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Disadari atau tidak, banyak sekali peritaku bid'ah di sekitar kita.

Sebagian ahli bid'ah itu tidak menyadari bahwa mereka tetah

metakukannya, sementara lainnya meyakini bahwa bid'ah yang

mereka takukan adatah bid'ah basanoh. Masatahnya, bid'ah yang

mereka kerjakan itu berkaitan dengan agama yang sesungguhnya

tetah ditetapkan oteh Rasututtah sebagai kesesatan. Yang lebih

cetaka, para ahli bid'ah itu menyandarkan "ibadah"nya tersebut

kepada ajaran lslam yang merujuk pada a[-Qur' an dan Sunnah.

Bid'oh dolam dzikir, shalat, puoso, sholawot don masolah ienazah
bisa Ando baca dalom buku ini. Juga bid'ah-bid'ah yang dilokukan
podo bulan-bulan tertentu, berbagoi khurafat, dan bonyak lagi

bi d' ah- bi d' oh yang lai n.

Buku yong Anda pegang ini iuga menielaskon secara rinci mengenai

sunnah dan hid'ah. Lebih laniut dapat Anda simok sunnah'sunnah

yong termasuk dalom bingkai aiaran lslam sebogai iawaban otas

bid' oh-bid'ah yang dianggap sebagai sunnah tersebut.

Semoga buku ini--dengan hidayah-Nya--, dapat menyadarkan dan

menjauhkan kita dari peritaku bid'ah.
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SEKTqPUR SIRIH

Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji baei A[ah 16ng berfirmarU 'Pfu hai ini tdah Ku*ntpumakott

untuk kamu ageunatnu, dan tehh Kucukrpkan kepadamu niknat'Ku dan

telah Kuridhai lslam itu iadi agarna bagimu-" (QS. ALMA'idah: 3)

Shalawat dan salam semoga terlimpahkan keprada hamba dan unrsarrNya,

Muhammad yang telah memperingatkan umatnya dari segala bentuk bid'ah

&n mensyariatkan sunnah sebagai petuniuk yang sangat diperlukan, lalu

menegaskan,"Hendafiah kalian tnelaksanakan sunnahku dan sunnah para

kh ulafaur rasyidin yang mmdtpd hidryah. pqanflah ktat-kuat, dan i aubihh

bal-hal yang baru (dalam urusan agama) karena setiap yang baru adalah

bid'ah, dan setiap bid'ah adalah kesesatan."

Beliau iuga menyatakan, 
*Barangsiapa mettgadakan hal-hal yang baru

dalam urusan agatna kami ini,yangbukan bagian darinya, akan tertohk.'

Dalam riwayat lain disebutkan, "Barangsiapa mehkukan suatu amal
(ibadah) yangtidak ada kaoangannya dai kami, akan tqtohk-" Beliau fuga

bersabda, 
*Aku telah meningalkan kalian di ialan lurus yang terang dan

idas, malam hairya ryi siang don hatrya pmtuklah yang bapaling darirya

sqmingalku."

Semoga Allah melimpahkan shalawag salam dan keberkahan kepada Nabi

;uzlng utnmiy, kepada keluarga dan para sahabamya prg berpegang teguh deng;an

sunnahnya dan tidak melakukan bid'ah, dan kepada orangorangyang mengikuti

langkah dan ialan mereka hingg, Hari Kiamat.

Bid'ah sangat merusak dan menghancurtan sendi-sendi agama seperti

serigala yang melumat seekor kambing seperti ngengat yang membusukkan

biji-bijian, menyebar dalam praktik keagamaan seperti kuman kanker ddam

aliran darah atau api yang melahap ierami.
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Sehingga tidak mengherankan iika banyak nash al-Qur'an dan hadits

yang mewanti-wantikan bid'ah dan dampaknya, misalnya perpecahan umat'

tarik menarik kepentingan, dan terpaan azabyangmenyakitkan serta "wajah

yang hitam di akhirat" kelak. Demikian firman Allah, "Dan ianganlah kamu

menyerupai orang orang yang bercerai berai dan berselisih sesudah datang

keterangan y ang i elas kep ada mereka. Mereka itulah or*fl g y ang mendap at

siksa yang berat, pada hari yang di utaktu itu ada muka yang putib berseti

dan ada pula yang muka yang bitam tnuram. Adapun orang-orang yang

hitam n uratn mukanya (kepada mereka dikatakan),'Mmgapa kamu kafir
sesudah kamu beritnan?' Karena itu, rasakanlah azab yang disebabkan

kekafirannmu itu. Adapun orang-oftmg putih yang berseri muka, maka

mereka berada dalam rabmat Nlab (surga) mereka kekal di dalamnya."
(QS. Ali'Imrin: 105-107) Menurut Ibnu Abbas, "Wajah para penghuni surga

akan berwarna putih bersinar dan waiah para pelaku bid'ah akan berwarna

hitam."

Firman Allah ini, "sesungguhnya orang-orang yang tnemecah belah

agananya dan mqeka ( Wecah ) meni adi bebuapa golongan, tidak ada sedikit

pun tangung jautabmu tabadap tnereka. Sesunguhnya urusan mereka

banyalah (tqsqah) k"podo Nlah, kemudian Nhb akan tnemberitahukan

k"pod, maek a apa yangtfuh maeka pobuat" (QS. Al-An'am: 159), menurut

para ulama sdaf turun berkenaan dengan orang yang mengikuti hawa nafsu

dan melakukan bid'ah.

Firman-Nya yang lain,' Dan Barangsiapa yang tnenerTtang Rasul sesudah

jelas kebenaran baginya, dan mengikuti ialan yangbukan ialan orang-orang

muktnin, Kami biarkan ia leluasa tcrhadop ke*satan yang tehh dikuasainya

itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-

buruk tenpat kernbali." (QS. An-Nisa' : 115 )

Adakah perbuatan yang dipandang sebagai penentangan terhadap

Rasulullah dan mengikuti ialan Fng bukan ialan orangorang mukmin, merupakan

bagran dari syariat-yang tidak diizinkan oleh All"h, dan terlepas dari Allah,

Rasul-Nya dan agama-Nya?

Dalam sdah sanr hadis masyhur, F.;rstthillarhshallalllhu'ahihi uta Sallam

bersabfu 'KaumYahudi danNasbrani tupecah meniadi tuiuh puluh satu

atau tujuh puluh dua kelompok, dan umatku akan tupecah meniadi tuiuh
puluh tigt kelompok, setiap kelompokakan masuknqaka kecuali satu saia."

Para sahabat bertanya, 'Kelotttpok apa itu, uahai Rasululllah?" Beliau

menjautab, 
*Mereka yang keadaannya seperti keadaanku dan sahabat-

sahabatka saatini."

I gu'"n'bu'ahyangDtanggap Sunnah
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Rasulullah iuga meniela,skan, "Agama ldam muhi dalatn kcadaan terasing

dan akan kembali maniadi tuasing sQuti autal(kemuncul.an)nya. Maka

beruntunglah orangorang y ang taasing' Bdiau ditatrya,'Siap akah mereka?'

Beliau meniautab,'Mqeka yang metnpabaiki sunnahku yang telab dirusak

olch manusia."

Banyak sekali bennrk bid'ah d^n dakhil (hal-hal baru yang disusupkan)

yang dilakukankaum muslimin dalam praktikberagama mereka, yang membuat

,rr.r.k" berpaling dari jalan yang benar dan menyimpang dari hakekat Islam'

Mereka salah masuk ke pintu kesesatan yang dibukakan syetan dan mengikuti

bid'ah yang ia ciptakan tampak indah. Dan keadaan yang sudah buruk ini-
dengan merebaknya bid'ah-semakin diperparah oleh sikap para ulama yang

mendiamkan pernyimpangan tersebut, karena takut terhadap mereka dan tak

ingin kehilangan muka meski harus mendapat murka dari Allah'

Bagaimanapun, Allah tidak akan membiarkan agama-Nya dirusak. Dan

Allah tidak akan mencabut semangat orangorangyang ingin membela 
^garilta.-

Nya, untuk memerangi setiap dokhil dalam 
^ga111 

. Kalaupun jumlah mereka

kecil, karena, menung, di setiap masa itu h"ny" ada satu orangyang memerangi

penyimpangan tersebut.

Banyak ulama yang menulis buku-buku yang berkaitan dengan masalah

bid'ah ini, misalnya al-l'tishim,karya asy-Syatibi,al-Madkhalkatyalbnul Haii

al-Maliki, dan at-lbd6' fi Madhhn al-lbtidi'karya Syaikh Ali Mahfu& yang

mencakup hal-hal yang masih berserakan sebelumnya.
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MUT<ADDIMAH

Segala puji bagr All"h 1,ang telah mengunrs utusan-Nya dengan membawa
petunjuk dan agama yang hak unnrk mengunggulkannya atas agama-agama

yang lain, meski harus dibenci oleh orangorang musyrik. Aku bersaksi bahwa

tiada Tuhan yang pantas disembah selain Allah dan tiada sekunr bagi-Nya, yang

berfirman, "lkutihh apa yang diturunkan kqadamu dari Tuhanmu dan
j an ganlah katna mengikuti p etnimpin-p emimpin sehin-Nya. Am at sedikitlah
kamu mengarnbilpelajaran (dartpadanya)." (QS. Al-ArAft 3), dan aku bersaksi

bahwa Muhammad addah hamba dan unrsan-Nya yang diberi.Nya wahyu."Hai
orang orangyang beriman, taatlab kepada Nlah dan taatlah k"pod, Rasul
dan janganhh katnu tnqusakhan (pahala) amal-amalmz." (QS. Muhammad:
33)

Rasul dimaksud adalah manusia yang diwahyukan kepadanya, "Hai orang
orangyang beriman, taatilah Nlah dan taatilah Rasul-Nya dan ulil amri di
antara kamu. IGtnudian jika kamu bqlainan p endop at tentang sesuatu, maka
kembalikanhh ia kqada AIkh (N-Qur'an) dan Rasul ( sunnahnya), jika kalian
benar-benar beriman k pod, Nlah dan hari ketnudian. Yang detnikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebib baik akibatnya." (QS. An-Nisi' : 59)

Yang dimaksud dengan ulil amri di sini adalah mereka yang senantiasa

mengajak kepada kebaikan, mencegah dari kemunkaran, dan memutuskan
berdasarkan petunjuk yang dinrrunkan Allah. Jika tidak seperti itu, maka ulil
amri di sini tidak wajib didengar dan ditaati. *Maka kembalikanlah ia kepada

Nlah (N-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya)." (QS. fui-Nisi': 59) "Kepada Al-
lah dan Rasul-Nya" di sini adalah kitabullah dan sunnah rasul, bukan kepada
pendapat dan paham manusia yang akan menimbulkan kegelapan.

Orangyang tidak memunrskan atau menyelesaikan perkarany4 saat terjadi
perselisihan pendapat, kepada Kitabullah dan sunnah rasul, ddak dikategorikan
sebagai orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, karena orang mukmin
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adalah orangyang 'bila mueka dipangil kepad4 Nlah dan Rasul-Nya agar

Rasul tnengltuktn (mengediti) di ofidt rtuerehl ialrt ucapan knmi mendcngar

dan kami patzD. " (QS. An-Ntn 51) Sedangkan orang yang tidak memutuskan

atau menyelesaikan berdasarkan kepada kitabullah dan sunnah Rasul adalah

mereka yang iika'dikAakan kepada ma&t, 'Mffililh kamu (tundak) kqada

hukum yang Nlab Uhh turunh.an dan ke1dd6 hukum Rasul', niscaya kamu

lih at orangorang munofik mengb alangi ( manusia) dengan sekuathuatnya

dari ( mendekati) kamu." (QS. fur-NisA' : 61)

Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salanrMu kepada sosok pribadi yang

telah Engkau muliakan dengan kemuliaan yang tidak tertandingi inr, yaitu

kemuliaan dengan firman-Mu, "Maka detni Tubanmu, mereka (pada

hak-ekaurya) tidak bqiman hinglt taqeka meniadikan kamu hakim dahm

peli.aro1,rtnglmrr*.apqv/l**bb'rrn"kilvdimnrz&atidak-rlnrr,tsohdaerrad.at
dalam hati mqekt tahadap putu*n yang kannu bqikan dan maekn menerima

dengan sqmuhnya." (QS. ArrNisi': 65) Oleh karena inr, Rasulullah Shallallahu

'alaihi uta Sallam bersumpah dengan perkataannya, "Dan demi iiutakuyang
bqada dalam genggdffidn-Nya, tidak xm?urrut iman salah seorangdi lntala
kalian sebingga hauta nafsunya mengikuti apa yang aku bauta."

Seseorang baru dianggap beriman iika sudah mendahulukan perkataan

Ras,ilullohsballallahu'alaihi uasallamdaripa& perkataan siapapun penghuni

bumi ini, termasuk para nabi dan rasul. Karena siapapun yang tidak menerima"

tidak mendahulukan, tidak menghormati, dan ddak memuliakan risalah yang

dibawa oleh Nabi Muhammad Sballallahu'ahibi uta Sallam dari yang lain, ia

boleh dibunuh dan mati ddam keadaan kafir. Demikian peristiwa dua orang

laki-laki yang mengaiukan perkara mereka kepada Rasulullah, kemudian beliau

memenangkan pihak yang, menurut Rasulullah, benar atas yang lain. Pihak

yang kalah kemudian membanding "Aku ddak terima keputusan ini." Kemudian

mereka berdua mendatangi Abu Bakar, dan Abu Bakar pun menerima kepuusan

Rasulullah. Setelah itu mereka mendatangi Umar dan menceritakan 
^pay^ng

terjadi, maka Umar memenggal kepala orang yang tidak menerima keputusan

Rasulullah, dan turunlah firman Allah, "Maka dmtiTuhanmu, mueka (pod"

hakekatnya) tidak berimaz. " (QS. An-Nisi' : 65)

Sekdi-kali iangan pernah menentang Rasulullah, dan takudah terhadap

ancaman, " Dan barangsiapa yang fienentang Rasal sesudah ielas kebenaran

baginya, dan mmgikuti ialanyangbukan ialan orangorangmuktnin, Kami
biarkan ia leluasa terhadap ke*satan yangulah dikuasainya itu dan Kami
masukhan ia ke dalam Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tetnpat

kffitbali." (QS. An-Nisa' : 115)

I ...
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Ayat ini merupakan dalil bahwa setiap orang yang menganggap bid'ah
dalam urusan 

^glma5 
sebagai perbuatan baik, akan mendapatkan ancaman ini,

karena dengan menganggap baik perbuatan bid'ah dan mengafak orang lain
unnrk menjadikannya b"gr* dari ibadah, berarti ia telah melawan ayat ini dan
sabda Rasulullah Shahnahu 'ahili uta Sallam berikuc kburukSuruk urusan
adalah hal-hal baru dahm agdtna, aiq halyangbaru dalam agama adalah
bid'ah,vtiapbkl'ah kwfran,dansetiapksaotnnadadinsaka."
Diriwayatkan oleh Abu Daud dan lbnuMajah.

Beliau juga bersabdq "Barangsiapa mengadakan hal-hal.baru dalam
urus4t, agt rna katni ini, yang htkan bagian dainya, akan tqtohk." Muttafaq
'alaih

Dengan semua inr, Allah membiartan orang yang melawan seperti itu
dalam kesesatan dan di luar batas kebenaran, sebagaimana firman-Nya,oDdn
Kami biarkan tnqeka bagelimang dalam kesesatan yang sangar." (QS. Al-
An'im:110)

"Maka tatkah mereka beealing(furi kebenaran), Nlah memalingkan
hati mereka dan Nhb tiada membqi petunjuk k"podo kaum yang fasik.'
(QS. Ash-Shaffr s)

Kemudian Allah menyalakan neraka Jahanam, yang merupakan tempat
kembali yang paling buruk ifir, unnrk me reka. "Hai orang orangyang buitnan,
ianganlah kamu mendahului Nlah dan Rasul-Nya dan bertakanlah kepada
Nlab. Sesunguhnya Nhh Maha Mendengar lagi Mdha Mengetahui." (QS.
Al-HuiurAt:1)

*Hai 
orang orungyang beriman, ianganlah kamu mmingikan sucratnu

bbih dari suaraNabi, dan janganhh kamu bqkata kcpadanya dengan suara
keras sebagaimana kerasnya ( suara) sebahagian kamu tabadap sebahagian
yang lain, supctya tidak bapus (pahala) amalanmu sedang kamu tidak
menyadai." (QS. AlHuiurit: 2)

"Maka bendaHah oldngorang yang menyalahi paintah Rasul takut
akan ditimpa cobaan atau ditimpa aznb yangpedih." (QS. An-Ntr: 63)

Wahai hambahamba Allah dirikanlah shdag nrnaikanlah zakat dan taatilah
Rasul, semoga kalian mendapaftan rahmat. 'Kdahdnhh,'Taatlah kepada Nlah
dantnalahk4adaRaill,d&riikakntuberpalingffiaka kewaiiban
Rasul iu adalah apa yang dibbankm kqadanya dan butaihan katnu s&.alian
adalah *mata-mdt apa yang di,bebankan kqadatnu, dan jika katnu taat
kqadatrya, niwya ktmu mendapat petffiiak- D an tidak hin keutajiban Rasul
itu ?ndainkan ttrenyatttpaikan ( onana Nlah ) dengan taang.' (QS. ArFNun 54)
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Wahai manusia, 'Dan barangsiapa yangttat kqada Nlah dan Rasul-

Nya, dan ukut kepada Nlab fun batakua kepada-Nya, n oki mseka ad4lah

orangolang y ang mendap d knnenangaz.' (QS. fuFNun 52)

Wahai kaum muslimin, kdian mengaku mencintai Allah dan Rasul-Nya.

Jika pengakuan itu benar, maka ikutilah penrniukkitabullah dan zunnah Rasul-

Nyaz "Katakanlah,'Jika kamu (benar-benat) mettcintai Nhh, ikutilah aku,

niscaya Nlah mengasihi dan menganputti dosa-dosanu. Nlah Maha

Pengampun lagi Mah a Penyayang' (QS. Ali Imrin: 31 )

Ketahuilah, 
o... barangsiapa mendurhakai Nlah dan Rasul-Nya maka

sunguh dia telah sesat dengan kesesatanyangnyat1." (QS. Al-Ahzib: 36)

"Dan barangsiapa mendurhakai Nlah dan rasul-Nya dan melangar

kctentuan*ztentuan-ltlya, ni*cya Nlab manasukkantrya ke dalam api nuaka

sedang ia keknl di dalamtrya dan bagbrya siksa yang mengltinaknn " (QS. An-

Nisi':14)
.Dan 

barangsiapa mendurbakai Nlab dan Rrcul-rya, maka saungubtrya

baginyalah neraka Jahanam, mqeka kekal di dalamnya selama-lamanya.'

(QS. Al-Jinn: 23)

"Dan barangsiapa menaati Nlhh dan Rasul-Nya, mqeha itu akan

bersama-sama datgan oldngorung yang dianugrahi niknat oleh Nlah, yaitu:

nabi-nabi, para sbiddiqilt, olaflg4lnngygng mati syahid, dan orangorang

shaleh. Dan mereka italab teman yaag sebaik-baiknya." (QS. An-Nisi': 69)

'Apa yang dibqikan Rasul kepadamu maka tqimahh dia, dan apa

yang dilarangnya bagimu, maka tingalkanlab dan bqukanhh kepada N'
'lah.-sesunguhnya 

Nlah sangathuas hukuman-Nya." (QS. Al-Hasyr: 7)

Saat berkhutbah di aras mimbar, Rasululluh Sballallahu'alaihi uta Sallam

bersabda, " Amnta ba'du, sesunguhnya pukataan yang paling benar adalah

kiubullah, seb aik$aih paunit& adatah petuniuk Muh ammad, *burukSuruk

urtgan adalab ssuau yang b aru dalafit agnna' saidp yang baru dahm urustfl

dgdma adatab bid'ah, dan setiap bid'ah adalah kesesatan." Hadits ini

diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainrya' sedangftan arrNasa'i menambahkan:

"... dan setiap kesesattn berudd dahm nqaka."

Abu Daud dan imam lainnya meriwayatkan dari 'Irbad bin sariyah

Radhiyattahu'anhu:'Pada suatu hari Rasulullab shalat bersama kami. Usai

shalat, beliau tnenghadap k"pod, kami fun metrbqikan na*hatyangsangat

menymtuh, yangmonbuat oir matakami mengalir dan tnengetarkan bati

kami. Salab seorangdari kami bukata, Yahai Rasululhh, seakan-akan ini

merttpakah nasebat pupisahan, maka dpa ydng engfr.au utasidtkan kepada
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kami?' Rasululbh bersabda,'Aku uasiakan agar kalian senantiasa bqtakan
kepada Nhh, senantiasa mendmgar dan taat meskipun kalian dipimpin oleh

seolang budak Habasyah. Barangsiapa di antara kalian nanti masih hidup,

maka akan melihat baryakper*lisihan pendapat. Hmdaknya kalian berpegang

teguh dengan sunnahku dan sunnab khulafaaurrasyidin yang mettdapat

petunjuk. Pqanflah krut-kild, dan iauhilah hal-bal baru dalam dgdtn*, karma

setiap yang baru dalam agarna adolah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah

kesesatan.'

Dalam Musnad ,\htnad dan Shahih Muslim diriwaya&an: Rasulullah

Shallatlahu'alaihi uta Sallam bersabda, "Barangsiapa melakukan suatu atnal

(ibadab) yangtidak ada keterangannya dari kami, akan tertolak-'

Diriwayatkan oleh Tirmidzi, dan dikategorikan shahih oleh d-Hakim,

Rasulullah Shallallabu'alaihi uta Sallam bersabda "Ada mam kebtnpokyang

aku lahnat, begitu pula Nlah dan setitp Nabi yang dikabulkan doanya: Or-

altg yang menambahnambahkan dalatn kitabulhh, ol1ng yang mendustak an

takdir Nhh, oftmg yang ffieniilat para penguasa *hinga orangyang dihinakan

Nlab menjadi mulia dan orangyang dimuliakan Nlab meniadi terhina, or'
ang ycrng mengbalalkan apa yang diharamkan oleb Nlah, orang yang

mmrbolehkan hranghrangan Nlah, orang dai k eharyafui yang membobhkan

apa yang dilarang oleh Nlah, dan orangyang meninggalkan sunnahku.'

Dalam Shahih al-Bukhari diriwayatkanz "Ada tiga orang mmdatangi

rumab+umah para istiNabi untukmerurryakan bagaitnana kqiatan ibadah

yangdihkukan oleh Rasulullah. Setelah diielaskan, seakan-akan mereka tidak

ada apa+paffld,'Di tnattaposbi kiu dariNabi,padabal beliau sudah diampuni

seluruh dosanya, baikyang hlu maupun yang akan datang?' Salah seollng

dari mereka berkata, 'selamanya, aku akan shalat tnalatn.'Yang lain

mmgatakan, 'Aku akan puasa sehtna setahun pettub, dan tidak akan pernah

makan.'Yanglain mengatakan,'r|ku akan meniauh dari kaum uanita dan

tidak akan pernab menikah.' Maka Rasulullah pun mendatangi mereka dan

berkata,'Apakah kalian olang yang pernah mengatakan begini dan begitu?

Demi Nlah sesunguhnya aku adllah orangyangpalingkhusyu' dan takut

kepada Nlah di antara kalian, tetapi aku puast dan makan, shalat dan tidur,

dan aku pun mmikalt. Barangsiapa tidak menyukai sunnahku, tnaka dia

bukan dari golonganku."

Diriwayatkan juga dalam S unan,\bu Daudz Rasulullah Srr4rr4rrobu' alaibi

uta Sallam bersabda, 'Jauhihh pubuatan bid'ah, sesungubnya perbuatan

bid' ab adalab kesesatan."
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Para sahabat adalah orangorangyang paling bersemang2t unnrk berarnal

sesuai dengan alQuran &n haditq sangat membenci dam memusuhi bid'ah

beserta para pelakurya Abu Bakar a*rstrdd( PadhAall*lru'anlru permrhb€*at4

"Aku bersaksi bahwa alQur'an adalah seperti yang dingunkan (kepada Nabi

Muhammad), bahwa 
^gallnadalah 

seperti yang ia syaria&an, bahwa hadits itg

seperti yang ia sabdakan, bahwa perkataan iur seperti ),ang ia katakan" dan bahwa

Allah merupakan kebenaran yang nyeta-' Dalam salah sanr khutbahnya, beliau

menyatakarL "Wahai umat marusia, s€sungphnf aku telah &an*at sebagai

pemimpin kalian, padahal aku bukan omng terbaik di antara kalian.Jika kalian

melihatku dalam kebenaran maka bantulah aku, dan iikakalian melihatku &lam
kebathilan maka luruskanlah aku. Taati aku selama aku menaati Allah.Jika aku

mendurhakai Allah rnaka kalian ddak b€rhak menaatiku. IctahuilalL

orang terkuat di antara kalian, bagiku, adalah orang yang lemah sehingga aku

harus membelanya, dan orang terlemah di antara kalian, bagiku, adalah onrng

yang kuat sehingga aku berhak menuntutnya- Inilah yang dapat aku katakan, dan

aku memohon ampunan kepada Allah unnrkku dan unnrk kdian."

Dalam khutbah lain, beliau menl'atakan' "Sezunguhnya aku seperti kalian,

dan aku tidak tahu mungkin kalian akan membebaniku 
^va 

y{ry sanggup

dilakukan oleh Rasulullah. Sesungguhnl,a Allah telah memilih Muhammad di

atas segala dam semesta dan melindunginya dari segala bencana Aku hanyalah

pengikut dan bukan pembuat hal baru, iika aku beristiqamah ddam beragama

maka ikutilah aku, dan sebaliknya, iika aku berpaling dari agam4 maka

luruskanlah aku."

AdDarimi meriwayatkan bahwa IbnuMas'ud melihat sekelompok manusia

sedang bertasbih, bertahmid, bertakbir secara berjamaah, kemudian beliau

menegur, "Kalian telah berbuat zhalnn dengan melakukan bid'ah, ataukah kalian

telah mengungguli ilmu Muhammad dan para sahabatnya?'

Ibnu Abdil Barr meriwayatkan bahwa Abdullah bin Mugaffal berkata,

"Ayahku mendengarkan aku membaca bistnillahfualmanirrahim -a&ala shalat-

kemudian dia berkat4'Wahai anakku, iauhilah perbuatan bid'ah dalam agam4.

aku sering shalat bersama P.alitfi;/tllarh Shallallahu'alaihi uta Sallam,Abu Bakar,

Umar, dan Utsman, tetapi aku tidak pernah mendengar salah seorang di antara

mereka membaca bismilillabinabmanirrahim, maka fangan lakukan itu. Jika
engkau membaca al-Fatihah bacdah, 'N-batndulillih rabbil'ilamin'.' lbdullah

bin Mugaffal menambahkan, aku tidak pernah melihat orangyang sangat knci
kepada bid'ah selain para sahabat Rasulullah.

Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu 'anbu berkata: 'Pada suatu hari

Rasululllah Shallallahu'ahihi ua Sallam membuat garis di depan kami seraya
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bersabd4 'lni adalah jahn Nlah.'Kemudian beliau membuat lagi beberapa

garis di sebelah kanan dan kiri garis tersebut sarnbil bersabda, 'Ini *tnua adalah
jalan-jalan di mana syetafi mengajakmanusia untukmengikuti setitp jahn
tercebut', dan beliau membaca firman Allah, 'Dan bahuta (yang Katni
paintabkan) ini dahb ialan-Kuyanglurus,maka ikutilah dia, dan janganlah

katnu mengikuti jalan-jalan yang lain, karena jalan-jalan itu
menceraibqaikanmu dari jalan-Nya'." (QS. Al-An'im: 153) Muiahid berkatq
"Yang dimaksud dengan firman Allah di atas addah 'ianganlah kamu mengikuti
jalan-ialan yang lain' adalah bennrk-bennrk bid'ah dan syubhat."

Abdullah bin ad-Dahlawi mengatakan, "Telah sampai kepadaku bahwa

lenyapnya ry m diawdi dengan ditinggalkannya sunnah. Sunnah yang ada

dalam 
^gam 

akan hilang satu per satrr seperti punrsnya pintalan tdi itu satu

per satu.'

Al-Auza'i meriwayad<an dari Hassan, bahwa R.esulullah Sh ollallahu' alaih i
uta Sallam bersabda, 'TidaHab suatu kautn melakukan suatu bid'ah dahm
uruscttt aga?nn meteka, melainkan Nlah akan mmghilangfr.an silatu sunnab

dan tidak akm pffitah mengmbalikamrya kcp ada tnueka hinga h mi Kamat"

Ibnu Qutaibah meriwayatkan Rasulullah Shallallahu'alaihi uta Sallam

bersabda 
* 
TidahJah seorung melaktkan bkl' ah kecuali dihalalkan untuktrya

p edang ( untuk mqnbunubtrya ).'
IGa Ibnu Mas'ud, "Ikutilah dan ianganlah melakukan bid'ah karena 

^gmn
zudah diorkupkan unnrk kalian."

Kata Ibnu Abbas kepada orang yang meminta nasehat kepadanya,

"Hendaknya engftau senantiasa bertakrva kepada Allah dan beristiqarnah, ikutilah,

dan jangan melakukan bid'ah."

Menurut Ibnu Umar, "Setiap bid'ah adalah kesesatan meskipun orang lain

menganggapnya bagus." Khabar dan atsax-atsar di atas diriwayatkan oleh Ad-

Darimi dalamSunanny*

Abu Daud ddam Sunannya meriwayatkan dari Hudzaifah, 'Semua

peribadatan yang tidak pernah dilakukan oleh para sahabat, fangan kalian

lakukan, karena orangyang pertama tidak akan meninggalkan satu sunnah pun

untuk generasi yang datang berikutnya."

Umar bin Abdul Aziz berkatq "Aku nasihatkan kalian untuk bertalora

kepada Allah dengan istiqamah, mengikuti sunnah Rasul-Np dan meninggalkan

bid'ah yang dilakukan oleh ahli bid'ah sesudahnya." Atsar ini diriwayatkan oleh

adDarimi.
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Nuh aL]ami' ltbu tlanitah bcxtete,'tlcnda}qTafra$an
berpegang teguh dengan atsar, mengikuti l""dah srlaf, dan menghindarkan
dirimu dari hd-hal yang baru, karena itu merupakan perbuatan bid'ah."

Ibnu Qudamah menyebutkan ddam kitab nya Dzamm at:Ta' uil demikiarr
pula Ibnu Majisun: Aku pernah mendengar Imam Malik mengatakan,
"Barangsiapa melakukan bid'ah dalarn Islam dan menganggapnya baik, berard
dia telah menyakini bahwaMuhammad telah berkhianat dalam menyampaikan

risalah karena Allah berfirman,'Pada hai ini tclab Kusqnpurnaktn untuk
kalian agaffid kalian.' (QS. ALMa'idah: 3) Apa saja yang saat itu tidak
dikategorikan sebagai 

^g 
m4maka sekarang pun tidak menjadi bagian &nnya-"

Imam Syafi'i mengatakan, 'Sia1n png melakukan istibsan (menganggap

baik) -yaitu bid'ah- berarti telah membuat syariat baru."

Ahmad bin Hanbal mengatakan,'B^dtkami, dasardasar sunnah adalah

berpegang teguh kepada ^p yang dilakukan oleh para sahabat Rasulullah,

mengikuti mereka, dan meninggalkan bid'ah. Dan, setiap bid'ah adalah

kesesatan."

Al-Qur'an, hadits, atsar dan khabar, memberikan pemahaman bag yang

tertarik memahaminya, bahwa segala bentuk bid'ah dalam agama-baik yang

besar maupun yang kecil, yang menyangkut ushul nurupun furu', dalam bidang
akidah, ibadah atau mua'malat, ataupun yang berbentuk perbuatan, perkataan

maupun meninggalkan suatu amalan-addah masuk dalam kategori kesesatan,

pelakunyaakan disiksadi neraka, danbidahFngdilalarkanntaditolak. Dentikian
berdasarkan firman Allrt,' Pada h ari ini tclah K*sempurnak an untuk kalian
agan a kalian.'(QS. AlMa'idah: 3), dan hadits Rasulullah yang berbunyi:
"Tida&ah aku tingalkan sesuatu yangmendekathan ke surga kecuali tzlah
aku utarakan kepada k-alian, dan tidak ado Wqlt sesuatu yang menjauhkan
dari neraka kecuali tehh aku utarakan puh kepada kalian." Hadits ini
diriwayatkan oleh atiThabrani, dan dalam riwayat lain disebutk an,'Aku telah
mmingalkan knlian dahm keadaan paih Wh, mahm hofuya @ati siang
dan sQeningalku nanti hanya pausaklab yangmmyalahbrya.'

Saudara-saudaraku, hati-hatilah untuk mengikuti pendapat yang
membolehkan bid'ah atau membuat pengelompokan bid'ah- Perumpamaan
mereka dalam memahami firman Allah dan Rasulnya seperti '... kcledai yang
mmrbaua kitabkitab tcbal Amalah butakpabuaan kaum.' (QS. AfJum'ah:
S)Jangan pernah mengikuti mereka, karena kelak kalian akan seperti merekq
yang impian mereka diperolokkan oleh Allah, 'Mqeka menjadikan orang.
orang alim dan rahibrahib tnaeka fiagdi tuhan dain Nl4h." (Qs.Atifhubah:
31) Rasulullah menafsirkan ay^ttersebut dengan sabda beliau,'Mqeka tidak
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melakukan shalat atdu puasa untuk para pmdaa, ktapi mereka menaati

pend.eta dalam setiap pakataan mqeka.ltulah pengfrultusan diri mqeka-'

Kita memohon kepada Allah semoga tidak meniadikan kami dan kalian termastrk

kelompokmereka.

Dalam buku ini, setelah penulis hinrng jumlah hadits yang tertulis, ada

lebih dari tujuh ranrs buah hadits, mayoritasnya berderaiat shahih dan hasan'

Adapun penyebutan hadits dha'if lebih karena pertimbangan fadbilah
(keuiamaan), targhib (rangsangan) d^^ tdrhib (ancaman), dan kami beri

keterangan. Jumlah sunnahrya sebanl'ak nriuh ranrs enam puluh sunnah; iurnlah

bid'ahnr rlb*yrk tiga ratus delapan puluh; iumlah hadits maudhu' derr

khurafatnya lebih dari dua ranr tiga puluh buah. Ini semua selain yang kami

tambahkan dalam beberapa bab dan fasd serta catatan dalam cetakan kedua'

Ini, menurut penulis, adalah buku yang penuh berkah dan agun$ dan kami

namakan dengan as-Sunan uta al-Mubtada'it al-Muta'alliqab bi al-Adzkir wa

as-Shahutht(atau dalam edisi Indonesianya: Bid'ah$id'ah yang Dianggap Sunah)

Buku ini terbagi menfadi duabagian. Bagian pertamakhusus membicarakan

tentang sunnah dan bid'ah dalam shdat. Bagian kedua khusus tentang doadoa

yang disyariatkan dan yang bid'ah serta diakhiri dengan surat terbuka untuk

,.l.rruh ulama untuk mengajak mereka beriihad di jdan Allah dan menegakkan

amar ma'ruf nahi munkar.

Inilah yang dapat saya lakukan sambil menengadahkan tangan kepada

Allah dengan berkata, "YaTuban kami, bqilab kqutusan antara kami dan

kaum Arii a""gdn hak ( adil) dan EngP.auhb pettberi k eputusan yang sebaik-

baiknya." (QS. Atarafi 89)"YaTuhankami, bqi amputtlah kami dan sudaru-

saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan ianganlab

Engpau membiarkan kedengftian dalam bati kami tahadap orangorangyang

bJ*on, ya Tuhan katni, sesunguhnya Engknu Mtha Penyantun hgi Maha

penyayang." (QS. Al-Hasyr: 10) Ya Allah, berilah kami hidayah dalam mencari

keblnaran y"ng kami berselisih pendapat dengan izi*Mu, sesungguhnya Engftau

memberi petu;iuk kepada siapa saiayang Engkau kehendaki ke jalan yang lurus

dan segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam'

Muhammad Ahmad Abdus Salam
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ISTILAH-ISTILAH FIADMS

Hadits shahih:hadits yang sanadnya menyambung dengan dua penguat,

yang tak disdahi oleh riwayat lain dan tidak cacat

Hadits hasan: hadits yang jelas asal-muasalnya dan riialnya, tapi tidak

sekuat rijd hadits shahih.

Hadits dha'if: hadits yang tidak bisa dikatakan sebagai hadits hasan, dan

berbeda tingkat kelemahannya berdasar{<an fauh dekatnya dengan syarat-syarat

shahih.

Hadits tnarfu': pernyataan, tindakan atau keputusan yang dinisbahkan

kepada Nabi.

Hadits mauquf: pernyataan atau tindakan yang hanya sampai kepada

para shahabat, meski itu terputus dari Nabi.

Hadits maushul: (atau disebut jtga, muttashl) addah hadits yang sanadnya

menyambung, baik itu hadits marfu' atau hadits mauquf.

Hadits mursalz hadits yang diangkat oleh seorang tabiin kepada Nabi.

Hadis ma@hu'z pernyataan atau tindakan yang berhenti gada seonang tabiin.

Hadits munqathi': hadits yang salah perawinya dari generasi sahabat,

atau lebih dari dua generasi berikutnya, dan kelemahan itu tidak lebih dari

seorang perawi.

Hadits mu'dhal: hadits yang perawinya dari generasi sahabat lemah dan

lebih dari dua perawi atau lebih secara beruntun.

Hadits mu'allaq: hadits yang awal sanadnya terhapus.

Kategori hadits mudallas: terbagi meniadi tiga.

1. Hadits yang syaikh (penutur)nya lemah kemudian diangkat untuk
dinisbatkan kepada syaikh tersebug atau gener.rsi di atas syail,rh tersebug dengan
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penisbatan pernyataan yang hubungannya tidak jelas, bahkan pernyataan yang

hanya diduga berhubungan dengannya. Misalnya, dari si Fulan, atau kata si

Fulan.

2. Tadlis tasuriydh adalah iika dua orang yang tsiqah menggugurkan seorang

yangdha'if, sehingga isnadnya menjadi berderajat sama, dan semua perawinya

kemudian menjadi tsiqat. Ini adalah bennrk tadlisyangburuk. Satu nama yang

dikenal banyak melakukan tadlis lru adalah Baqiyah ibn al-uUalid.

3.Tadlis syuyukh adalahjika nama syaikhnya diperkendkan dengan nama

yang berbed4 dinisbad<an atau disebutkan dengan nafiranya namun yang kurang
dikenal.

Hadits gharib: hadits yang diriwayad<an hanya oleh seorang perawi, atau

diriwayatkan dengan penambahan-penambahan, dari orang y^ng pertama

menyusun hadits tersebut.

Hadits gharib ini terbagi menjadi gharib shahih, gharib dha'if, dan gharib

hasan. Gbarib shahih, misalnya, nama-narna yang sering mentakhrii dalam ash
Shahibain. Gbarib dba'if adalahyang menyangkut perawi-perawi yang gharib.

Sedangkan gDarib hasan,banyak terdapat contohnya dalam Jami' at:Tirmidziy.

Ha&s syadz: hadits yang bertentangan dengan perawi yang tsiqah namun
didukung oleh sejumlah perawi tsiqah yang lain.

Hadits munkarz hadits yang rnatannlaa tidak diketahui baik dari perawinya,

l*azrry a maupun maknanya.

Hadits mudhtharib: hadits yang diriwayatkan dari banyak jdan yang

berbeda-beda dan punya kekuatan yang sama-sama kuat menentang seorang

perawi.

Hadits tnaudhu'z hadits yang mendustakan Rasulullah, dan disebut juga

mukhtaliq. Hadits semacam ini tidak boleh diriwayatkan kecuali untuk
menielaskan sebuah hukum. Demikian dijelaskan dalm,4snal Mathilib.
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BAB PERTAMA

Deflnlsl Sunnah
Klaslflkaslnya

dan Bld'ah, dan

Secara bahasa, as-Sunnah berarti cara dan jalan hidup; bentuk
jamaknya adalah as-Sunan, seperti kata lain yang sepadan, al-Gburfab darr
jamaknya menjadi al-Ghuraf. Sedangkan menurut pengertian syariat, 4s-

Sunnah berarti keterangan nabi Muhammad tentang kitabullah ddam
bentuk perbuatan dan sikap, yang kemudian menfadi cara nabi dan para

shahabatnya menjelaskan 
^gmn 

Islam.

Ada banyak macam sunah. Ada yang waiib, misalnya shdat Jenazah,
shdat led; ada sunah tnu'ahkadaE, misalnya shalat witir, shalat ketika
memasuki masjid, shalat gerhana, shalat dua rakaat seperti yang
diperintahkan kepada Salik al-Ghatfani, shalat rautatib (sebelum dan
sesudah zuhur, setelah isya' dan maghrib dan sebelum subuh); ada sunah

mandubab, misalnya merebahkan badan setelah shalat Fajar dua rakaat,

shdat Dhuha, shalat Tarawih, shalat antara adzan dan iqamah, berdzikir,
puasa pada bulan Sya'ban, puasa pada enam hari bulan Syawwal, puasa

fuafah, Thsu'a', 'Asyura', ayyitnul bidh (hari-hari purnama), Senin-Kamis

setiap minggu, dan sebagainya. Semua sunah Rasulullah yang beliau
perintahkan harus kita lakukan semampu kita; dan yang beliau larangkan

harus kita jauhi. Dalam ash-Sbabibaiz disebutkan: Rasulullah s.a.w.
bersabda, 'Jika aku perintahkan untuk (melakukan) suatu maka
lakukanlah semarnpu kalian; dan jika aku melarang agar jangan
melakukan sesuAtu, maka tinggalkanlah.'

Bid'ah sendiri artinya sesuatu yang baru dalam agama-setelah agarna

itu dinyatakan sempurna dan setelah wafatnya Nabi. Bentuk jamaknya

adalah al-Bida' seperti kaa yang sepola dengannya al-'lnab. Bid'ab iuga
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berarti sesuatu yang dicipakan namun menydahi kebenaran yang diterima

dari Rasulullah s.a.w dan prinsip 
^gulrir 

yang benar.

Ada bid'ah diniyah dan duniautiaD. Setiap bid'ah yang terkait dengan

agama adalah sesat. Kita tidak boleh merubah pemahaman atau

menakwilkan sabda Rasulullah bahwa bid'ah itu sesat dan harus masuk

nerakq dengan mengatakan, "Itu lebih bark(mustabsar)." Tetapi sebaliknya,

kita harus menerima bahwa, bagaimanapun, 'bid'ah itu sesat' yang bisa

jadi menyebabkan pengingkaran, terkadang menielma meniadi dosa besar,

dan sering kali meniadi dosa kecil.

Bid'ah dalam masdah 
^gmn 

bisa dibagi menjadi empat:

N-Bid'ah al-Mukhafirah (bid'ah yang menyebabkan pengingkaran)-

Misalnya, berdoa kepada selain All"h, seperti kepada para nabi dan or-

ang shalih, meminta pertolongan kepada mereka, mohon dilepaskan dari

segala kesulitan dan memenuhi halat mereka. Inilah bid'ah yang paling

besar yang menimpa kaum muslimin. 'Musibah' ini telah menyebar ke

seluruh aspek kehidupan kaum muslimin, sampai-sampai banyak orang
yang mengaku ulama teriebak dalam musibah ini, apalagi orang awamnya-

kecuali, mereka yang dilindungi A[ah.

Al-Bid'ah al-Mubarramah (bid'rh yang diharamkan). Misalnya,

bertawassul kepada Allah melalui orang yang telah meninggal, meminta

doa mereka, meniadikan kuburan mereka sebagai masiid, menyalakan

lampu di atas kuburan mereka, bernadzar menyembelih binatang untuk

mereka, melakukan thawaf di kuburan mereka, dan mencium kuburan

mereka. Ibnu Hajar al-Haitsami dalam kitabnya az-Zautiiir telah
memasukkan perbuatan ini sebagai dosa besar dan bid'ah yang menyesatkan,

tetapi tingkatannya tidak lebih parah dari bid'ah yang pertama.

N-Bid'ah al-Mabrthah tabrim (yang maksudnya adalah pengharaman).

Misalnya, shalat Zhuhur setelah shalat Jum'at, karena hal ini tidak
disyariatkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Atau, membaca al-Qur'an dengan

pamrih imbalan, bertasbih, membebaskan budak, dan khatam^n yang

dilakukan untuk orang yang sudah meninegral; berkumpul untuk melakukan

doa bersama pada malam nishfu Sya'ban, pada malam maulid Nabi,
mengeraskan bacaan shalawat setelah a.dzan, melakukan shalat di akhir

bulan Ramadhan dengan maksud untuk menggantikan shalat-shalat yang

tertinggal pada tahun yang lalu, membaca surat al-Kahfi keras-keras di
masjid (karena sunnahnya justru membacanya dengan pelan). Semua ini
digolongkan bid'ah, tetapi tingkatannya lebih rendah dari dua macam

bid'ah sebelumnya.
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N-Bid'ab al-Mabtthah tanib (yang maksudnya sebagai penegasan

agar diiauhi. Misalnya, beriabat tangan setelah shalat, menggantungkan

kain di atas mimbar, membaca doa'Asyura', dan membaca doa awal dan

akhir tahun. Wallahu a'lam-

Banyak ulama yang setelah melakukan pengkajian" berpendapat bahwa

setiap bentuk bid'ah ddam masalah agamas baik itu kecil maupun besar,

hukumnya haram. Dasar yang mereka pakai adalah hadits.hadits Rasulullah

yang secara umum mencela bid'ah: *sesungubnya setiap (praktik agatna)
yang baru adalah bid'ah, dan saiap bid'alt sesat; dan setiap yang sesat ada
di neraka"l 'Barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak ada
perintabnya dari kami, maka amalannya tertolak." Pendapat mereka ini
sesuai dengan yang telah kita jelaskan di atas, bahwa tidak semu^ y{tg
diharamkan bisa digolongkan sebagai dosa besar atau dosa kecil. Karena,

akibatnya lebih parah dari sekedar dosa: menyebabkan pelakunya murtad-
na'udzu billah. Dari semu^ y^ng dilarang oleh agama itu, ada yang
digolongkan dosa besar, ada yang digolongkan dosa kecil, dan ada pula
yang digolongkan lain. Allah berfirman, "Dan segala sesudtu pada sisi-Nya
ada ukurannya." (QS. Ar-Ra'd: 8)

*Dan barangsiapa yang tnembauta perbuatan yang jabat, maka dia
tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya." (QS.

Al-An'im: 160)
*Dan balasan suatu kejahatan adolah keiahatan yang serup4.' (QS.

AsSy0rA: 4O) Wallabu a'lam.

Penggolongan bid'ah menfadi lima macam, seperti yang dilakukan
oleh fuqaha belakangan, adalah sebuah kesalahan dan hanya didasarkan
pada prasangka belaka. Allah s.w.t. berfirman, "Sesunguhnya prasangka
itu tidak sedikit pun berguna untuk mencapai kebenaran." (QS. Yunus:
36) Bahkan perbuatan mereka itu dapat digolongkan sebagai
pembangkangan terhadap sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta Sallam,
"Dan setiap perbuatan bid'ah adalah sesat." Orang-orang seperri iru akan
mendapat ancaman lilah: "Dan barangsiapa yang tnenentang Rasul sesudab
jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jahn yang bukan jalan orang-
orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah
dikuasainya dan Kami masukkan ia ke dahm Jahanam." (QS. An-Nisi':
11s)

Adapun bid'ah yang berkaitan dengan kemaslahatan dunia, hukumnya
boleh, selama itu bermanfaat, tidak menimbulkan kerusakan arau
memancing niat jahat, tidak melanggar hal-hal yang diharamkan dan
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tidak merusak nilai-nilai agama. Allah membolehkan hamba-hamba-Nya

melakukan kreativitas demi kemaslahaan hidup di dunia. Bukankah Allah

telah berfirman, nDnlt perbuatlah kebaiikan supoya kamu mendapat

kemenangan." (QS. N-Haiiz 77)?

'Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengeriakan) kebaiikan

dan taktaa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran" (QS. Al-Mi'idah: 2)

Rasulullah iuga pernah bersabda, "Barangsiapa tnembuat sunnalt yang

baik dalam lslam, dia akan mendapat pahala darinya." Hadis ini
diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya. Dan maksudnya pun jelas.

Kalau saja hadits ini tidak dimaksudkan sebagai kemasalahatan duniawi,

maka hadits ini bisa dipahami sebagai izin bagi seorang zindik yang sesat

untuk menciptakan praktik-praktik keagamaan yang baru dalam Islam.

Misalnya, menambah atau mengurangi jumlah raka'ar dan suiud dalam

shalat semaunya, menciptakan dzikir yang baru, doa yang berbeda, shalat

yang lain, dan puasa yang berbeda dengan yang ridak kita lakukan-

berdasarkan tuntunan syariat. Secara prinsip, ini merusak agama dan

menyesatkan kaum muslimin. Tidakkah ini menegaskan sabda Rasulullah

bahwa "seburuk-buruk urusan adalah hal-hal yang baru, dan setiap yang

baru adalah bid'ah, dan setiap bid'ab adalah sesat; dan setiap yang sesat

ada di neraka." Atau sabda beliau yang lain, "Barangsiapa melakukan

affialan ydng tiddk ada puintahnya dari kami, maka ia tertolah." Atau

dengan pernyataan Ibnu Abbas menjelaskan firman Allah, "Pada hari,

yang di utahJu itu ada muka yang putih betseri dan ada pula muka yang

hitam tnrtratn,, bahwa wajah orang yang menjalankan sunah akan putih

bersinar dan waiah orang yang melakukan bid'ah akan hitam legam.

Para ahli fiqh masa-masa kita mengatakan bahwa orang yang

meninggalkan sunnah Rasulullah Sballallahu 'ahihi wa Sallam, pada hari

Kiamat nanti, akan dicela oleh Rasulullah dengan sindiran, 'Hai Fulan,

mengapa engkau tinggalkan sunnahku?', dan seketika wajah orang yang

dicela itu menunduk. Orang yang meninggalkan sunah Rasulullah ini

termasuk orang yang berbicara atas nama Allah tapi sebenarnya tanpa

dasar. Ironisnya, hal ini ditulis dan dilontarkan oleh mereka yang

mengenakan sorban. Apa sebenarnya yang membuat mereka membutakan

terhadap sabda Rasulullah, "Siapa yang tnembenci sunnahku, maka tidak

termasuk golonganku', dan sabda beliau, "Tuiuh kelompok yang ahu

laknat-salah satunya orong yang meninggalkan sunnabku." Keengganarr

mereka untuk mengikuti al-Qur'an dan as-sunnah lah yang menulikan
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dan membutakan hati dan penglihatan mereka terhadap petuniuk

Rasululllah ini.[]
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BAB KEDUA

Dibolehkannya Cara Kenclng dengan Berdlrl
dan Bahwa Cara Demlktan-yang Serlng
Dlpersalahkan ltu-, Adalah l(arena Tldak Tbhu

Dari Hudzaifah: Aku pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi

uta Sallam, ketika sampai di tempat pembuangan sampah sebuah kaum,

beliau kencing sambil berdiri, dan aku menjauh. Kemudian beliau berkata,

"Mendekatlah!" Maka aku pun mendekat dan berdiri di belakang beliau.

Kemudian beliau berwudhu dan mengusap sePatunya." Diriwayatkan
Ahmad, Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Majah.

Dalam sanad riwayat Ibnu Maiah yang lain yang menyatakan bahwa

Rasulullah melarang seseorang untuk kecing sambil berdiri, terdaPat nama

Ady bin al-Fadhel, yang dinilai sebagai orang yang matruA (haditsnya

tidak dipakai).

Sedangkan riwayat 'Aisyah Radhiyallahu 'anha yang berbunyi,
"Barangsiapa meriwayatkan hadits bahwa Rasulullah Sballallabu'alaihi
wa Sallam kecing sambil berdiri, maka fanganlah membenarkannya, karena

beliau tidak pernah kencing kecudi sambil duduk." Hadits ini diriwayatkan

oleh Ahmad, Tirfunidzi, Nasa'i dan Ibnu Maiah, dan digolongkan dha'if-

Sebenarnya, hadits ini hanya merupakan penielasan tentang cara kencing

Rasulullah ketika di rumah, dan 'Aisyah tidak tahu bagaimana Rasulullah

kencing ketika di luar rumah. Thpi, Abu Hudzaifah tahu.

Prinsipnya, setiap hadits yang melarang kencing sambil berdiri adalah

lemah. Misalnya hadits Umar: "Nabi Shallallahu 'alaibi u.,a Sallam pernah

melihatku kencing sambil berdiri, maka beliau Pun menegurku, 'Wahai

umar, jangan kencing sambil berdiri', dan setelah itu aku tidak pernah

lagi kencing sambil berdiri." Namun dalam sanad hadits ini terdapat
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nama Ibnu Abil Mukharik yang lemah. Aau hadis Ibnu Umar yang berbunyi:

"Aku tidak pernah kencing sambil berdiri seiak masuk Islam." Hadits ini
pun dhaif. Juga, hadits: "Tiga hal yang termasuk iauh dari 

^gafi:m; 
Seseorang

yang kencing sambil berdiri, yang mengusap keningnya sebelum selesai

shalat, dan yang meniup ketika suiud."

Sejumlah hadits dari Umar, Z,aid bin Tsabit, Ibnu Umar, Sahal bin

Sa'ad, Anas, Ali dan Abu Hurairah Radhiyallahu 'anhum yang menyatakan

kencing sambil berdiri, shahih. Demikian pula hadits dari Ibnu Sirin dan

Urwah bin azZ-r,tbur.

Kata Ibnu al-Mundzir, "Aku sendiri lebih suka kencing sambil duduk,

dan kencing sambil berdiri hukumnya mubah, karena keduanya dilakukan

oleh Rasulullah. Al-Khaththabi dan al-Baihaqi meriwayatkan dari as-Syafi'i

bahwa secara tradisi orang Arab melakukan pengobaan terha&p penyakit

tulang belakang dengan kencing sambil berdiri.

Banyak orang yang mempersdahkan cara kencing sambil berdiri ini
dan mengan1gapny^ sebagai cara kencing orang Yahudi atau aniing. Ini
bodoh sekali. Karena kencing sambil berdiri itu mengikuti sunnah, dan

benar; sedangkan mereka yang mempersalahkan cara kencing demikian
justru sdah, tidak tahu, dan bid'ah.

Memang, orang yang kencing sambil berdiri harus menuhrp auratnya,

mencari tempat yang terlindung berusah^ 
^gN 

percikan air kencingnya

tidak mengenai pakaian/beden, tidak menghadap kiblat, dan tidak
melawan hembusan angrn.

Ada kejadian aneh: sebagian orang memaksa anak-anak mereka yang

sedang main ke WC-WC yang ada di sekitar makam para syaikh, lalu
meminumi mereka dari air bak yang ada di dalam WC-WC tersebut dengan

harapan agar anak mereka mendapat hidayah dan keberkahan dari orang
yang dikubur di makam tersebut.[]
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BAB KETIGA

Yang Dlsunahkan Dalam Istlnla' dan l*llman
dan yang Bld'ah

Disunnahkan bagi orang yang hendak buang air besar unnrk membaca

do'a yang dibaca oleh Rasulullah Shallallabu 'alaihi uta Sallam tatkala

masuk ke VC:

e-:l4t).-Iir U g.l

*Ya Allah aku berlindung kqadamu dari segala keiahatan dan
kotoran.' Diriwayatkan oleh asSyaikhani dan,\shbibus Sunan. Kemudian

masuk dengan kaki kiri dan keluar dengan kfi kanan sambil membaca

do'a yang diajarkan Rasulullah:

G:clsi\r p'J\i €!' y.*=i'

"segala puii bagi Nlah yang telah menghilang!.an penyakit dariku
dan menyehatkanku." Diriwayatkan oleh Nasa'i dan Ibnu Majah.

Dalam riwayat Ahmad dan Ashbhbus Sunan disebutkan bahwa jika

Rasulullah Shallallahu 'alaihi u.,a Sallam keluar dari !UC, beliau membaca,

'.fi(i
"Kami mohon ampunantnz.'Menurut Tirmi&i, "Hadits ini gharib."

Dan, tambahan di belakang kata: wa li 'adzibaka [dan berlindung dari
azab-Mul, termasuk praktik "menambah-nambah dalam masalah agama",

dianggap sebagai perbuatan yang tidak berdasar, dan bid'ah yang harus

ditinggalkan.
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Riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi ua
Sallam melakukan istijmar dengan batu dan istinja' dengan air, adalah

shahih. Dalam riwayat Bukhari dari Ibnu Mas'ud disebutkan: Nabi
Shallallahu'ahihi uta Sallam buang air besar dan menyuruhku menyediakan

tiga buah batu- Aku baru mendapatkan dua buah batu, dan sedang mencari

batu yang ketiga, tetapi tidak mendapatkannya. Akhirnya aku mengambil

kotoran kering dan memberikan semuanya kepada Nabi. Beliau mengambil

kedua batu tersebut dan membuang kotoran kering sambil berkata, *lni

naiis." Ahmad dan Daruqutni menambahkan: 'Berikan kepadaku batu
yang lain."

Masih dalam riwayat Bukhari: Rasulullah bersabda, *Barangsiapa

beristijmar hendaknya mengunakan jumhh batu yang ganjil.'

Dalam riwayat Muslim dari Salman: Rasulullah Shallallahu 'alaihi
ua Sallatn pernah melarang kami menghadap kiblat saat buang air besar

atau kecil, melarang kami beristinia' dengan tangan kanan, beristijmar
dengan kurang dari tiga banr, atau beristijmar dengan menggunakan kotoran
kering atau nrlang.

Dengan demikian, sudah ditetapkan hukum istijmar dalam semua

kitab Shabib, Musnad, Sunan, Muutaththa' dan yang lainnya. Juga
berdasarkan kesepakatan oleh empat imam mazhab dan seluruh kaum
muslimin. Menurut Tirrni&i dan lainnya "Hadis Salman di atas shahih."
Shahabat Rasulullah dan generasi setelah mereka berpendapat bahwa
istinja' dengan batu saja sudah cukup untuk bersuci, dengan syarat batu

tersebut dapat menghilangkan bekas kotoran dan kencing.

Dengan demikian, ketika kia beranggapan bahwa shalat orang yang

beristiimar dengan batu-padahal ada air-batal, maka itu anggapan yang

salah dan bid'ah. Anegapan seperti ini telah menyebar di kalangan ulama,

dan harus dihilangkan. Orang yang mengatakan bahwa istijmar hanya
dibolehkan bila tak ada air, harus beraubat. Jika tidak, ia harus drta'zir
(diberi hukuman).

Diriwayatkan bahwa Imam Malik tidak menerima riwayar tenrang
Nabi Shallallahu'alaihi uta Sallam yang telah beristinja' dengan air, padahal

banyak hadits yang meriwayatkan demikian. Karenanya pendapat Imam
Malik tersebut harus diabaikan (ddak perlu didengar).

Bagi sefumlah kalangan orang yang ahu, hal ini sangar mengganggu.
Bahkan sebagian mereka menganggap bahwa jika seseorangyang hendak
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shalat bersentuhan tangan dengan orang yang beristijmar dengan batu,

maka shalatnya batd karena dianggap telah meletakkan tangannya pada

orang yang najis. Pendapat ini bertolak belakang dengan perkataan dan

perbuatan Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi uta Sallatn dan para

shahabatnya.

Hadits yang berbunyi, "Orang yang berhadats dan tidak berwudhu,

maka dia telah menjauhiku. Orang y ng berhadats, kemudian berwudhu

dan tidak shalat, maka telah meniauhiku. Orang yang berhadats, kemudian

berwudhu, ruku' dan memohon kepadaku tapi tidak aku kabulkan, maka

aku menjauhinya; namun aku bukanlah Rabb yang sangat jauh", adalah

pendustaan terhadap Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta Sallam. Demikian

ash-Shan'ani dalam tulisannya.U
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BAB KEEMPAT

Yang Dlsunahkan dalam Hald dan Mltos
Kaum Wanlta dl Sekftar Hald

Bersenrbuh dengan wania yang sedang haid hukumnya haram. Firman

lJlah, "Mereka butanya kepadamu tentang haidh, katakanhh, 'Haid itu
adalah kotoran, oleh sebab itu, hendaHab kamu menjauhkan diri dari
utanita di waktu haid.' (QS. Al-Baqarah: 222) dan sabda Rasulullah
Shallallahu'alaihi uta Sallam,*Lakuknnlah sqala sesuatu kecuali bersaubub.*
Hadis riwayat al-Jama'ah.

Dalam Tarikhnya, Bukhari meriwayatkan bahwa Masruk pernah
bertanya kepada Ai.y"h Radhiyallabu 'aflhd,'Apa yang dibolehkan bagi

seorang suami terhadap istrinya yang sedang haid?" Jawabnya, "Segala

sesuatu kecuali [yang berhubungan dengan] kemaluan." Bahkan Ibnu Hajar
dalam kitab az-hutiiir, menggolongkan bersetubuh dengan wanita yang

sedang haid sebagai dosa besar.

Kafarat bagi Orang yang Menyetubuhl Wantta
Hald, dan Bahwa Wanita Hatd Tidak Puasa
dan Shalat, dan Cukup Hanya Menqadha'
Puasa (Yang Dltlnggalkan)nya SaJa

Ibnu Abbas meriwayatkan dari Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi
ua Sallam tentang orang yang menyetubuhi istrinya yang sedang haid,
bahwa ia harus *... bersedekah sebanyak satu dinar atau setengah dinar.'
Diriwayatkan oleh al-Khamsah. Namun hadits ini masih diperselisihkan
marfukah atru mauquf.
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Petikan sabda Rasulullah Shallallabu 'alaihi uta Sallam: o... untuk
beberapa malam ia tidak shalat dan tidak puasa pada bulan Rartadhan.
lnilab kekurangan agamanya." Diriwayatkan Muslim.

Mu'adzah pernah bertanya kepada 'Aisyah, "Mengapa wanita haid
harus mengqadha puasa dan tidak shalatnya?" Beliau menjawab,
"Demikianlah yang kami lakukan bqsama Rasulullah. Kami dipeintabkan
untuk mengqadha puasa, tetapi tidak untuk shalat." Hadits diriwaya*an
al-Jama'ah.

Mttos Kaum Wantta dl Sekltar Hald

Mereka harus puasa di bulan Ramadhan ddam keadaan haid dengan

tidak melakukan shdat, dan sebelum masuk waktu berbuka mereka harus

minum seteguk air. Ini merupakan perbuatan haram; dan meninggalkan
shdat adalah sebuah tindakan kufur.

Mereka mengharuskan kepada anak-anak perempuannya yang sudah

remaja, di awal menstruasi untuk menggendong kurma agar tubuh mereka

menjadi gemuk dan bertambah besar. Ini kepercayaan yang tidak berdasar.

Sebagian orang berkeyfinan bahwa jika seorang wanita haid melewati
perkebunan terung, maka tanaman di kebun tersebut akan layu. Ini takhayul.

Sebagian kaum wanita berkeyakinan bahwa jika wanita haid
mengunjungi orang yang sedang sakit mata, maka sakitnya akan menjadi
parah dan buta. Ini keyakinan yang tak ada dasarnya.U
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BAB KELIMA

Masa Nlfas dan Gugurnya Kewaftban Shalat
Bagl Wanlta yang Sedang Nlfas

Kata Ummu Salamah, 'Masa nifas wanita pada zaman Rasulullah
adalah empat puluh hari, dan kami mewarnai waiah kami dengan daun

pacar hingga menjadi merah kehiaman." Diriwayatkan oleh al-Khamsah

kecuali Nasa'i. Ummu Salamah juga mengatakan, 'Seorang istri Rasulullah

mengalami nifas selama empat puluh hari, dan Rasulullah tidak
menyuruhnya untuk mengqadha shalat." Diriwayatkan oleh Abu Daud,

Tirmidzi dan lbnu Mri"h.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa masa nifas adalah empat
puluh hari dan tidak ada kewajiban shalat bagi mereka selama empat
puluh hari tersebut kecuali jika darahnya sudah berhenti, dan tidak
diwajibkan untuk mengqadha shalat yang ditinggalkannya, baik pada saat

haid maupun pada saat nifas. Berbeda dengan puasa, yang harus diqadha

sejumlah puasa yang ditinggalkannya saat haid dan nifas, karena puasa

tidak dilakukan secara berulang-ulang dalam satu hari, sehingga tidak ada

kesulitan untuk mengqadhanya, dan kalau pun ada kalanya tahunan.

Mltos dan Bld'ah yang Dllakukan Kaum
Wanlta Pada Harl-hari Hatdnya

Mereka menuliskan pengalamannya tentang kesulitannya saat
melahirkan, kemudian menggantungkan tulisannya itu, mencelupkannya
ke dalam air, lalu meminumnya atau menyiramkannya ke perut wanita.

Demikian yang'tertulis dalam kitab ar-Rabmah fith Tbibb utal Hikmah
uta Tasbilil Manifi', kitrb Syamsul Ma' Anf d^ikitab*itab lainnya. Perbuatan
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tersebut merupakan perbuatan yang salah, bahkan dapat dikategorikan
syirik. Semua hadits yang diriwayatkan berkaian dengan hal tersebut dibuat-

buat, dan melaksanakannya sangat membahayakan akal, kepercayaan,

mental dan moral.

Jika seorang wanita melahirkan bayi laki-Ifi dan pada malam harinya

bulan bersinar terang, seluruh anggota keluarganya bergembira, saling

mengucapkan selamat dan memberi hadiah, bersiul riuh, bertepuk tangan

dan menari-nari kegirangan, bahkan ada yang melepaskan sorbannya lalu

mengikatkannya pada sebuah tiang dan menari-nari bersamanya.

Sebaliknya, jika yang lahir seorang bayi perempuan, maka sungguh

malang nasib sang ibu, alangkah besar musibah dan kesedihan yang

menimpanya. Ia akan mendengar perkaaan yang menyakitkan, baik dari
mertua maupun dari saudara-saudara suaminya, seakan-akan dia telah

melakukan kejahatan besar, hingga tidak mendapatkan nafkah. Setiap

orang mengharapkan kematian sang bayi, rpalagi jika sebelumnya si ibu
telah melahirkan bayi wanita yang lain. Dan yang lebih menyakitkan lagi,
jika sang suami datang di penghujung siang, lalu mengetahui kejadian

tersebut, dia akan langsung menjatuhkan talak tiga atau bersumpah untuk
menceraikannya, dan kawin lagi.

Kepada-Mulah wahai Dzat yang Maha Pengasih, kami tidak
bertanggung jawab atas perbuatan mereka. "Dan apabila seseorang dari
mereka diberi kabar dengan (kelahiran)anak puempuan, hitam (merah

padam)lah mukanya dan dia sangat marah. Ia menyembunyikan dirinya
dari orang banyak disebabkan buruknya berita yang disampaikan
kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dmgan menanggungkehinaan

ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup'bidup)? Ketahuihb,
alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan irz." (QS. An-NahL 58-59)

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi

wa Sallam pernah bersabda, *Barangsiapa diuii dengan dnak perempuan

kemudian dia berbuat baik kepada mereka, kelak anak perempuan itu
akan menjadi pelindung bagi dirinya dari api neraka.' Diriwayat oleh

Bukhari dan Muslim. Dalam laf.az lain disebutkan, oBarangsiapa diuii
dengan sesuatu dari anak-anak perempuan kemudian dia bersabar, maka
merek-a akan menjadi penghalang baginya dari api neraka.' Rasulullah
juga bersabda, "Barangsiapa yang mengurus dua anak perempuan hingga

mencapai usia baligh, maka kelak pada hari Kamat aku bersamaflya-
beliau merapatkan jetnari tangannya, memberi isyarat." Diriwayatkan oleh

Muslim. Dan l{az Tirmidzi berbunyi, "Barangsiapa mengurus dua anak
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peretnpuan tnaka saya dkan ffiasuk surga bersamanya dan seperti dua liari]
ini4mgan merapatkan telunjak dan jai tengahnya.'Ya Allah, berikanlah
petunjuk kepada para ulama kami untuk menyampaikan cahaya ini kepada

umatnya.

- Mitos di seputar nifas:
Setiap ibu harus tertawa saat membuang ariari bayinya, jika tidak

maka bayinya akan hidup dengan masa depan yang suram. Dan, lebih
baik ari-ari tersebut dibuang di air yang mengdir.

Setiap ibu harus menyalakan lilin selama seminggu seiak hari kelahiran
anaknya hingga pagi, memakaikan perhiasan emas di teko, memasak nasi
yang dicampur susu, sambil mengucapkan lafaz ruqyah A"yurr'.

Setiap ibu harus meminta uang dari tujuh oran9 yang bernama
Muhammad agar bayinye dapat terus hidup. Ini haram dan tak berdasar.

Setiap ibu harus memberikan nama yang buruk untuk bayinya agar
dapat terus hidup. Atau menamainya dengan nama seorang syaikh atau
orang-orang yang dianggap suci dengan harapan akan menjadi pengikutnya.

Padahal yang harus dilakukan terhadap bayinya, menurut syariat,
adalah mengumandangkan adzan di telinga kanannya dan iqamah di
telinga kirinya pada saat lahir, memberikan nama yang baik, adan
melakukan akikah pada hari ketujuhnya. Akikah adalah menyembelih dua
ekor kambing untuk bayinya jika laki-laki atau seekor saja jika bayinya
perempuan, dan, setelah masak, membagikannya kepada fakir miskin.

Praktik yang salah lainnya, adalah menggantungkan kalung atau tanda
salib di leher bayi, membawanya ke dukun atau pendeta. Disebutkan
dalam sebuah hadits, "Barangsiapa menggantungkan sesuatu, maka ia
telah menyerahkan bayi tersebut kepada yang digantungkan itu."

"Barangsiapa tnengalungfr-an sesuAtu, maka ia telab berbuat syirik."

Keyakinan mereka bahwa jika seorang wanita yang sedang nifas
menemui seseorang yang baru saja mencukur rambut atau ienggotnya,
maka ia akan sial. Demikian juga, ketika menerima seseorang yang sedang
membawa dagrng, korma merah atau terung, atau menemui orang yang
sedang junub. Bentuk kesialan itu misalnya, air susunya tidak keluar arau
masa kehamilannya akan terlambat. Ia dapat melepaskan kesialan tersebut
jika ia sudah melukai dirinya, Ialu mengambil darahnya dengan kapas,
dan mengencingi kapas tersebut atau menyumpalkannya di kemaluannya.
Yang jelas, mitos seperti ini merupakan salah saru faktor kemunduran
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umat, karena otak seorang ibu yang dipenuhi dengan berbagai mitos

seperti ini tidak akan dapat mendidik anak-anak mereka meniadi anak

yang shaleh dan berfuang untuk 
^gama 

dan dunia.

Mitos yang lain: Ketika seorang anak meninegral' dan telah dikuburkan'

lalu ibunya kesulitan untuk hamil lagi, maka ia harus membongkar kuburan

anaknya tersebut. Diyakini bahwa penyebab kesulitan hamil itu karena

posisi kerangka wajah anaknya menghadap tanah. Kerangka iru harus

diluruskan dan dilangkahinya sebanyak tujuh kali. Setelah itu ia bisa

sepenuhnya berharap bahwa tak lama lagi akan hamil.

Jika seorang ibu menemukan seseorang yang tewas tertabrak kereta,

ia harus menghampirinya dan melangkahinya tuiuh kdi agar dapat segera

hamil. Atau, membawa pulang lengan orang kafir yang terbunuh untuk

dilangkahi. Atau, bersedekah kepada sesama ibu yang iuga mengalami

kesulitan hamil. Apakah kematian orang kafir itu bisa diperiudbelikan?

padahal semestinya mereka harus mengobati rahim mereka dan

memohon kepada Allah (seperti yang dilakukan oleh Nabi 7*aria'Naihis
Salam), Wahai Rabbku, sesunguhnya tulangku telah lemab dan kepalaku

telah ditumbubi uban, dan aku belumpernah keceuta dalam berdoa kepada'

Mu, Rabbku. sesungguhnya aku khauatir terhadap keluargaku

sepeningalku nanti, sedang isteriku adalah seor1flg yang mandul, maka

anugrahilab aku dari sisi Engfr.au seorang putra, yang akan meutarisiku

dan meutarisi sebahagian keluargaYa'kub, dan iadikanlah ia seorangyang

diridhai." (QS. Maryam: 46) Maka Allah berfirman kepadanya, "Hai

z.akaria, sesungguhnya Kami mernberi kabar gembira kepadamu akan

(beroleh) seolnng anak yang flafnanyL Yahya, yang sebelutnnya Katni

belutn pernab menciptakan orctngyang squpa dengan dia." (QS. Maryam:

7)ll
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BAB KEENAM

Doa'doa Saat Berrrrudhu yang Dlsyarl'atkan
dan yang Dllarang

Imam Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits dengan
sanad yang lemah, bahwa Rasulullah Shallalhhu'alaihi uta Sallam bersabd4
*Tidak sah uudhu orang yang tidak membaca basmalab." Juga telah
diriwayatkan dengan sanad yang shahih, bahwa Rasulullah Shallallahu
' alaihi wa Sallam bersabda, 

*Barangsiopa yang tnenyempurnakan u.,udhurrya

kemudian mengucapkan,

$3.1Li 'qi:, d 't,r,r v ie, ir
i t.. ttc.
d3-'12 oJ-e

[Aku bersaksi bahwa tiada Ilah selain Allah satu-satunya dan tiada
sekutu bagrnya; dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
Rasul-Nya] akan terbuka baginya pintu-pintu surga dan dia masuk dari
pintu mana pun yang ia kehendaki." Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.
Tirmidzi menambahkan setelah tasyahud,

'",}+Lii.it.1 ,*tr,*;Vr q *t $rl
[Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang yang bertaubat dan jadikanlah

aku termasuk orang yang bersuci] lmam Ahmad (ibn Hanbal) juga
menambahkan, '...kemudian mengangkat pandangannya ke langit." Ibnu
Majah dan Ahmad menambahkan bahwa hal tersebut diulang tiga kali.

Thqie bin Mukhallad menyebutkan dalam Musnadnya sebuah riwayat
dari Abu Said-dengan sanad marfu': Rasulullah Shallallabu 'alaibi ua

!l dl )tfWi
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Sallam bersabda, "Barangsiapa berutudhu, ksnudian setclah selesai utudhu

metnbaca,

Ut', iri u:*iuf !r'd\.ro;;* *:t u*
[Y, Allah, Maha Suci Engkau, dan dengan memuji-Mu aku bersaksi

bahwa tiada Ilah selain-Mu, aku memohon ampunan kepada-Mu dan

bertaubat kepada-Mul maka dia akan diberi sebuah tanda, k-emudian

diangkat ke bawah arslt dan tidak akan hancur hinga hari Kamat."

Nasa'i meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Abu Musa al-

Asy'ari: Aku pemah membawakan air wudhu untuk Rasulullah, kemudian

beliau berwudhu dan aku mendengar beliau membaca doa,

[Ya Allah, ampunilah dosaku, luaskanlah duniaku, berkahilah riz]ikul

Kemudian aku bertanya, 'wahai Nabiyullah, aku mendengar engkau

membaca doa demikian." "Apakah ada sesuatu yang saya tinggalkan?"

tukas Nabi. Ibnu Sunni menyebutkan hal ini dalam bab "Yang dibaca

Nabi Saat Berwudhu," dalam Zidul Ma'hd.

Bacaan: 'Ahamdulillihi-lladzi ia'alal mi'a thuhfiran wal Islima niran"

[Segala puji bagi Allah yang telah meniadikan air sebagai alat penyuci dan

lslam s.bagai cahaya], atau bacaan: 'Al[amdulillih 'ala hidzal mi'ath
thihir" [Segala puji bagi Allah atas air yang suci ini], adalah bid'ah. Atau

bacaan yang lain: "Nawaitu sunanal wudhfi'" [Aku berniat melakukan sunnah

wudhu'] atau, "Nawaitu fara'idhal wudh0'" [Aku berniat melakukan fardhu

wudhu']. Dalam berwudhu niat tidak perlu dilafazkan, begitu pula saat

mandi, akbiranrl ihram, dan ibadah lainnya karena niat inr di dalam hati'

Bacaan ketika membasuh anggora wudhu: "Allihumma bayyidh wajhi

wa a'thiniy kitibi bi yamini wa li tu'thini kitibi bi syimali, wa harrim

sya'ri wa iasadi 'alan nir, wa asmi'ni 21dtAna Bilal wa tsabbit qadami al-

yamina ..." [Ya Allah putihkanlah wafahku, berikanlah kitabku dengan

tangan kananku, dan jangan berikan kitabku dengan tangan kiriku,

peliharalah rambutku dan iasadku dari api neraka, perdengarkanlah

tepadaku rdzan Bilal, kokohkanlah kak kananku ... dan seterusnya] iuga

bid'ah. Setiap hadits yang menielaskan bacaan saat wudhu addah dusta,

dibuat-buat dan tidak pemah diucapkan oleh Rasulullah Shallallabu'alaihi

wa Sallatn. Dan, semuanya bukan hadits shahih.

20 I gU'art-Uld'atryang Dlanggap Sunnalr

€'l €d.!fl:,t-,13 d.e't3 ,i: ;?'At



Bid'ah yang lain adalah membaca doa: 'Khatamtu wudhi'i uta

syarafutu qalbi bi qaulati li iliha iUaUAh...' [Aku selesaikan wudhuku dan

aku lapangkan hatiku dengan perkataan tiada llah selain All.h]. Adapun

doa yang berkaitan dengan siwak juga tidak ada satu pun hadits yang

shahih.

Sebagian pengikut asy-Syafi'i yang membasahi sebagian rambutnya

saat berwudhu lebih disebabkan karena tidak mengetahui sunah Rasulullah.

Padahal Rasulullah Sballallahu 'alaibi wa Sallam sendiri lebih sering

membasuh seluruh kepda. Jika pun membasuh hanya sebryian rambut
saja, beliau melengkapinya dengan membasuh sorban. Bukhari dalam bab
"Membasuh Seluruh Rambut Kepala" menuturkan sifat wudhu Nabi, "...
beliau memasukkan kedua tangannya ke dalam air dan membasuh rambut
kepda dari depan ke belakang sekali. Membasuh kepala tiga kali dan

membasahi tangan lagi dengan air banr untuk membasuh telinga adalah

bertolak belakang dengan sunnah." Demikian tulis Bukhari.

Ketika mereka mewajibkan niat saat mengambil air, mereka telah

menciptakan "perkataan" dengan mengatasnamakan Allah tanpa dasar.

Rasulullah sendiri bersama Aisyah pernah bersuci dengan air dari satu

befana ketika iunub.

Ada sebuah ceria yang sering ditunrrkan ulang di berbagai pengajian:

Para shahabat yang ketika itu sedang menderita kekalahan dalam perang

melawan orang kafir, beranya-anya tentang sunnah Rasulullah yang mana,
yang telah mereka tinggalkan. Mereka ingat bahwa ternyata mereka sering

meninggalkan siwak, dan mereka pun bersiwak saat itu juga. Thtkala musuh

melihat mereka bersiwak, mereka lari ketakutan karena menganggap bahwa

kaum muslimin sedang "...menajamkan gigi untuk memakan kita." Ceria
ini tak berdasar. Jika cerita ini janggal, maka lebih irrrggd lagi mereka
yang menyebarkin kebohongan ini dalam pengafian-pengajian itu.

Keyakinan mereka bahwa orang yang berwudhu memiliki tenda yang

terbuat dari cahaya, yang iika dia berbicara saat wudhu maka tenda tersebut

akan terangkat, adalah keyakinan yang tak berdasar, sama sekdi tidak
benar. Dan lebih ddak masuk di akal ketika Syaikh as.Subki menuliskannya

dalam kumpulan khutbahnya.
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- Hadits-hadits yang Bermasalah tentang Bacaan
Basmalafi, Sivvak dan Doa'doa Wudhu

Hadits yang berbunyi: "'Suahai Abu Hurairah, jika engkau wudhu,

bacalah, 'Bismillfi wal hamdu lillih' [Dengan menyebut nama Allah dan

segala puji bagi Allahl, maka malaikat penjagamu tidak akan berhenti

menuliskan kebaikanmu sampai engkau batal dari wudhu tersebut", adalah

hadits munkar.

Hadits yang berbunyi: "Wahai Anas, mendekatlah kepadaku akan

kuajarkan kepadamu ukuran-ukuran wudhu." Maka aku (Anas) pun

mendekatinya. Dan ketika mencuci kedua tangannya beliau membaca,

'Bismillih wal hamdu lillAh, wa li haula wa li quwwata illa billih' [Dengan

menyebut nama Allah, segala puii bagi Allah, tiada daya dan upaya kecuali

dengan kekuatan Allah]; ketika beristinia' membaca, 'Allahumma hashshin

farji wa yassir li amri' [Ya Allah, peliharalah kemaluanku dan mudahkan

bagiku segala urusanku]; ketika berwudhu dan beristinsyaq membaca,

'AllAhumma laqqinni hujjati wa li tuharrimni ri'ihatal iannah' [Ya Allah

ajarkanku hujjah, dan ianganlah Engkau haramkan bagiku harum wangi

surga]; ketika membasuh muka membaca, 'Allahuma bayyidh wajhi yauma

tabyadhdhu wujth' [Y, Allah, cerahkan wajahku, pada hari ketika seluruh

wajah berseri-seril; ketika membasuh lengan membaca, 'Allahumma a'thini

kitibi bi yamini' [Ya Allah, berikanlah kitabku ke tangan kananku]; ketika

membasuh kepala membaca, 'Allahumma aghitsni bi rahmatika wa iannibni
,tdzabaka'[Ya Allah, tolonglah kami dengan rahmat-Mu dan jauhkanlah

kami dari azahMul; dan ketika mencuci kaki membaca,'Allihumma tsabbit

qadami yauma tazillu fihil aqdim' [Ya Allah, tetapkanlah kakiku pada

hari ketika semua kaki itu tergelicir]. Kemudian beliau bersabda, 'Demi

Dzat yang mengutusku dengan kebenaran, wahai Anas, tidak ada seorang

hamba pun yang membaca doa tersebut ketika wudhu dan tidak menetes

setetes air dari jari-jemarinya itu, kecuali Allah akan menciptakan malaikat

yang selalu bertasbih mensucikan Allah dengan tujuh puluh lidah, dan

pahala dari tasbih tersebut diperuntukkan baginya hingga hari Kiamat

nanti." Dalam sanad hadits ini terdapat nama Ubadah bin Shuhaib. Buhkari

dan Nasai menggolongkan hadits ini sebagai rnatruk. Tapi aneh sekali

Imam Nawawi, jelas-jelas ia menyatakan hadits ini bermasalah dan tidak

memiliki dasar, namun kemudian menganjurkan untuk membaca doa-doa

ini, sebagaimana yang disebutkan dalam kitabnya al-Adzkir-

Hadits yang berbunyi: Jangan berwudhu di kamar mandi ...", adalah

hadits maudhu'(pdsu).
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Hadits yang berbunyr: Jika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam

bersiwak, beliau membaca, 'Allfiumma ij'al siwiki ridhika 'anni' [Ya
Allah, jadikanlah siwakku sebagai sebab keridhaan-Mu kepadaku", adalah

maudhu'.

Hadits yang berbunyi: "Shdat dengan bersiwak lebih baik daripada

tujuh puluh shalat tanpa siwak", menurut Ibnu Ma'in, adalah hadits yang

bermasalah.

Hadits yang berbunyi: "Wudhu setelah wudhu laksana cahaya di aas
cahaya", kata al-'Iraqi, 'Aku tidak pernah dapat melacak kebenaran hadits

ini."

Hadits yang berbunyi: "Sela-selalah jari.iemari saat berwudhu, niscaya

ia tidak akan tertembus oleh api neraka", sanadnya sangat lemah.

Hadits: "Barangsiapa membaca surag'Inna anzalnihu' (alQadr) sekali

saja setelah berwudhu, maka dia termasuk kelompok shiddiqin, dan iika
membacanya dua kali maka termasuk golongan syuhada', dan iika
membacany^ ti9 kali maka oleh dia akan dikumpulkan bersama para

nabi." Hadits ini diriwayatkan oleh ad-Dailami. Menurut as.Suyuthi, ddam
sanadnya terdapat nama Abu Ubaidah yang maibul (tidak dikenal).
Sedangkan menurut as-Syaibani, hadits ini tidak ielas asal dari mana.

Demikian pula dengan membaca surat al-Insyirah setelah wudhu, tidak
berdasar sama sekali.[]
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BAB KETUJUH

Cara Mandl Dan Bld'ah Dalam Cara Mandl

Dalam ash-Sbabibaizi disebutkan bahwa cara mandi besar Rasulullah

shallatlahu 'alaihi uta sallam adalah diawali dengan mencuci kedua

rangannya, kemudian mencuci yang kanan lebih dahulu daripada yang

kiri, mencuci kemaluannya, dan selaniutnya berwudhu. Kemudian Rasulullah

mengambil air dan memasukkan iari-iarinya menyela-nyela pangkal rambut

dan menyiram kepalany^ tig kali. Baru setelah itu menyiram seluruh

anggota tubuhnya, dan mencuci kedua kakinya.

Muslim meriwayatkan dari ummu salamah yang pernah bertanya

kepada Rasulullah Sballallabu 'alaihi uta Salhm, 'Aku adalah seorang

wanita yang memiliki rambut panfang apakah hants membuka ikatannya

ketika mandi junub?" (Dalam riwayat lain disebutkan, '... mandi setelah

haid?") Beliau meniawab, "Tidhk, cukup bagimu untuk tnenyiram kepala

dengan tiga kali sirhman.' Ddam asbshabibaiz diriwayatkan bahwa Aisyah

berkata, "Aku pernah mandi iunub bersama Rasulullah Shallallahu'alaihi

ua Sallam dari satu bejana dan angan kami saling bersilangan di dalam

bejana." Ibnu Hibban menambahkan: '... tangan kami saling bertemu."

Niat hukumnya waiib dan tempatnya di dalam hati. Tidak ada

ketentuan syariat yang menghamskan untuk mengucapkannya, seperti ini

misalnya: 'Nawaitu raf' al-hadatsainil akbar wal ashghar' [Aku berniat

mengangkat hadats besar dan hadats kecill, karena ini merupakan bid'ah.

Keyakinan mereka bahwa saat mengambil air niat harus dilafazkan

adalah tidak berdasar, dan bid'ah. Dan, anggapan mereka bahwa air

bekas mandi junub adalah najis, merupakan pemahaman yang salah. Yang

benar adalah bahwa air tersebut tidak naiis kecuali iika yang mandi kencing

di dalam air rersebut. Juga anggapan yang salah lainnya, bahwa orang
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iunub yang bekeria di sawah, pabrik atau tokonya akan menimbulkan

bahaya bagi dirinya dan orang lain.

Mitos bahwa setiap langkah orang junub merupakan laknat dan fika
mendatangi orang yang sedang sakit mata akan menyebabkan kebutaan

yang tidak dapat disembuhkan, adalah salah. Orang iunub tidak boleh

memotong rambut, memotong l<uku dan berbekam. Semua anggapan seperti

ini tidak benar. Bukhari meriwayatkan: Anas berkata,'Rasulullah Shallallahu
'alaihi ua Sallam pernah mengunjungi istri-istrinya ddam satu waktu pada

malam hari (aau siang hari), dan iumlah mereka sebelas orang."

Keyakinan yang beredar di kalangan kaum wanita bahwa iika seorang

wanita funub memegang adonan tepung, maka adonan tersebut akan

membusuk dan akan menghilangkan berkah segala sesuatu yang disentuh

tangannya, adalah mitos yang tidak benar.

Bukhari menjelaskannya dalam bab "Orang Junub yang Keluar dan

Pergi ke Pasar dan sebagainya." Atha' mengatakan bahwa orang yang

iunub boleh berbekam, memotong larku, dan mencukur rambuq sekalipun

belum berwudhu. Abu Hurairah berkata: Rasulullah menemuiku ketika
aku sedang junub. Beliau memegang tanganku dan aku berjalan bersamanya.

Ketika kami duduh aku pergr dengan sembunyi-sembunyi pulang ke rumah

dan mandi. Kemudian aku daang lagi. Sambil berdiri, Rasulullah berkaa,
oKemana 

saia engkau, wahai Abu Hurairah?" Aku pun menceritakan apa

yang sebenamya terjadi. 'Maha suci Nlah, utabai Abu Hurairah, badan

orang muknin itu tidak najis,'sergahnya.

Bukhari juga meriwayatkan Abu Sdamah yang pernah bertanya kepada

Aisyah, "Apakah Nabi Muhammad Shallallabu'alaihi uta Sallam tidur
dalam keadaan junub?" Aity"h menjawab, 'Ya, dan berwudhu." Bukhari

menielaskannya dalam bab "Orang Puasa yang Masih Junub pada Pagi

Hari." Aisyah dan Ummu Salamah Radhiyallahu 'anhuma pernah
memberitahukan bahwa Rasulullah Sballallahu 'ahihi ua Sallam masih

dalam keadaan funub ketika fajar telah terbit setelah semdam berhubungan
dengan istriny4 yang kemudian mandi dan berpuasa.

Tinggalkanlah segala bentuk mitos dan bid'ah, dan ikutilah petunjuk
nabi.[]
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BAB KEDELAPAN

Yang Benar Dan Yang Salah Dalam
Bertayamum

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 'Ammar bin Yasir Radhiyallahu

'anhunta: Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta Sallam pernah mengutusku

untuk satu keperluan. Ketika itu aku iunub dan tidak mendapatkan air

untuk bersuci. Akhirnya, aku bergulingguling di pasir seperti hewan. Ketika

aku mendatangi Nabi dan menceritakan hal tersebut, beliau bersabda,

"sesunguhnyi cukup bagimu sepelti rai', kemudian beliau meletakkan

kedua tg*y" di tanah sekati saia dan mengusap tangan kanan dengan

tangan kiri, punggung telapak tangannya, kemudian muka' (Bukhari

meiambahkan,) Kernudian menepuk tanah dengan kedua telapak

tangannya, meniup keduanya, kemudian membasuh muka dan telapak

tanganrrra."

Adapun hadits yang berbunyiz "Tayamumm itu dua kali tepukan:

satu tepikan untuk-*iko dan satu teukan untuk dua tangan hinga

siku,, diriwayatkan oleh ad-Daruquthni. Para tokoh hadits membenarkan

bahwa hadits ini mauquf (hanya sampai kepada shahabat). sedangkan

pensyarah al-Jimi' as-sh'agil mengatakan bahwa hadits iru dha'if. Al-Hafizh,

p.rrry"r.h il-MrntoqA t.rrg"t"k"n bahwa hadits ini dha'if dan telah

a*t*, dhaif oleh lbn al-Qaththan dan lbnu Mu'in'

Menurut tbnu Abdil Barr, kebanyakan atsar marfu' yurg berasal dari
,Ammar, menerangkan bahwa tayilnmun hanya dengan satu kali tepukan

saja, dan semua h"a$ (dari 'Ammar iuga) yang menerangkan dengan dua

tepukan sifatnya tnudhtharib (bermasalah). Demikian pula hadits Ibnu

Umar: Kami bertayamum bersama Rasulullah Shallallahu'alaihi ua Sallam'

Kami menepukkan tangan di atas debu yang suci, kemudian mengusap

kedua rangan dan waiah kami. Kami menepuk sekali lagi, dan mengusap
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dari siku hingga telapak tangan. Menumt pensyarah al-Muntaqa, 'Dalam

sanad hadits tersebut terdapat nama Sulaiman bin fuqam yang matruk."
Diriwayatkan pula dari lbnu Umar dengan tnarfu'melalui sanad lain

dalam lafaz Ibnu Dzibyan, bahwa tayamum terdiri dari dua tepukan saia.

Thpi menurut Abu 7ar'rt,'Hadits ini tidak benar.'

Hadits yang diriwayatkan dari lbnu Abbas: "Adalah sunnah, jika

seseorang dengan (satu) tayammum melaksanakan satu shalat saja,

kemudian bertayammum lagi untuk shalat yang lain." Hadits ini
diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dengan sanad yang sangat lemah, karena

hadits tersebut berasal dari riwayat d-Hasan bin Imarah yang sangat lemah

sekdi. Ironisnya, hadits yang tak lebih kuat dari rumah laba-laba ini telah

menjadi pegangan para fuqaha belakangan dengan meninggalkan hadits

shahih, yang sangat toleran terhadap para pemeluknya, terutama yang

sakit.

Ibnu Qayyim ddam Zid al-Ma'id menyatakan bahwa hadits yang

menyatakan Rasulullah bertayamum dengan dua tepukan debu tidak shahih,

begitu pula mengusap tangan hingga siku. Sedangkan menurut Ahmad
(bin Hanbal), barangsiapa yang berpendapat bahwa tayamum hingga dua

siku, adalah tambahan dari dirinya.

Ada tayamum model demikian: meletakkan telapak tangan kiri di
atas permukaan tangan kanan hingga siku, kemudian memutar telapak

tangan kiri di atas pergelangan tangan kanan dan menegakkan ibu jari

tangan kiri seperti muadzin hingga menyentuh ibu iari tangan kanan dan

merapatkan keduanya. Ini jelasjelas mempakan model tayamum yang belum
pernah dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaibi uta Sallam dan tidak
pernah diajarkan kepada para shahabatnya. Rasulullah membebaskan dan

menjadikannya sebagai pengganti wudhu. Karenanya, pelajarilah dan

lakukanlah seperti yang dilakuan oleh Rasulullah.

Tidak ada hadits shahih yang menjelaskan tenang mengusap perban,

meski hadits tersebut banyak dikutip oleh ahli fiqh. Sebuah hadits dari Ali
Radhiyallahu 'anhu: "Salah satu pergelangan tanganku patah, maka aku

pun bertanya kepada Rasulullah Shallallabu 'alaihi uta Sallam, yang
kemudian beliau menyuruhku untuk membasuh perban." Hadits ini diriwayat
oleh Ibnu Majah dengan sanad yang sangat lemah dari riwayat 'Amr bin
Khalid, seorang yang suka berdusta.

Diriwayatkan dari Jabir Radhiyallahu 'anhu: Kami sedang bepergian

dalam sebuah kafilah, dan salah seorang dari kami terkena lemparan batu

hingga kepalanya terluka, pada malamnya ia mimpi basah. Ia pun bertanya
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kepada sahabat-sahabatnya, "Apakah aku berhak men&patkan rukhshah

untuk bertayamum?" Mereka meniawab,'Kami tidak menemukan tukhshah

buatmu, jika engkau masih mampu menggunakan air.' Kemudian orang

tersebut mandi, dan mati. Ketika kami sampai, keiadian tersebut

disampaikan kepada Rasulullah. Kata Rasulullah, "Mereka telab

metnbunubnyd. Tidakkah nqeka butanya iika tidak tahu, sesunguhnya

kebodoban itu obatnya adalab bertanya. Sebenarnya, ia hanya perlu

bertayamum dan membungkus lukanya. Kemudian ?nengusapnya dan

mencuci seluruh tubuhnya.' Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud,

Daruquthni dan Ibnu Majah, dan menurut Ibnu as-Sakan, shahih. Meski

banyak pendapat yang melemahkannya, terapi seridaknya hal ini
membolehkan kia unnrk membasuh perban luka.tl
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BAB KESEMBILAN

Membasuh l(huff (Sepatu Boot), Kaos Kakl
Dan Sepatu

Dari Bilal: Aku pernah melihat Rasulullah Sballallahu 'alaihi wa
Sallam membasuh kh"ff dan sorbannya. Diriwayatkan oleh Ahmad. Dalam
riwayat Abu Daud disebutkan bahwa Rasulullah keluar untuk buang air,
kemudian aku membawakan air untuknya dan dengan air itu beliau
berwudhu, mengusap sorban dan khuffnva. Mughirah bin Syu'bah
meriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaibi uta Sallam berwudhu
dan membasuh kedua kaos kakinya dan sepatunya. Diriwayatkan oleh al-

Khamsah (lima orang periwayat) kecuali Nasa'i.

Kata Abu Daud, "Mereka yang suka mengusap kedua kaos kaki adalah
Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas'ud, al-Barra', Anas, Abu Umamah, Sahal bin
Sa'ad, dan 'Amr bin Harits. Dan riwayat tentang itu diriwayatkan dari
(Jmar, Ibnu 'Abbas dan Abu Musa al-Asy'ary.

Ada batasan waktu sebagai syarat untuk mengusap khuff. Sebelum
menggunakan khuff disyaratkan semua dalam keadaan suci, demikian
yang diriwayatkan dari al-Mughirah bin Syu'bah: Pada suatu malam aku
sedang bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi ua Sallam dalam sebuah
peridanan. Aku mengucurkan air dari adautat (bejana air yang terbuat
dari kulit) untuk beliau membasuh wajah, tangan dan kepalanya. Kemudian
aku bermaksud membukakan kbuffnya, namun melarangnya, 'Biarkan
saja, karena aku memasukkan kedua kakiku ke dalam kh"ff dalam
keadaan szci." Kemudian beliau membasuh bagran atas khuff.

Dalam riwayat Ahmad: Ibnu Khuzaimah menceritakan dari Shafiran
bin 'fusal: Rasulullah memerintahkan kami untuk membasuh bagian atas
khuff jika kami memasukkan kaki karni ddam keadaan suci (untuk iangka
waktu) tiga hari tiga malam iika bepergian, dan sehari semalam iika
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menetap. Kami tak perlu membukanya saat buang air besar, buang air

kecil dan tidur. Kami hanya membukanya jika kami junub. Kata al-Khitabi,

sanad hadits ini shahih.

Dalam riwayat Ahmad dan Muslim disebutkan: "Untuk musafir selama

tiga hari dan tiga malam, dan untuk muqim (yang menetap) satu hari satu

malam."

Yang diusap dari khuff, kaos kaki dan sepatu hanyalah bagtan atasnya

saja. Kata Ni Radhiyallahu 'anhu, Jika agama itu berdasarkan rasio

tentu bagian bawah hh"ff lebih penting untuk diusap dibanding bagian

atasnya. Tetapi aku melihat Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta Sallam

membasuh bagran atas khuff saja." Diriwayatkan oleh Abu Daud dan ad-

Daruquthni dengan sanad shahih. Al-Mughirah juga mengatakan, "Aku

melihat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam hanya mengusap bagian

atas khuff saja." Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud.
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BAB KESEPULUH

Keutamaan Membang,un Dan Memberslhkan
MasJld

Allah berfirman,'Hanyalah yang memaknurkan masjid-masjid N-
lah ialab otangorarrg yang beriman kqda Nlah dan hari kemudian,
suta tetapi mendirikan shaht, mmunaikan zakat dan tidaktakut (hepada

siapa pun) selain Nlah, maka maekalah orangorang yang dibarapkan
tamasuk gobngan orangorangyang nendapat petunjuk." (QS. At:Thubah:
18)

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Utsman Radhiyallahu'anhu:
Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta Sallam bersabda,
'Barangsiapa membangun masjid untuk mencari keridhaan Allah, maka
Allah akan membangun sanr rumah unnrknya di surga." (Dalam satu riwayat
disebutkan: "Allah akan membangun untuknya bangunan yang sama di
surga."

Maklumat yang umum dituliskan di papan nama di depan masjid
yang menerangkan bahwa si d bapaknya aau kakeknya yang membangun
masjid ini tergolong bid'ah, sum'ab (mencari popularitas) dan riya'. Ada
unsur riya' di sini, dan riya'merupakan salah satu bentuk perbuaan syrrik.
Firman Allah, "Barangsiapa mengharap puiurnpaan dengan Rabbrya, maka
hendaklah ia mengerjakan amal yang shaleb dan janganlab ia
mempersekutukan seseolangpun dalam beribadat k"pod, Rabbnya." (QS.
AI-Kahfi: 110)

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu
'Anhu: Ada seorang wanita berkulit hitam yang suka menyapu masjid.
Tiba-tiba Rasulullah Shallallahu 'alaihi ua Sallam ak pernah lagi bertemu
dengan wanita tersebut. Selang beberapa hari kemudian beliau mencari
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wanita tersebut dan menurut kabar wanita tersebut sudah meninggal.

Rasulullah bertanya, 'Dapatkah kalian memberitabukanku di mana

kuburannyai' Kemudian beliau mendatangi kuburan wania tersebut dan

menshalatkannya." (Disebutkan dalam satu hadits yang lain: *Mengeluarkan

kotoran dari masjid adaldh tnahar untuk pdra bidadari di surga.") Hadits

ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Mu'iam al-Kabir.

Mengenai hadits yang dikutip oleh penulis al-Madkha, (dan kemudian

dipegang oleh syaikh Mahmud Khithab as-subki): Jauhkanlah masjid-

masjid kalian dari anak-anak kecil, orang gila, transaksi iual beli,

permusuhan, teriakan-teriakan, pelaksanaan hudud, dan pedang y^ng

terhunus; dan buatlah di pintu-pintu masiid sarana pembersih dan

kumpulkan pada setiap hari Jum'at." Namun dalam sanad hadits tersebut

terdapat nama al-Harits bin Nabhan yang menurut p r ulama ia seorang

yang lemah.

Doa Orang Yang Pergl ke MasJld

Muslim meriwayatkan ddam Sbabibnyaz Rasulullah Shallallahu'alaihi

wa Sallam pergi ke masjid unnrk melaksanakan shalat dan berdoa,

a. . crtl

,t-, €Ftt:r; ,f.u.Crtl); 4 eF' Hl'
,i6i u: r:rj * 1|[*rs r:r] ef. €',E-;tt r;

,:ri,*i';u,,:ri,f 4t,t ; C? u|f,-ls t:r-i

[Ya Allah, ciptakanlah caheya dalam hatiku, di lidahku, dalam

pendengaranku, dalam penglihatanku, dari arah belakangku, dari arah

depanku, dari arah atasku, dan dari arah bawahku. Ya Allah, anugrahkanlah

ahaya untukku].

Sedangkan hadits: "Allihumma inni as'duka bi haqqis si'ilin 'alaika

..." [Ya All.h, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dengan hak orang

orang yang memohon kepada-Mu ...), dba'if, karena salah satu perawinya,

al-Wazi' bin Nafi' al-Uqaili, adalah seorang yang dba'if dan termasuk

orang yang munkar (tidak diterima periwayatannya). Doa yang semisd

dengan doa ini adalah yang tercanrum dalam kitab Ibn Sunni, dari riwayat

Athiyah al-Aufi, yang iuga dha'{. Yang pasti, kita harus mengamalkan aPa
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yang berdasarkan hadits shahih dan meninggalkan hadits yang perawinya

benar-benar dha'if.

Ketika masuk masjid kia disunahkan membaca doa yang diaiarkan

Rasulullah berdasarkan riwayat Abu Daud, Nasa'i dan Ibnu Maiah: Rasulullah

Shallallahu 'alaibi uta Sallam bersabd4 "Jika salab seorang dari kalian

masuk masjid, hmdabrya mengucapkan salam k pod" Nabi Muhatntnad

Shallallahu'alaihi uta Sallam ketnudian tnembaca doa,

:lr*r'qt;.i ,t.et d
[Ya All"h, bukakanlah pintu rahmat-Mu untukku].

Dan, iika keluar dari masiid hendaknya membaca,

.ryq:!fur jtal,
tY" Allah sesungguhnya aku memohgn karunia-Mu]."

Dalam kitab Ibn as-Sunni diriwayatkan dari Anas: Jika Rasulullah

Shallallahu 'alaihi ua Salhm masuk masiid beliau membaca doa"

f ,*,y.C, l, rt
[Dengan nama Allah. Ya Allah, berilah shdawat kepada Muhammad].

Dan iika keluar masiid beliau membaca doa yang sama. Sunnah ini

sudah ditinggalkan. Mengapa p^r^ pembangkang Ahlus Sunnah yang

melarang mereka membaca salam setelah adzan dengan jelas, tidak

mengamalkan hadits ini jika mereka benar-benar mencintai Nabi Shallallahu

'alaihi uta Sallam? Mereka sebenarnya tidak mencintai sunnah, apalagl

mengamalkannya. Mereka hanya ingin mengganggu orang-orang ya;ng

mencintai kebenaran dan sunnah. Mudah-mudahan Allah menghancurkan

mereka.

Dosa Besar Bagl Orang yang Enggan Datang
ke MasJtd

Banyak orang yang sudah jauh dari masjid, enggan untuk masuk

rumah-rumah Allah itu, dan tidak suka shalat di dalamnya. T"pi mereka

lebih suka di kedai kopi, nongkrong ngobrol dan menghabiskan waktu.
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Di tempat seperti inr mereka menghabiskan hartanya, anpa ingat keluarga

dan saudaranyl y^ng masih sangat membutuhkannya. Dengan mencari
kesenangan di tempat-tempat seperti itu hanya sedikit dibandingkan dengan

kerfa keras mereka unnrk mencari duit.

Dan yang sangat memalukan, ketika yang melakukan itu adalah para

pelafar dan orang-orai1 yang mengerti agem . Aau lebih parah lagi, fika
mereka mengaku sebagai penghidup sunnah dan mengklaim sebagai or-

^ng 
y^ng lebih dari siapa saja karena mereka adalah para pengikut al-

Qur'an dan sunnah.

Kebiasaan mereka menunaikan shalat wajib di tempat kerfa atau di
rumah adalah bid'ah. "Hanyalah olangorang ydng rnetrutknurkan masiid-

masjid Alah ialah orang-orang yang beriman kqada Allab dan bari
kemadian." (QS. AdThubah: 18)

Kata lbnu Mas'ud, 'Barangsiap^yurg ingin bertemu Allah pada hari
esok dalam keadaan muslim, hendaknya memelihara shalat wajib saat

seruan shdat dikumandangkan. Karena Allah telah mensyariatkan kepada

Nabi kalian sunah-sunah petunjuk. Dan bahwa shalat wajib itu merupakan

sunah-sunah petunjuk. Seandainya kalian shalat di rumah seperti orang
yang meninggalkan sunah-sunah petunfuk ini, niscaya kalian telah
meninggalkan sunah Nabi kdian. Dan, seandainya kalian meninggalkan

sunah itu berarti kalian telah sesat. Ketika seseorang bersuci dan

menyempurnakannya kemudian menuju sdah sanr masiid, maka Allah akan

menuliskan satu kebaikan untuk setiap langkah yang diayunkanya, akan

diangkat kedudukannya satu derajat, dan akan dihapuskan darinya satu

dosa. IGlian telah melihat sendiri 
^pa 

yarlg kami lakukan. Dan, kalau ada

orang yang meninggalkannya maka ia adalah seorang munafik-yang-
sebenarnya. Bahkan pernah ada seorang yang sudah tua harus dipapah

untuk datang ke masiid dan dibantu untuk berdiri di dalam saf."
Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud. Dalam riwayat ini ditambahkan,
"Seandainya kalian meninggalkan sunnah nabi berarti kalian telah kafir."

Rasulullah bersabda, "Aku sangat ingin menyurub para pemuda untuk
firengutnpulkan seikat kayu bakar untukku, ketnudian aku akan datangi
oreurg yang shalat (utaiib) di rumahnya tanpa ada alasan, dan aku akan
membakarnya.'Hrdits ini diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, Ibnu
Majah dan Tirmidzi.

Abu Hurairah meriwayatkan: Seorang yang buta datang kepada

Nabi Muhammad Sballallahu 'alaibi wa Sallam dan berkata, "Wahai

Rasulullah, aku tidak memiliki penuntun untuk menuntunku ke masiid."
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Orang tersebut kemudian meminta keringanan untuk shalat di rumahnya,

dan Rasulullah memberikannya. Ketika orang buta itu hendak PerBr,

Rasulullah memanggilnya dan bertanya, 'Apakah engkau tnendengar

adzan?" Orang itu meniawab, 'Ya.o Kata Rasulullah, 'Kalau begitu,
jautablah panggilan tersebut.'Hadits riwayat Muslim dan Nasa'i.

Abu Sya'tsa' al-Muharibi bercerita: Ketika kami sedang duduk di

masjid, mua&in mengUmandangkan adnn. Namun seseorang iustru berdiri

dan berjalan keluar dari masiid. Abu Hurairah terus memandanginya hingga

orang itu keluar dari masiid. Kata Abu Hurairah, 'Orang ini, dia sudah

mendurhakai Abul Qasim Shallallahu'alaihi uta Sallam." Diriwayatkan

oleh Muslim

Dalam bab yang sama ada sebuah riwayat dari Mu'a& namun marfu':
"Sangat keras hatinya, ya, sangat keras, dan kufur, dan munafik. Yakni

orang yang mendengar penyeru Allah menyeru unnrk shdat, api ia tidak

menjawabnya."

Dalam bab yang sama iuga diriwayatkan" 'Cukuplah sebagai kecelakaan

dan kegagalan iika seorang mukmin mendengar mua&in memanggil untuk

shalat, kemudian dia tidak memenuhinya"

Bagi orang-orang yang shdat di rumah dan di tempat keria saia,

takutlah kepada Allah!!!

Laranglan Memasukl MasJld bagl Orang yang
Makan Bawang Merah, Banvang Putlh, Daun
Bawang dan Lobak

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar: Rasulullah

Shallallahu 'alaihi uta Salkm bersabda 'Barangsiapa makan pohon ini-
yaitu bawang putifianganhh mendekati masiid kami."

Dari Anas Radhiyallabu' anbu: Rasulullah Shallallabu' alnihi uta Sallatn

bersabda, 
*Barangsiapa makan dari pohon ini maka iangan mendekati

kami dan jangan shalat bqsatna kami.'Diriwayatkan oleh Bukhari dan

Muslim.

Dan, at-Thabrani meriwayatkan dengan lafaz, 'Hendaknya kalian
mmiauhi dua jenis sayuran ini untukdimakan, kanudian tna nasuki ntasiid

kami. Jika kalian tupaksa untuk mmraLannya, maka henda&ah kalian
membakar keduanya terlebih dabulu."
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Asy-Syaikhani dan perawi lainnya meriwayatkan secara marfu'z
Rasulullah Shallallabu 'alaihi uta Salkm bersabda, 'Barangsiapa makan

bautang mqah atau bautang putih hefldokilya meniaub dari kami atau

menjaubi masjid kami dan berdiam di rumahnya." Dalam riwayat muslim

disebutkan, 'Barangsiapa tnakan bautang tnuah, bawah putih dan daun

bautang hmdaknya jangan mendekati masiid kami, karena malaikat akan

tqsiksa detgan apa saja yang membuat keturunan Adam iuga tetsiksa."

Umar berkhutbah pada hari Jum'at: '... kemudian kalian, wahai

umat manusia, makan dua pohon yang menurutku buruk, yaitu bawang

merah dan bawang putih. Aku pernah melihat iika Rasulullah Shallallahu

'alaihi uta Sallam mencium bau keduanya dari seseorang di masiid, beliau

menyuruhnya untuk dikeluarkan ke Baqi'. Dan, barangsiapa ingin sekdi

memakannya, hendaklah memasaknya terlebih dahulu." Diriwayatkan
oleh Muslim dan Nasa'i.

Dua Buah Perlngatan
Pqtama: Hadits-hadits shahih ini menafikan 

^p^ 
yangsering dinyatakan

oleh para fuqaha bahwa makan bawang merah, bawang putih dan daun

bawang hukumnya makruh pada hari Jum'at saia, karena pada hari itu
semua oftmg muslim akan berkumpul untuk shdat Jum'at. Hadits.hadits

ini mementahkan pendapat mereka dan menetapkan bahwa orang yang

makan sdah satu dari yang telah disebutkan di atas maka tidak boleh

masuk masiid dan ddak dibatasi pada hari Jum'at saia.

Kedua: Juga terhadap rokok yang mereka isap setiap hari-dengan
harus memangkas fatah untuk keluarga. Ini adalah bentuk pemborosan

dan kebodohan yang akan membuahkan siksa yang pedih dari Allah.

IGrena itu, orang yang merokok pun dilarang masuk masiid karena bau

mulutnya yang tidak sedap, yang lebih tidak sedap dari bau bawang merah,

bawang putih dan &un bawang. IGlau ini kami tegaskan sebagai terlarang
mungkin mereka akan tersinggung. Karena itu, kami di sini hanya

menasehatkan agar membersihkan mulut dan menyegarkannya dengan

wangi-wangian sebelum ke masjid.

Hadits-hadits maudhu' yurg berhubungan dengan masalah ini:

Hadits: Jika kalian makan lobak dan tidak ingin baunya, maka

sebutlah aku pada kunyahan yang pertama." Hadits ini maudbu'.

Hadits: 'Wahai Ali, iika engkau menyiapkan bekal, iangan lupa bawang

merah." Hadits ini sangat ielas kebohongannya.
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Hadits: "Makanlah bawang merah karena akan memperbaiki spenna

dan memperbagus anak." Hadis ini maudhu' dan dibuat-buat; demikian

yang dijelaskan dalam Tadzkiratul Maadbi'ht oleh d-Fatani.

Hadits: "Keutamaan daun bawang dari saygr mayur lainnya seperti

keutamaan roti dari segala ienis bifi-biiian." Hadits irumaudhu'sebaga.imana

dijelaskan dalam Yasyful lrfa'.

Tldak Dilarang Tldur dl Dalam MasJld' dan
Bantahan Bagl Orang yang Melarangnya

Ketika masih kecil, aku pernah membaca buku tipis beriudul "Wasiat-

wasiat Nabi untuk Imam Ali". Di antara yang aku baca adalah: tidak

dibolehkannya tidur di masjid karena da;p* menghilangkan tenaga atau

merusak badan. Baru-baru ini saya membaca hal senada dalam kumpulan

khutbah Syaikh Mahmud Khitab as-Subki yang beriudul: "Petuniuk Umat

Muhammad". Kalimatnya demikian: "... melakukan kegaduhan di masjid

hukumnya haram, dan tidak dilakukan kecuali oleh orang yang diperdaya

oleh Iblis yang terlakntt ...,n'hingga perkataan beliau-"... dan tidur di

masjid dan berbicara saat wudhu' bukan termasuk ketaatan kepada Allah,

namun termasuk perbuatan orang bodoh, orang yang menghilangkan

keutamaan dan tidak pantas dilakukan oleh orang yang mengenal Allah

Jalla uta'Na." (Hal. 196 dari buku dimaksud [dalam edisi fuab])

Pernyataan ini terbantahkan, bahkan dipatahkan oleh hadits shahih

yang diriwayatkan oleh Bukhari ddam bab "Vanita yang Tidur di Masiid"

dengan sanad yang menyambung ke Aisyah: Ada seorang budak wanita

hitam dari sebuah kabilah fuab yang telah dimerdekakan namun masih

tinggal bersama mereka. Kemudian seorang anak perempuan dari kabilah

tersebut keluar dengan menggunakan selempang berwarna merah. Anak

perempuan tersebut meletakkan selempang tersebut atau selempang

tersebut terjatuh. Tiba-tiba ada burung rajawali melintas, dan mengira

selempang merah itu daging, lalu dipatuknya. Orangorang di kabilah itu

kemudian mencari-cari selempang tersebut, tapi tidak menemukannya.
"Mereka menuduhku telah mengambilryq" aku bekas budak itu. Mereka

memeriksa hingga kubul wanita tersebut dan dia berkata, "Demi All"h,
aku waktu itu sedang bersama mereka. Tiba-tiba s$a ada burung raiawali

melintas dan menyambarnya,' jelasnya. Tiba-tiba selendang itu jatuh di
tengah-tengah mereka. "Inilah selempang itu. Dan yang kalian tuduhkan

kepadaku, ak terbukti. Ini dia selempang itu," katanya Kemudian wania
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itu datang kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta Sallam dan menyatakan

keislamannya. \U7anita itu punya gubuk di dekat masjid, dan sering bercerita

ketika datang ke tempatku. Setiap kali duduk bersamaku ia selalu

mengatakan,

"Hari setempang itu
adatah keajaiban Tuhan

Ya, ia datang dari negeri kafir
yang tetah rnenyetamatkanku. "

Tanya Aisyah, "Mengapa setiap kali duduk, engkau seldu membaca

syair ini?" Dan wanita itu pun menceritakan kejadian tentang selempang

itu.

Bukhari dan yang lainya iuga menielaskan lebih panjang dalam bab

"Orang I*i-laki yang Tidur di Masiid". Abu Qilabah meriwayatkan dari

Anas: Sekelompok orang dari kabilah 'Ukel pernah datang kepada Nabi

Shallallahu 'alaihi ua Sallatn dan mereka tinegal & suffah (tempat beratap

di Masjid Nabawi yang pernah meniadi PenamPungan sementara' bags

para muhajirin hingga mereka mendapat tempat tinggal). Abdurrahman

bin Abu bakar mengatakan, "Pare penghuni suffah adalah orang-orang

yang miskin."

Bukhari meriwayatkan dari Nafi' bin Abdullah: Seorang pemuda yang

belum menikah dan tidak memiliki keluarga pernah tidur di masjid Nabi

Shallallahu'alaihi uta Sallam.

Bukhari juga meriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad: Rasulullah Sballallabu

'alaihi wa Sallarn mendatangi rumah Fatimah dan tidak mendapati Ali di

sana. Beliau kemudian bertanya, 'Di mana anak pamanmu?" Fatimah

menjawab, "Telah terjadi kesalahpahaman antara aku dan dia. Dia marah

kepadaku, dan keluar begitu saia tanpa mengucapkan sepatah kata pun

kepadaku." Rasulullah Shallallabu 'alaihi uta Sallam kemudian bertanya

kepada satu orang, 'Cari, di mana dia?" Orang itu meniawab, "!ilahai

Rasulullah, Ali sedang tidur di masiid." Rasulullah tiba di masiid tatkda

Ali sedang rebahan, dan sorbannya iatuh dari pundaknya. Kemudian

Rasulullah memungut sorban tersebut dan mengebutkan debu yang

menempel padanya, seraya berkata, 'Bangunlah, wahai Abu Turab-" Hadits'

hadits yang seperti ini dan hadits.hadits lain yang berkaitan dengan i'tikaf
di masjid menunjukkan bahwa tidur di masiid Nabawi hukumnya mubah,

dan itu berlaku untuk masiid-masjid lain selain masiid Nabawi.

Syaikh as-Subki pernah mengatakan dalam khutbahnya: Rasulullah

Sballallaba'alaihi uta Salhm bersabda, "Berbicara di masjid menghilangkan
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kebaikan seperti hewan ternak memakan rerumputan.' Hadits ini tidak

berdasar, menurut d-Iraqi, dan diterima oleh pensyarah al-lbyA'.

Juga hadits: "Berbicara di dalam masjid itu menghilangkan kebaikan

seperti api menghabiskan kayu bakar." Hadits ini dha'if berdasarkan

tahqiq al-'Iraqi. Dan hadits: Jika seseorang masuk ke masiid kemudian

berbicara, maka malaikat akan berkata kepadanya, 'Diamlah, wahai

wali Allah.'Jika dia berbicara untuk kedua kalinya, malaikat itu berkata

lagi kepadanya, 'Diamlah, wahai kekasih Allah.'Jika dia berbicara lagi,

maka malaikat itu akan berkata lagi kepadanya, 'Diarnlah, wahai musuh

Allah'." Hadits ini bohong dan maudhu'.

Bukhari meriwayatkan dari as-Saib bin Yazid: Ketika aku berdiri di

masjid dan ditemani oleh seseorang, tiba-tiba Umar bin Khaththab
berkata, 'Pergilah dan bawakan kepadaku dua orang." Aku pun membawa

dua orang (yang dimaksud Umar). Thnya Umar kepada mereka, "Kdian
(berdua) berasal dari mana?' Mereka meniawab, 'Kami penduduk kota

Thaif." Kata Umar, "Seandainya kalian penduduk sini, niscaya aku akan

menebas leher kalian. Kalian telah mengeraskan suara di masiid Rasulullah

Shallallahu 'alaihi uta Sallam ini."

Syail.h as-Subki dalam kumpulan khutbahnya mengultimaum orang

yang berbicara saat berwudhu, "Ketahuilah bahwa barangsiapa berbicara

saat berwudhu maka ia telah menfanrhkan dirinya ke dalam kehancuran

serta akan dip*sgtl sebagai orang bodoh atau orang gila. Berwudhulah

dan fangan bicarakan urusan duniawi." Ucapan seperti ini tidak mengandung

kebenaran dan tidak memiliki dasar. Apakah larangan ini berdasarkan

sunnah yang shahih aau berasd dari pendapat ahli fiqh saat ini?

Bagi orang yang sedang berwudhu berkata-kata ada tiga macam. (1)

Membaca wirid seperti yang telah kami utarakan saat menielaskan

keutamaan doa wudhu, dan ini merupakan ibadah yang disyariatkan. Atau
(2) dzikir bid'ah dan dzikir-dzikir yang berdasarkan hadits tnaudhu',
sehingga wudhu menfadi ibadah yang tertolak; atau (3) berbicara tentang

kemashlahatan duniawi, ymg boleh-boleh saia dilakukan, (kecuali ada

ddil yang shahih yang melarangnya) atau berbicara tentang hd-hal yang

tidak mashlahat, sehingga beruntunglah orang yzrng mengatakannya pada

saat berwudhu. Allah berfirman, "sesungubnya betuntung orang-ordng

yang beriman, yaitu orang-olang yang khusyu' dalam shalatnya dan or'
ang-olang yang menjauhkan diri dari (pabuatan dan perkataan) yang

tiada buguna." (QS. Al-Mu'minfin: 1-3) Atau, malah mengghibah, berbicara

BaglanPertama I y



kotor atau menghuiat yang ielas-jelas haram; atau menghina dan
menertawakan orang lain yang dapat mematikan hati, serta menyebabkan

turunnya hukuman yang sangat pedih. *Sesungguhnya seseorang yang
mengucapkan perkataan yang tidak ada dasarnya untuk menertawakan

orang lain, maka dia akan jatuh ke neraka lebih jauh (iatuh) dari atas

langit." Dalam riwayat lain disebutkan, '... akan jatub ke dalam neraka

selatna tuiuh pulub musim panas." Diriwayatkan oleh Tirmidzi.

Kepada orang yang melarang berucap pada saat berwudhu selain

dzikir, kami minta dalil apa yang menjadi pegangannya. Kalau memang

ada, kami akan ikuti larangannya dengan kepala dan mata hati kami.

Pada kesempatan ini pula kami nyatakan perkataan Syaikh asSubki
dalam kumpulan khutbahnya (hal. 198): "Mereka telah berkata bahwa

Allah telah menciptakan kemah yang terbuat dari cahaya untuk orang
yang berwudhu. Jika dia berbicara dalam masdah duniawi, Allah akan

mengangkat kemah tersebut karena dia telah terperdaya." Ini adalah
perkataan manusia, dan tidak ada dasarnya dalam kitab-kiab sunnah.

Ciri orang yang melaksanakan sunnah adalah tidak akan mengikuti

seluruh yang dikatakan dan ditulis oleh setiap orang, karena, "Cukuplah

bagi seseorang dikatakan bqdusta jika ia membicarakan segah ctpd yang

didengarnya.' Diriwayatkan oleh Muslim. Seluruh perbuatan kita harus

mengikuti penrniuk Kitab dan sunnah, dan menjadikan keduanya sebagai

rujukan. Allah berfirmxr, "lkutikh apa yang diturunhan kepadamu dari
Rabbtnu dan janganhb kamu nengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya."
(QS. Al-Arifi 3)

Firman-Nya yang lain, "Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka

terimalah dia, dan apa y^nE dilarangnya bagtmu maka tinggalkanlah dan

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-

Nya." (QS. Al-Hasyn 7)

DlanJurkan Shalat dengan Beralas Kakl

Bukhari, Muslim dan Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Maslamah

Sa'id bin Yazid: Aku bertanya pernah kepada Anas bin Malik, "Pernahkah

Rasulullah Shallallahu 'alaibi ua Sallam shalat dengan menggunakan alas

kaki?" Dia menjawab, nY^."

Ddam Sunanny4 Abu Daud juga meriwayatkan, dari Sa'id al-Maqbari,

dari bapaknya, dari Abu Hurairah: Rasulullah Sballallahu'alaihi wa Salhtn
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pernah bersabda, "Jika alas kaki kalian terkena kotoran, maka tanalt

mer rp akan p ember sibny a.'

Nasai meriwayatkan dari Ai"y h Radbiyallahu 'anh*: Aku pernah

melihat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam minum sambil berdiri

dan sambil duduk, shalat tanpa das kaki dan iuga anpa melepaskannya,

pernah berpaling ke kanan dan ke kiri. Ibnu Majah juga meriwayatkan

hadits yang senada, narnun terdapat tambahan: Dan kakekku, Aus, kadang-

kadang ketika akan shalat atau sedang shalat memberi isyarat kepadaku,

maka aku berikan alas kaki kepadanya. Katanya, "Aku pernah melihat

Rasululllah Shallallabu 'alaibi uta Sallam shalat dengan menggunakan alas

kaki."

Dalam al-Jfrmi'us Sbagir diriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallahu

'daihi wa Sallam pernah bersabda, *shalatlah kalian di atas alas kaki,

dan jangan ffienyefupai orangorang Yahudi.' Hadits ini diriwayatkan dan

dishahihkan oleh Thabraniy dari idan Syaddad bin Aus. Ddam kiab yang

sama iuga disebutkan: Rasulullah bersabd4 'Bedakanlah diri kalian dengan

oldng-oftmg Yahudi, karena mqeka tidak melakukan shalat di atas alas

kaki dan khuff." Diriwayatkan dan dishahihkan oleh Abu Daud, Hakim
dan Baihaqi dari Syaddad.

Kutubas Sittohl yang menjadi salah satu pijakan dalam beragama

karena di dalamnya terdapat kaidah-kaidah dasar, penjabaran-penjabaran

dan seluruh pembahasan mengenai permasalahan agama, menyebutkan

dibolehkannya shalat dengan menggunakan alas kaki, bahkan shalat dengan

tanpa melepas alas kaki merupakan pendapat imam mazhab yang empat

itu.

Madzhab Abu Hanifah: Al-'Allamah Syail.h Abdul Majid Salim, Mufti
Mesir, memfanvakan dan yang kemudian diterbitkan ddam media massa'

rubrik fatwa, edisi 30 Desember L928, dengan catatan No. 43 irlid 32'
dengan mengutip beberapa hadits, beliau mengatakan: "Dalam Syarh

Maniyyah al-Mushalli, karangan Ibrahim al-Halabi, yang mengutip dari

Fatawa al-Hujjah dinrliskan: Shalat dengan memakai alas kaki lebih utama

dari shalat orang yang tidak beralas kaki, karena untuk membedakan

dengan sembahyangnya orangorang Yahudi. Dengan demikian jelas bahwa

shalat dengan memakai alas kaki yang suci hukumnya sah bahkan mayoritas

ulama mengatakan sangat dianiurkan."

Madzhab Maliki: Al-Hafizh Abu Bakar Muhammad bin Abdullah

atau yang dikenal dengan Ibnul Arabi al-Maliki Rahimahullab ketika
menjelaskan Sunnan atlTirmidziy, dalam bab 'shalat dengan Alas Kaki"
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mengatakan, Jelas riwayatnl,a, bahwa beliau shdat dengan menggunakan

alas kaki dan jelas pula riwayatnya bahwa beliau wudhu anpa melepaskan

alas kakinya.'

Madzhab Syafi'i: Dalam al-Ilrya',Imam Ghazali mengatakan bahwa

shdat dengan memakai alas kaki dibolehkan meskipun menanggalkannya

pun tak sulit. Keringanan yang berupa mengusap khuff bukan didasarkan

pada alasan sulit ditanggalkan, tetapi karena sifat najis yang (mungkin)

diinjak oleh khuff tersebut termaaftan. Rasulullah Sballallahu 'alaihi uta

Sallam pernah shalat dengan menggunakan das kakinya, dan setelah itu
beliau menanggalk,rnnya, yang kemudian diikuti oleh orangorang dengan

menanggalkan alas kaki mereka. Rasulullah bertanya kepada mereka,
'Mengapa kalian menanggalkan alas kaki kaliani" Mereka menjawab,
"[Karena] kami melihatrnu menanggalkm alas kaki, maka kami pun ikut
menanggalkannya." Rasulullah kemudian menjelaskan, *[Aku

melepaskannyal karma Jibril mendatangiku dan mengabarkan bahuta pada

h.akiku tudapat kotoran. Jika salah seorang dari kalian ingin masuk tnasiid
hendaknya membalikkan ahs kahinya dan melihat aPa yang terdapat
padanya. Jika melibat kotoran, maka bercihkanlab dengan tanah dan
shalatlah bqahskan keduanya.'

Ada iuga yang berpendapat bahwa shalat dengan menggunakan alas

kaki lebih utama, karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salhm pernah

bertanya, 'Mengapa kalian menanggalkan alas kaki?' lni bermakna
superlatif (mubalaghaD). Beliau menanyakan kepada mereka apa alasan

mereka menanggalkan alas kaki mereka, di samping karena mengikuti
ap^ y^ng diperbuat oleh Rasulullah.

Namun para ulama sepakat bahwa shalat dengan bersandal dan apa

yang dikenakan sebagai alas kaki dibolehkan (baik itu shalat fardu, shalat

sunnah, shalat jenazah, saat bepergian atau menetap), bahkan dianggap

sunnah. Nabi sendiri dan para shahabatnya pernah berfalan-ialan di ialan-

idan koa Madinah dan shalat tanpa melepaskan alas kaki mereka, bahkan

dengan alas kaki yang sama yang dipakai saat buang hafat.

Madzhab Hanbali: Dalam lghitsatul Lahfin, Ibnul Qayyim
berpendapat, "Mungkin shalat dengan menggunakan das kaki kurang
bisa diterima oleh hati mereka y^ng masih ragu, padahal itu sunah

Rasulullah dan para shahabatny^ yang sering dipraktikkan, bahkan
diperintahkan.'Anas meriwayatkan: Rasulullah Sballallahu'alaihi uta Sallam

shalat dengan beralas kaki. (Muttafaqun Alaib). lbnul Qayyim iuga
menuturkan hadits Syaddad bin Aus, "... dan kemudian Imam Ahmad (ibn
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Hanbal) ditany4 Apakah orang boleh shalat dengan tetaP menggunakan

alas kakinya?'Jawabnya, 'Demi All"h, ya, boleh. Orang-orang yang masih

ragu berpendapat demikian: iika salah seorang di antara mereka shalat

ianazah dengan beralas kaki, maka seakan-akan mereka berdiri di atas api

sehingga mereka berpandangan bahwa tidak boleh shalat dengan beralas

kaki.

Muhammad bin Ahmad Muhammad Abdussalam mengatakan, "[Thpi

masalahnya,l lantai-lantai masiid kita dewasa ini rata-rata sudah

menggunakan karpet mulai dari yang harga murah hingga mahal. Sebab

itu, kita jangan mengotorinya dengan alas kaki kia. Jika masih ada orang

yang melarang shdat dengan tanpa melepaskan das kaki dengan alasan

lain, ia bisa diberi penielasan tentang sunnah yang dijadikan dasar

piiakannya.[]
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BAB KESEBELAS

Yang Sunah dan yang Bld'ah dalam Adzan

Muslim, Ahmad, Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Umar
Radbiyallahu 'anbu: Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta Sallatn bersabda,
*Jika kalian tnendengar adzan maka ucapkan seperti yang ia serukan,

ketnudian ucapkan sbalautat untukku. Sesungguhnya barangsiapd yang

mengucapkan sotu sbalautat untukkku, niscaya Nlah akan bersbalautat

antuknya sepuluh kali, dan mohonlab kepada Nlab al-Wasilah untukku.
Karena al-Wasilah adalah salah satu tetnpat di surga yang hanya
diperuntukkan untuk seolang saja dari selurub hatnba Nldh. Dan, aku
berharap akulab orangnya. Barangsiapa tnemohonkan al-Wasilah untukku,
maka dia berbak mmdopatkan syafaatka.' (Dalam lrtaz hn disebutkan,
*... baginya syafaatku pada hari Katnat kelak.')

Penambahan kata "sa1ryidina" drn "babibi'dalam lafaz iawrban rdzarr
dan iqamah adalah bid'ah, karena penambahan dalam 

^gama 
berarti

menganggap masih ada kekurangan dalam 
^gam 

.

Dan tidak menirukan seperti yang diucapkan muadzin, tidak membaca

shalawat kepada Nabi, dan tidak memohonkan al-ITasilah untuk beliau,
juga tidak benar. Penambahan kata ... wad-Darajat ar-Raff'ah ... di tengah

shdawat termasuk bid'ah; dan penambahan kdimat 'lnnaka li tukhliful
rni'ad" di akhir shalawat tidak memiliki dasar hadits yang shahih, (mungkin)

hanya menisbahkan kepada Uwais alQarni saj4 dan itu salah besar.

Membaca shalawat dan salam setelah adzan dengan menyertakan
kalimat-kalimat di atas adalah bid'ah yang menyesatkan, meskipun dianggap

baik oleh para syaikh al-Azhar, misdnya Syaikh ad-Daiwi dan lainnya.

Ucapan: 'Semoga Allah meridhaimu wahai Syaikhul fuab, wahai
Husain, wahai Syafi'i ...", adalah bid'ah yang menyesatkan dan menyebabkan
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masuk neraka. Meniawab lafiz'Nlihu akbar'ddam adzan dengan'N-
lab a'zham utal'izzatu lillah. Nlahu akbar'ala ktlli tnan zhahtnana",

rtau 'Nlahu akbar 'ala aulhdil baritn", adalah bidah dan bodoh-

Yang disunahkan adalah menirukan seperri 
^p^ 

y^ng dilafazkan

muadzin kemudian membaca shalawat kepada Nabi shallallahu 'alaihi

u.,a Sallatt sebagaimana sabda beliau, kemudian mendoakannya dan, insya

Allah, kita akan mendapatkan syafaatnya.

Membaca doa antara adzan dan iqamah adalah sunah berdasarkan

hadits: "Tidak akan ditolak doa yang dipaniatkan antaru adzan dan

iqamah." Mereka bertanya' "Apa yang harus kami katakan, wahai

Rasulullah?" Beliau meniawab, 'Mintalah kepada Nlah agar diiaubkan

dari marabahaya baik ketika di dunia rnarpun nanti di akhirat.'Menurut
Tirmidizi, hadits ini hasan shahih.

Ini adalah contoh bid'ah dan sunnah, ikutilah yang sunnah dan

jauhilah yang bid'ah ."Apo yang dibuikan Rasul kepadamu maka teritnalah

dia, dan apd ydng dilarangnya bagimu tnaka tinggalkanlah' dan

bertakwahh kepada Nlah, sesunggubnya Nlah sangat ksas bukuman'

Nyr." (QS. Al-Hasyr: 7)

Mencium kuku kedua ibu iari tangan kemudian mengkucekkan

keduanya ke mata agar tidak terkena penyakit rabun adalah bid'ah dan

tidak berdasar sama sekali. Begitu pula puiianz *Selamat datang orang

yang berkata dengan adil ..." adalah tidak dibenarkan. Ucapan setelah

rdzanz \a Nlab, limpahkanlah shalautat kepada makhluk-Mu yang pal-

ing bahagia ...", iuga bid'ah.

Sedang shdat sunnah ant:ua adzar. dan iqamah adalah sunnah yang

sesuai dengan hadits ddam ash-Sbabibain: *Antara dua adztn terdapat

sbalat (sunnah) bagi siapa yang mengbendakinya."

Memanjangkan dan melagukan laf.az adzan adalah bid'ah- Adzan

bersama-sama dengan satu nada adalah bid'ah. Ucapan mereka sebelum

Subuh meldui menara masiid: 'Wahai Rabbku, kami tnohon ntnpunan

dengan kcmuliaan dan kehormatan orong pilihan-Mu", adalah bid'ah dan

bentuk tawasul jahiliyah. Begitu pula halnya dengan membaca tasbih,

ayat al-Qur'an dan syair-syair adalah bid'ah ddam agama dan merusak

sunnah Rasul. Dar.latazrdzansudah ielas. Dalam hadits Bukhari disebutkan,

"sesungguhnya Bilal memanggil di malam bari, maka makanlah dan

minumlah hinga lbnu Unmi Maktum memangll." Namun perlu diketahui

bahwa adzan yang pertama tidak menggunakat lafaz'Ash-Sbalitu khairun
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tt inan t au?t " [Shalat itu lebih baik dari tidur]. l-afaz ini dibaca dalam
adzan Subuh.

Mengumandangkan adzan di hadapan khatib pada hari Jum'at adalah
bid'ah. Pembacaan hadits oleh muadzin 'Jika engfr-au nengatakan kepada
temanmu diam ...' sebelum khutbah Jum'at adalah bid'ah, karena khatiblah
yang berhak mengingat orang yang berbiczua saat khutbah, bukan muadzin.
Membaca surat al-Kahfi dengan suara keras pa& hari Jum'at seperti yang

umum dilakukan saat ini adalah bid'ah.

Yang disunahkan addah bahwa setiap muslim &pat membacanya di
mana saja dan tidak terbatas waktunya. Karena, di samping itu, hadits
tentang membaca surat al-Kahfi pada hari Jum'at, dha'if bahkan tnunkar.
Riwayat yang lebih kuat justru menganjurkan unruk membaca surat Ali
Imran dan Hud.

Mengapa mereka yang membiasakan diri membaca surat al-Kahfi dan
tidak mengamalkan hadits ini (yang menganjurkan membaca surat Ali Imran
dan Hud), iika tujuan mereka adalah melaksanakan sunnah dan bukan
melestarikan tradisi? Mengapa mereka tidak mengamalkan hadits riwayat
Muslim, Tirmi&i, Nasai dan Ahmad: *Janganhb kalian mmjadikan rumah
kalian sebagai kubufttn, esungulnya rutnah yangdibacakan surat al-Baqarah
di dalamrrya tidak akan dimasuki syetan.u dan diriwayatkan pula: "Bacalah

surat Hud di hari Jum'at.' Hadits ini shahih mursal. Diriwayatkan pula:
"Barangsiapa membaca surat yang di dalamnya disitakan tentang keluarga
lmrin pada hari Jutn'a" maka Nlah dan malaikat &.an bqshalawat untuknya
hinga tqbenam matabai.'Hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani dengan

sanad yang lemah, narnun dapat diterima.

Doa yang dipanjatkan para muadzin untuk penguasa saat khurbah

Jum'at kedua adalah bid'ah, dan Rasululhh Shallallahu 'alaibi wa Sallam
melarang ucapan lain selain khutbah dalam haditsnya, "lika engkau
mengatakan h.epada temanmu,'Aatfl', saat imam berkhutbah, maka engkau
telah batal." Muttafaq 'Alfi. Rasulullah telah bersabda, *Perumpatnaan

orang yang bicara pada bari Jum'at saat itnam berkhutbah seputi keledai
yang membauta buku-buku tebal. Dan orang yang tnmgatakan kepadanya,
'Diam', maka dia pun tidak tnendapat pahala Jum'at." Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad (bin Hanbal) dalam Musnadnya.

Penyampaian nasehat-nasehat yang tidak penting oleh muadzin dengan
mengeraskan suara adalah bid'ah.

Membuat suasana sepi di menara-menara masjid pada hari-hari
terakhir di bulan Ramadhan addah bid'ah. "... befiakutalah kcpada N-
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lah." (QS. At:Taghibun: 16) 'Taatilab Rasul agar kalian mendapatkan

rabrnat' (QS. An-Nun 56)

Hadits: Jika Rasulullah Shallallahu 'alfii wa Sallam iika mendengx

muadzin melafazkan 'Hayya 'alal fal6h" [Marilah kita menuiu ke

kemenangan]. Beliau menjawab, 'Nlahumma ii'alnh muflibin" tY. Allah

jadikanlah kami termasuk orang orang yang menang]. Hadits ini
diriwayatkan oleh lbnu as-Sunni dengan sanad dba'if. Demikian
penjelasannya dalam al-Jami' as-Shagir. Menurut para ulama haditghadits

dha'if yang tidak terlalu parah yang berkaitan dengan keutamaan amalan,

bisa diterima.

Yang Bld'ah dalam lqamah

Banyak orang yang tidak menirukan ^p 
y^nE dikatakan para muadzin,

juga tidak membaca shdawat kepada Rasulullah setelah adzary dan tidak

pula memohon al-'!0Vasilah untuk beliau, tetapi mereka melakukan ini semua

pada saat iqamah. Ini tidak benar, dan menyalahi sunah yang shahih.

Ibnu as-Sunni meriwayatkan dari Abu Hurairah: Jika ia mendengar mua&in
mengumandangkan iqamah, dia membaca,'Nlahumma Rabba hAdzihid

da'utatit timmah utasb shalitil qi'imah, shalli'ala Mubammad uta itihi
su'ilahu yaumal qiyimah" [Ya All"h, pemilik panggilan yang sempurna

dan shalat yang akan ditegakkan ini, berilah shalawat kepada Nabi
Muhammad dan kabulkanlah permohonannya pada hari Kiamat]. Hadits

ini mauqufyang hanya sampai ke Abu Hurairah, di samping ddam sanadnya

terdapat nama Ghassan bin ar-Rabi'. Dijelaskan dalam al-Mizin bahwa isi

dari hadits ini tidak bisa dijadikan hujfah. Dan dba'if, menurut ad-

Daruquthni.

Adapun hadits tentang membaca shalawat untuk Nabi Muhammad

Sballallahu 'alaihi ua Sallam dan memohonkan al-I(asilah untuk beliau

setelah rdzan, adalah riwayat Bukhari yang shahih, karena dengannya kita

bisa mendapatkan syafaatnya. Jawaban iqamah: "Na'dttt, li il6ha illallab'

[Ya, tiada llah selain Allah], adalah bid'ah.

Hadits: Jika Bilal mengucapkan, "Q"d qimatish shalit" [Shalat telah

ditegakkanl, maka Rasulullah menjawab, 'Wa aqimahallih wa adirnaha"

[Semoga Allah menegakkannya dan melestarikannya]. Dalam sebuah

riwayat disebutkan: (Rasulullah menjawab,) 'Wa ia'alani min shilihi a'miliha
au ahliha" [Dan menjadikanku termasuk orang yang tulus atau yang tekun

mengamalkannya]. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunannya,
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dan oleh Ibnu as.Sunni dari Syahr bin Husyaib rs[agar hadits dha'if oleh
satu kelompok ulama dan matrukoleh yang lain. Dalam al-Mizin disebutkan
bahwa Syahr bin Husyaib adalah orang yang tidak dapat dijadikan hujjah
dan ddak boleh diolis hadits yang diriwayatkannya. Namun ada sebagian
yang mempercayainya.

Pendapat yang mengatakan bahwa ieda antara iqamah dan takbiratul
ihram membatalkan iqamah atau mengharuskannya untuk diulang, atau
jika muadzin menyerukan 'Qad qAmatisb shalit", maka imam harus segera

bertakbiranrl ihram, adalah pendapat yang tanpa dalil. Pendapar seperri
itu harus ditentang. Bukhari, dalam bab "Imam yang Mempunyai Keperluan
Setelah lqamah", meriwayatkan hadits Anas: "Iqamah sudah diserukan
namun Nabi justru berbicara dengan seseorang di samping masjid, sampai
orang-orang tertidur dan belum juga didirikan shalat." Bukhari fuga
menielaskan dalam bab "Perkataan Setelah Iqamah" dengan mengurip
hadits dari Humaid: Aku bertanya kepada Tsabit al-Bannani tentang
seseorang yang berbicara setelah iqamah. Ia kemudian meriwayatkan dari
Anas bin Malilq yang mengatakan, 'Iqamah telah dikumandangkan. Tiba-
tiba seseorang muncul (untuk berbicara dengan Nabi) sehingga
menghalanginya unnrk segera shdat setelah iqamah."[]
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BAB KEDUABELAS

Yang Bld'ah Sebelum Tbkblratul lhram dan
Dalam Shalat

Bacaan, "subhina man shabbahal ashbih, subhina man thayyaral
janih, subhina man sya'd f$rawa lih" lMaha suci Dzat yang mencipakan
subuh, Maha suci Dzat yang mengepakkan sayap, Maha suci Dzat yang

menerbitkan faiarl, pada saat shalat Fajar adalah bid'ah. Demikian pula

bacaan, "Subhinal abadiyyil abad, subhina rran rafa'as sami'a bi ghairi
'amad ..." [Maha Suci Dzat yang kekd, Maha suci Dzat yang telah
meninggikan langit tanpa tiang ...1. Dan, bacaan sementara orang yang

berlagak menggunakan sorban tebal dengan lengan baiu yang lebar dan

sufi, di kala shalat Fafar, "Subhina m n t^'aza?a bil 'uzhmah, subhina
man taradda bil kibriyi' ..." fivlaha Suci Dzat yang mulia dengan keagungan,

Maha Suci Dzat yang memakai pakaian kebesaran" ...]. Dan bacaan: "Bi

ha'il hasan wa abih wa jaddihi wa akhih, akffna syamr dzal yaumi wa mi
yata'atta ffh" [Dengan kemuliaan Hasan, bapaknya, kakek &n saudaranya,

lindungi kami dari kejahatan hari ini dan yang akan datang]. Semua ini
merupakan tindakan yang bodoh dan penyimpangan dari yang disyariatkan

melalui lisan Rasulullah Shallallohu 'ahihi uta Sallam.

Yang benar, menurut sunnah, setelah shalat Fajar (dua rakaat) dan

sebelum Subuh, adalah berbaring sefenak. Demikian yang diriwayatkan
oleh Bukhari dan Ibnu as.Sunni dari bapaknya Abu al-Malih, bahwa ia (si

bapak itu) pernah shalat Faiar, dan Rasulullah, di sampingnya, iuga
melakukan shalat dua rakaat pendek. Katanya, 'Aku mendengar Rasulullah

duduk dan berdoa,

)61 u'd. i ;J *".1't,yt;b,yq t,j;'r', r4it
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[Ya Allah, Rabbnya Jibril, Mikail, Israfil dan Muhammad, kami
berlindung kepada-Mu dari api nerakal." dalam lafaz latn disebutkan,

)6tq*i;f',4'y,
[... dan Muhammad, nabi itu, aku berlindung kepada-Mu dari api

neraka.] Dalam al-Jitni' as-Sbagir, Thabrani dan Hakim memberikan
penegasan bahwa hadits ini harus merujuk kepada mereka berdua. Dan,

Hakim mensbabihkannya. Thpi menurut al-Mannawi dalam penjelasannya

terhadap al-Jhtni' ash-Shagir, dalam sanadnya terdapat narna-nama perawi
yang tidak jelas.

Bacaan sebelum shalat sunah: 'An-Nabiy 'alaihi afdhalush shalit was

salim, nawaitu an ushalliya ..." [Atas Nabi Muhammad sebaik-baiknya
shalawat dan salam, aku berniat shdat ...1, adalah bid'ah. Juga bacaan
pada shalat Syaf'ul 'Isya': "Asy-Syafi'atu yi Rasulallah" [Berikan kami
syafa'at, wahai Rasulullah], dan bacaan pada shalat Witirnya: "Subhinal
w4hidil ahad" [Maha Suci Dzat yang Satu dan Esa], adalah bid'ah.

Sedangkan bacaan yang sesuai dengan tuntutan sunnah adalah menurut
penjelasan hadits yang termuat dalam Sunan Abu Daud, bahwa Rasulullah

melakukan shalat Witir tiga rakaat, dengan membaca surat al-A'la pada

rakaat pertama, surat al-Kafirun pada rakaat kedua, dan surat al-Ikhlas
pada rakaat ketiga. Dan, sebelum ruku' beliau membaca qunut. Selesai

shdat, beliau membaca, "Subhhnal malikil quddits" [Maha suci Rala Yang

Kudus] tiga kdi dan memanjangkannya pada yang terakhir. Daruquthni
menambahkan pada bacaan itu, "Rabbul mdii'kati war r0h" [Rabbnya
malaikat dan ruhl.

Juga bacaan dalam shdat Thrawih, "Shallt ya hadhdhir 'alan nabiyyil
mukhtir ..." [\Vahai para hadirin, bershalawadah atas nabi pilihar ...],

dan bacaan-bacaan yang tidak jelas di sela-sela rakaat Thrawih, adalah

bid'ah. Bacaan: 'Shalitul qiyim atsibakumullih" [Marilah kita shalat
qiyamul lail semoga Allah memberikan pahala], dan tahlil di antara rakaat-

rakaat Tarawih dengan suara keras, hanya akan membuat kegaduhan saja

di masjid dan bid'ah. Membaca surat an-Nas sebelum takbiratul ihram
dengan tujuan untuk menghindarkan godaan syetan adalah bid'ah, karena

syetan hanya akan mengganggu pikiran yang orang ragu dan pemahaman

agama yang tidak sempurna. Jika yang melakukan ini adalah orang{rang
yang mengg ngg p dirinya ulama, ini adalah bencana yang sangat
menyakitkan. Bukankah Allah telah berfirman, 'Berbekallah, dan
sesunguhnya sebaik-baik bekal adalah taktta." (QS. Al-Baqarahz 197)
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Bacaan sebelum takbiraul ihram, "Rabbi ij'dni muqimash shalit wa

min dzurriyati" [Rabbku, iadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang

yang tetap mendirikan shalat], adalah bid'ah yang tidak pernah diaiarkan

dan dibaca oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta Sallam.

Doa: "Allihumma ahsin wuqfifana baina yadtyka wa li rukhzina

yaumal 'ardhi 'alaika" IYa Allah perbaikilah posisi kami di hadapan-Mu,

dan jangan permalukan kami pada hari menghadapMu], adalah bid'ah.

Bacaan: "Nawairu an ushdliya ... mustaqqbilal qiblati arba'a raka'itin
imiman-au ma'mtman-, adi'an-au qadhi'an-, fardhal waqti" [Aku
niat shalat ... menghadap kiblat empat rakaat sebagai imam atau makrnum,

dikerjakan langsung atau diqadha], adalah bid'ah yang menyesatkan, dan

menyebabkan masuk neraka. 'Peliharalab dirimu dari neraka yang bahan

bakarnya manusia dan batu." (QS. Al-Baqarah: 24)

Rasulullah memulai shalat dengan takbiratul ihram kemudian

membaca, 
*Nbamdulillilhi rabbil'ilamin" [Segala puji bagi Allah Rabb

semesra 
"l"rn]. 

Diriwayatkan oleh Muslim. Beliau iuga pernah mengatakan

kepada seorang fuab Badui, 'Jika engkau memulai shalat, mulailah dengan

takbiratul ihram." Diriwayatkan oleh asSyaikhani.

Menambah-nambahkan sesuatu terhadap yang telah disyariatkan

termasuk perbuatan yang "... tertolak'. 'Barangsiapa melakukan atnalan

yang tidak ada kctoangannya dari katni maka ia tqtolak'. Dan, bid'ah

tentu saja.

Melafazkan niat adalah bid'ah. Bacaan, "IJshalli u.'a atautakkal

bilAh" [Aku niat shalat dan bertawakal kepada Allah], juga bid'ah.
Memanjangkan takbiratul ihram hingga dua belas harakat sambil
membayangkan seluruh rukun, sunnah dan gerakan shalat, adalah bid'ah,

dan perbuatan yang mengada-adaz 'sesungguhnya orang-ol*ng yaflg
mengada-adakan kebobongan terbadap Nlab tiadalah beruntung." (QS.

An-Nah[ 116)

"Dan siapakah yang lebib zhalim daripada oraflg yang mmgada'

adakan dusta terhadap Nlab sedang dia diaiak kepada agdma lslam?'
(Qs. Ash-Shaffz 7)

Pengikut madzhab Maliki yang tidak membaca doa iftitah dengan

keyakinan bahwa itu makmh, adalah bid'ah. Dan yang lebih menggelikan,

^payang 
mereka anggap makmh itu iustru yang, menurut Syafi'i dan Abu

Hanifah, waiib. Mungkin sebabnya, mereka sudah terldu iauh dengan

kitahkitab hadits, bahkan mereka melarang pengikutnya untuk membaca
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kitahkitab hadits dengan dasan, mereka tidak berhak membacanya karena
bukan ahlinya, masa mereka addah masa-masa mengikuti yang sudah ada.
Sungguh alasan yang sangat keii.

Berikut ini hadits-hadits shahih tentang doa iftitah, yang dimakruhkan
oleh pengikut madzhab Mdiki iru;

Hadits riwayat Amirul Mukminin Ni Radhiyallahu 'anhu: lika
Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta Sallarn berdiri untuk shalat, beliau
membaca,

t;r ry y ;;1,: :t'"3tjw ey,,f , |,F :
'*; !.,r.6)GWt ,*) ,*Li'qFt'utit

a"rir jii tI1L'ri u1,'i |!r.r v c,*rui'

[Aku menghadapkan wajahku kepada Dz* yang menciptakan langit
dan bumi ...1. Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan Ashbhbus Sunan.

Hadits Abu Hurairah Radbiyallahu' anhu: Rasulullah Shallallahu' alaihi
uta Sallam diam di antara akbir dan bacaan surat al-Fatihah. Maka aku
bertanya, "Demi bapak dan ibuku, lp yang engkau baca saat diam antara
takbir dan al-Fatihah?" Rasululllah meniawab, "Aku berdoa,

gf, 1; 'o"'riv 6 \56!L" ;r i 'r;lt;. 
,at:t

u i-fr.clt'o'j;rt Af- K \fG)L"'u ,rj;i'#t *;at.
';t):atr#g ,ti:d,"i #t dt ,fnt

[Ya Allah, jauhkanlah jarak antara diriku dan dosa-dosaku
sebagaimana engkau menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah,
bersihkanlah diriku dari segala dosa sebagaimana Engkau membersihkan
baju putih dari segala kotoran. Ya Allah, bersihkan diriku dari segala
dosa dengan air, es dan embun]." Muttafaq'Alfi, Ahmad dan,\shbhbus
Sunan.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallabu 'alaihi ua Sallatn
mengucapkan,
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?ihrt
tAllrh Maha Besarl 3r

3,'-rl;it

lsegala Puii bagi Allahl 3 x,

*tr?fi,"i'r 0ei,

[Maha Suci Allah di waktu pagr hari dan sore hari] 3 x,

^,4 :r q f )tg@' 4 +i ;f oyt:'
[Y, fl; *u U.rfirra,rng kepada-Mu dari syetan yang terkutuk, dari

bisikan dan tiupannyal. Diriwayatkan oleh Abu Daud dan lainnya

Diriwayarkan juga bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam

membaca

gi?'r
[Allah Maha Besar] 10 r

"i,f O1!"l

lMaha Suci Allahl 10 x,

[Tiada ilah selain Allah]

ir,il;it

?rf,;L,:-,i
,

[Aku beristighfar kepada Allah] 10x,

kemudian berdoa,
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g:t:t"t 9!': )?t'd'
[Ya Allah, ampunilah aku, beri aku petunjuk dan rizki] 10 r
kemudian beliau berdoa,

yq,?r.rilt*q+i;i f\d'
[Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari sempitnya rempar berdiri

di hari Kiamat nantil 10 x.

Diriwayatkan juga bahwa setelah takbiratul ihram Rasulullah
Shallallahu 'alaihi uta Saham membaca,

gft '.; 'c,,'rrt;. tS ,$U$, r;:, ,t 'ret;. fijtr
lisr, 'ir,,,fii, l6u..rt1tL, i #,'aut y*til'l J J. J('

,-tr u'fr.<tt *?t Aits qA*ry *iut'u i
[Ya Allah jauhkanlah jarak antara diriku dan dosaku sebagaimana

Engkau menjauhkan antara timur dan barat, Ya Allah bersihkanlah diriku
dari dosa dengan air, es dan embun, Ya Allah bersihkan diriku dari dosa
dan kesalahan sebagaimana bafu putih dibersihkan dari kotoranl.

Hadits Aisyah: Jika hendak takbiratul ihram Rasulullah membaca,

ut o'r'aL sa, itj*,,t ,\qr'!*.i'*Ir :xaL
':):*

[Maha Suci Engkau, ya Allah dan dengan memuji-Mu. Maha Berkah
nama-Mu, dan Maha tinggi keagungan-Mu, dan tiada llah selain Engkau."
Hadits ini diriwayatkan oleh Ashbibus Sunan dan yang lainnya.

Waspadalah terhadap orang yang membelokkan langkah kalian
menjauhi sunnah!!!

Keyakinan mayoritas pengikut Syafi'i bahwa yang dilakukan Malik
dengan tidak membaca basmalah saat shalat dapat membatalkannya,
merupakan keyakinan yang tidak benar dan dapat memecah belah umat.

t4 I BE'ah-bld'ahyang Dlanggap Sunnah



yang benar, mengrut sunnah, adalah basmalah harus dibaca, namun iika

tidak dibaca iu14 tidak membatdkan shdat. Pendapat yang memakruhkan

basmallah adalah salah besar, karena hadits yang menladi pegangannya

dha'if.

Pengikut Imam Malik yang tidak meletakkan sdah satu tangan di

atas tangan lainnya dengan anggaPan bahwa inr makruh dalam madzhab

Maliki, adalah bid'ah. Sebab terdapat beberapa hadits shahih, yang menurut

para ulama, diriwayatkan dari delapan belas shahabat, dan tak ada satu

pun dari hadits.hadits tersebut yang menyaakan tangan hams difuntaikan.

Malik sendiri menshahihkannya dalam al-Muutaththa', hal. 173 dar. 7842

Menurut Ibnu Abil Makhariq, berikut ini sabda-sabda Rasulullah Shallallahu

'alaibi u.ta Sallamz "Jika engkau tidak malu, maka lakukanlah apa yang

engkau inginkan", 'Meletakkan tangan di atas tangan lainnya saat shalag

yaitu tangan kanan diletakkan di atas tangan kiri", dan "Menyegerakan

berbuka puasa dan mengakhirkan sahur."

Masih dalam kitab yang sama; riwayat sahal bin Sa'ad: orangorang

diperinahkan untuk meletakkan angan kanannya di atas tangan kirinya

pada saat shalat. Menurut Abu Hazim, YME ia tahu hadits ini marfu'.

Bukhari, Tirmidzi dan perawi-perawi hadits lainnya iuga meriwayatkannya

demikian. Permasalahan ini sudah ielas, sehingga meniuntaikan tangan tanPa

alasan yangkuat adalah bid'ah dan inr sengaia menghdangi diri dari keuamaan

bermutaba'ah terhadap Rasulullah Sballallahu'alaihi uta Sallam-

Meletakkan posisi kedua talngan agak ke pinggir sebelah kiri dengan

alasan untuk meniaga keimanan atau alasan karena Umar dan Syafi'i

meletakkan tangannya agar ke pinggir sebelah kiri saat shalat, adalah

'bualan kosong seekor keledai" dan bid'ah yang menyesatkan. Padahal

yang disunahkan adalah meletakkan keduanya di atas dada.

Makmum yang tidak membaca surat al-Fatihah setelah imam

membacanya adalah ketidaksempumaan dalam shalat, berdasarkan hadits

yang diriwayatkan Ahmad dan Ibnu Maiah: Rasulullah Shallallahu 'alaihi

wa Sallam bersabda, 'setiap shalat yang di ddamnya tidak dibacakan

ummul kiab adalah kurang dan tidak sempuma.' Sedangkan hadits dalam

ash-Shabibain, Sunan dan Musnad dengan tegas menyatakan bahwa shalat

rersebut tidak sah karena Rasulullah Sballallahu'alaihi uta Sallam bersabda,

"Tidak sah shdat orang yang tidak membaca Fatihah." Mempersulit diri
dalam melafazkan makhrai huruf dan mengulang-ulang bacaan, adalah

tidak tumakninah, menyimpang dari
membatalkan shalat itu sendiri.

tata c^ra shalat, dan dapat
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Riwayat yang menyebutkan bacaan, "Allihummagfir li wa li wilidalya
wa lil muslimin" [Ya All"h, ampunilah aku, orang tuaku dan seluruh kaum
muslimin], pada saat imam membaca 'wa ladh dhillin", adalah bid'ah.
Yang disunahkan adalah mengucapkan amin saia bersama-sama dengan

imam. Dasarnya adalah riwayat Bukhari: Rasulullah Shallallahu'alaibi uta

Sallam bersabda, "Jika itnam tnengucapkdn, Amin', maka ucapkanlab,
'Amin' juga, karetta barangsiapa yang Amin'nya bersamaan dengan'Amin'
para malaikat, maka dosanya akan diampuni.'

Kebiasaan sementara orang yang hanya membaca satul ayat, 
*lnnalliha

ma'ash shibirin' (QS. Al-Baqarah: 153) setelah al-Fatihah pada rakaat
pertama dan hanya membaca, "lnnalliha 'ali kulli syai'in qadir" (QS.
Al-Baqarah: 20) pada rakaat kedua atau membaca,, "lnflalliha uta
mali-ikatahu ... taslitnan' (QS. Al-Ahzab: 56) arau 

*Subhhna Rabbika
... al-' dl atniz " (QS. Ash-Shiffit: 18G183 ), menunjukkan ketidaksempurnaan
pemahaman mereka terhadap 

^gxn 
All"h, dan ilmu mereka yang setengah-

setengah. Padahal mereka hafd kumpulan wirid-wirid dan doadoa Imam

fufa'i.

Begitu pula kebiasaan mereka membaca surat al-1fshr, al-Kautsar
dan al-Ikhlas dalam semua shalat karena mengharapkan keringanan dan

shalat yang singkat, benar-benar merupakan perbuatan ymtg"... memutuskan

^pay^ng, 
berdasarkan perintah Allah, harus disambungkan." Mereka shalat,

tapi fuga membuat kerusakan di muka bumi.

Riwayat Abu Hurairah: Ketika Rasulullah sedang duduk di salah satu

pojik masjid, ada seseorang masuk ke dalam masjid dan shalat. Usai shalag

orang tersebut mendekati dan mengucapkan salam. Nabi menjawab, ''Wa

'alaikas salam. Kembali ke tempatmu dan ulangi shalatmu. Engkau belum

shalat." Orang tersebut shalat lagi, dan setelah selesai kembali mendekati

Nabi seraya mengucapkan salam. "Wa 'alaikas salam," fawab Nabi. "Kembali

ke tempatrnu dan ulangi shalamu!" Orang inr pun shalat lagi, dan setelah

selesai kembali mendekati Nabi seraya mengucapkan salam. "Wa 'daikas

salam," jawab Nabi. "Kembali ke tempratrnu dan ulangi shalatmu!" Akhimya

orang tersebut memohon, "[Kalau begitu] ajari aku [bagaimana shalat],

Rasulullah." Kata Rasulullah,'Jika angfr.au hefldak shalat tnaka sempurnakan

urudhutnu, knnudian menghadaplab ke arah kiblat dan bqtakbirlab. Bacalah

ayat al-Qur'an yang mudah bagimu, kemudian rufui'lah dengan tumakninah,

ketnudian bqdirilah hinga badantnu t4aklurus. Setzlah itu suiudlab dengan

tumakninah, kemudian duduHah dengan tumakninah, suiud dengan

tumakninah, dan ksnudian fud.uttlah dengan tutnakninab. Iakukan sepqti
dalam setiop shalattnu." Diwaya*an oleh Bukhari dan Muslim
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Riwayat Abu Qatadah: Rasulullah sballallaltu 'alaihi uta sallatn

bersabda, "seburuk-buruk pencuri adallb olang ydng rnencuti bagian dari

shalatnya.'Mereka bertanya, "Wahai Rasululah bagaimana dia mencuri

dari shalatnya?" Beliau menielaskarU'Orang tcrsebut tidak ffietryernpurnakan

ruku' dan sujudnya, atau dia tidak meluruskan tulang belakangnya tatkah

ruku' dan sujud.'Diriwayatkan oleh Ahmad dan yang lain.

Pendapat dalam banyak funsyiyah (catatan kaki), yang mencukupkan

dengan membaca ayat pendek, semisal, "Mudhimmatini", (QS. Ar-Rahmin:

64) adalah pendapat yang menipu, membodohi dan menyesatkan, karena

shalat Rasulullah dan para shahabatnya tidak seperti itu. Juga pendapat,

bahwa barangsiapa membiasakan membaca ayat pendek, oN1tn naryrah'
(QS. AlJnsyirih: 1) dan oNam tara kaifa'(QS. Al-FiI: 1) dalam shdat

Faiar dan shdat Maghrib maka Allah akan membebaskannya dari penyakit

ambeien, tidak akan rabun, dan tidak akan tertimpa penyakit pada hari

itu, adalah pendapat yang sdah dan tak berdasar sama sekali.

Pendapat-pendapat yang dilontarkan oleh para penulis fuhsyiyah

tersebut benar-benar telah mengh"langl untuk mengikuti sunnah, karena

Rasululah, menurut riwayat yang shahih, setelah membaca al-Fatihah,

dalam rakaat pertama shalat Fajar dan Magrib, membaca 
^y^t, 

"Q'ttltt

hmanna bilAhi ua mi unzih ilaina" (QS. Al-Baqarah: 136) dan pada

rakaat kedua membaca "Qul yh ahlal kitib, ta'ilau ih kalimatin sauti-.'
(QS. Ali Imrin: 64 ). Rasulullah iuga membaca surar al-Kafirun dan al-

Ikhlash.

Ucapan, 
*shadaqallihul'azhim' oleh makmum setelah imam selesai

membaca surat addah bid'ah dan termasuk perbuaAn yang "memasukkan

sesuatu yang bukan bagran dari shalat". Kalau saia ucapan makmum yang

seperti itu dilakukan di luar shalat sudah merupakan bid'ah, bagaimana

iika itu dilakukan saat shdat berlangsung?

Surat-surat yang Dlbaca Rasulullah dalam
Shalat

Dalam b*u Safar*s Sa'idab diielaskarU yang intinya demikian: Setelah

membaca doa iftitah, Rasulullah Shallallahu 'al1ihi uta Salhrn membaca

" A' idzub ill6h i min asy sy aith innir raiim", kemudian al-Fatihah dengan

mengeraskan bacaan basmalab pada waknr-waknr tertennr dan lebih sering

membacarya dengan tak terdengar. Bacaannp umg dengan ttrtil d^n berhenti
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di setiap akhir ayat Beliau membaca nltnino 
[ya Allah, kabulkanlah perminaan

kami] setelah selesai al-Fatihah dengan zuara kenas dalaln shalat (yang dengan
bacaan) jalr dan srara tak tendengar dalam shalat ()ang dengan Lra.;,at) sitriy,
dan makmum mengikuti bacaan 

*Amin'tersebuc 
Beliau melahrkan ar^ sakrth

fieda) dalam shdar saktah anta", rakbiraul ihram dan al-Fatihah, dnt sakrnh
antara d-Fatihah dan surat yang dibaca berikutrya-

- Dalam Shalat Subuh

Dalam shalat Subuh, setelah membaca al-Fatihah, Rasulullah membaca
surat yang paniang antara enam puluh hirgs" seranls ayat. Kadang-kadang
beliau membaca surat Qif, ar-Rfim, dan kadang-kadang memb ir y^ng
pendek-pendek, seperti surat azZ;lzalah dan Mu'auuidzatain (al-Falaq
dan an-Nis). Abu Bakar, dalam shdat subuh, membaca surat al-Baqarah,
dan Umar kadang-kadang membaca surat yusuf, Hrid dan Bani Israil (al-
Isri').

Dalam perjalanan, beliau kadang-kadang membaca surar ar-Takwir,
dan pada shalat Fajar di hari Jum'at, beliau membaca surat as-Sajdah
pada rakaat pertama dan surat al-Insin pada rakaat berikutnya.
- Dalam Shalat Zhuhur

Rasulullah biasa memanjangkan bacaan surat pada shalat Zhuhur,
hingga pada suatu saat ada seseorang yang beriaran menuju euba' setelah
iqamah dan kembali lagi ke Madinah untuk ikut shalat berjamaah, dan
beliau belum ruku' dalam ralaat pertama.

- Dalam Shalat Ashar

Bacaan dalam shalat Ashar, panjangnya setengah dari bacaan dalam
shalat Zhuhur dan kadang-kadang lebih pendek dari itu.

- Dalam Shalat Maghrib

Adapun dalam shalat Maghrib, Rasulullah kadang-kadang
memanjangkan bacaan surat, membaca surat al-Arif dalam dua rakaat
setengah surat untuk setiap rakaatnya. Kadang-kadang beliau membaca
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surat al-Mursalat dan surat-surat yang sedang. Riwayat-riway^t yang

berkenaan dengan hal ini umunnya shahih. Thpi yang disunahkan adalah

tidak melulu membaca yang panjang-paniang atau yang pendek-pendek,

tetapi sesekali memaniangkan dan di lain waknr memendekkan bacaan

surat disesuaikan dengan keadaan dan waknr'

- Dalam Shalat lsya'

Untuk shalat Isya' Rasulullah telah meneapkan kepada Mu'adz untuk

membaca surat assyams, al-Ali dan surat al-kil. Rasulullah melarang

untuk membaca surat paniang seperti al-Baqarah dengan mengatakan

kepada Muada "'wahai Mua&, apakah engkau pembuat keonaran?" dan

-lr,.t"pk"n kepadanya untuk membaca surat al-Infithir, d-Insyiqiq, al-

Burtri dan ath:Thariq.

- Dalam Shalat Jum'at dan Shalat 'led

Dalam shalat Jum'ar, Rasulullah membaca surat al-Jumu'ah pada

rakaat pertama, dan surat al-Munifiqfin pada rakaat kedua, dan kadang-

kadanj behau memendekkan bacaan dengan hanya membaca surat al-

It'la dan al-Ghisyiyah. Sedangkan dalam shalat 'Ied, beliau membaca

surat Qaf dan alQamar, dan kadangJcadang membaca surat al-Ali dan

al-Ghisyiyah. Dan, sampai akhir hayatnya, hanya surat-surat inr saia yang

dibaca.

Dalam sunan Nasai disebutkan: Rasulullah menyuruh kami untuk

memendekkan bacaan dan beliau mengimami kami dengan surat as'Shiffit

dan tidak menentukan surat-surat mana saja yang harus dibaca untuk

shalat-shalat tertentu, kecuali shalat Jum'at dan 'Ied. Kata Abdullah bin

umar, "Aku hanya mendengar surat-surat paniang yang dibaca sepotong-

sepotong dan surat-su r^t yarrg lebih pendek darinya" dibaca oleh Rasulullah

pada shalat fardhu saia." Biasanya Rasulullah membaca satu surat penuh,

dan jarang membaca seporong-sepotong kecuali untuk menjelaskan bahwa

surat itu boleh dibaca demikian.
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Disunahkan Membaca Doa, Dzlktr, atau
Th'alvudz Jlka Ayat yang Dlbaca Berkenaan
dengan Rahmat atau Azab

Muslim meriwayatkan dalam Shabibnya dari Hudzaifah: Pada suatu
malam aku shdat bersama Rasulullah dan beliau memulai bacaan dengan
surat al-Baqarah. Di hati aku menebak, "Beliau akan ruku' pada ayat
keseratus," tapi ternyata beliau melanjutkan bacaan. Aku menebak lagi,
"Beliau membaca seluruh surat dalam satu rakaat," tapi masih juga
melanjutkan bacaan." Aku menebak lagi, "Beliau akan ruku' (setelah
membaca surat) itu." Namun kemudian, beliau mulai membaca surat an-
Nisi' (hingga selesai) dan dilajutkan dengan membaca surat AIi Imrin
hinega selesai. Beliau membaca dengan santai, iika membaca ayat tasbih
beliau bertasbih, jika membac 

^y 
t permohonan beliau memohon, dan

jika membaca ayart perlindungan beliau membaca ta'awwu&. Kemudian
ruku' dan membaca, "Subbina Rabbiy al-'azhitn." L,ama ruku'nya hampir
sama berdirinya. Kemudian membaca, 

*Satni'allihu liman fuamidah." Beliau
berdiri lama seperti saat ruku'. Kemudian sujud dengan membaca, "subbhna
Rabbiy al-a'La." Dan lama sufudnya seperti lama berdirinya." Rasulullah
memanjangkan shalatnya sampai-sampai aku punya niat buruk. Kemudian
Hudzaifah ditanya, "Apa yang engkau niatkan kepadanya?" Jawabnya, "Aku
berniat duduk dan meninggalkannya."

Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Abi Syaibah, dari
Ibnu Abi Laila, dari ayahnya: Aku mendengar Nabi membaca al-Qur'an
dalam shdat yang bukan fardhu. Ketika membaca ayat tentang surga dan
neraka, beliau membaca, ",{rtdu biUAhi minan nir, utailun li ahlin nhr"
[Aku berlindung kepada Allah dari neraka, dan celakalah para penghuni
neraka].

Ahmad meriwayatkan dari Aisyah Radhiyalhhu 'anha: Aku berdiri
shalat bersama Rasululllah Shallallahu 'alaihi uta Sallam pada malam
bulan purnama dan beliau membaca surat al-Baqarah, Ali Imrin dan an-

Nisi'. Ketika membaca ayat anc,rman beliau berdoa kepada Allah dan
meminta perlindungan. Ketika membaca ayat kabar gembira beliau
berdoa kepada Allah dan memohonnya. "Jika membaca ay^t y^ng
mengandung hal yang menakutkan beliau meminta perlindungan. Jika
membaca ayat rahmat, beliau memohon, dan jika membac^ ayat
pensucian Allah, beliau bertasbih." Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,
Muslim dan lain-lain.

6o I gH'an-uld'ahyang Dlanggap Sunnah



Sebuah riwayat: Jil(a Rasulullah shallallahu'Al^ihi ua sallam membaca

ay?lt "Naisa dzilika bi qidirin'ala an yufoiyal tnautl'(QS. AlQiyimah:

40), beliau mengucapkan,

Jika membaca'Naisallihu bi abkamil bthkimin" (QS. At:Tin: 8),

beliau mengucapkan, -,i:tutqu: *e" *
Dalam Tafsir atbThabari, diriwayatkan dengan sanad dari Ibnu'Abbas:

Jika beliau membaca "sabbih-isma rabbika-l a'li' (QS. Al-Ali: 1), beliau

menimpdi dengan,

.r,;li ;o*
dan iika membaca surat al-Qiyimah hingga akhir surat, beliau

menimpali dengan,

eiftjlr '*it+
Kata Qatadah: Jika Rasulullah shallallahu'1l*ihi uta sallam membaca

ayat tersebut, beliau mengucaPkan

*Dti ;tq
Riwayat dari Qatadah yang lain: Jika Rasululllah membaca ayat

"Naisallhhu bi abhamil bhkhnin" (QS. At:Tin: 8),

beliau menimpali,

G:a'qd: *e'i;
(Thpi menurutku, ia metnarfukmrrya-) Dan, jika membac 

^y^t'"Naisa
dzitika bi qhdirin'ala an yuforiyal rnautan (QS. AlQiyAmah: 40),

beliau menimpali,

c
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dan iika membaca 
^y^\'Fa 

bi ayyi badi*in ba'dahu yu-tnintrn',
(QS. Al-ArAf: 185),

beliau menimpali,

I o-<srl
Hadits yang menyebutkan bahwa Rasulullah tetap membaca doa qunur

dalam shalat Fajar hingga meninggal, sangat dha'if. Jika Rasulullah selalu
membaca doa qunut sepanjang hidupnya dan kaum muslimin mengaminkan
doanya di setiap shalat Fajar, api haditsnya adak mutawatir dengan sanad
yang sangat lemah, menjadi saru hal yang tidak masuk di nalar. Bahkan
sejumlah shahabat menyaakan bahwa itu hd yang baru, dan bid'ah.

Benar memang, fika Rasulullah Shallallahu'alaihi uta Salkm membaca
qunut ketika terjadi musibah dalam setiap shdatnya. Dan doa qunut Witir
itu menurut Hasan bin Ali demikian: "Nlihutntnabdini fi man hadait, ....'
Hadits ini shahih berdasarkan Musnad dan Sunan yang empat itu. Thpi
drh asankan oleh Tirmi&i.

Membalikkan telapak tangan dalam doa qunut tatkala membaca
*Inabu 

16 yadhillu man utilait', adalah bid'ah. Pada waktu shalat, gerakan
(yang bukan bagran dari shalat) adalah tidak baik.

Bacaan makmum *Haq, haq', ketika imam membaca doa qunut
adalah bid'ah. Meski tidak merusak kekhusnran shalat, tetapi setidaknya
itu makruh. Ada iuga yang membaca ofu', ha'o, atru "Hak, bak',
kemudian mengusapkan telapak tangannya ke muka dan dada. Ini juga

bid'ah.

Bacaan saat ruku' dan sujud *Subbinallilhi ual bamdu lillihi uta 16

iliha illallih utallihu akbar...", adalah bid'ah.

Bacaan dalam Ruku', SuJud dan Duduk dl
Antara Dua Sqrud

Sebuah riwayat dari Hudzaifah, yang termuar dalam Sunan yang
empat itu: Pada saat ruku' Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam
membaca,

rii tll

(tiga kali)

CJ.e. ... z .t o)

^-.hrJl .; r tJbr*.,l)'. v.-
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dan iika suiud beliau berdo4

(tiea kdi)

Riwayat lain dari Aisyah, yang dimuat dalam shabihain: Saat ruku'

dan sufud Rasulullah Shallatlahu'dlnihi uta Sallam memperbanyak bacaan:

,i.'+r';isr'l **; t C:r'#t'41t;;
Dalam Shabih Muslim disebutkan bahwa saat ruku dan sujud

Rasulullah membaca:

9:1b 
-^(jtst t*;'otli 

ct?.-

Dalam Sunan Abu Daud diriwayatkan dari Auf bin Malik Radhiyallahu

'anhu: Dalam ruku' dan sujudnya Rasulullah shallallabu'alaibi uta sallam

membaca,

--+;lrt 
:c.#b : Kat : t:d' q;t'o;-)

Dalam Shabib Muslim diriwayatkan dari Abu Sa'id Radhiyallahu

'anhu: Jika Rasulullah mengangkat kepalanya setelah ruku', beliau

membaca,

t1i:;. 6 |h3,.?'.,\t J ?t #t ),t At U d;.,'$r
'Jv tt'6;l 

.rj 
,rAr Jrf U :i q + 6 i'h't

a.;*iJ r't'.-JlLi a. ey, .+' lb u uk t u:,

't;r:lLi;jr ri *oi'u,
tYa Allah Tuhan kami, bagi-Mulrf, ,.*tt pujian sebanyak isi langit,

isi bumi, antara keduanya dan isi segala sesuatu yang Engkau kehendaki

merupakan ungkapan yang paling benar yang dikatakan oleh seorang

hamba dan setiap kami adalah hamba-Mu dan tidak ada' yang dapat

mencegah apa yang Engkau berikan, dan tidak adayangdapat memberikan

^pa 
y^ng engkau cegah, dan tidak akan bermtnfaat kemuliaan setelah

kemuliaan dari-Mul.
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Diriwayatkan dari Rifa'ah bin Rafi', dalam Shabih al-Bukhari: Pada
suatu hari kami shalat di belakang Rasulullah Shallallahu'alaihi uta Sallam,
ketika mengangkat kepala (dari ruku') beliau membaca,

i:;;;t.\,'*
tAllah mendengar orang yang memuji-Nyal,

dan salah seorang dari kami menimpalinya,

1;s)q.*rF (r3i-jr itg:,
[lUahai Rabb kami, bagi-Mulah segala pujian, puiian yang banyak,

baik dan penuh berkahl.

Setelah selesai shalat, beliau beranyq 'Siapa tadi yang menitnpali?"
Orang itu mengaku, "Aku, wahai Rasulullah." Beliau menjelaskan, "Aku
melihat tiga puluhan mahikat bqlombalomba, siapakah di antara mereka
y ang pertama kali menuliskannya.'

Ddam ShabibMuslitn termuat juga sebuah riwayat dari Abu Hurairah:
Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta Sallam bersabda, "Saat yang pding dekat
antzua seorzrng hamba dan Rabbnya adalah ketika sujud, maka perbanyaklah
berdoa."

Abu Hurairah fuga meriwayatkan lain: Pada saat sujud Rasulullah
membaca,

[Ya Allah.ampunilah unnrkku dosaku secara keseluruhan, sedikit dan
banyaknya, awal dan akhimya, yang dilakukan secara terang-terangan atau

sembunyi-sembunyi].

Aisyah meriwayatkan: Ketika suatu malam aku terjaga Rasulullah tak
ada di dekatku. Tirnganku mulai meraih-raih di sekelilingku, dan menyenruh
kedua telapak kakinya dalam keadaan tegak berdir sambil membaca,

'q;e4u:ui'ry
;''4i t:s Ui:t^f z.o I tr.Jl-. g" )-flt

a'ry

lt't .*yt iTt t d\i t ^t- t i: k 
":; e *,'4t

!;t;\dC .t

6!)
al

f
by.
t.ty
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t% Allah aku berlindung kepada keridhaan-Mu dari kemurkaan-

Mu, dan kepada ampunan-Mu dari hukuman-Mu, Aku berlindung kepada

kebaikan-Mu dari segala kemurkaan-Mu, Aku tidak dapat menghirung

pujian unruk-Mu, Engkau sebagaimana Engkau memuii atas diri-Mu].

Diriwayatkan oleh Muslim.

Abu Daud ddam sunannya. meriwayatkan dari tbnu Abbas: Di antara

dua sujud Rasulullah Sballalhbu 'alaibi uta Sallam membaca,

E':\ri eb3,r.Y'j ;.*'i uf;t r,).'4t *tst
tYa Allah ampunilah daku, sayangilah daku, berilah hidayah kepadaku,

penuhilah kekuranganku, sehatkanlah aku dan berilah aku rizkil.

sebuah riwayat dari Hudzaifah: Di antara dua suiud Rasulullah

Shallallahu 'alaihi uta Sallam membaca,

NVahai Rabbku ampunilah aku, ampunilah aku]-

Menurut sebagian madzhab, tidak membaca doa setelah bangkit

dari ruku' dapat membatalkan shalat. Menurut Imam Ahmad, seluruh

bacaan dalam shalat hukumnya waiib; tidak menegakkan kedua telapak

kaki secara penuh saat sujud, tidak merapatkan hidung dan kening ke

tanah saat sujud merupakan ketidaksempurnaan shalaq &n bertentangan

dengan sabda Rasululloh Shallallahu'alaihi uta SaUam, 
*Aku dipeintahkan

untuk suiud di atas tujub angota tubuh.'sabdanya yang lain, "Shalatlab

sebagaimana kalian melibatku sbalat.' Ad-Daruquthni meriwayatkan dari

Ikrimah, dari Ibnu Abbas: Rasulullah Sballallabu'alaihi uta Sallam bersabda,
*Tidab 

sah sbalat otang yang tidak meletakkan hidungnya di atas tanah.'

Ruku' dan sujud yang seperti ayam mematuk dapat membatalkan

shalat. Demikian pendapat seluruh madzhab, termasuk madzhab Hanafi.
Bahkan Rasulullah menegaskan, 

*Tidak akan diterima shalat seseorang

yang tidak meluruskan tulang belakangnya saat ruku' dan suiud."
Diriwayatkan oleh Ahmad. Sebuah hadits shahih yang lain menegaskan,
" Rasulullah melarang ( r uku' dan sujud yang seperti gerakan ) burung gagak

tt emntuk."

Rasulullah memanjangkan duduk dan i'tidal setelah ruku' hingga

orang-orang mengira beliau lupa. Dan ternyata, perbuatan baik seperti ini
telah banyak ditinggalkan dan dilupakan orang. Memanjangkan bacaan

d.*'?,d.?'v'
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takbir yang dilakukan oleh kebanyakan orang, termasuk oleh para ulama,

ketika turun ruku', turun suiud dan berdiri dari sujud, adalah bid'ah.
Mengusap kening dengan anah ketika sujud, fuga bid'ah.

l-afaz "Sayyidina" dalam shalawat (yang setelah tasyahud), tidak ada

dasarnya sama sekali, tak ada riwayat dari Nabi maupun dari tabi'in.
Kecuali, satu hadits saja, yang jika safa shahih, bisa dijadikan dalil yang

menguatkan pendapat kami. Bunyi haditsnya demikian: *Lh tusayyiditni

fish sbalit" [ilangrn memanggilku dengan sayyid dalam shalat"].

Hadits ini tidak memiliki dasar. Dikatakan ia merupakan pelafazan

yang salah dari yang benar: 'Ii tusauuidini ...". Kalau saja panggilan
seperti itu disunahkan, tidak mungkin para tabi'in tidak mengetahuinya,
karena mereka adalah orang{rang yang paling memahami ap y^ng disukai
Allah dan Rasul-Nya itu.

Berkaitan dengan masalah ini, ada perbedaan pendapat di kalangan
ahli Ushul menjawab pertanyaan: mana yang lebih baik, bersikap sopan

kepada Rasulullah atau mencontohnya? Tentu saja yang kedua yang lebih
kuat, karena mencontoh Rasulullah, pada hakikatnya, adalah inti dari
sopan satun kepada Rasulullah.

Tambahan bacaan pada waktu salam (yang ketika menengok ke
kanan dengan), *,\s'alukal 

fauzn bil jannah" dan (ketika menengok ke
kiri dengan) A',ttdzubika tninan nir", adalah bid'ah.

Membalikkan telapak tangan lanan dan angan kiri bersamaan dengan
ucapan salam addah bid'ah. Rasulullah sendiri menydahkan orang yang

melakukan seperti itu dengan sabdany4 'Ada apa gerangan dengan tangan
kalian yang sepqti ekorckor kuda liar." Diriwayatkan oleh Nasai dan lainnya.
Bacaan salam yang disyariatkan adalah (sambil menengok ke kanan dan ke
kiri),

al^;, I'# if,t, ar'^; r r'# iil'
sampai t.rlih"t putih pipinya. Diriwi"tkan oleh al-Khamsah.

Abu Daud, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dalam Shab.ibnya
menambahkan l*az "... wd barakituh.'

Ustadz Ali Mahfudz pernah terpeleset dalam kitab al-lbdi'karena
mengikuti pendapat Muraqil Falah bahwa tambahan lafaz *uta barakituh"
dalam salam adalah bid'ah. Yang benar adalah, lafaz tambahan tersebut
merupakan sunah yang shahih, dan bukan bid'ah. Al-Hafizh Ibnu Hajar
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menshahihkantya dalam Bul,frgul Marim. Juga oleh penulis ar-Raudhah

an-NadiyyaD, penulis Subulus Salitn dan pensyarah al-MunUqi dari ialan

Ibnu Mas'ud.lrtaz hadits sama dengan di atas. Abu Daud meriwayatkan

dari jalan Wa'il dengan tambahan lafaz'... uta barakatuh-' Sedan$an,

Ibnu Hibban dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud.

Al-Hafizh berkomentar ddam at:Talkhis,'Aneh sekali lbnu shalah

ini. Ia berpendapat bahwa penambahan ini tidak pernah ada dalam

sejumlah kitab hadits, selain dari riwayat Wail bin Hajar." Di dalam Talqih

al-Afkhr, al-Hafizh menyebutkan sejumlah jalan (sanad) hadits ini. Kitab

ini banyak mentakhrii hadits-haditsnya dari al-Adzkarnya Nawawi. Thpi

Nawawi berpendapat bahwa lafaz'ua barakituh" hanya merupakan

periwayatan satu orang. Al-Hafizh kembali menielaskan, "Banyaknya jalan

semakin menegaskan bahwa lafaz'uta barakituh" adalah shahih, berbeda

dengan dugaan Nawawi sebagai periwayatan satu orang.

Tidak ada sanad yang shahib mauPun dha'if yang dapat diterima,

bahwa Rasulullah hanya mengucapkan satu kali salam dalam shalat fardhu.

Thpi tentunya, hanya mengucapkan satu kdi sdam bukan hal yang kebaikan.

Shalat Tlnpa Penutup Kepala

Salah satu kelemahan kia adalah perselisihan dan perseteruan yang

disebabkan oleh perbedaan pemahaman agama. Terkadang Perseteruan
seperti itu dipanas-panasi oleh, bahkan melibatkan, p r ulama, orang-

orang koran dan maialah. Dan, inr bisa berlangsung berbulan-bulan bahkan

bertahun-tahun. Misalnya, perseteruan yang diakibatkan perbedaan
pendapat ddam masdah shalat dengan memakai alas kaki, bacaan shalawat

setelah azAan, tentang membaca surat al-Kahfi dan lain sebagainya- Bahkan

tidak jarang perselisihan dalam masalah penakwilan ayat tentang sifat
Allah berujung dengan pertumpahan darah. Mereka selalu memahami

hukum-hukum syariat secara berbeda, dan celakanya, mereka kemudian

menjadi fanatik terhadap pemahaman mereka sendiri, yang selaniutnya

membentuk satu komunitas tersendiri, dan lahirlah golongan-golongan

dan kelompok-kelompok yang saling memusuhi, saling membenci, dan

saling membunuh.

Permasalahannya, sebenarya, mudah sekali. Allah telah menielaskan

penyakit itu dan penawarnya sekaligus. Firman-Ny4 'Tentang sesuatu apa

pun kamu berselkih, maka putusannya (terserah) kepada Nl4h." (QS. As.

Sytra: 10)
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*Kemudian jika kamu berhinan pendapat tefltang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Nlah (al-Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya), jika
kamu bmar-benar bqitnan k"podo Nlah dan hari kemudiaz.'(QS. An-
Nisi': 59)

Mereka tidak beriman kepada Allah dan hari Akhir, tetapi kepada
para syaikh mereka dan lebih berpegang kepada hukum mereka daripada

hukum Allah. Maka dari itu, jelas, pertentangan tak pernah bisa didamaikan
dan bertambah seru.

Kembali kepada pokok permasalahan tentang shalat tanpa penutup
kepala, ini merupakan permasalahan agam^ y^ng ringa.n, yang jika kita
tinggalkan tidak akan disiksa dan iika diamdkan tidak akan menambah
pahala. Tetapi demi kemaslahatan, permasalahan ini perlu kita kemukakan,

untuk kemudian kita berserah diri dengan wa billihit taufrq.

Menurut ijma', kepala bukan aurat dan tak seorang pun, baik di
belahan timur maupun barat, mengatakan bahwa shalat orang yang tidak
menutup kepala tidak sah. Shalat tetap wajib bagi orang yang tidak
mendapatkan penutup aurat. Thpi mereka mewajibkan shalat bagi orang
yang tidak punya penutup aurat. Bahkan Allah mewajibkan dalam haji
untuk membuka kepala pada waktu shalat dan thawaf, dan di tempat-
tempat yang suci. Itu dalam ibadah yang sekembalinya melaksanakan
ibadah dimaksud seseorang kembdi suci seperti ketika dilahirkan dari
rahim ibunya.

Hadits-hadits yang berkenaan dengan sorban (penutup kepala) dan

keutamaannya, seluruhnya, maudhz'. Misalnya hadits: *Shalat dengan
mengunakan sorban sQerti dua pulub litna shalat, dan sbalat Jum'at
dengan sorban sqerfi tuiuh puluh shalat Jutn'at.o Hadits ini dibuat-buat

dan penuh dengan kedusaan.

Juga hadits: 'Shalat dengan tnenggunakan sorban mendapatkan
sepuluh ribu pahala', adalah hadits yang tidak jelas. Anda bisa merujuk
pada Asnal Mathhlib dan kitahkab yang lain.

Dalam al-Jimi'ush Shaghir disebutkan bahwa Rasulullah pernah
menggunakan peci dengan bdutan sorban, peci saja, dan pernah pula

menggunakan sorban saja tanpa peci. Beliau menggunakan peci buatan
Yaman yang berwarna krem keputih-putihan dan pernah memakai topi
yang bertanduk ketika perang. Pada saat shalat, beliau juga pernah
melepas peci dan meletakkannya di hadapannya sebagai batas. Beliau
juga biasa memberi nama untuk senjata, kendaraan dan perlengkapan
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perangnya. Hadits ini diriwayatkan oleh ar-Ruwaini dan Ibnu Asakir

dari Ibnu Abbas, ditengarai hadits ini dba'if. Hadits ini menjelaskan

bahwa kadang-kadang Rasulullah membuka penutup kepala dalam shalat;

tapi itu riwayat lemah.

Hadits yang lebih ielas dan lebih meyakinkan adalah yang diriwayatkan

dari Amr bin Salamah: Pada waktu penaklukan Makkah setiap orang

berbondong-bondong memeluk Islam, dan bapakku mendorong keluarga

besarku untuk memeluk Islam juga. Ketika menemui keluarga besamya, ia

katakan, 'Aku dengan membawa pesan dari Nabi. Katanya, dirikanlah

shalat anu pada waktu anu, shalat anu pada waktu anu. Jika datang waktu

shalat hendaklah salah seorang dari kalian menyerukan adzan, dan

hendaklah salah seorang dari kalian yang paling fasih membaca al-Qur'an

menjadi imam. Mereka saling berpandangan karena memang tak seorang

pun yang lebih banyak membaca d-Qur'an dibandingkan aku. Ketika aku

bertemu dengan mereka, mereka pun membawaku. Ketika itu usiaku baru

enam atau tujuh tahun. Aku hanya memakai pakaian yang sudah melingkar-

lingkar ujung-ujung kainnya, sehingga bila sujud pantatku kelihatan. Salah

seorang wanita dari mereka berkata, "Apakah kalian tidak menutupi pantat

orang yang paling fasih membaca dQur'an ini, agar tidak terlihat oleh

kami?" Mereka kemudian membeli kain dan memotongkannya untuk
pakaianku. Tak ada kegembiraan yang melebihi kegembiraanku dengan

pakaian inr." Hadits riwayat Bukhari dan Nasai.

Bukhari juga meriwayatkan dari Sahal: Orang-orang yang shalat

bersama Nrbi Shallallahu 'alaihi uta Sallam mengikatkan szuung mereka

ke leher seperti layaknya anak kecil. Kata beliau kepada para wanita,

Jangan mengangkat kepala dulu sampai seluruh jamaah laki-laki duduk

secara sempurna." Beliau mengatakan sepefti itu karena khawatir kalau-

kalau kaum wania melihat aurat kaum laki-laki.

Jika aurat yang tersingkap saat shalat tidak membatalkan shalat,

baik imam maupun makmum, maka tidak pantas bagi orang yang berakal

untuk membicarakan masalah ini kecuali dengan riwayat-riw^y^t yang

shahih dari Rasulullah? Tinggalkanlah sikap fanatik dan berselisih pendapat

dalam hal-hal yang tidak bermanfaat.

Meski demikian, saya tidak pernah setuiu dengan perialku orang-

orang yang tergabung dalam iamaah Ansharus Sunnah yang berlebih-

lebihan dalam masalah yang sepele ini, karena saya juga tidak setuju

dengan perbuatan orang{rang awam dan berlagak pandai, yang menentang

para pembela kebenaran dengan ketidakbenaran mereka.
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Ayat: "Pakailab pakaian kamu yang indah setiap memasuki masjid',
(Qs. Al-rtlrif: 31) turun berkenaan dengan menurup aurat, bukan berkaitan
dengan memakai sorban atau penutup kepala. Muslim meriwayatkan dalam
shahihnya dari Ibnu Abbas, bahwa seorang wania melakukan thawaf di
Masjidil Haram pada masa jahiliyah dalam keadaan telanjang dan hanya
menunrpi kemaluannya dengan selembar kain, maka turunlah ayat,'pakaihh
pakaian katau yang indah setiap memasuki masjid."

Dan ayat: "Katakanlab siapah.ah yang me,gharamkan perhiasan dari
Nlah?" (QS. AI-Arif: 32) (Lubnbu-n Nuq,fil fi Asbibi-n Nuzil)

syaihh Muhammad R"srd Ridha dalam majalah al-Manilrtelah menulis
fanva dengan judul: "shalat orang yang Kepalanya Thk trtutup." Dengan
kalimat yang meyakinkan beliau menuliskan, "Tidak makruh ,h"lrr "r*gyang tanpa penutup kepala, bahkan itu lebih utama karena lebih mendekati
kepada rasa rendah hati, kekhusyr'an dan ubudiyah."

Tulisan Rasld Ridha di atas: "Tidak makruh shalat orang dengan
kepala tak rertutup" menjelaskan bahwa ini merupakan pend"p"i ,.rrr*g
orang yang shalat sendirian di rumah, yang tidak dengan sengaja
mengharuskan dirinya memakai penurup kepala. Sedangkan pewajiban
menutup kepala dalam shalat berjamaah, dan karena dalam jamaah itu
terdapat orang-orang yang menyalahkan shalat bila yang tidak memakai
penuhrp kepala, maka rasanya justm yang seperti ini yang dimakruhkan.
Alasannya pertatrra, karena dengan mengharuskan menutup kepala berarti
mewajibkan diri anpa dasar drlil syar'i, bahkan bertolak belakang dengan
kelaziman yang berlaku di awal perkembangan Islam. Kedui, karena
menentang arus, dan itu tidak boleh. Ketiga, karena hal tersebut akan
menjerumuskan orang lain ke dalam dosa.

Pendapat yang mengatakan bahwa hd itu lebih baik, mungkin hanya
didasarkan pada pertimbang;an yang rasional (baca: etika) dalam masalah
ibadah- Tapi lebih dari itu, pengharusan memakai penutup kepala
merupakan tindakan yang menyerupai kebiasaan orang-orang Nasrani.
Juga, bertentang dengan kebiasaan kita. Karena, ketika kita menerima
raja, penguas4 atau ulama, kia dituntut untuk berpenampilan rapi lengkap
dengan sorban arau peci di atas kepala kita. Thpi, ketika sudah b.rgr[,rrrg
dengan teman-teman akrab atau sebaya dengan kita, semua itu tak lagi
berlaku. (N-Manhr)[)
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BAB KETIGABELAS

Yang Bld'ah Setelah Salam

Membaca istighfar bersamaan dengan suara yang keras setelah shalat

adalah bid'ah. Istighfar yang disunahkan adalah dibaca tiga kali sendiri-

sediri.

Bacaan,

CL)r.ry$tV'riU

secara bersamaan setelah istighfar, iuga bid'ah dan, menurut sunah

yang benar, bukan pada tempatnya. Menyambung shalat sunat dengan

shalat fardhu tanpa ada pemisah ant,ya keduanya dilarang, berdasarkan

hadits riwayat Imam Muslim. Karena menurut hadits tersebut Rasulullah

menyuruh kami untuk tidak menyambung sanr shalat dengan shalat lainnya

sampai kita berbic^r^ 
^taiu 

keluar dari masiid. Kekuatan larangan dalam

hadits ini menunjuk kepada hukum pengharaman.

Membaca al-Fatihah untuk menambah kemuliaan Nabi Sballallahu
'alaibi uta Sallam setelah shalat Subuh adalah bid'ah. Juga membaca al-

Fatihah setelah shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya'yang ditufukan

kepada Abu Bakar, IJmar, Utsman dan Ali dengan keyakinan bahwa arwah

mereka akan menghadiri upacara pemandian fenazah pembacanya dan

pertanyaan di alam kubur. tni adalah keyakinan yang salah dan tipu daya

syetan. Lebih berbahaya lagi jika hal ini ditetapkan dalam bentuk karya

tulis mereka.

Memutar jari-jemari tangan kanan dengan posisi terbuka di atas kepala

setelah mengucapkan salam dan menggabungkan ujung iarijemari kedua

tangan kemudian dileakkan di matq setelah shdat, dengan bacaan-bacaan

tertentu adalah bid'ah. Mencium kuku kedua ibu fari tangan kemudian
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mengucek kedua mata dengannya merupakan tindakan yang bodoh. Yang
disunahkan adalah semua bentuk perbuatan itu ditinggdkan sama sekali
karena tidak berdasar.

Membaca tiga ryrt pertama dari surat Ali Imran sehabis sdam pada

shalat Subuh dan shalat Maghrib, tidak ada dasarnya dalam kitab-kitab
hadits. Juga membaca,

lfu lrzr;'*ii qtL;;i e3fu.,t zt;t "ni bt,

[or:.7r;-!r] 6 t1J: ip,;i *
[Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk

Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi
dan ucapkanlah sdam penghormatan kepadanyal, dan membaca shdawat
untuk nabi yang tidak lengkap, seperti ini, *Nlilhumma shalli 'alaih',
sebanyak seratus kali, setelah kedua shalat tersebut dengan keyakinan
bahwa Allah akan memenuhi tujuh puluh keperluannya di akhirat dan tiga
puluh di dunia, adalah tidak berdasar dan merupakan ibadah yang dibuat-
buat. Ini khurafat. Karena itu, hindari dan ikuti cahaya petunjuk yang
dibawa oleh Nabi Muhammad Shallallabu'alaihi uta Sallatnl!! Berkumpul
untuk khataman bacaan alQur'an dengan membacanya s€cara bersamaan

dan serempak adalah bid'ah.

Bab-bab tentang dzikir setelah shalat dalam Sbahih Bukhari dan
Muslim, Kitab Sunan, al-Adzkir an-Nautawiyah, al-Kalim atb:Thayyib, al-
Wabil asb-Sha1ryib, al-Hjshnu al-Hashin dan dalam kitab syarahnya"Tufiah
adz-Dzikiriz cukup unnrk menjelaskan kepada para mujtahid, sehingga
tak perlu lagi membuat dzikir baru setelah, 

oHari ini telah Aku sempurnakan
untukmu agatttamu', (QS. Al-DIi'idah: 3) dan setelah Rasulullah bersabda,
",tku tidak meningalkan sesuatu untuk bertaqarrub kepada Nlah kecuali
setnua itu sudah aku perintahkan kepada kalian.'Al-Hadits.

Bersalam-salaman setelah shalat adalah bid'ah. Membaca, *Nlihumma

ajirni minan nilo, sebanyak tujuh kali setelah shalat Subuh addah bid'ah.
Yang disunahkan adalah membaca dzikir sendiri-sendiri. Dasarnya: "Jika

selesai shalat Subuh, bacalah,'Allfiumma ajirni minan nir', tujuh kali
sebelum engkau mengucapkan apa pun dengan seseorang. Karena jika
engkau meninggal pada hari tersebut Nlah akan menetapkan perlindungan
dari api neraka untuktnu. Dan jika selesai shalat Maghrib, bacalah,
'Allihumma ajirni minan nir', tujub kali sebelam engkau tnengucapkan
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dengan seseofturg. Karena, iika engkau meningal pada malam tqsebut

Nlah akan menetopkan perlindungan dari api neraka untuktnu-'Hadits

ini diriwayatkan oleh Ahma4 Ab,, Dawud, dan Nasa'i'

Menambahkan, '... wa min 'adzibin nir bi fadhlika, yi'aziz yi
gbaffhr" setelah 

*Nlihumma ajirni minan nir", sebtgainrana yang sering

dilakukan oleh pengikut tarekat al-IGalwatiyah, adalah bid'ah'

Takutlah kepada Allah, wahai ulil Albab, '..- dan ikutihh dia agar

kalian mmdapatkan hidayah." (QS. Al/rrafr 158) Jauhilah bid'ah.

Bacaan-bacaan Dzlklr Setelah Shalat

Dari Tsauban: Selesai shdat Rasulullah Shallallahu'alnihi wa Sallam

membaca istigfar sebanyak tiga k"li kemudian berdoa'

lya Nlah Engkau kdalfuh keselamatan dan dari-Muhb kcsehmathn,

maha suci Engkau uahai Dztt yang memiliki keagungan dan kemulianl.

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim

Mugirah bin Syu'bah Radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa

Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta Sallam iika selesai melakukan shalat

berliau berdoa,

,rb';:r'r=ir ttiff,dd'r;.;'t iLth' lt iit Y
'ut a.'L.,;:J r)'c.;hLl v).e!, ;*u' )-i ,;" k

tnt 
*'l*ir ri C oi ;*i u:''tr'!j

[Tiada Tuhan selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya" milik-

Nyalah segala kekuasaan, dan bagi-Nyalah segala puiian dan Dia

Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya Allah tidak ada yang dapat menahan

kepada siapa yang Engkau beri serta tidak ada dapat memberi kepada

siapa yang Engkau tahan, dan tidak a.da yang menolak terhadap yang

Engkau tetapkan dan tidak bermanfaat kemulian selain kemulian dari-

Mul. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.

Abdullah bin Zubair meriwayatkan, bahwa setelah Nabi shalat dan

mengucapkan salam beliau membaca,

f,fl?rrr*i, tt;-*j;irf;r 
'd-ipt':r ui 6t:t
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,*;3 'r;ir tr'"fi, d'i U;, ,l

!fr,tiii,, !r dl , ly \t;i oi t;
hr yt it y lp:r iuir' i: ,H, 'ii Ar d, ;rir vr

iL:rhr it dt v

o Li:i F

o 
'l;t3t 

; f tj r-isr d3,dx

[Tiada Ilah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-
Nyalah segala kekuasaan dan puiian, dan Dia Mahakuasa atas segala

sesuatu. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan
Allah. Kami tidak menyembah kecuali kepada-Nya. Milik-Nya segala

nikmat, karunia dan sanjungan yang baik. Tidak ada Ilah selain Allah
dengan mengikhlaskan agama hanya kepada-Nya Walau orang-orang
kafir membencinya]. Ibnu Zubair menegaskan, "Nabi selalu
membacakan laf.n tahlil ini setiap selesai shalat." Hadits riwayat Mus-

lim.

Abu Hurairah meriwayatkan: Kaum Muhaiirin yang miskin datang

kepada Rasululllah Sballallahu 'alaihi uta Sallatn dan berkata, "Orang-

orang yang kaya itu pergi (menghadap Allah) dengan membawa deraiat
yang tinggi dan kenikmatan yang abadi. Padahal mereka iuga melakukan

shalat seperti kita, mereka berpuasa seperti kita iuga. Tapi mereka
memiliki kelebihan harta yang dengannya mereka melakukan ibadah

haji, umrah dan bersedekah." Rasulullah balik bertanya, "Apakah kalian
ingin aku ajarkan sesuatu yang dengannya kalian akan dapat tnenyusul
olang yang mendahului kalian itu, yang dengannya kalian dapat
mendahului orang-orang di belakang kalian, dan tidak ada yang akan

lebih baik dari kalian kecuali yang melakukan seperti yang kalian
lakukan?" Jawab mereka, oTentu, wahai Rasulullah." Beliau bersabda,

"Bacalah tasbih, tahmid dan takbir 33 kali setiap selesai shalat." Dalam

riwayat Abu Shaleh berbunyi: "[Bacalah] subhinallih, alhamdulillih,
dan allihu akbar, hingga jumlah setiap bacaan itu tiga puluh tiga."
Muttafaq Alaihi.

Abu Hurairah juga meriwayatkan: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa
Sallam bersabda, "Barangsiapa setelah shalat bertasbih sebanyak tiga puluh

tiga kali, bertahmid tiga puluh tiga kali, bertakbir tiga puluh tiga kali, dan

untuk tnenyetnpurnakan bilangan seratus membaca,
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,p ;:r'r:;ir tr'"lt:,

maka akan diampuni dosadosanya meskipun iumlahnya seperti buih

di lautan.'Hadits riwayat Muslim.

Abdullah bin Umar meriwayatkan: Rasululllah Shallallahu'alaihi wa

Sallam bersabda, "Dua kebiasaon, yang iika seorang hamba muslim
melestarikannya, niscaya Nlah akan memasukhannyd ke surga. Dua
kebiasaan tersebut sangat madab dilakukan, tapi hanya sedihit yang

melakukannya, yaitu bqtasbih sepuluh kali, bntabmid sepulub kali dan

bertakhir sepuluh kali, setiap selesai shalat. Di lidah iumlahnya sqatus

lima puluh (setelab dikalikan 5 kali shalot) tapi di Timbangan iumlabnya
seribu lima ratus (karena setiap satu kebaikan berlipat meniadi L0). Dan,

bertakbir tiga puluh empat kali, bertahtnid tiga puluh tiga kali dan bertasbih

tiga puluh tiga kali, sebelum tidur. Jumlahnya, di lidah, seratus, tapi di
Timbangan, seribu." Dalam riwayat yang lain: Kata Abdullah bin Umar,

"Aku melihat Rasulullah Sballallahu 'alaihi uta Sallam mengikatkan
tangannya. Orang-orang bertanya,'Wahai Rasulullah, bagaimana, iika
keduanya mudah tetapi yang melakukannya sedikit?' Rasulullah menielaskan,
'[Karena qtaithan] akan mendatangi salah s@lang di antara kamu saat

ingin tidur sehinga menidurkannya sebelum ia sernpat membacanya, dan

mendatanginya setelab shalat kemudian mengingatkan kebutuhannya
sebelum ia sempat membacanya'." Hadits riwayat Abu Daud, an-Nasa'i

dan at:Tirmidzi.

Sebuah riwayat: Uqbah bin Amir mengaakan, "Rasulullah Shallallahu
'alaihi wa Sallam pernah memerinahkanku untuk membaca mu'autidzntain
setiap selesai shalar Hadits riwayat Abu Daud, An-Nas'i, dan at:Tirmidzi.

Sebuah riwayat dari Abu Umamah RadhiyaWahu'anhu: Rasulullah

Shallallabu 'alaibi uta Salkm pernah dianya tentang doa yang bagaimana

yang paling didengar?" Beliau menfawab, 'Doa pada tengab malam terakhir
dan setiap selesai shalat utajib.'Menurut atllirmidzi, "Ini hadits hasan."

Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu 'anbu meriwayatkan: Rasulullah
Shallallahu 'alaibi uta Sallam meraih tangannya (Mu'adz) sambil berkata,

"'Wahai Mu'adz, demi Allah sesungguhnya aku sangat mencintaimu maka

setiap selesai shdat iangan pernah ketinggalan untuk membaca,

'i d'*f 't igrhr I iit v

"-f 
:i; ,F
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$:Vi;i'!fri!f:**r"A'
[Ya Allah, tolonglah aku untuk senantiasa dapat mengingatmu,

mensyukuri nikmat-Mu dan memperbagus pengabdian kepada-Mu]."
Diriwayatkan oleh Abu Daud. (N-Kalim ath:Thayyib)

Diriwayatkan bahwa Rasulullah Sb allallahu' alaih i uta Sallam bersabda,

"Barangsiapa tnembaca ayat kursi setiap selesai shalat utaiib, maka
penghalangnya untuk masuk hanyalah ketnatiannya." Hadits riwayat an-

Nasa'i dan Ibnu Hibban; ddam al-Jimi'ush Sbagir, ia dishahihkan.

Ddam kitab yang sama fuga diriwayadcan bahwa Rasulullah Shallallahu
'alaihi ua Sallam bersabda, 

*Ada tiga hal, yang barangsiapa membautanya

(tnati) bqsama-satna dengan kcimanan, tnaka dia akan masuk surga dari
pintu mana saja yang ia kehqtdaki dan akan dikauinkan dettgan bidadari
rndna saja yang ia tnau: Memaafkan orang yang telah tnembunuhnya,

metnbayar hutangnya secara sembutryi-sembunyi, dan setiap selesai sbalat

uajib tnembaca, "Qtihuwallihu ahad", sepulub kali." Abu Bakar bertanya,

"Atau salah satunya, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "[Ya,] atau salah

satunya.' Hadits riwayat Abu Ya'la dari Jabir, dan dinyatakan dha'if dalam

al-Jimi'usb Shagtl.

Bukhari meriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallahu'ahihi wa Sallam

selalu berta'awwu& setiap selesai shalat dengan mengucapkan,

*:r Siri Airi Lf ,r, t,;i3y'jr a.!4!;i *t:t

[Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, aku

berlindung kepada-Mu untuk dikembalikan kepada usia yang terhina, aku

berlindung kepada-Mu dari ujian dunia, dan aku berlindung kepada-Mu

dari siksa kuburl.

Yang Bld'ah dalam Sqjud Sahwl

Tidak satu bacaan khusus suiud sahwi yang bersumber dari Rasulullah.

Bacaan sujud sahwi adalah seperti doa dalam sujud shalat. Adapun pendapat

yang mengatakan bahwa bacaan saat sujud sahwi adalah,

' ' 
;tr -r*i+i;:O$ltstab,4+|;i,,

76 I gu'.n-old'ahyang Dlanggap Sunnah



iqti Hv; ot;;

[Maha suci Dzat yang tidak pernah tidur dan tidak pernah lupa]

adalah tidak benar karena Nabi Shallallabu 'alaibi wa Sallam dan para

shahabatnya tidak pernah mencontohkan membaca seperti itu, dan tidak

ada ddil sunah yang menunjukkan bacaan itu.

Bacaan itu berasal dari mimpi sebagian ahli tasawuf., iangan diikuti!

Ambillah petunjuk agamamu dari al-Qur'an dan sunah yang shahih. Kitab

kitab yang menetapkan doa ini sebagai aiuan 
^gam 

dan syariat adalah

sesat dan merusak. Pengikut madzhab Syafi'i melakukan sujud sahwi iika
shalat di belakang orang yang tidak membaca basmalah dan qunut. Ini

tindakan bodoh dan bid'ah yang harus ditinggalkan.

Srrlud Tllawah Yang Dlsyarlatkan dan Yang
Bld'ah

Dalam kitab safarus sa'idah disebutkan bahwa Rasulullah tidak

pernah tidak sujud setiap membaca ayat saidah. Ketika membaca ayat

sajdah, beliau bertakbir dan sujud sambil membaca,

! i t l:r i:fii'^;1'',P:, fu u!. ri' t't;'-
lV"i"hk., O.^"i* kepada Dzat y*rgmenciptakannya, membentuk

rupanya, membuatkan pendengaran dan penglihatan dengan segala daya

dan kekuatan-Nya].

Kadang-kadang juga membaca,

ffii t?i'!:rb w,,t.*ti,:t';: \,*'Lbr' liir'
2r.. .t c. ar;b $J-e ;,.

[Y" Allah, hapuskanlah dengannya dosaku dan nrliskanlah dengannya

simpanan disisi-Mu dan terimalah ia dari hamba-Mu, Daud].

Tidak ada satu pun hadits yang menerangkan bahwa tatkala

mengangkat kepda, beliau bertakbir atau membaca tasyahud lalu salam.
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Adapun pendapat sebagian pengikut madzhab Hanafi, dan penulis
syarah dan catatan pinggir untuk kitab Fl'idah Muhimmah li Daf i
Kulli Muhimmalt adalah barangsiapa membaca seluruh ayat sajdah dalam
satu majlis dan sujud untuk setiap ayatyang dibacakan, maka Allah akan
memenuhi apa yang diinginkannya. Ini adalah omong kosong, mengada-
ada dan tidak memiliki dasar sama sekali. Pelakunya tidak berhak
mendapat ucapan terima kasih. Bukankah Allah telah berfirman, "Dan
tnintalab pertolongan kepada Nlah dengan sabar dan sbalat.'(QS. Al-
Baqarah: 45) Shalat yang dimaksudkan di ini adalah shalat yang telah
disyariatkan itu. Kebiasan Rasulullah saat mendapatkan kesulitan, adalah
shalat.

Banyak sekali yang meninggalkan sujud tilawah dan kebaikan yang
begitu banyak ini, karena mereka tidak memahami sunah yang benar ini.

Doa Saat Menghadapl Muslbah, Kesulltan,
Kesedlhan dan Keklrawatlran

Dalam ash-Shabibain diriurayatkan dari Ibnu Abbas: Jika Rasulullah
Sballallabu 'alaihi wa Sallatn menghadapi kesulitan beliau membaca,

, *F' ,/i, ir., h' 'o\u; d!' ,*;:r ii,r !t iit v

f$t ;it'*;i;;\,::tpr '-, hr ll dl

[Tiada Ilah selain Allah yang Mahaagung dan Maha Mengetahui;
tiada Ilah selain Allah Rabb Arsy yang agung; riada Rabb selain Allah
Rabb langit dan bumi dan Arsy yang mulial.

At:Tirmidzi meriwayatkan dari Anas: Jika Rasulullah Shallallahu'alaibi
wa Sallam merasa kesulitan dalam menghadapi masdah, beliau berdoa,

.i_i-*rifiu_';u.
[Wahai Dzat yang senantiasa hidup dan terus menerus mengurus

makhluk-Nya, aku meminta pertolongan dengan rahmat-Mu].

Abu Daud meriwayatkan dari Abu Bakrah bahwa Rasulullah Shallallahu
'alaihi uta Sallam bersabda, 'Doadoa yang dibaca saat menghadapi kesulitan
adalah,
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;'*l f n> d iy,# >u ;'ri'*; C
uf !r it,t k Alz,

[Ya Allah, aku mengharapkan rahmat-Mu dan ianganlah Engkau

serahkan kepadaku (semua urusan) meskipun hanya sekefap mata dan

perbaikilah keadaanku, tiada Ilah selain E"gk"ul.

Dalam Sunan Abu Daud diriwayatkan dari Asma' binti Umais:

Rasulullah Shallallahu 'alaibi uta Salhm bersabd4 'Apakah engkau ingin

aku ajarkan doa4oa yang baik engkau baca saat mendapat kesulitan:

tt4 o,'Uli y hr hr

lAllah, Allah, Rabbku, aku tidak menyekunrkan-Nya dengan sesuahr

pun]." Dalam satu riwayat yang lain dikatakan bahwa doa ini dibaca tufuh

kali.

Ddam Musnad Imam Ahmad dan Shabih lbnu Hibban diriwayatkan

dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Rasulullah Sballallahu'aloihi ua Sallam

bersabda, iJika ketakutan dan kesedihan menimpa seorang hamba,

kemudian dia berdoa,

e f"'!i *r'qi'i,: lf i,,'tJ? it, et
u;,ir,u'; *'Eidu"f 

'$6 eiuu33'j 
+q UU:;i'rr ai" q tri lti'ti'o*

,*4 ol;st'F oi'!:* #t * e,;..o'fri,r
$-! \"ta, t ,lf t\) cf tat ,rrt

[Ya Allah, aku adalah hambamu, anak dari hamba perempuan-Mu,

ubun-ubunku ada di tangan-Mu, hukum-Mu berlaku, penetapan-Mu adil
terhadapku, aku memohon kepada-Mu dengan segala nama milik-Mu yang

E rgl*, namakan dengannya diri-Mu dalam kiahMu aau Engkau ajarkan

kepada salah seorang dari makhluk-Mu, atau Engkau sendiri yang
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mengetahui dalam ghaib di sisi-Mu agar Engkau iadikan alQur'an sebagai

penyejuk hatiku, cahaya di dalam dadaku, tempat melepaskan lara jiwaku

dan yang melenyapkan kegelisahankul,

maka Allah akan menghilangkan rasa takut itu, dan kesedihannya

akan digantikan dengan kegembiraan." (N-WAbilu-sh SbayyiD). Inilah yang

diucapkan oleh hamba-Nya yang ma'shum itu. Karenanya, ikutilah. Sungguh,

iman seseorang tidak akan sempuma sampai keinginan hatinya mengikuti

^p y^ng dibawa oleh Rasulullah.

St||ud Syrrkur yang Sesual dengan Syarlat dan
yang Bld'ah

Dalam Safarus Sa'idah disebutkan bahwa salah satu petunjuk
Rasulullah adalah fika beliau mendapatkan kenikmatan aau baru terlepas

dari musibah, maka beliau langzung sufud sebagai ungkapan syukur kepada

Allah. Anas meriwayatkan: Jika senang karena kebutuhannya terpenuhi,

Rasulullah Shallallahu 'ahibi uta Sallam langsung bersimpuh sujud."

Al-Baihfi meriwayatkan dengan sanad yang shahih: Ketika menerima

surat dari Amirul Mukminin yang berisi kabar gembira tentang suku Hamdan

yang masuk Islam, Rasulullah langsung bersimpuh sufud dan berdoa,
"semoga keselamatan dilitnpabkan kepada suku Hamdan, setnoga

keselamatan dilimpabkan kqada suku Hamdan."

Abdurrahman bin Auf meriwayatkan: Nabi SDal/allahu 'alaihi uta

Sallam senang sekali ketika dikabarkan bahwa barangsiapa mengucapkan

shalawat atasnya sekali saja, maka Allah akan mengucapkan shalawat

yang sama sepuluh kali kepada orang tersebut, dan barangsiapa

mengucapkan sdam atas beliau sekali saja, maka Allah akan membalasnya

sepuluh kali kepada orang tersebut, dan beliau langsung bersujud sebagai

ungkapan syukur.

Dalam Sunan Abu Daud disebutkan bahwa Nabi Sballallahu 'alaihi

wa Sallam mengangkat kedua tangannya sambil berdoa kemudian sujud

ss[agai ungkapan syukur kepada Allah tiga kali, dan setelah itu menjelaskan,

',Lku ltadi] memohonkan syafaat untuk umatku, dan Nlah memberikan

kepadaku sepatiga, maka ahu busuiud sebagai ungkapan syukurku kEada-

Nya. Ketika mengangkat kepah, aku memohon lagi untuk kedua kalinya,

dan Nlab memberikan seputiga yang lainnya, maka aku bersuiud lagi
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sebagai ungkapan syukurku. Dan ketika mengangkat kepalaku lagi, aku

memobon kepada Nlab untuk ketiga kalinya, dan Nlah memberikan

seputtga sisanya, maba aku suiud lagi sebagai ungkapan syukurku-'

Dalam Mzs nad lhmtddisebutkan bahwa Rasulullah Shallallaba '*laihi

uta Sallam pernah melihat seseorang dengan kaki kecil dan pendek, beliau

langsung sujud sebagai ungkapan syukurnya (karena tangan dan kakinya

sempurna).

Juga Ka'ab bin Malik ketika dikabarkan kepadanya bahwa taubatnya

diterima, ia langsung sujud sebagai ungkapan syukur. Abu Bakar iuga langsung

sujud syukur ketika mendengar beria tentang kematian Musailamah. Ketika

melihat tubuh Dza ats-Tsadiyy"h, pemimpin Khawarij, terkulai tak ber&ya

di antar korban yang tewas lainnya, Amirul Mukminin Ali langsung suiud

syulorr.

Dengan demikian, kita tahu bahwa yang dilakukan oleh kalangan

sufi dengan sujud setiap malam setelah melakukan apa y^ng mereka

namakan sebagai "khataman besar" aau setelah membaca ayat,

[r c:;.r--!r] @ f q9 .t*Ct,
"sesunguhnyo olang-ordng yang beriman dengan aydt'ayat Katni

...', (QS. As-saidah: 15) adalah bid'ah yang tidak ada dasarnya ddam

Islam, dan harus dicegah. Juga, suiud setiaP malam setelah Witir seusai

shdat Isya', dan setelah shalat Dhuha addah bid'ah yang menyesatkan

dan tidak ada dasarnya dalam syariat. Bahkan sebagian ahlul ilmu
menganggapnya haram.U
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BAB KEEMPATBELAS

Sqfauhmana Shalat ltu Tetap Warlb bagl Or-
ang yang Saklt?

Shalat adalah rukun Islam kedua setelah tauhid. Dalam al-Qur'an,
Allah telah menyebutkan lebih dari tiga puluh kali masalah shalat ddam
konteks perintah agar seluruh hamba-Nya mendirikannya, menjaganya dan

khusyr' dalam melakukannya. Allah telah menjelaskan bahwa manusia
sifatnya berkeluh kesah dan kikir "... kecuali orang-orangyangmengerjah.an
shalat, yang mereka itu tetap mengeriakan shalatnya." (QS. Al-Ma'irii:
23) Dan, mengancam siapa saja yang melalaikannya dengan ancaman
keras: "Maka kecelakaanlah bagi olangoftmg yang shalat, yaitu orang-
ordng yang lalai dail shalatzya." (QS. Al-Mi'tn: 5) Allah juga telah
menceritakan akibat yang dialami oleh orang yang suka meninggalkan
shalat: "Apakah yang?nen asukkan kamu ke dalam neraka Saqar?' Mereka
menjawab, *Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengeriakan
sbalat.' (QS. Al-Mudatstsir: 42) Baet All"h, meninggalkan shalat termasuk
syirik: "Tegakhanlah shalat dan iangan termasuk orang-orang musyrik."
Bahkan Rasulullah Shallalhbu 'ahihi uta Sallam mengancamnya sebagai

orang kafir,'Barangsiapa tneningalkan shalat berarti telah dia kafir. Yang
memisahkan antara seseorang dengan kemusyrikan dan kekufuran adalah
meningalkan shalat.' Ketika Allah menurunkan ayat, "Peliharalah segala

shalattnu dan peliharalah shalat utustha', Rasulullah Shallallahu 'alaihi ua
Sallam bersabda, "Barangsiapa meninggalkan shalat Asbar maka telah
rusak pabala amal ibadahnya.' Beliau juga bersabda, "Barangsiapa
meninggalkan shalat,\shar maka seakan ia telab rnembinasakan keluarga
dan hartanya."

Banyak sekali manusia yang lengah dan tidak bergeming terhadap
ancaman ini. Sikap yang terlalu manja untuk meninggalkan shalat hanya
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karena sakit yang tidak seberapa adalah hal yang lumrah saat ini. Baginy4
shalat seakan sebuah beban berat di aas pundak atau iustru hal remeh
yang bisa dikesampingkan. Hanya terkena senga.tan panas terik sebentar

saja, terkena flu, demam, atau terserang penyakit yang tak seberapa parah,

shalat sudah menfadi nomor sekian yang bisa ditinggalkan semaunya. Ini
tidak benar, dan cara berpikir demikian telah menyimpang.

Shalat Orang Saklt

Bagaimana shalat bagi orang sakit telah dijelaskan oleh sebuah hadits
riwayat al-Jama'ah dari jalan Imrin bin Hushain: Katanya, 'Aku sedang

menderita wasir (hemorhoids). lalu aku bertanya kepada Nabi bagaimana
shalatnya. Beliau menjawab, *Sbalatlab dengan berdiri, jika tidak sangup,
tnaka dmgan duduk, dan iika tidak sangup, maka dcngan tidur tniring
dan jika tidak sangup, ttaka dengan terlentang. Nlah tidak membebani
seseorang mehinkan sesuai dengan kesangupannya.'

Sangat mudah sekali. Jika ada yang menyusahkan shalat, tolong
katakan kepadaku. Menurut para ulama, jika dalam keadaan terbaring
seseorang sudah tidak dapat memberi isyarat (sebagai tanda gerakan shalat),
maka telah gugrrr kewajibannya untuk shdat. Pendapat lain mengatakan,
bahwa orang seperti itu masih berkewaiiban shalat meski hanya dengan
isyarat mata. Pendapat lain, shalat tetap waiib biarpun dengan isyarat
hati. Dikatakan, al-Qur'an wajib dibaca di dalam hati, sedangkan dizikir
dibaca dengan lisan. Demikianlah yang bisa dipahami dari firman Allah
ini, "Maka bertakanlab kamu hepada Nlah menurut kesangupanttuo,
(QS. Atitaghibun: 16) dan sabda Rasulullah, 'Jika kalian diperintahkan
untuk melahukan sesuAttt, maka lakukanlah sesuai dengan kemampuan
kalian."ll
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BAB KELIMABELAS

Bld'ah dan Kesalahan Dalam Shalat Jum'at

Saat iqamah dikumandangkan, pada saat shalat Jum'at, tidak ada

lagi shalat sunat. Karena seluruh iamaah harus segera melakukan yang

lebih utama, dat agar tidak mengganggu imam. Demikian madzhab Maliki.
Menurut mereka, waktu untuk shalat sunat sudah habis, ketika iqamah

untuk shalat telah dikumandangkan. Ddil yang menjadi pegangan mereka

adalah hadits Muslim d^i AshbAbus Sunanz Rasulullah Shallallabu 'alaibi

ua Sallam bersabda, "Jika iqamat sudah dikutnandangkan, tnaka hanya

shaht utajib yang bobh dihkukan", dan'Barangsiopa melihat kemungkaran

di antara kalian, maka ubahhh kzmunkaran tersebut.'Sehingga, siapapun

yang melihat orang lain tidak benar dalam shalatnya, kemudian tidak
menyalahkannya, maka ia telah melakukan kesalahan yang sama dengan

orang tersebut. Dan, bila di suanr tempat satu shalat didirikan lebih dari

sekali maka menolak bergabung dengan jamaah pertama dengan dasan

menunggu jamaah kedua yang lebih sesuai dengan keyakinannya, tidak
boleh, karena sikap menangguhkan seperti ini akan mengakibatkan
perpecahan di kalangan kaum muslimin sendiri. Demikian pesan yang

tersirat dari hadits di atas, dan ditegaskan lagi dengan firman lJhh, "Dan
janganlah kalian bupecah belah." (QS. Ali Imrin: 103)

Menurut madzhab Maliki, mendirikan shalat dengan bukan imam

utamanya hukumnya tidak boleh. Shdat (fardhu) beriamaah yang didirikan
lebih dari sekali di satu tempat adalah bid'ah. Dalam situasi jihad dan

baku bunuh melawan orang kafir, menciptakan kelompok-kelompok
tersendiri, dilarang, menurut ketentuan syariat. Apakah dalam suasana

damai menciptakan kelompok-kelompok itu menjadi dibolehkan?
'Waspadalah terhadap orang yang seldu ingin membokong dari belakang.

Ucapan orang yang terlambat bergabung dalam iamaah kepada imam
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yang sudah berdiri shdag "sesunguhnya Nlah bqsama or*flgolnngydng
busabar", addah bid'ah. Yang benar menurut sunah adalah mengamalkan

hadits berikut: "Apakah kalian mau aku tuniukhan perbuatan yang

dengannya Nhh akan tnenghapuskan dosa dan mengangkat duaiat kalian?

Menyetnpurnakan u.,udbu dalam keadaan sulit, banyakberiahn ke tnasiid,

dan menungu sbalat berikutnya setchh shalat, adalab adalah menaltan

diri-tiga kali." Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim.

Imam yang tidak memperhatikan lurus-tidaknya shaff makmumnya

adalah imam yang meremehkan dan tidak sempurna menialankan yang

diperintahkan frllah. "sangat keras, kufur dan tnunafik orang tnendengat

seotang penyeru tnenyeru antuk shalat dan memanggil ke dalam
kemenangan, tapi tidak memenuhinya.' Hadits ini diriwayatkan oleh ath-

Thabrani.

Dalam ShabibMuslin disebutkan,'Jika kalian shaht di rumah kalian
sebagaimana orangyangmeningalkan iatnaah shalat di rumahnya, maka

kalian telah meningalkan sunah Nabi, dan iika kalian meninggalkan

sunah Nabi, maka kalian telah sesat4alam riutayat Abu Dautud: ... maka

kalian telah kafir."

,\s-Syaikhini dan ,\shbibus Sunan meriwayatkan bahwa Rasulullah

Shallallahu 'alaihi uta Sallam bersabda, 'Tidokkah kalian takut iika
mengangkat kepala ketika imam masih suiud, kcmudian Nlah tnerubah

rupanya seputi keledai." Dalam riwayat yxrg sanadnya hasan disebutkan:

"Orang yang trrenundukkan dan menganghat kepala mendahului imarn

sesungubnya ubun-ubunnyd dalam gengdffian syetan." ll
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BAB KEENAMBELAS

Keutamaan, Sunatr, Bld'ah dan Kesalahan
dalam Shalat Jum'at

Bukhari meriwayatkan dari Abu Hura irah Radhiyallahu 'anhu:

Rasulullah Sballallahu 'alaibi ua Sallam bersabda, "Barangsiapa mandi
pada hari Jum'at seperti mandi iunub hcmudian pergt kc masiid paling

au.,al, tnaka ia seperti berkorban unta; barangsiapa pergi pada utaktu
berikutnya, maka ia seputi berkorban sapi; barangsiapa pergi pada utaktu

berikutnya lagi, maka ia seperti berkorban katnbing, barangsiapa pergi

pada waktu berikutnya lagi, maka ia seperti berkorban ayam; dan
barangsiapa pugi pada waktu buikutnya lagi, maka ia seperti berkorban

telur. Jika imatn telah keluar, para malaikat datang untuk mmdengarkan
dzikir.'

Bukhari juga meriwayatkan dari Salman al-Farisi bahwa Rasulullah

Sballallahu 'alaihi wa Sallam bersabda, 'seseorang yang mandi pada hari

Jutn' at, lalu bersaci setnampunya, metnakai minyak rambut atau memakai
minyak utangi yang ada di rumabnya, kemudian keluar dan tidak
memisahkan (mehngkahipundak) dua orang, kemudian melakukan shalat

yang ditetapkan baginya, kemudian diam tatkala imam sedang khutbah,

maka dosanya akan diampuni antara Jum'at tersebut dan Jum'at
berikutnya.'

Bukhari juga meriwayatkan: Ketika Rasulullah menerangkan tentang

hari Jum'at, beliau mengatakan, "Di hari Jum'at ada waktu, yang iika
seorang hamba muslim berdiri sbalat tepat pada utaktu itu lalu memohon

sesuatu kepada Nlah, maka la akan mengabulkannya.o

Abu Dawud meriwayatkan ddam Sunannyr dari jalan Thariq bin
Syihab: Rasulullah Sballallahu 'alaihi ura Sallatn bersabda, 

*shalat 
Jum'at
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dcngan berjamaab muapakan keutaiiban atas setiap muslitn kecuali etnpat

orang: budak sahayo, utanita, anak kecil dan orang sakit-" Menurut Abu

Dawud, Thrriq pernah bertemu dengan N^bi Shallallahu'alaihi wa Sallam,

namun dia tidak mendengar sesuatu pun darinya. Hadits ini fuga

diriwayatkan oleh Hakim dan, dalam al-Jimi'ush Shagtr, dinyatakan sebagai

hadits hasan. Thpi menurut pensyarhnya hadits ird mursal dar^ sanadnya

lemah.

Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah: Ketika shalat Subuh,

Rasulullah Shallallahu 'alaibi uta Sallam membaca surah asSaidah dan al-

Insan. Muslim, Abu Dawud dan an-Nasa'i iuga meriwayatkan bahwa dalam

shalat Jum'at, Rasulullah dan para shahabat membaca surat al-Jumu'ah

dan al-Munafiqun. Dalam riwayat Muslim disebutkan: Dalam shalat 'Ied

dan Jum'at, Rasulullah membaca surat al-Ala dan al{hasyiyah- Jika hari

'Ied fatuh pada hari Jum'at, beliau membaca kedua surat tersebut dalam

kedua shalat tersebut.

Ahmad, Abu Dawu4 an-Nasii, Ibnu Hibban, Ibnu M"irh dan Hfim
meriwayatkan dari Aus bin Aus: Rasulullah Shallallahu'alaibi uta Sallam

bersabda, "sesungultnya hari Jum'at adalah yang paling baik. Pada bari

tersebut Nabi Adam diciptakan dan wafat, pada hari tersebut ditiupkan

sangkakah (Kamat), dan pada hari tssebut tqiddi dentuman mengebgar
(tanda kehidupan), maka pabanyaHah bqshalautat kepadaku pada bari

itu, karena sesungguhnya shalautat kalian ditampakkan dihadapanku-o

Orang-orang kemudian bertanya,'Wahai Rasulullah, bagaimana shalawat

kami akan ditampakkan di hadapanmu, sedangkan iasadmu sudah binasa?"

Rasulullah mengatakan, osesunggultnya Allah melarang bumi untuk
memakan iasad para nabi." Hadits ini terdapat dalam al-Jimi'ush Shagir

dan digolongkan sebagai hasan sbahih oleh para pensyarbnya. Penulis

Hisyiyah Sunan lbnu Majah menielaskan bahwa dalam krab az-7tw61d,

hadits ini sbahih, hanya saia sanadnya terputus pada dua tempat:
periwayatan Ubadah dari jalan Abu Dardi, menurut al-Ala', adalah rnursal;

dan periwayatan Z,ard bin Aiman dari Ubadah, menurut Imam Bukhari,

mursal juga. Dalam 'llalul Hadi*, Abu Hatim mengatakan bahwa hadits

ini munkar karena seiuah yang diketahui yang meriwayatkan hadits ini
hanyalah Hasan a.l-Ja,'f.i. Adapun Abdurrahman bin Yazid bin Tamim

termasuk orang yang lemah, sedangkan Abdurahman bin Yazid bin Jabir
termasuk orang yang *iqah (terpercaya).

Menurut penulis, Muhammad (bin Ahmad Muhammad) Abdussalam,

Allah s.w.t. telah menielaskan hakikat jasad para syuha&, 'Janganlab kamu
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mengira bahuta ordngerungyanggugur di ialan Nlah itu mati,tetopi maeka

itu hidup di sisi Rabbnya dcngan mendapat rezki. Mereka daktn keadaan

gembira disebabkan karunia Nah yang diboikan-Nya k"podo mereka dan

mqeka bagirang hati tuhadap orangorang yang masih tingal di behkang
yang belum tnenyusul tnereka bahuta tidak ada kekhautatiran terbadap

mqeka dan tidak puh mereka bersdih hati.* (QS. Ali Imrin: 169'170)

Mereka itu hidup di sisi Allah, di kehidupan alam Barzakh, yang

tidak kita ketahui hakekatnya. Mereka gembira dengan nikmat yang mereka

dapatkan, dan dengan kabar gembira tentang saudara-saudara mereka

yang gugur di jalan Allah dan akan beriumpa dengan mereka kemudian-

Mereka tidak merasa takut dan sedih ketika orang lain ketakutan dan

bersedih. Ya Allah, pertemukanlah kami dengan mereka sebagai syuhada

dalam menegakkan kdimat-Mu dan sunah Nabi-Mu. Amin.

Jika orang yang hanya mengikuti Nabi saja sudah sedemikian mulia,

maka bagaimana halnya dengan kemuliaan Nabi itu sendiri, seorang

pemimpin para nabi dan rasul bahkan pemimpin seluruh anak Adam?

Tirmidzi meriwayatkan dari Thufail bin Abi Ka'ab: "Wahai Rasulullah,

aku sudah memperbanyak shalawat atas dirimu, berapakah bagtan shalawat

yang aku berikan kepadamu?" Beliau menjawab, "Terserah kamu.' lku
berkata, 'Bagaimana kalau seperempati" Beliau menjawab, "Terserah katnu,

tetapi iika engfr-au tambah, maka itu lebib baik bagima." Aku berkata,

"Bagaimana kalau setengah?" Beliau meniawab, "Terserah kamu, tetapi
jika engkau tambah, maka itu lebih baikbagimu?'Aku berkata, "Bagaimana

kalau dua pertiga?" Beliau meniawab, 
*Terserab kamu, tetdpi iika engkau

tambah, maka itu lebih baik bagimrzi" Aku berkata, "Bagaimana kalau

aku berikan seluruh shalawatku untukmu." Beliau menjawab, 'Jika dettikian
maka akan dihapuskan seluruh kesedibantnu dan akan diampuni dosAt?rr.t."

Menurut Timidzi hadits ini basan, dan demikian pula yang tertulis dalam

Tafsir Ibnu Katsir.

Abu Dawud meriwayatkan hadits dengan sanad yang sampai kepada

Abu Hurairah: Rasulullah Sballallabu'alaihi u.,a Sallam bersabda, "Barangsiapa

ingin ditimbang dengan timbangan yang sempurna, maka iika salah seorang

Ahlul Bait mengucapkan sbalautat atas kami, ia barus mengucapkan,

{rir,x,i, -Vl ^*\)?t
"Ctf j'"k'#t

V+u\e';\)i *;*u y,yil
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tY" Allah limpahkanlah shalawat atas Muhammad sang Nabi, istri-
istri beliau para ibu orang-orang yang beriman, ketunrnan dan anggota

keluarga beliau sebagaimana Engkau limpahkan salam kepada keluarga

Nabi lbrahim, sesunggshnya Engkau Maha Terpuii dan Mahamulial.'

- Kesalahan dan Bid'ah dalam Shalat Jum'at

Hadits yang berbunyi:'Apakab kamu ingin aku aiarkan bebuapa
kalimat, yang semoga dengannya Nlab manrberikan manfaat kepadamu
dan kepada ordng yang mg!.au ajar? Dirikanhh shalat enpat rakaat pada

malatn Jum'at, bacahb surat al-Fatihab dan suratYhsin di rakaat pqtatna,
surat al-Fatihah dan surut ad-Dul<hin pada rakaat kedua, surat al-Fatihah

dan surat a*Sajdah pada rakaat kctiga, surat al-Fatihah dan surat al-Mulk
pada rakaat keetnpat...." Hadits ini sebenarnya parlrimtb yang oleh Ibnul

Jauzi digolongkan ke dalam kelompok hadits maudhu'(puls,r), dan ditenang
oleh penulis dan pensyarh aLJimi'ush Shagil setelah mengkaiinya kembali.

Dalam flhsyiyah al-Jimi'ush Shagh diterangkan bahwa hadits ini sangat

lemah dan tidak dapat digunakan, karena kalau hanya untuk keutamaan

saja hadits dha'if masih dapat digrrnakan asalkan tidak terlalu lemah sekali.

Menurut penulis, Muhammad (bin Ahmad Muhammad) Abdussalam,

hadits ini bertentangan dengan hadits lain yang diriwayatkan oleh Mus-
lim: *Jangan melebibkan malam Jum'at dengan qiyamul lail daripada
malam lainnya, jangan mebbibkan bari Jum'at dengan puasa di antara
hari-hari lainnya, kecuali puasa yang biasa dilakukan oleh salah seorang

di antara kalian.'

Sebuah khabar berbunyi: Pada shalat Maghrib di malam Jum'at
Rasulullab biasa membaca surat al-Kifirin dan al-lkhlis, dan pada shalat
lsya'nya beliau biasa metnbaca surat al-Jumu'ah dan al-Munifiq,itn.' N-
Iraqi berkomentar bahwa sanad khabar ini tidak shahih, namun tidak
mursal.

Khabar berbunyi: 'Barangsiapa masuk masjid pada bari Jum'at, maka
jangan duduk satnpai shalat effipat rakaat dengan membaca: surat al-
lkhlasb 200 kali. Karena sebeluttt meninggal ia akan melihat atau
diperlihatkan ten patnya di surga." Al-Iraqi berpendapat bahwa hadits ini
sangat gbarib, dan pensyarh al-lfoh- menyebutkan, bahwa ad-Damquthni
menganggap hadits ini tidak shahih.

Orang-orang miskin yang berkumpul pada malam Jum'at di suatu
tempat (di masfid atau di rumah) untuk menari-nari sambil mengucapkan
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kaa-kata yang tidak felas artinya, adalah bid'ah. Ritual yang dibuat-buat
ini telah menempatkan kita sebagai bahan eiekan dan tertawaan orang-
orang di daratan Eropa. Bertahvalah kepada Allah dan hentikan perbuaan
bodoh ini karena itu menujukkan bahwa orang yang melakukannya jauh

dari Allah dan petunjuk Rasul-Nya.

Kebanyakan orang yang memaksakan diri agar dapat shdat Jum'at
di masjid al-Husain, masjid Imam Syafi'i, atau masjid Sayidah Zainab,
adalah bid'ah dan syirik. Karena ketika seseorang memaksakan diri maka

ada niat di dalam hati (yang itu berarti segaja) untuk mengagungkan
selain Allahz "Ketahuilah, bahuta umat sebelum kalian telah menjadikan
kubur-kubur paro nabi sebagai masjid, dan sesunguhnya aku melarang
pubuatan tersebut." Hadits ini diriwayatkan Muslim dan lainnya.

Keengganan beberapa i"rn"rh unnrk mengikuti seorang imam shalat

Subuh pada hari Jum'at yang tidak membaca ayat Safdah karena mereka
yakin bahwa waktu Subuh, terutarna di hari Jum'at, lebih istimewa dengan

menambahkan iumlah suiud, adalah kesalahan dan ketidakmengertian.
Perlu penulis tegaskan di sini bahwa sujud tilawah bukan wafib. Maksud
sujud tilawah hanya untuk mengingatkan kita terhadap kandungan surat

as-Saidah dan al-Insan. Keyakinan imam untuk membaca sebagian saja

dari dua surat tersebut addah bid'ah, karena menurut tuntunan sunah

kedua surat tersebut sehaursnya dibaca seluruhnya.

Keengganan dari para imam untuk membaca surat al-Jumu'ah dan
al-Munifiq0n, surat al-Ala dan d-Ghisyiyah atau cukup dengan hanya

membaca sebagian saja dalam shalat Jum'at, addah bid'ah. Shalat sunat

Qabliyah Jum'at addah bid'ah. Vaspadalah, dan bacalah Shabih al-Bukhari,
Shabih Muslim, dan kitahkitab Sunan, untuk mengetahui rpa, saia yang
disunahkan pada hari Jum'at.

Orang yang baru masuk masjid ketika khatib sedang menyampaikan
khutbah pertama, kemudian duduk, dan setelah khatib menyampaikan
khutbah kedua, ia berdiri untuk shalat Thhiyatul Masjid, adalah perbuatan

orang yang tidak paharn Islam dan bid'ah. Padahd yang benar, menurut
sunah, ia langsung shalat Tahiyatul Masjid pada saat masuk masjid
meskipun khatib sedang khutbah. Hal ini jelas dalam hadits tentang
teguran Rasulullah Shallallahu'alaibi uta Sallam kepada Salik al-Ghathafani
yang waktu itu masuk masfid dan langsung duduk, sementara beliau
sedang berkhutbah: 'Apakah engkaa sudah shalat, uabai SalrAi" Salik

menjawab, "Belum." Kata Nabi, 'Berdirilah dan shalatlah dua rAkaat."
(,\sh-Shabibain)
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Membaca surat al-Fatihah setelah shdat Jum'at yang ditujukan kepada

seseorang, kepada al-Husain, atau kepada wali yang bernama Fulan,
misalnya, adalah bid'ah. Demikian iuga shalat Zhuhur setelah shalat Jum'at,
adalah bid'ah yang tidak ada tuntunan syariatnya, dan harus segera

ditinggalkan.

Membaca,

;-:r )E * rt?i'!i '*i,li:A'A,4t
,$ir ,-:.lr 'i"'8y git ry'i$ d.'*

setelah shalat jum'ah sebanyak lima kali, dengan keyakinan bahwa

barangsiapa membiasakannya maka Allah akan mematikannya dalam
keadaan Islam, merupakan tuntunzur yang tidak benar dan tidak pernah

dilakukan oleh kaum Salaf. Karena iu, harus ditinggalkan.

Menetapkan syair di atas, di ddam sejumlah buku, sebagai alat
beribadah sejajar dengan syariat Nabi, merupakan kesesatan. "Mereka

tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan sedang sesungguhnya
persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun terhadap kebenaran.o (QS. A"-
Naim: 28)

Sebuah hadits berbunyi: "Barangsiap^ y{rg, pada hari Jum'at, seusai

imam sdam, dan sebelum melangkahkan kakinya, membaca al-Fatihah,

al-Falaq dan an-Nis masing-masing tujuh kali, maka akan diampuni
dosanya." Diriwayatkan oleh Abul fu'ad alQusyaim. Sanad hadits ini sangat

lemah, dan itu artinya hadits ini tidak boleh diamalkan. Yang benar,
menurut sunah, banyak sekali amalan-arnalan pada hari Jum'at yang harus

dilakukan, sebagaimana telah dijelaskan dalam kitahkiab hadits. Namun,
itu perlu keseriusan Anda untuk menfadi seorang Ahli Sunnah yang

mengharapkan surga.

Membiasakan diri membaca do4 "Nlihamtna yi ghantyy, yi fuamid,
yi mubdi', yi mu'id, aghnini bi balilika 'an baritnika uta bi fadhlika
'an t?tAn siutika" [Ya Allah, Dzatyangmaha kaya, DzartyangMaha Terpuji,
Dzat yarng menciptakan dan Dzat yang membangkikan, berikanlah aku

kecukupan dengan rezki yang hald dari-Mu untuk menghindari yang Engkau

haramkan, dan berikanlah aku karunia-Mu sehingga aku tidak membutuhkan
selain-Mul, setelah shalat Jum'at dengan keyakinan bahwa orang yang

membiasakan diri untuk mengucapkannya akan diberi kecukupan rezki
oleh Allah, merupakan dugaan yang tidak benar. 'Mereka tidak lain
hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini oleb hauta
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nafsu mereka, dan sesangubnya telab datang petuniuk kepada mereka

dari Rabb merekd-o (QS. An-Naimz 23) Karena itu, tinggalkan kebiasaan

ini. Pendapat sejumlah syaikh bahwa barangsiapa yang, setelah shalat

Jum,at, membaca doa sebanyak tuiuh puluh kali, niscaya akan Allah

melunaskan hutangnya dan diberi kecukupan dari sekalian ciptaan-Nya.

Pendapat ini masih belum dapat diterima, kecuali iika nanti terdapat

sanad yang sbahih dari Nabi.

Abu Daud meriwayatkan dalam sunannya bahwa pada suatu hari, di

luar waktu shalat, Rasulullah masuk masiid, dan bertemu dengan seseorang

dari kalangan Anshar yang bernama Abu Umamah. Beliau berkata, Wahai

Abu (Jmamah, mengapa akrt suing melihatmu duduk di rnasiid di luar

raaktu sbalat?'Dia menjawab, 'A,ku selalu dirundung ketakutan dan bingung

dengan hutang wahai Rasulullah." Beliau menielaskan,*lnginkah aku aiarkan

kepadamu doa yang jika engfr-au baca, niscaya Nlah akan menghilangkan

rasa takutmu itu dan melunaskan butangmu?" Aku menjawab, 'Tenul, wahai

Rasululllah." Katanya, 'Bacahh di saiap pagi dan sore,

}A ,1 +
^!b'u *aaa

i;?t opts i' c +i;r'tlri 
'i ,J'ir t +!"itt

iy 
'+,F"

)*f i, iu,
[Ya All.h, aku berlindung kepada-Mu dari rasa khawatir dan sedih,

aku berlindung kepada-Mu dari lemah dan malas, aku berlindung kepada-

Mu dari sifat pengecut dan bahtril, dan aku berlindung dari terlilit hutang

dan tekanan sesama].' Aku taati nasehat Rasulullah itu, dan Allah pun

menghilangkan keakuanku dan melunaskan hutangku." Menurut pensyarb

al-Jhmi'ush Sbagir, hadits iru shahih.

Dalam al-Jimi'ush sbagir, dengan penekanan dari Ahmad, atJTirmidzi

dan Hakim, diriwayatkan dari Ali: Seorang budak yang ingin memerdekakan

diri, mendatangiku dan berkata, 'Aku tidak sanggup memenuhi fumlah

tebusan untuk kebebasanku, maka tolonglah aku?" Aku katakan, "Maukah

engkau aku ajarkan doa yang diajarkan oleh Rasulullah kepadaku, Y^nE

jika engkau memiliki hutang sebesar gpnung pun, Allah akan melunaskannya.

Bacalah,

'!ty,*'#, *?t *,;'* ur-., {,'riJi,
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[Ya Allah, cukupkanlah aku dengan png Engftau hdalkan daripada

yang Engkau haramkan, dan orkupkanlah aku dengan karunia-Mu hingga

12k membutuhkan selain-Mul. Hadits ini hasan, namun menurut pertsyarh

al-Jini'ush Shagbir, hadits in shabih.

AtrTirmdizi meriwayatkan: Rasulullah Sballallahu 'alaibi uta Salhm

bersabda, "Doa yang dipaniatkan obh Datn Nun betika bqada di dahm
puut ikan paus adalab,

|iibt'u*,;\otqi;f !t iir I
[Tiada Ilah selain Engkau, Maha suci Engkau, sesungguhnya aku

termasuk orang-orang yang berbuat zhaliml.

Jika seseorang metnbaca doa tqsebut untuk meminta sesuatu maka

Nlah akan mengkabulkantrya."

Dalam riwayat lain disebutktrr: "Akan aku aiar*an kepadamu satu

doa, yang jika seseorung berada dalam kesuktan lalu membaca doa ini,

mak-a Nlah akan membqikan kemudahan baginya, yaitu doa saudaraku,

Yunus Nahis Salam." Inilah yang diafarkan Nabi. Karena itu, amalkanlah

dengan penuh keyakinan, agar engkau mendapatkan pahala dari sisi Al-

lah. Seperti yang engkau lihat sendiri bahwa doa ini bebas dibaca k p*
saja, tidak harus pada hari Jum'at a1au diikat dengan hal-hal lain. IGrena

itu, pahamilah lalu amdkanlah, insya Allah, engkau akan beruntung-

Membaca surat al-Ikhlas seribu kdi pada hari Jum'at, addah ritual

yang tidak berdasar. Berdzikir kepada Allah memang perlu, tetapi fangan

kemudian menjadi orang yang lengah terhadap sunah Rasulullah.

Memang ada riwayat tentang membaca surat al-Ikhlas seribu kali,

tetapi tidak harus pada hari Jum'at. Riwayatnya demikian: 'Barangsiapa

membaca,'Quhuutallabu,Ahad' sqibu kali, maka dia telab membeli dirinya
dari Nlah." Hadits ini terdapat dalam al-Jimi'ush Shagh daurr syarhnya,

tetapi tidak difelaskan hadits apa ini. Kemudian aku merufuk kitab
Maudbtt'itnya al-Fatani yang dijelaskan bahwa dalam sanad hadits ini
terdapat nama Mujasyr' yang seorang pendusta. Dalam Maudh'rt'itnya al-

Maqdisi disebutkan, bahwa ddam sanad hadits ini terdapat nama Haiiaj

bin Maimun al-Bashriy, yang periwayatan haditsnya tidak dapat diterima.

Itu artinya, mengamalkan hadits ini haram hukumnya.

Menurut sunah, pada malam dan siang hari Jum'at, kita dianiurkan

untuk membaca surat Ali Imrin, H0d, al-Kahfi dan memperbanyak
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shalawar, menyegerakan peryi ke masiid, mandi dan memakai wangi-

wangian. Akankah kia meninggalkan amalan yang ielas-ielas dinyatakan

dalam hadits shahib, dan berpaling kepada amdan yang didasarkan pada

hadits maudbu" dan penuh dengan bid'ah. Bertahvalah kepada Allah!

orang-orang sufi yang berkumpul untuk berdzikir (sambil menari)

seusai shalat Jum'at dengan suara parau dan berat untuk mengucapkan

narna-nama selain Allah yang aggng, adalah tidak benar menurut tuntunan

sunah, dan menyesatkan. Membuatkan tirai untuk hiasan mimbar adalah

bid'ah.

Mencium tangan khatib ketika turun dari mimbar adalah bid'ah

yang harus dikecam dan dilarang. Mengemis, membuat kegaduhan, meniual

"i., 
grl"-grla dan minyak wangr di dalam masjid, baik pada hari Jum'at

atau pada hari-hari lain, adalah sangat tidak terpuji'

Hadits: Jum',at adalah hajinya orangorang miskin", dalam al-Jhmi'usb

Shaghir, oleh penulis dan pensyarhnyt didha'iftan. Juga dalam at:Tamyiz

dai ,\snal Mathhtib. Hadits: "[Jamaah] Jum'at harus terdiri dari lima

puluh orang laki-laki, dan tidak dianggap tiamaahl Jum'at iika kurang dari

iima puluh-orang", oleh penulis al-Jhmi'ush Shagir digolongkan sebagai

hadits lemah. Menurut pertsyarhnya, dalam sanadnya ada kelemahan,

dan menurut penulis flisyiyahnya, dba'if. Bahkan ada y^ng

menggolongkannya sebagai hadits munkar.

Hadits yang berbunyi: "shalat Jum'at waiib dikerjakan di setiap

kampung meskipun penghuninya hanya empat orang", terdapat daleJrl al'

th*i'uJ Sbagir, dan dinyatakan sebagai hadits lemah. Pensyarhnya

mengatakan bahwa dalam isnadnya terdapat kelemahan dan terputus'

Shalat Jum'at tidak berbeda dengan shdat-shdat lainnya kecuali ia

harus dilakukan dengan berjamaah dan diawali dengan dua khutbah' Tidak

ada satu dalil pun yang menerangkan adanya perbedaan antara shalat

Jum'at d.ng"n shalat lain selain dua perbedaan tersebut. Tak ada

persyaratan yang macam-macam, sePerti harus diimami oleh pemimpin

y"ng 
"grrrg, 

dilakukan di masiid iami' yang berada di tengah kota dan

sudah berusia tua, dihadiri oleh penguasa yang sah, politisi dan orang

awam, harus dihadiri oleh empat orang yang bukan dari golongan mereka

atau salah satunya adalah imam, harus dihadiri oleh dua belas, dua puluh

arau empat puluh orang, arau tidak boleh ad?- yang mengusap bagian

tubuhnya yang diperban. Persyaratan-persyaratan seperti ini hanyalah

pernyataan yang rak ada ttinya, dan bid'ah dalam agmn , bahkan dapat

iigoio.rgk"n sebagai rirual yang menipu karena tidak didasarkan pada
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pengetahuan tentang nash al-Qur'an maupun hadits. Yang lebih

membahayakan lagi, semua itu merupakan bagtan dari buku yang ditulis

oleh para tokoh dan diajarkan di hadapan para pelaiar dan orang awam,

yang membuat mereka membenarkan, mengamalkan dan menurunkannya

kepada orang lain, sehingga terkesan bahwa semua itu berasal dari kitabullah

dan sunah Rasul. Padahal tidak ada satu pun yang boleh dimasukkan

sebagai ritual ibadah. Sebagai pegangan dalam menjalankan shalat Jum'at
adalah firman Allah, 'Hai orang-orang beritnan, apabila diseru untuk

menunaikan shalat pada hari Jum'at, fitaka bersegerulah kamu kepada

mengingat Nlab.' (QS. Al-Jum'ah: 9)

Bukhari dan Muslim mengaiak kita untuk menerima apa adanya

sunah Rasulullah, Khulafaur rasyidin dan para shahabatnya'- 
*Apa yang

diberikan Rasul kepadatnu, maka teritnalah dia dan apa yang dilarangnya

bagimu maka tinggalkanlah." (QS. Al-HasVr: 7)

"lkutilah apayangditurunkan kqadatnu dari Rabbmu dan ianganlah
kamu mengikuti pemimpin-pemimpin sehin'Nya." (QS. Al-Arifr 3)

- Bid'ah dan Kesalahan Khatib dalam Shalat Jum'at

Kesalahan yang banyak mendapat sorotan kaum muslimin saat ini
adalah bahwa para khatib itu tak ubahnya radio yang tuli, yang hanya

menghapal kumpulan khutbah kemudian mengucapkannya kembali tanpa

memahami dan mengerti apa isinya. Khutbah itu tak bermanfaat bagi

dirinya dan orang lain. Yang justru kita saksikan adalah para khatib, imarn

masjid dan tokoh masyarakat yang menorkur jenggot mereka, mengenakan

pakaian sutra dan kacamata emas tatkala pergt ke masiid dengan penuh

keyakinan, bahwa mereka telah melaksanakan sunah dengan memakai
perhiasan saat shalat Jum'at. Mereka lupa atau pura-pura lupa bahwa
perhiasan tersebut telah diharamkan oleh Allah melalui NabiNya, dan
perhiasan tersebut hanya diperuntukkan untuk para wania.

Kalau saja mereka tidak bisa belaiar dari apa yang mereka aiarkan,

maka bagaimana mungkin nasehat-nasehat mereka akan diterima atau

menyentuh hati orang yang mendengarnya. 'Mengapa karnu suruh orang
lain tnengerjakan kebaikan, sedang kamu melupakan diri (kewajibanlmu
sendiri, padahal kamu membaca N Kitab (Taurat)? Maka tidakkah kamu
berpikir?" (QS. Al-Baqarah: 44), atru apakah kalian.tidak mendengar

ucapan Nabi Syu'aib kepada kaumnya, 'Dan aku tidak berkenbendak

menyalahi kamu (dengan mengujakan) 6p4 yang aku larang. Aku tidak
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bertnaksud kecaali (mendatangkan) perbaikan selama kau masib

berkesanggupan.' (QS. Hfid: 88) Kepadt p^r^ pemimpin: Ya, kdian,
bertanggung jawab atas semua itu. Karena itu, akutlah akan siksaan yang

menghinakan.

Memegang sebilah kayu yang dianggap sebagai pedang karena

keyakinan bahwa agama ditegakkan dengan pedang, adalah kesalahan
yang umum dilakukan oleh para ulama. Padalah, "Pada saat perang,

Rasululllah Shallallahu 'alaihi uta Sallatn berkhutbah dengan memegang

busur panah, dan pada hari Jum'at beliau berkhutbah dengan memegang

tongkat sebelum kemudian dibuatkan mimbar." Diriwayatkan lbnu Majah,

Hakim, dan Baihaki, dan ddam al-Jitni'usb Shagir digolongkan sebagai

hadits shahih.

Ketergantungan mereka pada kumpulan khutbah lama yang tidak
lagi relevan dengan keadaan dewasa ini dan karena mengandung beberapa

hal yang bertentangan dengan syariat, menunjukkan bahwa mereka itu
malas, tidak mengerti prinsip khutbah, dan menganggap remeh fungsi

khutbah. Khutbah yang menyajikan hadits-hadits maudhu' dan dha'if,
seperti hadits-hadits tentang keutamaan bulan Rajab, tentang Nishfu
Sya'ban dan lainnya, tanpa memberikan penielasan lebih lanjut tentang

hadits-hadits tersebut, bisa digolongkan sebagai penipuan. Rasulullah

Shallallahu 'alaihi uta Sallam sendiri telah menegaskan bahwa, "Tidak

akan termasuk ke dalatn kelompok karni orang yang mehkukan penipuan."

Ini hadits shahib dalam al-Jhmi'ush Shagh. "Barangsiapa menipu kami
maka tidak termasuk golongan hami; tnakar dan penipuan di neraka." Ini
hadits dha'if dalam al-Jimi'ush Shagir.

Kebiasaan membacakan hadits di akhir khutbah pertama adalah

bid'ah. Karena dengan dibiasakan akan menciptakan kesan bahwa hal

tersebut merupakan kewajiban. Kebiasan di akhir khutbah pertama,

membacakan hadits, *At:Ti'ibu minadz dzanbi kaman li dzanba lahu"

lOrang yang bertaubat dari dosa seperti orang yang tidak memiliki dosa),

arau hadits, "l.Jd'u-ll6ba taa antum mftqinftna bi-l ijabab'lBerdoalah kepada

Nlab dengan keyakinan (bahuta doa) kalian pasti dikabulkanl, adalah

bid'ah dan tak ada dasarnya dalam sunah.

Hadits yang pertama diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Namun penulis

flisyiyahnya menanggapi, juga oleh penulis az-Znuti'id, bahwa sanad hadits

tersebut shahih dan perawinya adalah orang yang terpercaya. Dalam al-

Maqishid al-flasanah, hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Majah, ath-

Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabir, dan Baihaqi dalam ary-Syu'ab, melalui
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jalan Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud dari Abdullah bin Mas'ud,
bapaknya. Namun hadits iri marfu' dengan perawi yang terpercaya, bahkan

sebagai hadits basan berdasarkan bukti-bukd yaurrg^b kecuali Abu Ubaidah
yang dipastikan oleh lebih dari satu orang, tidak mendengar hadits ini
dari bapaknya, Abdullan bin Mas'ud.

Adapun hadits yang kedua disebutkan dalam al-limi'ush Shagir tanye
komentar, dan pensyarhnya. memasukkannya sebagai hadits shahih li
ghairihi. ttapi dalam Asnal Matbilib disebutkan bahwa d"lam sanadnya

terdapat nama Shaleh al-Muzzi seseorang yang periw^y^t^nny^ tidak bisa

diterima. Menurut Bukhari dan Ahmad, Shaleh al-Muzzi dikenal sebagai

orang yang suka membual.

Ibnu Thahir d-Maqdisi, dalam at:Tadzkirah, mengatakan bahwa hadits

ini diriwayatkan oleh Shaleh bin Basyar al-Muzzi dan digolongkan sebagai

hadits matruk. Dan menurut kami, hadits matruk tidak boleh diriwayatkan

karena kedudukannya sama dengan hadits maudbu'.

Kebiasaan mengucapkan '... au kami qila ..." [atau sebagaimana

yang disabdakan (Rasulullah)], setelah membaca hadits di akhir khutbah
pertama, adalah perbuatan bodoh dan taklid yang tercela. Jika penyebabnya

karena dia lupa atau ltfaz haditsnya samar-samzu, tidak masdah, boleh-

boleh saja.

Membaca surat al-Ikhlas tiga kali saat duduk antara dua khutbah,
juga bid'ah dan tidak didasarkan pada sunah. Dalam bab "Diam Saat

Duduk di antara Dua Khutbah', Nasa'i meriwayatkan dengan sanad yarrg

sampai kepada Jabir bin Samurah: 
*Aku melihat Rasulullah Shallallahu

'alaihi uta Sallatn berkhutbah pada hari Jum'at satnbil berdiri kcmudian
duduk tanpa berbicara dan berdiri lagi untuk tnenyatnpaikan khutbah
hedua. Barangsiapa meiutayatkan bahuta Rasulullah Shallallahu'ahibi
uta Sallam berkhutbah sambil duduk maka dia tehh berdusta."

Penamaan khutbah kedua dengan khutbah na'et (khtbah pengikut)
dan mengisinya dengan shalawat dan doa untuk pemerinah, bukan dengan

nasehat, petunjuk, peringatan, targib, tarhib, amar ma'ruf nahi munkar,
adalah bid'ah, karena khutbah kedua yang disampaikan Nabi tidak
demikian.

Kelaziman dengan menutup khutbah kedua dengan, 'Adzkurullih
yadzkurkumo, atau,'lnnalliha ya-maru bil'adli utal ihsan uta iti-i dzil
qurbi ua yanhh 'anil fahsyi-i ual munkar wal baghy ya'izhukum
la' allakum tadzakkarirn" fSesungguhnya Nlah menyurub (kamu) berlaku
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Nlab
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tnelardng dari perbuatan keii, kemungkaran dan permusuhan. Dia
memberi pengaiaran kepadamu agar katnu dapat mengatnbil pelaiaranl,
(QS. An-NahL 90) adalah bid'ah, karena khutbah pada masa Nabi dan

para shahabat hanya ditutup dengan ucapan,

'#i+ lu' '"'1f'":0fu ;7i;f
Membuka khutbah pertama shalat 'Ied dengan takbir sembilan kali,

dan takbir tujuh kali dalam khutbah kedua kemudian ditutup dengan ayat,

'* W,'&)?t '&hi'r):4- q+ 'r+?t

tidak pernah dilakukan Rasulullah, para khalifah dan shahabat-sahabat

beliau. Menurut riwayat Ibnu Maiah, Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta

Sallam hanya memperbanyak takbir di tengah-tengah khutbah 'Id. Dalam

az-hui-id, dinyatakan bahwa sanad hadits ini dha'if.

Kisah tentang anak yatim yang sering dikisahkan lagi pada khutbah
'Id, menurut pengkajian ulang dan penelitian, hanya terdapat dalam at'
Tufufab al-Mardhiyyah, yurg banyak memuat khurafat dan kebohongan.

Demikian kisah tentang anak yatim itu: Rasulullah mendapatkan seorang

anak yatim yang sedang menangis di hari raya, lalu beliau bertanya, "Wahai

anak kecil, apakah yang membuatmu menangis?" Anak itu menjawab,
"Tinggalkan aku. Ayahku telah wafat dalam peperangan bersama Rasulullah,

dan saya tidak punya lagi makanan dan minuman." Rasulullah mengambil

tangan anak kecil itu dan berkata, "Maukah engkau, iika aku menjadi
bapakmu dan 'Aisyah meniadi ibumu?" fu-Ruwaini menuliskan kisah ini
dalam kumpulan khutbahnya untuk khutbah Idul titri.

Kisah tentang Nabi lbrahim dan anaknya, Ismail, bahwa beliau telah

meletakkan pisau di leher Ismail, narnun pisau tersebut seketika menjadi

tumpul dan tak mampu memotong lehernya merupakan kebohongan yang

dibuat oleh kaum Zndik. Cukuplah kita bersandar kepada kisah dalam d-

Qur'an.
Bersajak dalam pembukaan atau saat berkhutbah adalah bid'ah, dan

sudah jelasjelas dilarang berdasarkan riwayat yang shabih.

Keengganan untuk membacakan ayat al-Qur'an dalam khutbah sebagai

peringatan, sebagaiman^y{rgdibiasakan oleh Rasulullah Shallallahu'alaibi
wa Sallam, adalah ketidakmengertian terhadap manfaat yang begitu besar

dari pembac 
^n 

ayat tersebut. Mereka lebih suka mengikuti ap^ y^ng

mereka terima dari para syaiLh mereka, karena akal mereka telah tertutup.
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- Kumpulan Khutbah ltu Merupakan Penyebab
Kemerosortan Agama dan Akhlak Kita

'Wahai umat muslim, tahukan kalian bahwa yang tertulis dalam
kumpulan khutbah yang sudah berbentuk buku itu, yang dibaca di selunrh

negara muslim setiap hari Jum'at dan hari 'Ied? Kumpulan khutbah ini
dicetak dan ditulis puluhan ahun yang lalu, yang tidak lagi relevan dengan

zaman sekarang dan, secara khusus, membahayakan generasi baru dan,

secara umum, nalar para khatib, bahkan nalar umat manusia. Ndar yang

tidak berkembang ini tidak dapat disembuhkan dan diperbaiki dalam
waktu yang singkat. Kumpulan khutbah seperti itu hanya merupakan nasehat

dari orang yang tidak memahami agam untuk orang yang lebih tidak
mengerti, seorang muqallid yang tak tahu apa-apa, tidak memahami al-

Qur'an dan tafsirnya, ddak memahami perintah dan larangan alQur'an,
kabar gembira dan ancaman, halal dan haram, y{rg ada di dalamnya.
Padahal jelas-jelas mereka punya kesempatan dan kemampuan untuk
menyampaikan agama yang benar kepada umat dan kaumnya.

Demikian pula halnya dengan pemberi nasehat yang tidak mengetahui

petunjuk dan sunah Nabi, tidak dap* membedakan antara sunah yang

shahib dan yang dusta. Dia tidak memahami seiarah orang-orang besar,
peperangan dan periuangan mereka dalam mempertahankan agama dan
kehormatan mereka.

Kalaupun mereka melakukan kesalahan dan membacakan alQur'an
di muka umum, mereka akan menafsirkannya berdasarkan pemahaman
mereka yang salah, tidak menggugah hati untuk membela kebenaran, dan

tidak membimbing mereka ke falan yang lurus. Nasehat-nasehat mereka
hanyalah panggilan kuat untuk menyimpang dari kebenaran agama dan
dunia, dan berijtihad untuk melakukan bid'ah, khurafat dan kebejatan
yang lebih parah.

Berikut dua kisah yang ditulis oleh syaikhul khuaba' dan, menurut
golongannya, muitahid besar, Ibnu Nabatah. Demikian ungkapnya: "rWahai

umat manusia, menurut khabar, 
^Vayaurtg 

telah dan akan terfadi, ap yang
ghaib dan yang tampak, adalah berdasarkan ilmu Allah. Maha suci Dzat
yang melihat ciptaan-Nya dan mengetahui ketaatan orang yang taat dan
kekufuran orang kufur, kemudian menggenggam cipaarrNya dan berfirmaru
'Kelompok ini akan masuk surga dan Aku tidak pedulikan, sedangkan

kelompok ini akan masuk neraka Saqar. Allah iuga mengambil segenggam

cahaya dan berfirman fadilah engkau Muhammad pemimpin umat manusia
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dan membagi cahayanya meniadi empat. Allah menciptakan hubul mahf'rtdz

dan qalam dari bagian p€rtama dan qalam menulis 
^Va 

y{ry diperinahkan
Allah. Allah menciptakan 'fusy dan kursi dari bagian kedua dan nama

Rasulullah telah ternrlis dalam'fusy, ternrlis di atasnya'Tiada Ilah yang

patut disembah selain Allah. Aku tidak akan mengampuni orang yang

membacanya sehingga menyebutkan nama Muhammad bersamanya. Allah

menciptakan matahari, bulan dan cahaya f$ar saat terbit dari bagran cahtya

yang ketiga. Allah menciptakan surga dan neraka beserta isinya berupa

bidadari, istana dan buah-buahan dari bagian cahaya yang ketiga. Ketika

Allah akan menciptakan Adam, nenek moyang manusia, dan menuangkan

di aas anahnya cahaya nabi yang dibanggakan dan Allah berfirman kepada

tanah tersebut, Jadilah engftau Adam.'Disebutkan dalam hadits, kata Adam,

"Salah satu kemulianku yang diberikan oleh Rabbku adalah bahwa aku

diciptakan ddam keadaan sudah dikhian sehingga tidak ada seorang Pun
yang melihat auratku'.o

Ini semua merupakan kedustaan yang mengatasnamakan Allah, dan

seharusnya tidak diperdengarkan kepada or:rng{rang awam dan bodoh.

Bacakanlah kepada mereka hadits shahih yang bersih dan menyembuhkan

hati mereka, yang mendorong dan menyalakan semangat di dalam dada

mereka untuk kemudian berusaha mencapai kebahagian dunia dan akhirat,

dan menetapkan obsesi besar untuk unggul dan menguasai dunia yaurrg ada

di depan mata mereka.

Masalah penciptaan segala sesuanl dari cahaya Muhammad, dan

menjadikannya sebagai tema khutbah, telah ielas-ielas dinyatakan salah

oleh penulis al-Manir, jilid 8, hdaman 865. Semoga Allah membalas

dengan sebaik-baiknya atas usahanya mengungkap kebenaran.

Hadits yang berbunyi: 'Wahai Jabir, yang pertama kali diciptakan

Allah adalah cahaya nabimu." Hadits ini diriwayatkan oleh Abdurraziq,

dan tidak memiliki dasar sama sekali serta tidak mengandung unsur
penghormatan kepa& Nabi. Hadits ini hanya akan menciptakan keraguan

dalam agama.

Allah berfirmxr, *Mubammad itu tidak hin hanyalah seorang rasul,

sunguh telah berhlu sebelumnya beberapa rasul." (QS. Ali'Imrin: 144)
*Katakanlah 

bahu.,asanya aku hanyalah seordng manusia seperti kamu,

diutahyukan kepadaku...." (QS. Fushilat: 6)

Muhammad bin Utsman atslTsaqafi al-Bashriy bersumpah, "Demi

Allah yang tidak ada llah selain Dia. Abdurrazak adalah benar-benar seorang

pendusta."
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- Bencana yang Lain dan Kekqiian yang Menggqlala

Seseorang yang terhormat pernah dalam suanr khutbah

Jum'at:
'Amma ba'du, wahai hamba-hamba Allah, ini adalah awal bulan

Rabi'ul Awwal. Bulan sabitnya, awal bulan, telah terbit memancarkan

kebaikan bagi seluruh alam dan mengabarkan kepada orang yang beriman

bahwa bulan kelahiran Nabi telah dekat, &r mereka bersiapsiap unnrk

berkumpul pada malam kelahirannya yang istimewa dan meluapkan

kegembiraan dengan puii-pufian. Mereka itulah (orang-orang) yang

mendapat keberkaan yang sempurna dan rahmat dari Rabb mereka dan

mereka itulah orangorang yang mendapat petuniuk. (Ungkapan tersebut

menyiratkan pembenaran keutamaan Resulullah atas diri mereka. Menumt

mereka, seandainya tidak ada Rasul, tentunya mereka luga tidak akan

diciptakan dan tidak akan dikeluarkan dari kegelapan.) Tetapi karena

Muhammad lah alam diciptakan dan petuniuk diturunkan. Barangsiapa

bedarmpul pada malam kelahirannya berarti iman yang ada dalam hatinya

telah kuat, kadar cinanya keprada Muhammad telah tinggi, akan mendapa.t

pahda b"ny"L, dan Rasulullah akan menyelamad<annya dari ez^b neraka
(Itulah kekufuran yang terang-terangan.) Kebiasaan menyalakan lampu
dan lilin, membuat hiasan dan memasang bendera-bendera' saat

riwayat kelahiran beliau, bukan masalah iika dilakukan oleh orang yang

sedang memiliki kelebihan rez.ki, teapi iika tidalq kehanrsan tersebut ielas

terlarang Memukul rebana dan melannrakan laguJagu pufian boleh-boleh

saja, karena syariat Islam pun membolehkannya; dan setiap kaum memiliki
hari rayanya sendiri, dan hari raya umat kita adalah malam kelahiran
Rasulullah, maka bersiapsiaplah untuk berkumpul pada malam kelahiran

Nabi kalian semampu kalian. Jangan mengikuti orang-orang yang suka

membuat bid'ah, ikudlah Ahlus Sunnah wd Jamaah."

Wahai umat Islam sekdian, semoga Allah merahmati. Perhatikanlah

subsansi agum , penyebaran kedustaan yang mengaasnamakan Allah, dan

meniadikan sunah sebagai bid'ah dan bid'ah sebrgai sunah. Bagaimana

mereka bisa memuarbaliH(an faka dan orarryorang ioga ikrt saia dibodohi?

Bagaimana mereka bisa meniadi sesat dan menyesa*an ribuan, bahkan
jutaan manusia, yang sampai kini mereka masih memiliki pengikut dan

tidak malu-malu lagi membacakan beria bohong dan dosa yang nyata ini?

Pesan kami kepada kaum muslimin, bakarlah kumpulan khutbah
mereka dan yakinkan mereka bahwa aqyang ternrlis di ddamnya addah
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salah. Yakinkan mereka untuk mengganti pegangan mereka dengan al-

Qur'an dan Sunah yang shahih. Jangan lagi berkhutbah, menasehati,

mengingatkan, dan mengaiarkan umat manusia, kecuali iika dari al-Qur'an
dan Sunah, yan1 tennrnya dengan menyesuaikannya dengan keadaan

masyarakat dunia dewasa ini, dan ilmu modern.

- Kedustaaan Khutbah lbnu Nabatah Sekitar Wafatnya
Rasulullah

Katanya, 'Ketahuilah sesungguhnya Nabi kalian berasal dari Allah,

tatkala kematiannya mendekat dan aielnya meniemput, malaikat maut

mendatanginya dan mengetuk pinft. Nabi pun menyeru kepada Fatimah,

'Wahai Fatimah, siapakah yang ada di balik pintu?'

Fatimah menjawab, 'Wahai bapakku, ada seorang tamu.'

Beliau bertanya, Apakah engkau mengenalinya?'

Fatimah menjawab, 'Demi Allah, aku tidak mengenalnya.'

IGtanya, 'Inilah si pemutus kenikmatan (datang). Bukakanlah pintu,

karena tiada daya dan upaya kecuali dengan kekuatan Allah.'

Fatimah membukakan pintu, tapi hanya mendengar suara tanpa

melihat wuiudnya. Mdaikat itu berkata, 'Keselamatan atas kalian wahai

para penghuni rumah kenabian, rumah kerasulan, dan rumah kemuliaan.'

Beliau menjawab, 'semoga keselamatan atas kalian. Apakah engkau

mendatangiku sebagai tamu atau untuk mencabut nyawaku dengan seizin

Allah?'

Malaikat itu menjawab, 'Belum pernah aku mendatangi seorangpun

sebelummu, wahai kekasihku, dalam keadaan masih hidup. Tetapi aku

diperintahkan untuk lemah lembut kepadamu. Jika engkau mengatakan

cabutlah nyawaku, maka akan aku cabut nyawamu dengan seizin Allah,

dan jika tidak, maka aku akan kembali ke tempatku. Bagaimana

menurutmu?'

Kata Nabi, 'Demi Allah, iangan engkau ambil nyawaku sampai

saudaraku, Malaikat Jibril, turun dari sisi Allah. Di mana engkau tinggalkan

dia?'

Malaikat itu menjawab, 'Aku tinggalkan dia di langit. Saat ini, para

malaikat sedang berbela sungkawa aas (dicabutnya) ruhmu.'
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Belum selesai pembicaraan, Jibril datang dan berkata, ''Wahai

Muhammad, Rabbmu mengirim salam untukmu dan berpesan, 'Engkau

adalah utusan-Nya dan orang pilihan-Nya. Jika engkau ingin agar

ditangguhkan, maka akan ditangguhkan aialmu seperti ketika Allah

menangguhkan aial Nuh'.'

Beliau bertanya kepada Jibril, Apa yang terfadi setelah ini?'

Jibril menfawab, 'Engkau akan bertemu Allah.'

Dengan serta merta, beliau meniawab, 'Ambillah nyawaku, wahai

Izrail, karena umur sudah sampai pada batasnya.' Ketika ruh mencapai

tali pusat, beliau berkaa, 'sesungguhnya tempat kembali kita adalah kepada

Allah.' Ketika ruh mencapai dada, beliau berkata, 'sesungguhnya kami

adalah milik Allah.' Ketika ruh mencapai tenggorokan, beliau berteriak,
,sungguh sebuah musibah.' Fatimah menyela, 'sungguh sebuah musibah,

melebihi kepayahanmu hari ini, wahai bapakku.' Beliau memeluk Fatimah

hingga sorbannya miring dan jatuh." Demikianlah yang diriwayatkan sekitar

wafatnya Rasulullah.

Kurangnya pemahaman tentang khurafat yang sebenarnya telah masuk

jauh ke dalam relung hati kita, membuat kia menfadi umat yang paling

lemah di muka bumi ini. Ki1a dibuat terpuruk dengan akhlak kita yang

rusak, 7 yang buruk, dan sikap kita yang mengabaikan hal-hal yang

sebenarnya mengantarkan kita kepada kebahagian dunia, agama dan

akhirat. Kita terlena dengan masa lalu kita yang iaya, bermanfaat dan '...

umat terbaik yang panah dikeluarkan untuk utt at tnanusla." Yakni, saat

kita berada di atas petunfuk yang lurus, berpegang dengan Kitabullah dan

sunah Rasul, sehingga kita unggUl atau umat manusia sekalian dengan

kebenaran, keadilan, dan kebaikan.

Thpi sekarang, para ulama kita tak memahami hakekat agama, Para

pemberi nasehat kita telah terbuai dengan hal-hal yang tidak mereka

ketahui, para khatib kita-seperti Ibnu Nabatah-merupakan daiial-dajial

pendusta, para qari kita tidak lagi memahami makna surat pendek dalam

alQufan, bahkan mereka meniadikannya sebagai mantera dan alat untuk

mencari makan, dengan melagukan 
^yatayatny^-

Sulit dibayangkan jika mereka dapat maiu dan berlombaJomba dalam

kebaikan untuk menyusul kemajuan Eropa atau paling tidak menyamainya.

Semua ini adalah akibat para pemimpin kia lengah, dan para imam kita

tidak mengetahui permasalahan agama, dunia dan ketentuan-ketentuan

alam. Mereka tidak pantas untuk meniadi pemimpin yang akan memajukan
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rakyat. Mereka justm akan meniadi beban dan bencana bagr umat, dan

meniadi sumber kesulitan.[]
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BAB KETUJUHBELAS

Mengqashar Shalat Urrtuk PerJalanan Sejauh
t Mlr

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar: Aku pernah

menemani Rasulullah (d"l"rn sebuah peridanan), dan beliau shdat tidak

pemah lebih dari dua rakaat. Begn, iuga dengan Abu Bakar, Umar, dan

Utsman.

'Aisyah Radbiyallabu 'anha mengatakan, "Pertama kali shalat

diwajibkan sebanyak dua rakaag kemudian diteapkan sebagai shalat dalam

perialanan, dan disempurnakan ddam shalat mukim." Muaafaq 'Alaih.

Bukhari menambahkan: "Kemudian Rasulullah berhijrah, maka yang

diwafibkan menjadi empat rakaat, dan untuk shalat Safar diteapkan seperti

bentuk pertama (dua rakaat)." Ahmad menambahkan: "... kecuali Maghrib

karena ia merupakan shalat Witirnya siang hari, dan kecuali Subuh karena

bacaan dalam shalat tersebut panjan&"

Dalam al-Mu'iamusb Shagir, athjThabrani meriwayatkan dari Ibnu

Umar sebuah hadits mauquf: 'sbalat Safar itu dua rakaat turun, yang

turun dari langit. Jika kalian mau, kembalikan kedua rakaat tersebut
(k"pado asalnya).'Perawi hadits ini dapat dipercaya.

Thabrani fuga meriwayatkan dalam al'Mu'iamul lGbir dengan perawi

yang shahih: *Shaht Safar itu dua rakaat. Barangsiapa menentang sunah

maka ia kafir." Dikutip dari Nailul Authir dan Subulus Salim. Menurut
Ibnul Qayyim, tidak ada satu pun riwayat yang shahih bahwa Rasulullah

Shallallahu'alaihi uta Sallam menyempurnakan hingga empat rakaat untuk

shalat Safar."

Adapun riwayat al-Baihaqi: Aityrh hendak melakukan umrah bersama

Rasulullah, dan berangkat dari Madinah menuiu Mekkah. Ketika tiba di

Bag,lan Pertama I lo5



Mekkah, 'Aisyah berkata, "Wahai Rasulullah, demi ibu dan bapakku, aku

telah menyempurnakan dan mengqashar shalat, makan dan fuga puasa."

Kata Rasulullah, "Engkau telah melakukan kebaikan, wahai'Aity"h." Beliau

tidak menyalahkanku.

Dalam al-Huda,Ibnul Qayyim menielaskan bahwa menurut Syaikhul

Islam Ibnu Taimiyah, hadits ini tidak benar. Tidak mungkin Ummul
Mukminin 'Aisyah melakukan hal yang bertentangan dengan perbuatan

Rasulullah dan para shahabatnya, sehingga melakukan shalat yang berbeda

dengan shalat mereka.

Ibnu Taimiyah iuga menolak hadits yang berbunyi: Rasulullah
mengqashar dan menyempurnakan shalat dalam perjalanan, makan dan

berpuasa. Seperti yang tertulis dalam syarb al-Muntaqi dan Subulus Salim.

Begitu pula halnya hadits yang berbunyi: Janganlah kalian mengqashar

shalat dalam perjalanan yang kurang dari empat yard dari Mekkah ke
'Asfan." Hadits ini diriwayatkan oleh Daruquthni dengan isnad lemah

dari riwayat Abdul Wahhab bin Muiahid yang fiatrut dan, oleh atsJTsauri,

dianegap sebagai perawi yang suka berbohong. Menurut al-Azdi, riwayat

dari Abdul Wahhab bin Mujahid tidak diboleh diterima karena sanadnya

terputus, karena dia tidak mendengar sendiri dari bapaknya.

Asy-syaukani berpendapat dalam Nailul Authir: Dari dalildalil yang

kami sebutkan di muka bahwa pendapat yang mewafibkan qashar lebih
kuat. Adapun anggapan bahwa menyempurnakan shalat menjadi empat

rakaat itu lebih utama, tertolak oleh kebiasaan Rasulullah Shallallabu
'alaihi ua Sallatn, yang lebih sering melakukan shalat qashar dalam setiap

perjalanannya dan tidak pernah menyempurnakan bilangan rakaat shdat,

seperti dijelaskan di atas. Dan sangat tidak mungkin selama hidupnya
Rasulullah mengerjakan yang lemah dan meninggalkan yang afdhal.

Adapun jarak perjalanan yang benar adalah pendapat Ibnu Hazm
dalam kitabnya al-Muballa. Setelah menyebutkan pendapat sahabat, tabi'in,
para imam dan fuqaha yang begitu banyak, Ibnu Hazm mengatakan,
"Allah berfirman, 'Dan apabila kalian bepergian di muka bumi, maka
tida&ab tneflgetpa kamu mmgqashar shahttnu, jika kamu takut diserang

orangorang kafir'." (QS. An-Nisi': 101)

Umar, Aisyah dan Ibnu Abbas mengatakan bahwa Allah telah
mewajibkan shalat dalam perialanan, melalui Nabi-Nya, sebanyak dua

rakaat. All"h, Rasulullah, dan ijma' kaum muslimin tidak mengkhususkan

perjalanan yang brgaimana. Karena iru, tidak boleh seseorang pun
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mengkhususkan peridanan yang bagaimana, kecuali dengan nash atau

ijma' yang diyakini kebenarannya.

Jika ada pendapat yang mengatakan, "... bahkan seseorang tidak

boleh mengqashar dan membatalkan puasa kecuali dalam perialanan yang

menurut kesepakatan (ijma') kaum muslimin, boleh diqashar dan dibatalkan

puasanya", maka jawaban kami, "Jangan pernah mengqashar dan

membatalkan puasa kecuali dalam perialanan haii, umrah aau jihad. Tidak

demikian halnya. Jika Anda berpendapat demikian, maka Anda telah

mensubordinasikan ketentuan al-Qur'an dan Sunnah, tanpa dasar. Dari

sikap Anda yang seperti ini dapat dipastikan bahwa ibadah aPa pun yang

Anda lakukan, Anda tidak melandaskannya kepada tuntunan al-Qur'an
dan sunah, tetapi menunggu hasil kesepakatan. Dan sikap seperti ini,
sama saja dengan menghancurkan ajaran yang Anda anut, bahkan dengan

begitu Anda telah terseret keluar dari lslam dan meniadi permisif untuk

menentang Allah dan Rasul-Nya dalam masalah agama. Dan asal Anda

tahu, itu sebenarnya bertentangan dengan prinsip ijma' itu sendiri.

Yang benar adalah mengikuti 
^pa 

yang perintahkan oleh al-Qur'an

dan diajarkan oleh sunah. Kalaupun ada nash atau iima'yang tidak seialan

dengan kedua acuan tersebut, harus dicari dulu penjelasannya apakah

merupakan pengkhususan (makhsis) atau merupakan ketentuan hukum
yang telah dicabut (mansikh), untuk kemudian hanya memegang pada

ketentuan yang benar-benar shahih. Allah telah mengutus Nabi-Nya untuk

ditaati. 'Dan tidaHah aka mengutus seseolaflg rasul melainkuan untuk
ditaati dengan seizin Nlah." (QS. An-Nisi': 64) Bukan untuk ditentang,

sampai akhirnya nanti orang-orang sadar untuk menaatinya. Nabi
mendefinisikan bahwa, "Safar (bepergian) adalah keluar dari tempat tinggal,

atau berkelana di muka bumi." Inilah yang tidak pernah didefinisikan
oleh kdangan ahli bahasa, padahal sering kita gunakan unnrk bahasa

sehari-hari dan bahasa alQur'an.

Ketentuan ini sangat mengikat, kecuali ada nasb shahih yang
membenarkan unnrk keluar dari ketentuan dimaksud. Ada riwayat bahwa

Rasulullah pernah keluar ke Baqi unnrk mengubur iemzah, dan keluar ke

tempat lapang untuk membuang hafat bersama-sama para shahabatnya.

Tetapi, mereka tidak mengqashar atau membatalkan puasa, juga Rasulullah.

Itu artinya, keluar ddam pengertian ini, tidak dinamakan bepergian dan

tidak diberlakukan hukum beperyian.

Akan dinamakan bepergian dan diberlakukan hukum bepergian, ketika

kita punya alasan secara kebahasaan. Karena secara kebahasaan yang
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dinamakan bepergian adalah perialanan dengan larak tempuh minimal

satu mil.

Sebuah riwayat dari lbnu Umar: 'Jika aku beluar satu mil, maka aku

akan mengqashar sbalat.'Ini menegaskan bahwa pengertian bepergian

dan hukum beperyian yang membolehkan untuk mengqashar shalat dan

membatalkan puasa, adalah perialanan seiauh satu mil atau lebih' Di

samping itu, kita tidak punya pegangan definisi dari orang Arab Badui

dan ahli fiqh yang menegaskan pengertian beperyian itu kurang dari satu

mil. Ini bukti yang kuat.

Jika ada perranyaan, 'Mengapa kdian tidak meniadikan tiga mil-

lrr"k antara Madinah dan Dzil Hulaifah-sebagai batas minimal

dibolehkannya mengqashar shalat dan membatalkan puasa, padahal

Rasululah tidak pernah mengqashar shalat dan membatdkan puasa ddam

perjalanan yang kurang dari iarak itu?" Jawaban kami, "Kami pun tidak

p.-"h menemukan larangan dari Rasulullah untuk mengqashar shalat

d* -.-brtalkan puasa dalam perialanan yang kurang dari dari tiga mil.

Thpi ketentuan yang ada bahwa Rasulullah, berdasarkan wilyu, jelas-jelas

mewaiibkan untuk membaalkan puasa dalam perialanan dan menfadikan

shalat menjadi dua rakaat. Dengan meniadikan ini sebagai pegangan dasar,

maka benarlah pendapat kami, dan segala puii bagi Allah. Satu mil di sini

adalah iarak satu mil menurut orang Arab, dan inr tidak kurang dari dua

ribu hasa.

- Rukhshah Bepergian yang' sering Diabaikan

lmam Ahmad meriwayatkan hadits dari Umar, yang menurut Ibnu

Huzaimah dan Ibnu Hibban, tergolong shahihz Rasulullah Shallallahu

'alaihi uta sallam bersabda "s*unguhnya Nlah senang iika rukhsabnya

dikejakan, dan bmci iika larangan-Nya dikuiakan" Dalam riwayat lain

disebutkan,'... dan senang iika kcinginan-kcinginan-Nya dihkukan."

Nasa'i meriwayatkan: Rasulullah shallallahu 'alaihi uta sallam

bersabda, 'sesungguhnya Nlah memetintahkan kami untuk shalat dua

rakaat dalam puiahnan.' sebuah hadits shahih yang lain mengabarkan

kepada kita bahwa shalat qashar inr addah, *... sedekab yang dibuikan

Nlah kepada kita. Karenanya, teritnalah sedekahNya'"

Pernyataan sunah sangat ielas. Tapi kenyataan mereka yang mengaku

ulama, yang berpegang teguh kepada sunah, dan pengaiar agama' ddak
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pernah menghidupkan sunah ini ketika mereka beperyian jauh. Sunah ini,
akhirnya, hampir punah.

Beberapa orang dari mereka pernah d"t og kegada penulis. Mereka

baru saja datang dari sebuah perfalanan bermil-mil. Kemudian aku

perintahkan untuk mengqashar shdat, tetapi mereka menolak. Dengan

hati iba, penulis katakan, olnna lillih ua inna ilabi rhii'itn.'Dengan
menolak anjuran untuk mengqashar shalat, mereka telah berlebihan dalam

memahami sunah, atau justm menyepelekan petuniuk nabi itu. Bagi mereka

kitahkitab yang memuat sunah, setidaknya Shabih al-Bukhari dan Shabih

Muslim,sudah tak perlu. Yang diperlukan s,rat ini adalah kitahkitab flasyiyah
dan Syarh. Pada hari Jum'at mereka ramai-ramai mendatangi Syaikh

Mahmud as-Subki Rahimahullah hanya untuk mencium tangannya dan

mengusap pakaiannya saja. Wahai saudara-saudaraku' demi cintaku kepada

kalian, penulis peringatkan, jangan lakukan itu! Penulis hanya berharap

semoga kalian sadar, mengerti dan merasa terdorong untuk mengamalkan

sunah.

Saya mengucapkan penghargaan yang sebesar-besarnya terhadap

Jama'ah Anshar a*Sunnab, sejauh ini mereka menjaga sunah, tidak mdas

untuk menerima dan mengamalkan sunah-mudah-mudahan Allah
memperbanyak orang-orang seperti mereka. Tetapi satu hal yang penulis

tidak setujui: kebiasaan mereka mencukur ienggot dan keengganan mereka

untuk ikut membantu periuangan orangonrng Palestinayang sedang berjuang

melawan bangsa Yahudi, o ... orang-orang yang paling k-eras permusuhannya

terbadap orong-orang yang berimaz." (QS. ALMa'idah: 82) Padahal, or-

ang-orang Palestinalah yang diharapharapkan dan yang seharusnya menjadi

orang pertama yang menghabisi kaum Yahudi atau yang pertama kali
menjadi syahid sebelum yang lainnya. Karena merekalah orangorang yang

paling berhak membela kiblat pertama, tempat isra'nya Rasulullah dan

negeri para nabi, mempertahankan darah, kehormatan dan harta saudara-

saudara mereka kaum muslimin demi mengamalkan dan memahami firman
Allah, "Jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalatn urusAn
pembelaan agatna, tnaka kamu wajib metnbqikan pertolongan", (QS. Al-
Anfi[ 72) dan sabda Rasulullah, "Orang muslim adalah saudara orang
muslim lainnya, tidak boleh menzhaliminya, memPermalukannya,
menghinanya, mendustainya dan tidak menyerahkannya kepada tnusuh."

Wahai para pembela sunah Muhammad, kewaiiban pertama yang

harus kalian laksanakan adalah meniadi orang pertama yang menyambut

kebaikan yang besar ini, menjadi syahid. Karena kalianlah jalan menuju

Bagrlan Fertama I ro9



medan pertempuran dan bukan melalui orang yang kalian 
^11gqq 

sebagai

ahli bid'ah dan kesesatan. Thpi sayangnya, kalian termasuk orang yang

paling terlambat memenuhi panggilan. "Hai orang-orgng y1ng betitn1n,

apakah sebabnya apabila dikaUkan k"prdo kamu,'Berangkatlah untuk

ierperang pada jalan Nlah,' kamu tneretsa berat dan ingin tinggal di

ten pdtmu? Apakab kamu puas fungan kehidupan di dunia sebagai ganti

kebidupan di akhirat? Padahal kenihnatan hidup di dunia ini dibanding

dengan kehidupan di akhirat hanyalah sedikit. Jika kamu tidak berangkat

untuk berperang niscaya Nhh mmyiksa kamu dengan siksa yang pedih

dan digantinya kamu dengan kaum yang lain dan kamu tidak akan

dapat iet beri kemudharaton kepada-Nya sedikit pun." (QS. At:Taubah:

38).tl
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BAB KEDELAPANBELAS

Cara Mengkafanl dan Menshalatkan Jenazah
yang Sesual dengan Syarlat

N-Jama'ah-selain Ibnu Mafah-meriwayatkan, bahwa Mush'ab bin
'Umair gugur dalam perang Uhud dan hanya meninggalkxr namirab (kun
dengan garis hitam putih). Jika dengan kain tersebut, kami nitup kepalany4

maka kedua kakinya akan terlihat. Sebdiknya, jika kami tarik untuk menutup

kakinya, maka kepalanya akan terlihat. Rasulullah menyuruh kami untuk

menutup kepalanya dengan kain tersebut dan menutup kedua kakinya

dengan d*n idzkhir. Hadits ini merupakan dalil bahwa bagian tubuh

ienazah yang wajib dikafani adalah aurat saia.

Ibnu Majah dan Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Qatadah: Rasulullah

Shallallabu 'alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika salab seordng dari kalian
ffiengurus ienazth saudaranya, maka hendaUab ?nernperbagus kafannya."

Perawi hadits ini adalah orangorang terpercaya. Riwayat lain dari Ahmad

dan Muslim: "Jika salab seorang dari kalian mmgkafani ienazab saudarartya,

hendaklab tnernpelbagus kafannya." Menurut para ulama, maksud
memperbagus kafan bukan berarti berlebihJebihan dan mahal, tetapi

memperhatikan kebersihan, kesucian, ketebalan kafan serta dapat menutup

aurat, dengan kain kualitas sedang, tidak terlalu buruk dan dianiurkan
berwarna putih-demikian riwayat aLlhamsab selarn Nasa'i: Rasulullah

Shallallabu 'alaihi uta Sallam bersabd4 *Kenakanhh pakaian kalian yang

berwarna putih, sesunggahnya pakaian berwarna putib itu merupakan
pakaian kalian yang paling baih, dan kafanilah jenazah kalian dengan

kain putih."

Abu Bakar ash-shiddiq Radhiyallahu 'anhu berkata, 'Cucilah
pakaianku ini dan tambahkanlah kepadanya dua helai kain kemudian
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kafanilah aku dengannya. sesungguhnya orang yang hidup lebih berhak

mengenakan pakaian baru daripada orang mati, karena kain kafan yang

bagus hanya unnrk air nanah neraka." (Diringkas dari Bukhari)

N-J am a' ah meriwayatkan:'Aisyah Radh iyallahu' anb a mengatakan'

"Rasulullah dikafani dengan tiga lapis kain putih baru dari daerah Suhuliyah,

sebuah perkampungan di Yaman, tidak ada baju dan sorban yang

dikenakan."

Banyak orang yang tidak mengerti tentang kain kafan ini' Dalam

anggapan mereka kain kafan harus bagus, mahal dan baru, yang sebenarnya

itu sangat bertentangan dengan ndar dan ketentuan 
^gam 

, juga kondisi

kehidupan mereka yang miskin dan kekurangan. Ironis sekali, ketika

seseorang meninggal, keluarganya buru-buru menfual barang peninggalan

yang rak seberapa nilai itu, yang sesungguhnya diperuntukkan buat anak

dan istri yang ditinggalkannya. Dari hasil peniualan barang peninggalan

itu, kemudian digunakan untuk membeli kafan. Bahkan mereka rela harus

menghutang menjual atau menggadaikan warisannya tanpa mempedulikan

bahwa istri dan keluarganya nanti akan menjadi pengemis dan kelaparan.

Mereka tak peduli dengan kesulitan hidup yang dialami oleh ahli waris,

tak punya perasaan. Hati mereka tak pernah terketuk untuk menolong

keluarga yang ditinggalkan bahwa barang-barang itu masih dibutuhkan.

Mereka itu kikir, tak hendak membantu ienazah ketika sudah meninggal

atau sebelumnya ketika masih terbaring sfit.
Dengan mengharuskan kain kafan yang bagus' mahd dan baru, mereka

hanya mencari kebanggaan dan riya'. Mereka ingin orang lain
membicarakannya bahwa jenis kain kafan si Fulan begini dan begini, yang

menurut mereka itu justru untuk membela kehormatan mereka. Bagi mereka,

menjaga kehormatan adalah ketika jenazah tidak dikatakan, "Si A, seumur

hidupnya tak pernah berpakaian dan makan enak. Ketika hidup dan mati,

tak beda: tanpa alas kaki, pakaian yang compang{amping dan kelaparan."

Mereka menampakkan ujung kain kafan dari keranda ketika diiringkan

ke pemakaman. Itu tindakan yang sangat bodoh. Atau yang lebih bodoh

lagi, ketika mereka melubangi kain kafan yang mahal agar tidak dicuri

orang dari dalam liang kubur.

Ketahuilah bahwa tindakan seperti itu termasuk dosa besar dan

terhitung tindakan kriminal, karena tak mematuhi perintah Allah,

menyengsarakan keluarga dan menghambur-hamburkan harta. Bukankah

Allah telah berfirman, "Dan ianganlab kamu menghambur-hamburkan

bartamu seutra boros, sesungubflya para pemboros itu adalah saudara'
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saudala syetan, dan syetan itu adalah sangat ingkar kepada Rabbnya-"
(QS. Al-Isri':2G27)

*Makan dan tninutnlah dan ianganlab bqlebih-lebihan. Sesunguhnya

Nlab tidak mmyukai orangorang yang bulebih'lebihan." (QS. Al-A'rif:
31)

*Dan sesunguhnya orangorang yang mehmpaui batas, mereka itulah

pmghuni neraka." (QS. Ghafin 43)

"Makanlah di antara rezki yang baik yang telah Kami berikan
kepadamu dan janganlah melampaui batas padanya, yang menyebabkan

kemurkaan-Ku menimpamu. Dan barangsiapa ditimpa oleh ketnurkaan-

Ku, maka sesungguhnya binasalah dia. Dan sesunggubnya Aku Maha

Pengampun bagi orangyangbertaubat, baiman, beramal shabh, kemudian

tetap di jalan yang benar." (QS. Thiha: 81-82)

"Maka benaubatlah kepada Nlah. Mudah-mudahan Tuhan kamu

akan menghapus kesalahan-kesalabann rt.o (QS. At:Tahrim: 8)

Ini baru aneh. Seorang ulama di perkampungan Hawamidiyah
memerintahkan warganya untuk menyertakan perhiasan wanita bersama

jasadnya dalam kain kafan. Mereka menghidupkan kembali budaya

paganisme Mesir dan Yunani yang percaya bahwa meletakkan sekerat

emas di mulut ienazah, adalah waiib. Adalah tradisi orangorang Romawi,

menyertakan seluruh perhiasan, pakaian yang mahd, dan barang-barang

kesukaan orang yang sudah mati selama di dunia. Syaikh Muhammad,

seorang khatib di Hawamidiyh, menginginkan agar umat Islam mengikuti

tradisi orang Romawi dan Yunani ini, karena dalam pandangan syaikh

yang suka mengimami shalat tanpa wudhu ini, tradisi tersebut merupakan

tradisi yang baik. Ya Allah, berikanlah petuniuk dan taufik kepada para

syaikh dan imam yang berpandangan demikian.

Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya: Barra' berkata, *Rasulullah

menyurult kami tujuh hal dan mehrang kami melakukan tuiuh hal pula.

Beliau menyurub kami untuk mengiringkan imazah, menienguk orang

sakit, memenubi undangan, menolong orang yang dianiaya, memenubi
janjt, meniawab salam dan mendo'akan orangyangbersin. Beliau mehrang

kami untuk mengunakan beiana dari etnas, cincin terbuat dari emas,

sutra, dibaj, qksiy (baiu yang tubuat dari kandungan sutla yang besar)

dan istibrak.'

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah: Rasulullah

Shallallahu 'alaibi ua Sallam bersabda, "Barangsiapa tnengurus ienazah
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safltpai menshalatkannya mako baginyapahala satu qiratb, dan barangsiapa

tnengurus jenazab sarnpai dikubur maka bagtnya pahala dua qirath- Ada

orang bertanya, 'Berapakab dua qiratb itu?' Rasululhb tneniawab, 'Seperti

dua gunung yang besar.

Bukhari meriwayatkan dengan sanad yang hanya sampai pada Nafi':
Ibnu Umar menurunkan hadits dari Abu Huarirah: Barangsiapa

mengiringkan jenazah, maka baginya satu qirath-kata Abu Hurairah,
'Bahkan, lebih dari itu'-." Aisyah membenarkan ucapan Abu Hurairah

itu, dan mengatakan, 'Aku juga pernah mendengar Rasulullah mengatakan

demikian." Kata Ibnu Umar, "[J"di] kami telah kehilangan banyak bilangan

qirath."

- Shalat Jenazah

Pada saat shalat jenazah, Rasulullah membaca al-Fatihah setelah

takbir pertama. Sebuah riwayat yang shahih menyebutkan bahwa Nabi

maupun para shahabat bertakbir sebanyak empat, lima, enam dan tujuh

kali, yang pada dasarnya tidak ada alasan untuk melarang perbuatan tersebut.

Muslim meriwayatkan dari Auf bin Malik Rasulullah Shallallabu 'alaihi

ua Sallam menshalatkan jenazah, dan aku hafal doa yang ia baca:

&'lt di if?t ^- '.;Lr, !.c:'*\tt d 4"dt
* * utiJr i ft';\ *ti t6L.'*,t'i;i
* )eit :)t i r; rrr,';ii t ,.jn, q'rt\i a?l

7tb q;:ii^LitLilt *\: q,t:# *i;t *fi
r:r

[Ya Allah ampunilah dia, berikanlah rahmat dan afiat untuknya,

maafkanlah dia, muliakanlah tempatnya, luaskanlah kuburannya,
bersihkanlah dia dengan air, es dan embun dan sucikanlah dia dari dosa

sebagaimana engkau sucikan pakaian putih dari kotoran, gantilah untuknya

rumah yang lebih baik dari rumahnya, keluarga yang lebih baik dari

keluarganya, pasangan yang lebih baik dari pasangannya, masukkanlah

dia ke dalam surga, dan lindungilah dia dari siksa kuburl. Beliau menutup

shalat Jenazah dengan dua salam.
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Muslim meriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallahu'al1ihi uta Salhtn

bersabda "Ajarkan k"podo orung yang sekarat bacaan, 'u il"iha illhlhh'."

Dalam hadits lain disebutk aurtz "Bacakafl surdtYasin atas orangyang sedang

sekarat.' Hadits ini deraiatnya shahih menurut satu kelompok dan dha'if

menurut kelomPok lain.

Ibnu Abi syaibah dan al-Marwadzi meriwayatkan dari Jabir bin Zaid:

Jika menjenguk orang yang sedang kepayahan maka dianiurkan membaca

surat ar-Ra'd karena itu akan meringankan bebannya, meniadikan

pencabuan nyawanya lebih mudah dan membuat kematiannya lebih tenang.

Tetapi maksudnya di sini, bukan surat ar-Ra'd sai4 tetapi bacaan apapun

di saat keluarnya ruh dari fasad. Ini kemudian lebih diielaskan oleh riwayt

al-Bukhariy bahwa ketika mendengar kematian Najasyi, penguasa Habasyah,

Nabi berkata kepada para shahabatnyq 
*Mintakan arnpunan untuksaudara

kalian", tidak mengatakan, 'Bacakan untuknya surat Yasin, ar-Rahman,

Tabarak, al-Fatihah, atau surat lainnya."

Prinsipnya jelas bahwa menangguhkan penielasan dari waktunya yang

tepar, tidak boleh. Tetapi ketika Nabi tidak menielaskannyq dan derajat

hadits itu sendiri mursal, maka ielas bahwa bacaan apaPun yang dikirimkan

untuk orang-oran g yang sudah mati, adalah tidak boleh dan tidak

bermanfaat. Itu artinyq bacaan d-Qur'an untuk orang mati yang sudah

lazim dewasa ini adalah bid'ah. Bukankah Allah telah berfirman, "ffz
tidak lain hanyahb pengoioran bagi semesta ahm-" (QS. Y0suf, 10a)

"Dan al-Qur- an itu tidakhin hatryahh puingatan bagi selurub utndL'
(QS. AlQalam: 52)

"N-Qur'an itu tidaklain hanyalab pelaiaran dan kitab yangmemberi

penerdngan supaya dia (Mubammad) tnetnberi peringatan kepada orang-

orangyang bidup batinya* (QS. Y6sin: 69)

"Dan bahutasanya seorang manusia tiada tnemperoleh selain npa yang

telah diusahakannya, dan bahutasanya usahanya itu kelak akan

diperlihatkan kepadanya dan bahutasanya usahanya itu kelak akan

diperlihatkan kepadanya, kemudian akan dibqi balasan kepadanya dengan

balasan yangpaling setnpurna." (QS. An-Naim: 3941)

lbnu Katsir menafsirkan ayat an-Naim di atas: bahwa orang itu tidak

akan menanggung dosa orang lain, dan akan mendapatkan pahala dari

yang diusahakannya sendiri. Asy-Syafi'iy dan para pengikutnya menyimpulkan

bahwa bacaan yang dikirimkan kepada orang yang mati itu tidak akan

sampai, karena bacaan itu bukan amalan dan upaya mereka. Atas dasar
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inilah, Rasulullah tidak menganiurkan, mennrruh atau memberi petunjuk,

baik secara elaplisit rurupun implisig unnrk melakukan perbuaan ini, dan

tak seorang pun shahabat yang melakukannya. Kalaupun ini baik, tetapi

para shahabat tidak berlombaJomba untuk melakukannya. Dan ingat,

masalah taqarub harus dilakukan berdasarkan nash, bukan berdasarkan

pengkiyasan dan pendapat semata.

Adapun tentang doa dan sedekah, menurut iima' para ulama, akan

sampai kepada orang yang meninggal, dan ini merupakan ketetapan nash

syariat. Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah: Rasulullah Shallallabu
'alaihi uta Sallam bersabda, "Jika seseorang meninggal dunia maka
terputuslalt amal ibadahnya kecuali tiga hal: Anak shaleh yang
mendoakannya, sedekah iariyah seperringgalnya atau ilmu yang
bermanfaat." Tigza hal ini, pada hakekatnya, merupakan hasil usaha selama

hidupnya di dunia, sebagaimana disebutkan dalam hadits yang lain:
"sesunguhnya yang paling baik dimakan oleh seseorang adalab dari hasil

usahanya, dan anaknya adalah dari hasil usahanya.o

Sedekah jariyah, seperti wakaf dan sebagainya, adalah hasil usaha

yang ia tinggdkan. Allah berfirman, osesznguhnya Kami menghidupkan

orangorang mati dan Kami menuliskan apa yang telah tnereka keriakan
dan bekas-bekas ydng mqeka tingalkan." (QS. Yisin: 12)

Ilmu yang diajarkan kepada orang lain, yang kemudian diamalkan

setelah ia meninggal addah dari hasil ierih payahnya demikian ditegaskan

dalam sebuah hadits shahih: "Barangsiapa mengaiak kepada petuniuk,
maka dia akan mmdapatkan pahala sepqti pabala orang yang mengikutinya

tdnpa dikurangi sedikit pun dari pahala mereka.' Pendapat yang mengatakan

bahwa ayat ini mansukh tidak benar, berdasarkan hasil penelitian asy-

Syaukani dalam tafsirnya.

Riwayat Ahmad: Jika kalian memasuki ared pekuburan, maka bacalah

al-Fatihah, al-Mu'awwidzatain dan al-Ikhlas, kemudian kirimkanlah
pahalanya untuk para penghuni kubur, karena pahala tersebut akan sampai

kepada mereka", adalah tidak benar. Demikian pula riwayat: "Barangsiapa

melewati areal pekuburan dan membaca surat al-Ikhlas sebelas kali,
kemudian memberikan pahalanya untuk orang yang meninggal, maka dia

akan mendapatkan pahala sebanyak bilangan orang yang meninggal itu",
adalah tidak benar, dan bukan merupakan ucapan Nabi maupun
shahabatnya.

Adapun riwayat dari Ibnu 'Amru yang mewasiatkan agar membacakan

awd dan akhir surat d-Baqarah, tepat di aas kepala orang yang meninggal,

fi6 I glo'an-uld'atryang Dlanggap Sunnah



adalah riwayat yang tidak pemah disebutkan dalam kiab-kitab yang meniadi

pegangan. Riwayat ini hanya ada dalam kitab yang menyesa*an senucam

at:Tadzkirahnya alQurnrbi. IGlaupun riwayat ini benar maka maksudnya

adalah bacaan pada saat sakaratul mauq dan ini pun tidak benar.

Hadits yang berbunyi: "Barangsiapa memasuki areal pekuburan

kemudian membaca surat Yasin, maka Allah akan meringankan beban

mereka', tidak pemah terdapat dalam kiab-kiab sunnah- Bahkan, riwayat

dari al-Bfiaqi:"Bacalah surat al-Baqarah di rutnahrumah kalian dan iangan
jadikan rumah kalian sebagai kuburan", menunfukkan bahwa alQur'an
tidak boleh dibaca di kuburan. demikian pula hadits yang diriwayatkan al-

IGathib dan Ibnu fuakir yang berbunyi:. 
*Ketika sooftmg bamba meleutati

kuburan orang yang dia kenal selama di dunia, kcmudian mengucapkan

sahm, maka dia akan mmgmalinya dan mmiawab salamtrya-" Di sini,

Nabi mengatakan, "... kemudian mengucapkan salam', tidak mengatakan,

"... kemudian membacakan (alQur'an atau bacaan apapun) untuknya."

Riwayat lain dari Ibnu 'Amru, YME memerintahkan untuk membaca

surat d-Baqarah di kuburanny4 adalah riwayat yang tidak memiliki sanad.

Menurut ad-Daruquthni, tak ada satu pun hadits shahih yang menjelaskan

masalah ini. Semua atsar maupun khabar yang berkaitan dengan masalah

ini bertentangan dengan hadits yang lebih kuat, mungkar, bertentangan

dengan prinsipprinsip dasar alQur'an, dan bertenangan dengan 
^pa 

y nE

dilakukan oleh Rasulullah selama hidupnya, oleh para shahabat dan para

pengikutnya. Padahal yang diminta oleh syariat, adalah menaati sabda

Rasulullah Shallallahu'alaihi ua Salhm, "Mntaknn *tnpunan untuk saudara

kalian dan mohonkan ketetapan (at-tatsbit) untukrrya karena saat ini dia

sedang ditanya." (kui'idul Jimi', dari Hakim) Dan, al-Qur'an sendiri

telah menegaskan agar kita mendoakan orang yang meninggal. Firman

Allah, "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara katni
yangtelah beriman bbih dahulu dari kami." (QS. AtHasyn 10) Inilah yang

diqyariatkan oleh agama, bukan bacaan alQur'an di kuburan.

Para qari yang menguntit iring-iringan ienazah ke kuburan demi

sepotong roti atau uang adalah kehinaan yang sangat besar. firman All"h,
"langanhb kamu menukarkan ayat-ayat'Ku dcngan harga yang rendah."

(QS. Al-Baqarah: 41)

"sesungubnya oraflg-orang yattg menyembunyiktn apa yang telah

diturunkan Nlah, yaitu N-Ktab dan meniualnya dengan barga yangsedikit
(tnurah), mereka itu sebenarnya tidak metnakan ke dalatn perutnyd

melainkan apr." (QS. Al-Baqarah: 174)
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Mendirikan tenda dan mengeluarkan biaya yang banyak untuk biaya
tenda, Iampu, rokok, qari dan biaya lainnya adalah perbuaan bid'ah dan
berlebihJebihan. Dan, yang lebih mubadzir lagi, adalah yanglazim dilakukan
pada saat ini, berupa pembacaan alQur'an dengan menggunakan penger:rs
suara di malam belasungkawa. Hal ini di samping akan menambah biaya,
juga akan menciptakan kebiasaan tidak benar, yME dosanya, bahayanya
dan nerakanya harus mereka tanggung. Allah berfirman, "sesunggubnya
orang-orang ydng berlebihJebihan adalah penghuni neraka." Allah
berfirman kepada Nabi-Nya, "Dan janganlah kamu tnenghambur-
h amburk-an h artamu secara boro s, sesungguhnya p etnborosp emboro s itu
adalah saudara-saudara syetan dan syetan itu adalab sangat ingkar kepada
Tubannya." Dalam hadits riwayat Ahmad, Bukhari dan Muslim disebutkan,
"Sesunggubnya Nlab membenci tiga hal dari kalian: Banyakbicara, banyak
bertanya, dan suka menghambur-hamburkan harta.'

Membaca tasbih untuk orang yang sudah mati adalah bid'ah yang
pertama kali terjadi pada tahun 1229 ll. Ber'itaqah (membebaskan dosa)
untuk orang yang sudah mati adalah bid'ah, bukankah telah dijelaskan
bahwa hadits: "Barangsiapa membaca surat d-Ikhlas seribu kali maka ia
telah membebaskan dirinya dari api neraka", adalah hadits maudhu'.
Orang yang ingin bebas dari api neraka hendaklah membaca,

,*;:r i-jr d5 i'llt d t u-;z .t iG, ilr vt .lt v

'rtz ttr
(sepuluh kali), maka dia akan menjadi seperti orang yang

membebaskan empat anak keturunan Ismail. Hadits ini diriwayatkan oleh
asy-Syaikhani. Rasulullah Shallallabu 'alailti ua Sallam relah mengajarkan
kepa& para shahabatny^ y^nE pergi ke kuburan agar membaca,

i*, oy6lt'"41,i tFt 1 :(i, $f'€-.b i>tu'

qdt'tJ:, $ li'r ik t +o E iu'

[semoga keselamatan diberikan atas kalian wahai para penghuni kubur
dari golongan orang mukmin dan Muslim, dan kami-insya Allah-akan
menyusul kalian, kami mohon afiat dari Allah untuk kami dan kdianl.
Hadits riwayat Bukhari.
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Juga sabdanyq "Nlah melaknat olang Yabudi dan Nashtani yang

telah menjadi kuburan para nabi mereka sebagai masiid' dxr'Nlah
melaknat para utanita peziarab fubur dan orangorang yang membuat

masiid dan hmpu di atas kuburan.' Hadits ini diriwayatkat Ashbi.bus

Sunan kecuali Ibnu Majah dan Hakfun dalam al-Jimi'usb Shaghir-

Salah satu kelemahan kaum muslimin saat ini adalah banyak di antara

mereka yang tidak mengetahui t^t^ c rt shalat ienazah yang mudah itu.

Kita lihat bagaimana mereka menggotong-gotong sebuiur ienazah
berkeliling kampung untuk mencari seorang yang mengerti agama untuk

menshalatkan jenazah itu. Keengganan dan kemalasan orang yang mengerti

^gam 
untuk menshalatkan iaazah merupakan lenyapnya keutamaan dan

keuntungan yang besar. Kata sebagian syaikh yang dituakan kepada penulis,

mereka bosan. lnna lillih.

Kebanyakan doa shalat iemzah yang tertulis dalam ffiatan, syarah

dan hasyiab para. fuqaha tidak ada piiakan sunahnya. Doadoa tersebut

hanydah buatan mereka saja, waspadalah!

Ulah sebagian orang yang baru mengetahui sedikit tentang fiqh,
dalam shalat ienazah, yang mengeraskan bacaan, 'subbina man qahbara

'abdahu bil mauti uta subfuinal utiAdil fuayyilladzi li yamiltu' [Maha
Suci Dzat yang menguasai hamba-Nya dengan kematian, Maha Suci Dzat

Yang Esa, Yang Maha hidup dan tidak mati], adalah aturan baru dalam

syariat yang tidak diizinkan oleh Allah dan Rasul-Nya.

Mengeraskan bacaan surat al-Fatihah secara bersamaan seusai shalat

ienezah dan membac^ 
^yat, 

'lnnalliha uta malilikatahu yushallf,ina 'alan

nabiy, yh ayryuhallad.zina itnanit shalli'aldihi ua sallitnfi tasliman', adalah

bid'ah. Juga tanya iawab mereka, 'Bagaimana kesaksian kalian terhadap
jenazah ini?" yang kemudian dijawab dengan, "Dia orang yang shaleh",

yang bisa jadi yang dipersaksikan itu pemah meninggalkan shdat, pernah

minum khamr, atau bahkan seorang yang suka berbuat menyimpang adalah

dosa besar dan bid'ah yang menyesatkan. Rasulullah Shallallahu'alaibi
wa Sallam mendengar Ummul 'Ala yang mengatakan-kepada Usman bin

Mazh'un ketika meninggal di rumahnya-, oSemoga Allah memberikan

rahmat atasmu wahai Abu as.Saib, aku bersaksi atasmu bahwa Allah akan

memuliakanmu." Rasulullah bertanya, oDari tnana engkau tahu bahua
Nlah telab memuliakannya?'Kata Ummul 'Ala, "Demi bapakku, engkau

wahai Rasulullah, siapakah yang dimuliakan oleh Allah?" Rasulullah

menjawab, "Demi Nlah, sesunguhnya kctnatian telah mendatanginya,
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dan demi Nlah sesungubnya aku mengharupkpan kebaikan baginya.

Demi Nlah, aka tidak tahu apa yang Nlah pubuat keqadokil, padahal

aku adalah Rasulullab." Ummul 'Ala mengatakan, 'Demi Allah aku tidak

akan mensucikan seorang pun setelah ini." Kisah ini terdapat ddam Bukhari,

maka "... ambillah pelaiaran darinya utahai otdngetang yang tnemiliki
penglihatan."

Melakukan shalat ienazah setiap malam atas orang-orang yang

meninggal pada hari tersebut adalah bid'ah. Hadits tentang talqin terhadap

jenazah dikategorikan lemah oleh penulis Asnal Mathilib,Ibnu Shdah,

an-Nawawi, Ibnul Qoyim dan Ibnu Hd1at, pengarang S ubulus Salim, bahkan

dikategorikan bid'ah karena deraiat kedha'ifawrya sudah melewati batas.

Berdzikir di belakang ier:mzah dengan lafaai iahlah, shalautat burdah,

dalail 
^tau 

astnaul husna tidak ada tuntunan syariatnya, bahkan harus

dihentikan, dan pelakunya hams diberi hukuman karena melakukan perbuaan

yang tidak dilakukan oleh Rasululllah. Berdzikir di sekitar raniang jenazah

sebelum dikuburkan dan berkeliling di kuburan para wdi, sebagaimana yag

dilakul€n oleh orangorang yang tidak bodoh inr adalah bid'ah.

Keyakinan mereka, bahwa ienazahyang sedang dibawa ke pemakaman

itu terasa berat atau ringan oleh para pemikulnya, cepat atau lambat

langkah mereka, karena keluarganya atau salah sail dari mereka, adalah

kebodohan dan kesesatan dari petunjuk Rasulullah. Semoga Allah

menyelematkan kita dari hal ini.

Keyfinan mereka, bahwa peranyaan di dalam kubur menggunakan

bahasa Siria adalah tidak benar. Jangan sampai engkau, orang Islam,

menerima pendapat ini dan bertawakallah kepa& Allah karena ini adalah

bisikan syetan. tnilah hadits Bukhari yang menielaskan tentang pertanyaan

di dalam kubur: Rasulullah ShaMlahu 'ahihi ua Sallam berstbda', "Jika

seorang hamba diletakkan di dalam kuburannya kemudian ditingalkan
oleh teman-tetnannyd, ia dapat mendengar suctrd alas kaki mereka.

Kemudian dua orang malaikat tnendatangirrya dan duduk di dekatnya

sambil bertanya, 'Bagaimana pendapatmu tctttangNabi Mubammad?' Or'
ang yang beriman akan meniautab, 'Aku bersaksi babua beliau adalah

hamba dan utusan Nlah.' Dikatakan kepadanya, 'LibatJah tetnpatn u di

neraka, Nlah telah mmgantinya dengan tetnpat di surga.' Hamba yang

beriman itu akan melihat kedua tempat tersebut. Adapun orang kafir dan

munafik akan mmiautab, 'r{ku tidak tahu, aku hanya tnengatakan apa

yang dikatakan orang lain tentang dia! Maka dikatakan kepadanya,

'Engkau tidaktahu dan engkau tidakpemah mau tahu.' Kemudian di?ukul
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dengan palu dai besi tcpat di bagian tclinganya, hlu dia butaiak yang

didengar oleb apa saja di sekitarnya kecuali oleh uaqalaini (iin dan

manusia)."

- Doa Memasuki Kuburan

Muslim meriwayatkan dalam Shabibnyt, dari Buraidah: Rasulullah

Shallallahu 'alaihi wa Sallatn telah mengafarkan kepada para shahabatnya

yang pergr ke kuburan agar membaca, "r\ssalimu 'alaikutn ahlad4iyir
minal mukminin utal muslimin, uta inna insyi-allah bikum lif;iqttn,
n as' alullab lana ut alakumul' ifiy at" [semoga keselamatan diberikan atas

kalian wahai para penghuni kubur dari golongan orang mukmin dan Mus
lim, dan kami -insya Allah- akan menyusul kalian, kami mohon afiat dari

Allah untuk karni dan kalian].

Ibnu Majah ddam Sunannya meriwayatkan dari Aisyah: [a sedang

mencari-cari Nabi. trnyata beliau sedang di Baqi', berdoa,

[Semoga keselamaan aas kalian para penghuni kubur yang beriman,

kalian adalah pendahulu kami dan kami akan menyusul kalian. Ya Allah,
janganlah engkau halangi pahala mereka unok karni dan janganlah engkau

timbulkan fimah di antara kami setelah kepergran merekal. (N-Whbil asb-

Shawib)

Dalam al-rMzkir disebutkan, Tirmi&i meriwayatkan dari Ibnu Abbas:

Rasulullah Sballallahu 'alaihi uta Sallam melewati kuburan Madinah,
kemudian menghadapkan wajahnya ke arah kuburan itu seraya berdoa,

'iiln gi rr;'# i>.1.r'

:i;.$trj i;iti;sr.+'
t*o't6r;Li,n

ct

;i;i &'il'€;-, tt bt'*- )At"pf r;'# iy-1,

[Semoga keselamatan atas kalian wahai penghuni kubur, semoga

Allah mengampuni dosa karni dan dosa kalian. Kalian merupakan pendahulu

kami dan kami akan mengikuti].'

;"\

/
/
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Bl'dah dalam Zlaral,t- Kubur, dan Larangan
untuk Menlngglkan dan Membuat Bangunan
dl Atas Kuburan

Membaca ayat, "Sesunguhnya jikalau mercka ketika menganiaya
dirinya datang k4adarnu, lalu memohon arnpun k"podo Nlah', (QS. An-
Nisi': 64) ketika berziarah ke kubur Nabi addah penyimpangan, karena

hal tersebut tidak pernah dilakukan oleh Nabi ketika masih hidup. Dan
sepeninggalnya, demi Allah, tak seorang pun shahabat maupun tabi'in
yang melakukan ini. Ceria yang menyaakan bahwa ada seseorang Badui
yang melakukan hal tersebut, tidaklah benar dan merupakan cerita yang

dibuat-buat. Kalau saja ceria itu benar, maka akan bertentangan dengan
perilaku para shahabat yang lebih mengeahui apa yang disukai Rasulullah

Shallallahu 'alaibi uta Sallam. Seumur hidupnya beliau tidak pernah

mengatakan dan mengajarkan seperti yang diceritakan di atas. Menerima
apt adarrya yang diajarkan Rasululllah adalah 

^gafiia, 
sedangkan menambah-

nambahkannya adalah bid'ah yang ditolak.

Mencium kuburan, mengelilinginya, meminta keberkahan darinya
dan dari tanahnya adalah perbuatan iahiliyah yang tidak dapat diterima
sedikit pun oleh Islam.

Ungkapan para darwis ketika mengunfugi kuburan para wdi di kota
Kairo, Thanta dan Iskandariyah: "Al-Fatihah untuk seluruh penghuni kuburan
tuan Fulan dan tuan Fulan", dan menyebutkan nama-namanya, adalah

bidah dan merupakan perbuaan orang yang tidak pernah berpikir tentang
aiaran Allah dan Rasul-Nya. Ziarrrh mereka ini tidak dibenarkan oleh
syariat.

Ketahuilah wahai saudaraku, -semoga Allah memberikan hidayah
untukku dan kamu, dan memberikan aufik kepada kita untuk memahami

hakekat aiaran 
^g 

rrtt yang kia cinai ini- bahwa mendirikan bangunan di
atas kuburan para syaikh, membuatkan kotak khusus dan menutupnya
dengan kain penunrp yang mahal berwarna hijau dan merah, menghiasinya

dengan benang emas dan meletakkan lentera di aasny4 menuliskan ayat

alQur'an, nama syaikh atau syair pujian untuk mereka, bahkan mendirikan
masjid untuknya, adalah perbuaan yang hanya akan menambah kemurkaan

dan laknat Allah atas umat ini, dan menjauhkannya dari rahmat-Nya.

Jelas, bahwa perbuatan demikian &pat dikategorikan sebagai dosa besar

yang ironisnya di kalangan awam, dianggap sebagai amalan taqamrb.
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Berikut haditshadits yang berkenaan dengan masalah di atas, semoga

kalian dapat mengimani, memahami dan mengamalkannya.

Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta Salhm pemah mengu$s Ali bin

Abi Thalib dan memerinatrtannya unurk tidak membiarkan patung kecuali

harus dihancgrkan dan tidak membiarkan kuburan yang lebih tingg dari

permukaan tanah kecuali harus diratakan. Ddam Shabib Muslim darr

riwayat lainnya disebutkan dari Abi al-Hayy$ al-Asadi: Ali bin Abi Thalib

pernah berkata kepadaku, 'Tidakkah aku mengutusmu seperti Rasulullah

pernah mengutusku, jangan membiarkan patung kecuali engkau

menghancurkannya dan jangan membiarkan kuburan lebih tinggi dari

permukaan tanah kecuali engkau meratakannya."

Dalam ash-Shabibaiz disebutkan bahwa Ummu Salamah pernah

bercerita kepada Rasulullah tentang sebuah gereia yang dilihatnya ketika

berada di Habasyah, termasuk gambar-gambar yang ada di dalamnya.

Kata Rasulullah Sballallahu'ahihi uta Salhm,'Mqeka itu adalab kaum

yang, jika oftmg shalih di antara mereka meningal, mercka metabangun

tnasjid di atas kuburnya dan nenempelkan gambar-gambar tersebut di
dalamnya. Mqeka adalah seiahat-iahat makhluk di sisi Nlah-"

Dalam SbabibMuslim diriwayatkan dari Jundub: Sebelum meninggal,

aku mendengar Rasulullah bersabda, "I(anhuihh, bahuta umat sebelum

kalian teloh membangun tnasiid di atas kuburan para nabinya. Haruskah

kalian juga akan mmiadikan buburan sebagai masiid, sesunguhnya N'
hb telah melarang perbuatan tqsebut.'

Ddam ash-Shabibaiz diriwayatkan bahwa pada saat sakaranrl maut,

Rasulullah Sballallahu 'alaihi uta Sallam bersabda, "Laknat Allah atas

orang Yahudi dan Naslrani, yang tclab meniadikan kuburan para nabi

sebagai masjid." Hadits ini mengingatkan terhadap yang mereka lakukan.

Ddam lafazlan disebutkan, "semoga Nlab menghancurkan orangYahudi
dan Nashrani, yang uhh meniadikan kuburan para nabi mqeka sebagai

masjid.'

Dalun MusnadnyaAhmad meriwayatkan: Rasulullah Shallallabu' alaihi
uta Salhm bersabda, "seburuk-buruk umat tnanusia adalah maeka yang

hidup pada saat datangnya hari Kamat dan mereka yang meniadikan
kuburan sebagai masiid."

Ahmad dan Ahlus Sunan meriwayatkan sebuah hadits marfu': 'Nlah
melaknat pdrd il)anita yang berziarah kubur, dan orang-ofdng yong

mendirikan masjid di atas kuburan dan menyalakan hmpu di atasnya."
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Ahmad, Muslim dan yang lain meriwayatkan dari Jabin 'Rasulullah

melarang mencat kuburan, mendirikan bangunan di atasnya da;n

menginjaknya-dalam sebuah riwayat menuliskan di atasnya."

Pertanyaan tentzrng batu nisan, apakah sebagai tanda dari kuburan

orang yang sudah meningg;al atau sebagai perhiasan? Nabi Shallallahu
'oloihi ua Sallatn telah bersabd4'Jangan kaa iadikan kuburanku sebagai

ternpat perayaan-jangan kau iadikan kuburanku sebagai bqhala-Ya N-
lah, iangan Kau jadikan kuburanhu bqhala yang disetnbah."

Mengapa kita harus mengeluarkan banyak biaya untuk mendirikan
kubah, membeli kain, mengadakan karpet yang mahal, lampu dan hiasan

yang mencapai iuaan rupiah hanya unnrk seorang syaiLh saia. Pikirkanlah,

bukankah harta yang banyak ini akan lebih bermanfaat untuk negara dan

rd<yatnya? Bukankah iika harta tersebut dipakai membeli senjata untuk

membunuh musuh kita akan lebih baik dan lebih bermanfaat? Apakah

manfaat iuru kunci yang digaji dari harta syaiLh? Bukankah negara wafib

melatih mereka teknik berperang agar dapar meniadi serdadu dalam

menyerang musuh, atau bergerak di sektor pertanian' perdagangan dan

industri? Apakah hal seperti ini panas dilakukan oleh sebuah pemerintahan

lslam yang setiap saat diseru oleh dQur'an, oHai orangoraflg beriman,

ruku'lah kamu, sujudlah kama, sembahlab Rabbmu dan perbuatlab

kebaiikan, suprya hamu mendapat kemoungan, fun beriihadlah kamu
di jalan Nlah dangdn jihd yang xbettar$marnya." (QS. AI-Hiii: 77:78)

"Hai orangordng yang beriman, ,nenqa kamu mengatakan dpa

yang tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di sisi Nlah bahwa

kamu mengatakan qa-apd yang tiada kamu kuiakan, sesunguhnya N-
lab nenyukai orangorang yang berpuang di ialan-Nya dalam barisan

yang taatur seakan-akan maeka seputi suatu bangunan yang tersusun

kokob.' (QS. Ash-Shaf* ?A)

Apakah pantas bagi kita untuk berdiam diri, padahal musuh telah

menggerogoti diri dan negara kia dengan rakus?[]
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BAB KEDELAPANBELAS

Tata Cara Shalat 'led, dan Apa Sara yang
Dlsunnahkan dan Yang Bld'ah

Dalam zidul Ma'id diterangkan, bahwa Rasulullah shallallabu'alaihi

ua Sallam melakukan shdat dua Hari Raya di tempat shalat yang berada

di pintu timur kota Madinah, tempat peristirahatan para famaah hafi.

Beliau hanya melakukan shalat 'Ied sekali di masiid karena huian lebat.

Rasulullah berangkat ke tempat shalat dengan berfalan kaki dan membawa

tombak di tangannya unnrk kemudian ditancapkan di depannya sebagai

batas.

Ketika sampai di tempat shalat, beliau melakukan shalat'Ied tanpa

adzan, iqamah atau seruan ash-shalitu Jitni'ah. Tak ada shdat qabliyah

dan ba'diyah. Shdat 'Ied dilakukan sebelum khutbah sebanyak dua rakaat

dengan takbir tujuh kali di rakaat perama (setelah takbiratul ihram) dan

diam sefenak di antara masing-masing takbir.

Selesai takbir, beliau membaca al-Fatihah, kemudian surat Qaf di

rakaat pertama dan surat alQamar di rakaat kedua, atau membaca surat

al-Ala di rakaat pertama dan surat al-Ghasyiah di rakaat kedua. Selesai

membaca surag beliau bertakbir, ruku, kemudian menyempumakan rakaat

pertama. Pada rakaat kedua, takbir lima kali, kemudian membaca al-

Fatihah, surat dan menyempurnakan rakaat kedua. Selesai shalat, beliau

menghadap jamaah yang sedang duduk di shaf masing-masing untuk

memberikan nasehat, wasiat dan mengajak amar makruf dan nahi munkar.

Ditetapkan bahwa selama hidupnya Rasululah melakukan shalat 'Ied

di lapangan, bukan di masjid. "Bepugian tidak dianiurkan kecuali ke ttga

masjid: Masjidil Haram, masiidku ini dan Masiidil Aqsha-'Murttfiq'alaihi.
Atau hadits yang lain: *sbalat di masiidku ini lebih utatna dibanding
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seribu shalat di masjid lain kecuali Masjidil Haram." Muttafaq 'alaihi.

Namun demikian ketika melaksanakan shalat 'Ied, beliau selalu pergi ke

tanah lapang, dan menyuruh laki-laki, anak-anak, kaum perempuan

sampaipun yang sedang haidh untuk keluar menyaksikan shalat.

Dalam riwayat Bukhari disebutkan: Ada seorang wanita bertanya,
"Vahai Rasulullah, salah seorang dari kami berhalangan karena tidak
mempunyai jilbab untuk keluar, apakah ia. irrya waiib menyaksikan shdat
'Ied?" Beliau menjawab,'Hendaklah saudaranya memasangkan jilbabnya

kepadanya agar ia, bisa menyaksikan kebahagian ini dan panggilan orang-

orang beriman."

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ummu Athiyyah: "Nabi
menyuruh kami untuk keluar, maka kami pun membawa mereka yang

sedang haid, para gadis dan wanita pingtan. Adapun mereka yang sedang

haid, maka mereka hanya berhak menyaksikan shalat dan seruan mereka,

di tempat yang agak jauh dari tempat shalat." Dalam riwayat lain
disebutkan, kami diperintahkan 

^W 
p r wanita yang sedang haid juga

ikut bertakbir seperti takbir dan doa yang mereka ucapkan.

Tidak ada hadits shahih yang menerangkan bahwa Nabi melakukan

shalat 'Ied di masjid kecuali sekdi, dan itupun karena hujan. Hadits yang

menyatakan bahwa Nabi melakukan shalat 'Ied di masjid, dha'if. Demikian

termaktub dalam Sunan Abu Daud dat Sunan lbnu Majah. Penulis tidak
tahu apa alasan para ulama meninggalkan sunnah yang menggembirakan
ini? Penulis mengucapkan terima kasih kepada Syaikh Mahmud Khitab
dan anggota iamaahny^ y^ng telah menghidupkan sunnah ini. Namun
satu hal yang terlupakan oleh mereka, yakni mengeluarkan para wanita
dan anak-anak perempuan. Dan alhamdulillah, kami telah
menyempurnakannya karena ada riwayat yang shahih: "Rasulullah
memerintahkan anak dan istri beliau keluar untuk shalat 'Ied." Hadits
riwayat Ahmad.

Seruan ketika ingin mendirikan shalat 'led, 'ash-shalhtu Jhmi'ah'
dasarnya adalah hadits mursal karena tidak ada perawi dari kalangan
shahabat.

Imam yang tidak membaca surat Qaf dan alQamar saat shalat 'Ied

adalah karena mereka meremehkan riwayat Muslim, yang jelas-jelas

menyatakan bahwa Rasulullah membaca surat Qaf dan al-Qamar dalam
shalat 'Ied. Dalam sunan Tirmidzi dari Nu'man bin Basyir disebutkan,
bahwa Rasulullah membaca surat al-Ala dan al-Ghasyiah dalam shalat
'Ied dan shalat Jum'at. Dan bila 'Ied dan Jum'at itu terjadi dalam hari
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yang sama, maka beliau membaca keduanya. Menurut Tirrnidzi, hadits ini
hasan shahih.

Menambah-nambahkan l*az lain dalam takbir Iedul Fitri adalah

bid'ah. Hadits shahih tentang takbir ini adalah riwayat dari Salman berikut:
"Bertakbirlab: Nlahu akbar, Nlahu akhar, Nlahu akbar kabiran-dilarn
riwayat lain ditambahkan: utalillAhil f;amdu." Sebuah riwayat yang lain

disebutkan: "Ii iliba illallih u.,abdabu li syarika lah." Sedangkan yang

lebih dari itu, tak ada dasar haditsnya.

Takbir 'Iedul Fitri dimulai sefak terbenamnya matahari hingga imam

mengucapkan salam seusai shalat 'Ied. Adapun pada 'Iedul Adha dimulai

sejak pagi hari fuafah hingga akhir hari Thsyriq.

Tiaroh ke kuburan para wali setelah shalat 'Ied juga bid'ah. Hadits

tentang keutamaan shdat pada malam 'Iedul Fitri, malam 'Iedul Adha,

pada siang harinya, dan pada hari Amfah, adalah palsu. Untuk lebih jauh

tentang shalat 'led bacdah bahbab tentang shdat 'Ied dalam Shabib al'
Bukhari dan Shabib Muslitn.

Belanja berlebihan untuk membeli kue, ikan, dan daging, adalah

perbuatan haram. Firman Allah, "Makan minumlah dan iangan bqlcbib-
lebihan." (QS. Al-ltlri* 31) Dan yang sederhana, itulah yang dibolehkan

berdasarkan hadits: *Hari-hari Tasyriq adalah bari untuk makan, tninutn
dan berdzikir kepada Nlab.ll
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BAB KESEMBILANBELAS

Tbta Cara Shalat Gerhana

Pada saat teriadi gerhana maahari, Rasulullah segera keluar menuju

masjid dengan membawa sorbannya. Waktu inr, siang hari. Segera Rasulullah

melakukan shalat dua rakaat dengan membaca d-Fatihah dan satu surah

paniang dengan suara nyaring. Kemudian ruku'dan memanfangkan ruku'nya.

Setelah itu, bangkit dari ruku' dan berdiri lama, tapi lebih pendek dari

berdiri yang pertama. Ketika bangkit itu, beliau membaca, "Sami'all6b

liman fuatnidah, rabbana lakal bamdu", kemudian membaca. Setelah itu,

ruku' dan memanfangftan ruku'teapi tidak sepaniang ruku'pertama. Setelah

bangkit dari ruku', beliau suiud dan memaniangkannya. Demikianlrh y*g
beliau lakukan pada rakaat berikutnya. Sehinega dalam satu rakaat ada

dur ruku' dan dua suiud, dan dalam dua rakaat terdapat empat ruku' dan

empat sujud.

Dalam shalatnya itu, Nabi melihat surga dan neraka. Beliau ingin

sekali mengambil kalung dari surga untuk diperlihatkan kepada para

shahabatnya. Beliau iuga melihat orang yang sedang disiksa di neraka

yang di antaranya seorang wanita yang sedang dicakar oleh kucing karena

ia pernah mengikat kucing tersebut hingga mati. Beliau juga melihat
'Amry bin Malik-orang yang pertama kali merubah aguna Ibrahim-sedang
mengulur-ulur ususnya.

Selesai shalat, beliau membdikkan nrbuhnya dan berkhutbah dengan

bahasa yang sangat menyenfirh. Di antaranya yang masih teringat dalam

ingatan, 
*sesunguhnya matahari dan bulan adolah tanda'tanda kebesaran

Nlah yang tidak akan guhana karena kematian atau kelahiran seseorang.

Jika kalian melihat gerbana maka budoalah kepada Nlah, agungkanlah

la, shalatlah dan busedekahlah. Wahai umat Muhammad, sungub, tidak
seorang pun yang lebih cemburu daripda Nlah ketika seseorarrg berzina
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dengan sahaya hkiJakinya dtou dengan sahaya perempuannya. Wahai umat

Mubammad, sungub, seandainya kalian tabu apa yang aku lihat ldalam

shahtku tadiJ, niscaya kalian akan iarangbttaua dan akan seringmenangis'

Aku melihat diriku ingin mmgambil sesuatu dari surg*, dan abt melihat

Jahanatn yang bertun puk-tumpuk Aku melibat neraka dan aku belum
-melibat 

pemandangan yang lebih menyuamkan dari hari ini. Aku lihat

kebanyakan penghuni neraka adal1h utanita.'Mereka bertanyq "Apa yang

membuat kaum wanita menfadi kebanyakan penghuni neraka, wahai

Rasululah?" Rasulullah menjawab, 
oK1rena mereka mungkir.' Mereka

bertanya lagi, "Apakah wanita-wanita tersebut mungkir terhadap Allah?"

Rasulullah menjelaskan , "Mereka durhaka k"poda suami dan mengltilangkan

kebaikannya. Seandainya engkau, selatnanya, berbuat baik kepada salah

seorang dari mereka, kemudian dia melihat sesuatu kekurangan pada

dirimu, maka dia akan berkata, 'Takpernah kulihat sedikit pun kebaikan

pada dirimu.' Dan telah diutahyukan kepadaku bahwa kalian akan

mendapatkan fitnah kubur seperti atau hampir satna dengan fitnah Daiial.

Kalian akan didatangkan dan ditanya, 'Apa yang engkau ketahui tentang

lakiJaki ini?' Orang yang beriman akan meniauab, 'Dia adalah

Muhammad, Rasulullah, datangkepada kami dengan membauta petuniuk

dan bidayah. Kami menyambutnya, mmgimaninya, dan mengikutinya.'

Kemudian dikatakan kepadanya,'Tidurlah dengan tenong,, kami tahu

bahuta engkau adalah seorang mukmin.' Adapun orang yang munafik

akan meniautab, 'Aku tidak kenal lakiJaki ini, yang aku dengar orang-

orang mengatakan tidak baik tentang dirinya dan aku pun mengikutinya.'

Dalam riwayat lain disebutkan: Rasulullah menygruh seseorang untuk

menyeru, 
*Asb-Shalitu 

ihmi'ab", kemudian beliau shdat bersama mereka

dan berkhutbah di hadapan mereka.

Pernyataan Nabi di atas adalah bukti tentang kerasnya hati manusia-

manusia jarnan ini, terutama p ra ulamanya. Gerhana maAhari dan bulan

hampir terjadi setiap tahun, namun kia tidak melihat seorang ulama pun

di bumi yang luas ini yang menyegerakan shdat gerhana, menghidupkan

sunnah Rasul yang sudah hampir punah ini, dan memberangus bid'ahnya.

Dan lagi, yang lebih mengiris hati, adalah orang-orang yang mondar-

mandir ke sana ke sini sambil membunyikan alat musik, memukul-mukul

besi dan bernyanyi-nyanyi.

Di tengah-rengah kebodohan yang memalukan ini, ironisnya kita

tidak menemukan seorang ulama pun yang ingin memberangus perilaku

yang berasal dari kebiasaan orang kafir ini, menerangkan syariat 
^gp[;n
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dan mencegah kemunkaran. Mereka diam, seakan-akan semua sudah

menjadi bodoh.

Sungguh, mereka betul-benrl sudah ak menganggap sabda Rasulullah:
'Jika suatu kaum melakukan kebejatan di tengah-tengah mereka, padahal

mereka sdnggup merubahnya, tetopi tidak melakukannya, maka nyaris
Nlab akan tnenurunkan atnb yang menyelurub.'Hadits riwayat Ahmad
dan Abu Daud.

Pernyataan lbnu Nabatah yang Menyesatkan
Berkenaan dengan Masalah Gerhana

Kata Ibnu Nabatah, "Wahai umat manusia, bulan ini sungguh sangat

agung dan sangat membanggakan ... di bulan ini Allah telah menciptakan
'fusy, kursi, papan dan pena. Di bulan ini Husain bin Ali mati syahid dan

mendapatkan deraiat yang tinggi: terbunuh pada 10 Muharram 51 H., di
tempat yang disebut Karbala'-semoga Allah menurunkan kesulitan dan
bencana kepada pembunuhnya. Ia terbunuh dengan 53 sayatan pedang
dan 34 tusukan tombak. Bumi menangisi kematiannya, langit menurunkan
hujan darah, tata surya menjadi gelap karena gerhana, dan langit menjadi
gelap gulita selama tiga hari, binang-binang beriatuhan seakan-akan telah

Kiamat. Bagaimana tidak .... Saking sayangnya Rasulullah kepadanya, ia

sampai digendong dan diciumi bibirnya. Bagaimana perasaannya seandainya

Rasulullah melihat Husain tergeleak di sampingnya kehausan. Pasti, beliau

akan histeris dan fatuh pingsan."

Keji sekali! ltulah komentar yang tepat untuk khutbah lbnu Nabatah
ini. Dia telah berdusta, dan mendustai Rasulullah. Demi Allah, dengan
perkataanya itu, Ibnu Nabatah telah melakukan dosa besar jika tidak
dianggap telah kafir.

Hadits yang berbunyi: "Ketika umat manusia telah dikumpulkan di
padang kebangkitan nanti, akan ada seseorang yang memanggil dari
belakang'fusy,.Wahai penghuni Mahsyar, rendahkanlah pandangan kalian
hingga Fatimah binti Muhammad lewat ... kemudian Fatimah berkata,
'Ya Allah, berilah aku syafaat untuk orang yang menangis atas musibah
yang menimpaku',' adalah palsu.

Hadits Rasulullah: 'Matahari dan bulantidakgerhana karma kematian
seseorlng", membantah pernyataan Ibnu Nabatah di aas.U
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BAB KEDUAPULUH

Shalat-shatat yang Dtsyariatkan dan yang
Bld'ah

Bukhari meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah: Rasululah mengaiarkan

kepada kami agar beristikharah kepada Allah dalam menghadapi segala

urusan, sebagaimana beliau mengaiarkan surat dari al-Qur'an. Rasulullah

bersabda, "Jika salah seofttng dari kalian menginginkan sesu1tu, maka

sbalatlah ia dua rakaat di samping shaht fardhu, kemudian dia berdoa,
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[Ya Allah, aku memohon pilihan berdasarkan ilmu-Mu, memohon

kemampuan dengan kekuasaan-Mu, dan memohon karunia-Mu yang^gung,

sesungguhnya Engkau berkuasa dan aku tidak, Engkau mengetahui dan

aku tidak, dan Engkau Maha Mengetahui segala yang ghaib. Ya Allah, iika
Engkau mengetahui bahwa urusan ini baik untukku dalam agamaku,

kehidupanku dan kelanfutan masalahku sekarang maupun nanti, maka

';, )<ti tu
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takdirkanlah untukku, mudahkanlah bagiku, dan berikanlah keberkahan

kepadaku. Jika Engkau mengeahui bahwa urusan ini buruk untukku dalam

agamaku, kehidupanku dan kelaniutan urusanku sekarang maupun nanti,

maka jauhkanlah dariku dan takdirkanlah untukku yang baik-baik safa

apapun, kemudian puaskanlah hatiku dengan takdir-Mu itu]-"

Banyak orang meninggalkan hal ini- Sangat disayangkan bahwa

istikharah yang adalah ilmu yang halus, mudah, dan merupakan ajaran

dari langit, digantikan dengan istikharah lain yang Allah sebut dengan

kefasikan: "Dan (diharamkan iuga) mengundi nasib dengan anak pgfllh,
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.' (QS. Al-

Mi'idah: 3)

Crranya, dengan mengundi tiga batang anak panah. Yang pertama

tertulis 'Lakukan", yang kedua ternrlis Jangan", dan yang ketiga tertulis

i{baikan saja, toh tak masalah." Jika seseorang ingin melakukan sesuatu,

maka dia memasukkan tangannya untuk mengambil salah satu dari tiga

anak panah tersebut. Jika yang terambil anak panah pertama, maka dia

akan mengerjakan niatnya. Sebaliknya, jika yang termabil anak panah

kedua, maka dia akan mengurungkan niatnya; dan iika yang terambil

adalah anak panah yang ketiga, maka dia akan mengulanginya. Allah

menggolongkan perbuatan ini sebagai perbuatan fasik karena hal tersebut

merupakan kecenderungan terhadap dakwaan hal-hal ghaib dan salah

satu bentuk perdukunan.

Bahkan terkadang mereka beristikharah kepada Para peramal, padahal

Rasulullah pernah melarang hal ini dengan tegas, "Barangsiapa mendatangi

peramal atau dukun kemudian dia mempercayai ucapannya, maka dia

telab mengingkari apdyangtelah diturunkan kepada Muhammad." Hadits

riwayat Ahmad dan al-Hakim. fuwayat lain berbunyi: *Barangsiapa

mendatangi peramal untuk menanyakan sesuatu kepadanya tnakd shalatnya

selama empat puluh bari tidak akan diterima." Hadits shahih riwayat

Ahmad dan Muslim.

- Keutamaan Shalat Dhuha

Muslim dan Nasa'i meriwayatkan: Rasulullah Shallallahu 'alaibi wa

Sallam bersabda, "setiap hari, setiap persettdian tubuh kalian diutaiibkan

untuk bqsedekab. Satu kali tasbih adalah sedekah, satu kali tahmid adalah

sedekah, satu kali tahlil adalah sedekab, satu kali takhir adalah sedekah,

menyuruh k"podo yang maktuf ddallh sedekab dan mencegah dari yang
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fiungkdl adallh senckob. Dan snua itu *banding dengan dua rakaat

sbalat Dbuha." Karena keutamaan shalat Dhuha ini, syetan kemudian

membisikkan bahwa barangsiapa melakukan shalat Dhuha kemudian

meninggalkannya meski karena halangan, maka akan ada keluargnyt
yang meninggal atau buta. 'Bisikan" ini sangat populer di masyarakat.

Karena itu, bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah, 'sesunggubnya

syetan itu ddalah musub bagitnu, maka angaplah ia musubmu, karena

*sunguhnya syetan-syetan itu barrya mmgaiak gobngantrya sqaya maeka

menjadi pengltuni neraka yang menyala-nyah."

Abu Sa'id meriwayatkan: Rasulullah Shallallahu 'alaibi uta Sallatn

melakukan shalat Dhuha hingga kita katakan beliau tidak pernah

meninggalkannya, dan meninggalkannya hingga kita mengatakan beliau

tidak pernah melakukannya.

Adapun hadits yang berbunyi: 'Orang yang selalu melakuan shalat

Dhuha dan tidak pernah ketinggalan kecuali karena ada halangan, maka

aku akan bersamanya di surga dalam sebuah perahu kecil yang terbuat

dari cahaya di lautan cahaya samprai kita meniumpai Allah Rabb semesta

dam', adalah hadits palsu yang diriwayatkan oleh Talaria bin Zuwail al-

Kindi, si pendusa.

- Shald Tbsbih

Tirimidzi mengatakan, banyak sekdi hadits yang berkenaan dengan

shalat Tasbih, tetapi tidak ada satu pun yang shahih, di antaranya yang

diriwayatkan dari Abu Rafi': Rasulullah Sballallahu 'alaihi uta Sallatn

berkata kepada Abbas, 'Wahai pamanku, bukankalt aku senantiasa

memelihara silaturabmi denganmu, bukankah mereka mencintaimu,
maukah engkau aku bqikan sesuatu yangbermanfaat? Abbas meniawab,
oTentu, wahai Rasulullah.' Rasulullah bersabda, ''Wahai patnanku,
shalailab effipat rakaat, bacalah pada setiap rakaat al-Fatibab dan surat
lainnya- Seusai membaca surat, bacahh,'Nlihu akbar, albandulillah,
dan subbinallih sebanyak lima belas kali sebelum ruku. Ketnudian
ruku'lah dan baca sepuluh kali. Setelab itu bangfr.itlah dari ruku' dan

bacalah sepuluh kali.l,alu sujudlah dan baca sepuluh kali,lalu bangkitlah
dan baca sepulub kali, kemudian suiud sekali lagi dan baca sepuluh

kali, kemudian bangkitlah dan baca sepulub kali sebelutn berdiri.

Jumlabnya tuiuh pulub lima dalam setiap rakaat, dan tiga ratus dalam
empat rakaat- Meski dosamu seperti pasir yang bertumpuk-tumpuk maka
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Allah akan meflgatnpunitnu." Lengkapnya, hadits ini menganjurkan untuk
melakukan shalat Thsbih setiap hari, setiap minggu, setiap bulan, atau

setiap tahun. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Duad dan lbnu Majah.

Pensyarah Sunan at:Tirmidziy menyatakan,'Kalaupun dinyatakan

shahih namun itu tidak perlu." Penulis flhsyiah Sunan lbnu Majab
berpendapat, 'Meskipun hadits ini sering diperbincangkan oleh para hafizh,

yang benar bahwa hadits ini adalah hadits tsabit (shahih)." Dalam a/-

Ia'Aby, Jalaludin as-Suyuthi dan Abu Ja'far al-'Uqaili mengatakan, 'Tidak
ada hadits yang jelas berkenaan dengan shalat Tasbih." Abu Bakar bin
fuabi berkata, "Tidak ada hadits shahih atau hasan dalam shalat Thsbih."

IbnuJauzi memasukkah semua hadits tentang shdat Thsbih dalam kelompok
maudbu', sementara Abu Musa al-Madani memasukkan sebagian hadits

tersebut dalam kelompok hadits shahih.

Yang benar, bahwa semua sanad hadits tersebut derafatnya lemah

dan hadits Ibnu Abbas mendekati syarat hadits hasan, namun syadz karena

hanya ia sendiri yang meriwayatkan hadits seperti inr, di samping bahwa

urut-urutan periwayatannya tidak bersambunng. Adapun cara shalatnya

berbeda dengan t^t^ car^ shalat lainnya. Ibnu Taimiyah dan al-Muzi
melemahkan hadits ini, sedangkan rdz-Dzahabi tidak memberikan
komentar, sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Abdul Hadi dalam
Ahkatnnya. Menurut al-[raqi, tidak ada hadits shahih berkenaan dengan

shalat Thsbih.

- Shalat dengan Maksud Memohon agar Bisa
Menghapal al-Qur'an

Asy-Syaukani mengaakan bahwa as"Suyuthi pernah mengatakan, ddam
al-La'dliy, ymtg iu1ga ditakhrii oleh al-Hakim dari Abu Nadhir al-Faqih, dan

Abul Hasan Sulaiman bin Abdurrahman ad-Dimasyqi, dari al-lUUalid bin
Muslim, dari Ibnu Jrrr.rj, dari Atha' dan lkrimah, dari Ibnu Abbas. Hadits
tentang shdat dengan maksud berdoa untuk menghafal al-Qur'an ini
derajatnya shahih, menurut syarat Bukhari dan Muslim.

Hati penulis sendiri tidak setuju dengan ap y{rg diungkapkan oleh

Hakim tentang hadits ini karena hadits ini tidak dapat dikategorikan
sebagai hadits hasan atau lebih tinggi lagi karena ada keanehan dalam

lafaznya dan, menurut penulis, lafaznya tidak sesuai dengan perkataan

nabi. Ibnul Jauzi memasukkan hadits tentang hal ini ddam kelompok
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hadits maudhu', oleh karena inr penulis sebutkan hadits ini dalam kitab

yang saya beri iudul, 'N-FauA'id al-Ivlnimit'ah fil AbAdits al-Maudhi'ah.'

- Shalat Haiat

Ibnu M"iah meriwayatkan dari Ibnu Abi Aufa: Rasulullah Shallallahu

'alaihi wa Sallam pergi menemui kami serayq 'Barangsiapa punya keinginan

kqada Nlah atau kepada salah seorang makhluk-Nya, maka dia barus

bqu.,udhu' dan shaht dua rakaat kemudian bqdoa,

#t liit i, it ot:i 'e.fit lfjr i' yt it y

il*, sq,; auLt

Y U't\rtt
'*; y.i-jr

-. - aOij;, ftfs
it e, c*iui,

F r.4tt'ri ir rI1 ,t Lrl Yf auLf
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a
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t
J

dt#2t\tb::!re
[Tiada Ilah selain Allah Yang Maha Penyayang lagi Maha Mulia,

Maha suci Allah Rabb pemilik '"rty y"t g agung, segala puii bagi Allah

Rabb semesta alam. Ya Allah, aku memohon kepastian rahmat-Mu,

kesungguhan ampunan-Mu, keuntungan dari setiap kebaikan, dan

keselamatan dari setiap dosa. Aku memohon kepa&-Mu langanlah Engftau

tinggalkan dosaku kecudi telah Engkau berikan ampunan, dan kesulitan

pada diriku kecuali Engkau telah memberikan idan keluamy4 dan keperluan

yang engkau ridhai kecuali E rgkau telah penuhi untukkul. Setelah itu, dia

metnohon kepada Allah segala ulusan dunia dan akbirat yang

dikehmdakinya."

Menurut as-Syaukani, dalam syarh al-Ushnu al-Hasbin, hadits ini
diriwayatkan oleh Tirmidzi, Nasa'i dan Hfim dengan tambahan lafaz

'Ya Arhamar Rabiminl Ddam isnad hadis ini terdapat nama Faid bin

Abdurrahman bin Varqa' yang dinilai dha'if. Menurut Tirmidzi, hadits ini

gharib karena keberadaan Faid melemahkan hadits ini. Ahmad menganggap

hadits ini matrfik Ibnu Adiy mengatakan, 'Meskipun hadits iru dba'if,

tetapi dinrlis iuga." Menurut penulis HdryAah Sunan lbnu Maiah, hadits
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ini gharib karena di dalam sanadnya terdapat nama Faid bin Abdurahman.
Ibnu Arabi juga melemahkan hadits ini dan menganjurkan bahwa
barangsiapa memiliki keinginan kepa& Allah, maka ia harus menyertakan

dengan keinginannya ini sedekah dan aubat.

Ibnu Majah meriwayatkan dari Utsman bin Hunaif: Seseorang yang

buta datang menemui Nabi Shallallahu 'alaibi uta Sallatn dan memohon,
"Berdoalah kepada Allah agar untuk kesembuhanku." Nabi menjawab,
"Kalau engkau mau, aku akan menunda permintaanmu dan itulah yang

terbaik, dan kalau engkau mau, aku akan berdoa.." Kata orang tersebut,
"Berdoalah." Rasulullah menyrruh orang tersebut berwudhu dan shalat

dua rakaat kemudian membaca doa berikut, uYa Nlah, aku memobon
kepada-Mu, aku mengbadap ke hadirat-Mu dengan Mubammad Nabi
pembaua rahmat. Wabai Muhamtnad, aku tnenghadap ke hadirat Rabbku
denganmu untuk keperluanku ini agar Engkau memmuhinya. Ya Nlah,
berikanlah pertolongan kepadaku." Menurut Abu Ishak, hadits ini shahih.

Penulis flLsyiab Sunan lbnu Majab berpendapat bahwa hadits ini
diriwayatkan oleh Tirmidzi dan derajatnya basan shahih gharib karena
kami tidak mendapatkan hadits ini kecuali dari Abu Ja'far.

Menurut Rasyid Ridha, penulis al-Manir, dalam catatannya, hadits
ini gharib sebagaimana diungkapkan oleh Tirmidzi karena hanya
diriwayatkan meldui Abu Ja'far, bukan al-I(huthami yang dianggap oleh
penulis Tabdibut Tahdzib seb+gai maihul (tidak dikenal); dan kalaupun
yang dimaksud bukan d-Khuthami, berarti Isa bin ar-Razi atlThimi, yang

dinilai dha'if, sampai-sampai menurut lbnu Hibban sering meriwayatkan
hadits yang mungkar, atau menurut Muhammad bin Ibrahim yang
menyatakan tidak kuat sehingga tidak bisa digolongkan sebagai hadits
shahih. 'Izz bin Abdus Salam dan ash-Shan'ani meragukan keshahihan
hadits ini dan menyimpulkan bahwa bertawasul kepada nabi diperbolehkan
jika hadits yang difadikan pegangan shahih.

Muhammad bin Abdus Salam berpendapat bahwa, secara ijma',
bertawasul dengan Nabi Shallallahu'alaihi uta Sallane diperbolehkan,
yakni dengan doa yang beliau ajarkan, bukan dengan diri beliau
sebagaimana dilakukan oleh orang buta di atas dan para shahabat saat

beliau masih hidup. Selama tawasul menggunakan doa Nabi Shallallabu
'alaihi wa Sallam, diperbolehkan. Misalnya, membaca doa yang Rasulullah
jelaskan kepada 'Aisyah: "Bacalah doa lengkap dan mencakup segala hal
... bacalah, 'Ya Nlah, aku memohon kepada-Mu apa yang Mubarnmad
mohon kepada-Mu, dan Aku berlindung kepada-Mu dari segala yangtidak

ry6 I BE'.h-bld'ahyang Dlanggap Sunnah



dimaui Muhammad'.- Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dilarn al'
Adab al-Mufrad, iuga Ibnu Ma,ah.

Bagi siapa saja yang ingin mengamalkan hadits orang buta ini, ia
harus shalat, kemudian memohon kepada Allah dengan doa Nabi yang

dipanjatkan oleh orang buta tadi, karena doa dengan pertntaraan dzat

arau seseor71ng y^ng sudah meninggal, menurut syariat, dilarang. Ddil
yang menegaskan hal ini adalah ketika Umar bertawassul kepada Abbas,

paman Rasulullah. Pada saat sulit Umar tidak bertawassul-kepada yang

paling utama, bahkan bertawassul kepada yang kurang utama di antara

sekian banyak shahabat Nabi. Dan yang dilakukan Umar itu tidak
dipersalahkan oleh para shahabat itu-karena ia tahu bahwa tawassul yang

diperbolehkan berdasarkan syariat addah ketika Rasulullah masih hidup

dengan doa yang beliau aiarkan.

Dari hadits di atas dan pemaparan sebelumnya, Anda pasti tahu

bahwa cara yang paling baik, paling iujur, dan paling selamat adalah

berdoa kepada Allah di tengah malam, pada waktu antara tdzan dan

iqamat, ketika selesai shdat sebelum salam, dan pada hari Jum'at. Waktu-

waktu itu adalah waktu pengijabahan doa, termasuk waktu berbuka ketika

puasa. Firman All"h, *Berdoalab kepada-Ku niscaya r4ku kabulkaz." (QS.

Ghifir: 60)

"J ika bamba-hamba-Ku batanya kqadamu tetttang,tku, katakanlah

bahuta Aku dekat, dan mengkabulkan doa yang berdoa iika dia berdoa

kepada-Ku." (QS. Al-Baqarah: 185)

'Dan Nlah metniliki ,\smaul Husna, bqdoalab dmgannya." (QS. Al-

Ari{: 180)

- Shalat Tbubat

Ibnu Katsir menielaskan tentang shalat tubat ini dalam tafsir ayat

berikut: *Dan (juga) olang-orang yang apabila mengeriakan perbuatan

keji atau menganiaya diri sendiri, maeka ingat akan Nl*b,lalu memohon

ampun terhadap dosa4osa nqeka." (QS. Ali Imrin: 135) Ia juga menekan

harus wudhu dan shalat dua rakaat ketika bertaubat. Dasarnya adalah

(riwayat Ahmad dari Ali): Jika mendengar sebuah hadits dari Rasulullah

aku berharap Allah memberikan manfaat dari hadits itu kepadaku. Dan,

fika aku mendengar selain hadits aku meminanya bersumpah.Jika beliau

bersumpah, aku bisa mempercayainya. Pernah Abu Bakar menurunkan
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hadits kepadaku, dan Abu Bakar benar-benar yakin bahwa ia mendengarnya
dari Rasulullah. Kata Rasulullah Shallallahu 'alaibi ua Sallam, 'Jik-a

seseorang melakukan sebuah dosa, ketnudian dia berutudbu' dan
ffienyeffipurnakannya ...,'-Musa'ar meriwayatkan:'... kemudian
melakukan sbaht', dan Sufyan meriwayatkan, i.. kemudian shalat dua
rakaat dan tnemohon ampunan kepada Allah, niscaya Allah akan
tt engampuninya.o Demikianlah. Hadits ini diriwayatkan oleh Ali bin al-

Madini, al-Humaidi, Ibnu Abi Syaibah, Ahlus Sunan, Ibnu Majah dalam
Shabibnya, al-Brttar, dan ad-Daruquthni melalui jalan Utsman bin al-

Mugirah. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan. Dengan sanad yang sama

asy-Syaukani meriwayatkan dalam Syarb al-flisbnul Hasbin dengan lafaz,
"Jika seseorang melakuan dosa, kemudian bqdiri untuk bersuci dan shalat
dua rakaat, kemudian memohon anpanan kepado Nlah, niscaya Nlah
akan rnengampuninya." Kemudian membaca aya\ "Dan (iuSa) orang-
oraflg ydng dpabih mengerjaknn pubuatan k eji atau menganirya diri sendiri,
mereka ingat akan Nlah, lalu memohon affipun terhadap dosadosa tnereka
dan siapa lagt yang dapat ntengtmpuni dosa selain daripada Nlah? Dan
tnereka tidak meneruskan perbuatan keii itu, sedang mereka mmgetahui.'
(QS. Ali Imrin: 135)

- Doa dan Shalat Ketika Kehilangan Barang

AthrThabrani meriwayatkan dari Ibnu Umar Radhiyallahu 'anhu

tentang doa Rasulul/,rt Shallallahu 'alaihi ua Sallam tatkda kehilangan
barang,

\:')i -d\U, 
4 ,t! Ui yi;lt ,t:br riqrlr ir, "6t:r

"Nya, 
w:b, i ity &.wi q\ db *

[Ya Allah, Dzat Yang Mengembalikan barang yang hilang, Yang
Memberi petunfuk atas hilangnya (barang), Engkaulah yang memberi
petunjuk atas hilangnya (barang), kembalikan kepadaku barangku yang

hilang dengan kekuatan dan kekuasaan-Mu. Sesungguhnya barang tersebut
merupakan pemberian dan karunia-Mu]. Asy-Syaukani menyebutkan hadits
ini dalam Syarfu al-flishnul flashin dan menjelaskan dalam Maima'uz
hui-id, bahwa dalam hadits ini terdapat nama Abdurrahman bin Ya'kub
bin lyad al-Makki yang tidak jelas.
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Ibnu Abi Syaibah, dalam Mushannafnya, dan ath-Thabrani

meriwayatkan dari lbnu Umar: bahwa Rasulullah Shallallabu'ahibi uta

salhm bersabda, 'Jika xsarangkcbilangtn sud.u barang ia harus uudhu"
shalat dua rakaat, mangucapkan syahadat kendian budoa,

u1iv di \:,)i i:tl;:rri;i grur slri G- ), f,
'$b?J,$V,L"U t#iUALj

[Dengan nama Allah, wahai pemberi petuniuk atas kesesatan dan

pengembali barang yang hilang kembalikanlah kepadaku barangku yang

hilang dengan kemulian dan kekuasrn-Mu, sesungguhnya barang yang hilang

tersebut merupakan pemberian dan karunia-Mu]." Mengmt d-Hakim, para

perawi hadits ini adalah orang-orang lvladinah yang sangat bisa dipercaya

dan tak seorang yang cacat.

sehingga akan sangat bodoh sekali ketika Anda kehilangan barang

kemudian Anda mendaAngi unnrk mencari Ahu siap yang mencuri dengan

perantaraan sapu tangan, seakan-akan Anda bukan seorang muslim.

Tidakkah pernah mendengar Rasulullah shallallabu 'alaihi uta sallam

bersabda 'Barangsiapa yang mandatangi paamal dan duksn kcmudian

men p qccy ai p akataantrya, maka i4 tdah mengingkon ap a yang diturunkan

kepada Muhammad.'Hadits riwayat Ahmad darl Hfim, YmE kemudian

dih as ank,anddam al-l 6tni'.Juga saManya,' B arangsiapa mendaUngi po amal

untuk menanyakan sesuatu, maka sbahtnya tidak akan ditqima sehma

empot paluh malant.'Hadits riwayat Ahmad dan Muslim, YnE kemudian

dishabihkan dalam al-J imi'.
Contoh berikut adalah contoh bida'ah. Ketika kehilangan sesuatu

mereka menuliskan nama-nama orang yang diduga mengambil, di atas

selembar kertas. Kemudian keras im dileakkan di sekiar kitab dQur'an.

Sebelumnya benang uiung satunya diika*an dengan paku dan uiung yang

lain diikatkan dengan mushaf. Paku inr dipegang sambil membaca surat

Yasin. Ketika tangan yang memegang paku itu mengelilingi mushaf dan

sudah capek maka tangan tersebut akan bergerak menuniuk ke salah satu

nama yang diduga kuat melakukan pencurian. Dan, nama itulah yang

kemudian diduga kuat mencuri, meski sebenarnya ia tidak pernah

mengambilnya. Pesan penulis, wahai kaum Muslimin, bertalovalah kepada

Allah dan jauhkanlah dirimu dari kebodohan dan bid'ah seperti ini.
Amalkanlah sunnah seperti yang telah kami ielaskan di atas. 'Jauhkan
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dirimu dari hal-hal yang baru dalatn agdt?ra karena setiap hal yang baru
itu bid'dh, dan setiap bid'ah adalah sesot."

Juga bid'ah, ketika mereka menuliskan, ''Wasiman 'asha Musa bihazh
zhulmatu injdat" di atas secarik kertas, dan meletakkannya di bawah
bantalnya ketika tidur, untuk mengeahui siapa yang mencuri dan di mana
sekarang barang yang dicuri itu.

- Shalat Ketika Hendak Bepergian

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Muth'im bin Miqdam: Rasulullah
Sballallahu 'alaihi uta Sallam bersabd4 "Tak ada yang lebih baik yang
ditingalkan seorang hatnba untuk keluarganya ketika hendak pergi, selain
dari shalat dua rakaat." Menurut penulis al-Jatni'ush Shaghtr, hadits ini
digolongkan hadits mursal dan dba'if. Dalam al-Adzkarnya an-Nawawi
diriwayatkan, *Tak ada yang lebih baik yang ditinggalkan seseorang ...."
I{adits ini diriwayatkan oleh athiThabrani. Seseorang datang menemui
Rasululllah seraya berkata, "rUfahai Rasulullah, aku ingin pergi ke Bahrain
untuk berdagang." Jawab beliau, "Berdirilah dan shalatlah dua rakaar."
Asy-Syaukani menisbatkan hadits ini kepada athiThabrani dalam al-Mu'jamul
Kabir. Dan dalam Majma'uz Ttuti'al dikatakan, orang{rangn!,a terpercaya.

- Shalat Saat Pulang dari Perjalanan

Dalam al-h'lshnul Hasbin disebutkan bahwa shalat setelah pulang
dari perjalanan sebanyak dua rakaat di masjid adalah keputusan ijma'.
Pensyarah kitab dimaksud mengatakan, "Hadits ini dalam ash-Shabibain
diriwayatkan dari Jabir: Kata Abdullah, "Aku pernah bersama Rasululllah
dalam sebuah perfalanan. Ketika tiba di Madinah, beliau berkata kepadaku,
'MasukJah ke tnasjid dan sbalatlah dua rakadt'." Diriwayatkan pula, setiap
kali Rasululloh Sballallahu 'alaibi uta Sallam tiba dari sebuah perjalanan,
beliau langsung masuk ke dalam masjid dan shalat dua rakaat sebelum
duduk.

- Shalat ruth (Penaklukan Makkah)

Asy-Syaukani mengatakan bahwa riwayat tentang shalat Fath
diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan para perawi lainnya dari Ummu
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Hani'. Demikian: Ketika Rasululllah memasuki rumahnya pada waktu

Penaklukkan Mekkah, beliau mandi dan shdat delapan rakaat. Aku tidak

pernah melihat yang lebih cepat dari shalat tersebug meski dengan tetap

menyepurnakan ruku' dan suiud."

- ShdatAwwabln

Dalam al-Jimi'ush sbagbir diriwayatkan: Rasulullah bersabda,
*Barangsiapa sbalat antala Magrib dan lsya' tnaka itu adalah shalat

Awutabin.' Hadits ini mursal dan dha'if. Diriwayatkan pula: Rasulullah

bersabdq "sbalatlah Subuh dan Dhuha, karena itulhh yang dinamakan

shalat Auutabin." Hadits ini oleh penulis al-Jhmi'usb Shaghir da;n

pensyarahnya, digolongkan sebagai hadits shahih. Diriwayatkan pula,
*shalat Aututabin adatah sbalat ketika pasir itu sangdt panas.' Hadits ini

diberi kode Ahmad dan Muslim dan sudah felas keshahihannya.

Diriwayatkan pula,'shalat Dhuha adalah shalat Aututabin". Hadits ini

diberi kode Musnad al-Firdaus dan digolongkan shahih, tetapi pensyarahnya

melemahkan hadits ini.

- Shalat Ghaflah atau Shalat artara Maghrib dan lsya'

Dalam al-J6tni'ush shaghir fuga diriwaya&an: Rasulullah sballallabu

'alaihi ua Sallam bersabda, 'Barangsiapa shalat antara Magrib dan Isya'

sebelum mengucapkan sepatah kata pun, maka ia akan dituliskan dalam

kelompok 'Illi1ryin." Hadits ini digolongkan mursal dha'if. Diriwayatkan
juga, "Barangsiapa shalat setelah Maggib enam rakaat dan tidak berbicara

buruk di sela-sela rakaat-rakaat itu, maka pahalanya menyerupai ibadah

selama dua belas tahun." Hadits ini diberi kode Tirmidzi dan Ibnu Majah,

dan oleh penulis dan pensyarah al-J6mi'ush shaghir, dinilai lemah. Namun,

menurut Ibnu Thahir al-Maqdisi, ddam sanad hadits ini terdapat nama

umar bin Rasyid al-Yamami dan Muhammad bin Ghazwan yang dinilai

dha'if. Dalam ,|snal Mathilib disebutkan bahwa hadits ini tidak benar,

karena diriwayatkan oleh Umar bin Rasyid. lbnu Ma'in dan Daruquthni

melemahkan hadits ini, sedangkan Bukhari menganggapnya sebagai hadits

mungkar. Menurut Tirmidzi, hadits ni gharib karena ia hanya diriwayatkan

d^rizzdrd bin al-Habbab. Kata Bukhari, ss[agaimana dikutip oleh Tirmidzi,

Umar bin Abdullah bin Abi Khats'am adalah seseorang yang diingkari

haditsnya dan sangat lemah.
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Ibnu Majah meriwayatkan dari Aisyah: Rasulullah Shallallahu'alaibi
uta Sallam bersabda, 'Barangsiapa melakukan shalat di antara Magrib
dan Isya' dua puluh rakaat, maka Allah akan membangunkan rumah di
surga untuknya." Menurut penulis Hnsyiah lbnu Maiah, dalam isnad hadirs

ini terdapat nama Ya'kub bin al-uValid yang jelas-jelas dha'if, bahkan oleh
Ahmad nama ini dinilai sebagai pendusta dan sering membuar hadits
palsu.

- Mengqadha Shalat yang Ttsrtinggal

Dari Jabir: Seseorang bertanya, "Wahai Rasulullah, aku telah
meninggalkan shalat."

Kata Nabi, "Qadha'lah 
^p yang telah engkau tinggalkan."

"Bagaimana caranya?"

"Serakan pada setiap shdat, shdat sepertinya."

"Sebelum atau sesudahnya?"

"Tidak, tetapi sebelumnya." Hadits ini ditulis oleh as-suyuthi dalam
al-La'ili al-Mashni'ah dan digolongkan sebagai hadits tnaudhu' karena
di dalam sanadnya terdapat nama Ibnu Abdillah azZehid.

Menurut Muhammad, tidak ada satu pun nash yang berkenaan dengan
mengqadha' shdat yang dapat diiadikan huiiah. Setiap nash yang disebutkan
oleh para fuqaha dalam kitab mereka tidak dapat dijadikan pegangan.

Yang bisa dijadikan pegangan adalah ucapan Abu Bakar Ash-shidiq:
"Sesungguhnya Allah memiliki ibadah pada malam hari yang tidak akan
diterima jika dikerjakan pada siang hari, dan memiliki ibadah pada siang
hari yang tidak akan diterima jika dikeriakan pada malam hari." Mayoritas
shahabat berpendapat bahwa orang yang meninggalkan shalat dengan
sengaja dianggap kufur dan sah diiatuhi hukuman mati berdasarkan firman
Allah, 'Jika mereka bertaubat, mendirikan sbalat dan menunaikan znkat,
maka berilah h.ebebasan kepada mereka untuk bujalan." (QS. At:Taubah:
5) Dengan kata lain yang ini hendak mengatakan, iangan bunuh mereka
karena mereka telah menjadi saudara kalian seagama.

Dalam ash-Shabibain diiwayatkan: Rasulullah Sballallahu'alaihi u.,a

Sallam bersabda, 'Aku diperintahkan untuk memerangi umat manusia
satnpai mereka bersaksi bahuta tiada llah sehin Nlah dan Muhammad
adalah utusan Nlah, mendirikan sbaht dan menunaikan ztkat.'
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Dalam Sbabih Muslitn diriwayatkan: oPembatas 1ntard seseorang

dmgan syirik dan k"fg addlah meningalkan shalat." Maka barangsiapa

meninggalkan shalat dengan sengaja tanpa alasan yang syar'i5 tidak dapat

diampuni kecuali dengan taubat nasuha. Firman Allah, '... kecuali ordng-

orrrng yaflg beltaubat, beriman dan mengeriakan amal sbaleh, maka

kejahatan mereka akan digantikan oleh Nlah dengan kebaiikan. Dan

adatah Nlab Maha Pmgatnpun lagi Maha Peyanyang." (QS. Al-Furqin:

70)

Dewasa ini banyak kaum wanita sering meninggalkan shalat dan

suami mereka membiarkan begitu saja. Vahai hamba-hamba Allah,

perinahkanlah istri-istri kdian untuk melakukan shalat iika kalian benar-

benar beriman kepada Allah dan hari Akhir, *Maka nasehatilah tnereka

dan pisahkan mereka di tempat tidur mereka dan pukullah mereka.

I{emudian jika merekd tnenaatitnu, tnaka ianganlab katnu mencari<ari

jalan untuk rne?tyusdhkannya." (QS. An-Nisi': 34)

Lakukan hal itu berkali-kali, dan iika mereka menentang, ceraikan.

'Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali perkauinan dengan

perempuan-pqernpuan kafir.' (QS. Al-Mumtahanah: 10),

A[ah iuga berfirman, "Katnu tidak akan mettdapati sesuatu kaum

yangbaiman kqada Nlah dan hari akhirat, salingbqkasih sayangdengan

orangorang yarrg ffienentang Nhh dan Rasul'Nya, sekalipun orang-or-

ang itu bopak-bapak, atau anak'anak atau saudara'saudara atau keluarga

mereka.' (QS. Al-Muiidalahz 22)

"Hai orang-orang yang beriman, ianganlah kamu iadikan
penolongmu kaum yang dimurkai Nlah." (QS. Al-Mumtahanah: 13)

- Shalat Kifayah

Shalat Kifayah ini terdiri dari dua rakaat, dalam setiap rakaat yang

dibaca adalah surat al-Fatihah, surat al-Ikhlas 5 kali, surat al-Qadr 5 kali,

kemudian terakhir membaca doa, "Wahai Dzat Yang sangat kuat, wahai

Dzat Yang memiliki kekuatan dan kemegahan, wahai Dzat y*rg memiliki

kemulian dan kekuasan, Engkau telah meniinakkan seluruh makhluk-Mu,

lindungilah aku dari ^p yang aku takutkan dan khawatirkan (dibac^ tiga

kali)." Setelah itu, bertasyahud dan mengucapkan salam. Penulis al'flishnul

Hashin mengatakan, 'Aku pernah mencoba melakukan shalat Kifayah,

tetapi aku tidak jadi melakukannya karena temyata shalat ini tidak diakui
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oleh Rasulullah." Menurut asy-Syaukani, hadits ini dusta, sedangkan niat
untuk mencoba tidak menuniukkan keshahihan hadits.

- ShalatAgar Bermimpi Bertemu Nabi Muhammad

Dalam al-l-a'ili al-MashntaD, Jalaludin a*Suyuthi menulis hadits yang

diriwayatkan dari Ibnu Abbas secara marfu': Rasulullah bersabda, Jika
seorang mukmin shalat dua rakaat pa& malam Jum'at dengan membaca

surat al-Fatihah dan surat al-Ikhlas 25 kali dalam setiap raka'atnya, kemudian
salam; dan setelah itu, membaca, 'shallallahu 'ala Muhammadin Nabiyyil

Ummiy' seribu kali, maka dia akan melihatku dalam mimpi, dan
barangsiapa yang melihatku niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosanya."

Hadits ini tidak shahih karena ada beberapa perawi yang tnaihul (ymg
tidak dikenal). As.Suyuthi iuga menyebutkan bahwa hadits yang berkenaan

dengan hal ini, yang diriwayatkan dari Ibnu Ukasyah, addah pdsu karena

Ibnu Ukasyah adalah seorang pendusa.[]
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BAB KEDUAPULUH SATU

Shalat dan E}oa Pada Bulan-bulan dan Mlnggu-
mlnggu Tertentu, yang Bld'ah

- Bulan Muharram

Abu Hurairah meriwayatkan: Rasulullah Sballallahu'alaibi uta Sallam

bersabda, "sebaik-baik puasa saelah Ratnadban adalah puasa di bulan

Muharram, dan sebaik-baik shalat setchh shalat fardbu adalah shalat

malam." Hadits riwayat Muslim dan yang lainnya.

Diriwayatkan dari Ali Radhiyallahu 'anhu: Ia pernah ditanya oleh

seseorang, "Di bulan apa engftau perinahkan aku untuk berpuasa setelah

Ramadhan?" Ali menfawab, "Hanya seorang yang pernah aku dengar

menanyakan hal ini kepada Rasululllah, dan saat inr aku sedang duduk.

Orang itu bertanya, 'Wahai Rasulullah, di bulan apa engkau perintahkan

aku untuk berpuasa setelah Ramadhan?'Rasulullah meniawab, "Jika engkau

hendak berpuasa setelah Ramadban, maka berpuasalah pada bulan
Muharratn, karma Muharram itu adalah bulan di mana Nlah menqima
taubat suatu kaum dan menqima taubat satu kaum yang lain." Hadits
riwayat Abdullah bin Ahmad bin Hanbal.

Jundub bin Suffan meriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallabu'alaibi
uta Sallam bersabd4 

*sesungulttrya sebaik$aik shaht setclab shalat uaiib
adalah shalat di tengab malam, dan *baikSaik puasa setelab Rnmadhan

adalah di bulan Nlah yangkalian sebut dengan Muharram." Hadits riwayat

Thabrani dengan isnad shahih.
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' Shalat Asyura

Hadits yang berkenaan dengan shalat 'As)rura, maudbu'karena para

perawinya majhul (tidak dikenal). Demikian dinyatakan oleh Jalaludin as
Suyuthi dalam al-La'ili al-Mashntah. lu artinya, hadits tentang shalat

ini tidak boleh diriwayatkan dan tidak boleh diamalkan kecuali karena
ada penjelasan yang lebih kuat. Penulis fuga telah menuliskan hal ini
dalam Risdah Bid'ah-bid'ah di Bulan'Ayrra. Anda bisa merujuk ke risalah

tersebut.

' Puasa'Asyura'

Dalam Shabib Muslitn, diriwayatkan dari Ibnu Abbas: Rasululullah
berpuasa pada hari 'Asyura dan memerintahkan kaum muslimin untuk
berpuasa pada hari itu. Para shahabat bertanya, "Wahai Rasululllah, hari
'Asyura adalah hari yang diagungkan oleh kaum Yahudi dan Nashrani."
Rasulullah menjawab, 'Pada tahun yang akan datang insya Nlah kita
akan berpuasa pada hari kesembilannya (tasu'a')." Dan, tidak sampai

tahun yang dikatakan itu, Rasulullah sudah wafat.

Dalam riwayat yang lain: Rasulullah Shallallabu 'alaihi uta Sallam
bersabda, "Jika aku masih hidup hingga tahun tnendatang, aku akan
puasa tasu'o (hari kcsembihn)."

Bukhari dan Muslim iuga meriwayatkan: 'Rasulullah menyuruh
seseorang dari suku Aslam pada hari ,{^syura' unnrk menyeru kepada umat
manusia, 'Barangsiapa belum berpuasa hendaklah berpuasa dan yang sudah

makan hendaklah kemudian menyempurnakan (hari itu dengan) puasanya

hingga malam hari.' Dalam riwayat lain ditambahkan: 'Setehh itu katni
berpuasa pada hari tqsebut dan, insya Nlah, kami akan memerintahkan
anak-anak kami untuk berpuasa, dan juga pugi ke masjid, metnbuatkan
alat mainan untuk mereka. Jika salah seorang dari anak-anak itu mmangis
minta tnakan, maka katni berikan tnainan itu sampai utaklu berbuka,
atau dgar permainan tersebut mengbibur mereka sebingga mereka bisa

tfl eny etnp ut n akan p u as a.'

Ini benar. Adapun membaca doa 'Aqmra sebagaimana yang dijelaskan

dalam Majm,fi'ul AunM, adalah bid'ah. Demikian pula doa awal tahun.
Keyakinan mereka bahwa barangsiapa membaca doa tersebut, maka tidak
akan meninggal pada ahun itu, addah tidak berdasar dan melawan takdir
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Allah. Bukankah Allah telah berfirman, 'Sesunguhnya kctctapan Nlah
apabila telah datang tidak dapat ditanguhkaz." (QS. Ntb: 4)?

Membaca, 'flasbiyallih u.,a ni'mal uakil" di air mawar untuk
mengobati berbagai penyakig adalah keyakinan yang salah dan merusak.

fuap 'Aqrura yang diyakini dapat menfadi alat beruqyah unnrk menang[<al

iri, dengki dan sihir merupakan kepercayaan syirik.

- Pengobatan dari Gig,itan Binatang dan Sihir

Dalam Shabib al-Bukhari diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas:
Rasulullah memberikan perlindungan kepada Hasan dan Husain dengan

berkata, *Bapak kalian berdua telah metnintakan perlindungan untuk
lsmail dan lsbak dengan doa:

f S qi yu:, otb? ,i, U i16r nr :ryrili

[Aku memohon perlindungan untuk kalian dengan kalimat Allah
yang sempurna dari gangguan setiap syetan dan racun yang mematikan,
dan dari mata yang fahat].'

Ddam ash-Shabibaiz diriwayatkan dari Abu Said: Seorang shahabat

Rasulullah pernah beruqyah terhadap gigitan ular dengan al-Fatihah.
Kemudian ia meludahi lukanya dengan membaca, 'Nbamdulillihi rabbil
'hlamin', seakan-akan orang yang digigit tadi terlepas dari ikatan, dan
peryi dengan berjalan tanpa ada keluhan.

Dalam ash-Shabibain diriwayadcan dari Aisyah: Jika ada seseorang
yang merasakan sakit atas sesuatu atau bagian dari tubuhnya terluka,
Nabi Sballallahu 'alaihi uta Sallam berkata dengan tangannya seperti
ini-Sufyan bin Uyainah meletakkan tangannya di atas tanah, kemudian
mengangkatnya dan berkata-dengan nama Allah, tanah bumi kami ini
dan ludah salah seorang dari kami dapat menyembuhkan orang yang
sakit dengan izin Allah.

Dalam ash-Sbabibain diriwayatkan dari Aisyah: Nrbi Shallallahu
'alaihi uta Sallam pernah memohon perlindungan untuk sebagian
keluarganya dengan mengusapkan tangan kanannya ke arahnya sambil
berdoa,

ir
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[Ya Allah, Rabbnya manusia, hilangkan kesulitan dan berikan

kesembuhan, karena Engkaulah yang memberi kesembuhan, tidak ada

kesembuhan kecuali kesembuah-Mu, kesembuhan yang tidak meninggalkan

rasa sakitl.

Dalam Shabib Muslim diriwayatkan dari Ustman bin Abil 'Ash: Seiak

masuk Islam ia selalu mengeluh kepada Rasulullah tentang rasa sakit yang

dirasakannya di tubuhnya. Kata Rasulullah, 
*Letakkanlah tanganmu di

atas bagian badanmu yang sakit dan bacalab,

(tiga kali)

kemudian,

tujuh kali."

Diriwayatkan dalam as-sunan dari Ibnu Abbas: Nabi bersabda,

"Barangsiapa menjenguk orang sakit sebelum sekarat, kemudian membaca,

:!:idi'ry.,ti rqit,/';Jt'";'g,ir i'Lf
nriuh kdi, '
maka Nlah akan metryembuhkannYa-'

Dalam sunan Abu Daud dan sunan an-Nasa'i diriwayatkan dari

Abu Darda': Aku pernah mendengar Rasulullah shallallabu 'alaihi ua
Sallam bersabda, "Barangsiapa di antara kalian atau saudaranya merasakan

sakit, hendaUah berdoa,

it'J 
rt € '!;l 3f-t ;k ,(,o tt e q;ir h' d.t

f:\r €'ev,: ) ;;ll'6:,-.i,Jt eilbt* ;'t\r1
q-e, jit'&tt i' uf uu6;'r 6; " *tto.r.

6,rjl, t{",* 1*.Y i,Yt t ;J3
tnaka akan setnbuh.'
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Ratapan para khatib untuk Husain (bin Ali bin Abi Thalib) dan
kemudian menghiba tentang hari kematiannya di atas mimbar setiap
tahunnya pada hari Juma'at 'Asyura, adalah tidak benar. Keyfinan ribuan
orang bahwa kepala Husain dikubur di Masjid Husain yang terkenal di
Mesir itu adalah keyakinan yang tidak didasarkan pada fakta sejarah,
padahal Husain dibunuh di Karbala' dan dikuburkan di sana. Yang mereka

ziarahi di masji ditu hanyalah kayu tabut dan tumpukan pakaian hijau.
lnna liJlah, kapankah kalian akan menyadari kebodohan kdian.

- Bulan Safar dan Anggapan Sebagai Bulan Sial

Orang-orang awam biasa menulis ayat-ayat tentang keselamatan di
atas secarik kertas, misalnya ryat "Salimun 'ala Nrtb fil '6lamin' pada
hari Rabu terakhir bulan Safar, kemudian meleakkannya di dalam bejana
untuk diminum airnya dan untuk mencari keberkahannya karena mereka
berkeyakinan bahwa hal ini akan menghilangkan nasib buruk. Ini adalah
keyakinan yang sama sekali salah dan harus dicegah. Juga keyakinan akan
tertimpa kesialan jika makan mentega, ikan dan minum susu pada hari
Sabtu dan Rabu. Semua ini menunjukkan bahwa syetan telah mampu
mewuiudkan keinginannya di kalangan manusia dan menghidupkan kembdi
kebiasaan iahiliyah karena hd tersebut bertolak belakang dengan Islam.

Dalam Musnad dan Shabib al-Bukhari diriwayatkan: Rasulullah
bersabda, 'Tbiyarah (menganglap sial karouputanda dari sebuah kcjadian)
adalah syirik.'

Thabrani meriwayatkan, "Bukan tqmasuk kami orang yang berthiyarah
atau minta untuk berthiyarah, mendukun atau tninta untuk mendukun,
tnelakukan sihir atau minta untuk tnelakukan sihir.'

Ahmad dan Thabrani juga meriwayatkan: Rasulullah bersabda,
"Barangsiapa urung melakukan suatu kepuluan karena thiyarab maka ia
telah musyrik " Orang-orang bertanya, 'Wahai Rasululhb, apa kafaratnya?'
Nabi bersabd4 *Membaca,

." Dalam al-Jimi'usb Shaghh dan kitab syarhny4hadits ini digolongkan
hasan.

Masih dalam al-Jimi'ush Shaghir, diriwayatkan:'Tidak ada penyakit
menular, tidak ada thiyarah, tidak ada patanda sial dengan burung hantu,

't):* d\rr'!; r\; r'r'!*'o\*, ;*,,,
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tidak ada kesialan pada bulan Safar, dan tidak ada Ghaul yang

menyesatkan."

- Bulan Rabi'ul Awwal dan Bid'ah tentang perayaan
Maulid

Thk ada pengkhususan shalat, dzikir, ibadah dan sedekah pada bulan

ini. Dan tak ada hari besar Islam yang diielaskan oleh Rasulullah maupun

oleh para nabi dan rasul lain. Hanya, di bulan ini Rasulullah lahir dan

wafat. Mengapa orang-orang inr bergembira dengan kelahiran Nabi dan

tidak bersedih dengan kematian beliau? Meniadikan hari lahir Nabi sebagai

hari besar dan merayakannya dengan berbagai acara meriah, adalah bid'ah

yang ridak didasarkan pada ketentuan syariat dan pertimbangan nalar.

Kalau peringatan maulid nabi itu baik, mengapa Abu Bakar, Umar, Utsman,

Ali serta seluruh para shahabat dan tabi'in mengabaikannya begitu saja?

Ini merupakan petunjuk bahwa mereka yang merayakan peringatan maulid

Nabi adalah orang-orang yang suka membuat bid'ah.

Apakah manfaat yang didapat dari perayaan maulid? Apa balasan

yang didapat dari balon-balon yang digantung, biaya yang dikeluarkan

untuk mendirikan tenda dan sebagainya? Ada keridhaan Allah dalam

pertemuan yang dihadiri oleh para penari laki-laki dan perempuan, para

penabuh gendang, peniup suling, pencuri dan penjambret sekaligus?

Kebaikan apa y^ng didapatkan dari pertemuan merek^ y^ng memiliki

sorban merah, hiiau, kuning dan hitam? Manfaat apakah yang didapatkan?

Yang didapat hanyalah hinaan dari orang-orang Eropa. Mereka

mengambil gambar perayaan maulid tersebut untuk dipertontonkan di

kalangan orang Eropa sehingga mereka memahami bahwa Muhammad

dan pengikutnya adalah seperti yang terpampang dalam foto.

Mengapa kita tidak mengalokasikan biaya yang cukup besar ini untuk

mendirikan pabrik untuk menyediakan lapanga.n pekeriaan bagi ribuan

penganggur? Mengapa para ulama mendiamkan kerusakan ini, bahkan

menyetujuinya? Mengapa pemerintahan Islam memberikan ijin untuk

membiarkan pengeluaran seperti ini padahal harta sebanyak itu bisa

digunakan untuk kemajuan negara?
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- Bulan Raiab, Shalat dan Bid'ah

Shalat ini terdiri dari dua belas rakaat yang dilakukan antara Magrib
dan [sya' di hari Kamis pertama bulan Mab dengan bacaan dan asbih
khusus tidak seperti shalat lainnya. Menurut Abu Muhammad'lzz bin
Abdus Salam, 'Sejak berdirinya Baitul Maqdis belum pernah ada shalat

Rafab dan Nishfu Sya'ban. Shalat ini mulai teriadi tahun'148 Hiiriyah
ketika datang seseorang yang bemama lbnul Hay dari Koa Nablus yang

memiliki suara bagus. Orang ini shdat di Masiidil Aqsha pada malam

Nishfu Sya'ban kemudian sanr orang shdat di belakangnya, dan bertambah

lagi hingga jumlahnya meniadi tig:q empat orang. Dan ketika selesai shalag

ternyata jurnlah jama'ahnya sangat banyak.

Pada tahun berikutnya, orang ini melakukan shdat l.g, di Masiidil
Aqsha bersama jamaah yang banyak dan menyebarlah kebiasaan ini di
Masiidil Aqsha dan di rumah-rumah sehingga meniadi kebiasaan hingga

dewasa ini."

Menurut al-Hafizh al-'Iraqi, "Hadits tentang shdat di bulan Raiab

dan Sya'ban ini ditulis oleh Razin ddam kiabnya, dan hadits tersebut

maudhu'." Sedangan menurut Ibnul Jauzi, hadits tentang hal ini maudhu'
karena salah satu perawinya adalah Ibnu Jahdam yang dinilai pendusa.

Menurut Syaikh Abdul Wahhab, perawi hadits ini maihul dan tidak
didapatkan dalam kitab hadits yaurrg mu'tamd. Hal ini iuga diakui oleh

al-Hafizh as-Suyuthi. Menurut an-Nawawi shdat di bulan ini addah bid'ah.

Jangan sampai kita terpengaruh oleh alasan-alasan yang dinrliskan dalam

Q,ittul Quhb d^n IbA' 'Ulfrmiddin.

Diceritakan dari ath:Tharhrsn dan dari al-Burhan d-Halabiy bahwa

hadits ini dinilai lemah. Penulis al-Hishnul Hashin dan perrryarhny4 asy-

Syaukani juga berpendapat demikian. Abu Syamah menulis ktrab al-86'its
'ala Inkiril Bida' utal Hautidits, dan menjelaskan bahwa hadits ini tidak
benar. Demikian SyaiLh Islam Ibnu Thimiyah. "Ketahuilah bahwa setiap

hadits tentang shalat di awd, pertengahan, atau akhir bulan Raiab tidak
dapat diterima dan tidak boleh diamalkan."

l. Rtasa Raiab

Al-Hafizh Ibnu Hafar dalam kitabnya, Tabyinul 'Uib bimi Warada fi
Fadhli Rajab menyatakan bahwa tidak ada hadis shahih tentang keutamaan
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Rajab, puasa Rajab dan shalat mdam di bulan Raiab yang dapat difadikan

pegangan. Tetapi trennya kemudian para ulama melonggarkan periwayatan

hadits-hadits yang lemah, selama trdak maudhu', dalam masalah keuamaan

amal. Namun dengan satu syarat: pihak yang mengamalkannya harus

menyadari dengan kedudukan hadits-hadits tersebut dan tidak
menyebarluaskannya agar orang lain tidak mengamalkan hadits yang lemah

itu sehingga menganggapnya sebagai tuntutan syariat. Kita harus akut untuk

masuk ke dalam kelompok pendusa sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu

'alaibi uta Sallam,*Barangsiopa maiwayatkan hadi* dariku dan menyadari

bahwa yang dia riuayatkan itu dusta, maka dia termasuk salah seorang

pmdusta.'talu begaimana dengan orang yang mengamalkan hadits tersebut?

Tak ada perbedaan antara mengamalkan hadits dho"f dalam masalah hukum

maupun dalam keutamaan amd, karena keduanya merupakan syariat. Hadits

di aas juga mengarah kepada pernyaaan yang mirip hadits yang menjelaskan

keutamaan puasa di bulan Raiab. Demikian hadisnya: "Itukh bulan yang

suing dilupakan oraflg antdla Raiab dan Ramadhan."

Menurut Ibnul Qayyim, Rasulululah tidak berpuasa pada tiga bulan

tersebut secnra terus menerus seperti yang dilakukan oleh sementara or-

ang, dan beliau pun pernah tidak puasa satu bulan penuh pada bulan

Raiab dan tidak menganiurkannya. Bahkan ada riwayat yang melarang

untuk berpuasa di bulan tersebut. Hadits yang menjelaskan tentang hal ini

diriwayatkan oleh Ibnu Maiah.

Dalam aLBA'is dikatakan, Abu Bakar ash-shiddiq pernah mencegah

keluarganya untuk berpuasa di bulan Raiab, dan umar pernah memukul

orang yang berpuasa di bulan Raiab dan menghardik, "Bulan ini adalah

bulan yang diagungkan oleh orang Jahiliyah."

Menurut an-Nawawi, tidak ada hadits yang felas tentang larangan

atau anjuran untuk berpuasa pada bulan Raiab. Tetapi dasar hukum puasa

sendiri adalah sunnah. Dalam Sunan Abu Daud diterangkan bahwa

Rasulullah menganiurkan puasa pada bulan-bulan yang disucikan, dan bulan

Raiab salah sailnya.

Hadits yang berbunyi: 'sesunguhnya di dalam surga itu terdapat

sungai yang disebut Rajab, airnya lebih bersih dari susu dan lebih manis

dari madu. Barangsiapa berpuasa satu hari pada bulan Raiab, maka Nlah

akan memberinya minuman dari sungai irr." Menurut Ibnul Jauzi, hadits

ini tidak shahih. Bahkan menurut Adz-Dzahabi, salah. Yang tak bisa dinalar

adalah para khatib yang bodoh itu, menuliskan hadits ini dalam kumpulan

khutbah mereka dan membacakannya di depan umum. Untuk kemudian
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orang setelah mereka mengikutinya tanpa memeriksa kebenaran yang

mereka perinahkan.

Hadits yang berbunyi: "Barangsiapa berpuasa selama tiga hari pada

bulan yang disucikan, yaitu Kamis, Jum'at dan Sabtu, maka Allah akan

menuliskan bagrnya ibadah 900 ahun-dalanlafaz lain-60 tahun." Setelah

merunut jalan hadits tersebut, Bukhari berkesimpulan bahwa, secara matnn
dan sikilah (garis penghubungnya), tidak benar.

Hadits: 'Puasa di hari perarna bulan Rajab menghapus dosa selama

tiga tahun, pada hari kedua menghapus dosa selama dua ahun, dan pada

ketiga menghapus dosa selama satu tahun. Setelah itu, makanlah tiap
hari." Dalam al-Jimi'ush Shagbir, hadits ini diriwayatkan dari al-Khalal,
dan ia melemahkannya. Menurut pensyarah al-Jimi'ush Shaghir, dalam
isnad hadits ini ada yang hilang.

Hadits: "Rajab adalah bulan Allah, Sya'ban adalah bulanku, dan
Ramadhan adalah bulan milik ummat-Ku." Di ddam al-Jimi'ush Shaghir
hadits ini diberi kode sebagai hadits mursal dba'if.

Hadits: 'Keutamaan bulan Rajab dibanding bulan-bulan lain seperti

keutamaan al-Qur'an dibanding seluruh ucapan." Menurut al-'Asqalani,

hadits ini tnaudhu'.

Hadits-hadits ini sering dibacakan setiap hari Jum'at dan ternrlis di
dalam buku-buku kumpulan khutbah. Setelah mengetahui ini, mintalah
kepada para khatib untuk tidak membacakan hadits tersebut. Mintalah
hadits yang shahih saja. Bakarlah kumpulan khutbah yang ada di tangan
mereka karena buku-buku itulah penyebab kesesatan kalian dan hilangnya
agama dan dunia kalian. Katakan kepada mereka, bacakanlah kepada
kami al-Qur'an, jika mereka tidak mau, turunkan mereka dari mimbar.

Jika mereka masih berdusta kepada Rasulullah, maka janganlah engkau
bersalaman dengan mereka ta*ala mereka turun dari mimbar.

2. Bid'ah pada bulan RaiaO

Pembacaan kisah Mi'raj dan berkumpul untuk merayakannya pada

malam 27 r$ab adalah bid'ah. Sementara orang yang mengisitimewakan
malam tersebut dengan &ikir dan ibadah adalah bid'ah. Doa-doa yang

khusus dibaca pada bulan Rajab, Sya'ban dan Ramadhan hanyalah karangan
manusia dan bid'ah. Kalaupun itu baik, sudah pasti para shahabat telah
melakukannya terlebih dahulu.

BaglanFertama l rj3



Juga tidak ada dalil yang pasti yang menetapkan kapan teriadinya

peristiwa Isra', begitu pula bulannya. Tentang kepergian dan kepulangan

Rasululullah dari Isra' dengan kasur beliau ddam keadaan teap hangat,

tak ada dalil yang menerangkannya. Ini hanyalah kebohongan belaka.

3. Shalat Malatn Ml'rqJ

Menurut al-Maid al-LIghawi berpendapat, shalat pada mdam Mi'raj,

shalat pada malam l-ailatul Qadr, shalat setiap mdam di bulan Raiab,

Sya,ban dan Ramadhan, tak ada dasar haditsnya yang shahih. Menurut

Syaikhul Islam Ibnu Thimiyah, shalat malam parda T7 Rajab atau shalat

malam yang seperti inr, tidak diqrariatkan berdasarkan iima' para ulama'.

Demikian dijelaskan oleh para ulama yang ahli. Yang menciptakan shalat

seperti ini hanyalah orang bodoh d." p.l"L bid'ah.

Cerita tentang Mi'ral yang dinisbatkan kepada lbnu 'Abbas adalah

dusta, kecuali beberapa huruf saia. Juga tenang kisah lbnus Sulthan, seorang

yang banyak melakukan dosa dan hanya shdat di bulan Raiab, yang ketika

meninggal menampakkan anda-anda orang shaleh; kemudian ditanyakan

kepada Rasulullah mengapa hal itu bisa teriadi, dan iawaban Rasulullah,

"Orang tersebut bersungguh-sungguh dan berdoa di bulan Raiab", addah

dusta yang tidak boleh dibaca dan diriwayatkan-

- Puasa, Shalat dan yang Bid'ah di bulan Sya'ban

Diriwayatkan dalam shabih Muslim, dari Aisyah: "Rasululllah

shallallahu 'alaihi wa sallam berpuasa hingga kami menganggap beliau

tidak berbuka, dan beliau makan hingga kami menganggap beliau tidak

berpuasa. Aku hanya tahu Rasulullah menyempurnakan puasa satu bulan

penuh pada bulan Ramadhan, dan yang aku hanya tahu beliau banyak

berpuasa di bulan Sya'ban."

Muslim meriwayatkan lain dari Aisyah. Yainr, ketika ia ditanya tentang

puasa Rasulullah shallallahu 'alaihi uta sallam. Jawabnya, "Rasulullah

berpuasa sehinga kita mengatakan beliau betpuasa, dan beliau makan

sehingga kita mengangop beliau tidak berpuasa. Yang aku tabu beliau

banyakberpuasa di buhn Sya'ban. Beliaupunah berpuasa di bulan Sya'ban

satu buhn pmub. Dan, pernah pula beboopa hari takpuasa."
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1. ShaI* Bara'ah di Bulan Sya'ban

Dalam Tadzkiratul Maudhit'it, d-Faaani menyebutkan bahwa shalat

Alfiyah yang dilakuan pada malam Nishfu Sya'ban sebanyak 100 rakaat

dengan membaca surat al-lkhlas 10 kali dengan 10 kdi salam secara

berjama'ah, hanya didasarkan pada khabar yang dba'if 
^tau 

yang maudbu'.

Jrng"r, terkecoh bahwa hal itu pernah dituliskan dalam Q'tttul Qul'fib,
lhyi' '[Jlumiddin, dan tafsir ats:Tsa'labiy bahwa malam tersebut adalah

malam Lailatul Qadr. Menurut al-'Iraqi, hadits tentang shalat Nishfu Sya'ban

adalah tidak benar, dan oleh Ibnul Jauzi digolongkan sebagai hadits
maudhu'.

2. Shalat dan Doa Nlsffiu Sya'ban

Hadits: "Pada mahm.Nishfu Sya'ban, shalatlah dan bupuasalab podo

siang harinya.' Hrdts ini diriwayatkan oleh Ibnu Maiah dari Ali. Menurut
penulis flisyiyab lbnu Maiab, isnadnya dha'if karena terdapat nama Ibnu
Abi Basarah, Ahmad dan Ibnu Ma'in. Dua orang terakhir bahkan dicap

ssf,agni pembuat hadits pdsu.

Shalat enam rakaat pada mdam Nishfu Sya'ban dengan niat unnrk
menolak bala', panjang umur, dan unnrk kekayaan, iuga membaca surat

Yasin beserta doanya merupakan hal yang baru dalam agama dan
bertentangan dengan sunnah Rasul.

Pensyarh lfuti''Ulitmiddin menielaskan,'Gambaran seperti ini banyak

terdapat dalam buku-buku para sufi modern, dan saya tidak melihat ada

sanad yang shahih tentang doa Nishfu Sya'ban. Doa tersebut hanya buaan
para syaikh."

Menurut para ulama, berkumpul-kumpul untuk menghidupkan malam

Nishfu Sya'ban di masjid-masjid dan tempat-tempat lain, hukumnya makruh.
IGta an-Najm al4haithiy tentang kegiatan di malam Nishfu Sya'ban secara

berfamaah, "Itu banyak ditentang oleh sebagian besar ulama semenanjung

fuabia, misalnya Atha' dan Ibnu Abi Malikah, juga para ulama Madinah
dan pengikut madzhab Maliki mengingkari hal tersebut. Menurut mereka,

semua itu bid'ah. Tidak ada sumber y^ng shahih dari Nabi Shallallabu
'alaihi wa Salkrn maupun dari para shahabat tentang kegiatan di malam

Nishfu Sya'ban secara beriamaah." Menurut an-Nawawi, shalat Rajab dan

Sya'ban adalah bid'ah.
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- Berdoa dengan, "Ya dal mannu", bid'ah

Membaca doa, 'Allahumma ya dzal mann wa li yamunnu 'alaihi ya

dz*l iilili wal ikram ...", adalah bid'ah. Menurut pensyarh blA'
'tllilmiddin, doa ini tidak punya ddil. Penulis ,tsnal MathAfib mengatakan

bahwa doa ini hanydah hasil rangftaian sebagian ahli sufi'

rJyahai hamba Allah, bagaimxla kalian beiibadah mengikuti sesuatu

yang tidak ada dalam Kiabullah, sunnah Rasul, sunnah I(hulafaurrasyidin

dan para shahabatnya? Bahkan kata para shahabat, lJttg"t melakukan

iba&h yang tidak pernah dilakukan oleh shahabat Rasulullah'"

Diriwayatkan dalam Musnad ary-Syafi'iy, dari Abu Hurairah: Di antara

bacaan talbiyah yang pernah diucapkan Rasulullah adalah "l-abbaika ilihul
!2aqq tabbaika.' Dal?lm riwayat lain disebutkan: 'l-abbaikallahumma

labbaika li syaika laka labbaika ..--"

Diriwayatkan bahwa sa'ad bin Abi waqqas pernah mendengar dari

keluarga saudaranya mengucapkan talbiyah: 
o--- ya dzal ma'irii ""' Kata

Sa'ad, 'sesunggshnya Allah memiliki tempat-tempat naik. Tetapi tidak

demikian cara kami bertalbiyah pada masa Nabi Muhammad."

Keyakinan bahwa malam Nishfu Sya'ban adalah malam Lailatul

Qadar, adalah keyakinan yang salah. Demikian kesepakatan para ahli

hadits, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Katsir ddam tafsimya. Ketika

menjelaskan Sunan At:Tirmidzi, Ibnul 'Arabiy mengatakan bahwa firman

Allah: olnna anzalnahu'mengacu ke malam Nishfu sya'ban. Ini tidak

benar, karena Allah tidak pernah menurunkan al-Qur'an di bulan Sya'ban.

Tetapi ayat itu harus dipahami secara lengkapnya: 
olnna anzalnihu fi

lailatil qadf , di mana lailarul qadar itu ada di bulan Ramadhan. Hal ini
juga ditegaskan lagi oleh Allah: 'syahru ramadhinalladzi unzila fihil
qur- ana.o Keyakinan tersebut sangat bertentangan dengan Kitabullah,

dan sangat mengabaikan isinya. Perlu kami ingatkan, bahwa Allah

menegaskan tentang malam iru:'Pada tnalatn itu diielaskan segah urus*n

yang penuh hiknah.'(QS. Ad-Dukhin: 1) Pada malam I-ailatul Qadarlah

diielaskan segda hal kepada malaikat, bukan pada malam Nishfu Sya'ban.

- Kerrtamaan Puasa Ramadhan

Allah berfirman: 'Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya

diturunkan (pumuhan) al-Qur'an sebagai petuniuk bagi tnanusra." (QS.
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Al-Baqarah: 185) Bulan ini dimuliakan dengan 'Malam kemuliaan itu
lebih baik dari seribu buhn." (QS. AlQadn 3) Allah memberkahi malam

tersebut. "sesunguhnya Kami tnqturunkantrya pada suatu malam ydng

diberkahi." (QS. Ad-Dukhin: 3)

Dari Salman (al-Farisiy) Radbiyallabu 'anhuz Rasulullah berkhutbah

di akhir bulan Sya,baurr:'Wahai tnanusia, kalian aktn dinaungr oleh buhn
yang agung dan diberkahi. Bulan yang di dalamnya terdapat mahm yang

lebih baik dari seribu bulan. Bulan yang Nlah iadikan puasa di siang

harinya sebagai keutajiban dan qiyamu lail padd malam harinya sebagai

sunnah. Barangsiapa tnendekatkan diinya dengan ibadah sunnah dalam
bulan itu, maka seperti orangyangmengerjakan ibadah fardbupada buhn
lainnya, dan barangsiapa tnmgerjakan ibadab fardhu pada bulan itu, tnaka
seperti orang yang mengeriakan 70 ibadah fardhu pada bulan lainnya.
Bulan itu adalah bulan penuh kesabaran, dan balasan sabar adahb surga.

Bulan penuh dengan tolong tnenolong. Buhn ditambahkannya rezki or-

ang mukmin. Barangsiapa mernbai makan k"pod" olang yang berpuasa,

maka pemberian tersebut merupakan arnpunan atas segah dosanya dan
pembebasan dirinya dari api neraka, dan dia akan mendapatpahala seperti

orang yang berpuasa, tanpa mengurangi sedikitpun pahalanya." Mereka

bertanya, "rJ[ahai Rasulullah, masalahny4 tidak setiap kami bisa memberi
makan kepada orang yang berpuasa." Rasulullah menfawab, *Nlah akan
tnemberikan pahala ini bagi orang yang memberi makan tneski ltanya
berupa kurma, air putih atau seduan susu. Ramadhan adalah bulan yang
permulaannya terdapat rabmat, putengahannya tcrdapat magffirah dan
penghujungnya terdapat pembebasan dari api neraka. Barangsiapa
memberikan keringanan kepada budaknya pada bulan tersebut, tnaka
Allah akan mengampuninya dan membebaskannya dari api neraka.
Perbanya&ab empat hal pada bahn tersebut: dua hal yang dengannya
engkau ridha terhadap Rabbmu, dan dua bal yang sangat engkau
butultkan. Dua hal yang dengannya engkau ridha tcrbadap Rabbrnu adalah
bersyahadat bahuta tidak ada llah selain Nlab dan memohon atnpunan-
Nya. Dan dua hal yang sangdt engknu butubkan adalah kalian memobon
surga kepada Nlah dan memohon dilindungi dari neraka. Barangsiapa
memberikan minurnan kepada orang yang puasa, maka Nlah akan
memberinya minuman dari tehgaku yang tnerninumnya maka seseorang

tidak akan kehausan sehinga dia masuk surga."

Bukhari meriwayadcan: Rasulullah Shahnahu'alaili uta Sallam ber*.bd4
"Sesungubnya di surga itu adapintu banama ar-Royyan. Iaaatpintu ituhh,
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kdak di hari Kamat, orangolang yang bapuasa tnasuk surga. Dan tidak,

selain mereka. Nanti akan ditanya, 'Mana orangarang yang bupuasa?'

Mereka yangberpuasapun berdiri, dan tidak ada seorangpufl yangrnasuk

melalui pintu tersebut kecuali mereka. Jika semuanya sudah tnasuk, maka

ar-Rayryan ditutup."

Bukhari juga meriwayatkan yang lain: Rasulullah Shallallahu 'alaibi

uta Sallam bersabda, "Barangsiapa menginfakkan hartanya di ialan Nlah
maka namanya akan dipangil-pangil dari semua pintu surga, Wahai
hamba Nlah, ini adalah kebaikan.' Barangsiapa masuk kelompok pendiri

shalat, maka akan dipanggil melalui pintu shalat. Barangsiapa mdsuk

kelompok orang yang beriiltad akan dipanggil melalui pintu iihad.
Barangsiapa masuk kelompok oftmg berpuasa akan dipangil melalui pintu

ar-Ra1ryan. Barangsiapa termasuk kebmpok orang busdckah akan dipangil
melalui pintu sedekah.' Abu Bakar bertanya, "Demi ibu dan bapakku,

wahai Rasulullah, bagaimana orang yang dipanggil oleh pintu-pintu tersebut

secara serentak, mungkinkah seseorang akan dipanggil dari setiap pinnr-

pintu tersebut?" Rasululllah menjawab, 
*Ya, dan aku berharap termasuk di

antara fircfekd."

Bukhari meriwayatkan: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam

bersabda, "Jika masuk bulan Ramadhan, maka pintu'pintu langit dibuka,
pintu-pintu nqaka ditutttp, dan syetan dibelcngu.'

Bukhari meriwayatkan: Rasulullah Shallallaha'alaihi uta Sallam

bqsabda, "Demi iiutafu yang ada dahm gengamon'Ny4 bau mulut or-

ang yang berpuasa, bagi Nlab, hbih utangi daripada bau uangi minyak
kasturi. [Karma] dia meningalkan makan, tninum dan syabwatnya karena

Aku. Puasa adalah milik-Ku dan Akulab yangakan metnbqikan balasannya;

dan balasan kebaikan itu adalab 10 kali semisalnya."

Bukhari meriwayatkan: Rasulullah bersabda, *Barangsiapa

tnengbidupkan l-ailatul Qadar dcngan pmub keimanan dan mengharapkan

keridhaan Nldh, maka akan diampuni dosanya yang terdaltulu. Barangsiapa

bupuasa Ramadlt an dengan penuh keimanan dan mangh arapkan kuidh aan

Nlah, maka akan diampuni dosanya yang lalu."

Abu Hurairah meriwayatk an:' Barangsiapa menghidupkan Ramadhan

dengan penub keitnanan dan mengbarapkan keridhaan Nlah, maka akan

diatnpuni dosanya yang telah lalu."
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1. Ancannan Bag Orang yangr *ngraia Tidak Berpuasa
Pada Bulan Rannadhan

Tirmidzi, Abu Daud, Nasa'i dan perawi lainnya meriwayatkan:
Raslfiilah Sh allallahu' alaih i uta Sallam bersaMa'B arangsiap a tidak bapuasa

satu hari di buhn Ramadhan tdnpa ada rukhsah atau sakit, maka puasa

satu tahun penuh tidak dapat fienggantikan puasa tersebut, iika ia

mehkukantrya.'

Ibnu Khuzaimah dan lbnu Hibban meriwaya&an: Rasulullah bersabda,
*Ketika aku sedang tidur, tiba-tiba aku didatangi oleh dua orang lokiJaki
yang menyekapku dan membautaku ke gunung yang sangat tclial. Mqeka
bskata, 'Panjatlah.' Aku bukata, 'rt*t tidak sangup melakukannya.' Mereka

mmdesak,'Kami akan metnbantumu.' Aku memaniat hinga ke puncaknya,

dan tiba-tiba terdengar suaru yang kqas. ,\ku batanya, 'Suara opakah itu?'

Mereka menjauab,'lni adalah iuitan pettgltuni nqaka.' Kemudian keduanya

berangkat dengan membautaku. Tiba-tiba aku menetnui saatu kaum yang

kakinya tugantungdan dagutrya tnbdah mangdua*an darab. Aku bertanya,

'Siapa mereka itu?' Mqeka mutjautab, 'Mseka adalah orang yang makan

sebelum selesai pudsa'."

Thabrani meriwayatkan dalam al-Mu'iamul Kabir dari Ibnu Mas'ud:

Ra$fiilrt Shallallabu'alaihi ua Sallam bersabda, "Barangsiapa tnembatalkan
puasa satu hari di bulan Ramadhan tanpo rukhsah, tnaka Nlah akan
rnenemuinyumeski ia bupuasa sepanjang hi&rptryalang iika bqkehendak,

la akan mmgatnpuninya atau akan metryiksanya." F{ardits shahih

N-Batr^r meriwayatkan: Seseorang bertanya, 'Wahai Rasulullah, aku

telah binasa. Aku telah membatalkan puasa Ramadhan dengan sengaja."

Kata Rasulullah, "Merdekakan budak.' Dia berkat4 'Aku tidak punya apa-

apa." Rasulullah berkata, "Berpuasalah dua bulan bernrrut-turut." Dia berkata"

"Aku tidak sanggup." Rasulullah bersabda, "Beri makan enam puluh orang

miskin." Isnad hadits ini hasan.

Abu Ya'la meriwayatkan seqra marfu' dengan sanad hasan: Rasulullah

bersabda, 'simpul Ishm dan pihr agama itu ada tiga, yang di atasrrya dasar'

dasar lslam dibangun. Barangsiapa meningalkan salah satunya, maka dia

diang@ kafir dan boleh dibunuh. Kaiga hal itu ialah, kesaksian bahu.,a

tidda llah selain Nlah, shalat fardhu, da/, puasa Ramadhan.'

Dalam riwayat lain disebu*anz'Barangsiapa meningalkan salah

satunya, makn ia teldh kafrr kepada Nh\ tidak ditsima shalat fardhutrya
tnaupun nafilahnya, dan darah dan hartanya halal."
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Ahmad (bin Hanbal) meriwayatkan sebuah hadits mursd: Rasulullah
bersabda, "Empat hal yang diwaiibkan Allah dalam Islam. Barangsiapa
melakukan tiga darinya, maka tidak akan bermanfaat sampai ia melakukan
semuanya: Shalat, zakat, puasa Ramadhan dan pergi haii." Dha'if.

2. Hal-hal yang Boleh Dilakukan Oleh Orang yang
Berpuasa

Bukhari meriwayatkan bahwa Ibnu Umar pemah membasahi bajunya
kemudian meleakkannya di atas kepalany4 dan waktu itu ia sedang berpuasa.
Asy-Sya'bi pernah masuk ke tempat pemandian saat berpuasa. Al-Abbas
mengatakan, mencicipi masakan inr boleh. Dan al-Hasan, berkumur-kumur
dan mendinginkan tubuh itu diperbolehkan pada saat puasa. Maksud
mendinginkan tubuh adalah dengan mengguyurkan air ke aas kepala.

Ibnu Mas'ud mengatakan, 'Jik salah seorang di antara kalian berpuasa,

maka diperbolehkan baginya untuk menyisir rambut dengan minyak." Anas
mengatakan, "Aku punya tempat air dari batu unnrk mandi, waktu itu aku
sedang puasa.' Diriwayatkan dari Nabi bahwa beliau pemah bersiwak saat

berpuasa. Ibnu Umar berkata "Hendaklah bersiwak di awal aau akhir siang
dan tidak menelan ludah. Atha' mengatakan, Jika ludah tertelan, maka aku
tidak menganggapnya telah membatalkan puasa." Amir bin Rabi'ah
mengatakan, 'Aku melihat Rasulullah bersiwak saat puasa tanpa dapat dihinrng
bilangannya." Menurut lbnu Siriru diperbolehkan menggunakan siwak yang
lembut Diriwaya&an pula siwakpngmemiliki rasa Alasannya, "Air mempunyai
rasa dan engkau berkumur dengannya."

Menurut penulis, semua pernyataan di atas merupakan penolakan
terhadap pendapat para pengikut asy-Syafi'iy bahwa siwak setelah
tergelincirnya matahari ke arah barat, makruh hukumnya.

Anas, al-Hasan dan lbrahim membolehkan berbekam bagi orang
yang berpuasa.

Aisyah berkata, "Aku menyaksikan Rasulullah Shallallahu 'alaibi uta

Sallam bangun kesiangan dalam keadaan iunub setelah kumpul dengan
istrinya, bukan karena mimpi. Thpi ia terus berpuasa."

'Atha' mengatakan, ilika seseorang memasukkan air ke hidung dan
ternyata air tersebut masuk ke dalam tenggorokan tanpa dapat dikenddikan,
maka itu tidak membatalkan puasa.' Al-Hasan mengatakan, "Tidak ada
masalah, jika mulutnya kemasukan lalar."
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Al-Hasan dan Mujahid mengatakan, 'Jika seseorang berjima' karena
lup4 maka tidak membatalkan puasa.o Rasulullah bersabd4 'Jika seseorang
bpa ketnudian dia makan dan minum, maka lanjutkanlah puasanya,
sesunguhnya dia telab diberi makan dan minum olch Nlah.' Beliau juga

mengatakan,'Barangsiapa makan pada bulan Ramadhan karena lupa,
maka tidak wajib baginya mengqadha' puasa dan tidak ada keuajiban
untuk membayar kafarat Barangsiapa yang butnimpi basah pada siang
hari saat tidur, ntaka tidak metnbatalkan puasa, dan ia harus mandi.
Barangsiapa bercanda dengan istrinya ketnudian keluar madzi, maka dia
wajib mengqadha.' Beliau iuga bersabda"'Barangsiapa muntab, maka
tidak utajib baginya mengqadha', d4n barangsiapa sengaja muntab maka
ia harus mengqadba' puasa.o

Menurut Abu Hurairah, jika seseorang munah maka puasanya tidak
batd, karena muntah itu mengeluarkan sesuanr bukan memasukkan sesuatu

ke dalam tubuh. Ibnu Umar d-Aslami megnatakan, 'Wahai Rasulullah,
aku masih kuat dalam perjalanan, apakah ada larangan unrukku?" Rasulullah
bersabda, 'Ini rukhshah (kninganan) dari Nlab. Barangsiapa mengambil
rukhsah tersebut, maka itu merupakan perbuatan baik dan barangsiapa
lebih suka untuk berpuasa maka tidak ada halangan baginya."

Hadits Muttafaq'alaih berbunyi, " Rasulullah punah tnenciurni istrinya
saat puasa, dan bertnesraan dctgan istrinya saat bupaasa. Taapi beliau
muupakan ordng yang paling kuat tnenaban nafsu."

Wanita hamil yang mengkhawatirkan kondisi ianinnya diperbolehkan
unilk tidak berpuasa dan mengqadha'nya setelah selesai masa nifas. Begitu
pula wanita yang sedang menyusui, yang jika memaksakan puasa akan
berpengaruh terhadap keadaan anaknya, maka dibolehkan untuk tidak
puasa dan harus mengqadha'nya setelah menyapihnya.

Bakir meriwayatkan dari Ummu 'Alqamah: Kami berbekam di depan
'Airy"h, dan beliau tidak melarang.' Rasulullah sendiri pernah berbekam,
padahal beliaulah yang bersabda (dalam hadits shahih): 'Telah baral puasa
orang yang membekam dan dibekam.' Sebagian shahabat menafsirkan
hadits ini, bahwa larangan ini berlaku unruk puasa utishal (menyambung);

dan bahwa larangan berbekam ini ditujukan kepada orang yang berpuasa
sebagai ungkapan kasih sayang Rasulullah kepada shahabat-shahabatnya.
Ketika ditanya tentang apakah orang berpuasa boleh berbekam aau tidak,
Ikrimah menjawab, hd tersebut makruh karena akan melemahkan orang
yang berpuasa.
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Debu yang berasal dari gula, tepung tanah aau asap pembakaran-

bukan asap rokok-dan yang semisdnya, tidak merusak puasa. Lalat aau
nyamuk yang tertelan ke tenggorokan, tidak membaalkan Puasa. Suntikan

di kulit tidak membaalkan puasa kecuali suntikan yang mengandung bahan

makanan, atau sabun, atau madu.

Orang yang mengorek-ngorek kuping atau mengeluarkan sesuatu dari

sela-sela ggrnya., kemudian dibuang tidak membatalkan puasa.

Orang yang kelaparan atau kehausan hingga hampir mati, maka

wajib baginya unnrk membatalkan puasa, berdasarkan firman lJlah, *Dan

ianganlab kamu membunuh dirimu.'(QS. An-Nisi'z 29)

'Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki

kesukaran bagimu." (QS. Al-Baqarah: 185)

"Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agdtna sudtu

kesempitan " (QS. Al-Haii: 78)

'Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa sedang ia tidak
mengbendakinya dan tidak pula melampaui batas maka tidah. ada dosa

baginya." (QS. Al-Baqanhz 173) Namun jika menyebabkan sakit maka

harus mengqadha'nya.

Barangsiapa makan dan minum pada saat yang meragukan, apakah

sudah terbit faiar aau belum, puzrsanya tidak rusak. Kaa Umar, Jika dua

orang ragu apakah sudah atau belum terbit faiar, mereka masih boleh

makan hingga keduanya yakin telah terbit faiar." Barangsiapa makan di
tempat gelap dan menduga masih mdam, namun kemudian sadar bahwa

ternyata sudah siang ia harus mengeluarkan ip yarrg ada dalam mulutnya,

dan puasanya teap sah.

3. Shalat Tbrawih

Bukhari meriwayatkan dari Aisyah: Pada suatu malam, Rasulullah

shalat di masjid, kemudian orangorang pun shalat menyusul di belakangnya.

Pagi harinya orang-orang membicarakan kejadian malam inr. Pada malam

berikutnya, iumlah orang yang berkumpul lebih banyak lagi, dan mereka

pun shdat bersama Nabi. Pagi harinya, orang-ofimg kembali membicarakan

kejadian tadi malam. Pada malam ketiga fumlah berambah lebih banyak

unnrk shalat bersama Nabi. Pada mdam keempat, beliau tidak ke masiid

dan hanya berdiam di rumahnya. Menielang Subuh beliau baru keluar.
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Seusai shalat Subuh, Rasulullah berdiri menghadap ramaah sambil berkata
Atnma ba'du, pada hakekatnya aku tidak maagukan kesunguhan ibadah
kalian. Yang aku khautatir, kalau shalat ini diutajibkan, kalian tidak
dapat tnelakukannya.o Dan, sampai Rasulullah meninggal tidak terjadi
perubahan hukum dalam shdat Tarawih.

Adapun tata cara shalat Tarawih addah sebagaimana yang diielaskan
oleh fisyah: Rasulullah tidak menambah rakaat lebih dari sebelas rakaat,
baik pada bulan Ramadhan maupun bulan-bulan lainnya. Beliau shdat
empat rakaat dan jangan anyakan tentang baik dan lamanya, kemudian
beliau shalat empat rakaat lagi dan jangan tanyakan tenrang baik dan
lamanya. Setelah itu, beliau shdat tiga, mkaat."

Dalam al-Muuatbtha- diterarrgkan, sepeninggal Rasulullah Umar
memerintahkan Ubay bin Ka'b dan Tamim ad-Dari untuk meniadi imam
dalam shdat sebelas rakaat itu. [mam membaca kira-kira dua ratus ayat
hingga kami bersandaran dengan tongkat, karena lamanya berdiri dan
kami baru selesai shdat saat terbit fajar. Dalam kitab yang sama juga
disebutkan, bahwa kaum muslimin pada masa Umar shalat di bulan
Ramadhan sebanyak 23 rakaat. Dalam saru riwayat dikatakan, imam
membaca surat al-Baqarah dalam delapan rakaat, kemudian pada 12 rakaat
berikutnya bacaan al-Qur'annya diperpendek. Abu Bakar ash-shidiq
mengatakan, "Kami baru pulang pada malam bulan Ramadhan-dari
qiyamul lail-dan menyuruh para pembanru untuk segera makan karena
khawatir jika fajar keburu terbit "

4. Shalat Tbrawih yang Singrkat

Kebanyakan imam masjid saat ini meski mengaku Islam, tapi tidak
beragama. Mereka tidak berpikir dan ddak punya malu. Buktinya, dalam
praktik shdat. Mereka shalat hampir seperti orang gila, terutama dalam
shalat Thrawih. Mereka shdat sebanyak 23 rakaat tak lebih dari 20 menit
dengan membaca surat al-y'fla atau adh-Dhuha atau sepotong surar ,u-
Rahman. Shdat yang seperti ini, menurut semua madzhab yang ada, tidak
boleh dilakukan oleh seriap muslim yang berakal. Ini merupakan shalatnya
orang munafik. Firman Allah, 'Dan apabila mereka berdiri untuk shalat,
mqeka berdiri dengan malas. Mqeka bermaksud riya' di hadapan tnanusia
dan tidaHab mqeka metryebut Nlab kecuali hanya sedikit sekali.' (eS.
An-Nisi': 142) Shalat seperti ini bukan shalatnya orang yang beriman
sebagaiman^ yanr digambarkan oleh Allah, "sesunguhnya beruntunglab
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orangorang yang bqiffian, yditu orangofttng yang khusyu' dalam shahtnya."

(QS. Al-Mu'minfin: 1-2)

Shdat seperti ini juga tidak seperti shalat Rasulullah, yang melarang

kita untuk "shdat seperti burung g* mematuk" dan mencuri shalat.

Kata Nabi, *sbalatlah kakan sebagaitnana kalian melibatku sbalat.'r0Uahai

para imam masiid, yakinlah bahwa shdat kalian seperti ini akan dilipat

seperti lipatan baiu yang kemudian ditamparkan ke muka kalian. Dan

kalau shdat itu bisa bicara, niscaya akan mengeluh, "Semoga Allah menyia-

nyiakan kalian seperti kalian telah menyia-nyiakanku. Kalian akan

menanggung dosa yang kdian buat sendiri dan dosa orang-orang yang

shdat di belakang kalian tanpa dikurangi sedikit pun."

Ad-Darimi meriwayatkan dari Abu 'Aliyah: Jika kami mendatangi

seseorang untuk menuntut ilmu, maka kami akan melihat bagaimana dia

shalat. Jika shalatnya benar, kami akan belaiar kepadanya, dan kami yakin,

'Untuk masalah yang lain, dia akan lebih baik.' Sebaliknya" fika shalatnya

tibak benar, kami akan berpding dan karni yakin, 'Dia lebih rusak dalam

masdah yang lain'.'

5. I'dlcd

Hukum idkaf addah sunnah mu'akkad. Berdasarkan riwayat shahih

dalam kitab-kitab Shabib, Sunan dan al-Muutaththa', Rasulullah sering

beri'tikaf di pertengahan dan di hari-hari terakhir bulan Ramadhan.

Demikian pula para khulafa'urrasyidin, para shahabat dan istri-istri
Rasulullah. Mereka semua terbiasa beri'tikaf. Banyak hadits yang

menjelaskan tentang keutamaan i'tikaf ini. Sebuah riwayat Ibnu Maiah

dari lbnu Abbas: Rasulullah Shallallahu 'ahihi uta Sallam pernah berkata

kepada orang yang beri'tikaf., "fi'tikaf itul mencegah dari petbuatan dosa

dan akan mengalirkan kebaikan kqadanya, sepelti orangyangmelakukan

setnuct jenis kebaikan.' Ada pula hadits: "Barangsiapa beri'tikaf atas dasar

keimanan dan mengharap kuidhaan Nkh maka akan diampuni dosanya

yang telah lalu.' Kedua hadits ini ternrlis dalam al-Jimi'usb Sbaghir-

Sunah ini telah menghilang dan yang tersisa hanyalah tulisan dalam

buku-buku. Penulis tidak mengerti apa alasan orang menfadi enggan

mengamalkan sunnah yang mulia ini? Kalau boleh kita katakan, gaii

para syaikh, p ra ulama, para pegawai, Pfrt pengaiar dan para dai tidak

pernah berhenti, tetapi mengapa mereka tidak menghidupkan sunnah

ini, padahal mereka telah menggembar-gemborkan diri sebagai Ahli
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Sunnah, salaf dan orang-orang yang melanfutkan jejak para as-Sabiqund
Awwalun? Yang pasti, mereka telah melangkah terlalu jauh atau terlalu
santai. Ya Allah, beri kami taufik untuk mengamalkan apa yang telah
Engkau syariarkan melalui lisan NabiMu yang amanah, dan iadikanlah
kami sebagai orang-oran1 yang menghidupkan kembali sunnah-sunnah
yang telah hilang itu.

Ahmad (bin Hanbal) meriwayatkan dengan sanad yang shahih, bahwa

Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Salhtn beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir
bulan Ramadhan sampai Allah mencabut ruhnya. Bukhari meriwayatkan:

Jika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam ingin beri'tikaf, beliau
melakukan shalat fajar, kemudian masuk ke tempat i'dkaf dan menyuruh
seseorang mendirikan tenda untuknya, dan tenda tersebut pun didirikan."

Abu Daud meriwayatkan: 'Aisyah berkata, "Orang yang beri'tikaf
tidak boleh mengunjungi orang yang sakit, tidak mengiringkan jenazah,

tidak menyentuh dan menggauli isterinya, tidak keluar dari tempat itikaf
kecuali karena keperluan yang penting dalam keadaan berpuasa, dan di
dalam masiid jami'." Airy"h juga mengatakan, Jika aku ingin masuk rumah
untuk suatu keperluan dan di dalam rumah tersebut ada orang yang sakit,

aku tidak bertanya kepadanya, aku hanya lewat saja." Hadits riwayat Bukhari
dan Muslim

Bukhari meriwayatkan bahwa Shafiyah berkata, 'Aku menemui
Rasulullah yang sedang i'tikaf dan berbicara kepadanya. Ketika aku beranjak
hendak pulang, beliau iuga beranjak dari tempatnya dan menciumku."
Waktu itu, Shafiyah tinggal di rumah Usamah.

6. I{euhrnaan dan Doa Lailatul Qadar

Muslim meriwayatkan: Rasululllah bersabda,'Carilah Lailatul Qodo,
pada sepuluh malam terukhir Ramadhan''Aisyah meriwayatkan bahwa
jika sudah masuk sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan, Rasulullah
menghidupkan malam, membangunkan keluarganya, bersungguh-sungguh
dan mengencangkan kain sarungnya. Tirimidzi, Nasa'i dan Ibnu Maiah
meriwayatkan:'Aisyah bertanya kepada Rasulullah, "Wahai Rasululllah
jika aku mendapatkan Lailatul Qadar, ^p^ 

y^ng sebaiknya aku baca?"
Beliau berkata, "Bacalah,

*'eu'pi'$'k$fiirr
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[Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun dan men]'ukai

ampunan, maka ampunilah aku].'

7. Shalat Malam Lailatul Qadar

Dalam Safarus Sa'idah, al-Majdul Lughawi mengatakaru 'Shalat

Lailatul Qadar, shalat setiap mdam bulan Raiab, Sya'ban dan Ramadhan

tidak ada dalilnya sama sekali." Ketika Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah

ditanya tentang shalat Lailatul Qadar, dia meniawab bahwa tidak ada

seorang ulama pun yang menyenangi shalat ini. Bahkan shalat ini,
menurutnya, digolongkan bid'ah yang makruh yang harus dilarang dan

ditinggalkan.

A. ShalatJum'at di Maqlid 'Amnt bin 24sh reda Jum'at
Terakhir Bulan Rannadhan

Shalat Jum'at di Masiid 'Amr bin 'Ash pada Jum'at terakhir bulan

Ramadhan termasuk bid'ah tercela yang harus dihilangkan. Thpi ironis,
justru para syaikh dan ulama lah yang menyuburkan bid'ah ini. Subhanallah!

Apa yang telah membuat kalian (para syaikh dan ulama) enggan melakukan

amar ma'ruf nahyi munkar ini? Hanya satu: gaii lah yang membuat kalian

enggan. Penulis yakin, motivasi belaiar kebanyakan ulama saat ini adalah

demi pekerjaan dan gaii. Ya Allah, selamatkanlah.

9. Shalat Fardhu di Jurn'at Terakhir Bulan Rannadhan

Ada sanr kebiasaan buruk yang dilakukan hampir di seluruh daerah,

yaitu shalat fardhu yang dilakukan seusai shdat Jum'at pada Jum'at terakhir

bulan Ramadhan, dengan keyakinan bahwa shalat tersebut akan

menghapuskan shalat setahun atau seumur hidup yang tertinggal. Dari

segala sisi, perbuaan ini ielas-ielas haram.

10. Menuliskan Jimat pada Bulan Rannadhan

Orang-orang y^^E bodoh itu sering mengucapkan, "Tidak ada

pemberian kecuali pemberian-Mu, wahai Dtat yang Maha Mendengar
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dan memiliki ilmu yang sangat luas. Dan IGmi turunkan dQur'an itu
dengan sebenar-benarnya dan al-Qur'an telah turun dengan membawa
kebenaran." Khabar ini dinrliskan pada Jum'at terakhir bulan Ramadhan

saat khatib berdiri di atas mimbar. Menurut mereka, tulisan ini akan
melindungi dari kebakaran, tenggelam, pencurian dan segala bentuk
penyakit.

Thpi dengan tegas, al-Hafizh Ibnu Haiar mengatakan, bid'ah ini tak
berdasar. Dalam khutbahnya, beliau sangat keras mengecam perbuatan

ini, dan melarang berdoa dengan nama-nama asing karena dikhawatirkan
mengandung unsur kekufuran. Pesan penulis, bertalavalah kepada Allah,
hindari kesesatan ini dan berpegang teguhlah dengan kitab Allah dan
sunnah Rasul.

1 1. I{esesatan, Bid'ah dan l(emunkanan

Di antara bentuk kesesatan yang berkembang di masyarakat addah
tidak shalat sepanjang tahun kemudian baru shalat, puasa dan bertasbih
pada bulan Ramadhan. Satu hadits menyatakan: 'Barangsiapa menjaga
shalat lima utaktu, maka dia akan tnemiliki cahaya, petunjuk dan
keselamatan di hari Katnat. Dan barangsiapa tidak menjaganya, maka
dia tidak akan mendapatkan cahaya, petunjuk dan keselatnatan di hari
Kiamat. Di hari Kiamat nanti, dia akan tingal bersama Fir'aun, Qarun,
Haman dan Ubay bin Khalaf."

Diriwayatkan pula: *Simpal Islam dan kaidah agatna itu ada tiga,

yang barangsiapa meninggalkan satu saja dari ketiganya, maka darahnya
balal. Ketiga hal itu ialah kesaksian bahuta tiada lkh selain Nlah, shalat
utajib, dan puasa Ramadhan " Dalam al-Jimi'ush Shaghir, hadits ini
diberi kode hasan.

Seandainya Nabi atau salah seorang khalifahnya masih hidup, mereka
tidak akan membiarkan seorang pun di muka bumi ini meninggalkan
shalat. Hati-hatilah, jangan tinggalkan shalat waiib meski hanya sekali,

karena disebutkan dalam hadits: 'Barangsiapa mengingalkan shalat maka
dia akan bertemu Allab dalam keadaan dimurkai.' Hadits riwayat
Thabrani.

AlJsfahani meriwayatkan:'Barangsiapa meninggalkan shalat dengan

sengaja, maka Allah akan menghapus seluruh amfiya dan terlepas dari
perlindungan Allah sampai dia bertaubat."
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Thabrani meriwayatkan,'Barangsiapa meningalkan shalat dmgan
sengaja, maka dia telah kafir dengan telang-tdangan." Hadits ini diberi
kode shahih dalam al-Jhmi'ush Sbaghir.

Dan anehnya wanita-wanita itu, mereka tak pernah shalat, tapi tak

pernah ketinggalan sehari pun puasa Ramadhan sampai pun ketika mereka

haid. Allah menyuruh mereka untuk shalat, tetapi mereka tak
mengindahkan. Dan, Allah melarang mereka berpuasa saat haid, tetapi
mereka justru puasa. Mereka tidak tahu, tapi tidak bisa dikasih tahu.

Mereka tidak sepenuhnya bisa dipersalahkan, tapi suami-suami merekalah

y{tg iuga- harus disalahkan. Karena, jika mereka paharn terhadap 
^g 

rna,

tentunya mereka akan mengaiarkannya kepada isri dan anakanak mereka.

Mereka salah, juga istri.istri mereka. Thpi lebih salah lagi, para ulamanya,

yang tidak menyampaikan ^p yang seharusnya disampaikan.

Marah-marah ketika mereka sedang pu4sa karena masalah kecil yang

menyinggung hati, addah sebuah kesdahan besar. Dan, itu bisa terjadi
karena mereka tidak tahu. Tirk farang karena ketidaktahuan mereka memaki-

maki Islam, yn1 membuatnya meniadi kafir. Padahd ia tekun beribadah

untuk melatih dan menempa iiwa mereka. Sungguh mengherankan, tidakkah

mereka membaca firman Allah, "Dan hamba-hamba llah Yang Maha
Pemurah itu ialah orang-olang yang berjalan di atas dunia ini dengan

rendah bati dan apabila olang-orang bodob tnenyapa mqeka, tnereka

mengucapkan kata-kata yang baik.' (QS. Al-Furqin: 53) "Dan apabila

mereka mendengar pakataan yang tidak bomanfaat, mereka berpaling
daripadanya dan mqeka bukata, bagi kami amal-amal kami dan bagimu
amal-atnabnu, kesejahtuaan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul dmgan
orangorang jahil.'(QS. Al Qashash: 55)

Syahdan, dua orang yang saling menfatuhkan di hadapan Nabi
Shallallahu 'alaihi ua Sallam. Kata yang dihina kepada yang menghina,
"Semoga. keselamatan atasmu." Kemudian Rasulullah bersabda, Ada seorang

malaikat di antara kalian berdua, ydng tnetnbela kalian. Ketika dia
mengbinamu, malaikat itu bqkata kepada oftmgyangmmghinamu ittt,'.-.
mgkau! Engkau bbih pantas (meniadi sepefii yang mgkau katakan itu)!'

Jika mgkau tnenjautab,'setnoga kcsehmatan atastttu', maka malaikat itu
akan berkata kepadamu,'Tidak, keselamatan itu untuknu. Engkau lebih

berhak atas itu'." Menurut Ibnu Katsir, hadits ini hasan.

Saudaraku, iangan marah. Karena marah itu merusak. "Marah itu
merusak keimanan sebagaimana cuka merusak madu.' Marah berasal dari
syetan, maka berlindunglah kepada Allah ketika engkau sedang marah
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dan ingatlah, *Jika salah seorang dari kalian sedang berpuasa, maka
janganlah berkata-kata kasar dan mehkukan pobuatan bdoh. Jika ada
seseorang yang menghina atau bendak membunubmu, maka katakanlah,
'Aku sedang berpuasa, aku sedang bapuasa'." Hadis shahih.

Camkanlah sabda Rasulullah berikut 'Banyak olang bupuasa, tapi
yang didapat dari puasanya itu hanya lapar dan haus." Dalam al-Jhmi'ush
Sbaghir hadits ini dinrlis dengan kode shahih.

Dan, perhatikan baik-baik firman Allah ini, 'sesznggubnya
beruntunglah orang yang nensucikan jiua itu-" (QS. As-Syams: 9)
Mensucikan jiwa di sini adalah taat kepada Allah dan membersihkan diri
dari akhlak yang tercela, oDan sesungguhnya tnerugilah orang yang
mengotorinya." Maksud mengotorinya di sini adalah mengotori dengan
kebodohan, kelalaian dan perbuatan maksiat serta tidak berusaha keras
untuk taat kepada Allah.

Tahanlah amarahmu, terutama saat puasa. Maaftanlah saudaramu
jika menyakitimu dan perlakukan ia dengan baik, semoga engkau termasuk
orangorang yang dipuji Allah. "Dan orangorangyangmenahan amarabnya
dan memaafkan kcsahban orang. Nhh metryukai orangorangyangberbuat
kebajikan." (QS. Ali ImrAn: 134)

Jika engkau perhatikan firman Allah di atas dengan seksama dan
kemudian mematuhinya, engkau akan mendapatkan bagran bersama or-
ang yang disebutkan Allah, 'Mereka itu balasannya ialah atnpunan dari
Rabb mereka dan surga yang di dalamnya tnengalir sungai-sungai, sedang
mereka kekal di dalatnnya. Dan itulab sebaih-baik pahala orang-ordng
yang beramal." (QS. Ali Imrin: 136)

Ibnu Majah meriwayatkan dengan isnrd jayyid,juga al-Iraqi: Rasulullah
bersabda, 

*Tegukan yangpalingbesar bagi Nhh adalah tegukan kemarahan
yang ditahan oleh hamba-Nya karena mengharapkan kaidhaan Nldh."

12. Tbdantts a|-Qur'an di Bulan Rannadhan dan Bid,ah
Yang Dilakukan fura Ctari'

Dalam ash-Sbabibaiz disebutkan: iJibril bertemu dengan Nabi
shallallahu 'alaihi uta sallam setiap malam Ramadhan untuk beradarus
al-Qur'an."

Ahmad meriwayatkan: Rasulullah Shallallahu 'alaihi ua Sallam
memperpanjang bacaan pada shalat malam Ramadhan melebihi bulan
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lainnya. Hudzaifah pernah shalat bersama beliau pada suatu malam

Ramadhan dan beliau membaca surat al-Baqarah, an-Nisa' dan Ali Imran.

Setiap berpapasan dengan ayat tentang peringa.tan, beliau berhenti dan

memohon perlindungan. Beliau shalat dua rakaat sampai kemudian Bilal

daang dan segera diperintahkan untuk menyerukan shalat.

Mengundang para qari unnrk membaca al-Qur'an pada malam-malam

Ramadhan dengan kewajiban memberi imbalan addah bid'ah. Begadang

pada malam 'Ied, berziarah ke kuburan pada hari raya 'Ied ('Iedul Firi
maupun 'Iedul Adha), pada bulan Rajab, Sya'ban dan Ramadhan, adalah

bid'ah yang menyesatkan.

Rasulullah bersabda, 'Bacalah al-Qur'an dan amalkan. Jangan
meni auhi al-Qur' an, j angan berlebihJebib an bercikap terh adap al-Qur - an,

iangan makan dari al-Qar-an dan iangan tneminta-minta dengannya."

Dalam al-Jhmi'ush Shaghir, hadits ini dinrlis dengan kode Ahmad. Juga,
Abu Ya'la ddam Musnadnya, Thabrani dan Baihaqi. Menurut pensyarh

al-Jitni'ush Shaghh, "Perawi hadits ini addah orang{rang terpercaya."

Rasulullah bersabda, "Barangsiapa membaca al-Qur'an maka dengan

bacaan al-Qur'an itu mintalah kepada Nlab, karena nanti akan datang

suatu kautn yang membaca al-Qur-an untuk tnetninta-minta." Dalam al-

Jimi'ush Shaghir, hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan derajat

basan.

Rasulullah bersabda,'Barangsiapa membaca al-Qur' an untuk
meminta-minta makanan dari sescttna tnanusia, kelak pada hari Kiamat
mereka akan datang dengan muka tulang saja, tanpa kulit." Hadits ini
ditulis dengan kode Baihaqi, dan derajatnya hasan.

Adapun hadits yang berbunyi: "Yang benar adalalt upah yang kalian
terima dari kitabullah." Konteks hadits ini adalah untuk pengobatan

berdasarkan asbabunnuzulnya. Kepada mereka yang fasih bacaan Qur'annya
diharuskan unruk mencari penghidupan dari usaha dan ketrampilannya,

seperti yang dilakukan oleh Nabi dan para shahabatnya, tidak dengan al-

Qur'an. Karena setiap nabi dan wali punya ketrampilan sendiri-sendiri

sebagai mata pencahariannya. Di samping itu, kaum muslimin juga punya

kewajiban untuk membantu mereka dengan infak, karena mereka lebih
berhak atas harta tersebur daripada digunakan untuk hal-hal yang tidak
disyariatkan.

Pembacaan nasyrd saat berpisah dengan Ramadhan (taubisy), adalah

bid'ah.
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/3. Tauhisy yang Dilakukan Para l{hatib di Akhir
Flamadlan

Taufu.isy yang dilakukan para khatib di Jum'at terakhir bulan
Ramadhan, dengan membaca, 'Kami sangat merindukanmu, wahai
Ramadhan. Kami sangat merindukanmu, wahai bulan al-Qur'an, bulan
yang penuh cahrya, bulan shalat Thrawih, dan bulan kunci pembuka surga."

Ini merupakan tindakan yang bodoh. Mereka tidak panas melakukan itu.
Mereka harus berbicara berdasarkan pemahaman terhaap ayat daurr ucapan

dari Rasulullah.

14. Shalat Malan 'Iedul Fiti

Shalat ini terdiri dari seratus rakaat dengan satu Fatihah dan sepuluh
kali surat al-Ikhlas, kemudian istighfar seratus kali. Hadits tetang shdat
ini, maudhu'. Demikian pula halnya shdat pada siang harinya. AsSunrthi
menjelaskan dalam ol-la-Ali- al-Maslmfi'ah,bah'xa hadits tetang hal ini
paniang sekdi.

- Sunnah dan Bid'ah Pada Bulan Syawnval

Dalam al-Jimi'usb Sbaghir ada sebuah hadits yang dituliskan dengan
kode Ahmad, Muslim dan Asbabus Sunan y,rng empat berbunyi: Rasulullah
Shallallahu 'alaihi uta Sallam bersabda, 'Barangsicpa berpuasa pada bulan
Ramadhan dan enam hari di bulan Syaututal, maka ia seperti orang
yang bupuasa dahr."

Al-Baihaqi meriwayatkan: Rasulull* Sballalkbu'alaihi uta Sallam
bersabda, 

*Puasahb pada bulan Ramadhan, dan (puasa sunnah) di bulan
selaniutnya (Syawwal), dan aiap ban Rabu dan Kamis. Dengan begitu,
engkau telab mmjalankan puasa sdu tabun penub." Hadits ini, menurut
penulis al-Jimi'ush Shaghir, digolongkn sebagai hadits shahih. Latar
belakang hadits ini adalah ketika suanr saat Rasulullah ditanya renrang
puasa dahr. Demikin diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirrnidzi, Nasa'i dan
Baihaqi. Tirmidzi menganggap hadits iru gharib, sedangkan Abu Daud
tidak melemahkan hadits ini.

Ibnu Majah meriwayatkan: Usamah bunZ:rid selalu berpuasa di bulan-
bulan yang suci. Kemudian Rasulullah berkaa kepadanya, 'Berpuasalah
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pada bulan Syawwal." Setelah itu, Usamah meninggalkan kebiasaan puasa

pada bulan-bulan yang suci, dan seldu puasa di bulan Syawwd hingga
wafat. Menurut penulis flisyiyah lbnu MajaD, isnad hadits ini shahih
tetapi munqathi'.Dalarn al-Jimi'ush Shaghh dan syarhnya, hadits ini diberi
kode shahih. Menunrt Ibnu Rajab, hadits ini merupakan teks yang pding
jels tentang keutamaan pu:rsa Syawwal dibandingkan puasa pada bulan-
bulan yang suci lainnya.

Menurut hemat penulis, hadits ini,munqathi'dan tidak dapat diiadikan
dalil tentang keutamaan puasa Syawwd dibadingkan puasa di bulan
Muharram. Bahkan hadits ini bertentangan dengan hadits marfu' yang
diriwayatkan oleh Muslim: Rasulullah bersabda, 'Puasa yang paling utarna
setelah Ramadhan adalah puasa di buhn Muharram. Shalat yang paling
utama setelah shalat utajib adalah sbalat mahm." Hadis tetang puasa

enam hari di bulan Syawwal, shahih. 'Barangsiapa puasa Ramadhan
kemudian dihnjutkan eflan hai di buhn Syaurutal sqerfi olang yang
puasa dalv (saahun).'

1. Bld'ah pada Bulan Syawvual

Penamaan enam hari bulan Syawwal dengan Ayyamul biedb (hafi-
hari putih) merupakan bid'ah karena Alyamul biedh addah hari ketiga
belas, empat belas dan lima belas setiap bulan, berdasarkan penjelasan

hadits yang shahih.

Mereka berkeyakinan bahwa orang yang melakukan puasa ini haruslah
orang yang sudah memiliki keturunan; dan yang sudah menlalankannya
kemudian meninggalkanny4 maka keluarganya akan meninggal. Keyakinan
seperti ini addah keyakinan yang sesat, yang sengafa ditiuptiupkan oleh
syetan. Camkan bagaimana Allah memperingatkan kita dari perbuatan
syetan, "Sesunguhnya syetan itu fulah musuh bagimt, maka angaplah
ia musuhmu karena s*ungubtrya syetan-ryetan itu mengaj&.golongannya
supaya tnueka meniadi penghuni neraka yang menyah-nyala."

Meniadikan hari seusai pu:rsa sebagai hari raya dan menamakannya
sebagai 'Iedul Abrar, adalah bid'ah. Pada hakekatnya hari raya seperti inr
adalah hari rayanya orang-orang yarrg suka maksiat, karena pada hari
tersebut mereka berkumpul di masiid Husain atan Zaimb, lalu anara pria
dan wanita membaur, bersalam-sdaman sambil mengucapkan yel-yel

iahiliyah. Setelah inr, mereka memasak nasi aau hanya dicampur dengan

susu.
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Penulis tahu persis bahwa para ulama menyaksikan perbuatan ini,
tetapi mengapa mereka tidak mencegahnya, padahal mereka adalah or-
ang-orang yang suka mengajar di masiid Husain? Kalau saia mereka
mengingatkan dan menerangkan dampak buruk dari perbuatan tersebut,
niscaya bid'ah seperti ini akan tercabut dari akarnya. Ada kemungkinan
diamnya mereka terhadap perbuaan ini dikarenakan mereka menganggap
kemunkaran dan bid'ah ini sebagai hal yang dianggap baik oleh agama.

Ya Allah, satukanlah hati umat Islarn yang telah berselisih paham
ini.

- Bid'ah pada Bulan Dzulqa'dah

Pada bulan ini, adalah rombongan jemaah haji yang berangkat menuju
tanh suci. Tapi sebelum keberangkatan mereka itu, mereka terlebih dulu
membuat dosa dan kemungkaran. Mereka berbaur: perempuan, laki-laki,
anak-anak kecil dan orangorang tua berada di satu kendaraan dan bernyanyi.
nyanyi melagukan nyanyian haji. Apapun alasannya tindakan seperti ini,
tidak terpuji.

Pertama: Syariat kita yang suci tidak mengizinkan seorang wanita
mengangkat suaranya di tengah-tengah kaum laki-laki, karena suara wanira
adalah aurat dan dapat menimbulkan fitnah. Itulah sebabnya, wanita
dilarang adzan dan membaca subhanallah ketika mengingatkan imam
yang salah. 

*Sesungubnya 
menepuk tangan itu (cara mengingatkan) bagi

u,tanita.'

Kedua: Saat ini, banyak wanira keluar rumah dengan memakai
perhiasan dan wangi-wangian, padahal hadits telah mengingatkan, 'Wanita
tttana pun yang memakai uangi-utangian kemudian leutat di depan suatu
kaum danmereka mencium uangitasebut, maka uanita itu adalah pezina.o
Hadits riwayat Nasa'i dan yang lainnya.

Kaiga: Konsep cemburu ddam Islam tidak mengizinkan para wanita
datang ke tempat-tempat pertemuan dan tempar-rempat keramaian. Itulah
sebabnya, Ni Radhiyallahu 'anbu mengatakan, 'Apakah kalian ridak malu?
Apakah kalian tidak cemburu? Seseorang di antara kalian membiarkan
isrinya keluar bercampur dengan kaum lakiJaki di mana ia melihat mereka
dan mereka melihatnya. Ketika ada seorang yan1 buta menemui Nabi
dan di sana ada dua orang istrinya, Nabi menyuruh mereka untuk
menghindar darinya. Kata kedua istrinya iru, 'Bukankah dia buta dan
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tidak melihat kita?' Rasulullah hanya mengembdikan pertanyaan kedua

istri Nabi tersebut, Apakah kdian berdua iuga buta? Bukankah kalian
dapat melihrtnya?'" Ibnu Katsir mengangkat hadits ini dalam menafsirkan

firman fJlah, " Katakafllah kepada utanita yang berim an,' HendaHah tnereka

menahan pandanganrryd'.o (QS. An-Ntr: 31) Riwayat ini shahih, menurut

Abu Daud dan Tirmidzi.

Keempat: Seorang lakilaki yang cemburu kepada istri dan anak
perempuannya tidak akan rela membiarkan mereka berdiri di tengah-

tengah ratusan atau ribuan kaum lakiJaki, di mana mereka dapat melihat
istri dan anak perempuannya itu dan mereka pun dapat orang-orang

laki-laki itu, berdesak-desakkan dan bernyanyi-nyanyi. Yang membiarkan
mereka tanpa rasa cemburu sedikitpun hanyalah seekor keledai yang

tidak mengerti ajaran 
^g 

m dan tidak merasakan nikmatnya beragama

yang benar. Kalau saja mereka merasakan nikmatnya beragama yang

benar niscaya mereka akan cemburu. oTusttkan 
iarutn besi ke kqala

salab seorang dari kalian lebih baik dari menyentuh utanita yang tidak
dihalalkan baginya.' Hadits riwayat Thabrani.

Vahai para jemaah haji, cegahlah istriistri kalian keluar rumah,
dan bacakan kepada mereka, 'Dan hendaUah katnu tetap di rutnabtnu
dan janganlah katnu berhias dan bertingkab laku seperti ordng-orang
jahiliyah yang terdahulu.' (QS. Al-Ahzibz 33)

Juga, sabda Rasulullah Sballallahu 'alaihi uta Sallam, *Wanita

adalah aurat, jika keluar dari rumah maba ia akan digoda oleh syetan.

Saat paling dekat dengan Nlah adalah ketika dia tinggal di rumab."
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bazzar dan Tirmidzi, sebagaimana ditulis
oleh Ibnu Katsir dalam az-7-autiiir.

Wahai saudara-saudaraku, ingatkanlah istri-istri kalian akan hadits

Rasulullah Shallallahu 'alaibi uta Sallam, "setiap wanita yang keluar
dari rumabnya tanpa seizin suatninya tnaka ia dalam kemurkaan Nlab
sehingga pulang ke rumahnya atau mendapatkan keridhaan sudminya."
Hadits ini ditulis dalam al-Jimi'ush Shagbir dengan kode al-Khatib,
dan derajatnya hasan.

Jika agama saia melarang seorang istri berpuasa sunah tanpa seizin

suaminya-'setiap istri yang berpuasa tanpd seizin suaminya, kemudian
suaminya menginginkan dirinya tapi menolak, Allah menetapkan bahwa
dia telab tiga kali melah.ukan dosa besar"- maka bagaimana halnya

fika istri tersebut keluar rumah dengan hiasan yang menor dan berbaur

dengan kaum laki-laki dengan wangi yang menusuk? Jelas, ini merupakan
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kesesatan y^ng nyata dan perbuatan mungkar yang tidak disetuiui oleh

setiap muslim.

Ibnu Mas'ud pernah dianya tentang maksud firman Allrh, "Dan di
antara manusia ada orang yang ffiarrprgunakan pakataan yang tidak

berguna untuk menyesatkan (manusia) dari ialan Nkh tanpa pengetahuan

dan menjadikan jalan Nlah itu olok-olokan. Mueka itu akan metnperoleh

aznb yang menghinakaz.' (QS. Luqmin: 6) Jawabnya "Sungguh, demi

Allah yang tidak ada Ilah selain Diri-Nya, yang dimaksudkan ayat ini
adalah nyanyian." (Tiga kali) Demikian pula pula pendapat Ibnu Abbas,

Jabir, Ikrimah, Said bin Jubair, Muiahid dan Makhul ketika dianya tentang

maksud ayat tersebut.

Ibnul Jauzi meriwayatkan dari Abi Umamah: Rasulullah melarang

menjual penyanyi, memperjualbelikannya (pelacuran) dan mengaiarkan

nyanyian kepada mereka. IGa Nabi, '(Jang dan basil pehaiaan tersebut

baram." Berkaitan dengan ini Rasulullah fuga mengutip ayat di atas.

Rasulullah bersabda"'TidaHah sesolaflg mengangkat suaranya untuk
bunyanyi kecuali Nhh akan murgutus untuknya dua syetan yangmemukul-

mukul rebana. Kedua syetan itu tetap menghmtak-bentakkan kedua kaki
mereka, di dalam dadanya, sampai olang itu diam."

Demikian pula diriwayatkan dalam Tafsir al-Baghiu)iy dan al'Jimi'ush
Sbagbir: "Dua suara yang dilaknat di dunia dan di akhirat adolah suara

suling di saat senang dan suara rintiban di saat mendapat musibah." Hadits
ini shahih.

Ibnu Mas'ud mengaakan, nyanyian dapat menimbulkan sifat munafik

di dalam hati, laiknya air yang menumbuhkan pohon kacang. Kata Ibnu
,Jmar ketika melewati sekelompok kaum yang sedang berihram, dan dalam

lelompok tersebut ada seorang y^ng bernyanyi, "Tidakkah dia pernah

nendengar firman Allah: 'Hai orang-orang yang beriman, bertafuttalab

kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah
netnpubaiki bagimu amahn-amalanma dan mengarnpuni bagitnu dosa-

bsamu.'(QS. Al-Ahzabz 7U711?" Yang benar, dalam perjalanan haji seperti

itu, yang harus diucapkan adalah kalimat 'I-a iliba illallib" sebanyak

mungkin dan beramar makruf nahi mungkar. Menyanyi adalah perbuatan

orang-orang y^ig *... syetan telah menguasai mereka lalu menjadikan
mereka lupa mengingat Nlah, mereka itulah gobngan sletan. Ketahuilah
bahwa sesungguhnya golongan syetan ituloh gobngan yang merugi." (QS.

Al-Muiidalah: 19)
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Tujuan dari ibadah haii yang hanya ingin berziarah ke makam
Rasulullah dan meletakkan tangan mereka di pintu dan jendela makam,
adalah bid'ah. Penulis kemudian membayangkan kalau saja berziarah ke
makam Rasulullah dilarang pada ahun ini saia-misalnya-, niscaya mereka
akan urung menunaikan ibadah haji, sebab menurut mereka, berziarah ke
makam Rasulullah itu merupakan inti dari ibadah haji, syarat kesempurnaan
dan diterimanya. Ini benar-benar musibah dan kebodohan yang besar.

Ketahuilah wahai kaum Muslimin, bahwa rukun haji hanya lima: Ihram,
wuquf di fuafah, thawaf, sa'i antara Shafa dan Marwa, dan mencukur
rambut (tahallul). Sedangkan rukun umrah hanya empar: Ihram, thawaf,
sa'i, dan mencukur rambut (tahallul). Barangsiapa yang melakukan haji
atau umrah, kemudian melakuan rukun-rukun ini, maka haji dan umrahnya
telah sempurna.

Adapun berziarah ke makam Nabi adalah sunah yang dapat dilakukan
oleh setiap muslim kapan pun, apakah bersamaan dengan ibadah hafi
ataupun di luar waknr inr. Namun dengan satu caatan: niat yang dipasang
sejak melangk"hk* kakinya dari rumah hanyalah untuk shalat di masjid
Nabawiy.

Ketahuilah, bahwa setiap hadits yang menjelaskan keuramaan
berziarah ke makam Nabi Shalhllahu 'alaihi uta Sallam addah suatu hal
yang dibesar-besarkan, dan merupakan hadits maudbu'. Hanya ada satu
hadits shahih yang berbunyi,'Tidak ada pujahnan yang sangat dianiurkan
kecuali menuiu tiga masjid: Masjidil Haram, masjid Nabi Shallallahu' alaihi
wa Sallam dan tnasjidil Aqsha." Apabila seseorang masuk masjid Rasulullah,
disunatkan baginya untuk shdat di dalamnya kemudian menziarahi kubur
Nabi yang mulia.

Kemudian beredar akal-akalan yang bodoh sekali, bahwa seorang
wanita yang telah bersuami, kemudian hendak melaksanakan ibadah haji.
tapi tidak punya mahram, maka lakiJaki lain boleh menikahinya unrul
dijadikan mahram kemudian menceraikannya setelah selesai melakukar
ibadah haji. Ini adalah perbuatan yang dilakukan oleh manusia dengan
sifat Jahiliyah. Jika sepuluh orzrng laki-laki menggauli seorang wanit4
kemudian wania tersebut hamil, maka anaknya akan dinasabkan kepadr
laki-laki yang mirip dengan anak tersebut. Ini adalah suatu kebejatan dan
dosa besar.

Sebuah riwayat Muslim dengan tegas menyatakanz "Tidak dibenarkan
bagi seorang utanita yang beitnan kepada Nlah dan hari Akhir untuk
bepergian selatna tiga bari auu lcbih kecuali bersama bapaknya, anaknya,
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sudminya atau tnahratnnya." lugariwayat dari Imam Daruquthni: *Tidal<hh

seorang utanita melaksanakan ibadah baji kecuali bersama mahramnya.'

- Bulan Dzulhfijah

Pembahasan sekitar bulan Dzulhiijah ini berkisar pada: Puasa pada

awal dan akhir tahun beserta doa masing-masing, keutamaan bulan
Dzulhiijah, keutamaan hari Arafah, keutamaan haji dan ancaman bagi
yang meninggalkannya, kemungkaran dan bid'ah dalam haji, shdat hari
Arafah dan malam Iedul Adha, keutamaan ibadah kurban, hukum
meninggalkannya, dan hukum menyembelih untuk para syaikh.

Di bulan Dzulhijfah terdapat banyak sekali kebaikan dan ibadah
agnng, yang kemudian tercemari oleh bid'ah dan perbuatan bodoh yang

tercela.

t. Puasa diAwal diAl<hirTbhun Besetta Do'a Masing-
masingl

Dalam Tadzkiratul Maudb,it'iL d-Fattaniy menjelaskan tentang hadits

ini: "Barangsiapa berpuasa pada hari terakhir bulan Dzulhijjah dan awal

bulan Muharram, maka dia telah menyelesaikan satu tahun yang lalu
dengan satu kali puasa dan membuka ahun mendatang dengan satu hari
puasa. Karenanya, Allah menjadikan baginya kaffarat atas dosa selama

lima puluh tahun." Menurutnya, dalam sanad hadits ini ada dua perawi
yang pendusta.

Al-Fataniy fuga menjelaskan hadits berikut: "Pada sore hari menjelang

bulan Dzulhijjah Ibrahim dilahirkan. Barangsiapa berpuasa pada hari itu,
dosanya selama 60 tahun akan dihapuskan." Dalam hadits ini terdapat nama

Muhammad bin Sahal, yang membuat hadis ini menfadi maudhu'. Adapun

tentang doa akhir tahun, adalah bid'ah yang menyesatkan. Demikian pula
halnya dengan doa awal tahun.

2. I(eutannaan 10 Dzulfiliah

Bukhari, Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Maiah meriwayatkan dari
Ibnu Abbas: Rasulullah Shallalhhu 'alaihi u.,a Sallam bersabda, *Tidak
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ada hari-bari yang paling dicintai oleh Nhh untuk berarnal sbaleh kecuali

sepuluh hari putama (di bulan Drulbiiiab) ini.' Para shahabat bertanya,
"'Wahai Rasulullah, tidak dengan jihad di jalan Allah?" Nabi meniawab,
'Tidak pula dengan jihad di jalan Nlah, kecuali olang yang beriuang
dengan jiuta dan bartanya, tneski setnua itu tidak akan ketnbali.'

Ahmad (bin Hanbal) dan Nasa'i iuga meriwaya*an secara marfu':
"Empat perkara yang tidak pernah ditinggalkan oleh Rasulullah: Puasa

'Asyura', sepuluh hari-di bulan Dzulhijiah-, tiga hari setiap bulan, dan

dua rakaat sebelum Subuh."

3. I(eutarnaan Hari Arafah

Muslim dan yang lainnya meriwayatkan: Nabi Sballallahu'alaihi uta

Sallam bersabda, oPuasa pada bari Arafah yang diniatkan untuk
mendapatkan keridbaan Nlah akan menghapus dosa satu tahun yanglalu
dan satu tabun yang akan datang.' Dan, sebuah riwayat yang shahih

menyatakan: Rasulullah pernah tidak berpuasa pada hari fuafah, dan

Ummul Fadhl mengirimkan susu kepadanya, lalu meminumnya. Hadits
riwayat Bukhari. Abu Daud dan lbnu Maiah meriwayatkan: Rasulullah

melarang puasa fuafah di padang fuafah.

Ddam Sbabih Muslim disebutkan: Rasulullah Shalhllabu 'alaihi uta

Sallam bersabda, 'Tak ada hari di mana Nlah palingbanyakmetnbebaskan

bamba-Nya dari neraka selain hari Arafah. Sesunguhnya Nlah mendeh.at,

ketrudian mmbangakan mqeka kepada para malaikat, ketnudian berkata,
'Apa yang diinginkan obb tnereka?'"

4. I{euhtnaan Haii dan Umrah

Dalam Shabih Bukhari diriwayatkan: Rasulullah pernah ditanya
tentang apa amalan yang paling utama? Rasulullah menjawab, *lman

kepada Allah dan Rasul-Nyo." Ditanya lagi, "Kemudian apa?" Jawab
Rasulullah, *Haji tnabrur-"

Masih dalam Shabib al-Bukhari, dari riwayat Aisyah: "Kami melihat

bahwa jihad merupakan amalan yang paling mulia, apakah kami tidak
boleh berjihad?" Beliau menjawab, "Tidak, tetapi sebaik-baik jihad adalah

haji mabrur."
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Ddam Shabib al-Bukhai dan Shabih Mudim disebutkan: Rasulullah

Shallallahu 'alaihi ua Salhm bersabda, 'Barangsiapa mdakukan ibddah
haji karena Nlab, tidak bqkau kotor dan tidak fu?buot dosa, maka ia
akan ketnbali tanpa dosa seputi bari ia dilabirkan oleh ibutrya.'

Muslim meriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi uta Salhm
bersabda" 

*Satu utnrah hinga umrah yang lain adaloh pengbapusan dosa

di antara keduanya; dan haji mabrur, balasantrya takhin hattyalab surgd."

5. Perlngatan BaSl Orangr yangr Manttpu, Nannun ndak
Menunalkan Hqji

Tirmidzi dan Baihaqi meriwayatkan dari Ni Radhiyallahu 'anhu:
Rasulullah Shalkllabu 'ahihi uta Sallam bersabda "Barangsiapa memiliki
bekal dan hendaraan yang dapat meagantarkantrya ke Baitulhh, tetopi
tidak berbaii, maka tidak ada pilihan bagbrya hecuali maningal dalam
keadaan Yahadi atau Nashrani.' Hal ini dikarenakan Allah berfirman,
"Mmgeriakan baii itu adalah kcuaiiban manusia tabadap Nhb, yaitu
bagi orang yang sangup mangadakan pajalanan ke Baitulhr." (QS. Ali
Imrin: 97)

Al-Hafizh Ibnu Katsir menolak hd ini dalam kitab tafsirnya dan
mengutip sebuah riwayat dari Umar: 'Barangsiopa sangtp mehkukan
ibadah haii namun tidak mehkukantrya, nakn sama saia apakab ia mati
dalatn keadaaanYahudi nNarpunNasbrani." Isnad hadits ini shahih. Kutipan
dari Umar yang lain: 'Sunguh aku ingin mengirimkan bebaopa orang ke
kota-kota untuk melibat setiap oftrng kaya namun tidak melakukan ibadah
haji. Mereka harus dihenakan jiryah karena mueka bukan olangorang
muslim, mereka bukan orangerung tnuslitn."

N-Bazzx meriwayatkan: Rasulullah Sballallahu 'alaihi uta Sallam
bersabda, 'Agama Islam terdiri dari delapan bagian: Idam adalah satu
bagian, sbalat adahh satu bagian, zakot adalah satu bagian, haii ke Baitullab
adalah satu bagian, amar makruf dalah satu bagian, nalryi munkar adalah
satu bagian, dan beriibad di jahn Nlah adalab satu bagian. Sungguh
merugi orang tidak memiliki sotu pun dari bagian tersebut."
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6. Bid'ah dalatn lbadah Haii

Dalam Naqdul 'Ibn utal 'Ulama', Ibnul Jauziy menyatakan bahwa

orang terkadang terlalu mudah menganggap kewajiban haji itu telah gugur

setelah melakukannya sekdi safa, dan kemudian kembali melakukannya

tanpa keridhaan dari orang tua. Ini salah besar.

Atau, seseorang memaksakan diri untuk beribadah haji dengan

menghutang atau dengan memeras orang lain. Atau lagi, seseorang berhaji

semata-mata untuk piknik, atau berhaji atas biaya yang syubhat. Atau,

bangga jika dipanggil "al-Haj".

Kenyataannya, nirt haji yang kuat ketika keluar dari rumah itu,
kemudian selama dalam perialanan mereka terlalu mudah meninggalkan

kewajiban-kewajiban ketaatan, bersuci aau shalat. Setibanya di Masjidil
Hararn, mereka berkumpul thawaf mengelilingi Ka'bah dengan hati yang

masih belum bersih dan tubuh yang tidak suci. Iblis telah mengaburkan

mata mereka dengan persepsi tentang haii. Padahal tujuan dari haji itu
addah mendekatan diri kepada Allah dengan hati, bukan dengan badan,

dan hal itu akan terwujud dengan ketalovaan.

Berapa banyak orang yang pergl ke Mekkah hanya untuk kebanggaan

bahwa mereka telah sekian kali berhaii. "Saya sudah dua puluh kali
melakukan wuquf." Terlihat banyak sekali dalam perfalanan menuiu ke

Mekkah orang yang berbuat kasar terhadap temannya hanya untuk
mendapatkan air atau tak mau mengalah menghimpit mereka di jalan.

Iblis telah merasuk ke dalam hati mereka yang sedang menuju Mekkah,

mereka menyia-nyiakan shalat, mereka tega menipu dalam jual beli dengan

dalih kondisi hajilah yang mendorong mereka untuk melakukan hal tersebut.

Iblis telah menjelma dalam kelompok mereka, dan menciptakan
hal-hal yang baru yang tidak termasuk ddam rangkaian ibadah haji. Macam-

macam yang bisa Anda saksikan, ada yang menyingkap satu pundaknya,

ada yrng berjemur di terik matahari hingga kulit mereka hangus dan

kepala mereka berasap, dan ada iuga yang berhias di depan orang banyak.

Dalam hadits yang diriwayatkan hanya oleh Bukhari, dari lbnu Abbas

Radbiyallahu 'anhuz Nrbi Sballallabu 'alaihi uta Sallam pernah melihat

seseorang sedang thawaf di Ka'bah dengan tali yang mengikatnya. Oleh

Nabi, tali itu dipunrskan.

Dengan redaksi yang berbeda, diriwayatkan, "Beliau melihat seseorang

menuntun seseorang dengan tali yang diikatkan pada hidungnya. Oleh
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Rasulullah, tali inr dipunrskan dengan tangannya sendiri, kemudian beliau

memerintahkan untuk menuntunnya dengan memegangi tangannya."
Menurut Bukhari, hadits ini mengandung larangan untuk melakukan hal-

hd baru ddam eg m4 meski inr diniatkan demi kebaikan. Penulis tegaskaru

bahwa syetan telah menfelma ke dalam orag-orang yang mengaku
bertawakal. Mereka pun nekad pergi haii anga bekal sedikit pun. Mereka

bahwa sebuah tekad yang besar dan kepasrahan kepada Allah

adalah tawakal png sesungguhnya. Padahd mereka salah besar.

Seseorang berkata kepada Ahmad bin Hanbal Rabimahulla}, "Aku

ingin pergi ke Mekkah dengan bekal tawakal saia." Kata Ahmad
kepadanya, "Pergilah tapi jangan bergabung dengan rombongan." Or-
ang itu menolak, "Tidak, aku akan pergi bersama mereka.o

"Itu artinya, engkau bertawakal di atas dompet orzrng lain," kata
Ahmad. Semoga Allah melimpahkan taufik-Nya kepada kita semua.

Di antara bid'ah dalam ibadah haii adalah mengusapusap seluruh

dinding IG'bah, karena Rasulullah tidak pernah mengerfakanny4 beliau

hanya mengus:rp Ruknul Yamani dan mencium Haiar Aswad. Termasuk,

menuliskan nama-nama mereka pada tiang-tiang dinding Ka'bah dan

mewasiatkan kepada sesama. Ini adalah bid'ah dan kebodohan.

Mereka juga sangat ingin mencuci ienggot, uang dan baiu mereka
dengan keyakinan bahwa air Tamzam bisa mendatangkan berkah. Mereka
juga ingin membawa pulang air itu ke kampung halaman mereka. lni
adalah bid'ah, dan sama sekali tidak mengandung kebaikan dan
keberkahan. Ada orang yang berkeyakinan bahwa kesempurnaan dan
kesucian haii itu akan didapatkan ketika mereka sudah menziarahi makam
Nabi Ibrahim. Ini adalah keyakinan yang sdah, karena haji adalah ibadah
yang berdiri sendiri dan keabsahannya tidak bergantung kepada ibadah
lain. Adapun ziarah ke Baitul Maqdis hukumnya sunah muakkad, karena
shalat di dalamnya sama dengan lima ratus kali shalat di masiid yang

lainnya.

Hadits:'Barangsiapa menguniungiku dan mengunjungi Ibrahim dalam
tahun yang sama, maka saya famin dia akan masuk surga', addah hadits
pdsu, sebagaimana yang dikatakan oleh an-Nawawi, Ibnu Thimiyah dan
yang lainnya.

Mencat rumah orang yang akan pergi haji dengan warna putih dan
kapur, melukiskn gambar, menuliskan nama dan tanggal keberangkatan
haiinya adalah bid'ah yang ses:rt, 'uiub dan riya.

Bag,lan Fertarna I r8r



Membangun tenda, menyembelih binaang menghidangkan minuman

dan rokok kepada orang-orang yang berkunjung, serta mengiringi orang

yang akan peryi haji dengan rebana, iringan nyanyian kaum wanita" dan

dzikir kaum fakir miskin sampai tak sadarkan diri, adalah hal-hal yang

tidak pantas dilakukan seorang muslim yang memahami syariat Islam.

Mungkin, kalau hal ini diketahui oleh orang non-muslim yang dengki
terhadap Islam, mereka akan memperolok kita. Mereka kemudian akan

beranggapan bahwa agama ini seluruhnya adalah olok-olok, igauan, mainan

dan kesia-siaan.

Penulis ingin menegaskan ^p 
yang telah terjadi sebenarnya, bahwa

saat ini, bentuk ibadah apapun, rukun ibadah apapun, dan sunah apapun

telah disusupi oleh ketidakmengertian, bid'ah dan khurafat, yang merusak

dan mengotorinya. Tidak ada yang berhak dihuiat selain para ulama,

karena mereka tidak beramar makruf dan nahyl mungftar, bahkan meniadi

penghalang bagi orang yang melakukan amar makruf dan nahyi mungkar.

Mereka sangat menghalangi orang yang ingrn menapaki ialan fJlah. lnna
lillah ua inna ilaihi raji'in.

7. Shalat di Malan Hari Raya ldul Ftfr dan Hart Arafah
Adalah Bid'ah

Al-Jalal as-Suyuthi menjelaskan bahwa hadits tentang shdat sunnat

pada malam Idul Fitri atau di siang hariny4 dan shalat pada hari fuafah

serta hari pemotongan hewan kurban, addah pdsu. Demikian penielasannya

dalam kitabnya al-La'hli' al-Mashni'ah fi al-Abhdi* al-Maudh,tt'ah. Hal
yang sama fuga ditegaskan oleh d-Fattani dalam Tadzkirabnya, dan penulis

sengaja tidak menyebutkannya.

8. Bid'ah yerng TErtolak Oleh Sunah

Fenomena yang teriadi banyak orang terlalu mengabaikan dua khutbah

dalam rangkaian shalat 'Ied. Mereka buru-buru keluar dari masiid begitu

imam salam. Aau yang lebih baik, mereka hanya sabar menunggu khutbah

pertama saia. Yang pasti, semua itu tidak sesuai dengan sunah. Namun
vonis bahwa fenomena itu addah bid'ah terbantahkn oleh hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Daud, Nasa'i dan Ibnu Majah, (dengan lafaz lbnu
Maiah dari Abdullah bin assaib): 'Aku pernah shalat Ied bersama Rasulullah
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Shallallahu 'alaihi uta Sallatn Saat itu, Rasulullah mengimami shalat.
Kemudian beliau berkat4 'Kita tdah menunaikan shalat, makn barangsiapa

ingin duduk untuk tnendenga*an khuthah, silabkan duduk, dan barangsiapa

hendak pergi maka dipasilahkan Pergt'." Menurut Abu Daud, hadits ini
mursal. Hadits ini mengisyaratkan pilihan ant:ra duduk mendengarkan
nasehat aau pergi. Barangsiapa pergi, maka ia tidak boleh dituduh telah

melakukan bid'ah, sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Rabimahullah. Dan,
yang duduk mendengarkan maka itu lebih balk. Wall4hu a'lam.

9. Jika Hari Raya Elefteeahn dengpn Hari Jum'at

Menurut Syaikhul Islam Ibnu Thimiyah RahimahullaD, "Apabila hari

Jum'at dan hari raya terjadi pada hari yang sama, pendapat para ulama

terpecah meniadi tiga pendapat:

Golongan pertama: shalat Jum'at wafib bagi orang yang telah
mengikuti shalat 'Ied, sama hukumnya seperti shalat Jum'at pada hari-hari
biasa. Dalilnya adalah keumuman dalil tentang kewajiban shalat Jum'at.

Golongan kedua: memandang bahwa kewaiiban shalat Jum'at gugur
atas penduduk suatu wilayah seperti kewajiban yang gugur atas orang yang

berhalangan atau sakit. Dan, Usman bin Affan juga memberikan keringanan
kepada mereka untuk meninggalkan shalat Jum'at lika telah melakukan
shalat '[ed.

Golongan ketiga dan ini yang benar, adalah bahwa siapa pun yang

telah melaksanakan shalat 'Ied, maka telah gugur darinya kewajiban shalat

Jum'at. Namun seorang imam harus tetap melaksanakan shalat Jum'at
agar orang yang tidak melaksanakan shalat 'Ied bisa teap melaksanakan
shalat Jum'at. Inilah yang diriwayatkan dari Rasulullah dan para shahabatnya
seperti Umar, lJtsman, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ibnu Zubair dan yang

lainnya, dan tidak ada satu orang shahabat pun yang membantahnya.

Thmpaknya kedua golongan pertanur belum mendengar hadits rentang
hari raya yang terjadi pada hari Jum'ag bahwa shdat 'Ied lah yang harus
didirikan, sementara shdat Jum'atnya dirukhsahkan. Disebutkan pula bahwa
Rasulullah Shallallahu 'alaihi u.,a Salhm pernh bersabda, "Wabai manusia,
sesungubnya kalian tehh mendapatkan kebaikan, maka barangsiapa ingin
tnelaksanakan sbaht Jum' at, makt k ami akan melaksanakan shalat Jum' At.'

Namun menurut hemat penulis, lebih baik teap shalat Jum'at karena
haditshadits dimaksud, menurut sejumlah imam, dha'if.
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lO. I{etunaan l{urban

Ibnu Majah dan Tirmi&i : bahwa Rasulullah Shallallahu
'alaihi uta Sallam bersabda, "Tidak ada amahn yang dilakukan Bani Adam
pada hnri Nahar (hari Raya Kurban) yang lebih dicintai Nlah kecuali
mmgalirkan darab (binatang kurban), sesunguhnya ia ahnn datang pada

hari Kiamat kelak dengan metnbauta tanduk, kuku dan bulu (binatang

kurbannya). Darahnya akan diteritna oleh Nlah Azzn uta Jalla sebelum

menyentult tanah, maka perbaikihb iiutamu dengannya." Menurut Tirmi&i,
hadits 'ni hasan gbarib."

Ahmad (bin Hanbal) dan Ibnu Majah meriwayatkan dari 7.aid bin
fuqam: Aku (atau mereka) bertanya, "tUUahai Rasulullah, apay^ngdimaksud
dengan binatang-binatang kurban ini?" Rasulullah menjawab, 'Sunah bapak

kalian, Ibrahim." Mereka bertanya lagi, "Apa yang kami dapatkan darinya?"

Beliau menjawab, "Ddam setiap helai rambut terdapat kebaikan." Mereka
bertanya, "(Maksudnya) bulunya?" Beliau menjawab, "Dalam setiap helai
rambut dari bulunya terdapat kebaikan." Daruquthni meriwayatkan:
Rasulullah Shallallahu 'alaibi wa Sallatn bersabda, "Tidak ada binatang
yang engkau infakkan yang lebih utama daripada sembelihan pada hari
'Iedul Adha." Para perawi hadits ini terpercaya, tetapi dipersilisihkan
tentang marfu' dan mauqufnya.

Adapun hadits:'Bangkidah dan saksikanlah binatang kurbanmu, karena

sejak tetesan darahnya yang pertama dosa-dosamu yang terdahulu
diampuni." Namun dalam sanad hadits ini terdapat nama 'Athiyah, yang

dalam al-'Ilal disebutkan, bahwa hadits yang diriwayatkannya mungkar.

Dan hadits: 'Barangsiapa berkurban dengan hati yang baik dan
mengharapkan pahala dari Allah, maka kurbannya itu akan menjadi
penghalang bagrnya dari api neraka." Hadits ini dalam sanadnya terdapat
nama Abu Daud an-Nakha'iy, yang adalah seorang pendusta. Bahkan Imam
Ahmad menambahkan, 'Dia suka memalsukan hadits." Dalam al-Jdmi'uslt
Shagbir, orang ini diberi kode orang yang lemah.

Lalu hadits: "Perlakukanlah binatang kurbanmu dengan baik karena

ia akan menjadi kendaraanmu di atas Shirat nanti." Hadits ini tidak
shahih, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Shalah dan yang lain. Dan
hadits yang serupa: "Ia adalah kendaraanmu di surga." Demikian dinyatakan

dalam ,\snal Mathilib. Tetapi dalam at:Tamyiz dia mengatakan, 'Menurut
Ibnu Shalah, hadits ini tidak dikend dan tidak shahih, sejauh pengeahuan

kami." Ibnul fuabi Rahimahullah menyatakan dalam Syarb at:Tirmidzi,
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bahwa berkaian dengan keutamaan hewan kurban, semua haditsnya tidak
shahih. Salah satunya, potongan: '...karena ia akan menjadi kendaraanmu
di atas Shirat nanti.' Syaikh l(hatib as-Subki, dalam Kumpulan Khutbahnya,
halaman 165, fuga mengutip hadits: 'Perlakukanlah binatang kurbanmu
dengan baik ...." Penulis tahu persis bahwa hadits ini tidak punya dasar.

Syaikh asSubki juga mengutip hadits: "Barangsiapa berkurban dengan hati
yang baik ...", yilB diriwayatkan oleh Abu Daud an-Nakh'iy di atas. Thpi
maksud penulis menampilkan hadits.hadits ini adalah untuk menjelaskan
tema ini. Wallahu a'hm.

Diriwayatkan dari Mu'awiyah bahwa seorang Arabiy memanggil Nabi
dengan, "\0Uahai Ibnudz Dzabihain ..." memang bukan riwayat yang

mungkar. Bahkan ddam al-Kasysyif disebutkan: "Aku adalah anak dari
dua orang yang hendak disebelih", tidak dapat dipastikan, bahwa
pernyataan ini merupakan sabdanya. Adapun tentang perkataan seor:rng

Arabiy, ini diriwaya*an dari Hakim, Ibnu Mardawaih dan atsjTsa'labi.
Demikian ddam ,{snal Mathhlib.

Banyak orang mengabaikan ibadah dengan menyembelih binatang
kurban ini, padahal ini adalah bentuk taqarrub terbesar yang akan
mendekatkan diri kepada All"h, dan bahkan ddam alQur'an ditegaskan

lebih dari sail kali. Bagi mereka menyembelih binatang kurban hanyalah
pada acara-acara haul, misalny4 Ahmad Ba&wi, Rifa'i, Dasuqi, Bayumi,

Ambabi dan maulid Nabi.

Meski namanya negeri Islam api selalu ada orang-orang yang memuja

dan mengagungkan para penghuni kubur. Mereka menyembelih binatang
dan bernadzar untuk mereka. Untuk mendekatkan diri kepada para
penghuni kubur itu, mereka rela mengorbankan harta benda mereka yang

mahal dan binaang sembelihan yang istimewa, yang sebenarnya itu hanya
untuk Allah, yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 'Yaitu orang-ordtlg yang
tehh sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka
menyangka bahuta mereka bqbuat sebaik$aiknya." (QS. Al-Kahfi: 104)

Ingat, bukan untuk iasad-fasad yang sudah tak bernyawa itu Allah
memerintahkan berkurban. Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk
mengatakan, "Katakanlah,'sesunguhnya shalatku, ibadabku, bidupku
dan matiku hanyalah untuk Nlah, Rabb setnesta ahm, tiada sekutu bagi-
Nya, dan denikian itulah yang dipeintahkan kepadaku dan aku adalab
orang yang pertarna-tama menyerabkan diri (kepada Nlah)'." (QS. Al-
An'im: 163)
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Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk mengabarkan kepada orang-

orang musyrik yang menyembah selain Allah dan menyembelih untuk
selain-Nya, bahwa Allah menentang perbuatan mereka. Shalat, taqamrb,

ibadah dan binatang sembelihan hanya untuk Allah, yang tiada sekutu

bagi-Nya. Allah berfirmtn, *shalatlah karena Rabbmu dan berkurbanlah.'
(QS. Al-Kautsar: 2) Tegasnya demikian: tuluskan niatmu dalam shalat dan

penyembelihan, karena orang-orang musyrik menyembelih kurban untuk

dan menyembah para wali dan orang-orang yang telah meninggal. J".tgan
tiru perbuatan mereka. Simak firman Allah, *Barangsiapa mengharap
perteftruan dengan-Nya, maka henda&ah ia mengeriakan amal sbaleh dan

ianganlah ia mepersekutukan seorang pun dalam beribadat kepada

Rabbnya." (QS. Al-Kahfi: 110)

Dalam sunah telah ditetapkan, bahwa terlaknatlah orang yang

menyembelih untuk selain Allah, sebagaimana diriwayatkan oleh Ahmad,

Muslim dan Nasa'i dari Ali Radhiyallabu 'anhu: Rasulullah menceritakan

kepadaku tentang empat pesan: Nlab melaknat orang yang tnenyembelih

untuk selain Nlah; Nlah tnelaknat orang yang melaknat kedua orang

tuanya; Nlah melaknat orang yang melindungi orang yang membuat bid'ah;

dan Nlab melaknat olang yang ffiengubalt batas-batas tanah."

Bahkan Allah menjebloskn seseorang ke dalam neraka garu-garu seekor

lalat yang dikurbankan kepada selain Allah. Demikian riwayat Thariq bin

Syihab: Nabi Shallallahu 'alaihi uta Sallam bersabda, 
*Seseorang masuk

surga karena seekor lalat, dan seseoftrng yang lain masuk neraka karena

seekor lalat pula.' Para shahabat bertanya, "Bagaimana itu bisa teriadi,

wahai Rasulullah?" Rasulullah menjelaskan,'Dud orang meleutati suatu

kaum yang memiliki patung, di tnana setiap orangtidak boleh meleutatinya

hingga dia mengorbankan sesuatu untuknya. Mereka berkata kepada salab

satu dari dua orang itu, 'Berkurbanlab.' Jautabnya, 'Aku tak punya apa'apa

untuk dikurbankan.' Mereka tnemaksa, 'Berkurbanlah meski banya seekor

lalat.' Dan, diapun berkurban dengan seekor lalat. Sqta mqta dibukakanlah
jalan untuknya, dan dia pun tnasuk neraka. Mereka kemudian
memerintahkan h.epada yang satunya lagi, 'Berkurbanlah.' Dia berkata,
'Saya tidak akan berkurban dengan sesuatu pun dan kepada siapa pun

selain kepada Nlab.' Mereka pun menebas lelternya, tapi langsung masuk

surga.'Riwayat Ahmad.
'Wahai umat manusia, iika orang ini dijebloskan ke dalam neraka

karena seekor lalat yang dikurbankannya kepada selain Allah, maka apa

yang akan Allah timpakan kepada orang yang mengurbankan seekor sapi
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huan yang besar, yang memberikan saiian kega& Ummu Hasyim, yang

menyembelih dua ekor kambing untuk Bayumi, yang memp€rsembahkan

sembelihan-sembelihan kepa& alQami, yang menyaiikan adonan kegada

Aiami, yang menyaiikan piring sajian Syihabuddfut" dan yang memberikan

nrmpukan emas yang hanya tersimpan dalam lemari-lemari mereka?

Ya Allah, bersikaplah lembut kepada kami.

Saudaraku, penulis nasehatkan kalian semua dengan niat yang nrlus,
jangan menyembelih, mendekatkan diri, dan mengeluarkan harta sedikit
aau banyak, walau hanya sebesar biii sawi kecuali dilakukan dengan ikhlas

karena Allah dan tidak menyelarokarrNya. Jangan mengira bahwa t:aidzar

kepada selain Allah, dalam keadaan tertentu atau oleh salah seorang

ulama yang terpandang, dibolehkan. Jangan, iangan pernah bernadzar

kepada siapa pun yaurry ada di muka bumi ini. Kdaupun inr hams teriadi

karena tidak tahu, jangan beranggapan bahwa iika engkau tidak
mengatakannya untuk seorang syaikh tertentu, maka dia akan
membahayakan dirimu, hartamu, atau keluargamu. Perlu engkau tahu,
bahwa wali Allah tidak akan berbuat zhalim; dan iil<a suanr unat sepakat

untuk mecelakakanmu dengan sesuatu, maka mereka ti.lak akan dapat
mencelakakanmu kecuali dengan sesuatu yang telah ditetapkan Allah atas

dirimu. Ingadah firman lJlah Ta'ala yang disampaikan keprada Nabi-Nya,
"Katakanlab tidak akan tnenimpa kami kccuali apa yangtdah ditztapkan
Nlah kepada katni." (QS. Adlaubah: 51)

Firman-Nya yang lain, 'Tidah ada satu musibah pun yang menimpa
kecuali atas ijin Nhh." (QS. AtTaghibun: 11)

'Tidak ada yang menimpa dari m*sibah di bumi dan pada diimu
kecuali telah ditetopkan dalam huhul mahfuzh *belum pakara iu tajadi.'
(QS. Al-Hadid: 22)

*Ketahuilab bahua Rasulullab diperintahkan Nlah untuk rnoryutah.an
kepada manusia, katakanlah, 'Aku tidak berkuasa mendatangkan
ketnudbaratan dan tidakpula ketnanfaatan kcpdda diihil, mdainkan apa
yang dikebendaki Nhh'-" (QS. Yfinus: 49)

'Katakanlah, 'Sesunguhnya aku tidak kuasa meadatangfr.an sesuatu
kemudltaratan pan kepadamu dan tidakpula sesuatu kemanfaataz-" (QS.

Al-Jin: 21)

Kita semua tahu bahwa Nabi Muhammad adalah pemimpin para
nabi, pemimpin anak Adam, manusia dan iin. Namun demikian, beliau
tidak kuasa mendatangkan madharat dan manfaat untuk dirinya sendiri
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dan iuga untuk orang lain. Jika demikian, maka ielaslah bagi kita seielas

matahari di siang hari, bahwa seluruh penduduk bumi tidak adt yang

mampu mendatangkan mudharat dan manfaat untuk diri mereka maupun

untuk orang lain. Itu artinya, bernadzar kepada mereka adalah nadzx
yang tidak benar dan tidak perlu dipenuhi. Demikian dinyatakan dalam

hadits: *Barangsiapa bernadznr untuk taat kepada Nlab, maka penuhilab,

dan barangsiapa bernadztr untuk maksiat kepada Nlah, maka (ingat)

jangan berbuat maksiat kepada-Nya." Riwayat Bukhari

Disebutkan dalam Fatbul Majid, mengutip pernyataan dari Ibnu

Thimiyah tentang orang yang bernadzar kepada penghuni kubur atau yang

semisalnya: Nadzar semacam ini, menurut ijma'kaum muslimin, menyalahi

ketentuan Allah dan tak boleh dipenuhi. Demikian pula, jika dia bernadzar

untuk menyerahkan harta kepada para penungg;u kuburan atau orang-

orang yang rda di sekitarnya, atau menetap di tempat tersebut. Mereka

semua tak ubahnya para penunggu patung I'erra, Uua dan Manat. Mereka

makan dari harta orang lain dengan cara yang keii, dan menghadang
jalan mereka ke jalan Allah. Mereka seperti yang dikatakan oleh lbrahim,
"Patung-patung apakah ini yang kamu tekun beribadat kepadanya?" (QS.

Al-Anbiy,i': 52)

Juga seperti orang-orang yang dilewati Musa dan kaumnya. Allah

berfirman, "Dan Kami sebuangkan Bani Israil ke seberang lautan itu,
maka setehb tnqeka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembab

berhala mereka, Bani lsrail bqkata,'Hai Musa, buatlah untukkami sebuah

tuhan (berhah) sebagaimana mqeka metflpunyai beberapa tuhan (berhala).'

Musa meniauab, 'sesunggubnya kamu ini adalah kaum yang tidak
mengetahui ( xfat-sfat Tuh an )'.' (QS. Al-A rif: 138 )

Nadzar untuk para penunggu dan orang-orang yang tinggal di tempat

tersebut adalah nadzx yang salah.

Adapun nadzar kepada selain Allah, seperti nadzar kepada patung,

matahari, bulan, kuburan dan sebagainya adalah sama halnya dengan

bersumpah kepada selain Allah. Orang yang bersumpah dengan makhluk

tidak berhak memenuhinya dan tidak harus membayar kafarat. Demikian

pula dengan orang yang bernadzar kepada makhluk. Bernadzar kepada

dan dengan makhluk Allah adalah syirik, dan syirik bukan keharaman

tetapi mewajibkan pelakunya bertaubat kepada Allah, dan mengatakan

sebagaiman a y{tg disabdakan Rasulullah, " B arangsiapa bersumpah dengan

narnd l-ana dan (Jzza, maka ia harus mengatakan,'U ilhha illallhh'.'
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Syaihh Qasim al-Hanafi mengatakan ddam Syarah Durarul Bibir,
nadzar yang dilakukan oleh kebanyakan orang awam, misdnya seorzrng

yang kehilangan, sakit atau punya kebutuhan lain, maka dia datang kepada
(kuburan) orang-orang shalih yang telah meninggal dan berkata, "Wahai

tuan Fulan, iika Allah mengembalikan hartalo yang hilang aau jika aku

disembuhkan dari sakig aau fika kebunrhanku terpenuhi, maka aku akan

menyerahkan emas untukmu sebanyak sekian, atau perak sekian, atau

makanan sekian, atau lilin sekian." Nadzar seperti ini sesat berdasarkan

ijma' para ulama, karena beberapa alasan:

Pertama, karena nadzar kepada makhluk adalah nadzar yang tidak
diperbolehkan, sebab nadzar adalah satu dari sekian bentuk ibadah, dan
ibadah tidak boleh dinrfukan kegada sesama makhluk.

Kedua, karena yang dijadikan obyek bernadzar adalah orang yang

sudah mati yang tidak memiliki kekuatan lagi.

Ketiga, karena adanya keyakinan di dalam hati bahwa orang yang

sudah mati punya kemampuan untuk mengatur berb"gri urusan di samping

kekuatan Allah. Keyakinan seperti ini tentu saia sebuah kekufuran. Kalau

saja Anda mengerti hal ini, maka dirham, lilin, minyak dan apa saja yang

disimpan di atas kuburan para wali unnrk nriuan mendekatkan diri kepada

mereka adalah haram. Demikian iima'kaum muslimin.

Ash-Shan'ani berkata ddarn Rkalah Penyucian Akidah,
"lilereka kembalikan makna Suwa' dan tainnya
Yaguts dan Wtrd, semuanya bukan dari cintaku
Datam bencana mereka rnenyeru namanya
Seperti yang kesutitan men!,eru [lzat tempat bergantung
Binatang-binatang kurban rnereka gorok
dengan selain Atlah, karena kebodohan yang disengaja
Orang berketiting kubur,
menciumi dan mengusap-usp sudut-sudutnya. "

Jika seseorang mengatakan, oAku menyembelih untuk Allah dan dengan
menyebut nama-Nya", maka tanyakan, untuk apa engkau menyajikan
sembelihanmu itu di pintu kuburan orang yang engkau puja-puja dan engkau
yfini kekuatannya? Apakah dengan inr eng[au bermaksud untuk mengagung-
agungkannya atau tidak? Jika dia menjawab, 

oYa", 
maka katakan kepadanya,

"Sembelihan ini adalah untuk selain Allah. Bahkan engkau telah
menyekutukan Allah. Jika engkau tidak bermaksud untuk memujanya, lalu
apakah engkau hendak mengotori pinnr kuburan dan menajiskan orang-
orang yang masuk ke dalamnya? Tentunya engkau tidak menginginkan itu.
Tentunya engkau menginginkannya lillah, dan ketika melangkahkan kaki
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keluar rumah tentunya untuk Allah. Namun temyata doadoa mereka pun

hanya dituiukan kepada orang yang sudah mati itu. Jelas, itu adalah syirik.

Rasulullah sendiri telah melarang menyembelih di tempat-tempat

yang dulunya pernah meniadi tempat berdirinya berhala atau tempat-

tempat kegiatan orangorang musyrik. Diriwayatkan dari Tsabit bin adh-

Dhahhak: "seseorang bernadzar untuk menyembelih seekor unta di
Buwanah. Nabi bertanya, Apakah dulu di sana pernah berdiri berhala

jahiliyah yang disembah?' Mereka meniawab, 'Tidak.' Beliau bertanya

lagi, Apakah di sana pernah diselenggarakan hari raya mereka?'Mereka

menjawab, 'Tidak.' Kata Rasulullah kepada orang ihr, 'Tunaikan nadzarmu'."

Karena n21d7a1r yang mengandung penentangan kepada Allah agxu yang di

luar batas kemampuan manusia, tidak harus dipenuhi. Hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Daud dengan isnad yang berdasarkan ketentuan

Bukhari dan Muslim. Dan, Nabi Shallallahu'alaihi uta Sallam iuga melarang

nadzar: "Nadzar itu tidak mendatangkan aPa-^pa." Dalam laf.az lain
disebutkan: "Nadzar itu tidak menghdangi terfadinya sesuatu' hanya saja

ia mengeluarkan seseorang dari sifat bakhilnya." Mutafaqqun Alaih.

Singkatnya, nadzar tidak mendatangkan manfaat, tidak mencegah bahaya,

dan tidak mengubah takdir.

Akan halnya dengan n?ldzar kepada Allah, yang pahalanya ditujukan

untuk Badawi, Husain, Ummu Hasyim, aau Fulan dan Fulan adalah bid'ah:

"Katakanlah,'sesungubnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku

hanyalah untuk Nlah, Rabb semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya, dan

demikian itulah yhngdtpqintahkan kepadaku dan aku adalah otAngyang

pertarrubtama menyuahkan diri (k"podo Nlah)'-" (QS. Al'An'im: 163)

Adapun pahala shalatku, sembelihanku, dan ibadahku adalah untukku,

dan tidak akan aku berikan kepada seorang pun yang ada di dunia ini

karena butuh pahala, sementara mereka beranggapan bahwa para wali

tidak butuh pahala. Thpi bagaimana ceritanya kemudian syetan berhasil

membisiki hati mereka dan membuakan mata mereka akan firman Allah:

"sesungguhnya ryetan itu membisikhan kepada kautan-kauannya agar

mereka membantab kamu, dan iika katnu menuruti mereka, sesunggubnyd

kamu tentulah mmiadi orlflg-ordng yang musyrrt." (QS. Al-An'im: 121)
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- Tentang Shalat Pekanan Yang Tbk Berdasar, Shalat
Rawatib Yang Disunnahkan, dan Shalat Malam Yang
Disyari'atkan dan Yang Bid'afi

Pensyarah lfoti'Ulfrmiddin mengatakan, "Tidak ada keterangan yang

benar tenang shalat pada hari atau malam tertentu ddam setiap pekan."
Al-Hafizh Ibnu Umar bin Badar al-Moushili mengatakan,'Tidak ada hadits
shahih dari Rasulullah yang menyebutlon bahwa ada shalat pekanan pada

setiap hari dan malam tertentu."

Dalam Fatauta Syaikhul Islam lbnu Taimiyah Rahimahullah
dinyatakan: Yang lebih sesat dari itu adalah yang diutarakan oleh sejumlah
penulis buku-buku tentang penyucian jiwa (tasawuf) dan keutamaan-
keutamaan shalat pekanan atau tahunan.Jrrg tentang shalat hari Ahad,
Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jum'at dan Sabtu seperti yang disebutkan
dalam kitab karya Abu Thalib, Abu Hamid, Abdul Qadir dan lain
sebagainya. Dan lagi, shalat seribu kali di awal bulan Rajab, atau
pertengahan Sya'ban (nishfu Sya'ban), aau shdat dua belas raka'at pada
awal malam Jum'at pertama di bulan Rajab, atau shalat pa& malam dua
puluh tujuh Raiab dan shalat-shalat lain pada tiga bulan tersebut, shalat
pada mdam dua hari nya. d^n shalat pada hari 'Asyura.

Dan, shalat-shalat lain yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu'alaibi
uta Sallam, berdasarkan ijma' para ahli ilmu, haditsnya didustakan atas
nama Rasulullah. Celakanya hadits ini kemudian sampai kepada sejumlah
golongan lewat jalan orangorang yang ahli ilmu agama, yang selanjutnya
mereka menyangka bahwa hadits itu shahih untuk kemudian mereka
amalkan. Terhadap orang-orang yang hanya menerima ini mereka
mendapat pahala karena niat merek^ y^ng baik, bukan karena mereka
menyalahi sunnah. Namun terhadap orang yang mengetahui sunah,
kemudian dia beranggapan bahwa yang selain sunah lebih baik, maka
orang tersebut sesat, ahli bid'ah, bahkan kafir. Demikianlah yang dinyatakan
oleh penulis Asnal Mathilib, al-Fatani ddam at:Tadzkir dan as-suyuthi
ddam al-l-a'ili'. Wallahu thm.

l. Shalat Rawatib Yang Dlsunnahl<an

Riwayat Bukhari, dari Ibnu Umar: "Aku pernah shalat bersama Nabi
Shallallabu 'alaihi uta Sallam dua rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat
sesudah Zhuhur, dua rakaat sesudah Maghrib, dua rakaat sesudah [sya,
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dan dua rakaat sesudah Jum'at. Yang sesudah Maghrib dan Isya, beliau

lakukan di rumahnya."

Saudara perempuanku, Hafshah, menceritakan kepadaku, bahwa Nabi

Shallallahu 'alaihi uta Sallam shalat dua rakaat pendek setelah terbit fajar.

Menurutnyq sedangkan riwayat Bukhari, dari Aisyah berbunyi: Sesungguhnya

Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam tidak pernah meninggalkan empat

rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat sebelum Subuh."

Dalam riwayat Bukhari yang lain disebutkan: Nabi bersabda, 
*Shahtlab

sebelum maghrib.'(Maksud hadits ini addah dua rakaat sebelum Maghrib.)

Kemudian untuk yang ketiga kdinya Rasulullah menegaskan, "B"gi siapa

yang mau." Kalimat terakhir ini, mengacu pada makna makruh, agar

nantinya shalat ini tidak dijadikan sunah.

Masih dalam riwayat Bukhari, dari Ibnu Umar: Rasulullah shalat dua

rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat sesudahnya. Kemudian sebuah

hadits yang marfu' berbunyi: 
*Nldb merahmati seseordngyang shalat eft pat

rakaat sebelum ,\sbar." Hadits ini dihasankan oleh Tirmidzi, dan ini sebagai

jawaban atas pengikut Malikiyah yang berpendapat bahwa tidak ada shalat

sunah selain witir dan shdat dua hari raya.

Rasulullah tidak pernah melakukan shalat setelah Jumat hingga beliau

pulang ke rumah, dan baru shalat dua rakaat. Al-Jama'ah (kecuali Bukhari)

meriwayatkan: Nabi shallallahu 'alaihi uta sallam bersabda, 'Jika salah

seolang di atara kalian shalat Jum'at, maka benda&ah shalat ett pat rakaat

sesudahnyd.' Dalam riwayat Bukhari, dari Jabir: "Seseorang masuk masjid

pada hari Jum'at ketika Rasulullah sedang berkhutbah. Tanya Nabi

kepadanya, "Apakah engkau sudah shdat?" Orang itu menjawab, "Belum."

Kata Nabi, 'shaladah dua rakaat."

2. TldakAda Shalat QabWah Jum'at

Sama sekali tidak ada dalil shahih yang menyebutkan bahwa ada

shalat sunnat rawatib sebelum Jum'at. Kalaupun ada dalil yang mereka

jadikan sandaran adalah qiyas yang tertolak. Dia berkata dalam kitab

Sa{ar Sa'adah: Jika Bild selesai adzan, Nabi memulai khutbah, dan tak

seorang pun yang berdiri untuk melakukan shalat sunah. Sejumlah ulama

berpendapat untuk mensunahkan shalat dua rakaat sebelum Jum'at
berlandaskan qiyas kepada shalat Zhuhur. Dan ingat, menetaPkan sunah

hanya dengan kepunrsan qiyas addah sesuatu yang tidak dibolehkan.

tgz I gu'an-Ua'ahyangDlanggapSunnah



Adapun setelah Jum'at, Rasulullah melakukannya setelah pulang ke

rumah sebanyak empat rakaat, dan iik" di masiid beliau hanya melakukan

dua rakaat. Katanya, 'Barangsiapa di antara kalian sbalat, maka sbalatlah

empat rakaat sesudahnya.' Dalam al-Hadyun Nabautiy dikatakan, Jika
Bild selesai a.dzarr, Rasulullah langsung khutbah dan tidak ada seorang

pun yang melakukan shalat dua rakaat. Dan adzan hanya sekdi." Ini
menunjukkan bahwa shalat Jum'at seperti shalat 'Ied yang tidak a& shalat

sunnat sebelumnya. Inilah pen&prat yang paling shahih, dan demikianlah

sunnah.

Nrbi Shallallahu'alaihi ua Sallam keluar dari rumahny4 dan langsung

naik mimbar. Bilal kemudian mengumandangkan arlztn, ketika selesai,

Nabi langsung khutbah anpa dipisahkan oleh ibadah aPa pun. Ini adalah

kesaksian mata. Pertanyaannya kemudian, kapan mereka melakukan shdat

sunnat? Orang yang mengira bahwa ketika Bilal selesai Adzan, para iamaah
langsung berdiri dan melakukan shalat dua rakaat, adalah
ketidakmengertian tentang sunnah Nabi.

Demikianlah yang diriwayatkan asy-syaukani dari Al-Iraqi. Sedangkan

Abu Syamah mengemukakan dalil tentang ketidakbenaran dua rakaat

sebelum Jum'at ini secara paniang lebar ddam kitabnya N-86'i*. Nlahu
A'lam.

3. Shalat Zhuhur Sdelah SIpIat Jum'at Adalah Bld'ah
dan Tldak Ada Lanclasannya

Tak sekalipun Nabi melakukan shalat Zhuhur setelah shalat Jum'at
sepanjang hidupnya. Beliau juga tidak pernah memerintahkan maupun

menganjurkannya. Juga tidak oleh Khulafaur Rasyidin, oleh seluruh
shahabat, tabi'in dan tabi'ut tabi'in serta oleh imam madzhab yang empat

itu. Hal ini tidak ada dasarnya baik dalam alQur'an, sunnah, iima' maupun
qiyas yang benar. Juga tidak pernah disebutkan dalam al-Muutaththa'
maupun Mudauanahnya l'/Ialik" Musnad Syafi'i maupun Sunnannya, kitab
kitab induk di kalangan madzhab Hanafi maupun Hambali. Shalat ini
diada-adakan oleh para pengikut Syafi'i yang datang belakangan yang

dilandaskan kepada qiyas sesat: 'Mereka tidak lain hanyalab menduga-

duga saja." (QS. Al-Jitsryahz 2a)

"sesungguhnya prdsangka itu tidale. sedikit pun berguna untuk
mmcapai kebenaran.' (QS. Yinus: 36)
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Ini mengada-ada, dan menciptakan syariat baru yang tidak diiiinkan
oleh Allah dan Rasul-Nya. Waspadalah wahai umat manusia, iangan
beribadah dengan praktik yang bid'ah. Jangan beribadah dengan yang

tidak dicontohkan oleh Nabi Muhammad Shallallabu'alaihi uta Sallam
dan para shahabatnya. Yakinlah bahwa Allah tidak akan menerimq bahkan

bisa jadi akan menolaknya, karena Rasulullah Shalhllahu'ahihi wa Sallatn
pernah bersabda, "Barangsiapa nehkukan suatu amalan yang tidak ada

tuntunan dari kami, tnaka ia tertolak.' Dia iuga bersabda, *Berpegang

kuat-kuat dengan sunahku dan sunah para Khulafaur Rasyidin yang
mendapat petunjuk setehbku. Jaubilab perkara yang diada-adakan karena
setiap yang diada-adakan adolah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah sesat."

Dua Buah Fatvva

Fanva pertama: Tentang orangorang yang urung shdat Jum'at karena

khatibnya ketahuan suka melakukan bid'ah. Pertanyaannya, bid'ah yang

bagaimana membolehkan seorang khatib tidak boleh menjadi imam shalat

Jum'at?

Jawab: Mereka tidak seharusnya meninggalkan shalat Jum'at hanya

karena perbuatan imam yang menyimpang dari aiaran Islam. Shalat Jum'at
tetap sah, meski dengan imam seorang yang fasik. Karena jika mereka
meninggalkan kewaiiban mereka karena masalah kefasikan saja, maka
justru merekalah yang dianggap sebagi ahli bid'ah. Demikian, menurut
madzhab Syafi'i dan Ahmad (bin Hanbd).

Namun sebenarnya masalah ini masih diperdebatkan di kalangan
ulama, karena masih dimungkinkan untuk shdat dengan seorang imam
yang taat. Bahkan sebuah pendapat mengatakan, shdat dengan seorang

imam yang fasik teap sah. Ini Syafi'i, Ahmad (dalam sebuah riwayatnya)

dan Abu Hanifah. Namun juga ada yang berpendapat, tidak sah jika
masih ada omng y^ngta t yang mampu menjadi imam. Demikian menurut
salah satu dari dua riwayat dari Malik dan Ahmad.Wallabu,tlam. Pendapat

ini dikemukakan oleh Ibnu Thimiyah.

Sementara Muhammad bin Abdus Sdam mengatakan, "Orang yang

menyeru kepada selain Allah, yang meminta meminta pertolongan dan
berlindung kepadanya dari segala kesulitan, yan1 bernadzar dan
mempersembahkan sembelihan kepadanya, yang meyakini bahwa selain

Allah dapat mendatangkan manfaat dan mudharat, dapat memberi dan
mencabut, adalah seperti seorang ulama besar yang bersumpah kepadaku,
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bahwa gelar akademiknya diraihnya berkat kunfungannya ke kuburan asy-

Sya'raniy dan bersimpuh khusyu di sampingnya dengan mulut yang selalu

komat-kamit:
'Tuanku, umatmu mengharapkan kektntanmu
yang menotongnya, pasti 'kan terbantu.'

Dia memohon pertolongan dan kekuatan kepada orang yang sudah

mati beratus-ratus tahun yang lalu. Jelas sekali, ini perbuaan syirik yang

dosanya sangat besar. Orang yang sesat dan lalai seperti ini tidak layak

dijadikan imam. Selama belum bertobag shalatnya tidak sah. Karena dia

tidak bisa membedakan mana yang auhid dan mana yang slrrrik, benar-

benar sebuah kebodohan.

Sekali lagi, orang yang melakukan bid'ah semaczrm ini tidak layak

menjadi imam. Kepada orang yang meludahi kubah saia Nabi sudah

mencabut hak imamahnya, ry l^gi kepada orang-orang yang melestarikan

kebiasaan-kebiasaan jahiliyah, bagaimana mungkin shalat mereka bisa

dianegap sah? Di samping itu, mereka iuga menentang para ahli tauhid

yang berusaha memberantas kemusyrikan semacam ini. Allah telah

menjelaskan tentang orang-orang seperti ini: 'Apakah kamu tidak

mempuhatikan orang-orong yang dibe?i bahagian dari al-Ktab? Mereka

pelcayT k"podo Jibt dan Thaghut, dan mengatakan kcpada orangolhng

kafir (musyrik Mekhah), babua mereka ita bbib benar ialannya dari

otang-orang yang beriman. Mereka ituloh orang yang dilaknat Nlab.

Barangsiapa yang dilabnt Nhh, nkcaya kamu sekali-kali tidak akan

tt effipqoleh penolong baginya.' (QS. futNisa': 51-52)

"Dan apabila hanya namd Nlab saia yang disebut, kesallah hati

orang-orang yang tidak bqiman kepada kehidupan akbirat, dan apabila

nettna sembahan-sembaban selain Nlah yang disebut, tiba-tiba mereka

bugirang hati." (QS. AzZunan 45)

\ang demikian itu adalah karena kamu kafir apabih Nlab saia

yang disembah, Dan katnu pqccya opabila Nlah dipasekutukan- Mak^a

putusan (sekarang ini) adalah pada NlahYangMabatingi lagi Mababesar.'

(QS. Al-Mu'min: 12)

Jika Anda membaca artikel dalam maialah al-Azhar, yang dinrlis oleh

Syaikh ad-Daiwi, Anda akan membaca pernyataan-Pernyataan y^nE rry^t^-

nyata mengaiak kita beribadah dengan dan menyeru pembac^ny^ 
^g 

r
mengikuti cara< r^ yang bid'ah. Artikel itu ielas.ielas telah membolehkan

berdoa dan meminta kepada orang yang sudah mati, bahkan mengkafukan

orang yang mengimani sifat-sifat Allah sebagaimana yang Allah turunkan
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dalam Kitab-Nya atau yang diriwayatkan oleh kaum Salaf. Anda akan
yakin bahwa mereka adalah pendukung bid'ah terbesar yang hendak
menyesatkan para pengikutnya. Setelah inr Anda akan melarang ikut dalam
shalat yang diimaminya. Mungkin Anda akan bergumam di dalam hati,
"Seandainya Ahmad (bin Hanbal), al-Bukhari dan ulama Salaf lainnya
masih hidup, niscaya mereka akan memaki dengan kefi seperti yang pernah
mereka lakukan kepada Jahm bin Shafir,an.'

Mungkin Anda menilai penulis tidak proporsional dalam tulisan ini.
Tetapi bandingkan dengan pendapat dalam kitab terbesar yang
menggabungkan madzhab fiqih kaum muslimin, yaitu al-Mughni yang ditulis
oleh Ibnu Qudamah. Tegas-tegas dikatakan di dalamnya, "Barangsiapa
shalat di belakang orang yang terang-terangan melakukan bid'ah, atau
mabuk, maka dia harus mengulangi shalatnya." Menurur Ibnu Qudamah,
"l'lan berarti izhhar: dengan terang-terangan. Artinya, orang yang
bermakmum kepada orang yang terang-terangan melakukan bid'ah, baik
berupa ucapan, ajakan, maupun pembelaan, maka dia harus mengulangi
shalatnya." Pendapat Ibnu Qudamah ini, masih terlalu umum tentang
kewajiban mengulangi shalat bagi orang yang bermakmum kepada orang
yang terang-terangan melakukan bid'ah, sedangkan pendapat penulis lebih
spesifik karena hanya mewajibkan mengulang jika bid'ahnya itu berpotensi
menfadikan kafir. Penulis memohon kepada Allah yang mulia, Rabb Pemilik
fuasy yang agung, agar menunjuki kami kepada pemahaman al-Qur'an
yang benar. Adanya kita selalu berselisih, berpecah belah, mengalami
kemunduran dan menfadi bulan-bulanan musuh-musuh Islam addah karena
kita berpaling dari al-Qur'an dan mengabaikan anczrman yang terdapat
dalam Kitabullah itu.

Adapun bila bid'ah inr tidak berpotensi menjadikan kafir, maka tidak
boleh menolak bermakmum kepadanya. Dan, ahlul ilmi berkewafiban
menjelaskan kesalahan yarrg ia,lakukan. Jika ia menerima, maka ikutilah
ial namun bila angkuh, jauhi dan tinggalkan. Karena, orang yang sudah
diingatkan tentang sunah Rasulullah, namun masih menganggap alda yang
lebih baik, maka ia adalah ahlul bid'ah, bahkan bisa dianggap kafir. Hal
ini ditegaskan oleh riwayat-riwayat Bukhari dalam bab "Kepemimpinan
Orangorang yang Suka Membuat Fitnah dan Bid'ah." Al-Hasan juga pernah
mengatakan, "Shalatlah dan dosa dari perbuatan bid'ahnya adalah
tanggungannya."

Ddam Shabih al-Bukhari, dari Ubaidillah bin 'Adi bin Khiyar: Dia
menemui Utsman (bin Affan) yang sedang dikepung.'Kata Ubaidillah,
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"Engkau adalah imam seluruh kaum muslimin, tapi keadaanmu seperti

ini. Saat ini yang menfadi imam kami adalah orang yang tidak benar dan

enggan mengikutinya." Kata Utsman, "Shalat adalah amalan terbaik yang

pernah dilakukan umat manusia. Jika mereka berbuat baik, maka
berbuatbaiklah kepada mereka. Jika mereka berbuat buruh maka fauhilah
keburukan mereka.'2 Inilah yang dikemukakan oleh Syaikhul Islam Ibnu

Thimiyah dalam Fatauanya.

Fatwa kedua: Tentang madzhab yang empat. Apakah sah shalat

seorang penganut suatu madzhab yang bermakmum kepada orang yang

bermadzhab lain? Apakah pernah ada riwayat dari salah seorang Salaf

bahwa mereka menolak shalat di belakang imam yang bermadzhab
berbeda? Apakah orang yang berpendapat seperti ini bisa dikategorikan

sebagai ahli bid'ah atau tidak? Bagaimana jika seorang imam melakukan

suatu amalan, ymg menurutnya shalat orang yang bermakmum kepadanya

dianggap sah, sedangkan makmum berpendapat sebaliknya, apakah

shdatnya sah? Misalnya begini: Jika sang imam muntah, mimisan, berbekam,

tangannya menyentuh kemaluan, menyentuh wanita dengan nafsu,
terpingkd-pingkal tertawa di dalam shalat, makan dagrng yang dibakar,

atau makan dagrng unta, dan langsung shalat anpa wudhu lag. Sedangkan

makmum berkeyakinan sebaliknya, bahwa setelah yang seperti itu waiib
berwudhu lagi. Atau, imam tidak membaca basmalah, atau tidak melakukan
tasyahud akhir, sedangkan makmum berkeyakinan bahwa itu hukumnya

wajib.

Jawab: Alhamdulillah, dibolehkan brg p"ra penganut madzhab suatu

imam unnrk shalat di belakang orang yang tidak semadzhab dengan mereka,

sebagaimana yang dilakukan oleh para shahabat, para tabi'in dan para

imam yang empat. Barangsiapa tidak menerima ini, maka dia adalah ahli

bid'ah yang sesat dan menyalahi Kitabullah, sunnah dan ijma para Salaf

dan para imam.

Sebagian shahabat, tabi'in dan orang-orang yang sesudahnyq ada

yang membaca basmalah dan ada pula yang tidak membacanya. Di anara
mereka rdayangmembaca dengan nyaring dan sebagian adayangmembaca
dengan suara pelan. Di antara mereka ada yang qunut pada shalat subuh

dan sebagian yang lain tidak, ada yang berwudhu karena menyentuh
kemaluan dan ada yang tidak, ada yang wudhu karena menyentuh kulit
perempuan dengan nafsu dan ada yaurry tidak, ada yang berwudhu karena

menyentuh kemduan dan wania dengan nafsu dan ada yang tidak, ada
yang berwudhu karena tertawa dalam shdatnya dan ada yang tidak, ada
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yang berwudhu karena memakan daging yang dibakar dan ada yag ridak.
ITalaupun demikian mereka tetap shalat di belakang sebagian yang lain,
sebagai6xla yang dilakukan Abu Hanifah terhadap para pengikut Syafi'i.

Sebagian mereka ada. yrng shalat di belakang imam penduduk
Madinah dari pengikut madzhab Maliki walaupun mereka tidak membaca
basmalah, baik secara pelan maupun secara nyaring. Abu Yusuf pernah
shalat di belakang ar-Rasyid sementara dia baru selesai berbekam, padahal

Malik mengharuskan berwudhu bagr orang yang baru selesai berbekam.
Abu Yusuf shalat di belakangnya dan tidak mengulanginya.

Ahmad bin Hambal berpendapat bahwa orang yang berbekam harus
berwudhu. I-alu dikatakan kepadanya, bolehkan shalat di belakang seorang
imam yang keluar darah dari tubuhnya, namun dia tidak berwudhu?
Katanya, "Apa alasannya aku tidak shdat di belakang Sa'id bin Musayyab
dan Malik." Fatawa Syaihh lbnu Taimiyab.

- Keutamaan, Cara dan Bid'ah Dalam Shalat Malam

Al-Jama'ah (kecudi Bukhari) meriwayatkan: Seseorang pemah bertanya
kepada Nabi, 'Shd^t aW yang paling utama setelah shalat fardhu?" Nabi
menjawab, 'Shalat di tengah tnalam." Orang itu bertanya lagi, 'Puasa apa
yang paling utarna setelah Ramadhan? Beliau menjawab, '(Puasa di) bulan
Nlab, yaitu bulan Muharram.'

Tirmidzi, Nasa'i dan Hakim meriwayatkan: Nabi Shallallahu'alaihi
wa Sallam bersabda, "Saat yangPaling dekat antara Rabb dengan hamba-
Nya adalah di bagian malam yang terakhir. Jika engkau sdngup untuk
menjadi orangyang berdzikir pada saat itu, tnaka hkukanlah." Dishahihkan
oleh Tirmidzi.

Dalam al-Jimi'ush Shaghir (dengan kode Ahmad, Bukhari, Muslim,
Abu Daud dan Nasa'i) diriwayatkan: Nabi Shallalhhu'alaihi uta Sallam
bersabda, 'Puasa yang paling dicintai oleh Nlah adalah puasa Daud,
sehari puasa sehari tidak. Shaldt yang paling dicintai Nlab adalah shalat
Daud, dia tidur hinga tcngab malam, pada sepertiganya ia sbalat, dan
tidur lagi pada sePerenam berikutnya."

Al-Jama'ah meriwayatkan lagi: Nabi Shallallahu 'alaihi uta Sallatn
bersabda, "Nlah Subhanahu ua Ta'ala turun ke langit dunia pada setiap
tnalam saelab seperttga mahm pertatnd, lalu dia berfirtnan, 'Aku adalah
raja, barangsiapa berdoa kepada-Ku, pasti Aku kabulkan; barangsiapa

r98 I AU'an-Uld'ahyangDlanggapSunnah



?neminta kepada-Ku, pasti Aku beri; dan barangsiapa memohon atnpunan

kepada-Ku, pasti Aku ampuni.' Dia tetap dalam keadaan sepefti itu hinga

fajar tcrbit."

Dalam al-Jhmi'usb Shaghir disebutkan: "Hendaklah kalian melakukan

shalat malam, karena ia adalah kebiasaan orang-orang shalih sebelum

kalian, cara mendekatkan diri kepada Allah, cara mencegah diri dari

dosa, cara menghapuskan dosa dan cara mengUsir penyakit dari badan."

Diberi kode Ahmad, Tirmidzi, dan Hakim, dari Bilal. Menurut mereka,

hadits ini shahih. Sedang dalam ShabihMuslirz disebutkan: Nabi Shallallahu

'alaihi uta Sallam bersabda, "sesunguhflya di antara utaktu-uaktu tnalam

itu terdapat satu uaktu yang bil"a seoraflg hamba tnuslim memohon kebaikan

kepada Nlah tepat pada saat itu maka Nkh pasti membetinya-"

l. Tbta Cara Shalat Malarn

Ddam Shabih al-Bukhari, dari Abu Salamah, dari Abdurrahman: Dia

pernah bertanya kepada Aisyah Radhiyallabu '*nbA, "Bagaimana shalat

(malam) Rasulullah di bulan Ramadhan?" Jawabnyt, "Di bulan Ramadhan

maupun di bulan-bulan lainnya, Rasulullah tidak lebih shdat dari sebelas

rakaat: (Beliau melakukannya) empat rakaat, dan jangan tanya tentang

baik dan panfangnya; kemudian empat rakaat lagi, dan iangan tanya panjang

dan baiknya; dan terakhir tiga rakaat. Kemudian aku bertanya kepada

Rasulullah, 'Wahai Rasulullah, apakah engkau tidur sebelum witir?'Jawab

Rasulullah, 'rUfahai Aisy"h, kedua mataku memang tidur, tetapi tidak dengan

hatiku'."

Dalam Shabib al.Bukhari dan Shabih Muslim diriwayatkan dari

Abdullah bin Mas'ud: "Pada suatu malam aku pernah shalat bersama

Nabi, api beliau terus berdiri sampai aku berniat untuk melakukan sesuatu

yang buruk." Orang-orang bertanya, "Apt yang engkau niatkan?" Jawab
Abdullah, "Aku berniat duduk dan meninggalkan Nabi Shallallahu 'alaihi

uta Sallatn."

Dalam riwayat Muslim, dari Hudzaifah: 'Pada suatu malam, aku

shalat bersama nabi. Beliau membuka bacaan dengan surat Al-Baqarah.

Di hati aku berkata, semoga dia ruku' pada ayat yang keseranls' namun

beliau masih tetap melanjutkan membaca. Di hati aku berkata, semoga

beliau membaca seluruhnya dalam satu raka'at, lalu ruku', narnun beliau

mulai membaca surat an-Nisa' dan melaniutkan membacanya' kemudian

mulai membaca surat Ali Imrin hingga laniut, dia membaca dengan

Bag,tanPertama l rgg



perlahan-lahan. Jika melewati ayat tasbih dia bertasbih, fika melewati
ayat tentang doa, dia berdoa, jika melewati ayat tentang minta
perlindungan, dia berlindung 3 kemudian dia ruku' dan membaca,

Oa.&ui;;'q
Lama ruku'nya hampir szrma dengan paniang berdirinya, kemudian

berdiri sambil membaca,

lt , o.r\;:r-; ?.il'*
Kemudian berdiri lama yang hampir sama dengan ruku, kemudian

sujud, dan membaca,

7o€.o n.'.. o!
q/-e)t qit ov-*'

Panjang sujudnya hampir sama dengan lama bedirinya.

Dalam Bukhari disebutkan seorang laki-laki berkata, "IUfahai Rasulullah
bagaimana cara shdat malam?" Nabi menjawab, "Dua raka'at dua rak'at.

Jika kamu khawatir d"t"trg waktu Subuh maka shalat Witirlah sanr raka'at."

Dalam Bukhari dari Aisyah, dia berkata, 'Rasulullah shalat malam
sebanyak tiga belas raka'at, termasuk witir dan dua raka'at faiar."

2. Shalat Malam Yang Bld'ah

Darwis sang pendidik berdiri satu ,am atau dua jam setelah lewat
tengah mdam. Dia berwudhu dan shdat dua raka'at selama seperempat

menit, kemudian duduk di bawah tasbeh kasar yang digantungkan pada

atap rumah hingga d.t"ng waktu pagi, kemudian menghadiahkan bacaan
Al-Fatihah kepada para guru dan syaikhny^, pua pemilik keturunan dan
para penguasa, orangorang kuat dan orang-orang pintar, orang-orang yang

terhormat dan sepuluh orang yang mulia, kemudian memanggil mereka
dengan mengatakan, "Wahai Huh anakmu mengagungkanmu" kemudian
memanggil dengan panjang, memanggil para guru dengan menyebutkan
namanya satu persatu, kemudian menghadirkan gambaran syaikhnya di
hadapan matanya, membuka dzikir dengan memakai baiu yang putih,
yang terbebas dari minyak wang di setiap tempat yang gelap, memejamkan
kedua matanya sambil berkata, "Dustur, wahai paman Aluh, aluh, aluh!"
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kemudian berdiri di aas dua kakinya dengan merenggangftan iari-iarinya
bertepuk tangan dengan kedua telapak tanganny4 berteriak dengan keras

sambil mengatakan,'Alluwu, alluwu!' kemudian'ahluh, ahluh!" Yang seperti

ini mereka namakan ti"d<atan rahasia. berikutnya adalah tingk"an syari'at:

Ahlan, Ah, ahlan ah," kemudian memanggil dengan mengatakan, "'Wahai

Abu Hasan, wahai Dib, dari kami engftau tidak ghaib, dengan kemegahan

Al-Habib Al-mada ada,' kemudian menutup dengan mengatakan, "Dia

adalah hiburan yang menyenangkan dengan ilmunya: Yang berialan, yang

Shalih, yang menempuh dan seorang pendidik. Aku tidur di waktu malam,

membaca wirid dan mengulanginya di akhir malam, memberi sdam kepada

Nabi dengan dengan tangannya, kemudian tidur setengah iam sebelum

subuh hingga datang waktu dhuha dan matahari sudah bersinar terang,

kemudian shalat subuh dan shalat dhuha sekaligus. Kemudian memakai

jubahnya yang bertambal-ambal untuk mencari sarapan pada orangorang

yang lalai sepertinya, kemudian hadir di tengah dan akhir siang untuk

makan malam. Demikianlah yang mereka perbuat. Apa yang tersembunyi

dari kebohongan dan kebodohan mereka lebih banyak daripada yang kia
ketahui. Jika para ulama tidak memperingatkan umat tentang kesesatan

golongan ini dengan keafaman kitab dan sunnah, maka tidak diragukan

lagi mereka akan menyesatkan semua penduduk bumi. Dan hal itu telah

mereka keriakan.

Surat Tbrbuka untuk Para Syalkh Ahlt lbadah
dl Atas Safadah

Bismillahirrahmanirrahim.

Segala puii bagr Allrh, Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada

hamba pilihan, Muhammad Shallallahu 'alaihi uta Sallam. Selaniutnya,

sesungguhnya lilah Ta'ala berfirman, 'Sesungguhnya olangorang yang

menyembunyikan apa yang telah Katni turunkan berupa keterangan-

keterangan (yang jelas) danpaunjuk, setelah Kami mettqangfr-annya k podo

manusia dahtn N-Kub, mueka itu dilaknati Nlah dan dilaknati (pula)

oleh semua (makhluk) yang dapat tnehknat.' (QS. Al-Baqarah: 159)

Berdasarkan ancaman yang keras ini saya menulis tulisan ini
mengadukan perilaku or:rngorang miskin yang suka asawuf dengan berbagai

alirannya, kepada para syaikh ahli ibadah di atas saiadah. Tulisan ini
menjelaskan kepada kalian, para syaikh, tentang sebagian bid'ah dan
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khurafat yang mereka ialankan, iuga penyimpangan dan kebohongan,
kebodohan dan tahayul y*g mereka sebarkan.

Agama Islam yang suci telah mereka kotori, telah mereka putar
balikkan hakikatnya, telah mereka hapuskan syariatnya, telah mereka
tinggalkan $arawty4 bahkan telah mereka lenyapkan keagungan, kebesaran

dan keistimewaan semua afarannya, sefadi.jadinya. Dan karena ulah mereka

itu, agar4a ini dalam pandangan musuh-musuhnya menjadi agama yang
hina dan rendah, agam permainan dan sia-sia" kebodohan dan kesesatan.

Mereka berpaling dari kiabnya yang jelas, 
^yat-ayatnya 

yang terperinci,
dan yang dimudahkan oleh Allah untuk menghafalnya. Mereka berpaling
dari sunnah Nabi-Nya yang singkat dan padat (jawhmi'ul kalim), yang
petunjuknya adalah sebaik-baik penrniuk" sehingga para penyembah berhala

itu-Wada', Suwa', Yaguts, Ya'uq, Nasr, L,atta dan Uzza-ketika mengetahui
agama yang lurus ini, mereka langsung mengimani dan mengikuti nabinya.

Dan keimanan mereka itu, jika ditimbang dengan keimanan seluruh
penduduk bumi yang ada, maka keimanan mereka lebih berat. Kematian
salah seorng dari mereka membuat Arasy ar-Rahman bergoncanga, yakni

saat meninggalnya Sa'ad bin Mu'adz. Mereka telah menjadi tumbal Nabi
dengan harta dan jiwa mereka. Bahkan mereka menyatakan kepada Nabi,
"Bapak dan ibuku menjadi jaminannya, wahai Rasulullah." Mereka
bersumpah kepada Allah dengan sebenar-benarnya sumpah bahwa
Rasulullah lebih mereka cintai daripada harta dan anak-anak mereka,
bahkan lebih mereka cintai daripada diri mereka sendiri. Demi Allah
mereka telah bertindak jujur.

Adalah Umar ketika seseorang menemuinya untuk naik banding
terhadap perkara yang telah diputuskan oleh Rasulullah, langsung
dipenggalnya leher orang itu. Orangorang seperti Umar memang terkend
kaku dan keras, namun akhlak mereka adalah alQur'an dan sunnah, dan

mereka selalu merujuk kepada keduanya dalam setiap petuah dan nasehat

mereka. Yang mereka ajarkan kepada anak dan istri mereka dan yang

mereka jadikan patokan untuk meluruskan penyimpangan adalah al-Qur'an
dan sunnah. Sumber aguna- mereka adalah agarn yang dianut oleh para

pendahulu yang shalih. Untuk mendalaminya mereka mengerahkan segala

usaha dan upaya sepanjang siang dan malam. Hidup dan mati dalam
membelanya menjadi cita-cita mereka. Mereka tidak memimpin dan
membimbing semua manusia, menguasai kerajaan yarrg ada di timur dan

di barat kecuali dengan alQur'an dan sunnah.
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Maka, akan sangat merugi orang yang tidak pernah tahu terhadap

keduany4 dan tidak pula mengkajinya. Orang yang tidak suka mengikuti

iejak Muhammad adalah orang yang suka membodohi dirinya sendiri-

Usahanya akan sia-sia dan hanya akan meniadi bulan-bulanan syetan, untuk

kemudian akan selalu dihalangi dari idan yang lurus.

Wahai para ahli ibadah di atas saiadah, ini addah perjalanan hidup

satu goolongan umat manusia. I:lu dtttttg setelah mereka sebuah generasi

yang menjadikan kebenaran sebegai kebatilan, dan kebatilan sebagai sebuah

kebenaran. Mereka menciptakan aturan syariat yang tidak diizinkan oleh

Allah. Mereka menjadikan tauhid sebagai syirik dan syirik sebagai tauhid.

Mereka berjihad untuk menghidupkan bid'ah dan mematikan sunnah.

Mereka menciptakan hizb, wirid-wirid dan tawasul dengan mengambilnya

dari al-Qur'an dan sunnah.

Mereka suka membaca surat-surat yang dipelesetkan. Ayat, olnna

a'thainhkal kautsar', menjadi 
*lnna abathnikal k^au*ar." Atau "Qulhuuallibu

abad', menfadi 
*Kullullihu 

abad.." Mereka mengubah-ubah dQur'an dengan

bahasa dialek mereka, dan perbuatan ini ielasjelas haram dan membatalkan

shalat.

Ketika berdzikir, mereka tubuh mereka bergoyang-goyang bagaikan

bulu yang tertiup angln; dan jika shalat, mereka seperti ayam yang sedang

mematuk, dan berdalih, "Memendekkan shalat itu diperintahkan. Dan,

orang yang menjadi imam harus memendekkan shdatnya."

Mereka berdusta dengan mengatasnamakan Rasulullah. Mereka
mengatakan bahwa al-Jaili merebut ruh orang cebol dari tangan malaikat

pencabut nyawa. Dia memukul malaikat pembawa ruh itu hingga
terpelanting dan mengembalikan ruh-ruh kepada iasadnya. Mereka berkata,

"Dasuqi disebut pga Abul Ainaini karena dapat tak terlihat meski berdiri
di depan mata Nabi." Semua ini adalah fibat dari kurangnya pemahaman

mereka terhadap al-Qur'an.

Allah menggambarkan hamba-Nya y^ng beriman, 'Orang yang

beritnan dengan ayat-ayat Kami hanyalah orarrgorang yang iika diingatkan
dengannya mereka segeru tersungfrur bersujud, mensucikan Rabb dengan

metnujinya dan mereka tidak bqlaku sombong." (QS. As-Saidah: 15)

Mereka tidak bersujud ketika diingatkan dengan ayat-ayat Rabb

mereka, karena mereka tuli dan bua. Lidah mereka kelu untuk mengucap

dua kalimat syahadat; mereka tidak tahu cara istinja yang benar, tidak
baik dalam berwudhu, tidak mengerti hukum tayamum, mandi dan macam-
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macam air. Mereka suka mencuri shalat, Pemahaman mereka tentang
nama-nama Allah menyimpang dari yang seharusnya. Mereka suka
mengubah-ubah dan membuat bid'ah dalam ibadah dan dzikir. Mereka
bangga dengan iubah, sorban yang merah atau yang hijau. Mereka mengaku
sebagai ahli hakikat, dapat menyingkap rahasia. Sekalipun rumah mereka
jauh dari Ka'bah, nzrmun mereka selalu melakukan shalat di Masjidil Haram.
Ketika kedurhakaan mereka dituliskan di Lauhul Mahfuzl, mereka mengaku
dapat menghapusnya.

"Kepada mereka yang tak puasa dan tak shatat
yang menghamparkan sajadah di atas air
namun tidak basah."

Demikian juga:

"Abdul Qadir, ya Jaitani
yang punya keutamaan dan kebaikan
Engkau khatib yang lantang
kebaikanmu tak kan kutupa."

Demikian juga:

'Rifa'i, jangan sia-siakan diriku
Aku adalah orang yang dihitung dan dinisbatkan."

Demikian juga:

nVahai Dasuqi, wahai yang mutia
Kami masuk ke datam tindunganmu
Dengan Hasan kemudian dengan Husein
raihlah tangan yang datang kepadamu."

Mereka berdoa kepada mayit, meminta pertolongan dan
perlindungan. Mereka berdunrnduyun perg ke kuburan. Ketika haji tujuan
mereka adalah makam. Mereka bemadzar dan memotong hewan kurban
unruk kuburan itu. Mereka berjalang mengelilinginya, mengusap dan
menciumi dindingnya. Mereka minta rahmat di tempat-tempat tersebut.
Mereka menjadikan kuburan sebagai mata pencaharian. Mereka makan
harta orang lain dengan cara yang tidak benar, mereka berdzikir untuk
makanan. Kata mereka, ilmu itu adalah hijab antara hamba dengan
Rabbnya. Karena hanya dengan sekali lirikan maa, damailah dunia; dengan
tatapan seorang mursyid, orang yang bejat bisa menjelma menjadi wali;
dengan tiupan ke arah wajah seseorang atau sekali meludah ke mulutnya,
ular menjadi iinak kepadanya dan kalafengking enggan menyengat. Mereka
menyatakan bahwa kewalian tidak akan hilang karena melakukan dosa

besar, kecuali berbohong-padalah mereka adalah pembohong-. Keyakinan

lebih penting daripada kritikan, dan bantahan akan menghalanginya
mencapai derafat kewalian, atau dengan kaa lain, berbaik sangka kepada
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orang yang fasik dan suka berbuat keii lebih utama daripada beramar

makruf nahi mungkar.

Masukan dan Usulan

I$(/ahai para syaikh yang di atas saiadah, kalian adalah para pemuk4

pemimpin dan pembimbing umat, 'setiop kamu fudalhh pemimpin dan

setiap kamu akan diminta patangungjautaban tattnng kepemitnpinannya."

Saya tulis buku yang menielaskan ini dan saya nasehatkan kepada kdian

semua, agar menasehati orangorang yang 12k beruntung ffi, yang mengaku

muslim tapi seumur-umur tak pernah merasakan manisnya keimanan, karena

mereka tidak mengerti dan tak pemah mendengar dari seorang pemberi

nasehat yang iujur dan ikhlas.

Saya punya usul, wahai para pemimpin umat- Suruh orangorang inr

membaca buku-buku ilmiah, dorong mereka untuk membaca al-Qur'an

berikut tafsirnya, dengan adabbur dan perenungan. Kemudian suruh mereka

menghafd dua ratus hadits nabawi yang mencakup masalah akidah, hukum

halal dan haram, ibadah, muamalah, dzikir, akhlak, etika, aniuran dan

ancaman (urshib dan urbib).

Pilihlah untuk dirimu dan golonganmu kitab yang paling shahih dan

paling mudah, yang terseleksi hadits-hadits palsunya, dan yang tidak

disisipkan cerita-cerita Israiliyat dan khurafat. Ada kitab Tafsir lbnu Katsir

dan al-Manhr. Yang kedua ini, insya Allah, akan memberikan seluruh

keinginan kaum muslimin saat ini.

Sedangkan kitahkiab haditsnya, Shabih al-Bukhai dan Shahih Mus'

lim, atau yang lebih ringkas misalny4 Bulttghul Marim karangan al-Hafizh

Ibnu Hajar al-Asqalani, al-Arba'in an-Nautautiyah. Atauuntuk kitab kumpulan

dzikir dan doanya Tufufatadz-Dzikirinnya asy-syaukani. Atau yang lebih

ringkas lagi, al-Kalimuth Thayyibnya Ibnu Taimiyah; al-Wafutu al-

Mubammadiy; az-htttiiir 'an lqtirhfil lfubi'irnya Ibnu Haiar al-Makki,

dan at:Targhib utat Tarhibnya al-Mundziri.

Untuk seiarah ada. Zidul Ma'Ad fi Hadyi Khairil 'lbid, arau yang

lebih ringkas Nttrul Yaqinnya Muhammad al-Khudhari. Ada iuga
Khulilshatus Sirah al-Mufuammadiyah tulisan Muhammad Rasyrd Ridha.

Untuk kitab etika dan akhlak da al-Adib asy-Syar'iyyah utal-Minab al'

Mar'iyyah karangan Ibnu Muflih.
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Suruh mereka meniatkan semua dal$rah mereka semata-mata untuk
Allah, kepada kitab dan Rasulnya dan untuk menunfukkan lslam dengan
segala kecemerlangan, keindahan dan keagungan kaum Salaf terdahulu,
bukan untuk menyebarkan Tarikat Rifa'iyah, Ahmadiyah, Ibarhimiyah,
atau Bayumiyah atau yang lainnya.

Jika demikian, ilmu yang benar lah yang akan terseb^r, aigarna yang
lurus dan sunnah lah yang akan hidup; khurafat dan bid'ah akan mati;
kebaikan akan semakin banyak dilakukan orang, dan kerusakan akan
semakin berkurang; kaum mudanya akan tumbuh di atas dasar ketalovaan,
bukan di atas dasar kebejatan moral. Itu artinya, kira telah telah sding
tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan demi mengamalkan
firman Nlah,'Dan heflda&ah ada di antara kamu segolongan umat yang
tnenyeru kepada kebaiikan, meryuruh k"pod" yangma'ruf dan mencegab
dari yang tnungkar; mqekalab orangalang yang bauntung.'(QS. Ali
ImrAn: 104)

Dengan demikian, kita akan hidup lebih baik-sebagaimana firman-
Nya,, *Barangsiapa mengeriakan amal shaleh, baik laktlaki maupun
peretnpuan dahm keadaan beriman, maka sesungubnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesunguhnya akan Kami
beri balasan kepada mqeka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang
telah tnqeka kerjakan " (QS. An-NalL 97Yd^n lebih banyak mendapat
hidayah-sebagaimana firman Allah juga, 'Dan Nlab akan menambah
petunjuk kepada mqeka yang tclab mendcpat petunjuk." (QS. Maryam:
76)

Selaniutnya" kita akan melesat tinggr, jauh meninggalkan umat yang
lain, dan akan memimpin mereka-seperti hdnya yang pernah dilakukan
oleh orang-orang sebelum kita yang unggul karena keadilan, ilmu dan
kebiiaksanaan.

Syaikh, cegahlah para pengikut kdian agar tidak beribadah dengan
hizb, wirid, dzikir, awassul dan istighasah yang bid'ah itu. Kenalkan kepada
mereka bahwa nilai satu huruf dari alQur'an dan sunnah itu, menurut
Allah, lebih baik dan Iebih utama dibandingkan segala yang mereka
amalkan itu. Apalagi iika dibarengi dengan perenungan dan peresapan.
Perintahkan mereka untuk mengganti cara beribadah seperti itu dengan
bacaan alQur'an yang dibagi-bagi berdasarkan ukuran hizh dan juz'nya
setiap hari. Juga, dengan membaca, menghafal, memahami, dan
mengajarkan sunah Nabi kepada seszuna teman.
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Kalian dapat memberikan tanda lulus kepada seseorang, fika ia

menghadap kepada kalian setelah membaca, memahami dan menelaah

^p^ 
y^ng diturunkan dari Allah dan Rasul-Nya. Dan, iika kalian telah

mengufi kualitas 31gam21ny1- dan kecintaannya kepada Allah, Rasul-Nya,

sunahnya, dan sejauh mana hatinya tidak bisa menerima kemungftaran

dan bid'ah. Namun juga perlu kalian ingat, bahwa kalian tetap harus

memperingatkannya agar tidak berani mencampurbaurkan dengan halial
yang tidak perlu, agar tidak mudah mengeluarkan fanra yang tidak mereka

ketahui dan keluar dari nash-nash alQur'an dan sunah'

Pesanku untuk kalian pribadi, ingatlah bahwa Allah adalah

pelindungmu. Dia yang memberi rez.ki kepada kalian, dan Dialah sebaik-

baik pemberi rizki. 'Barangsiapa bertakan k"pod" Nhb, nixaya Dia akan

mengadakan baginya jalan ke luar. Dan membuinya rikzi dari arah yang

tiada dkangka-sangfr.anya." (QS. Ath:Thaliq: 2-3)

"Barangsiapa bertakan k"podo Nhh, maha Nkh akan meniadiktn

baginya kemudaban dalam ulusantrya-" (QS. Ath:Thdiq: 4)

"Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri bqiman dan batakan,
pastilab Kami akan melitnpahkan kepada mqeka bqkah dari langit dan

bumi." (QS. Al-Arif: 96)
*Dan sekiranya mereka sungguh-sunguh menialankan (hukum)

Taurat, lniil dan (al-Qur'an) yang diturunkan kepada mereka dari

Rabbnya, niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas mqeka dan

dari bawab kaki mereka.'(QS. At-Mi'idah: 66)

Ini pesan dan usulku. Jika kalian menerimanya dan mengamalkannya,

maka kdian telah menjalankan sebuah kewafiban: menerima nasehat dari

orang lain. Perlu saya ingatkan firman Allah beriktt: 'Orang yang tahut

(kepada Nlah) akan mendapat pelaiaran, orangorangyang celah.a (Wir)
akan menjaubinya. (Yaitu) orang yang akan metnasuki api yang besat

(nqaka). Kemudian dia tidak mati di dalamnya dan tidak (p"1") hid"p.

Sesungguhnya beruntunglab orang yang rnembersibkan diri (dengan

beriman)." (QS. Al-Ina: 1G14)

Thpi aku yakin bahwa kalian tidak akan mendengar nasehatku dan

mengikuti petuniukku, karena:

'Orang akan bertindung kepada Amru, ketika kesutitan

Seperti orang bertindung dari panas api."

Wassalamu Alaiku warahmanrllah.[]
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BAB PERTAMA

AI-Qur'an, antara Petunjuk dan Perlngatan

Aku berlindung kepada Allah dari syetan yang terkunrk. Dengan nama

Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

"Segah puji bagi Nlah yang tehh menurunkan k"podo bamba-Nya

Al-Kitab (Al-Qur'an) dan Dia tidak tnengadakan kebengkokan di
dalamnya; sebagai bitnbingan yang lurus, untuk tneperingatkan akan
siksaan yang sangat pedih dari sisi Nlah dan metnberi berita gembira

k"podo orangolang yang baiman, yang mmgeriakan atnal shaleh, babwa

mereka akan mendapat pembalasan yang baik. Mereka kekal di dalamnya
untuk selatnalamanya. Dan untuk nernperingatkan kepada orangorang
yang bak-ata, 'Nlah mmgambil seolang anak.' Mereka sekalikali tidak
ffieffipunyai pengaabuan tentang hal itu, begitu pula nenek tnoyang mqeka.
Nangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari mulut mereka, mereka tidak
mengatakan (sesuatu) kecuali dusta.'(QS. Al-Kahfi: 1-5)

*Maha suci Nlah yang tehh menurunkan N-Furqan (N-Qur'an)
kepada hamba-Nya agar dia meniadi pemberi peringatan kcpada seluruh
alam yang kepunyaanlah kerajaan langit dan butni dan Dia tidak ada
sekutu bagi-Nya dalatn kekuasaan (Nya), dan Dia telah menciptakan
segala sesuat t, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-

rapinya.n (QS. Al-Furqin: 1-2)

'Nif lam tnim. Ktab (N-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya,
petuniukbagi mereka yangbertafuia (yaitu) mereka yangberiman kepada
yang gahib, yang mendirikan shalat dan menafkabkan sebagian rezki
yangKatni anugrabkan kcpada mereka, dan tnerekayangbuiman kepada
Ktab (N-Qur-an) yangtehh diturunkan kqadamu dan Ktab-kitab yang
telah diturunkan sebeluttnnu, serta merekayakin akan adanya (kehidupan)
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akhirat. Mereka itulal, yang tetap mmdapat petuniuk dari Rabbnya dan

merekalah oftmgQrang- yaig banntung'" (QS' Al-Baqarah: 1-5)

"Nif lam ra, (ini 4d4l4h) kitab yangKami tutunkan kepadamu supaya

kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahdya terang

benderang dengan iiin Rabb mereka, (yaitu) tnenuiu ialan Rabb Yang

Maha Perkasa lagi Maba Tqpuii'' (QS' Ibrihim: 1)

,,sesungguhnya al.Qur-an ini membqikan petuniuk kepada (ialan)

yanglebib lurus dan *"ibni kabar gembira kepada orung{raltgmukmin

yon-g *"rgniokan atnal shaleh bahua bagi mereka ada pahala besar'o

(QS. Al-Isri': 9)

"sesungubnya tclah daung k4adamu cabaya dari Nlah dan Kub

yong*"nniigkan dengan Kt^b itulbh Nlah menuniuki orang-orang,yong
'meigikuti 

keridbaan-Nya kc ialan keselamatan, dan (dengan kitab itu

par) amn mmgeluarkan olcmgorangitu dari gelap gulita kepada cabaya
'yang 

terang benduang dengan seiiin-Nya dan mmuniuki mereka ke ialan

yorlg hru*'(QS. ALMa'idah: 15-16)

*Dan N-Qur'an itu adulah kitab yangKami turunkan yang diberkati,

maka ikutihh dia dan bqtakunlah agat kamu diberi rahmat'' (QS' Al'

An'im: 155)
oHai tnanusia, sesungubnya ulab daung k4adamu pelaiaran dari

Rabbmu dan penyembuh iagi penyakitpetryakit (yang baad! dalam dada

dan petunjuk serta rahmat bagi orangorul,gyhng bqiman." (QS. Ytnus:

s7)

"Dan Kami turunkan d.ari N-Qur'an suatu yang meniadi penawar

dan rahmat bagi orangorang yang buiman dan al-Qur'an itu tidakJab

menambah kepada oflmgorang yang zhalim sehin kerugian'" (QS' Al-

Isri':82)

- Keharusan untuk Berpegang kepada Kitabullah dan

Larangan Keras untuk Meninggalkannya

Allahberfirman,'lkutilabapayangditutunkankepadamudari
Rabbmudanjanganhhkamumengikutipemimpin.pemimpinselain.Nya.
Amat sedikitlab ka,mu mengambil prt"io* (dari padanya)." (QS' Al-Arifr

3)
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'Dan bapqanglah kamu semuanya kepado tali (agama) Nlah, dan
janganlah kamu bqcerai-bqai, dan ingatlah akan niktnat Nlab kepadamu

ketika dabulu (tnasa Jabiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah
n eflpqsatukan hatimu, lalu menjadilab kamu karena niknat Nlah or-

ang ydng bqsaudara; dan kamu telah bqada di tep; iurang neraka, lalu
Nlab menyelamathan knmu daripadatrya." (QS. Ali Imrin: 103)

"Dan janganhh kamu metryurpai orang-orang yarrg bercerai-berai

dan bqselisih sesudab daung kctaangan yang ielas k"pod" mereka. Mereka
ituhh orang-orang yang mendapat siksa yang berat.' (QS. Ali Imrin:
10s)

'Janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu
menjadi gentar dan hilang kckuatanmu dan bqsabarlah. Sesunguhnya
Nloh besetta otangeldng yat g sabar.' (QS. Al-Anffl: a6)

'Dan bahuta (yang Kami puintabk an) ini adalab ialan-Ku yang lurus,
maka ikutilah dia; dan ianganhh kamu mengikuti jalan-jahn (yang lain),
karma j alan-j alan itu mansaibqaikan kamu dan jalan-Nya. Yang demikian
itu dipdintabkan Nlah kqadamt agar h.amu bertakata." (QS. Al-An'im:
1s3)

'Katakanlah, 'Inilab jalan (agama)ka, aku dan orang-orong yang

mengikutiku mengajak (kamu) k"pod" Nlab dcngan huiiah yang nyata,
Maha Suci Nlah, dan aku tiada tstnasuk orung-orang yang mus'tyik."
(QS. Ytsufi 108)

- Kewqiiban Menaati Allah dan Rasul-Nya, dan Acaman
bagi yang Membangkang

Menaati Allah berarti mengikuti peruniuk kiahNya, sedangkan menaati

Rasulullah berarti mengikuti sunnahnya. Firman Allah, oHai orang-orang
yang beriman, taatilah Nlah dan tdctilah Rasul(-Nya), dan ulil amri di
antara kamu. Ketnudian jika kamu Mainan pendapat tmtang sesuatu,

maka kembalikanlah ia k"pfu Nlah (NQr./'an) dan Rasul (sunnabnya),
jika kamu benarbenar bqiman kepada Nhh dan hari Ketnudian. Yang
demikian itu adalah bbih utama (bagimu) dan lehb baik akibatnya." (QS.

ArrNisi': 59)

"Dan katni tidak mengutus seseorang rasul, melainkan untuk ditaati
dengan seiiin Nlah. Sesungguhnya jih.alau mereka ketika menganiaya
dirinya datangkepadamu,lalu tnemohon atnpun k"podo Nlah, dan Rasul
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pun memohonkan arnpun untuk tnaeka, tetttulah mqeka mendapati N-
lah Maha Peneritna Taubat lagi Maha Penyayang. Maka demi Rabbmu,

mereka (pofuhakekatnya) tidakberiman hinga mereka meniadikan katnu

hakim dalam pukara yang mereka paselisihkan, kemudian mereka tidak

mert$a keberatan dalatn hati mqeka tubadap putusan yang kamu berikan,

dan mereka menerima dengan sepenuhnya." (QS. An-Nisi': 6445)
*Dan barangsiapa yang ffiendati Nlah dan Rasul(-Nya), mereka itu

akan bersama-sdma dengan oldngolang yang dianugerahi niktnat oleh

Allab, yaitu: Nabi, para shiddiqin, orang-ordng yang mati syabid dan

ordng-orang shaleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya'" (QS'

An-Nisi': 69)
*(Hukum-hukum tcrsebut) itu adahh ketentuan-ketzntuan dari Nlab

dan Rasul-Nya, niscaya Nlab memasukkannya kc dalam surga yangmengalir

di dalamnya sungai-sungai, sedang mqeka kekal di dalamnya; dan itulah

kemenangan yang besar. Dan barangsiapa yang mendurbakai Nlah dan

rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah

metnasukkannya ke dalatn api nuaka sedang ia kekal di dalamnya; dan

baginya siksa yang tnenghinakan." (QS. An-Nisi': 13-14)

"Dan tidakkab patut bagi laki-laki yang muktnin dan tidak (pula)

bagi perernpuan yang muktnin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah

mmetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain)

tentang urusctn mqeka. Dan barangsiapa mendurhakai Nlah dan Rasul'

Nya maka sungublah dia telah sesat, sesat yang nyata." (QS. Al-Ahzib:

36)
*Dan barangsiapa yang mendurhakai Nlah dan Rasul-Nya maka

sesunguhnya baginyalah neraka Jabannam, mereka kekal di dalamnya

selama-latnanya.u (QS. At-Jinn: 23)

"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah ielas kebenaran

baginya. Dan mengikuti jahn yang bukan ialan orang-orang muktnin,

Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yangtehh dikuasainya itu dan

Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannatn itu seburuk'

buruknya tettpat kembali." (QS. An-Nisi': 115)

"sesungguhnya orang-ofnng yang tflenefltang Nlah dan Rasul-Nya

pasti mendapat kebinaan sebagaimdna orangorang yang sebelum mereka

telah mendapat kebinaan. Sesunguhnya Kami telab menurunkan bukti-

bukti yang ny4t4. Dan bagi orang-orang yhlrg kafir ada siksa yang

mengbinakaz.' (QS. At-Muiidilah: 5)
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"sesungubnya orangorang yang menmtang Nlah dan Rasul-Nya,
tnqeka tqmasuk otangorangyang sangnt hina.' (QS. Al-Muiidilah: 20)

oDan barangsiapa menaati Nlah dan Rasul-Nya, maka sesunguhnya
ia telah mendapat kemenangan yong besar." (QS. Al-Ahzah 71)

"Dan barangsiapa ydng td4t k pod" Nlah dan Rasul-Nya dan takut
kepada Nlab dan bertahua kepada-Nya, maka mueka adalah oraflgor-
ang yang mendapat kemenangaa." (QS. An-Ntr: 52)

'Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu mmdapat petunjuk'
(QS. An-Ntr: 54)

"(Hukum-hukum tssebut) itu adalah kctcntuan-kctnttuan dari Nhh
danRasul-Nya, nixaya Nhh memasukkannya ke dalam surgayangmmgalir
di dalamnya sungai-sungai, sedang mqeka kekal di dalamnya; dan ituhh
ketnenangan yang besar." (QS. An-Nisi': 13)

oDan barangsiapa yang berpaling niscaya akan diazab-Nya dcngan
azab yang pedih.' (QS. Al-Fath: 17)

"Dan taadah kepada Nlah dan taatlah kepada Rasul, jika kamu
berpaling maka sesunggubnya keuajiban Rasul Kami hanyalah
menyampaikan (amanat Nlab) dengan terang.' (QS. At:Iaghibun: 12)

"Hai orang-orafig yang beritnan, uatlah kepada Nlah dan uatlah
kEada rasul dan janganlah kamu merusakhan (pahala) amal-amalmu'
(QS. Muhammad: 33)

"Apa yang diberikan Rasul kepadamu tnaka tuirnalab dia. Dan apa
yang dilarangnya bagimu tnaka tingalkanhh; dan bertakanlah k"podo
Nlah. Sesunguhnya Nlah sangat keras hukuman-Nya." (QS. Al-HasVr: 7)

- Perintah urttuk Meresapi dan Memahami al-Qur'an

Allah berfirman, *Ha mim. Diturunkan dari (Rabb) Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang. Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni
bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetabui, yang metnbauta
berita gembira dan yang metnbaua peringatan, tetapi kebanyakan mereka
berpaling (daripadanya); maka mereka tidak (mau) mendengarkan." (QS.
Fushshilat: 1- 4)

'lni adalab sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dergan
berkab supaya tnereka memperbatikdn ayat-dyotnya dan stepcya metrdapat
pelajaran oftmg-orang yang rnernpunyai pikiran.' (QS. Shid: 29)
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"Dan sesungguhnya telah Kami mudabkan Al'Qur- an untuk
pelajaran, maka adakab olang yang tnengambil pelaiaraz." (QS- Al-

Qamar: 17)
*Maka rneflWa mereka ( orangorang kofir) bupaling dari puingatan

(Ntah) seakan-akan mereka itu keledai liar yanglari terkeiut,lari daripada

singa.' (QS. Al-Muddastsir: 49- 5l)
* 
Per ump am a an orang-ordng y ang dipikulkan kep adany a Taurat,

kemudian mereka tiada memikulnya adalah sepati kedai yangmembau.,a

kitat>kitab yang tebal. Amatlah buruknya perumpatnaan kautn yang

mendustakan ayat-ayat Nlah itu. Dan Nlah tiada memberi petuniuk

kepada kaum yang zhalim." (QS. Al-Jumu'ah: 5)
oDan sesungguhnya Kami iadikan untuk isi neteka Jahannam

kebanyakan dari jin dan tnanusia, mereka nternpunyai bati, tetapi tidak

dipergukan untuk memahami (ayat'ayat Nlah) dan mereka mempunyai

mata (tetapi) tidak dipogunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan

Allah), dan mereka nentpunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya

untuk mendengar (ayat-ayat Nlab). Mereka itu sebagai binatang ternak,

bahkan mereka lebib sesat lagi. Meraka itulab orang-orang yang lalai-'
(QS. Al-A'rifz 179')

*Dan jikalau Kami iadikan N-Qur-an itu suatu bacaan dalant

bahasa selain bahasa Arab tentuhh mereka mmgatakan,'Mengapa tidak

diielaskan ayat-ayatnya.' Apakah (patut N-Qur'an) dalam bahasa asing

sedang (rasul adalab orung) Arab. Katakanlah, 'N-Qur'an itu adalah

petunjuk dan penautar bagi orang-olangyang beriman. Dan ollng-orong
yang tidak berim an p ada telinga mqeka ada sutnbatan, sedang N-Qur' an

itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) orang-orang

yang dipanggil dari tetnpat yang iauh)' (QS. Fushshilat: 44)
*Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur-an? Kalau

kiranya N-Qur'an itu bukan dari sisi Nlah, tentulah mereka mendapat

peltentangan ycrng banyak di dalamnya." (QS. An-Nisi': 82)

'Maka apakah tnereka tidak memperhatikan N-Qur'an ataukab

ltati mereka terkunci." (QS. Muhammad: 24)
*Sesungubnya ayat-ayat-Ku (N'Qur- an) selalu dibacakan kepada

kamu sekalian, maka kamu selalu berpaling ke belakang, dengan

menyombongkan diri terhadap Al-Qur-an itu dan mengucapkan
perkataan-perkataan keii terhadapnya di utaktu kamu bercakap-cakap di
malam hari. Maka apakah mereka tidak mempqhatikan pukataan (Kami),
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atau apakah telab datang k"pod" mereka apa yang tidak pernah datang
kepada nenek tnoydng mereka dahulu?" (QS. Al-Mu'mintn: 6648)

- Ancaman bagi Orang-orang yang Mengabaikan al-
Qur'an

Allah berfir marr, 
nDan barangsiapa yang berpaling dari peringatan-

Ku, tnaka sesunguhnya bagtnya penghidupan yang setnpit, dan Kami
akan mengh iffip unkantry a p ada h ai Kamat dalam keadaan buta. Bqkatalah
ia,'Wahai Rabbku, mengapa Engkau mmghitnpunkan aku dalam keadaan
buta, padahal aku dahulunya seordng yang melibat-' Nlah berfirman,
'Demikianlah, telab datang kepadamu oyat-ayat Kami, maka kamu
melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini pun kamu dilupakan'.'
(QS. Thihaz 124126)

"Demikianlah Katni kisahkan kqadamu (Mubammtad) sebagian kisah
umat yang telah lalu, dan sesungubnnya tehb Kami berikan kepadamu
dari sisi Kami sudtu peringatan (N-Qur'an). Barangsiapa yang berpaling
daripada N-Qur-an maka sesunguhnya ia akan metnikul dosa yang

besar di hari Kamar" (QS. Thiha: 99-100)

"Barangsiapa yang berpaling dari pengaiaran (Rabb) Yang Maha
Pemurah (N-Qur-an), Kami adakan baginya syetan (yarg menyesatkan)
maka syetan itulah yang meniadi tettan yang selalu menyertainya." (QS.

Az-Zukhruf: 36)
*Dan siapakah yang lebib zbalim daripada irdng yang telah

diperingatkan dengan dydt-dyat dari Tuhannya lalu dia berpaling
daripadanya dan tnelupakan apa yang dikerjakan oleh kedua tangannya.'
(QS. Al-Kahfi: 57)

*Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang telah
diperingatkan dengan ayat-ayat Rabbnya, kemudian ia berpaling
daripadanya Sesungubnya Kami akan membqikan pernbalasan kepada

onmg-orang yang berdosa." (QS. AsSaidah: 22)
*Dan barangsiapa yang berpaling dari peringatan Rabbnya, niscaya

akan dimasukkan-Nya ke dalatn azab yang amat berat-" (QS. Al-Jinn: 17)
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- Keutamaan Membaca al-Qur'an Secara Keseluruhan,
atau Beberapa Surat dan Ayatnya Saja

Dari Abu Umamah Radhiyallahu'anhuz Rasulullah sballallahu'alailti
wa Sallam bersabd4 "Bacalah al-Qur'an karena ia akan datang di hari

Kiatnat memberi syafa'at kepada para petnbacanya." Diriwayatkan oleh

Muslim.

Dari an-Nawas bin Sam'an Radhiyallahu 'anhu: Aku pernah

mendengar Rasulullah Shalkllahu 'alaihi uta Sallatn bersabda, "N-Qur-an

didatangkan pada bari Kiamat besqta ofturgorangyang tnengamalkannya

di dunia. Al-Baqarah dan Ni 'Imrin tampil membeikan huiiah untuk
memberi pembelaan k"podo pembacanya." Diriwayatkan oleh Muslim.

Dari Utsman bin Nfan Radhiyal.lahu 'anhu: Rasulullah Sbalhllahu
'alaihi ua Sallatn bersabda, "sebaik-baik kalian adalah ydng tTrempelaiari

al-Qur' an dan mengaiarkannya." Diriwayatkan oleh Bukhari.

Dari 'Aisyah Radhiyallahu 'anha: Rasulullah Shallallabu 'alaihi uta

Sallam bersabda, "Orang yang merabaca al'Qar- an dan mahir metnbacanya,

bersama para malaikat yang mulia dan suci. Sedangkan orang yang

membacanya, terbata-bata dan merasa hesulitan, ntaka dia akan mendapat

dua pahala." Mutafaqqun Alaih.

Dari Abu Musa al-Asy'ari Radhiyallahu 'anhu: Rasulullah Shallatlahu

'alailti ua Sallam bersabda, 
*Poampamdan orang tnuknin yang tnernbaca

al-Qur'an bagaikan pobon Atruiah, baunya utangi dan rasanya niktnat.

Perumpamaan ofttng tnuknin yang tidak membaca al'Qur'an bagaikan

pobon kurma, tidak bau topi rasatrya lezat Pqumpamaan orang munafik

yang membaca al-Qur-an bagaikan bungp, baunya setnubak tapi rasanya

p ahit. Pu ump atruran orang mun'afik yang tidak membaca al-Qur' an b agaikan

pohon Hanzhalah, tidak bau dan rasanya pahit." Mutafaqqun Alaih.

Dari Umar bin Khaththtb Radhiyallabu'anhu: Nabi Shallallahu
'alaihi wa Sallam bersabda, 'sesungguhnya dengan kitab ini, Allah
mengangkat sejumlab golongan dan tnerendahkan yang lain.' Riwayat

Muslim.

Dari Ibnu Umar Radbiyallahu 'anhu: Nabi Sballallabu 'alaihi ua
Sallam bersabda, 'Iri itu hanya tcrhadap dua orang: Orang yang Allah

beri al-Qur-an lalu tnengamalkannya malam dan siang. Dan, orangyang

Nlah bui harta lalu dia mmginfakkannya tnalam dan siang." Mutafaqq

'alaih.
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Dari al-Barra' bin 'Azlb Radhiyallahu 'anltu: Seseorang pernah
membaca surat al-Kahfi dan di sampingnya terdapat seekor kuda yang

terikat dengan dua tali. Tiba-tiba kabut menyelimutinya dan mendekat.

Karena takut, kuda itu pun meronta dan lari (tanpa ia mengeahuinya).

Pagi harinya, ia menemui Rasulullah dan menceritakan ^p y^ig teriadi
padanya. Kata Nabi, *ltu adalah ketcnangan yang turun untuk al-Qur'an
(yrng dibacanya)." Mutafaqqun Alaih.

Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu 'anhu: Rasulullah Shallallabu 'alaihi

uta Salhm bersabdq *Barangsiapa nembaca satu huruf dari al-Qur-an
maka akan mendapat satu kebaikan, dan (saiap satu) kebaikan akan
dibalas dengan sepulub kebaikan. Aku tidak katakan, alif lam mitn satu
huruf,tet@i alif satuburuf,lam satu huruf danmim satu huruf."Diwayrkarr
oleh Tirmidzi. Menurutnya, 'Hadits ini hasan shahih."

Dari Amr bin fuh Radbiyallahu 'anhu: N^bi Sballallabu 'alaibi uta

Sallatn bersabda, 'Dikaukan k"pod, pembaca al-Qur- an, 'Bacalah, naiHah
(ke deraiat surga), dan bacahh dengan jelas squti mgkau membacanya
di dunia dengan ielas karena kedudukantnu (d;tentukan) oleh (iumlab)
terahhir ayat yang engkau baca.' Riwayat Abu Daud dan Tirmidzi. Hadits
ini hasan shahih.

Dari Abu Sa'id Rafi' bin al-Ma'la Radhiyallahu 'anhu: Rasulullah
berkata kepadaku, "Maukah engkau aku afarkan surat yang paling agung

di dalam al-Qur'an sebelum engkau keluar dari masiid?" Beliau meraih
tanganku. Ketika beliau hendak keluar aku menagih, 'Wahai Rasulullah,

engkau bilang akan mengajarkan surat yang paling agmg dalam alQur'an."
Kata Nabi, "Nhamdulillahi rubbil'alatnin adalah as-Sab'ul Matsaniy dan
al-Qur' anul'azhim yang diberikan kqadakn." Riwayat Bukhari.

Dari Abu Sa'id Al-Khudriy Radhiyallabu 'anbu: Kata Rasulullah
Sballallahu 'alaihi uta Salhtn tentang 'Qulhuwdlahu ahad', *Demi Dznt
yang jiwaku ada di tangan-Nya, ia sebanding dengan sepertiga al-Qur- an."
Dalam riwayat lain disebutkan: Rasulullah bertanya kepada para
shahabatnya, i{p"k"h engkau tidak mampu membaca sepertrga alQur'an
dalam satu malam?" Bad para shahabag sepertiga itu sangat berat. Maka
para shahabat pun bertanya, "Siapa di antar kami yang mampu
melakukannya, wahai Rasulullah ?" IGa Rasulullah,' Qulh uut alkh u ab ad,
allihus shamad, adalah seperttga al-Qur'an." Riwayat Bukhari.

Dari Abu Said: Seseorang pernah mendengar seorang yang lain
mengulang-ulang membaca "Qul huwallahu &.d." Pagi harinya orang itu
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menemui Nabi dan menceritakan kejadian malam itu, seakan-akan orang

itu meremehkan yang dibaca itu. Kaa Rasulullah, "Detni Dzat yang jiuaku
ada di tangan-Nya, ia sama dengan sepertiga al-Qur'an." Diriwayatkan

oleh Bukhari.

Dari Anas Radhiyallahu 'anhu: Scseorang pernah berkata, "'Wahai

Rasulullah, aku mencintai surat 'Qulhuwallahu ahad'." Jawab Rasulullah,
'Mencintainya akan memasukkanmu ke surga." Riwayat Tirmidzi.
Menurutnya, hadits ini hasan. Dalam Shabib al-Bukhariy, hadits ini
diriwayatkan secara mu'allaq.

Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu 'anbu: Rasulullah Shallallabu
'alaihi uta Sallam bersabda, *Tidakkab 

engh.au perbatikan bahua ayat-

ayat yang diturunkan pada mahm ini lain dari biasanya? 'Qul a'itdzu bi
rabbil falaq' dan'Qul a'rtdzu bi rabbinnis'.' Diriwayatkan oleh Mus-

lim.

Dari Abu Said al-Khudri Radbiyallahu 'anhu: Rasulullah suka

berlindung dari Jin dan mata manusia sehingga turun surat al-
mu'awwidzatain. Ketika kedua surat itu turun, Rasulullah segera
meninggalkan yang lain." Diriwaya*an Tirmidzi. Menurutnya, hadits ini
hasan.

Dari Abu Hurairah Radhiyalhhu' anbu : Rasulullah Sh allallahu' alai h i
ua Sallatn bersabda, 'Di antara surat-surat dalam al-Qur'an terdapat
satu surat yang iumhhnya tiga puluh ayat, yong akan selalu mernberi
syafaat kepada seseoraflg sampai olang itu diampuni, yaitu sutat
Tabirahalladi bi yadihil tnulku.' Diriwaya*an oleh Abu Daud dan
Tirmidzi. Menurut Tirmi&i, hadits ini hasan.

Dari Abu Mas'ud al-Badri Radhiyallabu 'anhu: Nabi Shallallahu
'alaihi ua Sallam bersabda, 'Barangsiapa membaca dua ayat terakhir
dari surat al-Baqarah dalam satu malam, maka kedua ayat itu telab
mencukup inya." Mutafaqq'alaih.

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu' anhu: Rasulullah Shallallabu' alaihi
uta Sallatn bersabda, "Jangan iadikan rutnah kalian bagai kuburan,
sesunggubnya syetafl akan lari dari rutnah yang di dalamnya dibacakan
surat al-Baqarah.' Riwayat Muslim.

Dari Ubai bin Ka'ab Radhiyallahu 'anhu: Rasulullah Shallallahu
'alaihi uta Sallam bertanya, "I0Uahai Abu Mundzir, tahukah engkau ayat

al-Qur'an yang mana, yang iika engkau baca nilainya sangat besar?" Aku
jawab, "Allhhu li il6ha illa, huutal fuayyul qayyitm ... (ayat kursi).
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Rasulullah menepuk dadaku dan berkata, oSemoga ilmumu
menyempurnakanmu, Abu Mun&ir.' Diriwaya*.an oleh Muslim.

Bukhari meriwayatkan sebuah hadits paniang, yang penghujungnya:
'Barangsiapa membaca ayat kursi *belum tidut maka syetan tidak akan
mendekatinya.'

Dari Abu Darda' Radhiyallahu 'anhuz Rasulullah Shallallahu 'ahihi
wa Sallatn bersabda, "Barangsiapa mengbafal sepulub ryat p6'tama surat
al-Kahfi, dia akan terlindungi dari bencana yang dibuat olch DajjaL" Dalam
satu riwayat lain berbunuyi: '... dari akhir surat al-Kaffi ... .' Riwayat
Muslim.

Dari Ibnu Abbas Radbiyallahu 'anbu: Ketika Jibril Naihis Salam
duduk di sisi Rasulullah, dia mendengar suara dari arah atas. Rasulullah

mengangkat kepalanya seraya bersabda, 'Ini adahh salah satu pintu hngit
yang dibukakan pada hari ini, dan baru bai ini dibukakan. Daritrya
tulufl seorang mahikat dan bqkata, 'lni adalab malaikat yang turun kc
bumi, dan hanya hari ini turun.' Malaikat itu lalu metnbqi salam dan
berkata, 'Bagembiralab dengan dua cabaya yang tidak penah dibqikan
kep ada wrang nabi sebelummu, yaitu surat al-F atih ah fun ayd+yot Wutr.p
surat Al-Baqart Jika engkau membaca sotu huruf saja maka aku akan
membainya.' Riwayat Muslim.

Ddam Widhut Shilibinz Hadits Abu Hurairah yang zudah diringkas,
diriwayatkan oleh al-Hakim ddam al-Mustadrak dengan sanad yang shahih
dari Ma'qil bin Yasar Radhiyallahu 'anhu: Rasulullah bersabda,
*Amalkanhb al-Qur- an, halalkan apa yangdibalalakan-Nya dan haramkan
apa ydng dibaramkan-Nya, ikuti petunjuk-Nya dan jangan membantab
satu ayat pun. Apa yangtusatnar bagimu, maka kembalikan k pada Rasul-
Nya dan k"podo ulil amri saehhku, agar mereka mengabarkannya k"pod"
kalian setnua. lmanilah Taurat, Injil, hbur dan apa yangdibaikan kqada
para nabi dari Rabb mqeka. Taimalah al-Qur'an, dan penielasan yang
dikandungnya, karma diahh pemboi syafaat yang ?iltat a, tidak akan
p anah did&at oleh orang yang membanatkantrya. Se*ngulnrya diutattkan
kepadaku surat Al-Baqanh dai kitabkitab yang dibqikan kqada para
nabi terdahulu, diturunkan surat Thaha dan Thuutasin dari huh Musa,
dan diturunkan Fatihatul Kitab dari bautah Arasy." Diriwayatkan oleh
Tirmidzi dan ad-Darimi.

Dari Anas Radhiyallahu 'anhu: Nabi Shallallahu 'alaihi uta Sallam
bersabda, 'Segah sesuatu memiliki hati, dan bati al-Qur'an adalah surat
Yasin. Barangsiapa tnembaca surat Yasin, maka Nlah akan menulisktn
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baginya pahah membaca *pulub kali alQur' an." Dalan al-Jhmiush Shaghir

hadits ini diberi kode dhaif, namun oleh pensyarahnya dishahihkan. Imam

Syaukani berkata dalam lotab Tufofatul Abutadzi, menurut Tirmidzi, hadits

ini gharib. Nasai, Abu Daud, Ibnu Maiah dan Ibnu Hibban
meriwayatk,rnnya dari Ma'qil bin Yasar, sesungguhhnya Nabi bersabda,

"Jantung Al-Qur'an adalab sulat Yasin, Tidak seorang pun yang
membacanya dengan mengbarap Nlah dan mmgharap hari akhirat kruuali
dia akan diampuni, bacakanlah kepada ont tgo/angyangbendakmeningal
di antara kalian." Asy-syaukani mengutip pendapat Tirmidzi dalam Tufilfatul

Afoutadzi, bahwa hadits ini dishahihkan oleh lbnu Hibban dan d-Hakim.

Nasa'i, Abu Daud, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari
Ma'qal bin Yasar: Rasulullah s.a.w. bersabda, "Hati al-Qur'an itu adalah

Yasin. Seseorang yang membacanya karena mengharapkan Allah dan akhirat,

maka ia akan diampuni. Bacakan surat itu terhadap orang-orang yang

sakaratul maut di ant:ra kalian." Demikian dikatakan dalam Tufofatul
Ahuadzi. Dan, dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hfim.

Ibnu Hibban dan Ibnu Sunni meriwayatkan dari Jundub Radhiyallahu
'anbu:Nabi Sballalhhu 'alaihi ua Salhm bersabda, 'Barangsiapa metnbaca

Yasin pada malam l-aihtul Qadar dengan mengharap bertemu Nlah, maka
ia akan diampuni.' Hadits ini diriwayatkan oleh ath:Thabrani dari Abu
Hurairah. Namun dalam sanadnya terdapat nama Ghalib bin Tamim,
yang lemah.

Hadits: 'Barangsiapa rutin membaca surat Yasin setiap malam,
kemudian mati maka dia (memperoleb deraiat) mati syahid.' Dalam
sanadnya terdapat nama Sa'id bin Musa al-Azdi, yang pendusta.

Bukhari meriwayatkan dari Umar: Rasulullah Shallallaha'alaihi wa
Salhm bersabda, 'Tadi malatn tehb diturunkan kepadaku satu surat yang

lebih aku cintai daripada tcrbittrya tnatahari. Ketnudian ia tnembaca,'lwri
fatahna laka fathan mubina'."

Tirmidzi dan Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyalkhu
'anbuz Nabi Shallallabu 'ahibi ua Sallam bersabda, "ldzA zulzilatil ardhu
sama dengan setatgab al-Qur'an, Qulhuwallahu a\adsama dengan seperttga

al-Qur-an, dan Qulyi ayyuhal kifirfin sama dengan seperempat al-Qur-an.'
Menurut Tirrnidzi, hadits ini shahih dalam al-Jimi'ush Shaghir dan syarhnya.

Tetapi dalam Tufolfatul Afotaadi, "Setelah mentakhrijnya, ternyata hadits
ini hasan ghafib, karena kami hanya menerimanya dari Yaman bin al-

Mughirah." Namun kata al-Hakim, "Hadits ini shahih sanadnya.
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Menurutnku, Yaman bin Mughirah adalah al-Anzi." Mengomentari orang
ini (al-Anzi), Yahya bin ma'in mengatakan, "Haditsnya tidak ada rpa-
apatya." Thpi menurut Bukhari, hadits munkar dan dianggap dba'if oleh
oleh Abu 7-ari^h dan ad-Daruquthni. Kata Ibnu Adi, "Aku lihat haditsnya

tidak bermasalah." Thpi uniknya., di tengah perbedaan pendapat yang

berpuar sekitar melemahkan hadits ini, al-Haldm iustm menshahihkannya.

Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Uman Rasulullah Shalkllahu'alaihi
uta Sallam bersabda, 'Tidak mampukah seolang dari kalian membaca
sqibu ayat sdiap bai?'Para shahabat ganti beranya, "Siapa yang mampu
melakukannya?" Rasulullah menimpali, "Bukankah engkau tflampu
membaca'Alhikumut takitsur'i" Tirkhrij hadits ini demikian: Hakim-'Uqbah
bin Muhammad-Nafi'-Ibnu Umar. Menurut al-Mundziriy, "Para perawi
dalam sanad hadits ini adalah orangonmg yang terpercaya, kecudi Uqbah
yang tidak aku kenal."

Dari Anas: Nrbi Shallallahu 'alaibi uta Sallam bersabda kepada salah

seorang shahabatnya, "Apakah engkau telah menikah, wahai Fulan?" Or-
ang inr menjawab, "Demi Allah, belum, wahai Rasulullah. Aku tidak punya

modd untuk menikah."

Kaa Rasulullah,'Bukankah engkau hafal'Qulbuutall6h'?"

"Tentu," iawab orang itu.

"[Itu addah] sepertiga al-Qur'an."

Rasulullah bertanya lagi, 'Bukankah engkau h^fal'UzA iA'a nashrullibi
ual fatfo'?"

"Tentu," fawab orang itu.

"[Itu adalah] seperempat alQur'an."

Rasulullah bertanya lagi, "Bukankah engkau hafal'Qul yi ayyuhal
t  f. A t\,Rnrtrun !

'Tentu.o

"[Itu adalah] seperempat alQur'an."

Rasulullah bertanya lagi, "Bukankah engkau haf.al'ldzi zulzilatil
ardhu'?"

'Tentu.'

"[Itu adalah] seperempat alQur'an. Menikahlah, menikahlah [dengan
surat-surat d-Qur'an yang engfuau hafal]!"
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Dalam Tufofatudz Dzhkiin dikatakan bahwa setelah mentakhril hadits
di atas, Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan. Penielan Muslim
adalah dalam at:Tamyiz, dengan sanad Salamah bin 'Wardan, dari Anas.

Menurut Abu Hatim, "Hadits ini tidak kuat." Secara keseluruhan, hadits
yang diriwayatkan oleh Sdamah bin Wardan ini, dari Anas, adalah munkar.

Dalam al-Jimi'ush Shaghir dan dishahihkan, "Barangsiapa membaca

seratus ayat dalam satu malam, maka ia tidak akan ditetapkan sebagai

seorang yang lalai."

Dalam riwayat ad-Darimiy disebutkan: "Barangsiapa membaca dua
ratus ayat dalam satu malam maka ia telah diteapkan sebagai orang yang

taol (qinitin)." Dan "Barangsiapa membaca tiga ratus ayat dalam satu

malam maka ditetapkan baginya satu qinthar (+ 100 kati)." Dan
"Barangsiapa membaca seribu ayag maka diteapkan bagrnya srtu qinthar
pahala. Saw qirath dari ukuran qinthar tersebut tidak muat iika diletaLkan
di dunia." Dalam sebuah riwayat disebutkan: '... satu qiratb saja dari
ukuran qinthar tersebut lebih baik daripada dunia dan seisinya. Dan, dia
mendapatkan pahala sesuai dengan yang dikehendaki Allah." Hadits-hadits
ini walaupun masih diperdebatkan, tetapi masuk ke dalam keumuman
hadits, *Barangsiapd yang metnbaca satu huruf dari Kiubullah dia mendapat
satu kebaikan, dan satu kebaikan akan dilipatgandakan menjadi sepuluh
kalinya.' Al-Qur'an adalah Kalamullah dan keutamaan-keutammannya
tidak terhitung.

- Meniadikan al-Qur'an Sebagai Hizb (Wirid)

Dikatakan dalam al-Mughni, bahwa mengkhaamkan al-Qur'an setiap
pekan itu, disunahkan.

Berdasarkan penuturan Abdullah bin Ahmad: "Setiap tujuh hari sekali,

di siang hari, bapakku mengkhatamkan al-Qur'an. Dalam sehari membaca

tujuh Azb dan tidak pernah meninggalkannya dengan alasan apa pun."
Sedangkan Hanbal mengatakan, "Abu Abdullah mengkhatamkan al-Qur'an
dari hari Jum'at ke hari Jum'at berikutnya. Kebiasaan itu didasarkan pada

riwayat dari Nabi yang pernah kepada Abdullah bin Amr, "Bacalah al-

Qur-an dahm sepekan, dan jangan lebih dari itu." Nway^t Abu Daud.

Dari Aus bin Hudzaifah: Kami berkata kepada Rasulullah Shallallahu
'alaihi uta Sallam, bahwa malam terasa berialan perlahan. Kata Rasulullah,
"Tiba-tiba saja beliau memulai dari hizbku, dan aku enggan meninggalkannya

224 I gu'an-uld'ahyangDlanggapSunnah



sampai beliau menyelesaikannya." Aus berkata, 'Aku bertanya kepada para

shahabat Rasulullah, bagaimana mereka berhizb dengan al-Qur'an?"

Mereka menjawab, "Kami membaca tiga surat pertama' lima surat

berikutnya, nriuh surat, sembilan surag sebelas surat, tiga belas surat, dan

bizbul mufashshal (dari surat Qaf sampai surat an-Nas) secara tersendiri."

Riwayat Abu Daud.

Menunda pengkhataman al-Qur'an lebih dari empat puluh hari,

makruh hukumnya karena Nabi pernah bertanya kepada Abdullah bin

Amru, "Berapa hari engkau mengkhatamkan al-Qur'an?" Abdullah

menjawab, "Dalam empat puluh hari." Kemudian dia mengatakan, "Dalam

satu bulan." Kemudian berkaa lagi, "Dalam dua puluh hari-" Kemudian

berkata lagi, 'Dalam lima belas hari." Kemudian berkata lagi, "Dalam

sepuluh hari." Kemudia berkata lagi, "Ddam tuiuh hari." Dan tidak pernah

lebih cepat dari tuiuh hari. Diriwayatkan oleh Abu Daud.

Kata Ahmad, "Aku sering mendengar bahwa Rasulullah
mengkhaamkan alQur'an dalam empat puluh hari, karena lebih dari itu

akan menyebabkan lupa terhadap bacaan alQur'an, dan itu menyepelekan.

Yang kami katakan adalah idealnya, itupun kalau tidak ada halangan. Jika
ada hdangan, maka tidak mengapa lebih dari itu.

Jika Anda telah mengetahui keutamaan al-Qur'an dan keutamaan

sebagian surat dan 
^y^friy1 

menyadari beaga besamya pahda membacq

mengetahui f,qgaimana Nabi dan para shahabatberbzb dengan alQur'an,
bagaimana mereka mengahrr waknr untuk membaca alQur'an siang dan

mdam. Kami katakan, iangan berpaling dari al-Qur'an kepada wirid-
wirid dan Azb-Azb para syaikh, karena pahala itu, ganiaran itu, petuniuk

itu, cahaya itu, dan shirathal mustaqim, adalah dalam membca Kitabullah

itu.
I$(/ahai para pengikut Rasul yang mulia, iauhilah bid'ah karena bid'ah

adalah kesesatan. Ketahuilah bahwa engkau tidak boleh membaca doa

basmalah, wirid yang agung maupun doa untuk J"ilani, karena doadoa inr
akan menghalangimu dari membaca al-Qur'an. Jangan membaca
musabbi'it, kumpulan syair Dardir, mantera, syair yang huruf akhirnya

mim, dan al-Munbabijahnya al-Bakri. Tetapi bacalah 
^y^t-^y^t 

al-Qur'an
yang akan memberikan manfaat kepadamu ketika engkau berjumpa dengan

Rabbmu. Lebih baik lagi, jika bacaan itu disertai peresapan dan
pemahaman.

Wahai orang yang berakal, mana yang lebih baik apakah fuizb tentang
daratan, lautan dan kemenangan, bizb ar-Rifa'i yang besar dan yang kecil,
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bizb ayat tulisan ad-Dasuqi yang besar dan yang kedl, bizbnya an-Nawawi

dan al-Bayumi, Azb penfagaan yang dinamakan bagian yang tertinggi,

bahkan s€mua yang terdapat dalam kumpulan wirid, ataukah s or Azh,
atau saru surat al-Qur'an saia? Aau bahkan hanya satu ayat, satu huruf

dari Kitabullah itu lebih baik? Jelas, dengan hati nurani, engkau akan

mengatakan bahwa ayat al-Qur'an seribu kali lebih baik daripada semua

itu, bahkan tidak ada yang dapat menandingi al-Qur'an. Baik engkau

maupun kami mengakui hal itu. Kami kira engkau tidak akan menolak,

bahwa semua yang ada dalam kumpulan dzikir yang baik itu menurut

tujuh tarekat maupun semua yang aida ddam kumpulan vnid Khalutatiah,

Marghaniyah, wirid l(haliliyah, Hirz Jasyuni, Hirz Ghasilah, Jaliutiyah,
dan Barhatiyah, bukrn berasal dari Allah dan bukan pula syariat yang

ditetapkan Allah dan Rasul-Nya. Semua itu adalah bid'ah, dan setiap

bid'ah adalah sesat.

Mungkin engkau tidak menerima karena Azb-bizb dan wirid-wirid
ini mengandung ayat-ayat al-Qur'an. Thpi ingat, "Sesungguhnya al-Qur'an

itu bagaikan susu murni yang bersih, sementara bizbbi?h dan wirid-wiridmu

itu bagaikan susu yang bercampur dengan darah, atau seperti susu buatan.

Jika disuruh memilih mana di antara keduanya yang engkau sukai? Tentu

saja yang pertama, karena yang ada dalam d-Qur'an adalah nasehat,

obat, rahmat, peringatan, petuniuk, ibrah, perintah, larangan, anjuran,

ancaman, pujian ilan ikrar terhadap Rasulullah, terhadap kisah-kisah para

nabi dan pengikutnya, tentang perlakuan Allah terhadap orang-orang

durhaka dan melampaui batas, tentang kenikmatan abadi yang Allah

sediakan untuk orangorang yang taat, dan banyak lagi.

Setiap huruf dari wirid dan Azbmu itu adalah bid'ah. Dan ingat sanr

hal, ketika engkau membaca satu huruf dari Kitabullah maka engkau akan

diberi pahala. Demikian dinyaakan dalam satu hadits shahih: "Barangsiapa

membaca satu huruf dari Ktabulhb, maka baginya satu kebaikan, dan

satu kebaikan dilipatgandakan meniadi sepuluh kebaikan. Tidak aku
katakan bahu.,a alif lam mitn satu huruf, tetapi alif satu huruf, lam satu

huruf dan mim satu huruf. Dan Nlah melipatgandakan pahalanya kepada

siapa saja yang Dia kchendaU."

Lalu pahala apakah yang didapat dari membaca semua bizb Jailani
dari awal hingga akhir sebanyak seribu kali itu? Pahala ^p 

yang didapat

oleh orang yang membaca fizb al-Bakri, dan pahala ap y^iE didapat

oleh orang yang membaca semua wirid di aas, huruf demi huruf? E rgk"u

tidak bisa menyamakan pahda orang yang memb^ca Azb dan wirid itu
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dengan pahala orang yang membaca sgrat terpendek al-Qur'an, bahkan

tidak dengan pahala membaca san1 ayat atau satu huruf saja. Kdaupun

engkau yakin bahwa itu berpahda, maka semua itu hanyalah prasangka

belaka.

'Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan' sedang

sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedab sedikit pun tethadap

kebenaran.' (QS. An-Naim: 28)

'sesunguhnya sebagian prasangfr-a itu adahh dosa.' (QS. Al-Huiurit:
l2')

Bahkan, bisa digolongkan sebagai tindakan mengada-ada dan

berbohong kepada Allah.
*Dan siapakah yang bbih zhalim dan?oda olang yang mengadakan

dusu tcrhadap Nlab sedang dia diaiak kepado agnrna lslam. Dan Nlah
tidak membqi petunjuk k"pod" orangoldng yang zhahtn " (QS. Ash-Shaffi

7)

Wahai kaum muslimin, sesungguhnya Allah telah menurunkan
perkataan yang paling baik dan menceritakan kisah terbaik di dalam

kitab-Nya, maka jangan kalian berpaling darinya dengan mengikuti langkah

mereka, karena mereka telah ianrh dan terierumus ke dalam kebingungan.

Wahai kaumku, osuatu kaum dikatakan sesat apabila mereka

mengikuti kitab yang diturunkan Nlah tidah kepada ttabi mereka." Wahai

kaumku, waspadalah, iangan sampai berpaling dari Kitabullah. Karena

Allah pernah berfirman, 'Dan barangsiapa yang berpaling dari puingatan'

Ku, maka sesunguhnya baginya penghifupan yang setnpit, dan Katni
akan mengbimpunkannya pada bari kiamat dalam keadaan buta." (QS.

Thiha: 124)

"Barangsiapd yang berpaling dari pengaiaran (Rabb) Yang Maha
Pemurah (al-Qur-an), Kami dakan baginya syetan (yang menyesathan)

maka syetan itulah yang menjad.i tentan yang selalu menyertainya." (QS.

Az-Zukhruf: 36)
*Barangsiapa ydng bopaling daltpada al'Qur- an maka sesungubnya

ia akan memikul dosa yangbesar di hari Kamat, tnereka kekal di dalan
keadaan itu. Dan amat buru&ah dosa itu sebagai beban bagi tnereka di
bari Kamar." (QS. Thiha: 101)

Allah iuga berfirman, 'Dan barangsiapa yang bapaling dari peringatan

Rabbnya, niscaya akan dimasukhan-Nya kc dalam azab yang atnat berat.o

(QS. AI-Jinn: 17)
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\X/ahai kaumku, kami katakan sejujurnya bahwa orang yang membenci
al-Qur'an kemudian berpaling kepada bid'ah-bid'ah yang dicipakan para

syaikhnya, dia adalah orang yang membodohi dirinya sendiri, tersesat
jalan, dan setiap perbuaannya selalu ada pamrih-pamrih yang dibisikkan
syetan, sehingga tak pernah sampai ke falan petunjuk.

Mereka meniadikan tynt-ayat d-Qur'an itu berdasarkan fuizb dan
juz', unf;.tk mengatur !agaig1x11x membacanya siang dan malam.

Bawa seldu mushaf alQur'an di dalam saku bajumu,bvl<anMajmu'usy
Syaffih. Di samping alQur'an, yang dapat menjagamu dari bid'ah, engkau

dapat mempelajari hadits.hadits Rasulullah, agar engkau dapat beribadah
dengan doadoa atau dzikirdzikir yang diriwayatkan di ddam buku-buku
yang kami sebutkan di atas, yakni buku-buku yang merujuk kepada hadits.
hadits Rasulullah. Dengan semua a1*tr ibadah yang diajarkan dalam
buku-buku tersebut, engkau akan tak perlu lagi membaca wirid-wirid,
kumpulan-kumpulan ayat, dalail dan awasul yang dikarang oleh para shaikh.

Penulis memohon hidayah kepada Allah unnrk diri penulis dan diri Anda
sekalian, dan memohoh kekuatan untuk dapat berpegang teguh dengan

kiab dan sunnah Nabi-Nya. Amien.

- Menggabungkan Berbagai Macam Qiraat dalam
Membaca Sdu Surat atau Sdu Ayat

SyaiLhul Islam Ibnu Thimiyah Rahimahullah pernah ditanya tentang
penggabungan tujuh macam bacaan iat (qiri'at sab'ah), apakah sunnah
atau bid'ah? Apakah penggabungan tuiuh macam bacaan ini pernah
dilakukan di masa Rasulullah? Apakah orang yang membacanya dengan

menggabungkannya akan mendapat keistimewaan pahala dari orang yang

hanya membaca dengan satu rnacam bacaan sajal

Jawaban Ibnu Thimiyah: Segala pufi bagr Allah. Hukum memahami
macam-macam bacaan itu dan menghafalnya adilah sunnah. Macam-
macam bacaan itu addah sunnah yang harus diikuti oleh orang generasi

berikutnya. Memahami macam-macam bacaan yang pernah dipakai oleh
Nabi, atau bacaan orang-orang yang disetuiui olehnya, atau mengijinkan
mereka membaca dengan cara yang pernah Nabi ajarkan, hukumnya sunnah.
Mereka yang memahami dan hafd macam-macam bacaan itu lebih baik
daripada orang yang tidak memahaminya atau hanya mengetahui satu

bacaan saia. Adapun menggabungkannya ketika shalat atau ketika membaca
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satu surat misalnya, adalah bid'ah yang makruh- Namun bila
penggabungannya itu diniatkan untuk menghafal dan belafar adalah iitiha4
yang iuga pernah dilakukan oleh sejumlah golongan ahli qiraat- Para

shahabat dan tabiin sendiri tidak pernah menggabungkan macam-macam

bacaan. Wallabu a'lam-

Pada kesempatan yang lain beliau juga mengatakan, "Adapun

mengabungkan semua macam bacaan yang disyariatkan dan diperinAhkan

adalah perkara yang tidak disyariatkan, berdasarkan kesepakatan kaum

muslimin. Yang dibenarkan adalah bahwa kita diberi pilihan untuk membaca

dengan salah satu macaln bacaan tersebut. Jika suatu waktu dia membaca

dengan suatu macam bacaan, dan di lain waktu membaca dengan macam

bacaan yang lain, itu adalah perbuatan baik."

Yang sama-sama diketahui ialah disyariatkan bagi seseorang untuk

membaca al-Qur'an dengan sanr macam bacaan pada suatu waktu dan

membaca dengan macam bacaan yang lain di waktu yang lain pula,

bukan menggabungkan berbrgar macam bacaan, karena nabi tidak pernah

menggabungkan macam-macam bacaan pada satu kesempatan, tetapi

katanya, "Dengan ini pada suatu waktu, dan dengan yang ini pada waktu

yang lain."

- Bid'ah Berkaitan dengan al-Qur'an

Salah satu bentuk bidah yang berkaitan dengan al-Qur'an adalah

memilih-milih ayat yang memberi harapan dan perunnrngan. Penulis tidak
tahu apa yang diperbuat oleh orang yang mengumpulkan 

^y^t-ay^t 
tentang

peruntungan ketika dia mendengar ancaman, 'Maka ketahuilah bahuta

Nlah dan Rasulnya akan memerangimu.' (QS. Al-Baqarah: 279)

"(Yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka. Maka
biarkanhb dia memangil golongannya ( untuk menolongnya), kehk Kami
akan tnemangil malaikat hbaniyab." (QS. Al-'Alaq: 1618)

Disebutkan di dalam Adabud Dunya utad Din, bahwa Walid bin
Yazid pada suatu hari mencari-cari ayat yang dapat memberi harapan,

maka sampailah kepada firman Allah: *Dan mereka tnemohon kemenangan
( atas musult-musub mueka) dan binasahb setnua orangolang yang buhku
seraenang-uenanglagi kuas kepala." (QS. Ibrihim: 15) Lalu dia menyobek-

nyobek mushaf dan melannrnkan syair,

Apakan mushaf ini mengancam
setiap yang sewenang-wenang dan keras kepata
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Akulah orang yang sewenang-ltenang tagi keras kepata itu
Nanti ketika datang kepada Tuhanmu
pada hari dikumputkannya semua makhtuk
katakan, nVahai Tuhanku, aku tetah dirobek-robek oteh at-Watid."

Beberapa hari setelah itu, al-Walid terbunuh mengenaskan, batok
kepalanya dipancangkan di atas istananya. Na'udzubillab.

Ini adalah perbuatan yang sangat tercela, yang wajib dijauhi dan
diperangi. Demikian juga ucapan mereka, bahwa Nabi merasa sedih dan

sakit hati tatkala mendengar bacaan ayat "Celaka kedua tangan Abu
lahab." Karena surat ini berkaitan dengan pamannya. Beliau tidak pernah

membaca dan menggunakannya di dalam shalat. Bagaimana hal itu bisa

terjadi padahal Allah telah menurunkan, *Janganlah kamu sekalian
mmjadikan musuhmu sebagai kecintaanma."

Juga, keyakinan bahwa barangsiapa yang bersumpah dengan mushaf
akan terkena kebutaan dan lumpuh. Ini adalah khurafat yang muncul
akibat kebodohan. Dan, merupakan sumpah gharnus, yang akan
menjerumuskan pelakunya ke ddam neraka.

Demikian juga bacaan surat Yasin sebanyak empat puluh kali beserta

doanya dengan niat untuk membinasakan seseorang, at^u membebaskan

seseorang yang dipeniara, atau agar terpenuhi segala keinginan adalah

bid'ah yang diada-adakan, kebodohan dan penyimpang;an dari ajaran syariat
yang benar.

Tentang hadits, 'Yasin cocok dibaca untuk segala tujuan', menurut
al-Hafizh as-Sakhawi, "(Hadits) yang tidak ada asalnya." Demikian juga

hadits: "Ambillah dari alQur'an apa saja yang kamu kehendaki menurut
nrjuan yang kamu inginkan." Penulis berkdi-kali memeriksa dalam seiumlah

kitab, namun tak ada sumbernya sama sekali. Di akhir tafsir surat Yasin

dalam btab al-Baidhaui dan an-Nasafi disebutkan banyak hadits maudhu'
yang menjelaskan keutamaannya" yang tidak dapat dijadikan sandaran.

Menghimpun 
^y^t-ay 

t Safdah, lalu sujud pada setiap kali membaca

^yat-^yat 
tersebut adalah bid'ah sebagaimana difelaskan sebelumnya.

Menghimpunkan berbagai macam ahlil sebagaimana yang terdapat
ddam kumpulan wirid al-Bayumi addah bid'ah.

Bacaan al-Qur'an oleh seorang wanita di hadapan undangan laki-
laki dalam perayaan-peraya n atau yang lainnya adalah terlarang menurut
syariat. Rasulullah sendiri pernah bersabda "Jika sesuatu membuatmu
bpa di dalam sbaht, makabeaasb;hhh, karenatepuktangan dipuuntukhan
untuk kaum utanita." Demikian dijelaskan dalam ash-Shabib. Apakah ketika
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Rasulullah melarang mereka untuk mengucapkan,'Subhanalhh", dalanr

shalat, kita boleh menempatkan mereka pada tempat yang terbuka di

tengah-tengah kaum lakilaki unnrk melagukan alQur'an? Ini adalah sesuzrtu

yang sungguh mengherankan.

Menjadikan mushaf sebagai perisai diri, meniadikannya kdung di

leher mereka atau hewan ternak mereka adalah bid'ah. Membawakan

mushaf kepada para wania saat mereka haidh, nifas atau iunub adalah

penghinaan terha&p kitabullah yang agung itu.

Cerita tentang menetesnya darah Utsman ketika terbunuh ke atas

mushaf, tepat pada kalimat: 'Maka Nlah akan menelibara kamu dati
mereka. Dan Dialah Yang Maha Mmdengar lagi Mdba Mengetabui", (QS-

Al-Baqarah: 137) adalah tidak ada dasarnya, sebagaimana diielaskan dalam

,tsnal Mathilib.

Hadits Syamahwarasy Qadhil Jin, rng menyebutkan: Penghulu para

rasul itu mengabarkan kepadaku, :Jibril pernah mengabarkan kepadaku,

bahwa Israfil pernah mengabarkan kegadanya dari Rabb yang Mahaagun&

"Barangsiapa yang membaca d-Fatihah ddam sanr nafas unnrk memenuhi

kebunrhannya, maka kebunrhannya akan terpenuhi." Ini adalah salah kaprah

yang bertolak belakang dengan penielasan dari Rasulullah Shallallahu
'alaibi uta Sallam, bahwa beliau berhenti di akhir setiap ayat dan

memaniangkannya. Untuk apa dan apa faedahnya membaca d-Fatihah

ddam satu nafas? Ini adalah perkara yang diada-adakan atas Allah dan

Rasul-Nya. Sebab kalau hd ini benar, niscaya terdapat keterangan dalam

kiahkitab sbabib maupun sunan, dan masyhur di kalangan shahabat dan

tabiin, juga tidak akan terbaas hanya prada riwayat Syamahwaras 
"tJinni

saia.

Thpi yang tidak habis pikir, mengapa hadits yang tidak benar ini
tersebar di kalangan ulama dan bagaimana mereka bisa menerimanya?

Bagaimana mereka menghafdkannya dan membacakannya kepada audiens

mereka dan dalam tulisan-tulisan yang mereka tulis. Penulis pernah

mendengar hadits ini dari salah seorang syaikh yang digelari seorang alim,

dan pernah membacanya dalam buku yang ditulis oleh seorang ulama

saar ini. Sungguh sangat disayangftan, kerusakan seperti itu mengeram di
dalam otak para tokoh aglrna. Kesesatan dan khurafat seperti itu telah

merasuki kepala orang-orang yang dikenal sebagai tokoh panutan; mereka

tidak bisa membedakan mana yang benar$enar dari Rasulullah dan mana

yang dipalsukan.
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Sungguh, penulis meniadi sama sekali tidak percaya dengan kualitas

^gam 
mereka selama mereka tidak mampu membedakan antara yang

hak dan yang batil, arntzrra yang shahih dan yang palsu, anrara cahaya
Rabbani yang dibawa Muhammad dan kesesaan yang berasd dari syetan.

Doa yang biasa terdapat di akhir mushaf alQur'an sama sekali tidak
boleh dibaca, karena ia merupakan perbuatan yang terlarang dan tercela
menurut syariat. Doa itu adalah bid'ah yang tak ada dalilnya sama sekali.
Semuanya adalah bid'ah yang sesat, tawasul yang dibuat-buat, tidak
dihalalkan membacanya, bahkan tidak dihalalkan menuliskannya di akhir
halaman mushaf. Sebab, alQur'an dan sunnah relah selesai. Allah berfirman,
"Dan apakah tidak cukup bagi tnereka bahutasannya Kami telah
menurunkan kepadamu N-Kitdb (al-Qur'an) sedangdia dibacakan kepada
mereka. Sesunguhnya di dahm (al-Qur'an) itu terdapat rabtnat yang besar
dan pelajaran bagi orangoftmg yang buimaz." (QS. Al-'Ankabut: 51)

Di dalam hadits dikatakan, osuatu kaum dikatakan sesat bila mereka
mengikati kitab yang bukan kitab nabi mueka, yang diturunkan kepada
nabi yang bukan nabi mereka.'Riwayar Abu Daud dalam Marasiinya.

I-alu bagaimana dengan kalian, yang ibadah kalian tidak berasal dari
salah seorang nabi yang pernah ada, dan tidak pula berasal Nabi
Muhammad Shallallabu 'alaibi uta Sallatn dan para shahabatnya, tapi
hanya ritud yang diilhamkan oleh syetan kepada sejumlah orang yang
menjelma menfadi ulama? Berhati-hatilah dengan bentuk ibadah yang
tidak diturunkan kepada Nabi kalian, ymg tidak pernah dilakukan oleh
para shahabat, karena beribadah dengannya addah bid'ah.

Membaca al-Qur'an dengan beberapa kali khatam yang ditujukan
untuk orang yang sudah mati. Berkumpul, membagi kepada beberapa
kelompok untuk membaca seperempat al-Qur'an, dan membacanya
bersama-sama. Kemudian menghadiahkan pahala bacaan itu kepada si
mayit. Ini adalah bid'ah.

Wdaupun mereka dikaruniai umur sepanjang umur Nabi Nuh lalu
mereka mencari dalam syariat yang suci ini dalil yang mendasari amalan
mereka, niscaya mereka tidak akan menemukannya.

Dan, jika imbalan dari yang mengundang hanya memberi makan
siang dan malam yang sedikit, atau hanya memberi uang sekedarnya,
mereka akan mencaci maki dan bersumpah serapah. Kami berlindung
kepada Allah dari kebodohan, kecelakaan dan kerugian.

Membaca al-Qur'an demi bayaran di rumah-rumah selama bulan
Ramadhan adalah bid'ah.
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Menemui perempuan yang sedang tidak ada suaminya adalah

kerusakan dan sikap dayyuLs (tidak memiliki rasa cemburu).

Para qari yang berkumpul-kumpul tanpa guna di ialan raya atau di
jalan-jalan adalah kesesatan dan berbahaya. Kdau mereka menggunakan

waktu mereka itu unnrk berdagang atau mengeriakan kerafinan tangan'

pasti Allah akan memberi kecukupan kepada mereka.

'Barangsiapa yang bertakuta kepada Allah niscaya Dia akan
mengadakan baginya ialan keluar dan metnberinya rezki dari arah yang

tidak disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang bertautakhal kepada

Nlah niscaya Nlah akan mencukupkan (kepuluan)nya.'(QS. Ath:Thdiq:
2-3)

'Dan barangsiapa yang bertakuta kepada Allah niscaya Allah
menjadikan baginya kemudahan dalam urusannyd." (QS. Ath:Thaliq:
4)

Nabi Slallallahu 'alaihi ua Sallam bersabda, *Jika engkau
bertautakal kepada Nlab dengan sebenar-benalnya tautakal, pasti Nlah
akan membqi rezki kepadamu sebagaimana metnbqi rezki kepada burung
yangpergi pagi hari dalam keadaan tetnbolok kosong dan pulang sorenya

dalam keadaan terisi." Hadits riwayat Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Mafah dan

Hakim, dari Umar dengan sanad yangsbahih, sebagaiman^y^ng terdapat

dalam al-Jimi'us Shaghir.

Bertakwalah kepada Allah, wahai para qari! Carilah mata
pencaharian untuk kehidupanmu. "sesungguhnya Nlah mencintai batnba

mukmin yang ruemiliki mata pencaharian. Kenalilah Rabbmu dan
berdoalab kepada-Nya. Jika engkaa tnengenal Allah dengan sebenar-

benarnya, niscaya gunung-gunung akan lenyap berkat doa kalian." (al'

Jimi'us Shagbir)

Membaca al-Fatihah dengan niat untuk menambah kemuliaan Nabi
Shallallahu 'alaihi ua Sallam adalah bid'ah yang tidak ada landasannya.

Karena perintah Allah hanya, '(Hai orang-ordng yang beriman,)
bershalautatlab katnu untuk Nabi dan ucapkanlah salam pengbormatan

kepadanya." (QS. Al-Ahzib: 56)

Allah tidak mengatakan, bacakan al-Fatihah untuknya. Dan, al-

Fatihah yang dibaca dengan niat agar berbagai macam kebutuhan
terpenuhi, terlepas dari kesulitan dan tekanan para musuh, adalah bid'ah.
Membaca al-Fatihah untuk tujuan meminta belas kasihan sebagaimana

dilakukan oleh para pengemis adalah bid'ah. Membaca al-Fatihah ketika
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memulai khutbah nikah dengan keyakinan bahwa bacaannya merupakan
janji yang tidak akan pernah pudar atau bahwa bacaan itu sama dengan
empat puluh kali sumpah adalah bid'ah dan keyakinan yang salah.

Memcara surat al-Fil sampai ay t o... ka'asffin ma'krtf $eperti daun
yang dimakan ulatl. Kemudian mungulang-ulang kata'Ka'ashfin' beberapa
kali untuk menghentikan salakan anfing disertai keyakinan bahwa ayat
tersebut dapat mencegah seekor anjing ag4r tidak menggigit manusia,
dan jika membaca *ma-kfrl', ia akan digigit, adalah perkataan dan
keyfinan yang salah.

N-Musabbi'At atat membaca al-Fatihah, al-Falak, an-Nis, alJkhlis,
dan al-Kifirfin, masing-masing tufuh kali, adalah bid'ah. Tidak ada
keterangan tentang hal ini sekalipun dari hadits dha'if. Rasulullah tidak
pernah ibadah dengan cara seperti itu, juga para khalifah dan para
shahabatnya. Ini hanyalah mimpi lbrahim at-Thimi dalam tidurnya, dan
mimpi bukanlah landasan syariat yang boleh diamalkan.

Amalan-amalan untuk mendatangkan rezki, misalnya, tidak makan
makanan yang bernyawa selama beberapa hari, pati geni, drn mengulang-
ulang bacaan: owa dznllalniha lahutn, faminha rakitlruhum, utaminha
ya-kulfut' [Dan Kami tundukkan binatang-binatang iru untuk mereka;
maka sebahagiannya menjadi tunggangan mereka dan sebahagiannya mereka
makanl, (QS. Yisinz 72) sehabis shalat sebanyak beberapa ratus kali,
adalah sdah kaprah, y^nE tidak memberikan manfaat sedikit pun bagi
pelakunya, namun justru dia akan ditimpa kekecewaan yang abadi dan
tidak dapat mendaangkan rezki sama sekali.

Tidak ada yang dapat membukakan pintu keberkahan langit dan
bumi kecuali talara kepada Allah. Allah berfirman,'Jika sekiranyapenduduk
negerinegeri beritnan dan bertakua, pastilab Kami akan melimpahkan
kepada tnereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan
(ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mqeka disebabkan pubuatannya.'
(QS. Allrraft e6)

Anggapan bahwa ketika as.Suyuthi hendak menafsirkan al-Qur'an,
dia harus pergr ke gunung, karena akut salah menafsirkan, ymg akibatnya
kemurkaan Allah akan turun kepada penduduk seluruh negeri, adalah
anggapan yang tidak ada dasarnya sama sekali. Yang menvebarkan anggapan

ini hanyalah syetan untuk menghalang-halangr manusia dari jdan Allah.
Allah berfirman, oDafl sesunguhnya telah Katni mudahkan al-Qur'an
untuk pelai aran, maka adakah orong yang mengatnbil pelaj araz." (QS. Al-

Qamar: 17)
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'Ktab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa

Arab, untuk kaum yaflg mengetahui, yang metnbauta bqita gembira dan

yaflg metnbawa peliflgatan, tetapi kebanyakan mere.ka berpaling
(daripadanya); maka mereka tidak (tnau) mendengarkaz." (QS. Fushshilat:

34)
'lni adahh sebuah kiub yang kami turunkan k4adattu poruh dengan

bqkah srpttyd mqeka mempuhatikan ayat-ayatnya dan srpcyd mendapat

pelajaran orang-orangyang ffietnpunyai pikiran.' (QS. Shid: 29)

Garagtakebodohan yang terlaniur diyakini ini, banyak orang; bahkan

sampai mereka ymghafizh alQur'an, maiu mundur untuk berbicara tentang

Kitabullah. Meski mereka hafal tentang makna 
^y^t 

per ayat, sering

mendengar tentang tafsirnya puluhan kali, dan bahkan membacanya

rahrsan kali, api mereka berkata kepada diri mereka sendiri, "Kembalilah,

pzrman, kembalilah, itu akan lebih baik. Emosi kami bisa teredam. Tafsir?

Persetan dengan tafsir."

Kemudian kebodohan itu merasuki jiwa kami, akhlak kami menjadi

bejat, pikiran kami menjadi tumpul, dan hati kami meniadi keras "seperti

batu aau bahkan lebih keras daripada batu." Kedurhakaan kepada Allah

dan Rasul-Nya dilakukan sec,ua terang-terangan. Kita menjadi semakin

fauh dari nilai-nilai keutamaan dan terierembab ke dalam iurang kehinaan.

Kita menjadi umat yang paling hina dan kerdil setelah sebelumnya menfadi

umat yang mulia dan berkuasa. Semua inr akibat kia berpaling dan menjauh

dari ajaran alQur'an yang luhur, tidak berpegang teguh kepada perintah

dan larangannya. Allah berfirman, 'Dan barangsiopa yang berpaling dari
peringatan-Ku, maka sesunggultnya baginya pmghidqan yang setnpit, dan

Kami akan mengbimpunkannya pada hari Kamat dalatn keadaan buta."
(QS. Thihaz 124)

Firman-Nya yang lafuL 'Barangsiapa yang bupaling dari pengaiaran
(Rabb) Yang Maha Pemurah (al-Qur'an), Katni adakan baginya syetan
(yang menyesatkan) maka sletan ituloh yang menjadi teman yang sehlu
menyertainy4." (QS. Az-Zukhruft 36)

'Dan barangsiapa yang bupaling dari peringatan Rabbrya, niscaya

akan ditnasukkan-Nya ke dalam azab yang amat beraL" (QS. Al-Jinn: 17)

'Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang telah
diperingatkan dengan ayat-ryat dai Rabbnya hlu dia ber?aling daripadanya
dan tnelupakan apa yang dikeriakan obb kedua tangannya." (QS. Al-
Kahfi: 57)
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Keyakinan bahwa orang yang salah membaca surat a!-Kafirun, adalah
kafir, adalah keyakinan yang tidak benar. Sangat tidak masuk akal,
bagaimana orang bisa mempelajari 

^g 
ma dan kitab dari Rabbnya, fika

hanya karena kesalahan yang tidak disengaja, harus menerima kemurkaan
dari Allah dan menjadi kafir? Na'udzubillaE. Kami berlindung kepada
Allah dari iebakan kesesatan itu dan dari syetan yang terkutuk. Syetan
tahu berapa besarnya pahala surat al-Kafirun, dan itulah akal-akalannya
untuk memperdaya umat manusia.

Thabrani dan Hakim meriwayatkan, sesungguhnya beliau bersabda,
'Qulhuwallihu ahad sama dengan sepertiga al-Qur'an, qul yi aynrhal
kifirtn sama dengan seperetttpat al-Qur'a2." Menurut al-Jimi'ush Shaghir,
hadits ini shahih.

Telah disebutkan di atas bahwa oorang yang meTnbaca al-Qur- an
dan tqbata-bata, dan tnerasa kesulitan dia mendapat dua pahala."

Juga terdapat hadits: 'Barangsiapa membaca al-Qur'an dan benar
menurut kaidah babasa Arab, maka dari aiap huruf dia mmdapat sepuluh
kebaikan. Barangsiopa membacanya dan sahb, maka baginya dari setiap
hruf satu kebaikaz." Dishahihkan oleh Ibnu Qudamah.

Ad-Durrun Nazhim fi lhautishsbi al-Qur'anil ',\zhim adalah kitab
yang terlarang untuk dibaca. Kalimat-kalimatnya murahan, dan pernyataan-
pemyataannya dusa. Kiab yang serupa addah al-Fauth'id fish Shalht utal
'Auti'id. Dalam kitab yang terakhir ini, antara yang shahih dan yang
dba'if dicampuradukkan. Ju1g4, disisipkan seiumlah kebohongan, khurafat,
takhayul, kesesatan dan ilusi. Semoga Allah melindungi kaum muslimin
darinya.

Balasan, 'Allah, Allah", untuk qari yang melagukan bacaannya adalah
perbuatan haram. 'Dan apabila dibacakan al-Qur-an, maka dengarkanlah
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tettang agar kamu mendapat rahrnat.'
(Qs. Al-Arifi 20a)

Dengan membalas seperti itu, mereka sebenarnya tidak meresapi
lafu-lafaz al-Qur'an yang dibacakan itu, karena mereka tidak paham.
Yang mereka hayati hanyalah lagu yang mendayu-dayu itu. Mungkln, jika
surat yang sama dibawakan oleh seorang qari lain yang kurang baik kualitas
suaranya, akan ditinggalkan begitu saia dan menggerutu.

Bukan demikian yang Allah maksudkan dengan "orang-orang yang

beriman" iw-'Sesungubtrya orang-orang ydng beritnan itu adalab mereka
yang apabih disebut naina Nlah gemetarlab ltati mereka, dan apabila
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dibacakan kepada mqeka ayat-ayat-\Iya, bqtambahhh iman mereka."
(QS. Al-AnfiL 2)

Firman-Nya yang lain, 'Nhh tclah menurunkan pukataan yang pal'

ingbaik (yaitu) al-Qur-an yang selapa (mutu ayat-ayattrya) lagi bdul*ng'
ulang gemetar karenanya kulit orangolang yang takut k4ada Tuhannya,

kemudian menjadi tenang kulit dan bati mqeka di uaktu mengingat

Nlah. ltulah petunjuk Nlah, dengon kiub itu Dia menuniuki siapa yang

dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang disesatkan Nlah, maka tidak
ada seorang pun yang dapat memberi petuniuk kepadanya." (QS. Az-

Zam*: 23)

- Mengapa Manusia Berpaling dari al-Qur'an

Banyak sekali jawaban yang bisa menielaskan mengaPa manusia

berpaling dari al-Qulan, yang semuanya merupakan alasan yang dibuat-

buat yang tidak dapat diterima oleh Allah. Sebagat penielasan awal, kami

tegaskan bahwa orangorang yang berpaling dari alQur'an itu terdiri dari

beberapa golongan:

Golongan pertama adalah para ulama. Mereka berpaling &ri al'

Qur'an karena dua alasan: (a) buku-buku yang mereka baca dan p€laiari

tidak mengantarkan mereka mendapat hidayah, tidak menguakkan cahtya
Ilahi ke ddam hatinyq tidak membukakan pinnr rahasia kebesaran yang

Mahaperkasa, nasehat y^ng Maha Rahman dan bimbingan-Nya yang

menyennrh, tidak memahantkan makna rangsangan (targhib) dan ancaman

(tarhib), dan tidak menielaskan tentang kisah-kisahnya, keaiaiban-
keafaibannya, dan perhitungan-perhitungannya. Padahal kdau saia Allah
menurunkan al-Qur'an ini 'kepada sebuah gunung, pasti kamu akan
melihatnya tunduk tupecab belah disebabkan takut kepada Nlah." (QS.

Al-Hasyr: 21)

Perhatian mereka hanya terfokus kegada masdah-masalah logika dan

keindahan sastranya safa. Sebalikny4 hidayah dan dalil yang menuniukkan

keberadaan Allah dan ajaran 
^garrr 

malah mereka abaikan-

Sebagi gambaran nyatanya, dalam praktik keseharian, mereka sering

meninggralkan shalat, atau kdaupun shalat seperti burung mematuk. Dan

setelah itu, mereka kembali melakukan dosadosa besar yang diharamkan.

Dapat dipastikan bahwa mereka belum merasakan kelezatan dQur'an.
Sebab, kalau mereka sudah bisa merasakan kelezatan al-Qur'an dan
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bermunajat kepada Allrh, niscaya mereka tidak akan terjemmus ke dalam

perbuatan yang haram itu. Mereka akan termotivasi untuk beriihad di
jalan Allah setiap saat, baik secara terang-terangan maupun sembunyi-
sembunyi. I(hususnya di zaman ini, saat cobaan dan kesesatan merajalela

di mana-mana. Serbuan kaum atheis, orang-orang sesat dan para ahli
bid'ah hampir membuat cahaya hidayah yang dibawa Nabi Muhammad
Sballallahu'alaihi uta Sallam, padam.

Inilah tuntutan alQur'an dan keimanan. *Sesunggubnya orang-or-
ang ydng beriman banyalah oftmgorang yang beriman kepada Nlab dan
Rasul-Nya kemudian mqeka tidakragu-ragu dan mereka berjihad dengan

harta dan jiuta mereka pada jahn Nhh, tnereka itulah orang-orctng yang
benar." (QS. Al-Huiuric 15)

Ketulusan keimanan seseorang akan teruii, ketika ia sudah
membulatkan tekad untuk beriihad di jdan Allah dengan harta benda dan
jiwanya. Adakah jihad yang lebih agung selain mengajak umat manusia

untuk berpegang teguh kepada alQur'an dan meniauhi larangannya dengan

sanun dan nasehat yang baik? Jika dengan caru y ng santun dan nasehat
yang baik tidak mempan, maka harus dengan kekerasan dan kekuatan,
"Hai Nabi, Wihadkh (melautan) orangorang kafir dan orangordng munafik
itu, dan bersikap keraslah tuhadap mqeka. Tempat mereka adalah neraka

Jabannam. Dan ituhh tettpat kembali yang seburuk-burukaya." (QS. At-
Taubah: 73)

Mengapa engkau tidak menunjukkan kepada sekdian umat manusia

tentang keajaiban al-Qur'an yang luar biasa, tentang mukjizatnya yang

memberi petuniuk, tent:rng ilmunya yang tinggi, tentang kisah-kisahnya
yang mengandung pelaiaran dan nasehat, dan tentang tuntunannya unilk
mengelola masyarakat dengan cara{ara yang modern,ymg pernah dipakai
oleh penulis al-Manar ddam tafsir dan kitabnya yang bertajd< al-Wafutu

al-Mubammadiy. Dalarn kitab tersebut, Rasyid Ridha menfelaskan ilmu-
ilmu alQur'an beserta mukjizatnya yang sangat perlu diketahui.

Ketahuilah, ketika engkau berpding dari pengaiaran dan bimbingan
d-Qur'an, dan enggan unnrk beriibaku mendidik anak-anak dan saudara-

saudaramu, maka mereka akan berpaling darimu dan akan berbondong-
bondong menuju tempat maksiat dan tempat-tempat hiburan. Dan, itu
addah kesalahanmu.

Pertanyaannya, mengapa engkau tidak menulis surat kepada
pemerintahan Islam untuk menjelaskan tentang hal ini? Mengapa engkau

tidak meniadikan para petinggi pemerintahan sebagai mitramu sehingga
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engkau punya akses untuk menanamkan aLQur'an, keimanan dan keridhaan

Dzat yrng Maha Rahman? ... untuk menggapai 'surga yang tinggi yang

buahnya mudah untuk dipetik'? Di samping itu, engkau bisa mewanti.

wantikan agar tidak meninggalkan dQur'an dan berlaku durhaka kepada

Allah dengan neraka yang menyal*nyalao'Dalam (siksaan) angin yang

amat panas dan air yang panas yang metdidih, dan dalam naungan lsap
yang hitam. Tidak seiuk dan tidak metryenangfr.an." (QS. Al-Waqirtz 4L
44')

Jika engkau melakukanny4 maka engkau akan mendapat dukungan,

persahabatan, cinta dan kasih sayang dari semua kaum muslimin.
Sebaliknya, jika engkau tidak melakukannye inilah yang harus kita terima-

Dan engkau adalah yang bertanggung iawab terhadap Rabbmu atas

kehancuran umat ini, karena berpaling dari Kiabullah.

(b) Kedudukan yang tingg dan harta yang banyak Orang yang bergaii

lebih seratus lima puluh, senrnrs enam puluh hingga enarn ranrs pound

akan secara otomatis mengubah pola makan, minum dan cara

berpakiannya, mengubah gaya hidup dalam berumah t^nggl5 tempat dnggal,

mobil dan garasi, mengembangkan harta, memperluas tanah milik dan

ladang, membangun isana, merenovasi dan meremaiakan dan melebarkan

tempat tinggal. Semua ini tentunya akan semakin membuang waktu yang

lebih banyak.

IGmi tidak mengaakan kepra& mereka, "Buang saia kekayaan inr ke

laut", atau "Hancurkan saja", atau "Bagikan kepada sesama manusia.o

Tidak, kami tidak pernah mengatakan demikian. Tetapi kami sadar bahwa

kebesaran Islam dan kaum muslimin hanya akan bisa terwufud dengan

kekayaan. IQmi katakan kepada mereka, 'Dan boiihadlah dengan harta

dan jiuta pada jalan Nlab. Yang denikian itu adalah lebih baik bagimu
jika kamu mengetabui." (QS. At:fhubah: 41)

Sebarkan ilmu-ilmu Islam, dirikan sekolahan-sekolahan, tetapkan

hafalan al-Qur'an sebagai kurikulum, aiarkan tafsir, sunnah dan tauhid,
pekeriakan para ulama yang akuf, siapkan proyek-proyek pekeriaan dan

serahkan tanah-tanah wakaf kepada mereka.

Dari ahun ke ahun" lulusan perguruan tinggi terus bertambah, dan

mereka masih menganggur. Mereka masih menggan$ngkan hid"p kepada

keluarga, karib kerabat dan orang lain. Mereka melakukan berbagai rlacam
cara di masjid-masjid, hanya untuk hidup. Mereka hanya duduk dan

menunggu, sampai kemudian mereka d.prt meniual buku-buku mereka
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untuk biaya pergi ke wilayah yang lebih makmur. Di wilayah yang baru,

mereka kemudian begadang di bulan Ramadhan di salah satu rumah

penduduk demi seiumlah uang. Mereka iuga berkeliling dari masiid ke

masjid untuk menyampaikan pengaiian, yang uiungnya selalu minta
dibelaskasihani. "Aku ini seorang dim yang sedang berada ddam perjdanan

menuiu kampung halamanku, tapi perbekalanku sudah habis. Bantulah

aku," katanya mengiba. Bahkan rda. yang berpura-pura menangis dan

memelas, "Rumah dan pakaianku terbakar ludes." Ada juga yang mengaku-

ngaliu, "Aku ini sedang kecopetan." Semua itu, bohong. Dan dasan mereka

berbohong adalah deraan kemiskinan yang tak kunjung berkurang.

Tidakkah engkau tergerak untuk menzrnggung kebutuhan orang-or-

ang yang malang itu agar mereka terhindar dari meminta-mina? Tidakkah

terpikirkan olehmu unnrk peryi ke suatu wilayah yang tidak ada mailis

ilmu, lalu membangun masiid dan menempatkan para ulama di sana?

Tidakkah engkau membagikan sebagian kekayaanmu itu kepada para

pemberi nasehat yang suka berkeliling dari satu daerah ke daerah yang

lain, yang mengaiarkan kepada hamba Allah, yang menyebarkan kebaikan

dan memadamkan api kerusakan.

Harta dan anak kdian telah meldaikanmu untuk menfelaskan perintah

dan larangan Allah. Tidakkah engkau menyimak dengan seksama firman

Allah berikur ini: 'sesunguhnya orang-orang yang mmyembunyikan apa

yangtelah Kami turunkan berupa ketaangan*eterangln (yong ielas) dan

petuniuk, setehh Kami menerungkannya hepada manusia dalam N-Kitab,
mereka itu dilaknati Nkh dan dilaknati (pula) oleh semua (makhluk)

yang dapat melaknati.' (QS. Al-Baqarah: 159)

Dan firman All ah:'Katakanlah,'Jika bapak$apak, anak-anak, saudara'

saudara, isteri-istqi, kaum keluarga, barta kekayaan yang kamu usabakan,

perniagaan yang kamu khautatiri kaugiannya, dan rumab-rumab tetnpat

tingal yang kamu sukai adahh lebih kamu cintai lebih daripada Nlah
dan Rasul-Nya dan (dail beriihad di jahn-Nya, maka tungulah sampai

Nlah mendatangkan kepuutsan-Nya.' Dan Nlah tidak tnetnberi petuniuk

kepada orangolang yang fasik." (QS. At{aubah: 24)

Golongan kedua: oftmgarang yang kaya tapi kikir, yang disibukkan

oleh kekayaan dan ambisi. Mereka termasuk golongan orang-orang yang

dinyatakan Allah sebagai, "Tidakk-ah kamu perhatikan orangoldng yang

menukar nikmat Nlah dengan kekafiran dan meniatubkan kaumnya ke

letnbab kebinasaan" (QS. Ibrihim: 28)
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Mereka enggan membayar zakat yarng waiib, apalagt sedekah yang

sunnah. Mereka berpding dari alQur'an dan peringatan yang bijaksana-

Maka Allah pun mengirimkan syetan untuk menaklukkan mereka' untuk

menyeret mereka kepada keiahaan, memerinahkan kepada kekeiian dan

melarang dari perbuaan yang baik. Mereka dibuiuk perg ke bioskop, ke

pesta dansa dan karaoke, mereka dihalangi untuk menunaikan shalatJum'at

dan shalat berjamaah, mendengarkan dQur'an dan khutbah-khutbah.

Akhirnya, mereka berfihad di ialan syetan dengan hara dan iiwa mereka,

mereka telah berpaling dari kebenaran. 'Barangsiapa yang berpaling dari
pengtidran (Rabb)YangMaba Pemurah (al-Qur'an), Kami adakan baginya

syeton (yang mettyesatkan) maka sletan itulah yang meniadi tqnan ydng

selalu menyertainya." (QS. Az-Zukhruft 36)

Wahai umat Islam yang kaya, '... ianganhb mereka seperti ofang-

orang yang sebelumnya telah diturunkan N-Kub kqadanya, kanudian
berlalulab tnosa yangpanjang atas mqeka lalu bati tnqeka rneniadi kqas.

Dan kebanyakan di antara mqeka adallh or4ng-orongyangfasik.' (QS.

Al-Hadid: 16)

Golongan ketiga: para qari yang membaca al-Qur'an dctni keniknAan
duniauti. Yakni, mereka yang membaca dQur'an pada acara pesta-Pesta'

perlombaan-perlombaan dan malam-malam peringatan yang meriah-

Mereka banyak belajar berbagai macam qiraat hanya demi penghasilan

dan lebih populer, yang inr artinya, penghasilan yang lebih besar-

Iseng-iseng coba anyakan arti sebuah kaa dari yang mereka baca,

adakah mereka bisa menfelaskannya?

Golongan keempac orang-olang sufi. Mengapa mereka berpaling

dari al-Qur'an? Jawabanny4 karena mereka terlalu sibuk dengan doadoa

dan wirid-wirid dari syaikh mereka, terlalu syahdu dengan bayariq, bazat,

malam perayaan, khataman, maulid, hadrat, mimpi dan wangsiL Pesan

penulis: perangi mereka, wahai para ulama

Golongan kelima: orang'olnng kebarat'baratan dan para pegautai.

Mereka terlalu memanfakan diri mereka dengan zurat kabar yang membahas

masalah politik, maialah-mafalah hiburan, buku-buku cerita, novel, sastra,

puisi dan lain-lain, misalnya buku kumpulan puisi Salim Abu Z,aid il-
Muhalhil. Mereka banyak ahu masdah-masalah politik yang pelik, hikayat

dan kisah-kisah, anekdot dan puisi dan yang lainnya. Tetapi mereka tidak

memahami sedikit pun ilmu Islam, bahkan mereka menganggap orang

yang bersemangat memahami Islam dan mengamalkannya seb,gai orang

gila dan orang terbelakang.
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Semua ayat alQur'an yang nrrun tentang or:rng-orang yang berpding
dari alQur'an serasa menampar ubun-ubun mereka. 'Dan siapakab yang
lebih zhalim daripada olang yang telah dipaingatkan dmgan dyat-dyat
dari Rabbnya lalu dia bapaling daripadanya dan melupakan apa yang
dikerjakan oleh kedua tangannya." (QS. Al-Kahfi: 57)

Bahkan Allah menggambarkan orang-or^ng ya;ng berpaling dari
peringatan sebagai keledai. 'Maka mengcpo mereka (orangorang kafir)
berpaling dari peringatan (Nlah),' seakan-ahan tnereka itu keledai liar
yang lari terkejat, lari daripada singa. (QS. Al-Muddaaair: 49-Sl')

*Perumpamaan olang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat,
kemudian mereka tiada memikulnya adahh seputi keledai yangmembauta
kitab-kitab yang tebal. Amatlah buruknya pelumpamaan kaum yang
tnendustakan ryat-ayot Nlah itu. Dan Nlab tiada metnberi paunjukkepada
kautn yang zhalim." (QS. Al-Jumu'ah: 5)

oAtau apakab kamu mrengira babua kebanyakan tnereka itu
mendangar atau memabami.Mqeka itu tidakhin, hanyalah nprrti binatang
ternak, bahkan tnqeka bbih sesat ialannya dari binatang ternak ita).'
(QS. Al-Furqin: 44)

"Tetapi hati orangorang kafir itu dalam kesesatan dari (tnemahami
kenyataan) ini, dan mereka banyak tnengerjakan perbuatan-perbuatan
(buruk) selain dari itu, mereka tetap mmguiakannya. ITinga apabila
Kami timpakan azab kepada orangardng yang hi&4 meutah di antara
mueka, dengan seltd tnerta mqeka memekik minta tobng. Janganlah
kamu memekik minta tolong pada hail ini. Sesungguhnya katnu tiada
akan mmdapat pertolongan dari Kami. Sesunguhnya ayat-ayat-Ku (N-

Qur'an) selalu dibacakan kepada kamu sekalian, maka kamu selalu
berpaling ke belakang." (QS. Al-Mu'minfin: 6366)

Golongan keenam: orangolangyangbuta huruf. Bahkan salah seorang
dari mereka hafal ratusan dongeng, ratusan cerita dan berbagai macam
puisi. Mereka mampu menceritakan semua yang mereka dengar dan yang

dibacakan di hadapannya, misdnya, Zhahir Bebars, Antarah dan cerita
tentang khalifah. Namun kemudian, iika engftau mengingatkan kepadanya
tenang bacaan alQur'an agar shalatnya lebih baik, ia akan segera berkelit
bahwa mereka tidak mampu membaca dan menulis. Kemudian ia merajuk
kepadamu, "Wahai tuanku, apakah setelah dewasa nanti orang-orang
mengharapkannya dapat memahami alQur'an?"

Inilah fawaban mereka. Mereka fasih bicara dengan orang Barat
dengan bahasa mereka. Penulis banyak tahu orangorang yang buta terhadap
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dQur'an, namun mahir membaca dan menulis bahasa asing. Ironis sekdi,

mereka sama sekali tidak mampu melafazkan, 'Sami'allihu liman fuamidah'
dan surat d-Fatihah sekalipun.

Masalahnya kembali kepada keinginan dan kesungguhan. Jika "or-

^ng 
y^trg buta huruf" itu bersungguh-sungguh menghafal perintah dan

larangan ag ma, ay^t-ey^t Qur'an dan sunnah Nabi yang dia dengar

sebagaimana halnya mereka menghafd pelaiaran-pelti*an bahasa asing

itu, tentu mereka akan mampu menghafd ayat al-Qur'an dan aiaran

agarrr . Bahkan, jika mereka mau, mereka pasti mampu menghafal seluruh

alQur'an dan seribu hadits Nabi dengan mudah. "Orangorang yang bua
huruf" itu merupakan bukti yang nyata atas pernyataafl ini. Dan, mereka

pun berpding dan menfauh. "Dan bqtaubathb kepadd Nhh, bai orang'

orangyang beritnon supaya kamu beruntung.' (QS. An-Ntr: 31)

"Barangsiopa yang betpaling dartpada al-Qur- an maka sesungulnrya

ia akan tnetaikul dosa yang besar di hari Kamat, mqeka kekal di dalam

headaan itu. Dan amat buruHah dosa itu sebagai beban bagi mereka di
hari Kiatnat, (yaitu) di bari (yang pada uaktu itu) ditiup sangkakala dan

Kami akan mengumpulkanpada hari itu orangoruflgyangberdosa dengan

muka yang biru buram.'(QS. Thiha: 10G102)

Golongan kenrfuh: olangolang yang suka duduk di u.,arung-uarung

sambil menegak minuman kqas dan main musih, orungolang yang suka

duduk di warung kopi sambil tnain kartu, gapb, kasino dan domino,
para pecandu narkotik, opium, kokain, rokok, gania dan hinJain. Semua

iru hina dan terlaknat, sangat membahayakan dan merusak mental generasi

muda. Berapa banyak rumah dan gedung hancur gar gan narkoba. Dan

ini pulalah yang telah banyak menghancurkan keharmonisan keluarga dan

rumah tangga.

Jalan keluarnya hanya satu, yakni kesepakatan para ulama untuk
bahu membahu dalam menyeru kepada Allah, kitab-Nya, dan sundah

Rasulullah, dengan penuh kesungguhan dan kesabaran, dengan santun'

nasehat yang baik, dan berdebat dengan cer^ y^rrg biiaksana bersama

orang yang tersesat, ahli bid'ah dan orangorang bodoh.

Satu hal lagi yang penting: kerja ini hams dengan bantuan pemerinah.

Dan biasanya, para pejabat pemerinah enggan bekeriasama kecuali setelah

atasan mereka menyetuiui; dan persenriuan pun tak iarang harus dengan

penjelasan tentang hakikat dan kebaikan agam4 sera penielasannya yang

mendetil. Barulah, ketika cahaya al-Qur'an, keimanan dan ilmu yang
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benar telah mereka masukkan ke ddam hati, mereka menyetuiui. Dengan
demikian tuntaslah keria ini, tersebarlah agama ini, bersatulah kaum
muslimin drn iaya, atas lawan-lawan mereka. Dan, engkau meniadi ulama
yang aktif berbuat dan berjihad di ialan Allah.

Jika tidak, maka golonganmu akan lebih mencintai kekatiran daripada
keimanan, mereka leluasa memaki-maki agama tanpa mendapat
penentangan sedikit pun, bahkan mereka ada yang menghujat Allah dan
Rasul-Nya. Ada yang menghina yang adzan dan shalat. Mereka berdiri di
depan pintu untuk menghalangi anak-anak mereka yang hendak peryi ke
masjid untuk melaksanakan shalat. Mereka lebih dekat dengan perzinaan,
praktik riba, pembunuhan, berlaku culas, mencuri dan lainJain.

Kami pernah mendengar mereka terang-terangan mengeluh,
"Mengapa kami tidak dijadikan sebagai orang lnggris, orang Yahudi, atau
orang Kristen." Padahal menurut kaum muslimin, mereka itu adalah
golongan omng yang paling celaka pding menderia di dunia dan paling
berat mendapat siksa di akhirat.[]
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BAB KEDUA

Kewallban, Keutamaan, dan Cara Bershalawat
Kepada Nabl, Serta Penyesalan Orang Yang
Enggan Melakukannya

Allah berfirman, osestngubnya Nlah dan malaikat-malaikat-Nya
bershaku.,at untuk Nabi- Hai oralrgoftmg yang beriman, bqshahuathh
kamu untukNabi dan ucapkanhh salampenghormatan kepadanya.' (QS.

Al-Ahzib: 56)

Ayat ini merupakan ddil bahwa bershalawat kepada Nabi adalah

wajib. Dan masih banyak lagi hadits yang menegaskan tentang kewaiibannya,

di anaranya, hadits yang diriwaya&an oleh Muslim, Abu Daud" Tirmidzi,

dan Nasa'i dari Ka'ab bin Alqamah dan Abdullah bin Uman Nabi Shallallahu

'alaihi uta Salhm bersabda "Jika eng!.au merrdengar muadzin (menyuu),

maka tirukanlah sepelti yang dikatakannya, ketnudian bershalautatkb

kepadaku karena barangsiapa yang bushalauat kepadaku satu kdi, maka

Nlab akan bersltalautat kepadanya sepulub kali, kemudian mintfuh kcpada

Nlah uasilah untukku karena ia merupakan kedudukan di surgil yang

tidak layak diberikan kecuali kepada seorang hamba Nlah. Dan aku
berbarap, akulab orangnyd. Barangsiapa meminta utasilah kcpadt Nkh
untukku, tnaka dia akan mendopatkan syafaa."

Al-Amasy dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah:
Nabi Shallalhhu 'alaibi ua Sallam bersabda 'Bershalautatlah kepadakil
karena shalautatmu adalah ukat bagimz." Hadits ini disebutkan dalam

al-Jhmi'ush Shagtr, dan dihasankan oleh pensyarhnya.

Ddam al-Jimi'ush SbaSir, disebutkan iuga hadits dengan kode Ahma4
Nasa'i, Ibnu Sa'ad, Samawaih, al-Baghawi, al-Barudi, Ibnu Qani' dan ath-

Thabrani dariz:i,d bin Khariiah: Nabi Shallallahu'ahihi uta Salhm bersabda

Bagrlan Kedua I ,+t



'Bershalautatlah kepadaku, bersungub-sunggablah dalam berdoa, dan
ucapkan,

;"'4; G rU JI ,pt f e'k fir
* *;t;; * f )T *i f ,,:,,'t:t:r i,i.\

|'.nWUt4,it ee?\Jl
[Semoga shalawat dilimiahkar, L.p"a" Muhammad dan keluarga

Muhammad, berkahilah ia dan keluargany^ sebagaimana Engkau
memberkahi Ibrahim dan keluarga lbrahim. Sesungguhnya E gk",, Maha
Terpuji lagi Mahamulial." Hadits ini diberi kode shahih. Demikian menurut
pensyarahnla.

Dalam al-Jhmi'ush Shagir juga disebutkan hadits dengan kode Abu
Ya'la dan adh-Dhiya dari Hasan bin Ali: Nabi Shallallahu 'alaibi uta
Sallam bersabda, "sbalatlah di rumah kalian dan jangan menjadikannya
sebagai kuburan. Dan, janganhh kalian menjadikan rumahkuluburanku-
sebagai tempat berpesta, sampaikanlah shalautat dan salam kepadaku karma
shalawat yang kalian bacakan itu akan sampai kepadaku di mana pun
kalian berada." Hadits ini diberi kode shahih. Namun oleh pensyarhny4
dianggap hasan.

Dicantumkan iug4 bahwa Nabi Shallalhhu'ahihi ua Sallam bersabda,
"Perbanyaklah mengucap shalawat kepadaku pada malam yang sepi dan
siang yang panas, karena shalawat yang engftau ucapkan akan diperlihatkan
kepadaku." Hadits ini diberi kode Baihaqi ddam Syu'abil lmhn dali Abu
Hurairah, dan lbnu Adi dalam al-Kimil fi Dbu'afi-ir Njhl dari Anas dan
Sa'id bin Manshur dari al-Hasan al-Bashri dan Khalid bin Ma'dan, bahwa
hadits ini mursal, namun ia mengetahui tenang kehasanannya. Menurut
pensyarhnya dan riwayat Thabrani, dengan banyaknya jalan periwayatan
hadits ini bisa menjadi hasan.

Hadits lain juga menyatakan: "PerbanyakJah shalautat kepadaku
pada hari Jum'at, karena hari itu merupakan hari yang dipersaksikan
oleh para malaikat. Sesungguhnya seseolang tidak ah-an bershalawat
kepadaku k-ecuali shalautatnya itu akan diperlihatkan kepadaku hingga
dia selesai.' Selengkapnya terdapat dalam Syarh al-Jimi'ul Kabir: Thnya
Abu Darda, "Dan setelah mati, wahai Rasulullah?' Rasulullah menjawab,
"Dan setelab tnati. Sesungguhnya Nlah tnengharatnkan atas bumi untuk
metnakan jasad para Nabi." Nabi Allah tetap hidup dan diberi refeki.
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Hadits ini diberi kode Ibnu Maiah dari falan Abu Darda, dan dhasanl<an.

Namun menurut pensyarhnya, para perawinya terPercaya. Tentang hadits

ini di muka telah kami ielaskan. Silahkan rufuk kembali.

Dalam al-Jimi'usb Sbagtr,dengan kode ad-Dailami dan dalam Musnad

al-Firdaus disebutkan: "Hiasilah mailis-mailis kalian dengan shalautat

kepadaku karena sbalautat kepadaku adalah cahaya yang akan metryinari

kalian semua pada hari Kamat." Hadits im dha'if-

Dalam al-Jimi'usb shagir iuga disebutkan: Nabi shallallahu 'alaihi

uta Sallam bersabda, 'Perbanya&ah sbalautat kepadaku pada hari dan

malam Jum'at. Barangsiapa melakukan itu, maka aku akan tneniadi saksi

dan pembeil syafaat baginya pada hari Kamat nanti." Dengan kode Baihaqi

dari jdan Anas, dan diketahui sebagai hadits hasan.

"PubanyaHah shalauat kepadaku karena shalautat kalian kepadaku

adalah ampunan atas dosadosa kalian. Mintfuh untukku daaiat dan wasilah

karena utasihbku di sisi Rabbkuku adalah syafaat bagi kalian " Dikatakan

bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dari Hasan bin Ali. Namun

baik Ilasan maupun Ali bersikap diam terhadap hadits ini dan tidak

menjelaskannya. Dalam al-Jimi'ush Shagtr dari Anas: Nabi Shallallahu'alaihi

u.,a Salhm bersabda "Barangsiapa yang namaku dkebut di sisinya, maka

bqshalawathh kcpadakil. Knrma barangsiapa yang beshalautat kcpadafui

satu kali, Nlah bqsbahutat kepadatrya qulub kali." Hrdits ini diberi kode

Tirmidzi dan shahih, teapi pensyarahnya menyebutnya sebagai riwayat Ibnu

Majah dan Nasa'i, dan mengftasanlxamrya. Ddam Tubfatudz Dzhkiin Syarfu

al-Hishnul Hashin, menurut asy-syaukani, hadits ini diriwayadcan oleh Nasa'i

dan Thabrani dalam al-Mu'iamul Ausath dm al-Mu'iamul Kabir, dan Ibnu

Sunni. Kemudian yang belakangan mengatakan, menurut an-Nawawi dalam

al-rMzkir, sanadnya baik. Menumt al-Haitsami' para perawinya terpercaya.

Kemudian berkaa, "Hadits ini merupakan dalil atas wajibnya bershalawat

kepada Nabi ketika namanya disebutkan."

Kata seorang ulama, hadits ini dan hadits-hadits sebelumnya yang

dengan bahasa perintah dan ayat al-Qur'an, merupakan Penegasan yang

kuat atas diwaiibkannya bershalawat kepada Nabi setiap kali namanya

disebut, dan bershdawat kepadanya pada siang dan malam Jum'at.
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_l-

- Keutamaan Bershalawat kepada Nabi Shallallahu
'alaihi wa Sallam

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah Radbiyaltahu 'anbu: Nabi
Shallallahu' alaihi uta Sallam bersabd4'Barangsiapa bershalawat kepadaku
satu kali, Nlah akan bqsbakutat kepadanya sepulult kali.'

Dalam riwayat Ahmad dan Nasa'i: Nabi Shatlallahu'alaibi uta Sallam
bersabda, "Barangsiapa bersbalautat kepadaku satu kali, Allab akan
b er sb alaut at kep adany a sep ulub hali, dih ap usk an sep uluh kesalah anny a,

dan diangkat sepuluh derajat lebib tinggi." Dalam riwayat yang lain
disebutkan: o... dan dia sama dengan memerdekahan sepuluh hatnba
sahaya."

Thabrani meriwayatkan dari lnas Radhiyallahu 'anhu; Rasulullah
Shallallahu 'alaihi u,a Sallam bersabda, nBaru 

saia Jibril daung kepadaku
membauta kabar dari Nlah. Kata-Nya,'seorang muslitn, di muka bumi,
yang bershalautat kepadaku satu kali maka Aku dan para malaikat-Ku
akon bershalautat kepadanya sepulub kali'.'

Nasa'i dan Ibnu Hibban meriwayarkan dari Abu Thalhah al-Anshari:
Rasulullah Sh allallahu' alaibi uta Salkm bersabd4 " seorang mahikat datan g
kepadaku dan berkata,'Hai Muhammad, sesunggulnrya Nlah berfirman,
'Ndhakah engkau bahuta iika seorangdari utt atmu bershalaruat kepadamu
maka ,{ku akan bershalauat kepadanya sepuluh kali, dan jika seorang
dari umatmu memberi salam kepadamu maka Aku juga akan membalas
salam kepadanya sebanyak sepuluh kali." Hadits ini diriwayatkan pula
oleh Ahmad dan Thabrani, sera dishahihkan oleh Ibnu Hibban.

Ahmad, Nasa'i, Ibnu Hibban dan Hakim meriwayarkan dan
menshahihkannya, dari hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu 'anhu: Nabi
Shallalhhu'alaihi wa Sallam bersabd4 'sesunguhtrya Nlah punyd malaikat
yang tugasn),a berkelana di muka bumi. Mereka menyampaikan setiap
salam untukku dari umatku.'Dbhahibkan dalam al-lhmi'ush Shagir dart
Syarfunya. Dalam Syarfo al-flishnul flashin, asy-Syaukani menyatakan bahwa
hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Hibban. Sedangkan menurur al-Haitsami,
para perawinya adalah para perawi yang shahih."

Abu Daud meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu 'anbu:
Nabi Sballallahu 'alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak ada seorang pun
yangmembui salam kepadaku kecuali Nlah akan mengembalikan ruhkus
agar aku membalas salamnya." Kata asy-syaukani, menurut an-Nawawi
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dalam al-Adzkir,'sanadnya shabih." Sedangkan menurut Ibnu Hajar, "Para

perawinya terpercaya." Tetapi dalam al-Jhmi'usb Shagir hadits ini diberi

kode dha'if, hanya saia pensyarhnya mengategorikannya sebagai hadits

hasan.

Thabrani meriwayatkan dari Abu Darda': Rasulullah Shallallahu'alaihi
uta Sallam bersabda, 'Barangsiapa bershalautat kepadaku di pagi hari
sebanyak sepuluh kali dan di sore bari sepulub kali, dia akan mendapatkan

syafa'atka pada bari Kamat nanti." Dalam al-Jfrtni'ush Shagil hadits ini
diberi kode hasan.

Ibnu Adi meriwayatkan dalam al-Kintil fi Dbu'afh'ir Nihl, dari Ali
Radhiyallabu 'anbu: Nabi Slal/allaha 'alaihi uta Sallam bersabda,
"Barangsiapa bersbalautat kepadaku satu kali, Nlah akan menuliskan
baginya kebaihan sebesar satu qiratb, dan satu qirath itu sama dengan

gunung Uhud.' Dihasankan dalam al-Jimi'ush Shagir dan kitab syarhnya.

Ahmad meriwayatkan dalam Musnadnya, dari Abdullah bin Umar
Radhiyallaht 'anhu: Nabi Slal/allahu 'alaihi uta Sallatn bersabda,
'Barangsiapa bershalautat kepada Nabi satu kali, Nlab dan para tnalaikat-
Nya akan bershalauat kepadanya sebanyaktuiuh puluh kali. Maka tuserah
kepada hamba opakah akan menguccpkannya sedikit saia atau sebanyak-

banyaknya.' Hadits ini dihasankan oleh al-Mundziri dan al-Haitsami.
Dengan menggabungkan dua hadits ini dan hadits-hadits sebelumnya,

Nabi hendak mengabarkan tentang pahala secara bertahap, sedikit demi

sedikit. Setiap kali diberitahukan kepadanya tentang tambahan pahala,

beliau menyampaikannya. Dari yang sedikit sekali pun, ia sampaikan.

Kemudian, yang banyak. Wallahu a'lam.

Nasai, Ibnu Hibban, Thabrani, Tirmidzi, Hakim dan Ahmad
meriwayatkan dalam Musnadnya da,ri Ubay bin Ka'ab: 'Kebiasaan
Rasulullah apabila sudah berlalu seperempat malam beliau bangun dan

berkata, "Vahai manusia berdzikirlah kepada Allah, berdzikirlah kepada

Allah, telah daang tiupan yang diikuti goncangan berikutnya, telah datang

kematian dengan segala yang menyertainya, telah datang kematian dan
dengan segala yang menyertainya." Aku (Ubay bin Ka'ab) bertanya, 'Wahai

Rasulullah sesungguhnya aku telah memperbanyak shalawat kepadamu,
seberapa banyak bagran shalawat kepadamu yang harus ada dalam doaku?"

Nabi menjawab,'Tuwah engkau.' Aku bertanya,'Seperempat?" Beliau

bersabda, 'Terserah engfr.au, dan jika engp.au menambabnya, itu lebih
baik.'Aku menegaskan, "Setengah?' Kata Nabi, 'Tarserah engkaa, dan
jika engkau menambahnya, itu lcbih baik" Kataku kemudian, 'Aku akan
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meniadikan shalawatku untuku semuanya." Kata Nabi, 'Jika detnikian,
cukuplab sernangdt nu, dan akan diampuni dosamz." Menurut Tirmidzi,
hadits iru hasan shahih.

Tirmidzi meriwayatkan dari lbnu Mas'ud: Nabi bersabda, "Orang
yang paling bethak mmdapat qafaatka pada bari Kamat kclak adalab
olaflg yang paling banyak bashalautat kepadaku." Menurut Tirmidzi, hadits
'ni hasah gharib.

- Cara Bershalawat Kepada Nabi

Muslim dan Abu Daud meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu
'anhu: Nabi Shallalkbu 'alaihi uta Sallam bersaMa, 'Barangsiapa ingin
ditimbang dengan timbangan yang sern?urfla, maka jika seseorang
bashalawat kepafu kami hendal<lah ia murgucapkan,

|x,'l-jt:6i:t:':i:;\i 4t y jL'"p"#,

et;.\. )T tt et;.\,F ;,4b v-{ ^i ,yii yil
V*ut

[Ya Allah, semoga shalawat dilimpahkan kepada Nabi Muhammad,
Nabi yang ummi, kepada para istrinya, Ummahatul mukminin, kepada
keturunan dan Ahli baitnya, sebagaimana Engkau telah melimpahkan
shdawat kepada Nabi Ibrahim dan keluarga Nabi lbrahim. Sesungguhnya

Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulial."

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ka'ab bin 'Aiarah Radhiyallahu
'anbu: Seseorang bertary,:L "Wahai RasulullalL kami srdah mengerti bagairnana

mengucapkan salam kepadamu, tetapi bagaimana cara bershalawat
kepadamu?" Nabi meniawab, 'Ucapkanlah, 'Nlabumtna shalli 'ala Muhammad
ua'ala ali Muhatnmad kama sballat'ta'ak lbrahim innaka bamidun majid.

Nlahumma balik'ala Mubamnad uta 'ah ali Mubammad katna barakta
' ala ali lbrabim innaka bamidun ttui id' Wa lrllah, s€moga shalawat

kegrada Nabi Muhammad &n keluarga Nabi Muhammad sebagaimana E dou
telah melimpahkan shalawat kepada Nabi Ibrahim dan keluarga Nabi Ibrahim.

Sesungguhnya Engkau Maha Terpuii lagi Mahamulia. Ya Allah berkahilah
N$i Muhammad dan keluarga Nabi Muhammad sehagaimana Engkau telah

membed<ahi Nabi lbrahiml." Demikian dalam ShaWb. al-Bukhan dalan Ktab
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Tafsir alQur- an yada B& Qautulm: 'lnnalliha uta mali- ikanhu yu*all,fina

'alan nabiy.'

Bukhari juga menfelaskan dalam Kiub ad-Da'autit, pada Bab ash-

Shalht 'alan Nabiy. Dalam bab dimaksud, ia mengutiP hadits Ka'ab

(bin Aiarah) di atas. Kemudian mengutip iuga hadits Abu Sa'id (al-

Khudriy) dengan sedikit perbedaan. Dari Abu sa'id d-Khudri: Kami

berranya, "Vahai Rasulullah, begini cara mengucapkan salam kepadamu.

Tetapi bagaimana bershalawat kepadamu?" Beliau meniawab,
" l.) cap kanlah,'Allah umma sh alli' ala Mubammad' abdika ut a rasilika,

kama shallaita 'ala lbrahi?n u)a birik'ala Muhammad uta 'ala ali
Muhatnmad kama birakta'ah lbrabim uta'ah ali lbtahim'[Ya Allah,

semoga shalawat dilimpahkan kepada Nabi Muhammad, hamba dan

Rasul-Mu sebagaimana Engkau telah melimpahkan shalawat kepada

Nabi lbrahim dan berkahilah Nabi Muhammad dan keluarga Nabi

Muhammad sebagaimana Engkau telah memberkahi Nabi lbrahim dan

keluarga Nabi lbrahiml.'

Bukhari juga meriwaya&an dari Abu Humaid asSa'idiy: Orangorang

berranya, "\Uahai Rasulullah, bagaimana cara bershalawat kepadamu?"

Rasulullah meniawab,'lJcapkanlah,'Nlahumma shalli'ala Mubammad

wa azutaiihi uta dzurriyatibi kama shallaiU 'ala ali lbahim uta barik'ala
Mubammad uta aauajihi uta damiyyatihi kana barakta'alt *li lbrabim

innaka hamidun maiid'[Ya Allah, semoga shalawat dilimgahkan keprada

Nabi Muhammad, para istri dan kenrrunannya sebagaimana Engkau telah

melimpahkan shalawat kepada keluarga Nabi Ibrahim dan berkahilah

Nabi Muhammad, para istri dan kenrrunannya sebagaimana Engkau telah

memberkahi keluarga Nabi lbrahim. sesungguhnya Engkau Maha Terpufi

lagi Mahamulial."

Semua riwayat yang terdapat ddam kitab hadits "yang enam" dan

N-Muutanba redaksinya hampir sama dengan riwayat-riwayat yang telah

kami sebutkan, kecuali ddam sefunrlah riwayat ada tambahan kalimat '...

fil'ilatnina.'
Dalam Sunan Abu Daud, hadits dari Uqbah bin Amnt menyebutkan:

"Katakanlah, 'Nhbumma shalli 'ala Muhammadin nabiyyil ummiyy wa

'ala ali Muhammad' V^ Allah, limpahkan shalawat kepada Muhamma4

Nabi yang ummi dan aas keluarga Nabi Muhammad]." Dalam Sunan an-

Nasa'i, hadits dari Zaid bin Khariiah menyebutkan: Aku pernah

menanyakannya kepada Rasulullah, dan iawabnya,'Bersbalautatlah
kepadaku, bersunggub-sungguhlah dalam berdoa, dan ucapkan,
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'Nlahumma sballi 'ala Muhammad ua 'ala ali Muhammad' lYa Allah,

limpahkan shalawat kepada Muhammad dan keluarga Nabi Muhammadl.'

Dalam Sunan Ibnu Majah, hadits dari lbnu Mas'ud menyebutkan:

Jika kalian bershalawat kepada Rasulullah, maka bershalawadah yang baik,

karena kdian tidak tahu bisa iadi shalawaunu itu diperliha*an kepadanya.

Mereka pun memohon, 'Kalau begitu, ajarkan kepada kami caranya."

Kata Nabi, 'Ucapkanlah,'Nlihumma ij'al shalautitika uta rahmataka uta

barakitika 'ala salryidil mursalin, uta irnimil muttaqin, uta kbitamin
nabfiryin, Muhammadin'abdika uta rasulika, imamil khairi wa qi'idil
khairi ua rasitlir rahmat. Nlihumma ib'atsbu maqhman mabmitdan
yaghbithuhu bihil autu.,alitn uta hkhirttn. Nlibumma shalli'ala Mubammad
ua 'ala ali Mubammad katna birakta 'ala lbrahim uta 'ala ali lbrahitn
innaka foamidun maiid'[Ya Allah jadikanlah shdawat, rahmat dan berkah-

Mu atas penghulu para rasul, imam orangorang yang bertalova, penutup
para nabi, Muhammad, hamba dan Rasul-Mu, pemimpin dan panglima

kebaikan serta rasul rahmat. Ya Allah bangkitkanlah dia pada tempat
yang terpuji yang sangat dinginkan oleh orang-orang yang paling awal dan
paling akhir. Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Nabi Muhammad
dan keluarga Nabi Muhammad sebagaimana Engkau telah memberkahi
Nabi Ibrahim dan keluargan Nabi lbrahim. Sesungguhnya Engkau Maha
terpuji lagi Mahamulial."

Menurut penulis catatan kaki Sunan lbnu Majab, dalam az-hut6|d,
"Para perawinya terpercaya kecuali al-Mas'udi karena di usianya yang

sudah tua, hafalannya melemah, dia tidak bisa lagi membedakan hadits
yang pertama dari hadits yang terakhir, hingga haditsnya pantas
ditinggalkan. Demikian, pendapat Ibnu Hibban.

Muhammad bin Ahmad berkata, "Riwayat-riwayat yang terakhir ini
tidak sama dalam keshahihannya dengan riwayat-riwayat dari Bukhari,
Muslim, ,4shbabus Sunan dan al-Muwaththa'. Oleh karena itu, tidak layak

berpaling dari riwayat-riwayat tersebut kepada riwayat yang lain.

As-Suyuthi mengatakan dalam al-Harzil Mani' (Benteng yang Kuat):
Saya membaca dalam ath:Thabaqdtnya as-Subki, sebuah riwayat dari
bapaknya, yang teksnya sebagai berikut: Cara bershalawat kepada Nabi
yang paling baik addah ucirpan shalawat yang dibaca ddam tasyahud-ini
adalah riwayat yang ada dalam ash-Sbabibain dan kitab-kitab Sunan.
Barangsiapa mengamalkannya, maka dia telah bershalawat kepada Nabi
dengan yakin. Barangsiapa menggunakan lafaz yang lain, maka dia telah
mendatangkrn lafaz shalawat yang tercampur dengan yang meragukan,
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karena ketika mereka beranya, 'Bagaimana kami bershalawat kepadamu?"

Nabi menjawab, 'Ucapkanlah!' Nabi menetapkan bahwa ucapan shalawat

adalah dengan lafaz"y*rg ini", dan lidahnya tidak pernah berhenti untuk

mengucapkan shdawat seperti ini.

Setelah menielaskan pan ang lebar, ia kemudian megnatakan, 'Tak

ada perbedaan pendapat tentang orzrng yang bershdawat kepada Nabi

dengan c ra-cara yang bersumber dari riwayat-riwayat yang shahih, karena

itu artinya dia telah menunaikan kewaiiban unnrk bershalawat kepadanya.

Kesepakatan ini menuniukkan bahwa banyak pilihan bacaan shalawat.

Dan keharusan bagi orang yang mengerti hams memilihkan bacaan shdawat

yang mana yang paling shahih sanadnya dan paling lengkap artinya-"

"Pada masa mudaku dulu, aku bershalawat kepada Nabi dengan

membaca, 'Nlilhumtna shalli uta biik uta sallim'ala Mufoammad uta

'ala hli Mubammad, kama shallaita uta birahta ua sallamta'ala lbrahim

uta'ala ili lbrahim, innaka bamidun mo@'[Ya Allah, limpahkan shalawat,

keberkahan dan keselamatan atas Nabi Muhammad dan keluarga Nabi

Muhammad sebagaimana Engkau telah melimpahkan shalawat, kebertahan

dan keselamatan kepada Nabi Ibrahim dan keluarga Nabi Ibrahim.

Sesungguhnya Engkau Maha Terpufi dan Mahamulia]. Kemudian aku

bermimpi dan di dalam mimpiku inr aku ditanya, "APakah engkau lebih

fasih dan lebih menguasai makna-makna kdimat, kalimat-kalimat induk
(jauthmi'ul kalim), dan kata-kat^yang pasa (fasblul khilAb\ daripada Nabi

Shallallahu 'akihi uta SaWam? Jiak bulon karena ada makna yang lebih

dalam dari itu, tentu Nabi tidak akan menambah'nambah dari bacaan

yrng ada." Setelah iru aku segera memohon ampun kepada Allah dan

kembali kepada nash yang pding bailq baik yang berkaian dengan masalah

yang waiib maupun yang berkaian dengan sunnah.

"Kesimpulannya, belajarlah bagaimana cara beliau mengalarkan cara

bershdawat setelah mereka menanyakannya. Y"ng beliau aiarkan adalah

shalawat yang paling karena beliau pasti memilih yang paling mulia dan

paling baik. Inr artinya, iika seseorang hendak bershalawat kepada Nabi

dengan shalawat yang paling baih maka caranya addah dengan membaca

lafaz-laf'az tersebut.
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' Kapan Saia Disunnahkan Bershalalvat kepada Nabi
Shallallahu 'alaihi vua Sallam

Pertama, setelah adzanuntuk shalat. Sebuah hadits Ahmad, Muslim
dan yang lainnya: Nabi Shallallahu 'alaihi uta Sallatn bersabda, "Jika
engkau mendengar tnuadzin, maka katakanlah sebagaimana yang dia
katakan, kemudian bershahutatlah kqada&.z.' (Al-Hadits)

Perlu engkau ketahui bahwa shalawat kepada Nabi setelah adzan,

bukan seperti yang dikend umum saat ini, tetapi dengan dibaca pelan

dan dengan lafazyang Nabi ajarkan ketika para shahabat bertanya, 'Kami
sudah mengetahui bagaimana caranya mengucapkan salam kepadamu,
tetapi bagaimana caranya bershalawat?" Kata Nabi, "Ucapkanlah,
Allahumma shalli' ala Muhammad ...'." (Al-Hadits)

Adapun membaca shalawat dengan dikeraskan adalah bid'ah yang

tidak diperintahkan oleh Rasulullah dan tidak pernah beliau kerjakan
sekali pun di masa hidupnya. Juga tidak Bild dalam seluruh a,dzan yang
dia kumandangkan walaupun hanya sekali. Semua muadzin Nabi juga

tidak pernah melakukan seperti itu, dan khulafaur rasyidin, shahabat,

tabiin dan tabiut tabiin. Juga, tidak pada masa imam madzhab yang

empat.

Perbuatan bodoh ini baru pada masa Sultan Shalahuddin yang

dipelopori oleh orang-orang sufi yang bodoh inr. Namun karena selalu

ditentang oleh orang-orang yang berilmu dan merek^ y^ng memahami
syariat yang suci maka akhimya Allah mengifinkannya untuk menghapuskan

dan mengembalikan kepada asdnya berkat jasa salah seorang hamba
yang shalih, walaupun mendapat penentangan yang sangat keras dari para

pembesar dan pengikutnya dari kalangan pembela bid'ah dan orang-or-
ang yang menisbatkan dirinya sebagai aktivis akademis.

Kedua, setelah iqamah, dan rinciannya telah difelaskan bab
sebelumnya.

Ketiga, ketika masuk dan keluar masjid. Penfelasannya sudah ada di
muka.

Keempat, setelah tasyahud akhir. lni didasarkan pawa riwayat Baihaqi,

dari Yahya bin Sibaq, dari seseorang dari keluarga al-Harits, dari lbnu
Mas'ud: Nabi Sballallahu'alaihi uta Sallatn, beliau bersabda, 'Apabila
salah seorangdi afltara kalian bertasyahud dalam shalat, tnaka katakanlah,
'Nlahumma shalli'ala Muhammad uta'ala ali Muhatntnad kama shallaiu
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ua barakta ua tarahbamta'ala lbtahim uta ali lbtahim innaka hamidun

majid'[Ya Allah, semoga shalawat tetap dilimpahkan kepada Nabi

Muhammad dan keluarga Nabi Muhammad sebagaimana Engkau telah

melimpahkan shalawat, berkah dan rahmat kepada Nabi Ibrahim dan

keluarga Nabi Ibrahim. sesungguhnya Engkau Maha Terpuii lagi

Mahamulial.'Menurur Ibnul Qayyim, "Ketika Hakim menshahihkan hadits

ini, ielas bahwa Yahya bin Sibaq dan gurunya adalah dua orang yang tidak

dikenal baik kejufuran mauPun cacatnya"

Kelima, ketika shalat Jenazah, sebagaimana diielaskan dalam Musnad

lmam syafii: salah satu bentuk sunnah dalam shdat Jenazah ialah, imam

bertakbir, kemudian membaca al-Fatihah dengan bacaan yang pelan,

kemudian bershalawat kepada Nabi, kemudian berdoa yang ditujukan

untuk jenazah setelah takbir-takbir berikutnya, hanya itu yang dibaca,

kemudian salam dengan Pelan."

Keenam, di antara takbir-takbir shalat'Ied. Bacaannya:'subbanallih,

utal bamdulillilb, uta li iliba illailAh, utallilhu akhar, allibumma shalli
,ala Mubammad uta 'ala ali Mubamma4 allihummagffirli uarbamni'

[Maha suci Allah, tiada llah selain Allah, Allah Maha besar, semoga

shalawat selalu dilimpahkan kepada Nabi Muhammad dan keluarga Nabi

Muhammad. Ya Allah, ampunilah aku dan sayangilah akul'

Menurut al-Hafizh Ibnu lGtsir dengan mengutiP riwayat dari al-

Qadhi Isma'il: Al-walid bin Uqbah pernah datang menemui Ibnu Mas'ud,

Abu Musa dan Hudzaifah sebelum hari raya. Al-walid bertanya, "Hari

Raya sudah dekat, bagaipxllx cara akbir pada shalat Ied?" Jawab Abdullah,

"Mulailah dengan bertakbir seperti ketika memulai shalat, lalu bacalah

rahmid, takbir, shalawat kepada Nabi, kemudian berdoalah dan

bertakbirlah. Dan lakukan seperti itu pada takbir+akbir berikutnya'"

Menurut Ibnu Katsir, hadits ini sanadnya shabih'

Ketuiuh,berdasarkan riwayat Tirmi&i, dari umar nadbiyalkhu' anhu:

"Doa itu tertahan di antara langit dan bumi, tidak akan naik sedikit pun

darinya sampai engkau membaca shalawat kepada Nabi Shallalkhu'alaihi

wa Sallam."

Kedehpan, berdasarkan riwayat dari Abu Hurairah: Nabi Shallallahu

'alaihi uta Sallam bersabda, 'Semua amal kebaikan yang tidak dimulai

dengan memufi Allah dan shalawat kepadaku, maka ia terputus, kosong

dan sepi dari setiap barakah." Hadits ini disebutkan ddam al-Jimi'ush

Shaghir dari u-Rahawi, namun tidak dikomenari'
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Menurut pensyarhnya, ar-Rahawi pernah mengatakan bahwa hadits
ini gbarib dan hanya Ismail bin Abi Zry^d yang menyebutkan shalawat

kepada nabi, padahal dia sangat lemah. Riwayat maupun tambahannya
pun iuga tidak diakui.

Kesetnbilan, berdasarkan riwayat para penyusun kitab Sunan dan
yang lainnyq dari Hasan bin Ali: Rasulullah pernah mengajariku sejumlah

bacaan yang harus aku baca dalam doa Witir, 'Nlihumtnahdini fiman
badait ....' Nasai menambahkan ddam Sunannya,'... utashallallihu'ala
Mufoamtnad'

Kesepuluh, perintah agar banyak membaca shalawat pada malam
yang sepi dan hari yang panas, malam dan hari Jum'at.

Kesebelas, menurut mereka, Khatib harus membaca shalawat kepada

Nabi pada hari Jum'at di aas mimbar dalam kedua khutbahnya, dan dua

khutbah tidak sah kecuali dengan membaca shdawat. Ini adalah madzhab

Syafii dan Ahma4 dan ditegaskan lagi oleh al-Hafizh Ibnu Katsir.

Keduabelas, ketika menziarahi kuburnya. Dasarnnya adalah hadits
Abu Daud: "Thk seorang pun di antara kalian yang menyampaikan salam

kepadaku-di kuburku-kecudi Allah akan mengembalikan nyawaku agar

aku bisa membalas salamnya.'Di aas, telah kami ielaskan ketidakbenaran
sanadnya, namun ddam al-Adzkarnyao Nawawi menshahihkannya.

Adapun tentang hadits: "Barangsiapa bershalawat kepadaku di sisi

kuburku, maka aku mendengarnya. Dan barangsiapa bershalawat kepadaku

dari jauh, juga akan sampar kepadaku", ddam sanadnya terdapat perdebatan.

Dalam salah satu mata rantai sanadnya, hanya terdapat satu nama:
lr{uhammad bin Marwan as.Sudi ash-Shaghir, y^ng matrut (orang yang

ditinggalkan haditsnya). Sedangkan dalam Asnal Mathilib, al-Hafizh Ibnu
Katsir menyebutkan bahwa hadits ini mengandung cacat (menurut pendapat
Ibnu alQaththan). Bahkan d-'Uqaili menyatakan, 'Hadits ini tidak ielas
dari mana asdnya." Menurut lbnu Dahiyah, hadits ini palsu. Dalam salah

satu mata rantai sanadnya, h"rry" ada sanr nama, Muhammad bin Marwan
asSudi, yang ternyata seorang pendusa. Ibnu al-Jauzi mencantumkan hadits
ini ddam kumpulan hadits pdsunya. Dalam al-Mizin, dijelaskan bahwa
Muhammad Marwan as.Sudi addah orang yang ditinggalkan haditsnya
dan dituduh seb"gri tukang dusta, dan ia sendiri telah mengeahuinya.

Ketiga belas, setelah tdbiyah. Dasarnya adalah riwayat asy-Syafi'i

dan Danrquthni dari alQasim bin Muhammad bin Abu Bakar ash-Shiddiq:
"Apabila selesai talbiyah, seseonrng diperintahkan untuk bershalawat kepada
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Nabi dalam keadaan bogrimanapun.' Hal ini iuga ditegaskan oleh lbnu
Katsir.

Keempat belas, ketika telinga berdengung. Dasarnya adalah sebuah

riwayat dalam al-Jhmi'ush Shaghir: "Jika telinga salah seorang di antara

kamu berdengung, maka ingatlah kepadaku dan bacalah shalawat untukku.
Orang yang mengingatku dengan kebaikan pastilah akan mengingat Allah
juga." Kemudian al-Hukaim(, yakni Tirmidzi dan lbnu Sunni, dan dituliskan
dengan kode al-'Uqailiy, Thabrani, dan Ibnu Adi, dari Abi Rafi') dan
pensyarah al-Jimi'ush Shagbir mengatakan, "Ini hadits hasan." Tetapi
menurut al-Hafizh Ibnu Haiar, "Jika hadits ini shahih, maka disunnahkan

membaca shalawat kepada Nabi ketika telinga berdengung." Ibnu
Khuzaimah bahkan telah meriwayatkan dalam Shab.ibnya, dan
mengomentarinya. Kemudian ia mengatakan, "Sanadnya gharib, dan
tentang keshahihannya masih dipertanyakan." AljUqaili mengatakan,
"Hadits ini tidak ielas asal muasalnya."

Kelima belas,ketika menuliskan atau menyebut nama Nabi. Dasarnya

adalah hadits Ibnu Abbas, "Barangsiapay ig bershalawat kepadaku dalam

sebuah tulisan, maka shalawat tersebut senantiasa mengalir selama namaku

ada dalam tulisan tersebut." Hadits ini juga diriwayatkan dari ialan Abu
Hurairah. Menurut al-Hafizh lbnu Katsir, dilihat dari sudut manapun hadits
ini tidak shahih." Kata a&-Dz h^bi, "Aku menganggapny ss[agai hadits
pdsu, dan &dha'iftan oleh al-Iraqi."

Keenatn belas, dalam setiap majlis. Dasarnya adalah hadits Abu
Hurairah Radhiyallabu' anbuz Nabi Shallallahu' alaibi u.,a Sallam bersabda,
*Tido&ah satu golongan duduk dalatn suatu majlis yang tidak budzikir
kepada Allah dan tidak bershalautat kepada Nabi mereka kecuali di
dalamnya terdapat kekurangan. Jika menghendaki, Nlah akan mengazab
mereka, dan iika menghmdaki Dia akan tneflgdmpuni mereba." Dalam
al-Jimi'ush Shaghia hadits ini diberi kode Tirmidzi, Ibnu Mrirh dan Abu
Daud, dan dihasankan.

Kaujuh belas, ketika mendapat kesulitan dan kebingungan. Dasarnya
adalah riwayat Ahmad dan yang lainnya, dari Ubay bin Ka'ab: Seseorang

pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika kujadikan
seluruh shalawatku untukmu?" Nabi menjawab, Jik" demikian, Allah akan

mencukupkanmu dengan 
^pa 

y^ng membingungkanmu di dunia dan
akhiratmu." Dalam at:Targhib utat Tarhib, Ahmad menyebutkan bahwa
sanadnya baik.
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Kedelapan belas, di waktu pagr dan di waktu petang. Dasarnya adalah

hadits Abu Darda: Nabi Shallallahu 'ahibi ua Sallam bersabda" 'Barangsiapa

bershalautat kepadaku di utaktu pagl squluh kali, dan di utaktu petang

sepulub kali, ia akan mendapathan syafaatku pada bari Katnat kelak."
Hadits ini disebu*an ddam al-limi'ush Shaghir, dan diberi kode Thabrani,

dan dihasankan pula.

Kesetnbilan belas, ketka bertemu sesama teman. Dasarnya adalah

hadits lnas Radhiyallahu'anhu: Rasulullah Shallallahu'alaihi uta Sallam

bersabda, 'Tidak ada dua olang hamba yang saling mencintai karena

Nlah, salab sarangdari kcduatrya menetnui sababatnya,lalu dia menyalatni

dan bershalautat kepada Nabi kecuali tidak akan berpisah hinga dosa

keduanya akan diampuni, baikyangulah lalu maupun yang akan datang."

Riwayat Ibnu Sunni.

Kedua puluh, setiap disebut nama Nabi. Dasarnya, hadits Husain
bin Ali: Nabi Shallallahu 'alaihi uta Sallam bersabda, 

*Orang yang kikir
adalah orang yang ketika disebut namaku di hadapannya, dia tidak
bershalauat kepadaka." Riwayat Ahmad, Tirmi&i, Nasai, Ibnu Hibban,
dan Hakim, dan ddam al-Jimi'ush Shaghir diberi kode sbahih.

Kedua puluh satu, ketika selesai wudhu. Dasarnya, hadits Sahl bin

Sa'ad: Nabi Shallallahu 'alaihi uta SaAam bersabda, "Tidak sah utudhu
orang yang tidak bersbalautat kepada Nabi.' Riwayat Thabrani, dan

didha'iftm ddam al-litni'usb Sbaghir. Menurut lbnul Qayryim dan Ibnul

Muhaimin, riwayatnya tidak dapat difadikan dasar argumentasi. Di lain

waktu mereka mengatakan, 'Hadits ini disepakati untuk ditingplkan."

Ini adalah dua puluh satu waknr k"p* kia hams bershalawat kepada

Nabi dan oleh orang-orang yang mencintai dan suka berlombaJomba
dalam kebaikan, kecudi iika ada riwayat yang sanadnya shahih atau hasan,

yang menafikan sdah sanr waktu tersebut.

\(iahai orangorang yang mengaku dirinya mencintai Rasulullah, apakah

kalian sudah berbuat sesuai deng;an nash-nash di atas, karena di ddamnya

terdapat pahala yang besar dari Rabb semesta alam?

Kalian telah benar-benar meninggalkan semua sunnah itu dalam hidup

kalian. Shalawat setelah adzan, kalian baca dengan mengeraskan suara.

Ini jelas bukan anda-tanda orang yang cinta kepada penghulu para rasul,

Muhammad s.a.w. Kalian baru dikatakan beriman jika kalian telah mampu

menundukkan hawa nafsu kalian sesuai dengan ap^ ya;ng dibawa oleh

Nabi yang ma'shum lagi amanah itu, dan meninggalkan bid'ah.
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Ahmad, Bukhari, Muslim dan Nasai Rahimabutnullah meriwayarkan

dari Anas: Rasulullah shallallahu 'alaibi ua sallam bersabda, "Tidak

(dikatakan) beriman sahh seorang di antara kalian sehinga aku lebih
'dicintainya 

daripada anaknya, bapaknya dan selurub amat manusia.'

Diriwayatkan dari Umar Radhiyallahu 'dnbu: "wahai Rasulullah,

sungguh engkau lebih aku cintai daripada segala sesuatu kecuali diriku

sendiri." Rasulullah membalas, "Tidak, wahai Umar. Sampai aku lebih

engkau dicintai daripada dirimu sendiri." Kata Umar, 'Demi Allah, sekarang

engkau lebih aku cintai daripada diriku sendiri." Kata Rasulullah, 'Sekarang,

wahai tlmar." Tanda cinta kalian kepada Rasulullah adalah dengan

memperbanyak membaca shalawat yang disyariatkan dan yang rda
runrunannya, bukan dengan shalawat yang bid'ah, diada-adakan dan

terlarang.

- Orang yang Enggan Membaca Shalawat

Al-Hafizh Ibnu Haiar dalam kitabnya az-kuthiir menggolongkan

keengganan untuk bershalawat kepada Nabi sebagai dosa besar.

Menurutnya, dosa besar yang keenam puluh adalah enggan bershalawat

kepada Nabi ketika nama Nabi disebut. Kemudian dia memaparkan

sefumlah hadits yang akan kami kutipkan potongannya di bawah, insya

Allah.

Dalam al-Jimi'ush Shaghir, dengan diberi kode Hakim dan

dishahihkannya, dari Abu Hurairah: Nabi Shallallabu 'alaihi uta Sallam

bersabda, 'Golongan fttana pult ydng duduk dan meteha lama dalam

duduk mereka itu, kemudian mereka berpisah tanpa berdzikir kqada
Nlah dan bershalautat kepada Nabi-Nya, tnaka atas tnereka beban dari

Allah. Jika berkehendak, Dia akan mengazab rnereka, dan iika
berkehendak, akan meflgarnpuni tnqeka.'Hadits ini diriwayatkan pula

oleh Abu Daud, Tirmi&i, Ibnu Hibban dan Ahmad. Juga hadits: "Orang

yang kikir adalah orang yang ketika namaku disebut, dia tidak bershalawat

kepadaku." Kata asy-Syaukani, menurut al-Fakihani, ini adalah sifat bakhil

dan kikir yang pding buruk, dan tidak ada y21ng lebih kikir daripadanya

selain orang yang enggan mengucap kalimat syahadat. Hadits ini
mengandung dalil yang mengharuskan bershalawat kepada Nabi ketika

disebut nzrmanya.

Dalam al-Jimi'ush Shaghir, dengan diberi kode Tirmidzi dan Hakim,

dari Abu Hurairah: Nabi SDallallabu'ahihi ua Salhm bersabdq 'Tqhinalah
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olang yang disebut namaku di skinya, lalu dia tidak berchalautat kePadaku;

terbinalah orang yong rnasuk bulan Ramadban, kemudian Ramadhan
pergi sebelum dia diampuni; dan tcrbinalab orangyang kedua orangtuat yd

berusia lanjut t a.firun keduanya tidak tnenyebabkannya masuk surga.o

Dalam al-Jimi'usb Sbaghir, iuga terdapat hadits dari Jabir: Nabi
Shallallabu'alaibi uta Salhm,'Siapa yang disebut namaku di sisinya, lalu
dia tidak bqshalauat kepadaku, sungguh dia telah celaka." Hadits ini
diriwayatkan oleh lbnu Sunni, dan dihasankan. Menurut penulis, dalam

al-Adzkarnya, Nawawi mendha' ifkannya.

Dalam al-Jhmi'ush Shaghir, dengan kode Thabrani, dari Husain: Nabi
Shallallahu 'alaihi uta Sallam bersabda 'Barangsiopa yang disebut namaku
di sisinya,lala dia eflgan bqsbalautat kepaddku, tnaka ia akan dipalingkan
dari ialan menuju surga." Hadits ini hasan.

Dalam al-Jimi'ush Shaghir, juga terdapat hadits dari Ibnu Abbas:
" B arangsi ap a y at g melup akan-maningalkan-sh alautat kep adaku, dia akan

menyittpdng dari jalan menuju surga.' Hadits ini juga diberi kode Ibnu

Majah dan dishahihkannya, narnun tidak oleh pensyarahnya. Tetapi dalam

syarh al-fljshnul Hashin, asy-syaukani menjelaskan bahwa dalam sanadnya

terdapat nama Jabbarah bin al-Maglis, seorang yang masih diperselisihkan

kredibilitasnya.

Dalam az-7-nutijir, dari Abu 'Ashim: Nabi Shallallahu'ahibi wa Salhm
bersabda, "Ya, akan aku beritahukan orang yang paling pelit." Orang-

orang menjawab, 'Tentu, Rasulullah." Rasulullah menielaskan, 
*(Dia adalah)

ordngya,ng jika disebut namaku di sisinya, dia tidak bershalawat kepadaku,
itulah manusia yang paling pelit." Kemudian Nabi menambahkan, 

*Hitunglah

ini (termasuk dosa besar).'

Inilah arti yang tegas dari hadits-hadits di atas, karena Rasulullah
telah mengancam dengan keras berupa neraka, pengulangan ancaman
dari malaikat Jibril dan Nabi unnrk dijauhkan dari Allah dan dibinasakan,

serta kecaman dari Nabi dengan kehinaan dan disebut sebagai orang
yang kikir, bahkan rsSag r manusia yang paling kikir. Ini adalah ancaman

yang keras sekali, sehingga meninggalkan shalawat layak direken sebagai

dosa besar.

I

I

I

I
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- Shalawat kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam
dari Berbagai Macam Periwayatan

Hadits: "Bershalawat kepadaku adalah cahaya di atas Shirath.
Barangsiapa bershalawat kepadaku prada hari Jum'at delapan puluh kali,
maka dosanya selama delapan puluh ahun akan diampuni." Ddam salah

satu mata rantai sanadnya hanya terdapat satu nama, Haiaj bin Sinan,

yang terhitung lemah. Demikian penfelasan lbnu Hajar.

Hadits: "Shalawat kepada Nabi lebih utama daripada memerdekakan

hamba sahaya." Ini adalah perkataan ash-Shiddiq Radhiyallahu 'anhu,
berdasarkan riwayat Ibnu Asakir. Menurut Ibnu Hajar, orang ini suka

berdusta, atau memarfu'kan riwayat."

Hadits: "Shalawat kepada Nabi tidak akan terhapus pahalanya karena

riya'." Menurut sebagian ulama, hadits ini tidak shahih, karena riya'
dapat menghapuskan pahala semua amalan. Sangat tidak mungkin Nabi
Sballallahu 'ahihi wa Sallatn mengajarkan hal yang tidak baik, sementara

beliau adalah orang yang baik dan suci. (Asnal Matbilib)

Hadits: il*g.r, memanggilku dengan sayyid dalam shalawat." Hadits
ini tidak jelas asal muasalnya, karena laf.az yang benar berbunyi: 'Ll
usildfrni" [ianean melebihJebihkanku].

Hadits: lJ"rrg"n fadikan aku seperti embemya orang yang menunggangi

kendaraan ...." Dalam sanadnya terdapat nama Musa bin 'Ubaidah ar-

Rabadziy. Ahmad dan Yahya bin Ma'in juga nama ini. Demikian disebutkan
ddam Tadzkirab lbnu Thahir al-Maqdki.

Hadits: Jangan bershalawat kepadaku dengan shalawat al-Batra' (yang

singkat)." Mereka berkata, 'Apa yang dimaksud dengan shalawat al-Batra'?"

Rasulullah meniawab, 'Kalian mengatakan, 'Allahumma shalli 'ala
Muhammad', dan berhenti. Tetapi katakanlah, 'Allahumma shalli 'ala

Muhammad wa'ala ali Muhammad." Dalam al-Hira al-Mani', hadits ini
diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, dan ia termasuk orang yang tidak penulis
pahami sanadnya, karena memang tak jelas asal muasalnya. Thpi perlu
diketahui, SyaiLh as.Subki telah mengutipnya dalam kumpulan khutbahnya.

Hadits: 'Barangsiapa bershdawat atas arwah Muhammad daripada
arwah-arwah lainnya, atas jasad Muhammad daripada jasad-jasad, dan
atas kuburannya daripada kuburan-kuburan lainnya, dia akan melihatku
ddam mimpinya. Barangsiapa melihatku ddam mimpi, dia akan melihatku
pada hari Kiamat ... dan aku akan memberi syafaat kepadanya, dia akan
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minum dari telagaku, dan diharamkan masuk neraka." Hadits ini terdapat

dalam ad-Dalh'lnya al-Jaarli. Sungguh besar bencana dari lafaa "Allahulruna

shalli .... Disebutkan dalam al-Hiri al-Mani', Abul Qasim as-Sabti juga

menyebutkannya dalam ad-Durrul Munazhzham fil Maulidil Ma'zham.
Tetapi sampai saat ini, penulis ta.k iuga kunjung menemukan darimana

asd muasalnya.

Hadits tentang hizb hari Jum'at yang tersebut dalam ad-Dalk'il:
"Barangsiapa membaca shalawat seperti ini satu kali, Allah akan menuliskan

baginya pahala sekali haji yang terkabul dan pahala memerdekakan hamba

sahaya dari golongan anak Ismail. Allah berfirman, ''Wahai para malaikatku,

ini hamba dari hamba-hamba-Ku, dia banyak bershalawat kepada kekasih-

Ku, Muhammad. Demi kemuliaan-Ku, keagungan-Ku dan ketinggian-Ku,
pasti Aku akan membalas setiap huruf yang ada pada shalawat dengan

satu istana di dalam surga, waiahnya seperti bulan, dan telapak tangannya

bersambut dengan telapak tangan kekasih-Ku, Muhammad." Dalam hadits

ini tampak sekali nuansa kedustaannya. Hadits ini pasti tidak ada dalam
"kitab yang enam" (kutubus sittab), tidak ada dalam Musnad Syafi'i maupun

Abu Hanifah. Pensyarah ad-Dalhil mengatakan bahwa yang menfadi
pegangan ddam hal ini adalah pengarang, dan mereka pun tidak kunjung

mengetahui dari mana.latar belakangnya.

Hadits: "Barangsiap^y^ng ketika shalat Subuh, bershdawat kepadaku

seratus kali sebelum ia berbicara, Allah akan memenuhi seratus
kebutuhannya, akan menyegerakan y^ng tiga puluh dari kebutuhannya itu
dan menangguhkan yang tuiuh puluh sisanya." Dalam al-Maghrib juga

diriwayatkan seperti itu. Diriwayatkan: Orang-orang pernah bertanya,
"Bagaimana cara bershalawat kepadamu, wahai Rasulullah?" Rasulullah

menjawab, "Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershdawat kepada

Nabi:'Nlahutntnct shalli'alaih' sampai engkau menghitungnya berjumlah

seratus." Kami dan sebagian ahlul ilmi telah mengecek hadits ini, namun

tak kunjung mengetahui dari mana asal muasal hadits ini.

Hadits: 'Barangsiapa bershalawat kepadaku sekali, Allah akan

bershalawat kepadanya sepuluh kali. Barangsiapa bershalawat kepadaku

sepuluh kali, Allah akan bershalawat kepadanya seratus kali. Barangsiapa

bershalawat kepadaku seranrs kali, Allah akan bershalawat kepadanya seribu

kali. Dan, barangsiapa bershalawat kepadaku seribu kali, kelak di pintu

surga, aku akan merapatkan pundakku dengan pundaknya." Penulis a/-

Hirzul Mani'menyatakan bahwa ia tidak pernah ahu darimana hadits ini
berasal.
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Hadits: "Barangsiapa mengatakan, 'Allah memberi pahala kepada
Muhammad karena memErng dia layak menerimanya', maka mempekerjakan

tufuh puluh malaikat ddam seribu pagd.." Dalam sanadnya terdapat nama

Hani' bin al-Mutawakkil, ymg lemah sebagaimana dinyatakan dalam al-

Hirzul Mani'. Menurut Ibnu Hibban, narna ini banyak dihubungkan dengan

riwayat-riwayat yang mungkar. Tidak boleh diiadikan huiiah dalam keadaan

apa pun. Ibnu Hibban kemudian menyebutkannya dalam kumpulan hadits-

hadits munkamya, sebagaimana yang terdapat ddam al-Mizi.n.

Hadits: 'shalat dua raka'at pada malam Jum'at kemudian mengatakan

seribu kali, 'shallallahu ah Muhammadin nablyyil utwniry', maka tidak

akan datang hari esok hingga dia melihatku dalam tidur."

Kata Muhammad bin Ahmad, "Yang jelas, hadits ini berada dalam

tingkatan dba'if yang paling rendah, dan bertentangan dengan hadits
Muslim: 'Jangan tnengistimeutakan tnalam Jum'at dmgan shalat malam di
antara mahtn-mahn yanghin.'Seiap khabar, atsar, atau perkataan syaikh,

yang menyatakan bahwa barangsiapa bershalawat kepada Nabi begini

seribu atau dua ribu kali, maka dia akan melihatnya dalam tidurnya,
jangan dihiraukan, iangan dipercaya, dan iangan amalkan. Karena bisa
jadi itu merupakan khabar atau atsar yang lemah sekdi aau bahkan palsu,

dan bisa iadi pula itu merupakan bid'ah, dan keduanya tidak boleh
diamdkan."

Hadits: "Barangsiapa yang setiap hari mengatakan,'Nlabumma shalli
'ala Mubammad shalitan', akan mendapatkan ridhanya, disamakan

pahalanya dengan menunaikan tiga puluh kali shalat, dan Allah akan

membukakan antara kuburnya dan kuburan Nabinya." Penulis melihat
hadits ini termaktub dalam al-Fauti-id fish Shilht utal 'Aui'id, karangan

asy-Syarfi al-Yamani, buku yang tidak dapat dijadikan sandaran dan tidak
boleh diacu bagi yang mengharapkan keselamatan. Karena di dalamnya

terdapat berbagai kesesatan, khurafat dan kebatilan.

Khabar: Ketika Adam mendekat kepada Hawa, Hawa langsung

meminta maskawin kepadanya. Kemudian Adam mengadu kepada
Rabbnya, "Wahai Rabbku, 

^Veymtg 
harus aku berikan kepadanya?" Allah

menjawab, "Wahai Adam, bacakanlah shalawat untuk Muhammad
Shallallabu'alaihi uta Sallam dua puluh kali", dan Adam pun melakukannya.

Khabar ini mirip dengan riwayat-riwayat di aas yang tidak mempunyai

sandaran dari kitabkitab yang menjadi pegangan. Tidak seorang ulama

hadits pun yang mencantumkan riwayat ini dalam kiabnya, bahkan riwayat
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ini hanya ada pada kalangan orang-orang sufi dan kdangan tarikat yang

tidak bisa membedakan mana yang shahih dan yang palsu dari perkataan

Nabi.

Hadits: Allah mewah;.ukan kepada Musa, "Apakah engkau ingin nanti

di hari Kiamat tidak haus?" Musa meniawab, "Ya!" Allah berfirman,
"Perbanyaklah shalawat kepada Muhammad Sballallabu'alaibi uta Sallam."

Ini adalah israiliyat yang tidak memiliki sandaran dari kitab yang menjadi

pegangan. Riwayat seperti ini hanya didapatkan pada kitab-kitab tasawuf

yang melihat permasalahan sanad sangat diremehkan.

Adalah kisah meniangan bersama pemburu. Si meniangan memohon

kepada Rasulullah, "Perintahkan orang ini untuk melepaskanku agar aku

bisa peryi dan menyusui anak-anakku,lalu aku akan kembalil^gr." Rasulullah

menegaskan, iJika kamu tidak kembali?" Si menjangan itu meniawab,
"Jika aku tidak kembali maka laknat Allah akan menimpa diriku,
sebaga.imana orang yang disebut namamu di hadapannya' namun tidak

bershalawat kepadamu." Maka Rasulullah pun memberikan jaminan

kepadanya.

Kisah ini adalah kisah bohong yang mengatasnamakan Rasulullah.

Sebagian menisbahkan kisah ini kepada }utzb flilyatul Auliyi', yang banyak

menuliskan ketidakbenaran dan kebohongan.

Dalam sesi pelafarannya, Syaikh as-Subki Rahitnabullah sering
mengatakan, 'shalawat yang pding shahih dan paling semPurna adalah

yang tercantum dalam cara bershalawat kepada Nabi, y rtu. 'NlAhutntna

shalli 'ala Mubammad ua ilihi uta salhm'[Ya Allrh, limpahkan shalawat

dan keselamatan kepada Nabi dan keluarganya]." Itulah sebabnya, engkau

lihat murid-murid beliau, umumnya tidak pernah bershalawat kecudi dengan

kalimat tersebut. Yang dikatakan oleh Syaikh as-Subki ini, tidak benar,

tidak bisa difadikan acuan. Acuan yang paling shahih sanad dan matannya

adalah riwayat-riwayat yang telah kami kemukakan dari kitab ash-Shabibain

dan yang lainnya.

Syaikh tersebut mencantumkannya dalam kumpulan shalawat kepada

Nabi dengan di sana sini banyak mengutip hadits dba'if dan lemah sekali.

Oleh karena itu, setiap pembaca harus menyadari hal ini.6 Kami banyak

mendengar dari para pengikutnya tentang ucapan-ucapan shalawat bid'ah

hasil rekaannya. Di antaranya seb"gai berikut:

"Ya Rabbi, shalli 'olal mukhtor
wa-mnun 'ololm bll onwor'
[Wahai Rabbku, sampaikan shatawat kepada orang pitihan

dan beritah kami cahayal.
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Wahai Ahlus Sunnah, ikutilah yang dicontohkan Rasulullah dan iangan

membuat hal-hal yang baru, karena yang ada pada Rasulullah itu sudah

cukup buatrnu. Jauhilah hal-hal banr yang mereka ciptakan, karena semua

itu adalah kesesatan. Dan shalawat dengan kalimat, "Allahumma shalli

afdhala shalitin 'ala as'adi makhl0qitika ...", adalah bid'ah.

Demikian juga kalimat, "'Adadu kamilillih wa kami yaliqu bi
kamilihi", juga bid'ah.

Demikian juga, "Shdlallihu 'ala thahi khairil khalqi wa ahlaha ...",
juga bid'ah.

Juga, shalawat dengan redaksi: 'Allahumma shalli 'dal habibil mahbfib,

musyfil 'alil wa mufarrijul kur0b." Shdawat dengan kdimat ini, bila teriadi

kesalahan infleksi (i'rab) akan menyebabkan kemusyrikan. Karena itu,
daripada riskan, lebih baik ditinggalkan.

Demikian juga, "Shdli 'ala Muhammad thibbil qulirb wa dawi'iha,
wa 'ifiyatil abdin wa syifi'ihq w^ n0ril abshir wa dhiyi'iha", adalah

wajib ditinggalkan.

Demikian juga pendapat sebagian kalangan ahli fikih ddam kitab-

kitab mereka, bahwa shalawat kepada Nabi hanya waiib sekali seumur

hidup. Pendapat ini merupakan pendapat yang jelas'ielas keliru, yang

dikemukakan oleh orang yang tak berilmu. Sebuah hadits berbunyi:
"Terhinalah oftrng yang jika disebut namaku di badapannya, dia tidak
bqshalau.,at kcpadaktt. Dan olang yang pdit adalah olaflg yang apabila

disebut namaku di hadapantrya, dia tidak bershalawat kepadaku.' Darr
hadits lain:'Suatu golongan yang duduk dalam satu mailis, lalu mqeka
tidak mengingat Nhh dan tidak bqshalautat kepada Nabi, tnaka akan
ditimpakan beban atas mereka.'

Satu hal yang sangat keii sekali adalah tulisan orang yang dikenal
sebagai orang yang baik pengetahuan agamanya dan luas keilmuannya,
yang ternyata menyesatkan. Ia menulis, 'Barangsiapa bershalawat kepada

Nabi dengan susunan kdimat, '... d-fAtib.limi ughliqa, wal khitim limi
sabaqa, utan nishirul foaqqa bil fuaqqi...'[pembuka bas yang telah ditunrp,
penuup bagr para pendahulu, dan pembela kebenaran dengan kebenaran],

sekali seumur hidupny4 maka dia ddak akan masuk neraka. Dan sekali

membaca shalawat dengan susunan kdimat seperti ini pahalanya sama

dengan enam kali khatam d-Qur'an."

Dikatakan pula bahwa rnembaca sau kali sama dengan sepuluh ribu
kali, atau enam ranls ribu kali. Barangsiapra yang memb^cutya pada suatu
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malam seribu kali, dia akan berlarmpul bersama Nabi. Demikian disebutkan
dalam Syarh Shdawat ad-Dardir karangan ash-Shawi, hal. 37.

Sangat tidak masuk akal, mereka telah menyia-nyiakan keutamaan
kalitnullah dan sabda Rasulullah dengan keutamaan susunan kalimat
shalawat yang bid'ah. Apakah setelah mendengar pernyataan ini, akan

ada orang yang mau membaca satu ayat dQur'an, atau sahr huruf saja

dari ucapan Muhammad Shallallahu 'alaihi ua Sallam, atau bershdawat
kepadanya? lnna lillahi utainna ilaihi raji'un.

Wahai Rabbul fuasy, hanya kepada-Mu dan tidak ada sekutu bagi-

Mu, kami mengadukan bencana, kehancuran dan musibah yang menimpa
Islam dan para pemeluknya akibat ulah para ulama dan para pembesarnyq

karena mereka telah sesat dan menyesatkan.

Satu pendap^t yeng "asal keluar" adalah kalimat yang mereka ucapkan

secara bersama-sama, 'Dua futa kdi shdawat kepada Muhammad dan
dua ratus ribu bagi orang Arab addah karamah, sepuluh kerusakan ialan
cahayanya, hadiah bagi orang yang menyesatkan dengan kegelapan."

Demikian juga perkataan mereka, "Shdawat untuk Muhammad per

hurufnya dihitung sebanyak iumlah huruf dalam al-Qur'an, dan iumlah
setiap huruf dihitung seribu, iumlah shaf malaikat, jumlah setiap shaf
dihitung seribu." Demikian juga perkaaan mereka, 'Shalawat kepada Nabi
Muhammad seberat timbangan lautmu, sebanyak ombaknya, sebanyak

riak air yang tawar dan yang asin, sebanyak kerikil dan pasir, sebanyak

pohon, rawa dan banr, sebanyak nrmbuhan yang keluar dari bumi, sebanyak

manusia, iin dan syetan yang diciptakan, sebanyak rambut yang ada di
badan, wajah dan kepala mereka dan seterusnya, semenjak dunia diciptakan
hingga hari Kiamat, pada setiap hari sejuta kali." Semua shdawat ini dan
yang semisalnya adalah bentuk ibadah yang tidak diijinkan oleh Allah dan

Rasul-Nya. Ini merupakan kesesatan yang tertolak.

Ketahuilah, bahwa Allah Mahaagung kekuasaan-Nya, Mahatinggi
keagungan-Nya, dan para malaikat tidak menuliskan bagi kalian pahala

yang kalian sangkakan dan dahrakan sebagai pahala yang besar. Karena

dia adalah Rabb Pencipta, sedangkan kalian adalah hamba. Hanya
dituliskan bagi kalian pahala dari apa yang kalian amalkan yang sesuai

dengan syariat yang ada dalam kiab-Nya dan diucapkan oleh lisan Nabi.
Nya, kemudian dilipatgandakan dengan kelipatan yang banyak Demikian
firman Allah: "Barangsiapa membawa atnal yang baik maka baginya
(pahah) sepuluh kali hpat amalnya." (QS. Al-An'im: 150)
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'Dan siapa yang mengeriakan kebaikan akan Kami tambahkan
baginya kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya Allab Maha
Pengampun lagi Maba Mensyukuri." (QS. Asy-Synra: 23)

*Nlab melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kebendaU.

Dan Nlah Maha Luas (kurnia-Nya) lagi Maba Mengaahui.' (QS. Al-
Baqarah: 261)

Tuhanmu tidak memerintahkan kalian berbuat sesuka hati kalian,

sesuai yang kalian ciptakan, kemudian Dia menuliskan bagi kalian dan

memberi pahala sesuai niat dan itikad kalian iw. Nlihu akbar, Nlihu
akbar, Subbinallah.

Bagr yang menginginkan keselamaan, hendaklah meninggalkan semua

tahayul ini, dan beribadah hanya dengan tunnrnan yang paling shahih

dan pding kuat sanadnya, seperti hadits dalam ash-Shabibain dan yang

lainnya. Semoga Allah memberikan aufik kepada kita semua.

Ketahuilah bahwa shdawat Bakariyah, Dardiriyah dan Marghaniyah
adalah bid'ah. Juga kitab Afdhalush Shalawati 'ala Sayidis Sidit, kitab
Shalautitust Tsan6'ala Sayidil AnbAA' karya an-Nabhani, kitab Raudhatul
,\srir fisb Sbalit'alal Mukhtir, kitab at:tufrfah ar-Rabbaniyah bish Shakti
'alal Imhmil Hadhirah al-Qudd,frsiyah, Mftnbd Mddad fish Shaliti 'ala

Rasitlis Sanad,}atab at:Tafakur utal I'tibar fish Shaliti'alaNabiyil Mukhtir
tulisan Ahmad bin Tsabit d-Maghribi, serta kitahkitab yang disusun di
dalamnya shalawat kepada Nabi berdasarkan urutan huruf abjad fuab,
misalnya, "Yang mengucapka,n,'Allahu?rt?ttct shalli'ala sayyidina
Muhammad', sangat tergantung dengan niatnya." Mereka menyatakan
kdimat bersyarat seperti itu, setelah shalawat hadits Nabi atau kalimat
yang bersajak. Ketahuilah bahwa ini adalah bid'ah dalam agama dan
syariat yang tidak diiiinkan oleh Allah. Maka jangan sekali.kali beribadah,
wahai saudaraku, kecuali dengan yang pernah dicontohkan oleh Nabi
Muhammad dan para shahabatnya. Jangan mangao kepada yang tidak
keluar dari mulut Rasulullah Shallallabu 'alaihi uta Sallam. Jika kalian
tidak mematuhinya, maka kalian bukan orang yang mencintai dan bukan
pengikut Rasulullah, dan tidak termasuk orang y^nE ta t kepada firman
Rabb kalian: *Apa yang dibauta oleh Rasululhh, maka ambilkh.' (QS.
Al-flasyr: 7) Dan firman-Nya, 'lkutihh dia agar kntnu mendapatpetunjuk."
(QS. Al-Arif: 1s8)

Jangan merasa aman karena tidak termasuk ke dalam golongan yang

disebutkan Allah dalam firman-Nya berikut: 'Maka bendaHah orangof-
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angyang lneflyalabi puintah-l,lya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa
atnb yang pedih." (QS. An-Nun 63)

Ketika Abu Bakar lbnu'fuabi mensyarah hadits Tirmidzi, mengatakan'
"Hati-hati, jangan sampai seseorang berpaling kepada yang disebutkan

oleh Abu Z,aid, dengan menambah-nambahkan shalawat kepada Nabi,
"... warham Muhammadan", karena hal itu mendekati bid'ah. Nabi sendiri

mengajarkan shalawat berdasarkan wahyu, dan menambah-nambahkan

dari yang diajarkan Nabi berarti menganggap Nabi tidak sempurna dan

merasa dirinya lebih tahu dari Nabi. Inr artinya, menambahkan satu huruf

saja dari yang diajarkan Nabi, tidak boleh.

An-Nawawi menyimpulkan dalam al-Adzhhrnya: Menambahkan
kalimat, "... warham Muhammadan wa ili Muhammadin", adalah bid'ah.

Abu Bakar Ibnu 'fuabi sangat keras menentang hd ini, sering menyalahkan

Ibnu Abi Z.ard dan membodoh-bodohkan orang yang melakukannya.

Tambahan ini sangat ringan tidak sampai sepersepuluh tambahan

yang ditambahkan oleh mereka, dimana mereka mengarang beribu-ribu

iilid kumpulan shalawat, namun walau begitu para ulama telah
mengingkarinya dengan pengingkaran yang sangat keras, maka bagaimana

sikap mereka jika melihat ^p 
y^tgterfadi sekarang tersebar dan mewabah,

sehingga sunnah menfadi sesuanr yang dilupakan' sesuatu yang tidak pernah

disebut kecuali dalam kitab-kitab Sunan. Ii baula utali quututata illa
biilah.

IUahai hamba Allah, menambahkan dari yang diajarkan Rasulullah

adalah bid'ah, yang tidak akan mendekatkan kalian kepada Allah, kepada

rahmat dan ridha-Nya, karena menyembah kepada Allah haruslah dengan

yang disyariatkan, bukan dengan amdan yang diada-adakan dan bid'ah.

Wahai hamba Allah, apakah kalian menganggap bahwa shalawat

dan salam yang dikarang oleh syaikh-syaikh itu lebih utama daripada yang

diajarkan oleh Rasulullah yang ma'shum itu? Mungkin kalian sependapat

dengan syaikh-syaikh itu. Jika tidak, mengapa kalian tidak bershalawat

kepada Nabi berdasarkan riwayat dalam kirab Shabih darn Sunan yang

ada, bahkan tidak memahaminya? Apakah kalian lebih mengistimewakan

syaikh kalian daripada Nabi kalian, (padahal kalau Musa masih hidup,

maka tidak ada pilihan bagtnya selain mengikutinya). Kata Musa, "Kalau

saja turun seorang wali, lalu kalian mengikutinya dan meninggalkan nabi,

maka kalian akan tersesat."

Vahai hamba Allah, ingatlah firman Allah, "Maka detni Rabbmu,
mereka (poda bakekatnya) tidakbqimanhingga mereka meniadikan katnu
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hahim dahtn perkara yang mueba puselisihkan, kmtudian mqeka tidak

tneft$a keberatan dalam hati muekatcrhadap putusanyangkamu berikan,

dan mqeka meneritna dengan sqmubnya." (QS. An-Nisi': 65)

Dan renungkanlah sabda Rasulullah berikue 'Deni Dzat yang diiku
ada di tangan-Nya, tidak (dikatakan) befiman salah seorang di antara

kalian sebinga hauta nafsunya mettgikuti apa yang aku bauta.'

\Uilahai hamba Allah, ketahuilah, iika kalian menghafal satu lafaz

shdawat dari yang ada dalam kitab Shabih atau kiab Sunan, lalu kdian

mengamalkannya sepanjang hidupmu, dan tidak lagi perlu terhadap

karangan manusia, pasti Allah akan memberi pahala yang besar, dan hal

ini adalah sesuatu yang gasti. IGlau kalian berpding dari shalawat-shalawat

ciptaan manusia, bahkan membakar kita;b ad-Dali'il dan semua kitab

kumpulan shalawat ldu membuangrya ke laut, kdian tidak akan terkena

hukuman sedikit pun. Apakah Allah akan menghukum orang yang

mengamalkan sunnah dan meninggalkan bid'ah? Demi Allah, Psd ddak.[]
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BAB KETIGA

Dzlklr Umum Dan Dzlklr Khusus

An-Nawawi mengatakan dalam al-Adzkirnya, "Kami meriwayatkan
dari kitab Sbabib al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah: Rasulullah

Shallallahu 'alaibi uta Sallam bersabda, *Dua kata yang ringan bagi lisan,

tapi berat dalam timbangan, dan dicintai oleh yang Maha Rabman:
Subhinallih wabihamdihi [Mahasuci Allah dengan segala pujiannya],
Subhinallihil 'azhim [Mahasuci Nlah yang Mahaagung].'

Kami meriwayatkan dari ShabihMuslim, dari Abu Dzar Radhiyallahu
'Anhuz Rasulullah Shallallahu 'alaibi uta Sallam bersabda, *lngatlah, akan
aku beritahukan perkataan yang paling dicintai Nlah? Sesungguhnya
perkataan yang paling dicintai Nlah adalab Subhinallih wa bi hamdihi."
Dalam riwayat yang lain Rasulullah Shalhllahu 'ahihi wa Sallam pernah

ditanya, 'Ucapan apa yang paling utama?" Beliau menjawab, *Apa yang
Nlab pilihkan untuk para tnalaikat-Nya, atau untuk para ltamba-Nyr."

Kami meriwayatkan dari Shabih Muslim, dari Samurah bin Jundub:
Rasulullah Shallallahu 'alaibi uta Sallam bersabda, *Perkataan yang paling
dicintai Nlah ada etnpat: Subhinallih, alhamdulillah, h rltha lllallih, dan
allihu akbar. Tidak tnengapa engkau metnulai dari yang mana sajA."

Kami meriwayatkan dalam Sbabih Muslim, dari Abu Malik
Radhiyallabu 'anhu: Rasulullah Shallalhba 'alaibi uta Sallam bersabda,
*Bersuci itu setengah dari keimanan, alhamdulillih memenuhi timbangan,
subbinalkh dan albamdulillib masing-masing atau salah satunya memenuhi
antara langit dan bumi.'

Kami juga meriwayatkan dari Juwairiyah, Ummul Mukminin,
Radbiyallahu' anha: Nabi Sballallahu' alaihi uta Salhm pergi dari rumahnya
pagi sekali, ketika beliau hendak shalat Subuh. Waktu itu, Juwairiyah
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sedang di masiid. Kemudian beliau pulang setelah matahari meninggi,

dan Juwairiyah tetap di masiid. Kata Nabi, "Hari ini engkau masih seperti

ketika aku meninggalkanmu)" Juwairiyah meniawab, 'Ya." Kata Nabi

kemudian, 'Aku telah mengaiarkan efipdt kalimat yang harus dibaca

sebanyak tiga kali, yang kalau ditimbang dengan dzikirmu seiak hati ini,

pasti beratnya akan sama dengan kalimat-kalimat tersebut:

itL,i a:,rt:t * bl * tu:?) nr oLl1

:.ry
[Mahasuci Allah dengan memuii kepadanya sebanyak makhluk-Nya,

memenuhi keridhaan Diri-Nya, seberat 'arasy-Nya, dan sebanyak kalimat-

Ny"l." Dalam riwayat lain: "... Subhindlih 'aldada khalqihi, subhinallih

ridha nafsihi, SubhinallAh zinata 'arsyihi (tiSa kali), Subhinallih midida

kalimitihi (tiga kali)' [Mahasuci Nlah sebanyak iumlah makhluk-Nya,

Mahasuci Nlab mmurut kqidbaan diri-Nya, Mabasuci Nlah seberat Arasy-

Nya, dan Mabasuci Nlab sebanyak kalitnat-Nyal.

Kami meriwayatkan ddam Kitab Tirmidzi, dengan lafaz demikian:

"Ya, apakah engkau mau aku afarkan beberapa kalimat yang bisa engkau

baca: Subbinallib 'adda khalqihi (tiga k li) Subbinallih ridha nafsihi

(tiga kali), Subbinattih anata 'arsyihi (tiga kali), dan Subbinallih midMa

kalimitihi (tiea kali)."

Kami meriwayatkan dalam sbabib Muslim, dari Abu Hurairah

Radhiyatlahu 'anbu: Rasulullah bersabda, 'Ketika aku mengucapkan,
.subhinallih, alhamdulillah, H iliha illallih dan allihu akbar' bagiku,

lebih menyenangkan daripada tubitnya matahari -'

Kami meriwayatkan ddam shabib al-Bukhari dart Muslim dari Abu

An b al-Anshari Radhiyallabu 'anhu: Nabi sballallahu 'ahihi wa sallam

bersabda, 
* 
B arangsiap a mengatakan,

*';:ri:;jr dl itt;l 1i d :!r; ,t iG, ii,r yf .]! )
t i o..
.rr::€

,J?

lTiada Ilah selain Allah yang tiada sekutu b.gt-Nya, bagi-Nya kerafaarL

bagi-Nya segala puiian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu] sepuluh
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bali, tnaka dia bagaikan olang yang tnetnerdekakan empdt jiwa dari
anak keturunan Nabi Ismail.'

Kami meriwayatkan dalam Shabih al-Bukhari dan Muslitn, dari Abu
Hurairah Radbiyallahu 'anhu: Rasulullah Sballallahu 'alaihi uta Sallam
bersabda, "Barangsiapd menguccpkan,'lA iliha illallah wahdahu li syarika

lahu, lahul mulku walahul hamdu, wahuwa 'ala kulli syai'in qadir' fTiada
Ilah selain Nlah yang tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kcrajaan, bagi-Nya
segala puja dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatul seratus kali setiap hari,
maka dia sama dengan oraflgyangmemerdekakan sepuluh hamba sahaya,

dituliskan baginya seratus kebaikan, dihapuskan seratus kesalahan, dan
dia memiliki tamengyangmenghalanginya dari syetan pada hari itu hingga
sore harinya. Tidok ada orang yang bisa melakukan yang lebih baik dari
itu kecuali orang yang melakukan hal itu lcbih banyak darinya.' Beliau
juga bersabda, oBarangsiapa mengucapkaz,'subhinallih wabihamdihi'
seratus kali dalam sehai, akan dihapuskan kesalahannya utalarpun sebanyak

buih di lautan.'

Kami meriwayatkan dari kitab Tirmidzi, Ibnu Majah, dari Jabir bin
Abdullah Radhiyallahu 'anhu: Aku pernah mendengar Rasulullah
Shallallahu 'aldibi uta Sallam bersabda, 'Dzikir yang paling utaflra adalah
'Li iliha illa[ah'.'Menurut Tirmidzi, "Hadits ini hasan. Kami meriwayatkan
ddam Sbabih al-Bukhai dari Abu Musa al-Asy'ari Radhiyallahu 'anbu:
Nabi Shallallahu 'alaihi uta Sallam bersabda, "Pautnpamum oraflg yang
bqdzihir kepddd Rabbrya dan yang tidak be"dzi6l addlah seperti orang
yang hidup dan orang yang mati.'

Kami meriwayatkan dalam ShabihMuslim, dari Sa'ad bin Abi Waqash
Radbiyallahu 'anhu: Seorang Arab Baduwi datang menemui Rasulullah
dan memohon, ajarkanlah kepadaku ucapan yang harus saya katakan."
Kata Nabi, "Ucapkanlah,

.i *jri f;'.,5i hr d '*;,t i.; , hr vr iir v
I 1 - t-l z , o

j.;Jt aU yt ,7.ti j7 | c,*jrir i, ;n, os) (F

;-.:t
[Tiada Ilah selain Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya, Allah

Mahabesar, segala puii bagi Allah dengan pujian yang banyak, Mahasuci
Allah Rabb semesta alam, tiada daya dan kekuatan kecuali dengan
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pertolongan Allah yang Mahaperkasa lagi Mahabiiaksanal.' Dia berkata,
'Semua perkataan itu adalah unnrk Tuhanku, lalu mana untukku." Nabi

bersabda,'Katakanlah,

,q:iti G.Ytt *;t d.'4t'6tst

lYa Alah ampunilah aku, sayangilah aku tuniukilah aku dan berikanlah

rez.ki kepadaku]."

Kami meriwayatkan dalam ShabihMuslim dari Sa'ad bin Abi Waqash

Radhiyallahu 'anhu: Ketika kami bersama Rasulullah, beliau bertanya,
"Apakah seseorang di antara kalian tidak mampu untuk mendapatkan

seribu kebaikan setiap hari?" Salah seorang dari yang duduk waktu itu
bertanya, "Bagaimana bisa mendapatkan seribu kebaikan (dd"rn sehari)?"

Beliau menjelaskan,*(Dengan) bqtasbih sqatus kali, maka akan dituliskan
baginya seribu kali kebaikan atau dihapuskan suibu kali kesahhan.'

Kami meriwayatkan dalam Sbabib Muslim, dari Abu Dzar
Radhiyallabu 'anbu: Rasulullah Shalhllahu 'alaihi ua Sallam bersabda
"setiap pagi, setiap ruas sendi salah seorung di dntara kalian harus
mengeluarkan sedehab, setiap tasbih adalah sedckah, setiap tahlnid adalab

sedekah, setiap tahlil adalah sedekab, setiap takbir adalah sedekab,

memerintahkan kepada kebaikan adalah sed,ekah, dan melarang dari
kemungkaran adalah sedckab; dan yang menyamai (pahala) semua itu
ddalah dua raka'at yang angfr.au lakukan di utaktu Dhuha.'

IGmi meriwayat dalam Bul$ari dan Muslim, dari Abu Musa d-Asy'ari

Radbiyallabu 'anhu: Rasulullah bersabda, 'Hei, maukah engkau aku
tuniukkan salah satu barta simpanan dari surga?o Aku meniawab, 'Tentu,
wahai Rasulullah." Beliau berkata, "Bacalah, 'I-i haula wa li quwwaa illa
bilah' [fidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan potolongan Nldh]."

Kami meriwayatkan dalam Sunan r\bu Daud dan Tirrnidzi, dari Sa'ad

bin Abi Waqash Radbiyallahu 'anhuz Dia (Sa'ad) bersama Rasulullah
Shallallahu 'ahibi uta Sallam menemui seorang wanita yang di tangannya

ada sejumlah biji$ijian aau batu kerikil untuk bertasbih. Kaa Rasulullah,
'Hei, maukah engkau aku beriahukan yang lebih mudah dan lebih baik

dari ini?" Beliau melanjutkan,

'd, tr':tL itt Ol;:-t 1it €.6t- U tru- 
^l,r 

itl.X
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t'tu: ,y y.":,-,srr"f: e 5i?tq}y ; ti',:ri'

+J: lY o\ii'tj J'rt3u:.P h' ,idi

[Mahasuci Allah sebanyak ciptaan-Nya di langit, Mahasuci Allah

sebanyak ciptaan-Nya di bumi, Mahasuci Allah sebanyak ciptaan-Nya yang

"d" 
ii "rr,"r" 

keduanya, Mahasuci Allah sebanyak yang Dia ciptakan,

Allah Mahabesar seperti inr, segda puii bagr Allah seperti itu, tiada llah

selain Allah seperti inr, dan tiada daya dan upaya kecuali dengan Allah

seperti itu iuga]." Menurut Tirrnidzi, 'Ini hadits hasan'"

Kami meriwayatkan dari Abu Daud, dari Abu sa'id Al-Khudriy

Radhiyallahu 'anhu: Rasulullah sballallahu 'alaibi wa sallam bersabda,

' B arangsi aP a mettgucaPkan,

t ); f.:6; 9>r,)!i,i; ll *'
[Aku rela Allah sebagai Rabb, Islam sebagai ag m dan Muhammad

sebrgai rasul], maka ia walib men&patkan surga''

Kami meriwayatkan dalam kitab Tirmidzi dari Ibnu Mas'ud

Radhiyallahu 'anbu: Rasulullah sballallabu 'ahihi ua sallam bersabda,

"r\kuLertemu denganNabi lbrahim pada mahm lsta, dia betkata, Wahai

Muhammad, sampaikan salamku untukatnabnu dan kabarkanlab kepada

mereka bahuta surga itu tanahnya baik, airnya toutar, dan sangat subur.

Sedangfr.an tanamannya adalab subhinallitr, dhamdulillah, la ihha ilallih

dan allihu akbar.' Menurut Tirmi&i, 'Hadits ini hasan'"

Kami meriwayatkan dalam kitab Tirmidzi, iuga dari Jabir: Nabi

Shallallabu 'alaihi uta Sallam bersabda, 
*Barangsiapa mengucapkan,

.Subhana[ah wa bi hamdihi' lMaha suci dengan tnemuii kepada-Nya],

maka akan ditanamkan baginya sebatangpobon kurma di dalam stttg*'"

Menurut Tirmidzi, "Hadits ini basan-"

Kami meriwayatkan pada kitab yang sama, dari Abu Dzar: Aku berkata,

"'sfahai Rasulullah, perkataan 
^pa 

y ng paling dicintai Allah?" Rasulullah

menjawab, -Yakni yang Nlab pilihkan untuk para malaikat-Nya: 'subhana

Rabbi u,a bi hamdihi [Mahasuci Rabbku dan dengan segala puii-Nya],

subhina Rabbi wa bi !amdihi'.' (Dengan sedikit diringkas)
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- Dzikir di WatGu Pagi dan Petang

Dalam Shabih Muslim, dari Abu Hurairah: Nabi SDallallahu 'ahihi

wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa yang ketika pagi dan petdng

mengucapkaz, 'subhinallihi wa bi hamdihi' [Mabasuci Nlab dan dengan

segala puii-Nyal, seratus kali, maka kclak di hari Kamat tak ada olang

yang datang membauta lebib baik dai yang ia bauta, kecuali seseordng

yang ffiengucaphan seputinya atau lebih dari yang diucapkannya-'

Ddam Shabib Muslim iuga dari Ibnu Mas'ud Rndbiyallahu 'anbu:

Jika sore tiba Nabi Shallalhhu 'alnibi ua Sallam selalu membaca"

.t iG , ir !t ii1 l .ir ir:*str.ir Srilir ,;:i:t \*.:i

:; t S3t,1 +ilt'*'t 6:r;. 6 7', P' :y €t;
?, C 7t*3 )8' C y'b i +i;i ;1 5j'

tKami telah memasuki waktu sore, iuga keraiaan(Mu). Dan segala

puji milik Allah, tiada Ilah selain Allah satu-satu-Nya, tiada sekutu bagi-

Nya, bagi-Nya keraiaan, bagi-Nya segala puii, dan Dia Mahakuasa atas

segala sesuatu. Wahai Rabbku, aku meminta kepada-Mu kebaikan yang

ada di malam ini dan kebaikan yang ada pada waktu sesudahnya. Wahai

Rabbku, aku berlindung kepada-Mu dari keiahaan yang ada pada malam

ini dan yang ada pada waknr sesudahnya. 'Wahai Rabbku, aku berlindung

dari kemalasan dan kesombongan. Wahai Rabbku, saya berlindung dari

siksa neraka dan siksa kuburl. Dan fika tiba waktu pagi beliau membaca

seperti itu iug4

.il,3rilr v\t*i
'Katni memasuki utaktu pagt, dan pagi ini k-uaiaan adalah milik

Nlah ...'.'

Dalam Sunan, dari Abdullah bin Habib: Rasulullah Shallallahu'ahihi
ua Sallam berkata, "Ucapkanlah!' Aku balik bertany4 "Apa yang harus

aku ucapkan, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Ucapkan,

i',,.n :i F * iiLj; 4 Lfi' d d u-i
?'u Uili:t riq t, *t.r:i' :s Li t, * ufili
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'Qulhuutallahu ahad dan al-ma'autidzatnin (surat al-Falaq dan an-Nas)

ketika pagi dan sore bari tiga kali-tiga kali, maka itu cukup bagimu dari

segala sesuatu.o Menurut Tirmidzi, "Hadits int hasan sbabib."

Dalam Tirrnidzi, juga dari Abu Hurairah: Nabi shallallahu'alaihi uta

sallam rnengaiari para shahabatnya dengan sabdanya, 'Jika seseorang

metnasuki utaktu pagi, maka ia harus ntengucapkan,'Nlihurnma bika

ashbahna, wa bika amsiina, wa bika nafura, wa bika namfitu, wa ilaikan

nusfr' Na Nhb, karena-Mu kami berada di uaktu pagr dan karena-Mu

kami bqada di utaktu sore, karena-Mu kami hidup dan katni tnati, serta

kepada-Mu kami kembalil.T Dan iika memasuki utaktu sore maka ia

mengucapkaz, 'Allihumma bika amsaina, wa bika ashbahna, wa bika

nafura, wa bika namfitu, wa ilaikal mashir' IYa Nlah karena-Mu kami
buada di wahlu sore, dan karena-Ma katni bqada di utqktu pagi, karena-

Mu kami hidrp dan knrena-Mukami tnati sqta kepad.a-Mu kami kembalil.'

Menurut Tirmi&i, "Hadits iru hasan shahih."

Dalam Sbabih Bukhari, dari Sya&d bin Aus: Nabi Sballallahu 'alaihi

uta Salhm bersabda "sayyidul ktigftfar adaloh,

* 6i !:'? ,f:t ,* Uf !t 4't
il ',;;, t, ? b4 d'. !;i ';U-t Y

j:, ul ";is'
a -. C.lbtt iJJ+e

uf ir aiilt';tit't\,t*u ,elii:i *'*.,
[Ya Allah, Engkau adalah Rabbku, tia& Tuhan selain Engkau, Engkau

mencipakan dan aku hamba-Mu, dan aku dalam perjanjian dengan-Mu,

ikrar kepada-Mu, (yang akan aku laksanakan dengan) segala kemampuanku,

dan aku berlindung pada-Mu dari kefahatan aPa-ap^ y^ng telah aku

lakukan, aku mengakui nikmat-Mu kepadaku, dan aku mengakui dosaku,

maka ampunillah aku, karena tak ada yang bisa mengampuni dosa-dosa

kecuali Engkau]. Barangsiapa mengucapkan doa ini di sore hari,lalu dia

mati pada malamnya, maka dia akan masuk surga. Dan, batangsiapa

mengucapkdnnya di pagi bari, lalu meningal pada hari itu, tnaka dia

akan tnasuk surga.'Dalam riwayat Tirmidzi meriwayatkan dari Abu

Hurairah Radhiyallabu 'anbu: Abu Bakar ash-shiddiq pernah berkata

kepada Rasulullah Sballallahu'alaihi uta Salhm, "Perintahkan aku dengan

sesuaru yang bisa aku baca di pagi maupun sore hari." Nabi berkata,

'Ucapkanlah,
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ir'"*.,,A\t: ?tfrt'to f@tj ollir ;y';i,
4? u+i;ruf Yt 'atY oii;,i $t:o
'r( *f * ,1,; r.ai iti f1j orli,;r 7 ,1't

rc I i, tzl ,

f d\.o*

[Ya Allah, yang mengetahui yang gaib dan yang ry^t^, Pencipta

langit dan bumi, Rabb dan rafa segala seusatu, saya bersaksi bahwa tiada

Ilah selain Engkau, saya berlindung kepada-Mu dari kejahatan diriku,

kejahatan syetan dan sekutunya, dan saya berlindung dari melakukan

kejahatan atas diri kami, atau menimpakannya kepada seorang musliml,

katakanlah di utaktu pagi fun petang, sqta kaika engfr.aa hendakpergi ke

tempot tidur.'Menurut Tirmidzi, "Hadits 'ni hasan sbahib-

Riwayat Tirmidzi juga, dari Utsman bin Affan: Rasulullah bersabda,

"seorang hamba yang di pagi hari dan di sore hari mengucapkan,'Bismillihi-

ladzi li yadhurru ma'a-smihi syai'un fil ardhi wa li fis sami' wa huwas

sami'ul 'akm' [Dengafl natna Nlob, yang dengan nama-Nya tidak ada

mudharat sedikit pun baik di bumi marpun di langit, dan Dia Maha

Mendengar lagi Mengeuhuil, tiga Mi akan ditimpa mudharat *pa pun.'
Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan sbabih."

Riwayat Tirmidzi juga, dari Tsauban dan yang lainnya: Rasulullah

Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa yang di sore trraupun

pagi hari mengucapkaz, 'Radhitu billihi Rabban, wabil Islimi dinan,

wabi Muhammadin nabiyyan' [,tku ridha Nlah sebagai Rabbku, lslam

sebagai agamaku, dan Muhamtnad sebagai nabihul, maka ia berhak

mendapat keridhaan dari Nlab." Kata Tirmdzi, 'Hadits iru hasan shahih.

Dalam Tirmidzi juga, dari Anas: Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta

Sallam bersabda, *Barangsiapa yaflg ketika pagi maupun sore hati
mengucapkan,

'et<i>;, il:
-.to. tl. t'3J., lJ--i, d

ftirr
o- :i..
)9 il..-> *| upi'.:.|i $t
i:, ui o\it y irr ui'ofi +'*iu;"
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[Ya Allrh, di p"g ini aku bersaksi di hadapan-Mu, dan bersaksi di

hadapan para pembawa arasy-Mu dan para malaikat-Mu, serta seluruh

makhluk-Mu, bahwa Engkau adalah Allah yang tiada Ilah selain Engkau

dan bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Mul, maka Nlah akan

membebaskan seperempat tubuhnya dari api neraka. Barangsiapa

mmgucapkdnnya dua kali, Nlah akan menyelamatkan setengab tububnya

dari api neraka, barangsiapa tnengucttpkannya tiga kali, Allah akan

menyelarnatkan tiga percflpat tubuhnya dari api neraka, dan barangsiapa

mengucopkannya etflpat kali, Nlab akan menyelamatkan selurub tubuhnya

dari api neraka.'

Dalam Sunan Abu Daud, dari Abudullah bin Ghanam: Rasulullah

Shallallahu 'alaihi ua Sallam bersabda, 
*Barangsiapd yang di pagi hari

mengucapkan,

'an U'a$ 1 '!Lj'+'*)q, g.'&i t;'&i)

'$bter,j';:Ar
[Ya Allah, nikmat apa pun yang aku peroleh dan diperoleh seseorang

di antara makhluk-Mu pagr ini, adalah dari-Mu, yang Esa dan tak bersekutu,

maka bagi-Mu segala puii dan syukur], maka dia telah menunaikan kewajiban

bersynkur pada hari inr, dan barangSiapa yang memb^canyi di sore hari,

maka dia telah menunaikan kewaiibannya bersyukur pada malam hari

itu."

Ddam Sunan dan Shabih Hakim, dari Abdullah bin Umar: Nabi

Shallallahu 'alaihi ua Sallam tidak pernah meninggalkan kdimat-kdimat

ini di pagi maupun sore hari:

ur',:f iietit\,: t3fu' d trr, ifu"f it et
,i)t* ?t'dJjt,)u'i,Pii'r|q!:t q: C'';r;:rj'rAt
*i * r)',5:"i i, uP;;r';/irt e.os: uls

,*nitbi oi+'tlii e? 4j;Y,ft,*
tY" Allrh aku memohon kepada-Mu kesehatan di dunia dan di akhirat.

Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ampunan dan kesehatan

dalam 
^g 

m , dunia, keluarga dan hartaku. Ya Allah, tutupilah celaku,
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dan amankanlah ketakutan-Ku. Ya Allah, fagalah aku dari depan dan

belakangku, dari kanan dan kiriku serta dari sebelah atasku, dan aku

berlindung dari dibenamkan dari arah bawahku]."

Dari Thalq bin Habib: Seseorang d"atg menemui Abu Darda' dan

berkata, "Wahai Abu Dardf, rumahmu telah terbakar.'Abu Darda berkata,

"Tidak akan terbakar. Allah tidak akan menimpakan hal ini karena

beberapa kalimat yang pernah aku dengar dari Rasulullah Sballallabu
'alaihi uta Sallam, yang siapapun membacanya di p"g hari maka ia tidak

akan terkena bencana sampai pagt hari.

"r?i '*, u?, *; ;r)L uf it al )
\*i rt J?'r';;-'f lx- I v,:rorr hr iz, Y &tli

i'.:f fiirr

ii hr 'oii;n ;e F *ht lf p;r ;q;;ir u!' ili€v t,*;tt #t !r,,

qt d f i+tli ,i)'i't'*:o f,'rr t .o . .eI t- t-,, i, o t-tlt ( i ,;,F bL
.t
K, rri

# !'r,* ;;L\wu, :' -it,f i
tYa Allah Engftau adalah Rabbku, tiada llah selain Engkau, kepada-

Mu aku bertawakal, Engkau adalah Rabb Arasy yang agung. Apa yang

Engkau kehendaki pasti teriadi, dan ^p y^ng tidak Engkau kehendaki

tidak akan terjadi. Tiada daya dan kekuatan keculai karena pertolongan

Allah yang Mahatinggi lagi MahaaBung, aku menyadari bahwa Allah
Mahakuasa atas segala sesuahl, dan bahwa Allah meliputi segala sesuatLl

dengan ilmu-Nya. Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan

binatang melata, Rabbku memegang ubun-ubunnya sesungguhnya Rabbku

berada dalam jalan yang lurusl." (N-Wibilusb Shayyib)

Menurut seorang penulis, Muhammad bin Ahma4 hadits ini dikutip
oleh Ibnu Sunni ddam kitabnya 'Amalul Yautmi utal l-aihh (amalan di
siang dan malam hari), dan dalam sanadnya ada sesuatu. Lengkapnya,

setelah lafaz, "rnustaqim" terdapat kalimat, '... lam yusbibbu fi nafsihi ua
li ahlihi uta li milihi ryai'un yabahubu uta qad qultuhi al-yauttna" 1...

tidak akan mengenai diri, keluargao dan hartanya sesuatu yang tidak ia
sukai dan aku telah mengatakannya hari ini]. Kemudian Abu Darda'
berkata" "Ayolah bersama kami." Dia berdiri, &n orangorang juga turut
berdiri. Setelah sampai di rumahnya, sekiar rumahnya memang terbakar

habis, tapi api seperti tak menyentuh dinding rumah.

Bas,lan Kedua I ,lg



wahai 
^hli biTb dan ahli wirid, apakan kalian mempunyai hadits

seperti ini? Apakah ddam ibadah yang kalian lakukan terdapat pahala

yang telah ditetapkan oleh orang yang makshum seperti pahala dan

keuramaan yang agung ini? Aku katakan, musahil dan tidak mungkin.

Karena itu, bertahvalah, wahai kaum muslimin, iauhilah hawa nafsu.

Berpegang teguhlah kepada kitabullah dan sunnah Rasul-Nya, karena inrlah

^gama 
Islam yang hakikiz "Baraagsiapa mencai 1gdrna selain dari agana

lshm, maka sefuli*ali tidoklOh akan ditsitna (agama itu) daripadanya,

dan dia di akhirat tqnrcuk orgflgoraflg yang rugi-' (QS. Ati ImrAn: 85)

- Menggunakan Jarl Saat Wrid Leblh Baik daripada
Menggunakan Tbsbeh

Al-'Amasy meriwayatkan dari Atha bin As'Saib, dari bafraknya, dari

Abdullah bin Umar Radhiyalhhu 'anhu: Aku pernah melihat Rasulullah

Shallallabu 'alaihi uta Sallam menghitung tasbih dengan jari tangan

kanannya. Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud.

Yasirah, salah seorang muhaiirah, meriwaya&an: Rasulullah bersabda,

"Engkau (kepada kaum wanita) harus bertasbih, bertahlil, dan

mengkuduskan nama Allah. Jangan lalai hingga engkau dilupakan oleh

rahmat-Nya. Gunakan iemarimu karena mereka akan dianya dan berbicara."

Demikianlah yang terdapat dalam al-Wdbilush Shayyib.Ini adalah riwayat

Tirmidzi dan Hakim dengan sanad yang shahih, menurut penulis

flasyiyahnya.

- Menghitung Jumlah Tbsbih dengan BUi-bUian, Kerikil
dan Lalnnya

Dari sa'ad bin Abi waqash: Dia bersama Rasulullah pernah menemui

seorang wanita yang di tangannya terdapat selumlah biii-biiian atau beberapa

buah kerikil, unhrk bertasbih. Kata Nabi, oAkan aku beritahukan yang

lebih mudab dan bbih baik daripada ini? subbinallihi'adada ma khalaq

fis sam6' ....'Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Tirmidzi.

Sedangftan riwayat dari Shafiryah demikian: Rasulullah menemuiku

dan pada tanganku terdapat emPat ribu bifi-bilian untuk bertasbih.

Rasulullah kemudian bertanya, "Apakah engkau telah bertasbih dengan

menggunakan ini? Maukah engkau aku beritahukan dengan yang lebih
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banyak daripada asbih yang telah engkau lakukan inr?" Aku meniawab,

"Beritahukanlah kepadaku." Rasulullah pun kemudian memberitahukan,

"Bacalah, 'subbilnalhh '4d4dd khalqihi." Riwayat Tirmidzi dan Hakim

serta dishahihkan oleh as-suyuthi.

Dari Abi Shafiyyah, seorang budak N$i shhllhllahu'alaihi uta salhnz

Kepadanya diberikan tikar dari kulit dan iahe yang ada biiinya, maka dia

akan bertasbih hingga tengah hari, kemudian bangkit. Jika shalat, dia fuga

akan membawanya dan bertasbih hingga sore. Ahmad iuga meriwayatkan

hadits ini.

Dalam at:Thabaqitul Kubra, lbnu Sa'ad mengatakan bahwa Abdullah

bin Musa pernah mengabarkan kepada kami, Israil mengabarkan kepada

kami dari Jabir, dari seorang wanita pembantu Nabi, dari Fathimah binti

Husain bin Ali bin Abi Thalib: Ia bertasbih dengan tali yang diikatkan.

kepada tubuhnya.

Abdullah bin Imam Ahmad ddam 7_nuti'iduzTthdinya meriwayatkan

dari Abu Hurairah: Abu Hurairah memiliki seutas benang paniang dengan

seribu simpul, dan ia tidak tidur hingga Subuh. Ahmad meriwayatkan

dalam az-Zubd, dari Qasim bin Abdurrahman: "Abu Darda' mengantongi

biji kurma dalam kantong bafunya. Jika selesai shalat Subuh, dia keluarkan

satu per satu dan bertasbih dengannya hirrgg, habis."

Ad-Dailami meriwayatkan dari Ali seb"gai hadits marfu' "Sebaik-baik

orang yang berdzikir adalah yang menggunakan tasbeh." Dengan sedikit

diringkas dari Nailul Aathir.

- Riya dan Menyuarakan Thsbeh

Tasbeh yang ptniang dan berat yang dikalungkan di leher dan

menimbulkan bunyi, serta tidak diiringi dzikir adalah syirik kecil, karena

inr merupakan perbuatan riya' dan sum'ah.

Bukhari dan Muslim meriwayatkan: Nabi Shallallabu'alaihi uta Sallam

bersabda, 
*Barangsiapa yang bqbuat sum'ab (ingin didengar orang lain

demi mmcari popuhitas), Nhh akan menpudengarkan (sikop sum'abnya),

dan barangsiapa berbuat riya', Nhb akan memperlihatkan (riya'nyd).'
Artinya, barangsiapa memamerkan amalnya kepada sesama manusia karena

riya, Allah akan memperlihatkan niatnya yang busuk itu pada hari Kiamat

kelak dan menelanjangi kebumkannya di hadapran semua makhluk-Nya-
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Ibnu Maiah dan yang lainnya meriwayatkan: Nabi shallallabu'alaibi

uta sallam bersabda, (yang diriwayatkan dari Tuhannya") 'sesungubnya

Aku adalab Dzat yang tidak butub kepadt sektttu. Barangsiapa betamal

untukku dengan suatu amalan, fetopi dia tnmyekutukan dcngan selain-

Ku, maka Aku berlepas diri darbrya, dan amalan itu bagi sekutu yangdia

ambil.'

Syaikh al-Hanafi mengatakan, "Jik" tasbeh hanya dijadikan hiasan

dan aksesoris ketika berbicara dengan orang-orang sambil tangannya

memutar-mutar tasbeh, maka hd itu adalah indikasi dari hatinya y^ng

buruk."

Namun kecintaan yang berlebihan terhadap tasbeh yang mereka

namai al-Yasr, dan mereka beli dengan harga yang mahd adalah kelalaian,

kebodohan dan perbuatan mubazir. Tasbeh Alfiyah yang mereka gantungkan

di langit-langit rumah di waktu pagi untuk bertasbeh dalam kegelapan

dengan mengatakan Allah, Allah, atau Huwa, Huwa, aau Hayyun' atau

Qayyum, atau Qahhar, atau I-athif, atau Basith ... adalah bid'ah, bodoh

dan sesat.

orang yang memuia tasbeh (biii-biiian yang dirangkai unnrk berdzikir)

dengan menyebug "'Wahai parnan, wahai paman" atau, "Paniangkan, wahai

pamanaku setiap hari seranrs kali", addah perbuaan kufur kepada Allah,

k"r.rr" itu merupakan seruan unnrk memina perlindungan kepada selain

Allah.

Mencelupkan tasbeh ke dalam air untuk berobat dan mengambil

berkah darinya adalah kebodohan dan igauan dari penulis buku ar-Nshlah,

(bukan ar-Nsilahnya Imam Syafii)-

Apakah berkah dapat diharapkan dari bekas orangorang yang pernah

hidup d"n mati dalam kemaksiatan dan bid'ah serta melakukan ibadah-

ibadah yang menyimpang? Tidak akan pemah didapat' Orang yang berobat

dengan mengharap berkah dari orang-orang seperti itu, seperti berobat

dengan secangkir nyanyian dan kotoran keledai'

Mereka yang begadang hingga tengah malam pada upacara hadrah,

pada malam wrayaan, aau maulid, mereka mengolokolok, mendengus,

Lerteriak, menyalak dengan suara yang mereka namai dengan takhmir

(menutup ingatan) aau auhid, pada hakikatnya addah penyimpangan'

kebatilan dan kesesaan. Mereka menghabiskan malam-malamnya dengan

melannrnkan syair (yang artinya sebagai berikut):
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'setamat atas para taki-taki yang tidak puasa dan tidak shatat
yang menghamparkan saiadah di atas air namun tidak basah-

Cis, jika kamu bergabung, kamu tidak memiliki batas keunggutan

Berteriaktah dan katakantah wahai bapak atam, wahai Rifa'i
Yang berjatan terdahutu datang kepadamu dengan berjatan kaki

trlengambil tanganmu dan tidak butuh kepada Pengawas
Ah, ah, jika kamu metihat wahai pendidik dan kamu tidak memitik batas

Yang dimaksud adatah daerah larangang tuan di tengah hari

Berdiritah di atas pintu dan katakantah wahai pemitik tangan yang mutia

Engkau ambit tanganmu dan tidak membawa batas kecantikan."

Inilah tauhid mereka wahai para syaikh, wahai para pembesar ulama?

Apakah kalian menentang dan memerangi perbuatan-perbuatan seperti

ini ataukah justru kalian mengakui dan melakukannya? Ketika engkau

menentang salah satu dari mereka atau membuat suara atau gerakan yang

menyalahi mereka, mereka akan mengumpatmu seiadi.iadinya.

Ironisnya mereka dan para syail.h mereka tidak dapat membaca al-

Fatihah dengan baik, bahkan tidak dapat membaca surat d-Ashr, al-Kautsar

dan al-Ikhlas sekalipun. Walau demikian, mereka sangat mahir dalam

menghafal kalimat-kdimat yang lebih mirip mantera yang bersumber dari

syetan. Mereka hafal seluruh Jaljalutiyah dan Burhatiyah. Mereka iuga
hafal kisah-kisah Zanatiyah, Hilaliyah, Antarah, d^n Zhahk Bebars. Tetapi

sama sekali tidak hafal satu surat pun dari ayat al-Qur'an dan hadits

Rasulullah. Apakah kemudian kaum muslimin dibolehkan mengambil berkah

dari peningglan-peninggalan mereka itu? Hanya orangorang yang bodoh

dan dungulah yang meminta berkah dengan c^ra.cart mereka itu,
tempatnya-jika mereka tidak pernah mau menggunakan akal pemberian

Allah dan meninggalkan perbuatan sesat tersebut-addah neraka, dan ia
seburuk-buruk tempat kembali.

fuh-Shan'ani mengatakan, 'Yang sejenis dengan ini adalah kebiasaan

yang masih dipertahankan oleh sebagian orang awam dengan berdoa

tamasy akhiy an, tatnas)mtisyan, dan syamkhisyan. Atau, ketika berdoa dalam

keadaan sulit dengan menyeru nama-nama Ashabul Kahfi, menyeru nzrma

syaikh dan yang lainnya dari doadoa yang tidak diketahui sumbernya.

Menurut mereka, nama-nama tersebut mempakan [ilrla-D2rrla yang agung,

sehingga doa-doa mereka pasti dikabulkan dengan menyebut nama yang

agung itu. Atau, bisa iadi doadoa semacam itu berasal dari Thurat dan

Injil. Thpi yang jelas, dalam syariat Islam kita tidak diperintahkan untuk

menggunakannya baik di pagi maupun sore hari. Yang ielas, tak pernah

ada seorang ulama pun yang mengajarkannya. Kdaupun ya, itu adalah

ulah sastrawan amatiran dan tukang cerita kacangan yang hanya ingin
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menyesatkan orang awam safa dan mengambil keuntungan pribadi. Allah
berfirman, *Hanya milikNlab astna-al busna, maka bermohonlab kepada-

Nya dengan menyebut asma-al husna itu dan tingalkanlah orang-orang
ydng tt enyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) narra-nat a-Nyo."
(QS. Al-Arafr.rdo)

Rasulullah Sbalhllahu 'alaihi ua Sallatn bersabda, 'Sesunggultnya

Nhh metniliki sembilan puluh setnbilan natna, seratus kurang satu." Drn
syetan seringkdi menunjukkan di depan mata manusia bahwa nama-nama

tersebut memiliki kasiat dan manfaat tertentu (yang maksudnya untuk
menyesatkan orangorang yang tidak mengerti). Padahal bisa jadi kalimat-
kalimat tersebut dapat menferumuskan kepada kekufuran karena kalimat-
kalimat yang kita baca tidak kita mengerti artinya. Allah berfirman,
"Tiadalah Katni leutatk-an sesuatu pun di dalam N-Kitab.'(QS. Al-An'im:
38)

Dengan membaca ruqyah yang tidak jelas artinya, kita harus mau

menyadarinya, karena telah banyak orang yang tersesat karenanya. Semoga

Allah menjaga kita semua dari bentuk-bentuk bid'ah, hawa nafsu, dan
bencana yang membutakan, seperti malam yang gelap gulita.

Ada 1001 nama Allah, yME sering dibaca oleh mereka yang tidak
mengerti sebagai doa. Padahal tidak ada riwayat atau atsar dari orang-

orang shalih maupun para pemimin yang mendapat petunjuk, yang

menjelaskan hal itu. Bahkan sebagian dari nama-nama itu dapat dipandang
sebagai kekufuran, karena rdrrzl-ndrra Allah bersifat ttuqtfr, dan kita hanya

boleh berdoa dengan nama yang telah disebutkan dalam kitab dan sunnah.U
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BAB KEEMPAT

Doa Kettka dalam Bencana, Kesulltan dan
Cobaan

Ahmad dan Bukhari dalam al'Adab al-Mufrad, serta Abu Daud dan

Ibnu Hibban meriwayatkan dari Abu Bakrah dengan sanad yang shahih

sebagaimana dimuat dalam al-Jhmi'ush Sbaghir dan syarahnya: Nabi
Shallallahu'alaihi uta Sallam bersabda" 'Doa orangyang kesuliun adalah:

,t;*1,t'n:p d it*ru;;f uzl,'4l
ui yr itt k sja

[Ya Allah, rahmat-Mu sangat kami harapkan, iangan Engkau serahkan

kepadaku walaupun sekefap mata, perbaikilah keadaanku semuanya, tiada

Ilah selain Engkaul."

Dalam Sunan Tirmidi, disebutkan: Bila Nabi Shallallahu 'ahihi ua
Sallam menghadapi suatu perkara yang membuatnya gelisah, beliau

mengangkat kepalanya ke langit dan berdoq "Subbhnallih." lrka berdoanya.

benar-benar, beliau mengatakan, *Ya 
foayyun, ya qayyim."

Ahmad dan Abu Daud meriwayatkan ddam Sunannya: Jika Nabi
Shallallahu 'alaihi ua Sallam ditimpa kesulitan, (dalam riwayat lain
kesedihan,) beliau shalat.

Disebutkan pula: Ibnu Abbas iuga melakukan seperti itu dan berkaa
pasrah, "Kami sedang melaksanakan perintah Allah, sebagaimana yang

terdapat dalam firman-Nya, 'Jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmz.' (QS. Al-Baqarah: 45)"
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Tirmidzi meriwayatkan dari Anas: Jika Nabi sedang ditimpa kesulitan,
(dalam riwayat Hakim: apabila menimpa kepadanya kebingungan dan
kesedihan,) beliau membacq 'Ya fuayyu ya qryyim, bi rahmatika astaghitsu'

['0fahai yang Maha hidup dan Maha berdiri sendiri dengan rahmat-Mu
kami meminta bantuan].

Dalam al-Jimi'ush Shagbir, Nasai meriwayatkan dari Tsauban: Bila

Nabi Shallallahu 'alaibi ua Sallam merasa takut terha&p sesuatu, beliau

berdoa, *Nlihu rabbi, li syarika hbu" tAllah Rabbku tidak ada sekutu

bagi-Nyal. Hadits ini dihasankan dalam al-Jimi'usb Shagbir daurr Syarbnyr.

Dalam riwayat Ahmad, Abu Daud dan Hakim disebutkan: 'Hei,
maukah aku aiarkan kepadamu seiumlah kalfunat yang harus engkau baca

saat menghadapi kesulitart? Nlih, Nkhu RabU, li usyriku bibi syai'an."
Hadits ini dihasankan ddam al-Jimi'usb Sbaghh, dan dishahihkan oleh
persyarhnya.

Ahmad, Bukhari, Muslim, Tirmi&i dan lbnu M.irh meriwayatkan

dari lbnu Abbas: Nabi berdoa dalam kesulian, 'Ii iliha illallihul'azhimul
balim. U iliha illallihu rabM'arcyil'azlim. li ilhha illallibu rabbus

samiutitis sab'i uta rabbul 'arqil kaim" [Tiada Ilah selain Allah yang

Mahaagung dan Maha Penyantun. Tiada Ilah selain Allah Rabb pemilik

fuasy yang agung. Tiada Ilah selain Allah, Rabb pemilik langit yang tujuh,
pemilik bumi dan pemilik Arasy yang mulial. Thabrani menambahkan, "...

lslrif 'anni syal%t Fulan" [Ya Allah, palin*antah dariku keiahatan Fulan].

Ddam al-Mzlir ter&pat sebuah kutipan dari kiab lbnu Sunni dari

Abu Qatadah: Rasululbh Shallallahu 'alaihi uta Sallam bersabda,
"Barangsiapa membaca ayat Kursi fun penghujung surat N-Baqarah ketika
bqada dalam kesulitan, maka Nlah ah-an menolongnya.' Dan di muka

telah kami kutipkan hadits tentang doa Dzi Nun (Nabi Yunus). Dalun al-

Jimi'ush Shaghir yang diberi kode aliUqaili dan dalam adh-Du'ffi' al-

''Uqailiy, disebutkan sebuah riwayat dari Jabir Radbiyallahu 'anhuz Na;bi

Shallallahu'ahihi ua Salhm bersabda "PabanyaUah membaca,'I-i haula

wali quwwata illa billih' [Tiada ada daya dan kcktatan kecuali dengan

pertolongan Nlahl, karena ia akan menohk sembilan pulub sembilan
pintu kemudharat*n. Yang paling ringan di antaranya adahh kegelisahan."
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Berlsf;Igthatsah dan Berdoa dengan Narna Al-
Iah

Ibnu Majah, Thabrani dan Hakfun meriwayatkan hadits hasan shahih,

(sebagaimana diterakan ddam aQimi'ush Shaghir dan dalam syarahnya)

dari Abi Umamah: Rasulullah Shallallahu 'alaibi u.'a Sallam bersabda,

'Nama Allab yang ogung, yang apabih diseru dengannya, Dia akan

mengabulkan, tudapat dalam tiga surat al'Qur-an, yaitu surat al-Baqarab,

Ni lmran dan Thaha."

Penulis flaryiyah kitab al-Jimiush Shaghir mengatakan dalam Sunan

lbnu Majah, "Dalam Zauti'iduz Zuhd, para perawi yang ada dalam sanad

hadits ini terpercaya, tetapi mauquf (hanya sampai kepada sahabat).

Sedangkan sanad yrng marfu' (sampai kepada Nabi) terdapat nama

Ghailan. Tentang nama ini, aku tak pernah disebut-sebut apakah tentang

cacatnya atau tentang ketsiqabannya. Namun semua perawi selain dia

terpercaya semua".

Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi meriwayatkan dengan sanad yang

shahih, (sebagaimana diterakan ddam al-limi'ush ShaShh) dari Asma

binti Yazid: Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta Sallam bersabda, *Nama

Nlah yang Maha agung ada dua ayat buikut: oDan llab kamu adalab

llah Yang Maha Esa; Tidak ada llah melainkan Dia, Yang Maha Pemurah

lagi Maba Penyayang', (QS. Al-Baqarah: 153) dalr^ 
*Nl*h, tidak ada llah

(yang berhak disembah) tnelainkan Dia Yang hidup kekal hgi terus menqus

tnengurus makhluk-Nya." (QS. Ali Imrin: 2)

Pensyarah al-Jimi'usb Shaghh dan al-'Alqami mengatakan, "Ddam

hadits di atas terdapat tanda-tanda shahih." Namun dalam kitab yang

lain, al-Mu'jamul lkbir mengaakan, 'Hasan gharib."

Dalam al-Jimi'usb Sbaghir, dengan kode Thabrani, terdapat sebuah

riwayat, yang kemudian didba'iftan dan oleh pensyarabnya tidak diberi

komentar ap^-^p . Yakni sebuah riwayat dari lbnu Abbas Radhiyallahu
'anhu: Nabi Sballallahu 'alaihi uta Sallam bersabda, 'ltlama Nlah yang

agtngyang apabila diseru dengannya, Dia akan mengabulkan dan apabila

diminta dengannya, Dia akan membui, tudapat dalatn ayat berikut ini:
'Katakanlah, 'Wahai Tuhan Yang mempunyai keraiaan, Engkau berikan

kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan engkau cabut kerajaan

dari orang yang engkau kehendaki. E rgk",, muliakan orang yang Engkau

kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan
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Engkaulah segala kebajikan. Sezungguhnya E rd<a,, Maha Kuasa aas segala

sesuatu. Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan

siang kepada malam. E,gL"., keluarkan yang hidup dari yang mati, dan
Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri rezki siapa

yang Engkau kehendaki tanpa hisab (baas).' (QS. Ali Imrin: 2G27)

Dalam al-Jimi'ush Shaghir, fuga diriwayatkan dari Ibnu Jarir ath-
Thabari dari Sa'ad: N^bi Shallalkhu 'alaibi uta Sallam bersabda, *Nama

Nlab yang agung yang apabila disqu dengannya Dia akan mengabulkan
dan apabih diminta, Dia akan memberi adalah doa Nhbi Yunus )bin
Mana(." Hadits in &dha'iftan ddam al-limi'usb Shaghh.

Dalam Sunan lbnu Majah, diriwayatkan dari Buraidah, dari bapaknya:

Nabi Sballallabu 'alaihi ua Sallam pernah mendengar seseorang berdoa,
"Ya Allah saya meminta kepada-Mu, bahwa Engkau addah Allah yang
Esa, tempat bergantung semua manusia, yang tidak melahirkan dan
tidak dilahirkan dan tidak ada seorang pun yang menyerupai-Nya."
Rasulullah bersabda, 'Dia ulah meminta k4ada Nlab dengan nama-
Nya yang agungyang apabila Dia diminta dengannya, Dia pasti tnemberi,
dan apabila diseru dengannya, Dia akan mengabalkan." Pensyarah al-

Jimi'ush Shaghb dan penulis flasyiyahnya menyimpulkan bahwa al-

Hafizh Ibnu Haiar menguatkan riwayat ini dari sisi sanadnya, dan dari
seluruh riwayat yang menyangkut masalah ini.

Yang Dlbaca Saat Ketakutan

Dalam kitab Ibnu Sunni diriwayatkan sebuah riwayat dari Ali
Radhiyallabu 'anhuz Rasulullah Shallallabu 'alaihi wa Sallam bersabda,
'Wahai Ni, maukah engkau aku ajarkan beberapa kalimat yang bisa
engkau baca jika teltitnpd bencana?'Jawabku, 'Tentu, Allah menjadikan
aku seb"gai tebusanmu." Nabi melaniu*an,'Jika engfr-au tertirnpd bencana,
tnaka bacahh, 'Bismillihirrahmanirrahim, li haula wali quwwata illa billihil
'aliyyil 'azhim' [Dengan nan a Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang tiada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Nlah
yang Mahatingi hgi MahaagungJ, maka Nlah pasti akan tnemalingkan
berbagai macam bencana itu berdasarkan kehendak-Nya."

Ddam Sunan Abu Daud dan Nasai dengan sanad shahih, dari Abu
Musa al-Asy' ari Radbiyallabu'anhu: Bila Nabi Shallallabu'ahihi uta Sallam
keakuan terhadap suahr kaum, beliau berdo4
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er:? u 'r;i;li trr *2i!t;;,ft #'
[Ya Allah, sesungguhnya kami menjadikan-Mu yang mencekik leher-

leher mereka, dan karni berlindung kepada-Mu dari kejahaan mereka].

Dalam kitab Ibnu Sunni dari lbnu Umar Radhiyallahu 'anhu:
Rasulullah bersabda, 

* 
J ika engkau takut kep ada penguasa atau yang lainnya,

maka bacalah,

*1rr c,rrfut lr; h, ot;:, 'if, ;Lt hr it iif y
'!:j6 ;,'!:rs'i cJJi'o\iy., aF' "f?t i r,

[Tiada Ilah selain Allah yang Maha Penyantun dan Mahamulia,
Mahasuci Allah Rabb pemiliki langit yang nriuh, Rabb pemilik fuasy yang

agung, tiada Ilah selain Engkau, kuat perlindungan-Mu dan Mahaagung
pujian-Mul."

Masih dalam kitab Ibnu Sunni dari Amas Rdhiyallahu 'anhu: "Kami
sedang bersama Rasulullah Shallallahu 'ahihi uta Sallam dalam suatu

peperangan. Ketika bertemu musuh beliau berdoq Ya maliku yaumiddin,
iyyaka a'budu uta iyyaka asta'in'lWahai rala penguasa hari Pembdasan,

hanya kepada-Mu aku menyembah dan hanya kepada-Mu aku memohon
pertolongan." Dan setelah inr, aku melihat beberapa orang (dari pihak
musuh) berjatuhan terkena pukulan para malaikat yang ada di depan dan

belakang mereka. (N-Adzknr an-Nautautiyah).

Doa-doa Bencana yang Mengkaflrkan

Penulis katakan di sini, Allah mengetahui bahwa hati kami saat ini
sangat kecewa, menyesal dan sedih atas bencana besar dan musibah
yang paling buruk yang menimpa agama ini dan para. penganutnya.

Yakni, beralihnya orang-orang dan para ulama-selain yang dijaga oleh
Allah-dari doa-doa yang diafarkan oleh Nabi dalam kitab-kitab Islam,
dan berpaling kepada bentuk-bentuk seruan dan istighatsiyah yang

menyesatkan.

Lihadah ketika mereka ditimpa kesulitan, mereka menyeru, "\X/ahai

yang mulia Zainab, wahai Siti, wahai Ummu Hasyim, wahai dermawan,
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tolonglah kami, selamatkanlah kami dari kebinasaan ini. Dan aku berfanji

untuk menyuguhkan kepadamu selusin lilin, atau sekilo kacang yang akan

aku persembahkan setiap tahun, atau aku akan menyelenggarakan hadrah

setiap malam Jum'at. Wahai Sayidina Husain, kemulihanmu atas kakekmu,

dan kemuliaan kakekmu atas Rabbmu, wahai Rasulullah kami memohon

pertolongan dan bantuanmu. Wahai sayid ba&wi, wahai Bufarai, wahai

hujjatul Munzham, wahai yang mencemerlangkan pandangan, palingkanlah

aku dari si Fulan, dan sebagai gantinya aku akan menyuguhkan kepadamu

seekor kerbau yang datarrykepadamu dengan berfalan di atas kedua kakinya

setiap tahun."

Adakalanya orang-orang bodoh tersebut memiliki alasan, karena

mereka masih memandang terhormat orangorang yang bersorban besar,

dan beriubah lebar, pemilik sertifikat akademik internasional dan para

pegawai pemerintahan. Mereka mengatakan dalam pengaiaran, dalam

buku-buku yang mereka karang tentang hal-hal yang dapat menjerumuskan

mereka kepada kesesatan.

Contoh dari ucapan mereka ddam meminta pertolongan kepada

Rasulullah Sballallahu 'alaibi uta Sallam adalah sebagai berikut:

"Cepat, totongtah aku datam urusanku

aku fltimpa kebingungan, hatiku sakit
Tidak pertu kesebut rinci
Karena Engkau |lahatahu sernta yang ghaib."

Juga,
"Wahai Nabi pembawa petunjuk, totongtah yang kesulitan
Yang tertempar datam kubangan hawa nafsu
Tolongtah aku,
setainmu juga sedang bersedih,
terjerumus ke datam hawa nafsu."

Juga,
"YVahai pemitik kubur yang menetap di Yatsrib (lrtadinah)
puncak harapan dan akhir tujuanku
tempat aku bertawassut dari bencana
kepadanya aku bertindung dari segala marabahaya."

Juga,
'lMrhai Nabi pembawa petunjuk
aku terhimpit di antara makhtuk
Engkau sangat pantas menjadi harapanku
ltintalah kepada Fenciptaku agar terlepas sulitku ini
Dia }lahakuasa untuk melepaskan kesutitan, sendirinya."
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Jrs",
'Kepada Ahtut Bait, kemudian kepada para wati
Kepada para utama, kemudian kepada orang-orang tahra
Kepada para qyuhada dan orang-orang pitihan

Totongtah aku, yang sedang ditanda berrcana.'

Dan,

'Tiba-tiba waktu hadir membawa sedih
yang merubahku menjadi mangsa zaman
musuhku riang metihatku kusut
mereka anak matang dan keturunan papa

siapa tagi yang dapat metepaskanku
selain Toha dan anak perempuann)ra yang mutia."

Dan,
\lJhhai anak Rifa'i, sambuttah
ini, onng datang minta perlindunganmu
Syaikh MJa', totonglah aku
Aku mensa tertindung otehmu
\r/ahai anak Rasut, totongtah aku
kesedihanku tetah menggunung
katau tak kau totong
aibku juga aibmu."

Aau pujian mereka yang sudah keterlaluan:

'Kaml penolong bag yang kesutitan datam hldupnya

Serutah kami, jika terhimpit atau sulit
Kaml orang yang berJasa atas atam ini
Yang metihat kami akan dapat
dan yang menjauhi kami akan buta selamanp."

Demi Allah, y^iE jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, mereka itu
adalah orang-orang yang belum dapat merasakan lezantya Islam, tauhid
dan keimanan. Penulis yakin bahwa shalat dan semua ibadah mereka
batal. Allah berfirman kepada Nabi-Nya, oDan sesungguhnya telah
diutahyukan k4adamu dan k"pod" (nabi-nabi) sebelummu, 'Jika kamu
mempusehutukan (Nldh), niscaya akan hapus amabnu dantentuhh kamu
tertnasuk orangorungyang tn*agi." (QS. AzZtmarz 65)

Jika dalarah kebenaran telah sampai kepada mereka, dan mereka
tetap seperti itu, maka dipersdahkan bermakmum kepada mereka. Penulis

sendiri selalu berusaha untuk tidak shalat di belakang orangorang seperti

itu, karena keyakinan penulis bahwa orang yang shdat di belakang mereka

addah batd.
"l'ak satah aku kemukakan keyakinanku
Biarkan orang-orang menganggapnya sebagi pertawanan. "
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Kita tidak bisa menerima alasan atau mentolerir perbuatan mereka.

Karena mereka sudah hafal peringatan Allah, *Katakanhh,'sesunguhnya

aku tidak kuasa tnendatangkan sesudtu kemudharatan pun kepadamu dan

tidak (pula) sesuatu kemanfaataa'." (QS. Al-Jinn: 21)
*Katakanlah,'Aku bukanlah rasul yangpertatna di antara rasul-rasul

dan aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat terbadapku dan tidak
(p"la) tuhadapmu. Aku tidak lain hanyalah mmgikuti apa yang diuahyukan
kepadaku dan aku tidak lain hanyahh seorang pemberi peringatdn yang

membeil penjelasan'." (QS. Al-Aheaf: 9)

Apakah orang seperti inr telah membaca ayat: "Dan berilah peringatan

kepada kerabat-kerabatmu yang tudekat.' (QS. Asy-Syu'ari': 214)? Dan

apakah sudah membaca sabda Rasulullah, 'Wabai orang Quraisy
selamatkanlah diri kalian. Sesungubnya aku tidak dapat berbuat apa-apa

untuk kalian di sisi Nlab. Wabai Bani Abdi Manaf, aku tidak dapat

berbuat apa-apa untuk kalian di sisi Nlab. Wabai Abbas bin Abdul
Muthallib, aku tidak dapat berbuat apo-apd untuk anda di sisi Allab.

Wabai Shafiyah, bibi Rasulullah, aku tidak dapat berbuat apd-apa untukmu
di sisi Allah. Wabai Fathimah binti Muhammad, tnintalah kepadaku
sekebendakmu dari bartakt, sesunguhnya aku tidak dapat berbuat apa-

apa kepadamu di sisi Nlah."? Atau, hadits Tirmidzi: "Jika mgkau metninta,
mintalah kepada Nlah. Jika engkau metnobon pertolongan mohonlah
kepada Nlah.'?

Mereka sudah membaca dan memahami makna sabdanya yang

terdapat dalan ShabihBukhariz "Ahu bukan teffipdt tnetnohon pertolongan,

tempat metnohon itu banyalah k podo Nlob.'Tetapi kemudian dia tetap

mengucapkan, 'Wahai yang melepaskan kesulitan, wahai Syaikh Arab."

Orang keras hatinya seperti ini, tak lagi bisa digolongkan sebagai

kaum muslimin awam, apilagi jika yang melakukan itu sudah bergelar

ulama. Orang seperti ini tidak lagi bisa membedakan yang tauhid dan

yang syirik. Pemahamannya terhadap al-Qur'an, '... seperti keledai yang

membauta kitab-kitab yangUbal. Amatlah buruknya perutnpdmaan kautn
yang mendustakan ayat-ayat Nlah itu." (QS. Al-Jumu'ah: 5)

'Mereka itu sebagai binatangtunak, bahkan mereka bbih sesat lagi.

Mereka itulah orangorang yang lalal" (QS. AI-Arif: 179)

Hadits:'Bertawasullah dengan kedudukanku, karena kedudukanku

di sisi Allah sangat agung", adalah kedustaan dan hadits maudhu' yang

terkesan dibuat-buat. Tak pernah ada dalam Kutubus Sittah. Yang
mengucapkannya hanyalah syetan yang terkutuk.
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Hadits: "Jika banyak uruszrn membuatmu bingung maka meminalah

kepada ahli kubur", adalah kedusaan yang dibuat-buat.

"sesunguhnya orang yang nengada'adakan kebohongan terhadap

Nlah tiadalah beruntuzg.' (QS.An-Nah[ 116)

Hadits: "Sesungguhnya Allah menugaskan kepada seorang malaikat

di atas kuburan setiap wali yang akan memenuhi berbagai kebutuhan

manusia", juga berasal dari perkaaan syetan, bukan dari seorang Nabi.

Hadits orang buta: \a Nlah sesungulmya aku metninta kepada-Mu

dan bertautasul kepada-Mu dettganNabi-Mu', adalah hadits shahih gharib.

Orang ini bertawassul dengan doa Nabi, dan Allah Pun mengabulkan

doanya dengan mengembalikan fungsi matanya, dan ini merupakan mukjizat

Nabi yang agung.

Hadits: "Kehidupanku lebih baik bryimu, dan kematianku lebih baik

bagimu", adalah hadits yaurrg &dha'iftan dalam al-Jimi'ush Sbaghir oleh

pensyarahnya dan oleh Al-Iraqi dalam dlbA'. Hadits ini mursal menurut
jama'ah ahli hadits, karenanya tak dapat diiadikan huiiah.

Kewaiiban orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir agar

nanti memperoleh syafaat, adalah memohon kepada Allah untuk
memberikan wasilah dan keutamaan kegada Nabi (sebagafunana dinyaakan

dalam hadits shahih), di samping memperbanyak shdawat kepada Nabi

dan mengendalikan hawa nafsuny^ agar mengikuti ^p y rtg dibawa Nabi.

Dan, bukan bertawassul kepadanya.

Awas, iangan membaca awassul ar-Rifa'iyah ini:

"Wahai Tuhan kami, Engkau lrtaha tembut
totonglah kami yang datam kesulitan dan kesempitan
orang-orang yang bertawassul kepada tempatmu, tuanku
untuk menepis tipu daya musuh yang kami takuti.
Dengan Nabi Muhammad, tingkungan dan isterinya
Dengan dua anaknya, dua rembutan dan panii petuniuk
Dan dengan ash-Shiddiq yang tnenelnani Ahmad

Datam gua wahai Tuhan para hamba

Dengan Sayid Badawi, pintu }ttsthafa
...kekuatan, kemutiaan dan ....
Kepada ahti ibadah yang luhur kemudian mujahid
Keduanya adalah wasilah untuk Ahmad."

Semua tawassul Ahmadiyah, Barhamiyah, Qadiriyah, Bayumiyah,

Syadziliyah, Khalwatiyah, Afifiyah, Khaliliyah dan semisalnya tidak boleh

disentuh dan harus dijauhii. Firman Allrh, 'lkutilah dpa yang diturunkan
kepadamu dari Rabbmu dan janganlah kamu mengikuti pemitnpin-
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pemimpin selain-Nya. Atnat sedikitlab kamu mmgatnbil pelaiaran (dari
padanya)." (QS. Al-Ar6fr 3)

*Apa yang dibeilkan Rasul kepadamu maka tqimahh dia. Dan apa
yang dilarangt yd bagitnu tnaka tinggalkanlah; dan bertakualah kepada
Nlah.Sesunguhnya Nlab sangat kerus bukuman-Nya." (QS. Al-Hasyr: 7)

\(iahai Saudaraku, satu ayat saj4 bahkan satu kalimat, atau satu huruf
dari kitab Rabb kalian ini aau dari sunnah Nabi kalian, lebih baik daripada
semua perbuatan bid'ah yang diharamkan itu, dan kalian tidak boleh
beribadah dengannya.

Kalaulah kalian berumur seumur Nabi Nuh, lalu kalian beribadah
kepada Allah hanya dengan satu huruf saja darinya, maka kalian tidak
akan selamat dari hukuman Allah kecuali jika kalian bertaubat dengan
taubat nashuha. Karena Allah tidak disembah kecuali dengan yang
disyariatkan, bukan dengan yang bid'ah. Dalil yang menunjukkan tidak
diterimanya amal kalian adalah sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta
Sallam: *Barangsiapa mengatnalkan suatu amalan yang tidak ada
keterangannya dari kami, tnaka ia tertolak " Dan sabdanya yang lain:
"Barangsiapa benci terbadap sunnahku, maka ia bukan dari golongan
kami.'

Ini adalah nasihatku kepada kalian, wahai saudara-saudaraku. Untuk
selanjutnya, terserah apakah akan mengikuti atau akan melakukan bid'ah.
"Dan katakanlah, 'Kebenaran itu datangnya dari Rabbmu; maka
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaHab ia beriman, dan barangsiapa
yang ingin (kafir) biarlab ia kafir.' Sesunguhnya Kami telah sediakan
bagi orang-orang zhalim itu neraka, yang gejolaknya tnengepung mereka."
(QS. Al-Kahfiz 29)

Mengabalkan Asma Yang Agung
Berlbadah dengan Yang Hlna

dan

Ketahuilah bahwa bencana terbesar adalah ketika engkau menyaksikan
mereka berpding dari hadits shahih yang dari Nabi yang ma'shum kepada

^p 
y^ng dicipakan dan dipoleh oleh syetan dari kalangan manusia (yakni,

dari kalangan ahli tasawuf dan ahli tarikat). Mereka meninggalkan c ra
ibadah yang dipraktekkan oleh Rasulullah dan para shahabatnya, yakni
dengan menyebut nama Allah yang agung. Dan, berpaling kepada ibadah
dengan, 'Bahim Shaqku Hil'u Yush," sambil mengatakan, "Inilah nama
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Allah yang paling agung." Anggapan ini merupakan p€rnyataan yang anpa
pengetahuan.

Dan yang lebih parah lagi, adalah 'sabahlul" dalam karangan

yang tersebar itu, dan meniadikannya sebagai 
^gxna 

dan syariat yang lurus.

Kaa sebagian dari merek4 'Nama Allah yang agung adalah Thuhur, Da'qin,

Saqf, This, Saqathim, Ahwan, Qaf, Adam, Hamha' dan Amin." Ini adalah

seperti yang sebelumny4 sesat dan Hanya orang yang bodohlah

yang beribadah dengannya dan berpaling dari yang dibawa oleh Rasulullah

Shallalhhu'alaihi wa Sallam.

Imam Malik RabitnahullaD menjelaskan tentang lafaz-lafaz dari bahasa

Siria, Ibrani, dan bahasa asing lainnya, 'Tidakkah engkau tahu bahwa

semua itu dapat menjerumuskan kepada kekafiran."

Demikian pula perminaan tolong mereka kepada Jaljdutiyah, dengan

mengatakan, "Baaj ahwaj jalidut halhalat", dan 'Bishamsham thamtham",
jelas hukumnya haram dan kufur.

Sebagian orang mengatakan, 'Nama Allah yang agung adalah Ah,

Ah." Ini adalah kesesatan yang besar dan kebodohan yang nyata tentang

^gmn 
dan bahasa. Dikaakan ddam al-Mishbih dan al-Mukhtir, bthwa

perkataan mereka ketika mengadu 'Auh, kena ...", adalah spontanitas rasa

sakit. Namun kemudian mereka mengganti wawu dengan alif, dan menjadi,

"Ah, kena ...." Banyak kata-kata seperti itu ddam an-Nibiyah fi Gharibil

Hadi* utal Atsar karya lbnul Atsir &n semua kitab tentang bahasa. Kemudian

itulah, menurut mereka, makna asma Allah yang agung itu. Aku merintih,

li bauh uta li quuuctta illo Ulkhil'dtyyil'azhimi.

Beristighatsah dan bertawassul dengan rangkaian nama-n,rma pengikut

perang Badar adalah bid'ah. Demikian juga meluruhkan hati dengan

Hamziyah dalam beristighatsah kepada manusia terbaik (Muhammad)
juga bid'ah yang sesat. Berawassul dengan arekat Naqsabandiyah adalah

kemungkaran dan kesesatan. Istighatsah Mirghaniyah addah kesesaan di
atas kesesatan. Thwassul khalwatiyah dan Shawiyah adalah bid'ah yang

membinasakan. Demikian pula dengan Jaliya Kader adalah bid'ah. Ia
adalah nyata-nyata akan menyebabkan kefahatan dan bahaya yang bertolak

belakang dengan riaran penghulu manusia (Nabi). Semua tawassul dan

istighatsah kepada makhluk, yang bukan berasal dari aiaran makhluk terbaik
(Nabi), adalah bid'ah dan kesesaan yang membinasakan. 

*Milik Nlahlah
se?nua natt tt yang baih, maka squhh d.engannya." (QS. Al-Arif: 180)
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Doa-doa Para Rasul dan Orang-orang Shallh
Yang Dlrlwayatkan dalam al-Qur'an

Doa Nabi Adam dan Siti Hawa 'Naihimas Salam

,';frz;i$7:: i Jjt-;]lt;if t3i vu

[rr:jr,,!r] @i.d3Ji
*Keduanya berkata, 'Ya Tuhan katni, karni telah menganiaya
diri kami sendiri, dan jika Eng!-au tidak tnengampuni kami dan
memberi rahmat k"podo kami, niscaya pastilah kami termasuk
orang-oftmg yang muugi'." (QS. Al-/fraft 23)

Doa Nabi Nuh A/arlzis Salam

qf ',#,Y' fi {s.:$ J.'P, r:
[r,r:6rt @ titJ !cn*6f )i $ $#ft

*Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, oionr rlons **uk
kz rumabkt dengan bqiman dan semua olang yang boiman
laki-laki dan perempuan. Dan janganlah Engfr.au tambahkan bagi
orang-olang yang zhalim itu selain kebinasaan " (QS. N0h: 28)

Doa Nabi lbrahim Naibis Salam

e

[t r - t . :,.+,.,,il @ ;ry i iA'&'ryY+',s n : ]),],'*,
*Ya 

Tuh anku, j adikanlah aku dan anak cucuhu olang-olang yang
tetap mendirikan shalat, ya Tuban kami, perkenankanlah doaku.
YaTuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapakku dan
sekalian orangoraflg mukntin pada hari tujadinya bkab (Hari
Kamat)." (QS. Ibrahim: 41)
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r:r# v r3j €u 
'$i'g,i q1fiD vL;; !trLtls

O:Sjiifi -*t rttrz:6 i;,titV;-$.
["- t:i'--It]

"Ya Tuhan kami, hanya k"podo Engkaulah kami bertawakkal
dan banya kepada Engkaulah kami bertaubat, dan hanya kepada

Engkaulah kami kembali. Ya Tuban kami, ianganlah Engkau
jadikan kami (sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir. Dan
ampunilah kami Ya Tuhan kami. Sesunguhnya Engkaulah Yang

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.' (QS. Al-Mumtahanah: 5)

C,,-r ctfi e';]iu2'.# ct,*:J t';fr .t\t7i

[r,r:,,+rr.!l @ t6f C $ -?';fi

\a Tuhan katni, sesunguhnya Engfr-au mmgetahui or,o *nf
kami sembunyikan dan apa yang kami hbirkan; dan tidak ada

sesuatu pun yongtasembunyi bagi Nlah, baikyang ada di bumi
tnaupun yang ada di kngit." (QS. Ibrahim: 38)

t.L*tlw;Jit$ #W
b

i-;i I

-r.
l-r-,1utlt l3

[r r,r:;rq @ 4iif;irf frtW ;t (+a
*Ya Tuhan kami, iadikanlah kami berdua orang yang tunduk
patuh k"podo Engkau dan (jadikanlab) di antara anak-cucu kami
umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah
k pada kami cara<ara dan tetnpot-tempat ibadah baii katni, dan
terimalab taubat kami. Sesunguhnya Engkaulab Yang Maha
Penuitna taubat hgi Moha Penyayang.' (QS. Al-Baqarah: 128)

',A,,J;,:: !:lr '€- lrtz. 'g $;: 'F<4'*li': c3i

,;*xl @',4.-S ili -:1 tt 4i7yS1S-Jjl ;4i
Irrr
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'Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari
kalangan, yang akan tnetnbacakan kepada mereka dydt-aydt
Engkau, dan mengaiarkan kepada tnereka N-Ktab (al-Qur'an)
dan hikmah serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engfr.aulah
Yang Maba Perkasa lagi Maba Bijaksana.' (QS. Al-Baqarah:
tze)

'oq ;,Fi @ c!-r:r\ o;rtl t% e:j :-':

,,,r:er,..:.rrl @*i*'gi rt r*;,@u;fi CrV
h"-

*(lbrahim berdoa), Ya Tubanku, bqikanlah kepadaku bikmah
dan masukkanlab aku ke dahm golongan orang-ordng yang
sbaleh, dan iadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-
orang (yang datang) kettudian, dan jadikanlah aku tertnasuk
olang-oftmg yang ,nenpusakai surga yang pmuh kenikmatan.'
(QS. Asy-Snr'ari': 83-85)

Doa Nabi Musa'Naihi Salam

C 6& irf, @ a) d.'4t @, q:* J.{}i'-')
@J;1#4 @,i,q

f 6,s ;f -,f. A *ft @ .srji .u'r3j,;t @ .rJ'ot:*
:ry, G.* :f;r, @ 0* rb*i @ W!;d 3

[r"-ro:.L]@

*(Berh.ata Musa,) Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku,
dan mudabkanhb untukku urusankudan lepaskanlab kekakuan
lidaltku, supaya mereka tnCItguti perkataanku, dan jadikanlab
aku seorangpembantu dari keluargafui, (yaitu) Harun saudaraku,
teguhkanlah dengan dia kekuatanku, dan jadikanlah dia sekutu
dalam urusanku, supaya kami banyakbertasbih hepada Engbau,
dan banyah. mengingat Engfr-au. Sesungubnya Engkau adalah
Maha Malihat (keadaan) kami'.' (QS. Thiha: 25-35)
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tV) A tAr'rft,.a-i
(-tJl

.i-
JIJ iv;

[ror:-rr/r] @UrcSi
oMusa bqdoa, \aTuhanku, atnpunilah aku dan saudaraku dan

masukkanlah kami ke dalam raltmat Engkau, dan Engkau adalah

Maha Penyayang diantara para penycydzS'." (QS. Al-Ari{: 151)

UtY-4ytfi $'t%ri3i 9y A6'--!+(3t
[r"t:;y!tl@

"Dan tetapkanlah untuk katni kebaiikan di dunia ini dan di
akhirat; sesungulmya kami ken bat bmaubat) k"pod" Engrt.au-'

(QS. Al-A'rift 156)

"Engfr.auhh yang memimpin kami, maka ampunilab kami dan

berihh kami rahmat dan Engkaulah pembai *tnpun yang sebaik-

baiknya." (QS. A-lfrafr 155)

Doa Nabi Sulaiman 'Naihis Salam

'-tnS'Ft'& t'.fi1 6i1i tc;:'$f 'ol 37::l'.; t

lr"Jgi l:* A !;.;r4,*)f:'.D; ry,pt tl
[rr:3;]@

'Dan dia berdoa, Ya Tuhanku, berilab aku ilham untuk tetap

metryukur i niknat-Mu yang telah Engkau anugaah kan kep adaku

dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengeriakan
amal sbaleh yang Engfr.au ridhai; dan masukkanlab aku dengan

rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang shabh'.'
(QS. An-Nam[ 19)
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.tiJt,L*'iil *-$u, J)J: J.'*t-,t
[ro:r,lq$Vf-ji

"(la berkata,) \aTuhanka, atnpunilah aku dan anugerabkanlah
kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleb seorang juapun
sesudahku, sesunguhnya Engkauhb Yang Maha pemberi'.' (QS.
Shid: 35)

Doa Nabi Zal<ariya Naihis Salam

[,rr:,r;!r] @l <)rl, f;i'E;l6] G'rfr l Jt
*Dan (ingatlah kisah) hkariya, tatkala ia menyeru Tuhannya,
'Ya Tuhanku ianganhh Engkau membiarkan aku hidup seoraflg

diri dan Engkaulah Waris Yang Paling Baik'.' (QS. Al-Anbryi't
8e)

r-,1 @ l4"i1n dyQ'q\ ri q J. ; t;
Ir,r:.rrr-t

"Di sanalah hkariya berdoa kepada Tuhannya seraya berkata,
Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang
baik. Sesunguhnya Engkau Maba Pendengar doa'.' (QS. Ali
Imrin: 38)

',b1 'l; t'3," ;tli'5*:;1 e'Fi *: at,|-'!
[t,6rt @wt;!-Pt

"(la berkata,) Ya Tuhanku, sesunguhnya tulangku tehh lemah
dan kepahlu telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kcceuta

dalatn berdoa kepada Engfr.au, ya Tuhankz'." (QS. Maryam: 4)

Doa Para Tentara Thalut 'Naihis Salam
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,ii ,pt3pl3 ut:":1 - -t_3-sU*

[ro.:;;Jr] @,!.;Zlt
'Ya Tuban karni, tuangkanlab kesabaran atas air; p-o*i, aon

kokohkanlah pendirian kami dan tolonglab kami terhadap or-

angolong yang kafir-" (QS. Al-Baqarah: 250)

Doa Tentara Para Nabi

YiiO r;;;il 4 E ;t itst?g 6;\ 6 r, o:

[rtv:0r,.,Jrl6 :ftAi ri,i J,
*Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-
tindakan kami yangberlebibberlebihan dalam ulusan kami, dan

tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah katni terhadap kaum
yang kafir.' (QS. Ali Imrin: 147)

Doa Para Pemuda Ashabul Kahfi

'Wahai Tuhan katni, Unip.ontot, rabmat k pod, kami dari sisi
Mu dan sempurnakanlah bagi kami petuniuk yang lurus dahm
ulusan kami (ini).' (QS. Al-Kahfi: 10)

Doa Tukang Sihir yang Beriman Kepada Nabi Musa

[r r.r:;r/r] @ i!'|i rl;; G, ti;t' 7]iA;
'Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami dan

utafatkanlah kami dalam keadaan bqserah d;ri (bepada-Mu).'
(QS. Al-Arifr 126)

wLj't*,

Baglan Kedua I 3or



Doa Nabi Ayyub 'Naibis Salam

[,rr;U!t]@ -:r-,--''yiqfrbhi',#ei
*(Ya Tuhanku), sesungubnya aku telah ditimpa penyakit dan
Engkau adalah Yang Maha Penyayang di antara se?nua
penyayang." (QS. Al-Anbiyi': 83)

Doa Nabi Yusuf Naihis Sahm

'P6*f{t !* n 614 'l[,,ii Gaviit:
a9 ,e;?tfii #.iri a -:d)

[r . r:.-,-;] 6 c!^Jl.1l\r*.-jti

\a Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerabkan
kepadaku sebahagian keraiaan dan telah mmgajarkan kepadaku
sebahagian ta'bir tnimpi. (Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi.
Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, utafatkanlah
aku dakrn keaadaan lslatn dan gabungkanhh aku dengan or-
angolang yang shabb." (QS. Ytsufi 101)

Doa Para Sahabat Nabi Isa 'Nabis Sahm

€ r-,-s'J;,)i 4i ,,i 5t; iaj
[or:.rrr.,J-tf @i.#i

'Ya Tuhan kami, kami telab beriman kepada apa yang telah
Engkau turunkan dan telab kami ikuti rasul, karena itu
masukkanlah katni ke dalam golongan orangorang yang menjadi
saksi (tentang keesaan Nlah)." (QS. Ali Imrin: 53)

Doa Nabi Muhammad Shallallahu'ahihi wa Sallam
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Jt bi*Z)l

[v-r:i]urrf @ coj-i;j i 1, * q]Ai

"Tunjukilah kami ialan yang lurus, (yaitu) ialan orang-otang

yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada meteka; bukan
jatin) mereka yang dimurkai dan bukan (pula ialan) mereka

yang sesat." (QS. Al-Fitihah: 67)

qW;F st tstLlei ti q t \u+$ \ trt
'$t), $ trt:r*.3 1t t$r"ry nr-.i; e :^i?k
* cil,t til j-;fixFt s'*O & E6 "* A

[rrr'r:;l.r] @r.Fi:fli
"Ya Tuhan kami, ianganlah Engkau ltukum katni iika katni
lupa atdil kami bersalah. Ya Tuhan kami, ianganlah Engkau

bebankan kepada kami beban yang berat sebagairnana Engkau

bebankan kepada orang-ordng yang sebelum katni. Ya Tuhan

kami, janganlab Engkau pikulkan kEodo kami apa yang tak

sanggup kami memikulnya. Beri tnaaflab kami; ampunilah hatni;

dan rahmatilab kami. Engkaulah Penolongkami, maka tolonglab

kami tefiadap kaum yang kafir!'(QS. Al-Baqarah:286)

:litre;, !;:i u t:)'*s [i,-s it,rA 6)3'd3 1 tfi)

[rr:rr-r^, J-tl 6 ;k;i ri
\a Tuban katni, ianganlah Engkau iadikan hati kami condong

kepada kesesatan sesudah Engkau beri petuniuk kepada kami,

dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; karena

sesunggubnya Engkau-lah Maha Petnberi (karunia)-" (QS. Ali
Imrin: 8)
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*Ya Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau
masukkan ke dalam neraka, maka sungub telah Engkau hinahan
ia, dan tidak ada bagi orangorang yang zhalim seorang penolong
pun. Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan)
yang menyeru kepada iman, (yaitu), 'Boimanlah kamu kepada
Tubanmu'; maka kami pun bqiman. Ya Tuban kami, ampunilah
bagi kami dosadosa kami dan hapuskanlah dari kami kesahhan-
kesalahan kami, dan wafatkanlab kami beserta orangorang yang
berbakti. Ya Tuhan kami, bqilab kami apa yang tehb Engkau

ianiikan k"pod, kami dcngan pqdntaraan rasul-rasul Engkau. Dan
janganlah Engfr-au hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya
Engkau tidak mmyalabi janji.' (QS. Ali ImrAn: 192-194)

qt:fi u4 t3-L +<i Jt 6:3 43Ji e L3.t; i3j
[r.r:;;r]@;t3f

"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia don kiUoi*,on
di akhirat dan peliharalah kami dari siksa nerakA." (QS. Al-
Baqarah: 201)

'Fiq;a eiu:
['rteF]

"Ya Tuban kami, sempurnakanlah bagi kami cabaya kami dan
ampunilah kami; sesungubnya Engkau Maha Kuasa atas segala
sesuAtt." (QS. At-Ihhrim: 8)
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"YaTuhan kami, beri ampunhb katni dan saudara-saudara kami
yangtelah beriman lebih dahulu dari karni, dan janganlab Engkau
membiarkan kedengkian dalam bati kami terbadap orang-orang
yang beriman Ya Tuban kami, sesungguhnya Engkau Maha
Penyantun lagi Maha Penyanyang" (QS. Al-Hasyr: 10)

6 uLilJi :'# U +
[r,r-rv:orr,lrl@,U:;4

"Ya Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau dari b*ikan-bisikan
syetan. Dan aku berlindung (p"1") kepada Engkau, ya Tuhanku,
dari kedatangan mereka kepadaku." (QS. Al-Mu'minfin: 97-98)

I r r,r :or,gr] @ <ry r]i';*rY: ;J:'#'-:
*Ya Tuhanku, berihh antpun dan berilah rahntat, dan Engkau
adalah Pembqi rahmatYang Paling Baik.' (QS. Al-Mu'mintn:
118)

Doa-Doa yang Ada dalam al-Qur'an

:I:i i,, 6 F6qlii 4.:fi,i i.fli :y'r qA sj
[vo:,r-:!r] @r4!;:i c,.d .Vtiq)

"Ya Tuban kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah)
yang zhalim pmduduknya dan berihh kami pelindung dari sisi
Engkau, dan berilab kami penolong dari sisi Engkau." (QS. An-
Nisi': 75)

[tv:;r/r]@-"4€i:"i (,:i+; \t ij
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'Ya Tuban kami jangan Engkau tempatkan katni bersarna-sa?na

dengan orangorang yang zhalim #2." (QS. N-Airaf. 47)

'AAt"1{4l;?ssi
"Kepada Nlahlah kami bertauakal! Ya Tuban kami, ianganlah
Engkau iadikan kami sasaran fitnah bagi kaum yang zhalim."
(QS. Ytnus: 85)

:ori/l @ 
gt? ok W::o 3tr'# qtb U3/ $j

['r o

*Ya Tuban kami, jauhkan azab iahannatn dari kami,
sesunguhnya azabnya itu addlah kebinasan yang kekal." (QS.

Al-Furqin: 65)

6d9 -Ji1 11 v*r\3 tjgjl y a 'J sr
[vr:i,u;r] 6ettl-,ii

\a Tuban kami, anuguabkanhb kepad.a kami isteri-isteri katni
dan keturunan katni sebagai penyendng hati (katti), dan
jadikanlab katni imam bagi orangolang yang bertakua." (QS.

Al-Furqin: 74)

Doa Para Malaikat

tiii'& *|o;#.,a;';t "#i3;* r;ii
ry'q r,;',F't, y, t-'i\ r-t;,;Yjiil*i ^-l
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', .yii3]1i ; !r.,{, *r'6 b; -r1=.-'.li F ,y:

[t-v:;ul@
*(Malaikat-malaikat) yang tnefiikul 'Arsy dan tnalaihat ydng

berada di sekililingnya bertasbib metnuii Tuhannya dan mereka

beriman kepada-Nya serta memintakan ampu?t bagi orang-orang

yang beriman (seraya mmgucapkan), Ya Tuhan kami, rahtnat
dan ilmu Engkau meliputi segala sesudtu, tnaka berilab allrpurum
kepada orongordngyang butaubat dan mengikuti iahn Engkau

dan peliharalah mereka dari siksaan nuaka yang bernyala-nyala,
ya Tuhan kami, dan tnasukkanlalt mereka ke dalam surga 'Adn

yang telah Engkau ianiikan kepada mereka dan orang-orang
sbaleb di antara bapak-bapak mereh.a, dan istqi-istui mereka,

dan keturunan mereka semua. Sesunggubnya Engkaulah yang

Maha Perkasa lagi Maha Biiaksana dan peliharalah mueka dati
(balasan) kejabatan. Dan orangorang yang Engkau pelihara

dari (pembalasan) kejahatan pada hari itu maka sesungubnya
telah Engkau anugelahkan rahmat kepadanya dan itulah
kemenangan yang besar'.' (QS. Ghafir: 7-9)

Inilah kumpulan doadoa y{rg Allah pilihkan bagr para Nabi pilihan

dan para wallNya yang suci. Penulis berharap semoga Allah memberi
petunjuk kepada orangorang yang beristighatsah dengan istighatsah yang

kufur dan musyrik itu, tawasul yang diharamkan dan bid'ah itu, yaitu

orang yang berdoa dengan kalimat, q{i dznl tndnnu, u.,a lh ydtnunnu
'alaihi" [Wahai pemiliki nikmat, dan tidak pernah menerima nikmat].

Juga, doa di awal dan akhir tahun, dan doado^y^ng bid'ah dalam amdan

yang diperintahkan Allah, yang sebenarnya telah diaiarkan oleh Nabi.

Wahai para penyembah syaikh dan penyembah kuburan, inilah
pernyataan Ja'far ash-Shadiq, "Aku tak habis pikir terhadap orang yang

binasa karena suatu penyakit, bagaimana ia bisa tidak ingat untuk
mengatakan,

[,rr:,u!ri .@'''lieillihi',# ei
"ffa Tuhanku), sesunguhnya aku telah ditimpa penyakit dan
Engkau adalah Yang Maha Penyayang di antara setnud
pmyayang." (QS. Al-Anbiyi': 83)
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Padahal Allah telah menegaskan, 
oMaka Kami pun rnemperkenankan

seruannyd itu, ldlu Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya." (QS. Al-

Anbiyi': 8a)

Aku juga tak habis pikir kepada orang yang binasa karena kebingungan,

bagaimana dia lupa untuk menga.takan,

[,rv;s!r] @!t t $iiL ;),!-b.:).;f {r ci r !
*Tidak ada llah (yang berhak disembah) sehin Engkau.'*rr,
Suci Engkau, sesunggubnya aku adalah termasuk orang'orang

yang zhalim." (QS. Al-AnbiYi': 87)

Padahal Allah telah menegaskan, 
*Maka Kami tnemperkenankan

doanya dan mmyelamatkannya daripada kedukaan. Dan dcmikanhh Karni

selamatkan orangorang yang berimaz." (QS. Al'Anbiy6': 88)

Aku tak habis pikir kepada yang binasa karena takut kepada sesuatu,

bagtimana tak terdetik dalam hatinya unnrk mengatekan, "Cuktplah Nllh
meniadi Pmolong kami dan Nlnh adAlah sebaik-baik Pelindung.' (QS. Ali

Imrin: 173)

Dan Allah telah menegaskan, 
*Maka tnqeka kembali dengan nikmat

dan karunia (yangbesar) dari Nlah, mereka tidakmmdapat bencana apa-

apa." (QS. Ali Imrin: 174)

Aku pun heran kepada orang yang kebingungan dalam suatu urusan

bagaimana tak terdetik dalam hatinya untuk mengatakan, 
*Dan aku

menyerabkan urusanku k"podo Nlah. Sesunguhnya Nlah Maha Melihat

akan hamba-hamba-Nya." (QS. Al-Mu'min: 44)

Dan firman-Nya,'Maka Nlab tnemeliharanya dari keiahatan tipu

daya mereka." (QS. Al-Mu'min: 45)

Aku tak habis pikir kepada orang yang diberi nikmat oleh Allah, dan

kemudian merasa ketakutan kehilangan nikmat tersebut, mengapa dia

lupa untuk mengatakan, 
oDan ffiengtpa kamu tidak mengucapkan tatkala

eigkau memasuki kebunmu, 'Misyh'a Allah, li quuuata illa billih'
(Sungguh aUs kchendak Nlah setnua ini terutuiud, tiada ktkuatan kecuali

dengan putolongan Nlah)." (QS. Al-Kahfi: 39)

Muhammad mengatakan, "Aku heran kepada orang yang

mendapatkan kesulitan dalam beberapa urusan, namun tak tersirat dalam

hatinp untuk bertakwa kepada Allah, padahal lJlah Subhanahu uta Ta'ala

telah menegaskan, 
oDan barangsiapa bqUfuia k podo Nlah niscaya N-
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lah meniadikan baginya kemudahan dalam urusannya." (QS. Ath:Thdiq:
4)

Aku heran kepada orang yang binasa karena rejeki yang serba kurang

bagaimana tak pernah terpikir di dalam hatinya untuk melaksanakan

perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Allah Subbanahu wa Ta'ala

telah berfirman, *BArangsiapa yang bertafuita kepada Nlah niscaya Dia
akan rnengadakan baginya ialan ke luar. Dan memberinya rezki dari arah

yang tidak disangka-sangkanya." (QS. Ath:Thaliq: 2-3)

Aku heran kepada orang yang binasa akibat dosa, bagaimana tak

terpikir olehnya untuk memohon ampunan, padahal Nlah Ta'ala telarh

berfirman, "Mobonlah ampun k"podoTultanmu, sesungubnya Dia adalah

MabaPengampun niscayaDia akan mengirimkan huian kepadamu dengan

lebat, dan membanyakkan harta dan anak'anaktnu, dan tnengadakan

untukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalatnnya) untuktnu
sungai-sungar." (QS. Nth: 1G12)

Aku fuga heran kepada orang yang butuh terhadap sesuatu yang

berkaitan dengan masalah 
^garr, 

atau dunia, bagaimana tak terpikirkan
olehnya untuk berdoq padahal lllah Ta'ah telah menegaskan,'Badoalah
kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesunguhnya olang-

orang yang menyombong!.an diri dari tnenyembab-Ku akan tnasuk neraka

Jabannam dalam keadaan hina dina.' (QS. Al-Mu'min: 60)

Doa-doa Nabl yang Stngkat Padat dan
Tb'avvudrrya yang Dlbutuhkan Setlap Orang

Airy"h Radbiyallahu 'anha berkata" "Nabi menyukai kalimat-kalimat
yang singkat tapi padat dalam berdoa, dan enggan menggunakan kalimat-
kalimat yang bertele-tele. Dalam Musnad, Sunan Nasai dan yang lainnya

disebutkan bahwa Sa'ad pernah mendengar seorang anak memohon, 'Ya
Allah, sesungguhnya aku memohon kepadamu surga dan kamarnya, dan

ininya, dan ininya. Aku berlindung kepada-Mu dari neraka, dari belenggu

dan rantainya." Y.ata Mak4 "Engkau telah meminta kepada Allah kebaikan
yang banyak, dan berlindung kepada Allah dari keburukan yang banyak.

Tetapi aku mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam pernah

berkata, 'Akan ada satu kaum yang berlebiban dalam berdoa. Cukuplah
bagitnu untuk tnengatakan,'Allahumma inni asaluka minal khairi kullihi
ma 'alimtu minhu wa mi lam a'lam. Audar bika minasy syarri kullihi ma
'alimtu wa mi lam a'lam' [Ya Nlah, aku tnetninta kepadarnu setnua

Bag,tan Kedua I 3og



kebaikan yang aku ketahui dan yang belum aku ketabui. Dan aku
berlindung kepada-Mu dari setnua keburukan yang aku ketahui dan yang

belum aku ketahuil.'

Ddam Musnad Ahtnad danSunan an-Nasa'i, dari Ibnu Abbas: "Salah

satu doa Nabi adalah:

t't,t*,t *",,.sri Gf6',P qr) *i'*;
iil o1;Lr'*; * ,;;.; * Cft) Gntt',rb*
t r\i u V 4 Gty u ti6, w r:'&i w rlsc,

.... t l. 4 ' ' ntf-z 9 t ,- I€?:';it ii .tt ,4; F a' V
,*'q,y,i Gy.\L't 4 y,t,r

['$Uahai Rabbku, ban$lah aku, dan jangan bannr orang yang berbuat

iahat kepadaku, tolonglah aku dan iangan tolong yang berbuat jahat

kepadaku, lakukanlah tipu daya untuk kebaikanku dan jangan melakukannya

yang membahayakanku, tolonglah aku atas orang yang melewati batas

atas diriku. Ya Allah iadikanlah aku orang yang berqukur kepada-Mu,

berdzikir kepada-Mu, takut kepada-Mu, taat kepada-Mu. Kepada-Mu aku

mengadu dan kembdi. Ya Allah, terimalah taubatku, hapuskanlah dosaku,

kabulkanlah doaku, tetapkanlah huiiahku, tuniukilah hatiku, bimbinglah
lidahku, dan bersihkan kotoran hatikul." Hadits ini hasan shahih.
Diriwayatkan oleh Tirmidzi.

Dalam ash-Shab?bain, darihadits Anas bin Malik *Aku adahh pelayan

Rasulullah, dan aku sering mendengar beliau budoa,

F,i #'i f,i o,1tt i, q +i;i 4 e'
)cts, *i i.u, *r 4,,

tYa Allah aku berlindung kepada-Mu dari kebingungan dan kesedihan,

kelemahan dan kemalasan, kekikiran dan pengecut, beban hutang dan

penindasan orang-orang]."

Dalam Shabib Muslim, dari Taid bin fuqam Radhiyallahu 'anhu:

"Aku tidak mengatakan kepadamu kecuali seperti yang dikatakan Rasulullah,

yang berdoa,

lto I ga'an-ua'ahyangDhnggapSunnah
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?A\ f" F" ti;ar,1 +i;f ;Y;i:'
U'p Ui G:i 6tF * *t'"*ist ,$tt 7,b:)
y yJr u. +'t;i ,it Ct ur';) *;,i vk:

t$ it'f;.r .;:,:r!i r *, d | ; rr'#.
tYa Allrh aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan kemalasan,

ketakutan dan kekikiran, pikun dan siksa kubur. Ya Allah berikanlah
ketakwaan kepada diriku, bersihkanlah iiwaku karena Engkau sebaik-baik

yang membersihkannya, Engkau adalah pelindung dan pemimpinnya. Ya

Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari hati yang tidak khusyu',

jiwa yang tak pernah puas, ilmu yang tidak bermanfaat, dan doa yang

tidak dikabulkanl."

Ddam ash-Shabibain, dari Aity"h Radhiyallahu 'anbo: Rasulullah

Shalhllahu'alaibi uta Sallam biasa berdoq

g:it-:4+'t;ii #\ qr*i+!;i ;1';i:,
lrLi ;\#' :d, gir-jr gi4i;t', Jtl-'.rrr

i;t5f*i' i+
[Y" Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur,

aku belindung kepada-Mu dari kejahatan Masihid Daiial. Aku belindung

dari petaka kehidupan dan kematian. Ya Allah aku berlindung kepada-Mu

dari dosa dan hutang]. Kemudian seseorang bertanyq "Apa sebabnya dia
banyak berlindung dari hutang?" Rasulullah menjawab, *Sesungguhnya

orang itu iiko berhutang lalu berkata, maka akan berdusta, dan jika
berjanji, maka akan mengingkarinya.'

Dalam Shabih Muslim, dari Ibnu Umar Radhiyallahu 'anhu: nDoa

Nabi Shallallahu 'alaibi ua Sallam adalah:

/t
ii;ir'd1G J:;s:'*.),r: q +i;i jt Ct

'$Lt *-1*'c',:)fr,s.J
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[Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari hilangnya
nikmat-Mu, berubahnya afiat-Mu, tiba-tibanya azahMu dan dari seluruh
murka-Mu]."

Dalam Sbabih Muslim, dari Abu Malik al-fuyja'i Radhiyallahu 'Anhu:

Kepada orang yang baru masuk Islam, Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta

Sallam mengajarkan kepadanya untuk membaca,

'# 
" 
: f!3,Y::\'i Pf' r,l'

[Ya Allah tunjukkilah aku, berilah aku rezki dan kesehatan serta
rahmatilah akul.

Dalam Musnad, dari Bisr bin futhah Radhiyalhhu'anhu: Aku pernah

mendengar Rasulullah Sbalhllahu 'alaihi uta Sallatn membaca,

qlrtftq€ftrW :i\r eqc ryi d,
':t\t|tbt

[Ya Allah baikkanlah akhir kesudahan kami dalam segala urusan, dan

lindungilah kami dari kehinaan dunia dan azab di akhirat].

Dalam Musnad dan Sbafoifu Hakim, dari Rabi'ah bin Amir: Nabi
Shallallahu'alaihi uta SaUam bersabda, "Terus tneneruslah berdoa dengan

bacaan, . .
Itfy,' JlLr r' u

f0fahai Dzat Pemilik keagungan dan kemuliaan]."

Dalam kitab yang sama, dari Syadad bin Aus Radbiyallahu'anhu:
Rasulullah pernah berkata kepadaku, 'Wahai Syadad jika engkau melihat
orangordng tnengutnpulkan etnas dan puak, tnaka kumpulkanlah iutnlah
bacaan doa ini:

,tf*i:, *}t -t* i$ti, ;ctt e.*qt ur}r,i it,r+,
t1):" ()t:, G,b ritl Ctlr, Us;r7',*: U*) 'fi
,:F| 113 t, ;, iifiaii ;; Y',; u +i;"i,,

yr;r'itauiUlu?
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[Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kekokohan dalam

urusan, komitrnen dalam petuniuk. Aku memina kepada-Mu agar aku bisa

bersnrlarr atas nikmat-Mu, baik dalam ibadah kepada-Mu. Aku meminta
kepada-Mu hati yang selamaq lidah yang jujur. Aku meminta kepada-Mu

dari kebaikan yang Engkau ketahui, dan berlindung kepada-Mu dari
kejahatan yang Engkau ketahui, aku memohon ampun terhadap yang Kau

ketahui. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui terhadap perkara yang

gaibl."

Dalam Tirmidzi disebutkan: Hushain bin Mundzir al-Khuza'i
Radh iyallahu' anhu pernah ditanya Rasulullah Sh allallahu' alaihi wa S allam,
"Berapa tuhan yang engkau sembah?" Dia menjawab, "Tujuh, enam di
bumi dan satu di langit." Thnya Rasulullah lagi, "Siapa yang paling engkau

cintai dan takuti?" Dia menjawab, 'Y"ng ada di langit." Kata Rasulullah,

ilika engkau masuk Islam, akan aku aiarkan dua kata yang bermanfaat

untukmu." Maka ketika dia masuk Islam, dia berkata kepada Rasulullah,

"t0Vahai Rasulullah ajarkanlah kepadaku dua kalimat (yang pernah engkau

ianiikan kepadaku)." Kata Rasulullah, "Bacalah:

47 gi 
"Y) 

,#t'"riit'
[Ya Allah ilhamkan kepadaku petuniukku, dan iagilah aku dari

kejahatan dirikul." Hadits ini shahih.

Dan, Hakim menambahkan,

,t ry"i+t ofi ,;')i,P d,iftt 4? a4tt
t:r'c+ tJL'# tt:,LWi cr'.j:,i y:, t r;i y

[Ya Allah jaealah aku dari keiahatan diriku, kokohkanlah diriku atas

perkara yang paling benar. Ya Allah ampunilah ap yarr1 aku sembunyikan

dan aku lahirkan, 
^pa 

y ng tersdah dan yang disengaia, apa yang aku

ketahui dan apa yang tidak aku keahui]. Sanadnya berdasarkan syarat ash-

Shabibain.

Dalam Shabib Hakirn, dari Aisyah Radhiyallabu 'anha: Abu Bakar
menemuiku dan berkata, "Apakah engkau pernah mendengar dari Rasulullah

sebuah doa. Ajarkan kepadaku! Aku iawab, "Ya." Abu Bakar bertanya,
"Apa itu?" Aku jawab, 'Rasulullah bersabda, 'lsa bin Maryatn'alabis Salatn

';-;
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pernab mengajarkan kepada para sbahabatnya. Katanya, 'Kalaulalt salah

seorang di antara kalian menangung hatang seharga gunung ernas, hlu
kalian berdoa kepada Nlab, maka Nlah akan melunaskannya:

c cl ). c .,'-:i; L-> ,
P-J

+3 ,rgjit lh ?,:H, ,y.:$*f ;\ 6t:r

e'c.,\:ri tib *;t d.4t, * *;'oii ,gt;st

osr'c.iuLlfr ft'-J /' :s /t ir'fib,r
#)v *;'; ui t4+rj;;\\ glirr

'!truz;rgW

t% Allah lepaskanlah kesulitanku, ,iUrtt"rrt"t U*.Orr""Ur, *"1,"i
yang mengabulkan doa yang terdesak, Pengasih di dunia dan akhirat,
Engkau menyayangiku, maka curahkanlah kasih sayang yang membuatku
tidak membutuhkan kasih sayang selain-Mu].'

Dalam Sbabih Hakim, fuga dari hadits Mu'adz Rasulullah terlambat

datang kepada kami untuk shalat Subuh sehingga hampir-hampir terbit
matahari, kemudian beliau keluar dan shalat bersama kami, beliau
memendekkan bacaan dan menghadap kepada kami dengan seluruh
wajahnya seraya berkata, "ttaplah di tempat kalian, aku akan beritahukan

apr- y^ng menyebabkan aku terlambat hari ini: Thdi malam aku shalat,

masya dlah. Kemudian mataku tak kuat dan aku pun tertidur. Tiba-tiba

bermimpi bahwa Nlah Ta'ala menurunkan wahyu kepadaku untuk
mengatakan,

+3 :!? ut,i dt o r*, 
",*t 

# 4'rlri,
:# jt,#f *r'$v

[Ya Allah sesungguhnya aku meminta yang baik-baik, perbuatan yang

baik, meninggalkan kemungkaran-kemungkaran, mencintai orang-orang

miskin, dan agar Engkau menerima taubatku, mengampuni dan
menyayangiku. Jika engkau menginginkan adanya petaka pada makhluk-

Mu, maka jadikanlah aku sebagai orang yang tidak terkena petaka tersebut.

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu untuk dapat mencintai-Mu, mencintai

orang y^nE mencintai-Mu dan mencintai amalan yang akan
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menyampaikanku kepada cinta kepada-Mul.' Kemudian Rasulullah
menambahktr,'Pelajarilah *mua itu, karena itu merupakan kebenaran."

Dalam Shabib Hakim, dari 'Aisyah Radhiyallabu 'anha: Rasulullah

Shallallabu 'alaihi uta Salhm memerintahkannya ('Aisyrh) untuk berdoa

dengan doa sebagai berikut:

,'+ " yt'ter*G y ?, q'$ai iyr,l,
'c)L t, i*It 4l*6 k 'P, u ,,* ilt't Pi I Yt

,y \i )j'q At +i Y2 zzit ufrt'i t'{. 'f 6i i
a$tit ,ys \i Ji u q\ ai 6j ;3r u d., ilii
'4i rr l!frLb d u ;:.,:r'!):*' gljt- s -*,J, n

t:r;rl*G$'oi ;ir;.
tYa Allrh sesungguhnya aku memohon seluruh kebaikan, yang segera

atau yang diangguhkan, yang telah aku ketahui ataupun yang belum aku

ketahui. Aku berlindung kepada-Mu dari semua keburukan yang telah aku

ketahui ataupun yang belum aku keahui. Aku memohon surga. dan apa

yang akan mendekatkan kepadanya dari ucapan dan perbuatan. Aku
berlindung kepada-Mu dari neraka dan yang akan mendekatkan kepadanya

dari ucapan dan perbuatan. Aku memohon kepada-Mu dari kebaikan
yang diminta oleh hamba dan rasul-Mu, Muhammad, dan aku memohon

kepada-Mu terhadap yang telah Engkau teapkan atas diriku agar akibatnya

adalah petunjukl.

Di dalam kitab Hakim yang sarna, fuga terdapat hadits dari Abu
Hurairah Radhiyallahu 'anhu: Rasulullah Shallallahu 'alaibi uta Sallam
berwasiat kepada Salman, 'Aku ingin membqitnu beberapa kalimat yang

bisa engkau baca saat meminta kepada Arrabman, yangbisa membuatmu
mencintai Nlah dengan kalimat tersebut, dan yang bisa engkau baca saat

berdoa di utaktu malam dan siang. Bacalah:

L#3 *,f I GaD iq\ 9 + olui *\ d'
6,* ::'+?*r t,, * *;:, L\l',*6-
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t% Allrh sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebenaran dalam

iman, dan keimanan dalam akhlak yang baik, kesuksesan yang diiringi

dengan keberuntungan, rahmat dan afiat dari-Mu, ampunan dan keridhaan-

Mu}"

Dalam Sbabib Hakim, dari Ummu Salamah, dari Nabi Shallallahu

'alaihi uta Sallam: Beliau berdoa dengan membaca doadoa ini,

:,rLi'!:rx.i'd oiyr U\:*;et liitrr uf pirr

'o'ts,'c#,* Utlijr r,f i'dt

€;#,if,k *,t$k ,l,;';*"'
(g o$t ft *i

tryrrfd' ,1 +i;ft'lyrQt,!t ,y ,1 +
,ltlt 4|i*\t
yF"9f ';.'-'u;. G ;i+",;t,f '4'#,

tYa AIl"h Engkau yang awal dan tidak ada sesuatu pun sebelum-Mu,

Engkau yang akhir dan tidak a& sesuatu pun sesudah-Mu, aku berlindung

kepada-Mu dari keiahatan setiap yang melaa yang ubun-ubunnya ada di

angan-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari berbuat dosa dan menumpuk

hutang. Ya Allah bersihkanlah hatiku dari kesalahall 5g$agaimana Engkau

membersihkan baiu putih dari kotoran. Ya Allah iauhkanlah antaraku dan

antara dosaku sebagaimana E r** menfauhkan antara timur dan barat]."

(Ringkasan dar:i al-Wabilush SbaWib)

Ddam al-Jitni'usb Sbagbir disebutkan riwayat al-Bazzat, dari al-

Buraidah (hasan):

t:*,f

[Ya Allah, jadikanlah aku orang yang suka bersyukur, orang yang

senantiasa bersabar, iadikanlah aku dalam pandangan mataku kecil dan

dalam pandangan orang lain besarl.

Riwayat Thabrani dalam al-Mu'iamul lGbir dan al-Hakim, dari Ibnu

Mas'ud (hasan):
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t$,i:r[ ;:,,,i w'a* |:)*!
[% Allah perbaikilah hubungan di antara kami, satukanlah hati kami,

tunjukkilah kami ke jalan keselamatan. Selamatkanlah kami dari kegelapan

menuju cahaya. Jauhkanlah kanti dari perbuatan keli yang tampak ataupun

yang tersembunyi. Ya Allah berkahilah pendegaran dan penglihatan kami,

hati, ruh dan keturunan kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya

Engkau Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. Jadikanlah kami
orang{rang yang bersyukur atas nikmat-Mu memuii dan menerima nikmat-

Mu serta abadikanlah ia pada diri karnil.

Riwayat Thabrani dalam al-Mu'jamul lQbir, dari Abdullah bin Ja'far
(basan),

| $tL gt?.r**.r gi'e,*i4\C,v*6

q!iiyrr?rr,?i

ii Jtii,#-')ic J\,# i J\;,i--rilr?'.,i
:!*G Li '* +uJ $ ',p yL tt'j at ,t.,,i l*L
Lt- r d *iai qlt ;fi i!<,.) )ii;f ) ?\i
1r\6 glt:t'ii &'*i Lrfsr d -ryit br\t:
e #tut'ok ',r" jf 'rf 'tet,*,ry oi

tYa Allah kepada-Mu aku adukan kelemahan kekuatanku, kelemahan

siasatku dan kehinaanku di hadapan manusia. Wahai Yang Paling Pengasih,

kepada siapa hendak Engkau serahkan diriku? kepada musuh yang akan

berbuat kasar kepadaku aau kepada teman dekat yang akan menguasai
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urusanku? Aku tak peduli asalkan Engkau tidak murka kepadaku, sebab

sungguh teramat luas afiat-Mu kepadaku. Aku berlindung dengan cahaya
wajahmu yang mulia yang menyinari langit dan bumi, menyibakkan segala

kegelapan, dan yang karenanya urusan dunia dan akhirat menjadi baik,
agar Engkau tidak menurunkan kemarahan-Mu atau murka kepadaku,
Engkaulah yang berhak menegurku hinega E rglou ridha. Tidak ada. daya
dan kekuatan kecuali dengan pertolongan-Mu].

Riwayat al-Hakim, dari 'Aisyah:

,,s ;J LV,t,f ;'* ",t" 8.3:'C"\i'J,J;t'r$l

tYa Allah jadikan rezki-Mu yang paling luas kepadaku saat aku telah
lanjut usia dan kematianku].

Riwayat Ibnu Maiah, dari Airy"h Radbiyallahu'anhd,

,l.t;\t lrt4r,J:r 
l.u;it *urufu"f 4rl',i-j;ryt'$Li *',ril fit'&i 44',+:, 11 gj

, t/! .. t.b,'
\7,-*l 4 e.* t-.t t:lj">1-1 u.

[Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan nama-Mu yang suci,
bailq berkah dan yang paling Kau cinai, yang iika aku berdoa dengannya
Engkau akan mengabulkan, apabila dimina Engkau akan memberi, apabila
diminta kasih sayang Engkau akan menyayang dan apabila diminta jalan

keluar E rgk", akan memberi jalan keluar].

Riwayat Abu Daud dan al-Hakfun, dari Syakl:

?t;p.?i rti.7i #

[Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan pendengaranku,

kejahatan pandanganku, kejahaan lidahku, dari kejahatan hatiku dan dari
kefahaan air maniku].

Riwayat dari Abu Daud dan al-Haldm, dari Abi Bakrah (shahih),

3r8 I au'at-uld'ahyangDlanggapSunnah
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C eb'fii:t o7,-, e,tc'd, ;,n C e.c'#,
+i ;r i\ r,+, p'i f' t +i,Lt ;\'d,,5 i.

uf it qv;i' qtvu
[Ya Allah sehatkanlah badanku, r.n"rk""t"r r.rd.rrr"r"rrU,r,

sehatkanlah penglihatanku. Aku berlindung kepadamu dari kekufuran dan

kefakiran. Ya Allah aku berlindung kepada-Mu d^ri az b kubur. Ti& ada

Tuhan selain Engkaul.

Riwayat Nasai dari Ai"y"h (basan):

t. . . t Ir d * ,;l ,Ft;L',+:ri ,y.t ,.k; i1 dtt t 
an 

t ta

;lr -ito q,: f,
[Ya Allah, Rabb pemilik Jibril, Mikail dan Rabb pemilik Israfil, aku

berlindung kepada-Mu dari panasnya api neraka dan azab kubur].

Riwayat Nasai dan al-Haldm, dari Abil Yasin

ilri * tt o.rrU 1+lr:,t:'flt q+\;l ;y.';i:t

e'-;i ot+i;fr1p+L@r ut?;. of +
tL--$'c., ;i ol'+i ;t t r4tl l$

[Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kebinasaan, kehancuran,

tenggelam, terbakar dan aku berlindung kepada-Mu dari diganggu oleh

syetan saat menghadapi kematian, aku belindung keyada-Mu dari mati di

ialan-Mu ddam keadaan lari dari peperangan, dan aku berlindung kepada-

Mu dari mati karena disengat].

Riwayat Abu Daud dan Nasai, dari Abu Hurairah:

.rYrlr :;t grilti 9rilt q+';;i ;1;itt
[Ya All"h, aku berlindung dari perpecahan, kemunafikan dan akhlak

yang burukl.
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Riwayat Ahmad ddam Musnadnya,, Abu Daud dan Nasai, dari Anas:

* r't 1r:Jt, o,*iti t';,i+!;i ;y;i:t
;r;!r

[Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari penyakit kusta, gila, impoten
dan dari penyakit-penyakit yang buruk (hina)].

Riwayat Muttafaq 'alaih, dari Abu Musa (sbabih):

ci Yt qii c €*t; ,tvt ,# ,i.'ry"#'
ki our,#r,;:rrgL,t *t'At e ir;l,i
'*):;i t., Lpi t', Uii u' d ?t'r,At ,f* u:

)t

:d F .b ui:t )it ui:t 1:';5 ilf il{zi vt
t1
y--tt

[Ya Allah, ampunilah dosaku, kebodohan dan berlebihJebihan dalam
urusanku, karena Engkau lebih tahu daripadaku. Ya Allah ampunilah
kesdahanku, ymg disengaia, atau main-main ataupun sungguhan, dan semua

itu dariku. Ya Allah ampunilah dosaku yang telah lalu dan yang akan
datang yang tersembunyi dan yang tampak. Engkau yang menyegerakan
dan yang mengakhirkan, dan Engkau Mahakuasa aas seg:ala sesuatul.

Wahai kaum muslimin, inilah doadoa dari al-Qur'an dan ini pulalah
doadoa Nabawi yang bersumber dari sisi Allah yang mustajab dan diridhai.
Hendaklah doadoa ini diamalkan, dijadikan sebagai ibadah, benar-benar
diusahakan untuk mencari pahalanya, dan berpaling dari doa-doa yang

bid'ah. Karena orangorang yang melakukan semua ini adalah orang-or-
ang yang mencintai Rasul yang agung.[]
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BAB KELIMA

Dziklr dan Doa-doa yang Dlbaca Pada Waktu-
waktu Tertentu

- Dzikir untuk Memelihara Nikmat

Allah berfirman, uDan tnengapa kamu tidak tnengucapkan tath.ala

kamu metnasuki kebunmu,'Masla Nlah, h quututata illa billab (Sunguh
atas kehendak Nlah setnua ini terunujud, tiada kchuaun kecuali dmgan
pertolongan Nldb )'.' (QS. Al-Kahfi: 39)

Kepada orang yang memasuki kebunny4 rumahnya, hartanya, atau
keluarganya yang mengagumkan, diharuskan unnrk membaca doa di atas.

Karena dengan doa ini dia tidak akan melihat keburukan sama sekali.

Pendapat mereka bahwa shalawat kepada Nabi, '... ahsan, li hasada,

wa li nakda", atau 'Wahai bumi, peliharalah harta yang ada di atasmu",
adalah kebodohan dan bid'ah.

- Doa Ketika Mendapat Musibah

*Dan buikanlah buita gmtbira kqada orangorangyangsabar, (yaitu)
orang-orang yang apabila ditimpa tnusibah, mereka ffiengucapkan, 'Inna
lillahi wa innaa ilaibi raaji'un.'Mqeka itulah yangmettdapatkan kebukatan
yang sempurna dan rahmat dari Tuhannya, dnn mereka itulab orang-
orang yang mendapat petunjuA." (QS. Al-Baqarah: 155-157)

Muslim meriwayatkan dari Ummu Salamah Radbiyallahu 'anha:

Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi ua Sallam bersabda, *Tidak

ada seorang pun hamba yang akan ditimpa musibah hlu dia berdoa,
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,t.,+i r,# €,i:;i,#, o +t., !\ f1i .ir f1

V,? d ti t #e h' t;i,l.|'P
[Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nya kami kembali. Ya

Allah, berilah pahala pada musibahku dan gantilah dengan yang lebih

baik darinyal, kecuali Allah akan memberi pahala kepadanya dan

mengantikannya dengan yang lebib baik.

Kata Ummu Salamah, 'Ketika Abu Salamah meninggal dunia, aku

membaca seperti yang diperintahkan Rasulullah, dan Allah pun

menggantikan yang lebih baik bagiku, yainr Rasulullah."

Ekspresi meruunpar pipi, menyobek bafu, berteriak histeris, melumuri

wajah, kepala dan baiu dengan lumpur atau dengan tina hitam dan biru,

adalah perbuatan orangorang Jahiliyah. Bahkan, orang-orang Yahudi dan

IGisten yang menyembah dua nrhan tidak melakukan yang seperti itu. Itu
artinya, orangogrng muslim yang bodohlah yang lebih keji daripada or-

angorang Yahudi dan Kristen tersebut.

Bukhari dan Muslim meriwayatkan: Rasulullah Sbalhllabu'alaihi uta

Sallatn bersabd4 'Bukan dari golongan kami otaflgyang menampar pipi'

merobek-robek baju dan menyau dengan seruafl-seruan Jahiliyah.' Dalam

Shabih mereka disebutkan pula: Rasulullah berlepas diri dari orang yang

meratap, yang membotaki kepala (ketika terkena musibah) dan yang

merobek-robek bajunya.

Muslim meriwayatkan: Rasulullah Sballallahu'alaihi uta Sallam

bersabda, Ada dua hal yang iika ada dalatn kebiasaan manusia, maka

mereka bisa menjadi kufur: menghinakan keturunan dan meratapi mayit.'

Yang penulis ketahui setelah melihat kasus yang teriadi pada kaum

muslimin, bahwa mereka tidak pernah mempedulikan dosa-dosa kecil,

dosadosa besar dan dosadosa yang menyebabkan kekufuran. Dan mereka

pun binasa karenanya. Sungguh, kita addah milik Allah.

- Doa untuk Meruqyafi (Menjampi) Orang yang
Tersengat

Dalam Shah.ih al-Bukhari disebutkan: Rasulullah memohon
perlindungan untuk Hasan dan Husain dengan perkaaannya, 'sesunguhnya
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bapakntu berdua memohon pulindungan untuk lsmail dan lshaq. Dan,
aku memohonkan perlindungan untuknu berdua dengan kalimat Nlah
yangseffipurna dari aiap syetanyangberbahaya dan dai setiap pandangan

yang dengki.'

Dalam asb-Shabibaiz disebutkan,'Seorang shahabat Rasulullah
meruqyah seseorang yang sedang tersengat dengan al-Fatihah dan kemudian
meludahinya sehingga dia seakan-akan terbebas dari ikaan."

Orangorang yang berbondong-bondong kepada Syaikh Rifa'i untuk
mendapatkan ruqyah dengan Kafkiyah adalah kebodohan, kesesatan, dan

bid'ah yang diancam dengan azab yang pedih.

- Doa Ketika Angin Bertiup Kencang

Abu Daud meriwayatkan: Rasulullah Shalhllabu'alaihi uta Sallam
bersabda, 

*Angin adalah tiupan Nlah, terkadang datang dengan membau.ta

rahmat dan terkadang pula datang dengan tnembau.,a azab. J;ka engkau
melihatnya, maka jangan mencacinya, mintalah kepada Allab dari
kebaikannya dan berlindunglab kepada-Nya dari keburakannya.'
Dishahihkan ddam al-Jimi'usb Shaghil.

Muslim meriwayatkan dari Ai"yrh Radhiyatlahu'anha; 'Apabila angin
bertiup kencang Nrbi Shallallahu 'alaihi uta Sallam berdoq

+i;ii ire'.,i t1 p,

[Ya Allah sesungguhnya aku meminta kepada-Mu kebaikannya dan
kebaikan yang dibawanya, serta berlindung kepada-Mu dari keburukannya
dan keburukan yang dibawanya].

Ironisnya, seringkali orang-orang yang bodoh itu marah-marah dan
mencaci maki angin yang bertiup kencang. Padahal bisa fadi kebodohan
mereka itu akan menyeret kepada kekafiran. Kami berlindung kepada
Allah dari kebodohan.

(;; csr g\dc

U

i.e)i6 -nr6.i
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- Doa dan Dzikir Ketika Mendengar Petir

Apabila Rasulullah Shallallaltu 'alaihi uta Sallam mendengar petir

dan kilat, beliau berdoa,

gll1, #6Gi:giraK4J rrt!*L L:ilk v f;lir

tY" Allah janganlah Kau bunuh kami dengan murka-Mu, janganlah

hancurkan kami dengan azahMu dan jagalah kami sebelum itu]. Hadits

ini diriwayatkan oleh Tirrni&i, Bukhari dalam Bab al-AdaD, Nasai ddam

Bab fil Yaumi wal l-ailah, dan al-Hakim.

Kebiasaan Abdullah bin Zubair fika mendengar petir, adalah

menghentikan pembicaraan dan berdoa, "subhanalladzi yusabbihut ra'd

bi bamdihi u.,al malaikata min hJtifatihi" [Mahasuci Allah, yang petir

bertasbih dengan memuii kepada-Nya, demikian iuga para mdaikat karena

mereka ketakutanl, selanfutnya berkata, 'Ini adalah ancaman yang besar

bagi penduduk bumi."

Malik meriwayatkan dalam al-Muutaththa', den Bukhari dalam Bab

al-Adab, demikian juga dalam Tafsir lbnu Katsir: Rasulullah Shallallahu

'alaihi uta Sallam bersabda, 
*Jika kamu sekalian mendengar petir, maka

ingatlah k"podo Nhh, karena ia tidak akan mengenai orang yang dzikir
(selalu ingat kepada Nlah)."

Banyak orang yang tidak mengeahui doa ini, sekalipun dia seorang

mahasiswa fakultas syariah, bahkan banyak di antara para ulama yang

tidak mengetahuinya karena mereka tidak suka membaca kitab-kitab hadits.

Fa lh quuutata iha bilAh.

- Dzikir dan Doa Ketika Hqian

Dalam ashshabtbain dari Anas: Seseorang masuk masjid pada hari

Jum'at, sementara Rasulullah sedang berkhutbah di hadapan jamaah. Or-

ang itu berkata, "Vahai Rasulullah, harta telah binasa dan jalan-jalan

rerputus, maka berdoalah kepada Allah agar menurunkan huian kepada

kami.' Rasulullah mengangkat kedua tangarurya seraya berdoa,

Vl'#'yifijir yt'#'
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[Ya Allah, turunkan huian kepada kami; ya Allah, turunkan hufan
kepada kami; ya Allah, turunkan hujan kepada kamil. Kata Anas, "Demi
Allah, kami sama sekali tidak melihat mendung dan awan tipis pun di
langit, dan tidak ada bangunan maupun rumah 

^ntar 
karni dan gunung

Sil'i. Tiba-tiba muncul awan di belakannya seperti perisai. Awan itu menyebar

di langit, dan turunlah huian. Sejak itu, kami tidak melihat matahari
selama enam hari. Kemudian orang itu masuk dari pintu yang sama pada

Jum'at berikutnya, dan Rasulullah sedang bertkhutbah. Orang itu
menghadap kepada Nabi seraya berkata, ''Wahai Rasulullah, harta telah

binasa dan jalan-jalan terpurus, maka berdoalah kepada Allah unok menahan

hufan dari karni." Rasulullah mengangkat kedua tangannya seraya berdoa,

orb.: q(bb Srilr "), f,ir 
t$L Y; t$t? 'rattt

,;i}t *'gt !:':\,
[Ya Allah, iadikanlah kebaikan bagi kami dan bukan menjadi siksa

aas kami; ya Allah, nrrunkan huian di atas bukit dan gunung di lembah-

lembah dan tempat tumbuhnya pohon-pohon]. Dan seketika, mendung
menghilang dan kami pun bisa berjalan di bawah sinar matahari. (N-
Wibilusb Shawib)

Dalam al-Adzkir disebutkan: Kami meriwayatkan dalam Shabib al-

Bukhari dari Aisyah Radhiyallahu 'anha: Bila Rasulullah Shallallahu 'alaihi
ua Sallam melihat huian, beliau berdoa,

[Ya Allah turunkan hujan yang bermanfaat]. Dua kali atau tiga k li.
Bila turun hujan (sangat) deras, engkau mungkin sering mendengar

orang-orang awam mengucapkan kata-kata yang mengarah kepada
kekufuran: "Husy, menjauhlah dari kami. Dengan lebih banyak lagi, kami
akan tenggelam." Kami berlindung kepada Allah dari perbuatan tersebut.

Dan ini juga menuniukkan kebodohan kalangan bapak dan ibu. Mereka
kurang memperhatikan cara mereka mendidik terhadap anak-anak dengan
membiarkan anak-anak itu menyanyi dan berdendang di ldan-jalan atau
di gang1g;.rrrg saat nrrun hujan,

"$/ahai hujan, tenangkan Kibrit
minuman yang ditunggangi lfrit

-.6+,#,
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Wahai hujan, tenangkan bawang
minuman terjadi perpecahan

Wahai hujan, hamba'At
tenangkan dan isitah mangkuk
Wahai hujan, pintu lauq
tenangkan dan isitah kotak
Wahai hujan, hamba Attah

tenangkan dan isitah yang sedikit."

Sungguh menyedihkan memang, satu golongan yang hidup dalam

Islam hingga mati, namun tidak pernah merasakan lezatnya keislaman.

Mereka, istri dan anak-anak mereka tidak mengetahui sedikit pun tentang

rjarrn lslam yang luhur, yang menyebabkan tingginya kedudukan para

pendahulu mereka, bahkan menghantarkan mereka menjadi pemimpin

dunia. *Hai orangorang ydttg britnan, peliharahh diritnu dan keluargamu

dari api neraka." (QS. At-fhhrim: 6)

Didiklah mereka, aiarilah mereka, tanamkan di dalam hati mereka

cinta kepada Rasul dan aiaran yang dibawanya. "Perintabkanlah anak-

anaktnu untuk shalat lika mqeka menginiak usia tuiub tahun, dan pukulhh
jika mereka sudah bqusia sepulub tahun, dan pisahkan mereka dalatn

tempattidur.o Hadits riwayatAhmad, Abu Daud dan Hakim, dan dishahihkan

dalam al-Jimi'ush Shaghir.

Latihlah mereka dan biasakan sejak kecil untuk berbicara dan

mengamalkan syariat Islam. Latihlah mereka berpuasa untuk mendidik
jiwa mereka. Para shahabat Rasulullah membiasakan anak-anak mereka

yang masih kecil untuk melakukan puasa. Mereka membuatkan mainan

dari bulu yang diwarn.i. Jik" salah seorang dari mereka menangis meminta

makanan, mereka memberinya mainan unruk menahan rasa lapx agar

anak-anak itu dapat menyempurnakan puasanya. Demikian yang disebutkan

dalam katubush shabbih.

Bertakwdah kepada Allah dan ketahuilah bahwa anak-anak kalian
memiliki hak atas kdian. 'Hak seorang anak atas orangtuanya adalah:

diberi nama yang baik, dididik dengan baik, ditempatkan (bersama teman-

teman) yang baik, diaiari d-Kiab (Al-Qur'an), diajari menulis, berenang

memanah, diberi rejeki yang baik, dan dinikahkan jika sudah cukup umur."

Demikianlah disebutkan dalam riwayat dari Rasulullafu *Didi&ah

anak-anak dengan tiga bal: mencintai Nabi, mencintai kcluarganya, dan

membaca al-Qur' an. Karena pala pengetnban ( ilmu ) al-Qur' an berada itu
di bawah noungan Nlah pada bari katnat, hari ketika tak ada nauflgan

selain naungan-Nya, bercatnapara nabi dan hamba-hatnbapilihan " Riwayat
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Syairazi, Dailami dan lbnu Najjar sebagaimana terdapat ddam al-Jimi'ush
Sbaghir.

'setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimina
pertanggungjawabannya atas kepemimpinannya. "

Demi Allah, jika kalian mau mendengarkan dan mengamalkan pesan

penulis ini, kalian telah melindungi dan menyelamatkan diri kalian dan

keluarga kalian dari '... api nuaka yang bahan bakarnya adalah tnanusia

dan batu; penjaganya tnahikat-malaikat yang kasar, yang keras." (QS. At-
lahrin: 6)

Dan barangsiapa menolak, maka '... tempat ketnbalinya adalah neraka

Hautiyah. Dan tabukah kamu apakah neraka Hautiyah itu, (yaitu) api
yang sangat panas." (QS. AlQari'ah: 9-11)

Ddilnya addah: 'Semua umatku akan masuk surga kecuali yang

menolak." Mereka bertanya, "Siapa yang menolak, wahai Rasulullah?"

Rasulullah menjawab, 'Yang menaatiku akan tnasuk surga dan yang
mendurhakaiku maka dia telah menolak." (Hadits riwayat Bukhari)

Wahai para hamba Allah, demi Dzrtyatgjiwaku ada di tangan-Nyq
sesungguhnya kalian tidak dilahirkan dan diakdirkan meniadi umat yang

paling hina, kerdil, menjadi budak orang lain. Tetapi karena kalian
meninggalkan aiaran ryaurr.a kalian dan apa yang telah digariskan oleh
Rasul kalian.

Kalian bagaikan katak, tikus, bahkan bagaikan tanah yang diinfak-
injak oleh musuh-musuh kalian, padahal dulu kalian adalah hamba Islam
yang tinggi yang membuat hati para rria berdegup kencang di atas

singgasana mereka. Kapan kalian akan sadar kembali? Sadar dari
kelimbungan ini, bangkit dari tidur yang panjang ini, dan mengembdikan
kejayaan para pendahulu kdian? Belumkah sampai kepada kalian ayat
yang menyatakan, 'Dan barangsiapa yang berpaling dari peringatan-Ku,

maka sesunguhtrya baginya penghidqan yang sempit, dan Katni akan
menghimpunkantryapada hari Kamat dahm kcadaan buta.' (QS. Thiha:
t24)

Tidakkah kdian membaca hadits, 'Nhh menjadikan kehinaan dan
keksdilan bagi orangyang manyalahi aiaranku." Hadits diriwayatkan oleh
Ahma4 Abu Daud dan Thabrani. Wahai hamba Allah, sesungguhnya kalian
akan tetap dalam kehinaan dan kekerdilan di mata manusia sehingga kalian
mengikuti kitabullah dan apa yang disyariatkan oleh Nabi Muhammad.
Dan, sehingga kalian memahami kebenaran, berjihad membela kebenaran,
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mengorbankan iiwa dalam mempertahankan kebenaran, dan bercita-cita

mati di jalan Allah.

- Dzikir dan Doa Ketika Melihat Hilal (Bulan Sabit)

Dikatakan dalam al-Wibilush Shayyib, kebiasaan Rasulullah iika
melihat bulan sabit, selalu berdoa,

a;>,Ay oq)ri i/h' 
Xo:;di *;i*a,e'i,

tAllah Maha besar. Ya Allah iadikanlah ,.rui, urr* .";,: ; dengan

keamanan dan keimanan, keselamatan dan Islam, serta taufiq kepada
yang Engkau cintai dan Engkau ridhai, Rabb kami dan Rabbmu adalah

Allahl.

Dalam Sunan Abu Daud disebutkan: Bila Nabi Sballallabu 'alaihi

uta Sallam melihat bulan sabit, beliau selalu berdoa,

) cz= o lt .. 1.1. t^lt a. 1,1. c-lt t''6t r,J,)j .* J>tr -u, t * .J)l s.r t -*
'J"A" g-iir,

[Bulan sabit berada dalam baik dan petunjuk, aku beriman kepada

yang mencipakanmu]. (Tiga kali) Kemudian melaniutkan dengan membaca,

k .&ie:t& .&;,;.;,jii' .it i:;ir

[Segala puji bagi Allah yang telah mendatangkan bulan ini dan

menghilangkan bulan inil. (Denean sedikit diringkas)

Adapun kebiasaan mereka mengucapkan, "Apakah bulan sabitmu

adalah bulan yang penuh berkah bagi kami dan bagimu, wahai Rabbku?",

dengan tangan membolakbalikkan mata uang dirham dari perak dengan

tubuh persisi menghadap bulan, adalah kebodohon dan bid'ah.

Untuk menjelaskan doa-doa di aas, kemudian, menjadi tugas para

khatib daripada harus berkoar-koar, "Bahwa yang tersisa dari agamahanyalah
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namanya, dan Islam hanya tinggal formditasnya saia." Atau daripada

berteriak-teriak menghujat shahabat, oPerbuatan umetmu yang mana yang

membuatmu ridha, wahai Rasulullah. Bangkidah kau, Umar, lihadah apa

yang menimpa kami." Ucapan demikian adalah bukti kebodohan orang
yang mengucapkannya. Karenanya, tinggalkan perbuatan itu. Ya Allah
berilah kam itaufik 

^gar 
tet^p bisa berfalan di aas petunfuk Nabi-Mu.

- Doa dan Dzikir Ketika Berpuasa dan Berbuka

Rasulullah Sballallahu 'akihi uta Sallam bersabda, 'Tiga orang yang

tidak akan ditolak doanya: Orang yang berpuasa ketika berbuka, petnimpin
yang adil, dan doanya ordng yang tuaniaya." Diriwayatkan oleh Tirmi&i.
Tetapi menurutnya, hadits ini hasan.

Ibnu Majah meriwayatkan: Rasulullah Shallalhhu'alaihi ua Salhm
bersabda, 'sesunggubnya ketika orang yang berpuasa itu berbuka, ia
memiliki (kesempatan ber)doa yang tidak akan tertolak.'

Telah ditetapkan shahih dalam Sunan Abu Daud: Rasulullah
Shallallahu 'alaihi uta Sallam berdoa ketika berbuka,

L"bti s:r,tt"'cJu ;lt
[Ya All"h, untuk-Mu aku berpuasa *;;*" rezki-Mu aku berbuka].

Wahai kaum muslimin, aiarilah anak-anak dan istri.istri kalian dzikir-

dzikir yang diajarkan oleh Rasulullah, daripada mengajari mereka menabuh

rebana atau menyanyi.

- Dzikir dan Doa Ketika Bepergian

Jika hendak beperyian, Ibnu Umar selalu berkata kepada seseoran&
"Mendekadah kepadaku, aku akan menitipkan kepadamu sebagaimana
Rasulullah suka menitipkan kepada kami. Beliau menitipkan, 'Aku titipkan
kepada Allah agama, amanat dan penutup amalan-amalanmu." Dalam al-

Jimi'ush Shaghir, hadits ini dituliskan dengan kode riwayat Abu Daud dan
Tirmidzi, dari Ibnu Umar (shahih). Seseorang datang menemui Nabi dan
berkata, "Wahai Rasulullah, aku hendak bepergian, bekalilah aku."
Rasulullah bersabd4 "Nlah akan membekalimu ketakanan, mengatnpuni
dosatnu dantnemudahkankebaikan untuktnu di manapun mgfr.au berada.'
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Dalam al-Jhmi'ush Sbagbir, hadits ini dituliskan dengan kode riwayat
Tirmidzi dan Hakim, dari Anas. Menurut lbnul Qayyim, Tirmidzi
mengatakan bahwa hadits ini hasan. Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam
bersabda, 'Tidak ada yang lebih utatna yang ditingalk-an seorang hamba
untuk keluarganya daripada shalat dua rakaat yang dia lakukan ketika
hendak bepergian." Disebutkan dalam al-Jimi'usb Shaghir dengan kode

riwayat Ibnu Abi Syaibah, dari al-Muth'im dengan sanad mursal.

- Doa Ketika Naik Kendaraan

Dalam al-Wibilush Shayyib: Ali bin Rabi'ah berkata, "Aku pernah

melihat Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu 'anhu datang dengan menaiki
binatang tunggangan, ketika hendak meletakkan kakinya pada kendaraan

itu, dia membaca, "Bismillah." Dan ketika sudah tegak di atas
kendaraannya, dia membaca, "Alhamdulillah", kemudian membaca,

G:, Jt Gti Ui d & vt v' a 'F-,rir i,r{:

(tiga kali),

membaca,

(tiga kali),

dan membaca,

t;il
[Maha Suci Dia yang telah menundukkan semua ini bagi kami padahal

sebelumnya kami tidak mampu menguasainya].

Kemudian membaca,

y.dt

li?nt

1i.:ry;\6q
.cj
c^jl

[Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku menzhalimi diriku, maka
ampunillah aku, sesungguhnya tidak ada yxrymengampuni dosadosa selain
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Engkaul, kemudian tertawa. Kemudian d*y", "Wahai Amirul Mukminin,

^p^ 
y^ng membuatmu tertawa?" Ali meniawab, 'Aku melihat Nabi

Shallallahu 'alaihi uta Sallam mengerjakan seperti yang aku keriakan,
kemudian tertawa. Ketika aku tanya, 'Wahai Rasulullah, 

^pa 
y^ng

membuatmu tertawa?', beliau menjawab, tsesungguhnya Rabbmu, k"g,r-
terhadap seorang hamba yang mengucapkan, ampunilah dosa-dosaku.
Karena hamba itu ahu bahwa hanya Aku yang dapat mengampuni dosa-

dosa itu'." Diriwayatkan oleh Ahlus Sunan, dan dishahihkan oleh Tirmidzi."

- Doa Ketika Memasuld Suattr \Mlayah

Dikatakan dalam al-Wibilush Shayyib, dari Shuhaib: Jika Nabi
Shallallahu 'alaibi uta Sallam melihat suahr kampung yang hendak beliau
masuki, beliau selalu berdoa,

uul Yi ,ry,t\t',+'r:tWi t1:, Pt cttiilt'*; ,iil,
'# '$ilLf G;i y, 

,(1t'q:.,ar'Jbi "i *61 14r)

tiStt -n ,6'; u,*iliitirt, *:tit,u
[Y" Allrh, Rabb penguasa langit yang tuiuh dan apa yang dinaunetny^,

Rabb penguasa bumi yang tujuh dan apa yang dibawanya, Rabb penguasa

syetan dan siapa-si^p yang disesatkannya, Rabb penguasa angin dan apa
yang ditiupnya, aku memohon kepada-Mu kebaikan kampung ini dan apa

apz- y^tg ada di dalamnya, dan aku berlindung dari keburukannya dan
keburukan yang a,da di dalamnya]. Diriwayatkan oleh Nasai.

- Doa dan Dzikir Menghadapi Makanan yang Sunnah
dan yang Bid'ah

Allah berfirman,'Hai olangolorrg yang buiman, makanlah di antara
rezki yang baikSaik yang Kami baikan kepadamu dan baryukurlah kqada
Nlah, jika benar-benar hanya kepada Nlah kamu manyonbah." (QS. Al-
Baqaruh:172)

Umar bin Abi Sdamah berkata "Rasulullah Shallalkhu'ahihi uta
Salhm berkata kepadaku, "Wahai anakku, sebutlah flatna Nkh, makankh
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dmgan tangan kananmu, dan m&.anlab yang ada di dekatmu'.' Muttafaqun
'alaih.

Airyrh Radhlyalldhu 'anha berkata, "Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta

Sallam bersabda, 'Jika salah seordng di antara kamu makan, maka

menyebutlah-nama Nlah-, jika lupa menyebut natna Nlah di autalnya,

maka ia harus metnbaca,

it'tttiir']."1,
[Dengan nama Allah di awal dan di akhir]'." Menurut Tirmidzi,

hadits ini hasan shahih.

Umayyah bin Mukhsyi mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu
'alaibi ua Sallam saat inr sedang duduk, da" (di dekatnya ada) seseorang

sedang makan tanpa menyebut nama Allah dan tinggal satu suap terakhir.

Ketika mengangkat suapan terakhir itu ke mulutnya, Rasulullah berkata,

"Bisrnillahi aututalahu uta akhirahu' [Dengan n*tnd Nlah di autal dan di
akhirl, dan tertawa. Kemudian berkata, "Syetan masih tnakan bersamanya.

Tetapi ketika dia mmyebut natna Nlab, syetan metnuntahkafl sett ud yang

ada di dalam perutnya.'Diriwayatkan oleh Abu Daud.

Dari Mu'adz RadbiyaUahu 'anhuz Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta

Sallam bersabda, 
*Barangsiapa rnakan atau mimun,lalu dia mengatakan,

e:l,t:e)" ?n^$ttr sfbi s. i,,ii,;jr
[Segala puji bagi Allah yang telah memberiku makanan ini,

memberikannya kepadaku sebagai rezki tanpa daya dan kekuatanku| maka

Nlah akan tnengatnpuni dosanya yang telah lalu.' Menurut Tirmidzi,
hadits ini hasan.

Dari Abu Sa'id Radhiyallahu'anhu: Jika Nabi Shallallahu'alaihi uta

Sallam selesai makan, beliau selalu berdoq

'd^"tii,y €c,j s*i t tdi,jiir J, i,ii
a2a

[Segala pufi bagi Allah yang telah memberi makan dan minum kepada

kami dan meniadikan kami dari golongan orang-orang y^ng muslim].
Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Tirmidzi.
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Nasai meriwayatkan dari seseorang yang pernah meniadi pembantu

Rasulullah. Orang itu mendengar bahwa iika didekatran makanan kepada

Nabi Shallallabu 'alaihi uta Salhm, beliau membaca,
). o!'r,dan apabila selesai makan membaca,

ils lX,$ *rT, t'*ii *ii'$r'$'C*i rat:t

t+Li t; * i:;jr

[Ya Allah, Engkau telah memberi makan dan minum, memberi dan

mengumpulkan kekayaan untukku, memberi petunjuk dan memilihku.
Bagimu segala puii atas yang telah Engkau berikan].

Dalam Bukhari, dari Abi Umamah Radbiyallabu 'anhu: Bila
disodorkan hidangan kepada Nabi ShallaUahu 'alaibi uta Sallam, beliau

selalu mengucapkan,

'lt Lli\:t'r* * ,t g'r$ (b ,,4 i.3;jr
r1.r&p

[Segala puji bagi Allah dengan puiian yang banyak dan penuh berkah,

tidak pernah cukup, tidak ada akhirnya dan akan selalu merasa butuh
kepada-Nyal. (Dari al-Wibilash Shayyib)

Dari sini engkau menjadi ahu bahwa membaca "U ilifi Quraisyin"
atas makanan yang terhidang, sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian

kdangan sufi agar mendapat berkah dari makanan tersebut, adalah bid'ah.

Menghilangkan bau lobak dengan bacaan, "Ya Allah semoga shalawat

dilimpahkan kepada juniungan kami Nabi Muhammad, pemilik jiwa yang

baik", adalah bid'ah. Jika hal-hal yang menyimpang ini dituliskan dalam

sebuah buku, maka itu termasuk tindakan yang keji dan bahaya. Dan yang

menuliskan adalah Syarh ash-Shawi pada manzh,itmir ad-Dardir.

Hadits: "Mencuci kedua tangan sebelum makan adalah berkah dan

mencuci sesudahnya adalah menghilangkan kotoran', menurut al-'Iraqi,

dengan beberapa redaksinya, semuanya lemah. Tidak ada larangan yang

syar'i untuk mencuci tangan, ketika onmg ingin mencucinya.
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Hadits: "Barangsiapa makan pada mangkuk kemudian meniilatnya,

maka mangkuk tersebut akan memintakan ampunan untuknya", adalah

hadits gharib, sebagaimana disebutkan dalam Asnal Matbilib, dan
mendha'ifkannya.

Hadits: "Mulailah dengan rairnya makanan, yaitu daging." Penulis

telah berkali-kali mencari keshahihan hadits ini, tetapi tidak pernah

mendapatkannya. Penulis hanya mendapatkan dalam al-J im i' ush S h aghir

begini: 'Raia makanan dunia dan akhirat addah dtgrrg." Tapi, &dha'ifuur.

Hadits: "Barangsiapa makan dari gayung dia akan diampuni.'
Disebutkan dalam Asnal Mathilib, bahwa menurut lbnu Haiar dan yang

lainnya, hadits ini dusta, pdsu dan tidak ada asal muasdnya.

Disebutkan ddam al-Madkhal, bahwa tidak perlu membaca bismillah

dalam setiap suap, karena perbuaan tersebut adalah bid'ah. Alasan mereka,

kita di sini hanya mengikuti dan bukan pembuat syariat. Juga, tidak
menganjurkan membaca'Bismillahirrahmanirrahim" karena lafaz ini tidak
pernah disebutkan sedemikian lengkap. Karena yang sering disebutkan

adalah lafaz: "Bismillah". Bahkan kita tidak boleh mengikuti pendapat

mereka yang mengaakan bahwa di suapan pertama, membaca bismillah,

di suapan kedua, membaca bismillahirrahman, dan di suapan ketiga,

membaca bismillahirrahmanirrahim. Kemudian di setiap suapan. Wallahu

a'lam dengan pendapat mereka inr.

Bacaan, 'Mahasuci Allah yang menyembuhkan', atau "r0Vahai berkah

nama-nama Allah", addah bid'ah. Mencium baglan depan dan punggung

telapak tangan setelah makan, fuga bid'ah. Dan perkataan mereka, 'Ya

Allah tambahkanlah dan berkahilah sesuatu untuk Allah al-Fatftfr", adalah

bid'ah dan kebodohan.

Demikian juga ucapan, "Wahai Rabbku, bagi-Mu seribu puiian dan

syukur. Ya Allah, tambahkanlah nikmat dan iagalah dari kehancuran. Ya

All"h, tenangkanlah pemakannya dan berilah orang yang memberikanny4

curahkanlah berkah padanya." Semua ini adalah bid'ah yang harus

ditinggalkan, dan yang waiib dipegang teguh dengan yang benar-benar

adalah ^p y^ng diajarkan oleh Rasulullah Shallallohu'alaihi wa Sallam-

- Doa Tbmu kepada TLrah Rumah

Muslim meriwayatkan: Nabi Shallallabu 'alaihi uta Sallatn makan di
rumah Abu Abdullah bin Bisr, maka Nabi berdoa untuk bin Bisr,
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'ri;'trt d*rt r*t;" iA !:u'd

[Ya Allah berkahilah rezki yang Engkau berikan kepada mereka,

ampunilah mereka dan rahmatilah merekal

Dalam Sunan Abu Daud dengan sanad yang shahih diriwayatkan:

Nabi Shallallabu'alaihi uta Sallam berdoa unnrk keluarga Sa'ad bin Ubadah,
',\ftbara 'indakumush shh'itnitn, uta ahala tha'imaktm al-abrir, uta shallat
'alaikumul mali'ikat" [Orangorangy ng berpuasa sedang berbuka di
sisimu, orang-orang yang baik sedang menyantap makananmu, dan para

malaikat sedang bershalawat kepadamu].

- Salam yang Sunnah dan yang Bid'ah

Abu Hurairrh Radhiyallahu 'anhu berkata, Rasulullah Sballallahu
'alaihi uta Sallam bersabda, oKamu sebalian tidak akan masuk surga

hingga beriman, dan tidak akan (dikatakan) beriman hingga saling
mencintai. Tidak maukah kalian aku tunjuh*.an kepada sesuatu yang iika
kalian mengamalkAnflya, kalian akan saling mmcintai? Sebarkan salam

di antara kalian." Diriwayatkan oleh Abu Daud.

Imran bin Hushain mengatakan, seseorang datang kepada Nabi
Shallallabu' alaihi uta Salhm dan mengucapkan salam, "Assalamu'alaikum",

maka beliau menjawabnya ldu duduk, nabi bersabda'Squlu}." Kemudian

datang lakiiaki yang lain dan mengucapkan, 'Assalamu 'alaikum
warahmatullah." Nabi menjawabnya ldu duduk dan berkata, 'Dua puluh."
Kemudian datang laki-laki yang lain lagi dan mengucapkan, oAssalamu

'alaikum warahmatullahi wabarakatuh." Nabi menjawabnya kemudian duduk
dan bersabda, 

*Tiga puluh.'Diriwayatkan Abu Daud dan Tirmidzi. Menurut
Tirmidzi, hadits ini hasan.

Anas berkatz, Nabi tneleutati anak-anak yang sedang bermain, lalu
beliau mmgucapkan salam kepada mereka.o Hadits shahih.

Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta Sallatn
bersabd4 "Jika kalian sampai ke suatu majlis maka ucapkan sahm, dan
apabila bendak bangfr,it (mmingalkannya) ucopkan puh salam. Sahm
yang pertama bukan berarti bbih penting dari salam tqakhir.' Riwayat

Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan al-Hakim, dan dihasankan

oleh pengarang al-Jimi'ush Shaghir. (N-Wibilush Sbayib)
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Sebagian kaum muslimin menggantikan salam yang agung, indah,

berpahala besar, dan disyariad<an ini dengan salam pengganti yang lebih

rendah, tak bernilai, dan tak berpahala, misalnya, "Semoga kamu sehat",

"Selamat daang", "selamat PaEi", "Selamat sore", "PagS yang bercahaya",

dan "Pagi yang berbunga di matamu." Sebagian bersepakat untuk
mengucapkan, "Siang yang berbahag)a dar. penuh berkah." Sebagian lagi

mengatakan,'Bonjour", sebagai ganti Assalamu'alaikum warahmatullah.

'Wahai para ulama, sadarilah hal ini jika Anda betul-betul ulama.

Jika tidak, maka sobeklah secarik kertas sertifikat akademik itu, buang

ke tempat sampah, dan fangan membanggakan hal itu atas kami, karena

Anda kami anggap lebih baik karena ilmu dan amalan sunnah yang

benar.

- Bersalaman dan Salaman yang Bid'ah

Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Maiah dan Dhiya' al-Maqdisi

meriwayatkan dari al-Barra bin 'Azib, dengan sanad yang hasan sebagaimana

yang ter&pat dalam al-Jimi'usb Sbaghir:Nabi Shallallahu'alaihi wa Sallam

bersabda, "Jika dua orang muslim bqtemu lalu bqsalaman, maka Nlalt
akan tnmgampuni keduanya sebelutn tnqeka berpisab.'

Dalam al-Jimi'ush Shagbir, fuga terdapat riwayat al-Hukafun, Tirmidzi,

Abu Syaikh dan Ibnu Hibban, dari Umar aau lbnu Umar: N2;bi Shallallabu
'ahibi uta Sallam bersabd4 "Jika dua orang tnuslim bertemu, lalu salah

seorcrng di antara mereka mengucapkan salam kepada yang satunya, dia

adalah olang yang p aling dicintai Nlah dan orang y ang p aling baik kep ada

tmrantrya. Jika kduatrya bqsalaman, maka Nhh akan metturunkan kEodo
mereka sqatus rabmat, kepada yang tnemulai setnbilan pulub dan kepada

yang bercalaman sepuluE." Hadits hasan sebagaimana dalam al'Jimi'ush
Shaghir, atau hasan li ghair;hi sebagaimana ddam Syarhnya.

Bersamaan dengan ini Usta& Syail.h as-subki melarang bersalaman

ketika hendak berpisah tanpa dalil dan keterangan. Dia semata-mata

hanya bersandar kepada pendapatnya sendiri. Hal ini tertolak dengan

riwayat yang disebutkan Ibnu Sunni tentang "Amdan Siang dan Malam

Hari", bab "Apa yang Dikatakan Jika Seseorang Meraih Thngan Saudaranya

Kemudian Berpisah". Dia mengurutkan sanadnya hingga ke Anas bin Malik
Radhiyallahu 'anhu: Rasulullah tidak pernah meraih tangan seseorang

kemudian berpisah hingga mengaakan,
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[Ya All"h, datangkanlah kebaikan kepada kami di dunia dan kebaikan

di akhirat dan fagalah karni dari siksa api nerakal. Hadits ini merupakan

dalil disunnahkan, atau paling tidak dibolehkannya, bersalaman ketika

hendak berpisah.

Tidak ada sandaran dari kaum salaf dalam pendapat Syaikh, hal ini

hanya semata-mata pemahamannya yang bertolak belakang dengan hadits

yang ada. Dikatakan bahwa pada atsar di atas memiliki kelemahan karena

ia dalam sanadnya terdapat nama Amru bin Suhail, yang lemah. Namun

pernyataan terbantahkan, karena atsar ini berkaitan dengan keutamaan

amal, dan jumhur bersikap toleran terhadap atsar atau hadits tentang

keutamaan amalan.

Berdasarkan kaidah Ushul Fiqih, hadits dha'if (lemah) lebih kuat

dan lebih urama daripada pendapat seorang muitahid. Kemudian siapa

yang mengatakan pendapat seperti dari dari kalangan para khulafaur

rasyidin, para shahab^t, p^r^ tabi'in, para imam dari ahli hadits dan ahli

fiqih? Tidak ada, selain pendapat Syail.h Mahmud as.Subki.

Kami memiliki hadits yang bisa dijadikan dalil atas pendapat kami,

yaitu sabda Rasulullah: "Jika salab seorangdi antara kalian sampai kEada
suatu majlis, maka ucapkanlah salam. Jika tampak (dipersilahkan)

kepadanya untuk duduk, maka dudu&ah, kemudian iika bangkit maka

ucapkan pula salam. Salatn yang pertama tidak berarti lebih utama dari

salam terakhir." Disebut dalam al-Jimi'ush Sbaghir, dengan kode riwayat

Ahmad dalam Musnadnya, Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Hibban dalam

Sbabibnya, dan al-Hakim, dari Abu Hurairah (hasan), dan bersalaman

pada umumnya disertai dengan ucapan salam.

Dalam Tafsir Ibnu Katsir dan yang lainnya, disebutkan bahwa fika
dua orang shahabat Rasulullah bertemu, mereka tidak berpisah sehingga

salah seorang dari keduanya membacakan surat al-'Ashr kepada yang lainnya,

dan mengucapkan salam.

Jika hd ini diketahui oleh para pengikut Syaikh, maka fanganlah
mereka bersikap ekstrim ddam masalah ini karena akan menimbulkan
perpecahan dan permusuhan di antara kita. Semoga Allah memberi petunjuk

kepada kami dan kamu sekalian.
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PerUelasan Tentang Serumlah Hadlts dalam
Kumpulan Khutbah as-Subkl

Hadits: "Di kolong langit ini tidak ada nrhan sembahan yang lebih
agung di sisi Allah daripa& hawa nafsu yang dipernrrutkan."

Dalam ad-Diutan, hal. 30, yang oleh Ibnul Jauzi dikategorikan ddam
kumpulan hadits palsu. Katanya, "(Hadits ini) palsu. Al-Khatib dan al-

Hasan adalah pendusta.' Komentar as-Suyuthi dalam al-La- ili' al-

Mashni'ah, setelah menyebutkan dua hadits dengan satu makna, 'Di
dalam hadits yang pertama terdapat nama Ibnu Luhai'ah, yang lemah

sekali, dan dalam hadits yang kedua terdapat nama Baqiyah bin Wdid,
yang adalah seorang tnudallis (penipu)."

Hadits: "Sesungguhnya Allah tidak menerima amal seseorang sehingga

dia menyempurnakannya." Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana

menyempurnakannya?" Beliau menjelaskan,'(Dengan) membersihkannya

dari riya' dan bid'ah." Ad-Diwin, hal. 67. Menurut al-Madkhal, hadits ini
tanpa sanad. Sebagai perhatian, krtzb al-Madkhal ini mengandung banyak

hadits yang memperingatkan tentang perbuatan-perbuatan bid'ah, namun

hadits-haditsnya tidak terdapat dalam Kutubus Sittah, fuga tidak terdapat

dalam Sunan ad-Dirimi, maka kami persilahkan kepada Syaikh untuk

menjelaskan derajat haditsnya.

Hadits: "Barangsiapa bertambah ilmunya, namun tidak bertambah

petunjuk, maka ia akan semakin jauh dari Allah." Ad-Diuthn, hal. 76.

Dalam al-Jimi'ush Shagbir, didha'ifkan, juga oleh pesyarhnya. Tetapi

menurut .,\snal Mathilib, hadits ini diriwayatkan oleh ad-Dailami, dan di

dalam (sanad)nya terdapat nama Musa bin Ibrahim, y^ng menurut ad-

Daruquthni, matruk. Ibnu Hibban juga meriwaya*annya sebagai hadits

mauquf dari Hasan bin Ali. Penulis tegaskan: hadits maruk itu tertolak
seperti hadits palsu.

Khabar: "Orang yang dengki tidak akan menang." ,M-Diuthn, hal,.

97. lni bukan perkataan Rasul, karena menurut penulis Asnal Mathhlib,
Mala 'Ala al-Qari' dari Nsalah al-Qusyairiy,Ibnu Umar asy-Syaibani, dan

penulis al-Lu'lu'ul Marshil', perkataan tersebut berasal dari sebagaian

salaf atau sebagian ulama. lni yang harus Anda ketahui.

Hadits: Jangan bershalawat kepadaku dengan shalawat yang terputus."

Ad-Dfuihn, hal. 114. Menurut penulis al-Mani', tidak jelas sanadnya.
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Hadits: 'Kalaulah manusia mengetahui kebaikan yang ada ddam

bulan Ramadhan, pasti umatku akan mengangan-angankan bahwa setahun

itu semuanya bulan Ramadhan." Ad-Diutin, hal- 120- Hadits ini iuga
disebutkan dalam at:Targhib uta Tarhib dengan redaksi hadits yang lebih

paniang, kemudian dijelaskan, bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu

Khuzaimah dalam sbabibnya, dan Baihaqi dari ialan Abu Syaikh dalam

bab "Pahala". Menurut Ibnu Khuzaimah, dalam al-Qalb, dari Jarir bin

Aynrb, ada sesuatu (yang perlu dipertanyakan). Menurut al-Hafizh Ibnu

IHajt, Jarir bin Ayub d-Baidi adalah seorang yang lemah dan terdapat

indikasi kepalsuan. IbnulJauzi mengatakarL'(Hadits ini) palsu. Penyebabnya

adalah keberadaan Jarir."

Hadits: "Allah tidak menerima shalaq Puas:r dan sedekah, haii dan

umrah, jihad, usaha dan keadilan seorang ahli bid'ah; ia keluar dari agama

seperti keluarnya rambut dari tepung" Ad-Diuin, hal. 125. Penulis pernah

bertaklid kepada syaikh (as.Subki), bahkan mengutip hadits ini dan yang

lainnya dari kitabnya, dan menuliskannya di kitab penulis, al-Minbah,
kemudian dalam Bida' 'Asyura '. Inilah taklid. Padahal hadits ini
sesungguhnya adalah riwayat Ibnu Mafah.

Dikatakan dalam TabdzibutTab&ib, nama Muhammad bin Muhshan

al-Ukasyi, adalah seorang perawi hadits yang menisbatkannya kepada

kakeknya. Kata Bukhari tentang Yahya bin Ma'in, 'Dia seorang pendusta."

Menurut Bukhari, hadits di atas munkar. Menurut Abu Hatim, (Yahya bin

Ma'in adalah) seorang pendusta. Sedangkan menurut Ibnu Hibban, ada

seorang syaildr yang memalsukan hadits dari orangorang yang terpercaya

hanya untuk menyebutkan cacatnya saia. Menurut ad-Daruquthni' hadits

ini matruk dan dipalsukan. Abu Ahmad meriwayatkan sejumlah hadits

untuknya, namun kemudian mengatakan, "Hadits-hadits ini dan lainnya

yang dari Muhammad bin Ishaq, seluruhnya munkar dan maudhz'-" Ibnu

Maiah meriwayatkan untuknya dari Ibrahim bin ad-Dailami dari Hudzaifah,

yang berbunyi: "Allah tidak menerima puasa dan shalat ahli bid'ah.' Al-

Hadits.

Hadits: "Sesungguhnya Allah menuhrp taubat dr.i p.lrk" bid'ah hingga

dia meninggalkan perbuatan bid'ahnya." Hal. 37. Pemberi catatan kaki
Sunan Ibnu Mafah berkata, "Dalam Ttutaid terdapat para periwayat hadits

ini, yang keseluruhannya maihul (ddak dikenal). Demikian itu dikatakan

oleh Adz-Dzahabi. Abu Zara'ah berkata, 'Saya tidak mengeahui lr}lu 7-dd
dan Abu Al-Mughirah."

Hadits: "Sesungguhnya kebaikan ini memiliki gudang dan setiap gudang

inr memiliki kunci-kuncinya", hal.38. Riwayat Ibnu Maiah. Pemberi catatan
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kaki Sunan ibnu Maiah berkaa dalam Ttuta'id, "Sanadnya lemah karena

di dalamnya terdapat Muhammad bin Abu Muhammad, sebab dia itu
matruk (ditingealkan)." Dilemahkan dalam al-Jitni'ush Shagbir. Pensyarahnya

berkatao 'Hadits ini hasan lighairihi.

Hadits: "Wahai Ali, fanganlah kamu keraskan bacaan dan doamu."

Ha1.258. Apakah hadits ini shahih atau dhaiP Ada dalam kitab apa? Yang

terdapat dalam Shabih al-Bukhari dan al-Mutttaththa' dan Sunan Abu
Daud telah cukup daripada hadits ini karena kami tidak mendapatkan

sanad yang menjadi sandarannya.

Hadits: "Ikutilah, dan iangan membuat bid'ah, maka kamu telah

cukup." IJral. 276. Sama sekali bukan perkataan Rasulullah. Menganggapnya

sebagai hadits marfu'addah kesdahan yang besar berdasarkan kesepakatan

para imam bahwa kalimat tersebut adalah perkataan Ibnu Mas'ud
Radhiyallahu 'anhu, demikian fuga disebutkan dalam Asnal Mathalib,
dalam at:Tamyiz dari Sunan Ad-Darimi, Ibnu Qudamah ddam mencela

takwil, dan Jalal AsSuyuthi.

Hadits: "Sesungguhnya Allah memiliki malaikat yang menyeru setiap

hari, 'Barangsipa yang menyalahi sunnah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa

Sallam dia tidak akan mendapatkan syafa'atnya'." Hal. 295. Disebutkan

ddam al-lfuta', AlJraqi berkata, Saya tidak menemukan asalnya, Pensyarah

kirab N-lhya berkata, 'Demikianlah dibawakan oleh penulis kitab al-

Qut." Didapatkan dengan tulisan sebagian ahli hadits apa yang

dinyatakannya. Diriwayatkan oleh al-Khatib di sela-sela hadits dengan

sanad yang tidak dikenal. adz-Dzahabi berkata' "[ni addah khabar bohong."

Muhammad berkata yang seperti hadits ini, "Barangsiapa yang

meninggalkan sunnahku tidak akan mendapatkan syafaatku." Darinya

tersebar dalam berbagai kitab, namun tidak saya dapatkan hingga lafaz

yang serupa dengannya kecuali dalam Syarab Syir'at al-Islatn dan kitab

tersebut bukan kitab yang dapat dijadikan pegangan. Oleh karena itu
wajib untuk menghapus hadits ini dari kiabku.

Hadits: "Cinta dunia adalah pangkal segala kesalahan." H^1. 992

adalah bukan dari perkataan Nabi Sballallahu'alaibi uta Salktn Disebutkan

dalam htab al-lfo4' tanpa sanad, fuga disebutkan oleh pensyarahnya. al-

Iraqi berkata, "Riwayat lbnu Abi Dunya dalam bab mencela dunia." Al-

Baihaqi dalam asy-Sya'biy dari idan al-Hasan sebagai hadits mursal. Saya

katakan, al-Baihaqi berkata setelah membawakan hadits ini dengan lafaz

di atas. "Hadits ini tidak ada asdnya, bukan bersumber dari hadits Nabi

Shallallahu'alaihi uta Salhm kecuali dalam kumpulan hadits mursal Hasan,
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dia berkata, 'Hadits.hadits mursal hasan menunrt mereka bagaikan angin

segaimana disebutkan dalam syarah Alfiy"h. Oleh karena Inr, Ibnu al-Jauzi

mencantumkannya dalam kiab al-Maudhuat (kumpulan hadits palsu). Al-

Hafizh Ibnu Hafar membanah, karena Ibnul Madini memuii marasil al-

Hasan, dan dia berkata, Jika meriwayatkan darinya pzua perawi yang

terpercaya, maka haditsnya shahih." Dengan ini maka sanad yang

disandarkan kepadanya adalah hasan. Demikianlah dikatakan oleh lebih

satu imam.

Hadits: "Banyak pembaca alQur'arb dan alQur'an melaknatnya."

}Jil. l72.Ini iuga bukan perkataan Nabi SbaWallahu 'alaihi uta Sallam-

Kalimat tersebut terdapat dalam futab al-Ifota' dari perkataan Anas dengan

lafaz "Ruba Trll" (Banyak yang membaca). Pensyarah al-lfuta' tidak

mengomentarinya bahkan dia meneapkannya pada tempat yang lain dari

kitabnya.

Hadits: Janganlah mematikan hati dengan banyak makan dan

minum, karena hati itu bagaikan tanaman, akan mati fika kebanyakan

air." Hal. 296. disebutkan dalam ol-lbo'. Nz:rin al-Ir"ql berkata, "Saya

tidak mendapatkan sumbernya dan disepakati oleh pensyarah dJhya.

Hadits: "BerlaparJaparlah, maka kamu akan sehat." H^1.293 ini fuga

bukan perkataan Nabi iuga bukan perkataan para ulama, tetapi ia

merupakan kalimat yang popular di kalangan awam. Sementara riwayat

yrng ada, redaksinya addah, "Berpuasalah, maka kamu akan sehat."

Dihasankan ddam al-Jimi'ush Shagbir dan didhaiftan oleh pensyarahnya

dan didha'ifkan iuga dalam Asnal Mathilib, dldba'iftan oleh pensyarah

al-lfota- dan al-Iraqi. Setelah memaparkan perkataan ini dia berkaa, dari

sini termasyhur pada lidah orang-orang awam. 'Berlapar-laparlah maka

kamu akan sehat." Maknanya benar, tetapi ia bukan hadits. Al-Fatani

berkata ddam Thdzkirahnya tentang ringfcasan, 'Berpuasalah maka kamu

akan sehat." Maudhu' menurut ash-Shan'ani. Dalam al'Muklttashar
disebutkan bahwa hadits ini lemah.

Perkataan Syaikh, hal. 294, "Mulailah dengan garam, ia adalah

makanan pertama, juga makanlan darinya ketika selesai makan, karena

padayang demikian terdapat pengobatan yang besar.' Dia mengisyararkan

kepada hadits yang didustakan, yainr hadits: 'Wahai Ali, hendaklah kamu

memakan gar^rn, karena ia merupakan obat dari tuiuh puluh penyfit:
impoten, lepra dan gila." Telah disebutkan oleh Ibnu al-Jauzi dalam al-

Maudhit'it, dan dia berkata, 'Tidak shahih.' Yang tertuduh sebagai

pendusta dalam sanad ini adalah Abdullah bin Ahmad bin Amir atau
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bapaknya karena keduanya meriwayatkan suatu tulisan tentang Ahlul
Bait yang semuanya batil. As-suyuthi memberikan komentar dengan
perkataan yang tidak menguatkannya. "Mewasiatkan kepadaku bahwa

semuanya maudhu sebagaimana yang disebutkan dalam Safar as-Sa'adah

dan yang lainnya."

Perkataan Syaikh, hal 273: "Kami memuji kepada Allah yang telah

mensyariatkan untuk mensucikan kotoran untuk membedakan seorang

muslim dari orang-orang kafir." Setelah itu dia mengisyaratkan kepada

hadits Rukanah, yainr 'Perbadaan antara kami dan orangorang musyrik

adalah sorban di atas peci." Rukanah adalah orang yang tidak dikenal.

Tirmidzi berkata, "Gharib, sanadnya tidak teap dan l<ami tidak mengend

Rukanah." Demikian fuga dikatakan oleh Bukhari. As-Sakhawi berkata,

"Dia inr lemah haditsnya, tidak boleh diamalkan sekdipun dalam masalah

keutamaan amal."

Inilah haditshadits yang terdapat ddam kumpulan khutbah as-Subki

yang kami sebutkan sebagai penielasan bagi saudara-saudara kami dan

sebagai peringatan kepada mereka dan yang lainnya bahwa kiahkitabnya
dipenuhi oleh hadits.hadits lemah, maudhfi' dan munkar.

Kami telah mengumpulkan sebagian besar hadits-haditnya dalam

satu juz. Kami memohon pertolongan kepada Allah untuk dapat
menerbitkannya. Keyakinan kami terhadap Syaikh semoga Allah
memaafkannya, karena beliau menyebutkan hadits-hadits dengan sebuah

niat yang baik. Tetapi saya menunut para pelaniutnya secara khusus dan

masyarakat secara umum untuk menghapus hadits yang dicantumkan dalam

tulisannya, yang disebutkan tanpa sanad, atau hadits yang tidak shahih

dan menggantinya dengan hadits yang shahih, atau hasan atau hadits

dhaif yang diielaskan kedhaifannya. Karena para pengikutnya yang

junrlahnya cukup banyak belum menghapd dan membahas selain hadits-

hadits tersebut. Dan ini merupakan bahaya yang besar serta aib yang

memalukan. Sebab berimplikasi bahwa para Ahli sunnah menyebarkan

sunnah dan menghidupkannya dengan berlandaskan kepada dalil yang

lemah dan palsu. lakukanlah sebagaimana y{tg telah kami lakukan.

- Doa Ketika Bersin

Abu Hurairah Radhiyalhhu'anhu: Nabi Shallallabu'alaihi uta Sallattt

bersabda, "Sesungguhnya Allah mencintai bersin dan membenci menguap.
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Jika salah seorang di anara kamu bersin dan memuii Allah, maka orang

yang mendengarnya hendaklah mengucapkan,'Yarhamukallah" (Semoga

rahmat Allah dilimpahkan kepadamu). Adapun mengunp asalnya dari syean-

Jika salah seorang di anara kamu menguap maka tahanlah semampumu-

Karena iika salah seorang di anara kamu menguap, syetan akan tertawa"

Hadits riwayat Bukhari.

Dari Abu Hurairah juga: Nabi Shallallahu'allihi uta Salhm bersabda

Jika sdah seorang di anara kamu bersin hendaklah dia membacq

ir il'ir
dan hendaklah saudaranya membalas -.rr*ork"rr,- 

-

l&t:l;i
Jika dibalas, hendaklah yang bersin mengucapkan,

Hadits riwayat Bukhari. Dalam riwayat Abu Dau4 lalarrya berbunyi:

"Nbatndulillih 'ala kulli biL'
Abu Musa d-Asy'ari RddhAallahu 'anhu: Aku mendengar Rasulullah

Shallallahu 'alaihi ua Sallam bersabda, Jika sdah seorang di antara

kdian bersin dan mengucapkan,'Nhamdulilhb', maka doakanlah ia, tetapi
jika dia tidak mengucapkan, 'Nhamdulillah', iangan didoakan." Hadits
riwayat Muslim. (N-Wnbihsh ShaWib)

Dalam al-Jimi'ush Shaghir disebutkan: 'Jika salah seorang di antara

kalian bersin, maka tett an duduknya hefldaUah mendoakanrya. Apabila
bersinnya lebih dari tiga kali, maka itu adalah flu, tak perlu dibalas
'Nbamdulillah' setelah lcbih dari tigo kali." Dinrliskan dengan kode riwayat

Abu Daud, dari Abu Hurairah (hasan).

Ucapan mereka ketika bersin, 'Aha'o, 'Haqqun', atau 'Allah itu
benar", alhamdulillah adalah bid'ah dan kebodohan.

Banyak orang yang telah meninggalkan sunnah yang agung ini dan

menggantinya dengan adat kebiasaan orang Eropa yang buruk, dengan

mengucapkan, "Saluteh, ijrasti." Bahkan rda yang tidak ahu bagaimana

menjawab orang bersin. lnru lillahi, ini adalah kebodohan, akibat para

ulama yang sering mendiam ketidaktahuan masyarakat. Jika saja para

;<('yrio' &y-
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ulama itu menialankan kewalibannya sebagaimana mestinya dan

mentadabbu ri ayat inr: " Sesungubnya orangordng ydng rne?ryetnbunyikan

apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan-ketuangan (yang ielas)
dan petunjuk, setelalt Kami menuangfr-aflnya k"podo manusia dalam al-

Kitab, tnereka itu dilaknati Nlah dan dilaknati (puh) oleh setnua (makhluk)

yang dapat melaknati.'(QS. Al-Baqarah: 159), pastilah setiap rumah kaum

muslimin akan meniadi madrasah tempat pembelajaran al-Qur'an dan

Sunnah.

selanjutnya, bukankah menyebarkan kebaikan seperri ini lebih baik

daripada perkataan mereka dalam khutbah-khutbah,'Tahanlah, tahanlah

karena yang ada telah cukup, tahanlah, tahanlah, karena telah berldu

waktu maksiat, tahanlah, tahanlah karena keandaan kita tidak diterima,

bertahralah kepada All"h, mintalah kepadanya perbaikan dan pengaturan

..." dan seterusnya hingga akhir igauan mereka.

Khabar: "Barangsiapa mendahului bersin dengan hamdalah, maka

dia akan terbebas dari perut kembung sakit telinga dan sakit maag."

Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Atsir dalam an-Nihhyah fi Gharibil Hadits
utal Atsar, dan hadits iru dha'if sebagaimana disebutkan dalam at:Tamyiz

dan,\snal Matbilib.

Hadits: Jika seseorang bersin, maka doakanlah ia wdaupun berada

di belakang tujuh lautan. Dan barangsiapa mendoakan orang yang bersin

maka akan lenyap darinya kebencian, sfit gigi dan sakit di kedua telinga."

Disebutkan dalam TufolfatudzDzhkiin dari Thabrani, bahwa dalam sanadnya

terdapat nama Muhshan al-Ukasyi, ymg termasuk orang yang ditinggalkan

periwayatannya (m atruk)."

- Doa Ketika Hendak Tidur

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Hudzaifah: "Apabila

Rasulullah Shallalhhu 'alaihi ua Sallam hendak tidur beliau berdoa,

t?ij L;i iii.rr cr^:,!

[Dengan nama-Mu, ya Allah, aku mati dan aku hidup].

Dan, apabila bangun tidur, beliau berdoa,

' ,Ar 4b fSYi t, ,t4 Ut}f ,Jii' J, "r.ir)a
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[Segala puji bagi Allah yang menghidupkan kami setelah mati, dan

hanya kepadanyalah tempat kembalil.

Masih riwayat Bukhari dan Muslim, dari 'Aisyah: Jika Nabi Shallallahu
'alaihi uta Sallam hendak tidur setiap malamny4 beliau mengangkat kedua

telapak angannya, ldu meniupnya dan membaca, surat al-Ikhlas, al-Falaq,

dan an-Nas, kemudian mengusapkannya ke seluruh tubuhnya yang bisa

dijangkaunya, dimulai dari kepala, wafah, lalu ke seluruh tubuhnya. Yang

demikian itu beliau lalokan sebanyak tiga kali.

Dalam Shabih al-Bukhari diriwayatkan, dari Abu Hurairah: Seseorang

datang kepadanya untuk meminta sedekah. Dan memang Nabi selalu

memberinya setiap malam. Di malam ketiga' Abu Hurairah berkata kepada

orang itu, "Akan aku adukan engkau kepada Rasulullah Sballallahu'alaihi
uta Sallam." Ia pun berkata, "I:paskan aku. Akan aku ajarkan kepadamu

suatu kalim^t y^ng dengannya Allah akan memberi manfaat kepadamu."

Karena memang Abu Hurairah sangat antusias terhadap kebaikan. Dan ia
pun mendenga.rkannya. Kata orang itu, Jika hendak tidur, bacalah ayat

Kursi sampai dengan selesai, maka engkau akan senantiasa berada dalam

lindungan Allah, dan syean tidak akan berani mendekatimu sampai pagi

tiba." Setelah mengetahui keiadian tersebut, Nabi Shallallahu 'alaihi uta

Sallam berkata, "Dia berkata benar kepadamu, sekalipun sesungguhnya

dia adalah pendusta."

Dalam ash-shabibain, darj. Abu Mas'ud al-Anshari: Nabi Shallallahu
'alaihi wa Sdlam, beliau bersabd4 'Barangsiapa membaca dua ayat terakhir
dari surat al-Baqarah, maka itu akan mencukupkannya (dari keburukan
yang akan mencelakakannya )."

Masih dalam ash-Shahibain, dari Abu Hurairah: Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian
bangun dari tempat tidurnya, kemudian hendak kembali tidur, maka
hendaklah ia mebolak-balikkan sarungnya sebanyak tiga kali, karena ia
tidak tahu ^p y^ng ada di belakangnya setelah itu. Dan bila berbaring
maka ucapkanlah,

- 'z- oJ ' gl?,. ttloj - - ., ! c- - at?. .c-\--rl irl .r.6XI d.rl $.J f t>*b5 f*J, *U,
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[Dengan nama-Mu ya Allah, aku meletakkan tubuhku dan dengan

namamu aku membangki&annya iika Engkau menggengg:rm iiwaku, maka

rahmatilah ia, dan iika Engkau melepaskannya, maka peliharalah ia,

sebagaimana Engkau memelihara hamba-hamba-Mu yang shalehl.

Di dalam ash-Shabibain diriwayatkan: Nabi Sballallahu'ahihi uta

Sallam,'Apabila salah seorang dari kalian bangun dari tidurny4 maka ia

harus membaca,

:f :,
[Segala pufi bai Allah yang telah memberikan kesehaan pada ragaku,

mengembalikan ruhku, dan mengifinkan kepadaku unnrk mengingat-Nya].

Dalam ash-Sbafihan diriwayatkan dari Ali: Rasulullah Sballallabu
'alaihi ua Sallam pernah berkata kepadanya dan kepada Fatimah

Radhiyallahu 'anhuma, Jik" kdian hendak tidur, maka bacalah takbir
sebanyak tiga puluh tiga kali, dan asbih tiga puluh tiga kali, sera hhmid
tiga puluh tiga kali." Dalam sebuah riwayat yang lain disebutkan: "Tig"
puluh empat kali." Ini pulalah yang diaiarkan Nabi kepada anak dan

menantunya itu, ketika anaknya, Fathimah, meminta seorang pembantu

rumah t^n1ge.Ia mengadukan kerasnya telapak tangan fibat menumbuk

tepung, bekeria dan melayani suami. Rasulullah hanya mengajarkan doa

tersebut dan menambahkan, "Sesungguhnya inr lebih baik bagimu berdua

daripada seorang pelayan. Barangsiapa meniaga kdimat ini, maka tidak
akan menyusahkannya kepenatan yang dia rasakan karena bekeria atau

karena urusan yang lain."

Dalam Sunan Abu Daud diriwayatkan dari Hafshah Radhiyallabu
'anha: Jika Nabi Shallallahu 'alaihi uta Sallam hendak tidur, beliau

meletakkan tangan di bawah pipinya senrya berdoa,

'!w*i\*uce;ar,
[Ya All"h, peliharalah aku dari azahMu pada hari saat hamba-hamba-

Mu dibangkitkanl. (Tiea kdi) Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan-

Dalam Shabib Muslim, diriwayatkan dari Anas: Jika Rasulullah

Shallalhbu 'alaihi wa Sallam hendak tidur beliau berdoa,

A6 I gu'an-old'ahyangDLanggapSunnah
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[Segala puji bagi Allah yang telah memberikan makan, minum,
penjagaan dan tempat perlidungan kepada kami, karena betapa banyak

orang yang tidak memiliki penjaga dan pelindungl.

Dalam ash-Sbab.ibain diriwayatkan dari Ibnu 'Azib: Rasulullah

Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda, iJika engkau mendatangi tempat

tidurmu (untuk tidur), maka berwudhulah seperti ketika hendak shalat,

kemudian berbaringlah ke sebelah kanan dan ucapkanlah,

,t -)i '*b:ii Wt- *- t'.)1, tt Al * '.-J.*i '"at:r

g rjLt ) 
"r:lt 

+;t *; 
"lrlt 

$-b LL;it'AY.
'.-t;ri el,'qii;l elt'*:s".* :;.yot *
[Ya Allah, aku serahkan jiwaku kepa&-Mu, aku hadapkan waiahku

kepada-Mu, aku pasrahkan urusanku kepada-Mu, aku sandarkan punggungku

kepada-Mu sebagai anda rasa cintalu dan taku*u kepada-Mu, tidak ada

tempat untuk berlindung melainkan kepada-Mu. Aku beriman kapada

kitab-Mu yang telah Engkau turunkan, dan kepada Nabi-Mu yang telah

Engkau utus].' Apabila engkau mati (pada saat itu) maka akan mati dalam

keadaan bersih. Dan jadikanlah kalimat tersebut merupakan yang terakhir

kdi yang engkau ucapkan. (N-Wibil*sh Shq,fb)

Penulis tambahkan, lengkapnya hadits di atas demikian: 'Aku ulangi

bacaan tersebut di depan Nabi Shallallahu 'alaihi uta Sallam, dan ketika

saya sampai pada kalimat '... imantu bi kitibikalladzi anzalta uta

binabiyyikalladzi arsalta', aku bertanya, 'Wa rasfrlika?'Kata. Nabi, "Tidak,
'Wa nabilryuka-lladi arsalta'." Hadits ini meniadi dalil bahwa menambah-

nambahkan nash yang datang dari Rasulullah, sedikit maupun banyak,

tidak dibenarkan. Hadits ini fuga merupakan bantahan terhadap orang
yang membolehkan penggunaan kaidah istibsan dalam masalah agam .

Oleh karena itu, al-Hafizh lbnu Hajar mengatakan dalam Fatbul
Biri,'Hil<mah aas penolakkan Nabi terhadap keinginan seseorang untuk

I li ,Si srtii
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mengganti lafaz "Nabi" dengan lafaz "Rasul" adalah karena lataz dzik,r

itu bersifat tauqifi (mengikuti yang dicontohkan) dan mempunyai
keistimewaan tersendiri dan rahasia-rahasia yang tak dapat dikiaskan
(dianalogikan). Itulah sebabnya, lafaz yang terdapat dalam sunnah harus

dijaga." Membaca basmalah ketika akan tidur sebanyak dua puluh satu

kali tidak diketahui darimana asal amdan ini. Begitu pula membaca surat

al-Fatihah untuk syaiLh Fulan ketika hendak tidur, adalah bid'ah.

- Doa Ketika Bangun Tidur

Bukhari meriwayatkan dari 'Ubadah bin Shamit: Nabi Shallallabu
'alaihi ua Sallam bersabda, "Barangsiapa bangun pada malam hari kemudian
mengucapkan,

,b';:ri=jr & ilfi, d li U; ,t i.f, , h, ir .I y

rt J? rt', :r?n,: !i,:.;tri' ,* ,,: :" ,tr
,lur.lt aj

[Tiada Ilah selain Allah yang Maha Esa tidak ada sekutu bagi-Nya,

bagi-Nyalah keraiaan dan segala puji dan Dia berkuasa atas segala sesuatu,

segala puji bagr Allah dan Maha Suci Allah, dan tidak ada Tuhan selain

All"h, dan Allah Maha Besar, tidak ada daya dan upaya kecuali dengan

pertolongan Allahl. Kemudian setelah itu berdoa, 'Ya Allah, ampunilah

dosaku' atau berdoa, maka akan dikabulkan. Dan apabila ia berwudhu
lalu shalat maka shdatnya akan diterima."

Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Umamah: Aku pernah mendenga.r

Rasulullah Shallallaha'alaibi uta Sallam bersabda, "Barangsiapa tidur dalam

keadaan suci dan berdzikir kepada Alah hingga datang kantuknya, jika ia
terbangun sesaat di malam hari kemudian memohon kebaikan, maka

Allah akan memberinya." Hadits ini hasan.

Dalam Sunan Abu Daud, diriwayatkan dari Aisyah: Bila Rasulullah

Shallallahu 'alaihi uta Sallam te4aga pada mdam hari beliau membaca,

l:tzl.,::tif'lit dn--:J'aatai 
"fri:r:xt;:.l' Uf vf dl v

4 ,;."Jt ci-'-t'l- * ,4 Li r't + ,r:;'#t
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tTidak ada Ilah selain Engkau, Maha Suci Engkau- Ya Allah, aku

memohon ampun atas dosaku, dan aku memohon rahrnat-Mu. Ya Allah,

tambahkanlah kepadaku ilmu dan ianganlah Engkau palingkan hatiku

setelah Engtcau beri hidayah kepadaku, anugrahkanlah kepadaku rahmat-

Mu, sesungguhnya Engkau Maha Pemberi]. (N-Wibilush ShaWib)

Dalam al-Adzkar, dari Abu Dar& Radh$dll1hu'anltu: Ketika teritga

dari tidurnya tengah malam, beliau membacq

lTelah tidur mata itu, telah terbenam bintang-bintang itu, dan Engkau

yang Hidup kekal lagi terus menerus Mengurus (makhluk-Nya)1.

- Doa Ketika Gelisah dan Sulit Ti<lur

Dalam kitab Ibnu Sunni, diriwayatkan deri Z,ard bin Tsabit: Aku

mengadu kepada Rasulullah Sballallabu 'alaihi uta Sallatn karena sulit

tidur. lalu beliau bersabda, "Bacalah:

[Ya Allrh, bintang-bintang di langit telah terbenam, mata-mata telah

terlelap, dan Engkau Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus
(makhluk-Nya), tidak pernah mengantuk dan tidak pernah tidur. Wahai

Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya), sunyikanlah

malamku dan tidurkanlah matakul. Aku membaca doa tersebut, dan seketika

itu pula Allah menghilangkan gelisahku."

Masih dalam kitab yang sarna, diriwayatkan dari Muhammad bin
Yahya bin Hibban bahwa Khalid bin al-Walid tak bisa tidur- Kemudian ia

mengadukan permasalahan tersebut kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi
u.,a Sallam. Oleh Nabi, ketika hendak tidur, ia diperintahkan untuk
berta'awudz: .Ct'0dzu bi kalimitillihit timmati min ghadhabihi wa min
syarri 'ibidihi wa min hamazatisy syayathini wa an yahdhurfin. Hadits ini
mursal.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan sanad yang lemah dari Buraidah

Radhiyallahu 'anhu: Khalid bin d-Wdid mengadu kepada Rasulullah

ii ; uiiirJt e,lvtii;i, -;s
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Shallallahu 'alaihi wa Sallam. Katanya, 'Wahai Rasulullah, aku kesulitan

tidur." Jawab Nabi, Jika engkau hendak tidur, bacalah,

tiY, y)\ri:r3'&i6:, dt c,l3r'"*1 dt
ik ari-? ut",c d;;*fG't*#tA;t
,y: $e. ?'4 oi'tl'&Li ",* t;ii v

ir,'f if iyt'aP d\rt'!'itl

tY" Allah Rabb tuiuh langit dan yang dinaunginya, Rabb bumi berlapis

dan yang dibawanya, Rabb syetan dan yang disesa*annya, iadilah Engkau

pelindungku dari keiahaan selunrh makhluk-Mu agar tak seorang pun dari

mereka berlaku kelewat batas atas diriku. Mahakuat perlindungan-Mu,

Mahatinggi saniungan-Mu, tiada ilah selain Engkau, dan tidak ada ya1ng

patut disembah selain En*au]."

- Doa Ketika Mimpi Indah dan Mimpi Buruk

Diriwayatkan ddam ash-shabibain, daiAbu Qatadah: Aku mendengar

Rasulullah Sballaltahu'alaihi uta Salhm bersabda, 'Mimpi yang baik berasal

dari Allah dan mimpi yang bunrk berasal dari syean. Apabila salah seorang

di antara kdian bermimpi tentarng sesuatu yang tidak menyenangkannya,

maka meludahlah ke sebelah kiri sebanyak tiga kali, saat bangun dari

tidurnya, dan berta'awwuddah kepada Allah dari keburukan mimpi itu.

Insya Allah, ia tidak akan mencelakakannya-"

Dalam shabib Muslim, dari Jabin Rasulullah shallallahu 'alaibi uta

Sallam bersabda, Jika salah seorang di antara kalian bermimpi tentang

sesuatu yang tidak menyenangkannya, maka meludahlah tiga kdi ke arah

kirinya, berta'awwu& kepada Allah dari syetan, dan mengubah posisi

tidurnya dari sebelumnya.o

Keyakinan memakai cincin dari emas untuk menolak mimpi buruk,

merupakan kebodohan dan keyakinan yang tidak benar. Bahkan Ahmad

meriwayatkan dalam Musnadnya dengan sanad "yang masih bisa diterima":

Rasulullah Sballallahu'alaihi ua Sallam melihat seseorang memakai gelang

dari kuningan di tangannya. Kemudian beliau menanyainya, "Untuk apa

ini?" orang itu meniawab, 'Ini untuk menolak penyakit.' Kata Nabi,
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"Irpaskan gelang itu, karena ia hanya akan menambah penyfit bagimu.

Jika engkau mati dan ia masih di tanganmu maka engkau tidak akan

beruntung."

- Do'a Nikah

Ibnu Mas'ud: Rasulullah Shallallabu 'allihi uta Sallam mengaiarkan

kepa& kami khutbah Nikah,

Uqi )r? q!ur!;tii:;;ut'q i.U'
iir y if 31:ri d ,4s x}tZ; ;3 d lal .r h' :*"

i ;;i i!* t:i;J ol'6i'thr vr

[Segala puii bagi Allah kami memohon pertolongan-Nya dan memina
ampunan-Nya, kami berlindung kepada Allah dari keiahatan diri kami,

barangsiapa yang diberi penrniuk oleh Allah, maka tidak ada seorang pun

yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa,yaurrg disesatkan Allah, maka

tidak a& seorang pun yang mampu memberikan petuniuk. Dan al<tr bersaksi

bahwa tidak ada yang patut disembah selain Allah, dan aku bersaksi

bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya]. (Dalam riwayat yang

lain ada tambahan: 'fusalahu bil haqqi b".yion au ftrddran baina ya&yis

si'at, wa man yuthi'illiha wa ras0lahu faqad rasyida, wa man ya'shimuha

fali yadhurru illa nafsahu, wali yadhurmllihu syai'an" [Yang mengutusnya

dengan haq sebagai pemberi kabar gembira dan ancaman dengan daangnya

hari kiamat. Barangsiap^ taat kepada Allah dan Rasul-Nya maka ia akan

mendapatkan petuniuk, dan barangsiapa yang bermaksiat kepada Allah

dan Rasul-Ny", maka ia akan celaka, dan tidak ada yang dapat
mencelakakan Allah sedikit pun].)
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(Wr;j;ululi

[Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan

sebenar-benar takwa dan janganlah sekdi-kali kamu mati melainkan dalam

keadaan Islam, dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga

dan mengawasimu, dan bertakwalah kepada Allah dan berkatalah dengan

perkataan yang benar, maka Dia akan memperbaiki keadaanmu dan

mengampuni dosa-dosamu. Barangsiapa taiat kepada Allah dan Rasul-Nya,

maka ia akan mendapatkan keberuntungan yang besar]. Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahlus Sunan yang empat, dan Tirmidzi menghasankannya.

Ucapan penghulu setelah meletakkan tangan wali pada tangan

mempelai laki-laki seperti orang-orang yang berjabat tangan, katakanlah

secara bersama-sama: 'Aku memohon ampun kepada Allah yang Maha

fuung (tiga kali), kemudian kami bertaubat kepada Allah dan kami kembali

kepada Allah, dan seterusnya." Kemudian ucapannya setelah itu kepada

salah seorang di antara mereka, "Katakanlah kepadanya, 'Nikahkan aku

dengan Fulanah binti Fulan yang masih perawan dan sudah bdig atau

yang sudah janda dengan mahar yang sudah disebutkan, yaitu dua puluh

ribu rupiah dan seterusnya, ... atas madzhab Imam yang mulia Abu

Hanifah an-Nu'man," yang kemudian diucapkan oleh wali perempuan,

adalah bid'ah. Banyak penghulu yang tidak memahami hukum nikah

dan talak. Mereka meniadikan tugas tersebut sebagai matapencaharian.

Oleh karena itu, kita melihat mereka sding berebut dalam menjalankan

tugasnya.

Riwayat yang berasal dari Nabi adalah seorang laki-laki yang miskin

yang dinikahkan (oleh Nabi) dengan seorang perempuan. Laki-laki itu
hanya hafal beberap 

^y^t 
dari al-Qur'an. Kata Nabi kepada laki-laki itu,

"Pergilah, wanita itu telah meniadi milikmu dengan yang engkau hafal

dari al-Qur'an." Riwayat Bukhari berbunyi: "Kami Nikahkan engkau

dengannya dengan beberapa ayat al-Qur'an yang engkau hafal."

Ikutilah Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta Sallam, dan tinggalkanlah

yang bid'ah. Keyakinan yang tersebar di masyarakat bahwa akad nikah

yang dilaksanakan pada bulan Muharam hukumnya haram adalah keyakinan

yang salah, bodoh dan bid'ah.
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- Doa Ucapan Selamat Menikah

Diriwayatkan dari Abu Hurairah: Kepada orang yang menikah, Nabi

Shallallahu 'alaihi ua Sallam memberi ucapan selamat:

i? C,,s$. .*tr:3fir'lr;r uhtiis.

[Semoga Allah memberkahimu dalam keadaan bahagia dan

memberkahimu dalam keadaan duka sera mengpmpulkan kamu berdua

di dalam kebaikan]. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan shahih."

Diriwayatkan dari'Amru bin syu'aib, dari kakeknya: Nabi shallallahu

'alaihi uta Sallam bersabda :Jika salah seorang di anara kdian menikahi

seorang wania atau membeli seorang budak maka bacalah,

q +i;:t, '!b 'itt; 6 '*) 6:; ii"r:f ii Ct
&,ia;6? u367

[Y" All"h, aku memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan yang

Engkau ciptakan pada dirinya, dan aku berlindung kepada-Mu dari

kejfuatannya dan dari keiahatan yang tercipta pada dirinya]." HR. Abu

Daud. (N-Wibilusb Shq,tnb)

sedangkan ucapan selamat dengan kata-kata, "Tembuslah

kegadisannya, wahai mempelai laki-laki", adalah kebodohan, dan sebuah

wufud dekadensi moral.

- Doa Ketika Hendak Bersetubuh

Dalam asb-sbabibain dinwaya&an dari Ibnu Abbas: Nabi shallallahu

'alaibi uta Sallam bersabda, 'Kdaulah salah seorang di antara kalian

hendak menyetubuhi istrinya dan membaca,

Gry 6i,Gl1l.l,-Z,i qg, ril ill,' I' ,*, 
t,

[Dengan nama Allah. Ya Allah, iauhkanlah kami dari syetan dan

fauhkanlah syean dari apa yang Engkau anugerahkan kepada kamil. Lalu

ditakdirkan di antara keduanya seorang anak, maka syetan tidak akan

mengganggunya untuk selamanYa."
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- Doa pada Telinga Bayr yang Baru Lahir

Dalam Sunan Abu Daud dan Tirmidzi, dari Abu Rafi': Aku melihat
Rasulullah Shallallahu 'ahihi uta Sallam mengucapkan adzan (untuk shalat)
pada telinga Hasan bin Ali ketika dia dilahirkan oleh Fathimah." Menurut
Tirmidzi, hadits ini hasan shahih. Dalam kitab Ibnu Sunni, dari Husain
bin Ali: Rasulullah Sballallabu 'alaibi uta Sallam bersabda, "Barangsiapa

dilahirkan baginya seorang bayi, lalu dia adzan pada telinganya yang

sebelah kanan dan iqamah pada telinganya yang sebelah kiri, maka bayi

itu tidak akan diganggu oleh Ummu Shibyan (nama syetan). Dalam al-

Jimi'usb Shaghir, hadits ini disebutkan deng;an kode riwayat Abu Yu'la
dalam Masnadny4 dari Husain Radbiyallahu 'anhu.

- Doa Ketika Mendengar Kokok Ayam, Pekik Keledai
dan Salak Anjlng

Dalam asb-Shabibaiz: Nabi Shaltallahu 'alaihi uta Salhm bersabda,

ilika engkau mendengar pekik keledai, maka berlindunglah dari syetan

karena dia dapat melihat syetan. Jika engkau mendengar kokok ayam,

mintalah karunia Allah karena ia dapat melihat malaikat."

Dari Jabir: Rasulullah Shallallahu 'alaili uta Sallam bersabda, 'Jika
engkau mendengar salak anjing dan pekik keledai di malam hari, maka

berlindunglah kepada Allah karena mereka melihat ^p yang tidak dapat
engkau lihat.' Hadits riwayat Abu Daud.

- Doa Ketlka Melihat Kebakaran

Dalam al-,l6tni'ush Shaghir, dengan kode riwayat Abu Yu'la dan Abu
Daud, dari Ibnu Abbas (hasan): Sesungguhnya Nabi Shallallahu'alaihi uta

Sallam bersabda, Jika engkau melihat kebakaran maka bertakbirlah karena
takbir dapat memadamkan api." Dalam riwayat lain dengan lafaz Ibnu
Sunni dengan kode riwayat Ibnu Adi dalam al-Kimil fi Dhu'ifa'ir Njhl
dan Ibnu Asakir dari Ibnu Umar Radbiyallahu 'anhu: Nabi Shallallahu
'alaihi uta Sallam bersabda, "Jika engkau melihat kebakaran, maka
bertakbirlah karena takbir dapat memadamkannya."
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- Keharusan Berdzikir di Mailis dan di Jalan

Dalam Sunan Abu Daud: Nabi Shallallabu 'alaihi ua Sallam
bersabda, "Suatu golongan yang bangkit dari sebuah mailis yang tidak
berdzikir kepada Allah, bagaikan bangkit dari bangkai seekor keledai,

mereka merugi." Hadits shahih. Dikuatkan lagi dengan hadits dari Nabi
Shallallahu 'alaibi uta Salhm: "Barangsiapa duduk dan tidak berdzikir
kepada Allah, maka dia akan memperoleh beban dari Allah. Dan
barangsiapa terlentang dan tidak berdzikir kepa& Allah saat itu, maka

ia akan mendapatkan beban dari Allah." Ddam Riwayat Ibnu Sunni:
"Seseorang yang menempuh sebuah jalan dan tidak berdzikir di idan itu
maka dia akan mendapatkan kerugian." Ddam riwayat Tirmi&i yang

dihasankannya sendiri: Nabi Sballallahu 'alaihi ua Sallam bersabda,

Jika suatu golongan duduk, dan tidak berdzikir kepada Allah sera tidak
bershalawat kepada Nabi mereka, mereka akan mendapatkan kekurangan
(kerugian). Jika menghendaki, Allah akan mengazab mereka, dan iika
menghendaki pula, akan mengampuni mereka."

- Doa Orang yang Duduk

Ddam riwayat Tirmi&i yang dihasankannya dari Ibnu Uman 'Jarang

sekali Rasulullah bangkit dari satu mailis kecuali beliau berdoa kepada
para shahab^tny^ y^ng ikut serta ddam mailis tersebug

,1t*6,y.st#. J;-tr'4# if tJl,1, dt
sQ) €,)L *; o:i 6 ,#t u:U?* ,, t:il; t;dnL
,>rtjt'*;,, t+i v gI3 E)tb:.b ri,("[ cZ, qbr

It t6t;G u ,* €iry rrtY ; * G:rE 

"frti,* oi t%';si gI' ff r) 2) €.V'J;;i
tLir it1|fuy;,iL

[Y" Allah, berikanlah kepada kamu rasa takut kepada-Mu i*r, **
menghalangi kami dari berbuat maksiat kepada-Mu, anugrahkanlah ketaan
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kepada kami yang akan menyampaikan kami ke surga-Mu, anugrahkanlah

keyakinan yang akan meringankan musibah-musibah dunia yang menimpa

kami. Ya Allah, iadikanlah pendengaran, penglihatan dan kekuatan kami

sebagai nikmat selama Engkau menghidupkan kami, dan iadikanlah ia

warisan dari kami. Jadikanlah balas dendam kami kepada orang-orang

yang menzhalirni kami, tolongkan kami aas orang{rang yang melampaui

L"t"r k.p"da kami. Janganlah jadikan musibah kami pada agama kami.

Janganlah jadikan dunia sebagai cia-cia terbesar kami dan puncak ilmu

["-i.l*g""tah menguasai kami orangorang yang tidak menyayangi kami].

Dalam aqAmi'ush Shaghir disebutkan dengan kode riwayat Tirmidzi dan

d-Hakim (hasan).

- Doa Kafaratul Mattis

Rasulullah shallallahu 'll1ihi wa sallam bersabda, "Beberapa kalimat

yang dibaca seseorang tiga k li setelah selesai mengikuti majlis maka akan

dihapuskan kesdahan yangtdapadanya, dan iika kalimat-kdimat itu dibaca

di majlis kebaikan dan mailis dzikir maka Allah akan membubuhkan stempel

kepadanya dengan kalimat-kalimat tersebut sebagaimana kertas yang

dibubuhi stempel. (Kalimat-kalimat itu ialah)

ig1" i1'!:Piu( !r iit I'!r;":t *t:r u*
Dalam al-Jimi'ush shaghir disebutkan dengan kode riwayat Abu Daud

dan Ibnu Hibban ddam shabibnya. dari Abu Hurairah (shahih) dan ddam

riwayat atjTirmidzi: Rasulullah Sballallahu 'alaibi uta Sallatn bersabda,

"Barangsiapa duduk, lalu banyak melakukan kesalahan, namun sebelum

bangkit meninggalkan tempat duduk itu ia mengucapkan,

O' l *;i'tl^lt '!J.^r:t *:l U*r i('+f
wt*ir:

maka Allah akan menghapuskan kesalahan yang terjadi dalam tempat

duduknya tersebut." Diriwayatkan oleh Tirmi&i, dan menurutnya' hasan

shahih.
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Dalam al-Adzkir yang dikutip dari Hilyatul Auliya', dari Ali
Radhiyallahu'anhu:'Barangsiapa ingin ditimbang dengan timbangan

yang sempurna, maka bacalah di akhir maflis aau ketika hendak bangkit,
'subhina rabbika rabbil 'izaati'ammi yashifrn wa salimun 'alal mursalin

wal hamdulillfii rabbil 'Alamin'."

- Doa Ketika Marah

Allah berfirman, *Dan 
iika syetan ?nengganggumu dengan suatu

gangguan, maka mobonlah peilindungan kepada Nl"ah. Sesungguhnya

Dialah Yang Maha Mendengar hgi Maha Mengetahur." (QS. Fushilat: 36)

Sulaiman bin Shard mengatakan, ketika aku duduk bersama Nabi

Shallallahu 'alaihi wa Sallam ada dua orang saling memaki, wajah yang

satu memerah dan urat-urat lehernya menegang. Kata Nabi Shalhllabu
'alaihi uta Sallam, "Aku tahu satu kalimat yang iika ia baca, maka rasa

marah itu akan hilang. Jika ia membaca, 'A'fidzu billahi minasy
syaithinirrajim' maka marah inr akan hilang darinya." Munafaqqun Alaih.

Dalam hadits lain disebutkan "Marah itu dari syetan', dan syetan itu
diciptakan dari api, dan airlah yang akan memadamkan api. Jika salah

seorang di antara kalian marah, maka mandilah.' Dikutip dari al-Jimi'ush

Sbaghir, dari Ibnu 'Asakir, dan ddha'iftarr. Dikatakan dalam al-Wibilush

Sbayyib, hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud.

- Doa Ketika Melihat Orang yang Ditimpa Musibah

Rasulullah Shallallahu' alaibi ua Sallam bersabda'Barangsiapa melihat

orang yang ditimpa musibah, maka ucapkrttlrh,

? f "b *i 1; $,e.tt- 4uc s- }.iir

[Segala pufi bagi Allah yang telah menyelamatkan dirikrrdan musibah

yang menimpamu, dan memberikan keutamaan kepadaku atas kebanyakan

makhluk-Nyal, maka dia tidak akan ditimpa musibah itu." Hadits ini
dihasankan oleh Tirmidzi.

BaglanKedua I fl



- Doa Ke,tika Masuk Pasar

Dalam al-Jimi'ush Shaghir disebutkan: Jika Rasulullah Shallallabu
'alaihi ua Sallam masuk p6il, beliau berdoa,

i4n'riib'rli;v q.q

til 6 rt 9il, 1! ;? n auLr *\d, i' rt
*i oi +i;f '.'+ 

Ct q6'f ,,;i i +i ;t',

[Dengan nama Allah, ya Allah, aku memohon kebaikan pasar ini dan

kebaikan yang ada, di dalamnya, dan aku berlindung kepada-Mu dari
kejahatannya dan kejahatan yang ada di ddamnya. Ya Allah, aku berlindung

kepada-Mu dari sumpah pdsu atau transaksi yang curang]. Hadits ini
diberi kode riwayat athiThabrani ddam al-Mu'jamul Kabir dan al-Hakim,

dari Buraidah (shahih), tetapi ddha'ift,an oleh pesyarhnya.

- Doa Ketika Binatang Tlrnggangan Tergelincir

Abu Daud meriwayatkan dari Abul Mdih dari seseorang: Sewaktu

aku dibonceng oleh Rasulullah Sballallahu 'alaihi uta Sallam, tiba-tiba
binatang tunggangannya tergelincir. Spontan terucap olehku, "Celaka

syetan." IGta Nabi, Jangan katakan, 'Celaka syetan,' karena jika engkau

ucapkan kaa tersebut, maka tubuh syetan membesar hingga sebesar rumah,

akan teapi ucapkan, 'Bismillah' [Dengan nama Allah], karena jika engkau

mengucapkannya, maka syetan akan mengecil hingga sekecil lalat." (N-
Adzkir)

- Doa Ketika Melihat Buah Pertama dari Sebuah Pohon
yang Dltanam

Abu Hurairrt Radhiyallahu 'anbu berkata, "Kebiasaan orang{rang
saat itu, jika melihat buah kurma (anamannya), mereka membawa kurma

tersebut kepada Rasulullah, lalu Rasulullah Shallallabu 'alaibi uta Sallam

berdoa,
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[y" Allrh, berkahilah kami dengan kurma kami, berkahilah kami di

kota kami, berkahilah kami dengan ukuran sha' kami, dan berkahilah

kami dengan ukuran mudd kamil. Kemudian beliau memberikan kepa&

anak paling kecil yang hadir di sana (pada waknr itu). Diriwayatkan oleh

Muslim.

- Doa Ketika Tekut Ttsrhadap Sorort Mata

Allah berfirman, oDan meflgapa kamu tidak mengucapkan tatkala

kamu memasuki bebunmu, 'Marya Nlah,li quututata illt bilAh' (Sungguh

aUs kehendak Ntah setnua ini tcruuiud, tiada kekuatan kecuali dengan

peilolongan Nlah)." (QS. Al-Kahfi: 39)

Dalam al-Jimi'ush shaghir diriwayatkan: Nabi shallallahu 'alaihi uta

Sallam bersabda, "Sorot mata itu benar adarrya. Seandainya sesuatu itu

mendahului takdir, maka sorotan mata im telah mendahuluinya. Jika engkau

mandi, maka cucilah (ia)." Hadits ini diberi kode riwayat Ahmad dalam

Musnadnya dan Muslim, dari tbnu Abbas (shahih) dan di ddam kitab

Ibnu Sunni diriwayatkan dari Sa'id bin al-Hakam: Jika Nabi Sballallahu

'alaihi uta Sallam takut akan terfadi sesuatu karena sorot matanya, beliau

berdoa,

ilA yi.]i u.,( Hl
lYa All"h, berkahilah ia dan iansan Engkau -.";;;annval."

- Doa Ketika Melihat Langit

Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas: Aku bermalam di rumah

bibiku Maimunah, maka Rasulullah Sballalhhu'alaibi uta Sallam berbicara

dengan keluarganya beberapa saat, kemudian berbaring tidur. Di sepertiga

malam terakhir beliau bangun dan dudulq lalu melihat ke arah langig dan

membaca,

€ 6 \6., 5i; e ui urr; ;{irui$
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st-1 )qt).1;ilr ;>r=tt jb\\t) ctrir 4; ,t tt\

y$!r dr!
[Sesungguhnya dalam penciptaan langit langit dan bumi, dan silih

bergantinya mdam dan siang terdapat anda-tan& bagi orangorang yang

berakall. (QS. Ali Imrin: 190)

Menurut an-Nawawi, beliau membacanya hingga akhir surat. Dan
riwayat ini menurut ash-Shabibaiz, shahih, bahwa Rasulullah Shallallahu
'alaibi uta Sallam melakukan hal tersebut.

- Doa Ketika Melihat yang Disukai dan yang Dibenci

Dalam al-Jitni'ush Shagbb disebutkan, bahwa iika Rasulullah
Shallallabu 'alaihi wa Sallam melihat apa yang disukainya, beliau membaca,

LurLsr 2,;a,r.ii 
^i, 
i;i'

l' . .. .:.Y.

[Segda puji bagi Allah yang menyempurnakan kebaikan-kebaikan

dengan nikmat-Nyal,

dan iika melihat sesuatu yang tidak disukainya, beliau membaca,

,6r Jif )vi+i;r7,)L ls *lu'
[Segala pufi bagi Allah ddam segala keadaan. Ya Rabbi, aku berlindung

kepada-Mu dari keadaan penghuni nerakal. Hadits ini diberi kode riwayat

Ibnu Majah, dari 'Aisyah, dan menurut kutipan dari al-Adzkir, dari Ibnu

Maiah dan lbnu Sunni dengan tanpa kalimat terakhir. Difelaskan pula,

sanadnya baik. Sebuah pernyataan dari Hfim, menyaakan bahwa bahwa

hadits ini sanadnya shahih.

- Doa Ketika Memakal Pakaian

Dalam kitab lbnu Sunni disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu
'alaibi uta Sallam jika memakai pakaian, baju, seledang atau ikat kepala,

seraya membaca,
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[Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikannya dan

kebaikan yang mengenakannya, dan aku berlindung dari keburukannya

dan keburukan yang mengenakannya].

- Doa Ke'tika Memakai Baiu Baru

Dalam al-Jimi'ush sbagbir disebutkan bahwa jika Rasulullah

Shallallahu 'alaibi uta Sallatn memiliki pakaian baru, beliau menamainya

dengan nama yang baik, apakah iru berupa baiu, sorban atau iubah,
kemudian berdoa,

'y6tr::ri'&iy uf i:;.jr uiiiil
'; & v,'-i J ,; u'Ur\tL?, d\- . ..

[Ya Allah, segala puji bagi-Mu, Engkau telah memberikan pakaian

untukku, aku memohon kepada-Mu dari kebaikannya dan kebaikan tujuan

dibuarnya, dan aku berlindung kepda-Mu dari kejahatannya dan kejahatan

tujuan dibuatnya]. Hadits ini diberi kode riwayat Ahmad dalam Musnadnya,

Abu Daud, Tirmidzi, dan al-Hakim, dari Abu Sa'id (shahih). Dalam al-

Adzkir, sebuah kutipan dari Tirmidzi dari Umar Radbiyallabu'anhu: lku
mendengar Rasulullah shallallahu 'ahihi uta sallam bersabda, "Barangsiapa

memakai baiu baru hendaklah membaca,

) e, ltZir, €r'r" i, e3i 6 ,tG ,5!, :.i:;jr(5.(JJ

[Segala puji bagi Allah yang telah memberikan pakaian untukku yang

menutupi auratku dan aku berhias dengannya di dalam hidupkul, kemudian

mengambil baju yang lama dan mensedekahkannya. Maka, ia berada

dalam pemeliharaan dan perlindungan Allah, dan di jalan Allah dia hidup

dan mati."

.,i-V
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Dikatakan ddam kiab lbnu Sunni, dari Mu'adz bin Anas: Rasulullah

Shallallabu 'alaibi uta Sallam bersabda "Barangsiapa memakai baiu baru

kemudian membaca,

;i't: e )" tn^,'\riti ,gr3.riir n.:,:;ir

[Segala puji bagi Allah yang telah memberikan aku pakaian dan
menganugerahkannya kepadaku tanpa daya dan kekuaankul, maka Allah
akan mengampuni dosanya yang telah lalu." Diriwayatkan oleh ad-Darimi
ddam Musnadnya,.

' Doa untuk yang Memakai Bai., Baru

Dalam Sbabih al-Bukhari, dari Ummu Khalid: Rasulullah Shallaltahu
'alaihi wa Sallam membawa pakaian yang terdapat bulu kecil berwarna
hitam, seraya berkata, "Menurut kalian siapa yang pantzrs kami kenakan
baju ini?" Orang-orang terdiam. Kemudian Nabi berkata, "Datangkan

Ummu Khalid." Dia menuntunnya, lalu mengambil baju jubah itu dan

memakaikannya, seraya berkata, "Pakailah sampai usang dan berlakulah
yang baik." Pada baju tersebut terdapat tanda hijau (atau kuning). Rasulullah

bersabda, "lUfahai Ummu Khalid pakaian ini baik."

Diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad yang baik, dari Abu
Nadhrah: 'Para shahabat Rasulullah, jika salah seorang di antara mereka

memakai baju baru maka dikatakan kepadanya, 'Pakailah sampai usang,

dan semoga Allah memberikan gantinya'."

- Doa Ketika Melepaskan Pakaian Saat Hendak Mandi
dan Tidur

Dalam al-Jimi'usb Shaghir, dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta

Sallam: "Pembatas antara penglihatan jin dan aurat manusia adalah jika

seseorang ketika melepaskan pakaiannya membaca,'Bismillah'." Diberi
kode riwayat athrThabraniy dalam al-Mu'jamul Awsath, dari Anas (hasan).

Demikian pula yang disebutkan oleh Ibnus Sunni.
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- Doa Keluar Rumah

Dalam al-limi'ush shaghir disebutkan bahwa fika Rasulullah

Shattallahu 'alaihi uta Sallam peryi keluar rumah, beliau membaca,

z 7- '..c t o(',.c (

,#L J.6+r- jt ..[3t

[Dengan nama Allah, Rabbku, aku berlindung kepada-Mu dari

tergelincir, tersesat, dizhalimi, bertindak bodoh, aau dibodohi.' Hadits ini

diberi kode riwayat Ahmad dalam Musnadnya, atlTirmidzi, Ibnu Maiah,

dan al-Hakim, dari Ummu salamah. Ibnu 'Asakir menambahkan: "... atau

melampaui batas, atau diperlakukan melampaui batas." (shabih). Masih

dalam al-Jimi'ush Shaghir, disebutkan bahwa jika Rasulullth Shalhllabu
'alaihi uta Salhm keluar rumalL beliau berdoa,

!,e'oy3' ll'rl iiyii?r 
io' rt

[Dengan nama Allah, s yt bertawakal kepa& AIl"h, tidak ada daya

dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah]. Kodenya" riwayat Ibnu

Majah, al-Hakim, dan Ibnus Sunni, dari Abu Hurairah Ghahih).

Abu Daud, Tirrnidzi, dan Nasa'i meriwayatkan dari Anas: Rasulullah

Shallallahu 'alaihi uta Salhtn bersabda "Barangsiapa pergi keluar rumah

lalu membaca,

lll iitii?r !,**; !,*.
[Dengan nama Allah, aku berawakal kepada Allrh, tidak ada daya

dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allahl, maka dikatakan
kepadanya,'Engkau telah dicukupkan (musibahmu), dipelihara, diberi
penrniuk, dan syetan pun akan meniauh'." Hadits ini dihasankan oleh at-

Tirmidzi, sebasaimana disebutkan dalam al-Adzkir.

- Doa Masuk Rumah

Dalam al-Adzkir diriwal,atkan dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu
'anhuz Aku mendengar Nabi Shallallahu'alaik ua Sallam bersabda "Jika

'ri':u;l'ri',u;i'ri,yi'ti qi ol 4 +\ ii'*; a, *
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seseorang masuk rumahnya, ldu dia menyebut nama Allah ketika masuk

dan ketika makan, maka syetan berkata (kepada syetan lainnya), 'Tidak

ada tempat tidur bagi kalian, dan tidak ada makan malam.'Jika dia

masuk dengan tidak menyebut nama All^h, maka syean berkata" 'Kalian

mendapa*an tempat tidur.' Dan jika tidak berdoa ketika makan, maka

syetan akan berkata, 'Kdian dapatkan tempat tidur dan makan malam.'

Hadits diriwayatkan oleh Muslim.

Dalam riwayat yang sama, dari Abu Malik al-Asy'ari: Rasulullah

Sballallabu'alaibi u.,a Sallatn bersabda, iJika seseorang memasuki rumahnya,

hendaklah membaca,

rz;,I' r, g'.;1rt ;) d.;r''*:lj,iti i\r+i'
tii lt ,prc.? i, *)TN;

[Sesunggunya aku memohon kepada-Mu tempat masuk dan tempat

keluar yang baik, dengan nama Allah kami masuk, dan dengan nama

Allah kami keluar, dan kepada Allahlah kami bertawakall. Hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Daud, dan ddak mendha'ifuanrrya-

- Doa Ketlka Singgah ke Rumah Seseorang

Ddam al-Jimi'ush Shaghir disebutkan, bahwa Rasulullah Sbalhllahu
'alaihi ua Salhm bersabda, Jika katian hendak masuk ke rumah orang

lain, maka ucapkanlah salam kepada penghuninya, dan jika kalian keluar

dari rumah tersebut, maka doakanlah penghuninya dengan keselamatan."

Diberi kode riwayat al-Baihaqiy ddam Syu'abul Imin, dari Qatadah
(mursal).

Ddam Musnad ad-Darami, dari Khaulah binti Hakim: Aku pernah

mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta Sallatn bersabda, ilika
seseorang singgah di suatu rumah, hendaklah membaca,

'd" tr?'uo66r .Ar -f6 i;f
[Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari keiahatan

makhluk-Nyal, maka tidak akan ada, yaurrg mencelakakannnya di dalam

rumah tersebut sampai ia perg meninggalkannya."
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- lstigffiar dan KeutamaannYa

Dalam al-J6tni'ush shagbir disebu*an, bahwa Rasulullah shallallabu

'alaihi uta sallam bersabda, 'Tidak ada dzikir yang yang lebih utama

daripada kalimat, 'Li iliha illalah" dan tidak ada doa yang lebih utama

daripada istighfar." Diriwayatkan dengan kode riwayat ath:Thabraniy dalam

al-Mu'iamul Kabir, dari 'Amru (hasan)

Masih dalam riwayat yang sama, Rasulullah shallallabu'alaihi wa

Sallam bersabda, "Sesungguhnya hati itu suka berkarat seperti besi, dan

pembersihnya adalah istighfar." Al-HaIdm dan Ibnu Adi dalam al-Kimil fi
Dhu'afi'ir 'F.jiil mengatakan bahwa hadits ini dari finas Radhiyallahu

'anhu. Dalam at-Targbib utat Tarhib, dikatakan bahwa hadits ini
diriwayatkan oleh Baihaqi

Disebutkan dalam at:fargbib uat Tarbib, sebuah riwayat dari lbnu

Abbas Radhiyallahu 'anhuz Rasulullah shallallahu 'alaibi uta sallam

bersabda, "Barangsiapa senantiasa beristighfar, maka Allah akan

melapangkannya dari kegundahan, membukakan ialan keluar dari kesulitan,

dan akan memberikan rejeki kepadanya dari ialan yang tidak disangka-

sangka." Dikatakan (dalarn at:Targlib uat Tatbib), hadits ini diriwayatkan

oleh Abu Daud, Nasa'i, tbnu Maiah, al-Hfim, dan Baihaqi, dan semuanya

meriwayatkan dari al-Hakam bin Mush'ab. Kaa al-Hakim, sanadnya shahih.

- Tbubat dan Keutamaannya

Ibnu Majah meriwayatkan dalam sunanny4 dari Anas: Rasulullah

Sballallahu 'alaihi ua Sallam bersabda, 'setiap anak Adam pasti berbuat

salah, dan sebaik-baik orang y^nE berbuat salah adalah orang yang

bertaubat."

Masih ddam kitab yang sama, dari Abu Hurairah: Nabi shallallahu
'alaibi uta Sallam bersabda, "Jika kdian melakukan kesalahan hingga fiumlah
kesalahan itu) setinggi langit, lalu kalian bertaubat, maka Allah akan

memberikan ampunan-Nya kepada kalian." Menurut penulis flaryiyah Sunan

lbnu Majah, hadits ini sanadnya baik, dan Ya'qub bin Hami4 salah satu

perawinya adalah orang yang masih diperselisihkan, sedangkan perawi

lainnya adalah orang-orang yang terpercaya.

Dalam al-J imi' ush Sh aghh disebutkan, Rasulullah Sh allallabu' alaih i
uta Salhm bersabda, "Sungguh Allah lebih senang dengan taubat hamba-
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Nya, melebihi senangnya seseorang yang sedang di tengah-tengah padang

pasir yang luas, dan menemukan untanya kembali yang hilang." Diberi
kode riwayat Mutafaqq 'alaih, dari Anas.

Masih dalam al-Jitni'ush Shagbir, Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta

Sallam bersabda, "Allah sangat senang dengan taubat hamba-Nya melebihi
senangnya seorang perempuan (y"ng sudah divonis) mandul yang
melahirkan seorang bayi, seseorang y{rg menemukan kembali barangnya
yang hilang, dan seseorang yang kehausan melihat air." Hadits ini
diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dalam Amilinya, dari Abu Hurairah
Radliyallabu 'anhu.

Ibnu Majah dalam Sunannya meriwayatkan, bahwa Nabi Shallallahu
'alaibi uta Sallatn bersabda, 'Seseorang telah berbuat melampaui batas.

Ketika ajalnya telah dekat, dia berwasiat kepada anak-anaknya, Jika
aku mati, bakar jasadku, lalu kumpulkan debunya, kemudian biarkan
debunya ditiup angin hingga ke laut. Demi Allah, Rabbku telah
menakdirkan untuk menyiksaku dengan siksaan yang tidak pernah
ditimpakan kepada seorang pun.' Anak-anaknya pun mematuhi wasiat
bapaknya tersebut. Kata Allah kepada bumi, 'Ambillah apa yang
seharusnya engkau ambil.' Kemudian Allah berdiri dan bertanya, 'Apa
yang membuatmu untuk melakukan semua itu?' Debu-debu itu menjawab,
'Karena kekhawatiran dan ketakutan(ku) kepada-Mu, wahai Rabbku.'
Maka Allah pun mengampuninya."

l. Cara Bertsfrgffiar

Dalam Shabib Muslim Rahimahullah, dari aLrJ7alid: Aku bertanya
kepada al-Auza'i, "Bagaimanakah cara beristighfar itu?" Dia menjawab,
"Bacdah,'futaghfirullah, astaghfirullah'." Hakim meriwayatkan hadits ini
dan menjelaskan, "Hadits ini diriwayatkan oleh orang-orang Madinah
yang tak seorang pun dari mereka memiliki cac t.D Seseorang datang
menemui Rasulullah Sballalhbu 'alaihi ua Sallam seraya merintih, "Oh,
dosaku, oh, dosaku." (Dua atau tiga kali) Kaa Nabi Shallallahu 'alaibi uta

Sallam kepadanya, "Bacalah,

* i,;,.,i ::tz; r, git i 6\i u:a:,; r)i:t

[Y" Allrh, ampunan-Mu lebih luas daripada dosadosaku, dan rahmat-
Mu lebih aku harapkan daripada amalankul." Dan orang itu pun
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membacanya. Kaa Nabi, 'Ulangio, dan di. p,rt mengulanginya- Kemudian

memerintahkan lagi, "Ulangi", dan dia pun mengulanginya. Setelah itu
Nabi berkata, 'Berdirilah, karena Atlah telah mengampunimu." Hadits

ini dinrliskan fuga dalam at:Targbib utat Tarhib-

Diriwayatkan oleh Muslim bahwa setelah Rasulullah Sballallahu'alnihi
wa Sallam akbi(anrl ihram) dalam shdag beliau berdoa,

to,.. .a. . a.^.
Or|.-St ,-C. .)Jgt{ - -.1- ,.,- o.;<tltL; '.J{, ; rrl,r' - ' L)-'J q, -'

tir Lirr Cits'rtli"", ,{'#t
frir

/,i
*

t l.t)

ULft
,r6r,f.ir j *r|c6:d., i *t inr,fn,

[Y. Allah, iauhkanlah antara aku dengan dosadosaku, sebagaimana

Engkau meniauhkan antuua timur dan barat. Ya Allrh, sucikanlah aku dari

segala dosa, sebagaimana Engkau mensucikan pakaian putih dari noda

kotoran. Ya Allah, sucikanlah aku dari dosadosaku dengan es, dan air

yang dinginl.

Ddam as-Shabibaia disebutkan bahwa Nabi Shallallabu 'alaihi uta

Sallam pernah mengajari Abu Bakar ash-Shiddiq, pada waktu shalag untuk

membaca,

uf lr '*iit,goi,:f w d'.5b iirtt
€:)t );lt,J "fi vi,3'rt r'l,re i?*,).'*u

[Ya All"h, sesungguhnya aku telah banyak menzhalimi diriku, tidak

ada, yang mengzrmpuni dosadosa kecuali Engkau, maka ampunilah aku

dengan ampunan dari sisi.Mu, dan rahrnadlah aku, karena sesungguhnya

E rgk^u Maha Pengampun lagi Maha Pemberi Rahmad.

2. Saat-saat yerng Dianiufl<an wfutk Eleristigrffiar dan
Ebriaubat

Dalam al-Jimi'usb Shaghir disebu*an bahwa Rasulullah Shallallabu
'alaihi ua Sallam bersabda, "Bertauhadah kalian kepada Allah karena aku

beraubat kepada-Nya setiap hari sebanyak seranrs kali." Diuliskan dengan

kode riwayat Bukhari dan Abu Dau4 dari Ibnu Umar Radliyallahu'anhu.
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Saat melakukan dosa. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh

Abu Daud, Tirmidzi dan yang lainnya, Rasulullah sballallahu 'alaibi ua
Sallam bersabda, iJika seorang hamba melakukan suatu dosa, lalu ia bersuci

dengan baik, dan shdat dua raka'at, kemudian memohon ampunan kepada

Allah, maka Allah akan mengampuni dosanya." Al-Hadits.

Ketika pulang dari maflis hendaklah membaca,

uryi uf yt it.t ol Wi'!)r;,3'*t:t U*
Wt'*i,i

[Maha Suci Engkau, ya Allah, dan segala puji bagi-Mu, aku bersaksi

bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau, aku memohon ampun dan bertaubat

kepada-Mul.

Saat-saat sahur (sepertiga malam terakhir) berdasarkan hadits yang

diriwayatkan oleh Muslim, Rasulullah Shallallahu'll*ihi uta Sallam bersabda

"Rabb kia turun setiap malam ke langit dunia pada sepertiga malam terakhir,

lalu Dia berfirman, 'Baranpiapa berdoa kepada-Ku maka akan Aku kabulkan'

barangsiapa meminta kepada-Ku, maka akan Aku beri, dan barangsiapa

memohon ampunan kepada-Ku maka akan Aku ampuni'."

Ketika hendak tidur. "Barangsiapa berdoa ketika hendak tidur,
',\staghfirullhha-ttadzi h iliha illa huutal fuayyul qayy'rtm uta atfibu ilaih'

[Aku memohon ampun kepada Allah yang tidak ada Ilah melainkan Dia

Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya) dan aku

bertaubat kepada-Nya], sebanyak tiga kali maka dosa-dosanya akan diampuni

walaupun dosadosanya itu seluas lautan, sebanyak daundaun yang terdapat

di pohon yangada di muka bumi ini, sebanyak kerikil dan debu yang ada

di muka bumi ini, atau sebanyak hari menurut hitungan dunia." Diriwayatkan

oleh atjTirmidzi, dan menurutnya hadits irugharib. "Kami hanya mendapati

hadits ini dari satu ialan saia," demikian jelasnya.

Ketika keluar dari kamar mandi hendaklah mengucapkan,

'.rJW
[Aku memohon ampunan-Mu].

Di awal wudhu atau di tengah-tengahnya dengan mengucapkan,

tf st3 g ) Ct3 gt )'+,';;trt
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[Ya AIl.h, ampunilah dosaku, lapangkanlah rumahku, dan berkahilah

reiekiku].

Setelah selasai wudhu dengan membaca,

G;Lt5 c,*ti i;7' q,*,',llr'
[Ya Allah, masukanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang

bertaubat dan golongan orang-orang yzrng mensucikan diri].

Ketika matahari terbenam dengan mengucapkan,

,).?u,$G!'ot ftlrr ! * )t;l: 4 iqlL.r iiirr
[Ya All"h, sesungguhnya malam-Mu telah datang" dan siang-Mu telah

berganti, dan suara-suara penyeru-Mu telah diperdengarkan, maka

ampunilah akul. Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Tirmidzi.

Ketika masuk ke dalam mesjid setelah bershalawat dan membaca,

:l;r'.41:;.i )eti ) ry, d,
[Ya Allrh, ampunilah aku dan bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-

Mul.

Ketika keluar dari masjid dengan bershalawat kepada Nabi dan

mengucapkan,

-ry;+t;i 
)e\).*,'a/r,

[Ya Allah, bukakanlah untukku pintu-pintu karunia-Mu].

Setelah Takbiratul ihram

Rasulullah Shallallahu 'alaihi ua Sallam berdoa ddam ruku' dan

sujudnyq

) rytrltEy)ti:r"iJJ,'aG;)
[Maha Suci Engkau, ya Allah, ya Rabb karni dan segala puii bagi-Mu.

Ya Allah, ampunilah aku]. Seb"g.i takrril terhadap ayat alQur'an. (Surat

an-Nashr)

Ketika bangkit dari ruku membaca seperti yang dibaca setelah

Takbiratul ihram.
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Rasulullah berdoa ddam suiudnya'

tVt .+y3iti'rd\it'i;tt k ,;t ,) t"d'
[Y" Allah, ampunilah semua dosaku, yang kecil dan yang besar, yang

pertama dan yang terakhir, yang tampak dan yang tersembunyi]. Pernah

juga beliau membaca,

ui Yr rtii C,,1.,)l: *i ,# ,;.'*t d,
ki ouj,*,,t"r,ry ;.*t dt € l.*i
'-'r;i tt3 L?i t :r U:i tt d. *, dt rt*'d:

.rf ,l 4t ,ilJ'azivt
[Ya Allah, ampunilah kesdahan dan kebodohanku, berlebih'lebihan

dalam urusanku, dan apa yang Engkau lebih tahu daripada diriku. Ya

Allah, ampunilah kesungguhan dan gurauanku, kesalahan dan kesengaiaanku,

semua itu dariku. Ya Allah, ampunilah yang telah lalu dan yang akan

datang yang aku sembunyikan dan yang aku tampakkan. Engkau Ilahku

yang tiada ilah selain Engftau, b"p"lc, ibu, diriku dan keluargaku].

Ketika bang[it dari suiud yang pertama Rasulullah berdoa,

i:, t 4::'rri ;.hti *\b,i.'4r'|ht
[Ya Allah, ampunilah dosaku, sayangilah aku, cukupkanlah aku,

tunjukilah aku dan anugerahkanlah rejeki kepadaku]. IGdang-kadang beliau

membaca,

d.'*'7'd.?t=-,
tWahai Rabbku, ampunilah aku, wahai rabbku, ampunilah aku].

setelah selesai membaca tasyahud, Abu Bakar ash-shiddiq berdoa

seperti yang telah disebutkan di atas.
i

Uf !t '*it:t ili,:{ & 4!.'.iY,it;u,
.-,lt]4t ui itfit 6r,1-'.,tj'j,rb i?$ d.'ryu
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[Ya Allah, sesungguhnya aku telah banyak menzhalimi diriku, tidak
ada yang mengampuni dosadosa kecuali Engkau, maka ampunilah aku

dengan ampunan dari sisi-Mu, dan rahmatilah aku, karena sesungguhnya

Engkau ]vlaha Pengampun lagi Maha Pemberi Rahmatl.

Bersitighfar setelah salam.

Beristighfar ddam shalat Jenazah,

&li d'i ifi:t',^2 'oLr: :b't
* 6 EtiJr q f t,;tr *tt lil\;*ti'dl]i
17 )",i:, :/t i tt;. rirt:t flri ,^fist 4 rt.\t +?t
qrltL ;r, iuit rLjr Lii, *r: ,y f# C,\, if,;i'u

[Ya Allah, ampunilah dia, kasihanil"h diq i"g.lrh dia, ampunilah dia
...t.

Istighfar untuk mayit setelah dikuburkan. "Mintakanlah ampunan
untuk saudaramu, dan rnintakanlah kekuatan karena dia sekarang sedang

ditanya."

Saat bertemu dan bersalaman. "Jik" dua orang muslim bertemu,
lalu keduanya bersalaman, memuji Allah dan beristighfrr, maka Allah
akan mengampuni keduanya." Dalam al-Jimi'ush Shaghh disebutkan dengan
kode riwayat Abu Dau4 dari al-Barra' (hasan).

Ketika bertemu orang yang baru pulang haii. lJika bertemu dengan
seorang (yang baru pulang menunaikan) haii, ucapkanlah salam kepadany4
jabat tangannya dan minta agar dia memohonkan :rmpuann untukmu
sebelum dia masuk ke rumahnya karena dia addah orang yang diampuni."
Dengan kode riwayat Ahmad dalam Musnadny4 dari lbnu Umar.

Ketika teriadi gerhana. Jika engkau melihat sesuatu dari hal itu,
maka takudah dengan ber&ikir kepada Allah, berdoa dan beristighfar."

Pada penutup khutbah Jum'at dan khutbah led. Kalangan Salaf
mengatakan, 'Aku cukupkan perkataanku sampal di sini dan aku memohon
ampun untukku dan untuk kamu sekalian."

Ketika bingung dan tertekan. 'Barangsiapa terus menerus beristighfar,
Allah akan menjadikan baginya ialan keluar dari setiap kebingungan."

,-.-'rt, d Vr'"ral:r
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Ketika shalat istisqa (mina hufan), meminta rei.ki, harta dan anak.

Firman Allah ,'Mobonlah affiput bpada Rabbmu,-sesunguhnya Dia adahb
Maha Pengampun-, niscaya Dia akan mengiritnkan huian kepadamu

dengan lebat, dan metnbanyakkan barta dan anak-anakmu, dan
mengadakan untukntu kebun-kebun dan tnengadakan (pula di dalamnya)
untuktnu sungai-sungar." (QS. N0h: 1G12)

IJUahai orang-orang yang beriman, bertaubadah kepada Allah dengan

taubat nashuha, semoga Allah menghapuskan segala kesalahanmu dan

memasukkanmu ke dalam surga. yang dr bawahnya mengalir sungai-sungai.

nUahai para ulama, mana yang lebih baik, dzikirdzikir yang diaiarkan

oleh Nabi Shallallahu 'alaihi uta Sallam, atau rangkaian dzikir yang kalian

ajarkan kepada pengikutmu. Kami beraubat kepada All"h, kami kembali

kepada All"h, kami menyesali sikap kami terhadap ucapan yang engkau

ajarkan dan katakan. Bertalovalah kepada Allah, ajari mereka agar mengerti

bahwa inilah ilmu yang sebenarnya.

- Doa unhrk Mendatangkan Rqieki dan Menolak Bala

Satu hal terbesar yang dapat mendatang rejeki addah ketakwaan

kepada Allah dan ketaaan kepada Allah dan Rasul-Nya. Allah berfiman,
"Barangsiapa yang bertafuia k"podo Nhh niscaya Dia akan mengadakan

bagirya jahn keluar. Dan mmtberitryarQeki furi arahyangtidakdisangka'
sangkanya." (QS. Ath:Thdiq: 2-3)

Barangsiapa bertakrva kepada Allah dengan melaksanakan apa yang

Ia perintahkan dan meninEgalkan ^p 
yang Ia larang, akan diberi falan

keluar bagi setiap masalah yang menghimpitnya, dan akan diberi rejeki

dari arah yang tidak ia duga-duga. Dalam sebuah hadits Rasulullah

Shallallabu 'alaihi uta Sallam bersabda, 'Barangsiapa memperbanyak
istighfar, Allah akan memberikan kelapangan atas setiap kebingungan,
jalan keluar dari setiap kesempitan dan memberi refeki dari arah yang

tidak disangka-sangka." Riwayat Ahmad dan Hakim, d* dishahihkan
sebagaimana disebutkan ddam al-Jimi'ush Shagltir. Firman Allah tentang

Nabi Nuh 'Alaihis Salam,'Moltonlah ampun kepada Rabbmu,'
sesungguhnya Dia adalab Maha Pengampun-, niscaya Dia akan
mengirimkan hujan kqadamu dengan lebat, dan metnbanyakkan harta

dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan
tnengadakan (pula di dalamtrya) untuktnu sungai'sungar." (QS. Ntb: lG
t2)
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Ada satu cerita yang aneh, yang berkaitan dengan penafsiran ayat

ini. Seorang shahabat Rasulullah sedang gelisah karena anaknya ditawan

oleh kaum musyrikin. Ia datang menemui Rasulullah dan mengadukan

perihdnya. Oleh Rasulullah si bapak ini diperintahkan untuk bersabar.

Dan anehnya, tidak berselang lama setelah itu, si anak pulang dengan

membawa seekor domba milik musuh. Domba inr diiunnrnnya dan langSung

diserahkan kepada bapaknya. Dengan kata lain, dia telah mendapatkan

ghanimah, maka turunlah tyat: "Barangsiapa yang batakan kepada Nkh
niscaya Dia akan metgadakan baginya ialan keluar. Dan mernberinya

reieki dari arah yang tida dkangfr.a-sangfr.anya." (QS. Ath:Thaliqz 2-3)

Demikian ringkasan dari tafsir Ibnu Kasir, al-Baghawi dan Ibnu Jarir.

Allah berfirman tentang Nabi Hud 'Naihk Sahm,"Dan (dia bqkata),
'Hai kaumku, mohonlab ampun k pod" Rabbmu lalu tobatlah kepada'

Nya, niscaya Dia mqturunkan huian yang sangat deras 1tasfttu, dan Dia

akan menambahkan kekuatan kqada kekuatanmu, dan ianganlab kamu

bapaling dengan bqbuat dosa'.o (QS. Htd: 52)

'Dan barangsiapa yang bertakuta kapada Allah niscaya Allah
tneniadikan baginya kemudahan dalam ulusanny*-" (QS. Ath:Thaliq: 4)

Allah berfir man,'Jikalau sekiranya pettduduk negeri-negeri beriman

dan bertahua, pastihh Kami aktn melimpahkan kepada tnereka berkah

dari hngit dan bumi, tetapi mqeka mendustakan (ayat-ayat Katni) itu,

maka Kami siksa mereka disebabkan perbuaunnya." (QS. Al-ArAf: 96)

"Dan sekiranya mereka sunguh-sunguh menialankan (hukum)

Taurat, lnjil dan (al-Qur'an) yang diturunkan kepada mereka dari
Rabbnya, niscaya mereka akan mendapat tnakanan dari atas mereka dan

dari bautab kaki mqeka. Di antara mereka ada golongan yangpertengahan.

Dan ahngfr.ah buruknya apa ydng dikniakan oleb kebanyakan mereka.o

(QS. AtMa'idah: 65)

' D an Nlah tdah mmbua sudu pqurnp *mtuttt ( deflSan ) sebuah nqai
y ang dahuluflya otnan hgi tcntaam, rciekitrya daung k4 adany a tnelimp ah

ruah dai qanop tcrrqd, taapi (patdduk)rya mangingle.ari niknat-niktnat
Nlah; karena itu Nlah mqasakan k"prdo mqeka pakaian keloparan dan

hetakutan, disebabkan apa yang selalu mereka pubuat.' (QS. An-Nahl:

112)

'Dan kebun-kebun selta tetnpdt-ternpat yang indah-indah, dan

kesettangan-kesenangan yang maeka meniktnatinya." (QS. Ad-Dukhin:
26-271

BaglanKedua I nl



'Maka tatkala mqeka mdupahan p*ingatan yang telah diberikan
kepada mueka, Kamipun menbuhakan semua pintuQintu kesenangan

untuk mereka; sehinga apabih mqeka gmtbira dengan apa yang tehh
dibqikan k"podo mueka, Kami siksa mqeka dengan sekonyong&onyong'

maka kctika itu mereka tsdiam buputus asa." (QS. Al-An'im: 44)

Hal lain yang dapat menambah nikmat Allah atas seorang hamba

adalah rasa sytrkurnya kepada-Nya, karena Dia telah bersumpah dengan

keagungan dan kekuasaan-Nya, bahwa jika engkau bersyukur, Dia akan

menambahkan nikmat-Nya kepadamu. Allah berfirman, "Dan (ingatlah

irgo), takah Rabbmu mema&umkan,'sesunguhnya iika kamu berryuhur,
pasti Kami akan menambab (nikmat) kepadamu, dan iika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungubnya azabKu sangat pedib'."
(QS. Ibrihim: 7)

Allah mengabarkan bahwa Dia akan menghidupi kaum mukminin
yang beramal shaleh dengan penghidupan yang baik di dunia dan membalas

amal shdeh mereka di akhirat dengan pahala yang besar. Allah berfirman,
"Barangsiapa yang meng*jakan amal shaleh, baik lakiJahi tnaupun
peren puon dahm keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kebidupan yang baik dan sesungguhnya akan Katni
berikan balasan h"podo mereka dengan pahala yang lebib baik dari apa

yang tclab mercka kajakan.' (QS. fur-Nahft 97)

Adapun sebab kesusahan dan kesengsaraan hidup adalah berpaling

dari kiabullah dan afaran yang dibawa oleh Rasulullah. Allah berfirman,
"Dan barangsicpa yang bupaling dari puingatan-Ku, maka sesunguhnya

baginya pengfuidupan ydng sempit, dan Kami akan mettgftitnpunkannya
pada hari kiamat dahm kedaan buta.'(QS. Thiha Ua)

"Dan apa saia musibab yangmenimpa katnu maka adalah dkebabkan

oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Nlab memaafkan sebagian besar

(dari kesalahan-kesalabanmu).' (QS. Asy-Syfire 30)

Ibnu Maiah meriwayatkan dengan sanad yang baik Narbi Sballallahu
'ahihi uta Sallam bersabda, 'sesunguhnya seoldnghamba akan terhalang

dari rejeki akibat dosa yaag dilakukannya.' Ni Radhiyallabu 'anhu

mengatakan, "Bda itu nrrun karena dosa, dan bda itu diangkat karena

taubat."
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- Doa Agar Terbebas dari Api Neraka

Bukhari dan Muslim meriwayatkan, dengan l*az (yang dinrliskan di

sini adalah) Muslim, dari Abu Ayyub d-Anshari: Dia mendengar Rasulullah

Shalhllabu 'alaihi wa Sallam bersabda 'Barangsiopa munbaca,

,*';:ri;ir 'irr,fur d d u-;,t i:;ri' ir ijt v
' , : o'' 3'

t-s 1r ,F
[Tiada Ilah selain Allah yang satu, tiada sekutu bagi-Nya, miliknya

semua kerajaan, dan bagi-Nya segala pufi, dan Dia Maha kuasa atas segala

sesuatu], setiap hari sepuluh ktli, maka ia bagaikana anak Ismail yang

tnemqdekaafl effipdt orong budak."

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah: Rasulullah

pernah berkata, 'Barangsiapa metnbaca daa di otas sqdtus kali, maka dia

bagaikan memerdekakan sepulub hamba sahaya, ditulisk-an baginya suatus

kebaikan, dibapuskan dafurya sqdus kqolaban, dan bacaantrya itu mmiadi
bmtcng dari syetan pada ban itu binga sorc bari- Dan, tak seordng pun
yang bisa melakukan yang bbih baik daripadatrya hzcuali olattg yang

tnetnbaca bacaan itu lebih banyak darinya." Demikian lafaz Bukhari,

sedangkan padalafaz Muslim ada tambahan:'Barangsiapa yang membaca,

'subhanallih wa bihamdihi', selatus kali sehari, akan dihapuskan dosanya

walaupun sebanyak buih hutan' Imam Nawawi, pesyarh hadis Muslim
ini menjelaskan, "Adalah suatu hal yang benar bahwa setiap ruas anggota

tubuh orang yang memerdekakan hamba sahaya akan dibebaskan (oleh

Allah) dengan setiap ruas anggota tubuh hamba sahaya yang

dimerdekakannya itu, dari api neraka. Dengan memerdekakan seorang

budak, seluruh dosa yang bersangftuan telah dihapuskan, bagaimana dengan
jumlah budak yang dimerdekakan berikutnya?

Penulis tegaskan, iumlah kelebihan inr berarti oleh Allah akan dinrliskan

kebaikannya dan dihapuskan kesalahannya.

Adapun dasar hadits bagi keyakinan pembebasan budak yang
pahalanya dirujukan kepada yang sudah mati, kemudian mengadakan
pembacaan surah al-Ikhlash sebanyak seratus kdi dengan memberikan
honor sanl sen kepada para pembacanya, adalah hadits palsu. Ini addah
bid'ah yang tertolak, dalam Islam. IGlau seseorang hendak memerdekakan
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budak, maka ia harus mengikuti petuniuk Rasulullah Shallallahu 'alaihi

uta Sallam.

- Doa yang Mencegah Seseorang Masuk Neraka

Dalam al-Jimi'us sh^gbh disebu*an bahwa Rasulullah shallallahu
'alaihi uta Salhm bersabda, 'Barangsiapa bersaksi bahwa tiada ilah selain

Nlah dan Muhammad adalah utusan Nlah, maka Nlah akan mencegahnya

masukneraka.' Disebutkan dengan kode riwayat Ahmad dalamMusnodnyC

Muslim dan Tirmidzi, dari Ubadah.

Muhammad (bin Ahmad) mengatakan, "Sebagai buktinya, seorang

hamba harus melaksanakan segala perinah Rabbnya dan menjauhi semua

larangan-Nya yang telah dijelaskan dalam kiabNya, lebih mencintai dan

mengikuti Rasul yang agung daripada dirinya sendiri, harta, orangtua'

anak dan orang lain. Demikian seharusnya. Jika tidak, maka dia telah

berdusta. Dia hanya bersaksi di mulutnya saja. Kitab dan sunnah menjadi

saksi terbesar atas kedustaannya itu." Dalam hadits disebutkan, "Barangpiapa

mengucapkan, 'l-i iliha illa-llih,' dengan ikhlas dari hatinya, dia akan

masuk surga.' Rasulullah ditanya, "Apa yang dimaksud dengan ikhlas dari

hatinya?" Beliau meniawab, "(Yang dimaksud dengan ikhlas dari hatinya

itu adalah perasaannya yang) menghalanginya dari segala yang diharamkan

Allah."

Dalam al-Jimi'us shaghb disebutkan bahwa Rasulullah shallallahu

'alaihi wa Sallatn bersabda, Jika engkau usai shalat Subuh, dan sebelum

berbicara dengan seseorang, ucapkan, 'Nl\humma aiirni minan nir' lYa

Allah, lindungilah aku dari nerakal, tujuh kali, maka jika engkau mati

pada hari itu, maka Allah akan menuliskannya bagtmu sebagai pelindung

dari api neraka. Jika engkau usai shalat Maghrib, dan sebelum berbicara

dengan seseorang, ucapkan, 'Allhbumma aiirni minan nhr' ffa Allah,

lidungilah aku dari nerakal, tujuh kali, maka iika engkau mati pada malam

iu, Allah akan menuliskannya bagimu sebagai pelindung dari api neraka.'

Disebutkan dengan kode riwayat Ahmad dalam Musnadnya, Abu Daud,

Nasa'i, dan Ibnu Hibban dalam Shabibnya, dari al-Harits at:Thimi (shahih).

Dalam at:Targhib utat Tarhib disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu

'alailti wa sallam bersabda, "Barangsiapa membaca, 'Ii iliha illallihu
ua-llhbu akbar'[Tiada llah selain All"h, Allah yang Mahabesar], maka

Allah akan membebaskan seperempat tubuhnya dari api neraka. Jika dia
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membacanya dua kali maka Allah akan membebaskan setengah tubuhnya

dari api neraka. Dan, fika dia membacanya emPat kali Allah akan

memerdekakan seluruh tubuhnya dari api neraka." Riwayat athiThabrani

dalam al-Mu'jamul Kabir dan al-Mu'iamul Ausath. Dalam al-Jimi'us Sbaghir

disebutkan bahwa Rasulullah Shallallabu 'alaihi uta Sallam bersabda,

"Barangsiapa adzan selama tufuh tahun dengan hanya mengharap pahala

dari Allah, maka Allah akan menuliskan bahwa ia bebas dari api neraka.'

Disebutkan dengan kode riwayat Tirmidzi dan Ibnu Malah, dari Ibnu

Abbas (hasan).

Wahai para hamba Allah, di sinilah tempatnya berjihad, dan di
sinilah hendaklah setiap orang harus berbuat semaksimal mungkin. Inilah

kumpulan bacaan dan inilah wirid yang disunnahkan. Ini adalah tawasul,

istighatsah dan munajat kepa& Allah Rabbul 'ahmin.Ini adalah ketaatan

kepada Allah dan Rasul-Nya yang amanah.

"Dan barangsiapa yang taat kqada Nlah dan Rasul-Nya dan takut
kepada Nlah dan bqtakrua kepada-Nya, maka mereka adahh o/ang-o/-

angyang tnendapat kemenangaa.' (QS. An-Nfir: 52)

"Dan barangsiapa yang menaati Nhb fun Rasul(-Nya), mqeka aktn
bqsama-sama dengan olangorang yang dianugaahi niknat oleh Nlah,
yaitu: Nabi, para shiddiqin, orangorangyang mati syahid fun orangorang
sbaleb. Dan mqek-a itulah tettanyangxbaik$aiknya." (QS. fur-Nisi': 69)

*Dan barangsiapa yang mendurbakai Nlab dan Rasul-Nya maka
sesungubnya baginyalab nqaha Jabannam, mqeka kekal di dalamnya

untuk selatna-lamanya.' (QS. Al-Jinn: 23)

Sebuah hadits shahih: "Barangsiapa mmyalahi sunnahku maka dia
bukan dari golonganku.'

"Barangsiapc, mengamalkan suatu amalan yang tidak ada
keterangannya dari kami, maka tertolak."

- Faedah dan Keutamaan Dzikir

Pertama: Allah akan mengingat orzrng yang berdzikir kepadanya.
*Berdzihirlab kepada-Ku, maha ,Aku pun akan mengingat kamu sekalian.'
(QS. Al-Baqarah: 152)

*Jiko dia tnmgingat-Ku di dalam dirinya, Akupun akan mmgingattrya
di dalatn diri-Ku. Jika dia menyebut-Ku dalam statu tentpdt, maka Aku
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pun akan menyebutnya di tempat yang bbih baik daripadanya.' Y.alaulah

tidak ada keutamaan dzikir selain yang ini safa, maka hal itu pun sudah

cukup sebagai keutamaan dan kemuliaan.

Kedua: Cara berdzikir yang benar adalah sebagaimana yang

difirmankan oleh Allah, 'lngat sesunguhnya dengan dzikir hati tneniadi
tenang.' (QS. Ar-Ra'd: 28)

Dengan berdzikir yang benar seseorang tidak akan dipusingkan oleh

kesulitan dan cobaan dunia, bahkan "... mereka itu adalah orang'ordng
yang aman tetttuam daripada kei*an yang dahsyat pada bari itu.' (QS. An-

Nam[ 89)

"Mereka tidah disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari
Kamat), dan mereka disambut oleh para malaikat. (Malaikat berkata),
'lnilab harimu yang telah dijaniikan kepadamu'." (QS. Al-Anbiyi': 103)

Hati mereka tenang dengan dzikir kepada-Nya, hati mereka
mengimani ayat-ayat dan sunnah-Nya, hati mereka mengerti nikmat-Nya
yang kemudian menghargainya dan mensyukurinya, dan hati mereka ridha
kepada Rabb mereka, sebagai pelindung dan penolong satu-satunya. Mereka

adalah orangorang yang tidak takut dan tidak bersedih, dan merekalah

orang-orang yang berkata, 'Rabb kami adalah Allah", kemudian mereka

meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka

(dengan mengatakan),'Janganlab kamu melasa takut dan ianganlah kamu
tnelasa sedih; dan bugembirahh kamu dengan (memperoleh) surga yang

telah dijanjikan Nhh kepadamu. Kamilah pelindung-pelindungmu dalam

kehidupan dunia dan di akhirat; di dahtnnya kamu memperoleh apa yang

kamu inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu
minta. Sebagai hidangan (basimu) dari (Rabb) Yang Maha Pengatnpun

lngi Maha Penyayang." (QS. Fushshilac 30.32)

Mereka adalah orang-orang yang mengabdikan hidup mereka untuk
berdakwah kepada orangorang yang lari dari Rabb mereka agar kembali

bertaubat, kembali kepada jalan rahmat-Nyq kembali ke surga para hamba-

Nya, dan kembali taat kepada-Nya. Ya Allah, iadikanlah kami dari golongan

tersebut dengan karunia dan rahmat-Mu, wahai Dzat yang Maha Rahman.

Ketiga: Dzikir itu menghilangkan kesuntukan, kesulian dan kesedihan

dari hati, menghilangkan rasa lemah, rasa malas, hutang dan kesulitan.

Abu Umamah berkata kepada Rasulullah Shallallahu 'alaibi uta Sallam,
"'Wahai Rasulullah, (tolonglah aku dari) kebingungan dan hutang yang

selalu menyertaiku." Maka Rasulullah pun mengajarinya doa yang terkenal
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itu. Kata Abu Umamah, 'Kemudian aku membacanya, dan Allah pun

menghilangkan kebingunganku dan melunaskan huangku."[]
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BAB KEENAM

Bld'ah Dan Khurafat Yang Memasyarakat

- Bid'ah Ttsrrtang Pengobatan dan Unsur Kefasikan dan
Penyimpangan yans, Dikandungnya

Bid'ah ini mengandung segala hal yang berhubungan dengan

keburukan. Dan orang yang melakukannya akan tercabut dari segala nilai

keutamaan, dan terlepas dari tanggUng iawab agun dan nalar yang sehat.

Ada orang yang mengaku dari kalangan orang-orang pandai yang

mengatakan bahwa dalam perilaku tabdzir dan melebihi batas terdapat

obat untuk mengobati penyakit iiwa. Ada pula yang mengatakan bahwa

memakai emas, perak, sutera, ak punya rasa malu, wanita telanjang dan

menari, wanita memasrahkan tubuhnya yang telanjang ke pelukan para

pemuda atau lakilaki hidung belang dengan diiringi tetabuhan dan tiupan

terompet, dapat mengobati kesepian dan kegersangan di hati. Ada juga

yang mengatakan bahwa dengan menyembelih domba atau berbagai macam

burung dapat mengeluarkan jin Ifrit dari tubuh seorang wanita. Sungguh,

ini merupakan kehancuran cara berpikir, dan (lebih lanfut) kehancuran

rumah tangga. Ini adalah musibah, dan bencana y^ng sangat besar. Ini
adalah kehancuran yang menimp ^p saja, bahkan telah menimpa akal,

kehidupan dan masa depan generasi muda.

Allah berfirmarr, oHai anak Adam, ianganlah sekali-kali kamu dapat

ditipu oleh qetan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu

dari surga, ia tnenanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk
memperlibatkan kepada keduanya auratnya. Sesungubnya ia dan pengikut-

pengikutnya melihat kamu dari suatu tetnpat yang kamu tidak bisa melihat

mereka. Sesungguhnya Kami telah meniadikan syetdn-qtetan itu pemimpin'

pemimpin bagi orangorang yang tidak bqimaz." (QS. N-Nrit. 27)
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Allah berfirman, nlni adal4h ialan yang lurus; kcutaiiban Aku'lah
( menj agarrya). Sesungubtrya hamba-bamba-kt tidak ado kckaasaan bagimu

tahadap tnereka, kecuali olangofttrrg yang mmgikuti Lzamu, yaitu orang'

orang yang *sat.' (QS. AtHiin 41421

Kapan pemerintahan Islam memberantas kemungkaran yang

menghancurkan ini? Kapan para ulama mempunyai perhatian untuk

memerangi bid'ah dan khurafat seperti inil
"Tiga perkara yang akan membt-rat rumah celaka
pengantin, makanan dan Jin."

- Cara Mengobati Orang yang Kesurupan

Pefiama: Allah telah menegaskan, bahwa cara yang paling ampuh

unnrk mengusir syean adalah dzikir kepada Allah dengan hati yang luruh,

hati yang merenung, dan hati yang merasa diawasi, kapan pun dan di

mana pun. Dan, &ikir yang paling uama dan pding tinggi addah membaca

al-Qur'an.

Kedua: Membaca ayat kursi ketika hendak tidur. Hadits riwayat

Bukhari, iJika hendak hendak tidur, bacalah ayat Kursi. Karena Allah

akan senantiasa meniagamu dan syean tidak akan dapat mendekatimu."

Ummul Mukminin Aistrah R*dhiydllahu'anha berkat4 'Setiap mdam,

ketika Nabi Shallallahu'alaihi uta Sallam hendak tidur, beliau menempelkan

kedua telapak tangannya dan meniuplon pa& keduanya dengan membaca,

'Qulhuwallahu Ahad ..., gul a'udz.r birabbil fdaq ..., dan qul a'udzu bi
rabbinnas ...,'kemudian mengusap seluruh tubuh yang dapat teriangkau,

dengan kedua tangannya dimulai dari kepda, waiah dan bagian depan

dari tubuhnya. Beliau melakukan hal inr sebanyak tiga kali." Dalam ash'

Shabtbain sebagai hadits tnarfu' disebutkan, "Barangsiapa membaca dua

ayat terakhir dari surat d-Baqarah pada suatu malam, maka keduanya

telah mencukupkannya (dari keiahatan yang akan membahayanya)."

Juga dengan membaca doa,
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[Y" AIl"h, aku serahkan iiwaku kepada-Mu, aku hadapkan wajahku

kepada-Mu, aku pasrahkan urusanku kepada-Mu, aku sandarkan punggungku

kepada-Mu sssagar anda rasa cintaku dan takutku kepada-Mu, tidak ada

tempat untuk berlindung melainkan kepada-Mu. Aku beriman kapada

kitab-Mu yang telah Engkau turunkan, dan kepada Nabi-Mu yang telah

Engkau utusl, jika (malam itu ia) mati, maka ia mati dalam keadaan fitrah

dan menjadikannya sebagai ucapan yang terakhir."

Al-Fatihah adalah ruqyah yang paling agung. Abu Sa'id pernah

membacanya atas orang yang tersengat serangga ldu meniupnya. Seketika

orang yang tersengat tersebut langsung berdiri seakan-akan tidak pernah

terjadi sesuatu yang membahayakannya. Dalam sebuah hadits disebutkan:

"N-Fatihah adalah obat dari rocun.o Disebutkan pula, *N-Fatibah adalah

obat dari segala penyakit." Terdapat riwayat: "N-Fatihab dan ayat kursi,
yang jika dibaca oleh seorang hatnba di suatu rumaih maka ia akan

diselamathan pada bari itu dari keiahatlfl ?nata tnanusia atau iin.'Tiga
hadits ini diriwayatkan oleh as-suyuthi dalam al-Jimi'us Shaghir dengan

sanad yang lemah.

Iktiga: Orang yang kesurupan harus menjauhi setiap tindakan yang

dapat menyebabkan ia merasa tertekan dan sedih, dan menjadikan perasaan

bingung dan kesuntukan hatinya kambuh lagi. Karena perasaan bahagia

dan gembira, udara segar dan idan-ialan di taman-taman atau ladang

akan sangat meringankan penderitaan itu dan akan sangat membantu

menyembuhkan.Jug4 hindari hal-hal dapat yang menyinggung perasaan'

di samping harus diperhatikan fuga makanan yang baik dan bergizi.

Keempat: Allah berfirman, osesunguhnya syaan itu adalah musuh

yaflgnyata bagimu, maka angaplah ia musuh(tnu), karena sesunguhnya

syetan-syetan itu hanya mengaiak golongannya supdytt tnereka mmiadi
pengbuni neraka yang menyala-nyala.'(QS. Fithir: 6)

Siapa pun harus melawan terhadap gangguan jin Ifrit dengan semua

cara pengobatan dari Allah dan kedokteraru bahkan dengan semrn cara yang

memungkinkan, secara seimbang. Allah berfirman, *syetan menianiikan
(mmakut-naktti) katnu dengan kernkkinan dan mmyuruh kamu bqbuat

kejahatan (kikir); sedang Nlah menianiikan untuktnu ampunan daripada'

Nya dan karunia. Dan Nlah Maha laas ( karunia-I$a) lasi M*ha Mmgetahui."
(QS. AtBaqanah: ?.68)

Jangan sekali-kali patuh kepada syetan, karena dia akan

memerinahkanmu untuk mengeluarkan biaya besar yang tidak akan mampu

engkau tanggung, lewat para pemelihara Ifrit dari para syaikh (dukun)
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tua. Mereka akan memerinahkanmu menyerahkan macammacam pakaian,

macam-macam kambing dan ayam, menyalakan lilin, dan memukul
gendang. Inilah bencana yang disenrkan syetan kepada kalian, dan Allah

telah memperingatkan kalian unnrk meniahui semua perbuatan tersebut.

Kelima: Bawalah orang yang sakit itu kepada dokter spesialis saraf

untuk diperiksa. Karena banyak dokter ahli yang mengobati penyakit ini.
Mereka memiliki macam-macam metode yang ampuh dan bermanfaat.

Keenam: Jika semua obat di atas tidak mempan, maka si wali harus

memukul si pasien sebanyak dua puluh aau tiga puluh kali dengan tongkat

rotan iika iin tfrit masuk ke dalam tubuhnya. lni merupakan cara pengobatan

yang positif dan teruji. Jangan sekali-kali membiarkannya, dan ini addah

alternatif terakhir dalam pengobatan. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
membacakan ayat berikut di telinga orang yang kesurupau 'Afafoasibtum

annamh khalaqnikum 'abatsan uta annaktm ilaina li ta4i'in" [Maka
apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu
secara main-main (saia), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada

Karnil. (QS. At-Mu'minun: 115)

Jika syetan tidak keluar iuga, si wali harus mengambil tongkat dan

memukul si pasien tepat di saraf lehemya agar orang yang hadir mengira
bahwa si pasien telah meninggal. Ketika dipukul ihr, syetan akan berkata
"Aku mencintainya. Aku ingin haji dengannya." Si wali berkata kepada

syetan, "Dia tidak mencintaimu dan ddak ingin haii bersamamu." Syetan

berkata, "(Kalau begitu,) aku akan meninggalkannya karena
menghormatimu." Kata si wali, "Qangan") teapi karena taat kepada Al-

lah dan Rasul-Nya."

Setelah syetan keluar, si penderia akan duduk, lalu menoleh ke kiri
dan ke kanan seraya berkat4 'Siapa yang membawaku kepada syaikh?"

Orang-orang meniawab, "Semua pukulan ini." Tanya si pasien lagi tak
habis pikir, "Mengapa syaikh memukulku padahal aku tidak berdosa?"

Padahal si pasien itu sama sekdi tidak merasakan pukulan yang mengenai

tubuhnya.

- Khurafat tentang Mata Merah

Salah satu bentuk kebodohan adalah mengobati mata yang belekan

dengan rotan merah. Rotan yang merah itu dikalungkan kepada yang

sakit dengan maksud untuk menghilangkan warna merah yang ada di
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mata. Bahkan ada yang mengalungkan sepotong d.g"g kecil dengan tali

di atas mata. Ada fuga cara lain, yakni dengan memanaskan kotoran dan

meletakkannya di atas mata yang sakit atau dengan meletakkan bawang

busuk. Semua cara 'pengobatan" ini tidak benar dan berbahaya be$
mata, bahkan bisa membuat fit taa benar-benar bua.

- Mengobati Mata Belekan

Sebuah kutipan dari syaikh, imam dan panutan mereka tentang
pengobatan dan hikmah dari kitab ar-Rabmah: "Darah haidh dari seorang

gadis yang belum menikah, dicampur dengan mani dan dioleskan ke

mata yang sakit, karena ia akan menghauskan kotoran dari mata." Padahal

cara demikian lustnr akan membutakan mata.

- Maslh Ttsntang Obat Mata

Disebutkan dalam kitab itu: Dituliskan di atas secarik keras untuk
orang yang matanya belekan: 'Qulhuwallahu Ahad, inna fil 'aini ramad,

ihmirarun fil bayadh, hasbiydlahush shamad, ya ilahi bi'tirafi fi'tizalika
'an wdad, 'afin 'aini ya ilahikfini syarrar ramad, laisa lillahi syarikun la wa

la kufuwan ahad' [IGtalqn bahwa Allah inr sahr. Di mata ini ada kotoran,

kemerahan ddam selaput pufi, orkuplah Allah tempat bergantung. Wahai

tuhanku, dengan pengaloanku Engkau musahil punya anak" sembuhkanlah

mataku wahai $hanku, iagal"h diriku dari keburukan kotoran mata, tidak
ada sekutu bagi-Mu dan tidak ada yang menyamai Engkau seorang pun

iral.
Disebutkan ddam kitab tersebut: Barangsiapa menghafal dua bait

ini, dia tidak akan menderia belekan selamanya:

'Wahai yang metihatku dengan Ya'qub,
aku bertindung kepadamu

dari semua yang dijauhi, jika datang rnenimpa

Iemeja Yusuf dengan kabar gembin yang dibawanya

dengan kebenaran Ya'qub, pergitah betek."

- Jimat Bagi Orang Buta

SyaiLh mengatakan ddam kitab at-Rabmah, "Aku ingin kepadamu

wahai mata, dengan hak Syarihiyan dan Barahiyan, Idnawi, Ashbaut Ali
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Syada, aku ingin kepadamu wahai mata yang ada pada Fulan dengan hak

Syahat Bahat Asyhat Baqistha' Alha.-.-, keluarkanlah pandangan yang

buruk, seperti keluarnya Yusuf dari peniara dan terciptanya ialan di tengah

lautan bagi Musa." Ini adalah kebatilan dan kesesatan syaikh.

Penulis bingung bagaimana kita menilai para syaikh tersebut? Apakah

kita menilai mereka sebagai orang Yahudi karena mereka mengarang

perkataan orang-orang Yahudi dan ilmu-ilmu Yahudi, atau kita menilai

mereka sebagai orang Kristen karena kebanyakan yang mereka kutip lebih

mendekati kekufuran daripada mendekati keimanan, atau menilai mereka

sebagai ahli bid'ah, orang-orang yang bodoh, dungu dan tolol dalam

masalah agama dan hatinya buta. Merekdah penyebab utama dan terbesar

bagi kebodohan dan kecelakaan umat ini, yang menjadikan karisma umat

ini redup dan diperbudak. Mereka terperangk"p k. dalam cengkeraman

kuku-kuku aniing penjaiah yang serakah. Mereka sesungguhnya adalah or-

angorang yang paling bodoh, dungu, hina dan sesar di antara penduduk

bumi. Namun kemudian datang Islam, dengan ilmunya, hendak

menyelamatkan mereka dari moralitas binaang menjadi lebih manusiawi.

Tetapi kaum muslimin sendiri tertimpa bencana akibat para ulama yang

jahat, yang mengganti dan mengubah, yang meniadikan kebenaran 5s[agar

kebatilan, dan kebatilan sebagai kebenaran, yang menyia-nyiakan dan

disia-siakan, mereka binasa dan membinasakan.

- Demam

Ddam Vttab ar-Rahmah dk*akan: Dituliskan bagr orang yang terkena

demam pada tiga potong tulang yang sudah usang: Khaishur Jahannam,

maissur Lazha, yashur al-huthamah, ldu membuat asap dengan ketiga

tulang tersebut satu persaiu hit gga sembuh. Penulis katakan, 'Perbuatan

ini tidak ditulis dan diamalkan kecuali oleh orang yang membodohi dirinya

sendiri, tidak benar nalarnya, serta hidup ddam keadaan bodoh, dungu

dan lalai."

Dituliskan di atas Lauzat, Hasat Masat, infadhat, lalu orang yang

terkena demam diasapi setiap hari satu kali. Cara ini telah teruji. Ini
adalah perkataan yang tidak bermakna sama sekali dan lebih najis dari

pada air liur aniing.

Dituliskan di atas tiga bifi-bifian: Kufuwan, kufuwan, kufuwan. Lufan,

lufan, lufan. Aiajan, ai$an, ai{1an, wahai ibu Muldim, iangan makan d"g:rng

dan iangan minum darah. Sembuh. Ini adalah kebohongan dari syaikh,

Baglan Kedua l. f8l .r



I
I

bahkan sakitnya, kebingungannya dan kesedihannya akan semakin

bertambah parah. Atau bentuk kesesatan yang lain: orang yang demam

diberi kemaluan keledai, atau seekor ular dilemparkan kepada seekor

burung.

- Cincin Bagi Orang yang Demam

Barangsiapa yang menulis cincin ini dan mengganilngkannya di kepala

orang yang sedang demam, maka dia akan sembuh. Cincin itu adalah

sebagai berikut ini:

.+ lr

&l .'a .-J
.J Yr JUr YJ

&1, ,l

ffe ff rx'e

Muhammad bin Abdussalam mengatakan, "Barangsiap^ yang
melakukan perbuatan di atas dan meyakini bahwa padanya terdapat
kesembuhan, maka Allah akan membinasakannya. Yang demikian itu,
karena dalam proses penyembuhannya terdapat keyakinan untuk
mendustakan Allah, meninggalkan kewaiiban, yainr berdoa dan berobat."

- Sakit Kepala

Kata syaikh, "Tulislah pada secarik kertas:
79L6911191115591893711181145 M, ldu letakkan di bawah lidahmu atau

tempelkan di badan saat bersentbuh. Barangsiapa melakukan perbuatan

ini, maka dia adalah orang yang paling lalai di muka bumi ini. Barangsiapa

yang tidak membakar buku ini dan yang semisalnya, maka dia akan dibakar

oleh api kebodohan dan akan dilerumuskan ke dalam kemiskinan, penyakit,

terombang-ambing oleh bala bencana, kebingungan dan kesedihan. Dan

setelah itu, di akhirat kelak dia akan mendapat siksa api neraka dan

itulah seburuk-buruk tempat kembali.

Kata Syaikh, Jika seekor anjing sedang kawin dan kemaluannya

sedang ereksi, maka segeralah potong ekomya dari pangkalnya, lalu tanam

di dalam tanah selama empat puluh hari, kemudian keluarkan dan engkau
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akan mendapatinya bagaikan kalung. Barangsiapa mengikatnya dengan

benang pada lilitan sarung, lalu dia bersetubuh dengan istrinya, maka dia

tidak akan mengeluarkan mani wdau dia bersenrbuh dari Maghrib hingga

Subuh."

Karena semua itulah, kita meniadi umat yang paling bodoh dan

paling sesat, pding hina dan paling rendah yaurrg ada di muka bumi ini.

Kita meniadi orang yang terbelakang dalam ag m , keduniaan dan

moralitas. Setiap umat di dunia ini akan mengalami kemaiuan dan

kemunduran, peningkatan dan penurunan. Setiap manusia memiliki hasil

karya yang bermanfaat dan luhur, namun kita tidak memiliki hasil karya

sama sekali.

- Obat Lumpuh Ttrlang

Orangorang yang sengsara itu mengobati kelumpuhan nrlang-nrlang
rahang-dengan cara memukulinya dengan sandd setiap pagr. Ini sy:uat

yang mereka wajibkan demi kesembuhannya, dan tidak mensyaratkan

memukulinya dengan sepatu boot aau benda kuno lainny4 kecudi paman

dari bapak atau ibunya. Dia memukulnya sambi mengatakan, "Mahasuci

Rabb pencipta pekeriaan paman dari bapak dan ibuku." Ini adalah

kebodohan. Ini adalah sumber kebinasaan. Yang nalar adalah, orang yang

lumpuh seperti itu harus segera dibawa ke dokter atau ke rumah sakit,

karena mereka lebih paham tentang cara pengobatan yang baik dan

cepat.

- Tbmeng Abu Dqianah

Dari Abu Musa al-Anshari: Abu Duianah mengadu kepada Rasulullah

Shallallahu 'alaihi ua Sallam seraya berkata, 'Ketika aku hampir tidur,
aku membuka mataku. Ternyata di kepalaku ada syetan, yang tubuhnya

semakin tinggi dan panjang. [alu aku memukulnya dengan tangan, tapi
kulitnya seperti kulit landak. Kemudian Na;bi Shallallahu 'alaihi ua Sallam

berkata kepadanya, 'lUahai Ali, tuliskan untuk Abu Dujanah satu tulisan
yang dengannya tidak akan ada sesuatu pun yang dapat menyakitinya.

Tulislah setelah basmalah: Ini surat dari Muhammad, Nabi orang Arab,

orang Tuhamah, al-Abthahi, al-Makki, al-Qurasyi, al-Madani, al-Hasyimi,

si pemilik mahkota, tongkat besar, bambu, dan unta, ... orang yang
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mengetuk pintu dari para penguniung dan ),ang memakmurkan, ... ini adalah

Kiabullah yang berbicara kepada karn dan kamu sekdian dengan kebenaran.

Dikirimkan kepada kalian berdua nyala api, ... kemudian kitab dilipat. Dia

berkata, 'Letakkan di kepalamu.' Ialu dia meletakkannya, maka tiba-tiba

mereka menyeru, 'Api, api, engkau membakar kami dengan api.' Dia berkata

kepadany4 'Angkadah dari mereka, jika mereka kembali maka kembalilah

engkau.' Demi Dzat yang diriku ada dalam genggamannya, tidaklah nama-

nama ini disebutkan dalam sebuah rumah kecuali syean, Iblis beserta para

tentara dan keturunanya serta orangorang yang sesat akan lari darinya."

Menurut al-Fatani d-Hindi, "Hadits ini maudhu' dan sanadnya
terpunrs, sebagian besar perawinya tidak diketahui, dan di antara shahabat

Nabi tidak ada yang bernama Musa."

- Penangkal Jum'at Terakhir di Bulan Ramadhan

Misalny4 tidak ada nikmat selain nikmat-Mu seperti bacaan ashalun
yang batil, yang tidak ada asd muasalnya. Masalah ini telah dibicarakan
pada pembahasan terdahulu.

- Penangkal bagl Pengarrtln pada Malam Pertama

Di antara orang-orang yang lalai ada yang pergi ke tukang sihir,
untuk menuliskan penangkd untuk menjaganya dari pengaruh sihir, hasud

dan bencana. Kemudian nrkang sihir itu memberikan tulisan pada secarik

kertas yang tidak jelas isinya. Sebaliknya, orang-orang itu menyerahkan
sejumlah uang dan pergi dengan keyakinan bahwa dengan kerta itu mereka

akan beruntung dan bahagia. Orangorang itu telah menyia-nyiakan nalarnya,
mereka telah membuang-buang harta dan cita-citanya. Bahkan ada yrng
mengenakan ikat pinggang yang ditempeli bulu-bulu yang dianyam dengan
keyakinan bahwa kekuatan sihir tidak akan dapat menyentuhnya. Semua

ini adalah keyakinan yang salah, y^ng menunjukkan betapa parahnya
kerusakan cara berpikir mereka.

- Maria Jirjis

Sangat menyakitkan memang, dan mengiris hati, kenyataan para

wanita Barat telah memperoleh ilmu dan keterampilan yang banyak,
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sehingga mereka lebih unggul dibandingkan wanita-wanita Arab pada

umufilnya, dan mau-tak-mau mereka menjadi panutan kita. Para wanita
fuab itu pergi ke pastur di Maria Jirjis atau di Badiril Iryan, atau di
Mu'shirah Hulwan atau di tempat lainnya. Mereka meminta iimat
penangkal dari kejahatan mata aau jimat untuk melindungi anak mereka

dari kedengkian dan kesengsaraan. Ini adalah bencana. Sebenarnya, mereka

cukup membacakan mu'autidzttain altau surat al-Fatihah kepada anaknya.

Itu cara yang tak menguras tenagl dan tidak buang-buang biaya.

- Jimat yang Dikalungkan pada Anak-anak, Binatang
atau di Dinding Warung

Misalnyq al-Fasukh, khamsah, khamisah. Mereka mengalungkannya
pada anak-anak mereka agar mereka bisa hidup. Jimat itu berupa bambu

berwana biru yang dilubangi. Islam mengharamkan hal ini dan
memandangnya sebagai perbuatan syirik. Karenanya, para suami harus

mengajari dan memperingatkan istriistri mereka rgar tidak melakukan
hal-hal semacam ini-

Contoh yang lain adalah tempat-tempat keramat. Mereka
mengunjunginya karena ingin berziarah kepada seorang syaikh bernama
Abu Sari'. Mereka berhaji ke tempat tersebut setiap tahunnya seperti
orangorang berhaii ke Baitullah d-Haram. Mereka berkeyakinan bahwa
berziarah ke kuburan Abu Sari' dua atau tiga k li sama dengan haji yang

mabrur. Jelas ini addah perbuatan yang harus ditinggalkan karena ini
merupakan dosa besar yang diharamkan, di samping kebodohan cara
berpikir.

Dalam hadits disebutkan, "Barangsiapa mengalung jimat, maka Al-
lah tidak akan menyerahkan peniagnn kepadanya."

Contoh lain adalah mengalungkan mushaf (al-Qur'an) kecil untuk
memenuhi segala kebutuhan, unnrk mendapatkan kasih sayang orang lain.
Celakanya, jika yang memakainya junub atau sedang haidh, dan masuk
'WC, maka mushaf itu akan ikut terbawa. Ini adalah perbuatan yang
diharamkan.

Contoh yang lain, adalah menempelkan pada kulit kepala di balik
kerudung mereka secarik kertas dan tujuh jarum atau yang sejenisnya seperti
bija Syam atau kacang. Perbuatan ini haram hukumnya. Dalam sebuah
hadits disebutkan: *Barangsiapa mengalungfr-an sesuatu, berarti ia telalt
menyerabkan dirinya kepadanya."
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- Jimat Urrfuk Menarlk Pelanggan

Mereka membenangkan tabir di toko-toko mereka yang bernrliskan,

"sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan', dengan tujuan untuk

menarik pelanggan- AlQur'an tidak diturunkan untuk tujuan seperti ini.

Al-Qur'an addah kiab undang-undang, perintah dan larangan, kitab hukum

halal dan haram, petunjuk, cahaya dan rahmat.

' Jimat yang Digarrtung,kan di Badan Kerbau

Mereka menggantungkan ay t-ayat alQur'an pada leher kerbau atau

binatang temaknya dengan harapan dapat menghasilkan susu yang banyak.

Ini adalah perusakan terhadap syariat Allah, dan kebodohan.

- Minyak Lampu Nafisah

Salah satu cacat umat Islam addah jika seseorang anak sakit mata,

maka ibunya segera membawanya ke lampu Nafisah, untuk diolesi matanya

dengan minyaknya. Padahal tak iarang tindakan seperti ini justru membuat

daya penglihatan mata berkurang bahkan kebutaan. Karena minyak yang

dioleskan adalah minyak yang sudah lama berada di ddam lampu yang

mungkin banyak sekdi dipenuhi oleh berbagai kuman dan debu yang

membahayakan. Demikianlah parahnya kerusakan akal dan akidah, dan

kebodohan terhadap aiaran 
^g 

m^ itu. Yang pasti, semua ini akan

mengundang munculnya berbagai musibah dan bahaya bagi pelakunya.

- Pekikan Gagak di Multtt Anak Kecil

Sdah sanr cara berpikir yang salah pada kaum wanita, adalah iika
seorang anak kecil belum iuga bisa bicara atau masih susah, mereka

melakukan apa saia untuk mendapatkan seekor burung ga1gak hitam, yang

kemudian diletakkan di mulut si anak agar bisa berbicara. Ini juga

merupakan tindakan yang bodoh.
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- Mengobati Kelumpuhan Pada Anak

Jika seorang anak menderia kelumpuhan' seorang ibu akan mengikat

anaknya dan membawanya ke masiid sebanyak tiga kdi shdat !ama'ah.

Dia membawa makanan dalam sebuah wadah untuk diambil oleh orang

yang pertama kali keluar dari masiid, dan dimohon untuk mendoakan

anaknya segera dilepaskan dari kelumpuhan. Padahal obat yang baik untuk

tulang yang lemah adalah mengkonsumsi tulang rawan, berjemur setiap

hari ketika matahari baru terbit, iuga makan makanan yang bergizi dan

memeriksakannya ke dokter. Mengapa kita tidak mengambil ialan yang

masuk akal?

- Jimat urrtuk Meniaga dari Gangg,uan Jin

Seorang syaiLh yang merangftap abib yang bodoh menielaskan tentang

kebingungan dan penyakit yang mematikan dan wabah yang meraia lela.

Dituliskan dalam Ktabur Rabmab fith Thibbi ual Hiknab tentang iin
yang menyertai manusia (qarinaE): Alam t*a' kilfa' fa'ala rabbuka bil
qarinah, alam yai'al kaidal qarinah fi tadhlil, wa arsala 'alal qarinah

thairan abibil, tarmihim bi hiiiratin min siiiil faia'alal qarinih ka'ashfin
ma'lctl: Ya 'ifi, ya qabil, ya syadi4 ya dz*h th0l [Tidakkah kau perhatikan

^pa 
y^ng diperbuat Rabbmu kepada qarinah, bukankah dia meniadikan

tipu daya jin dalam keadaan sia-sia, die mengutus kepada iin itu burung

Ababil, yang melempari mereka dengan batu dari neraka Sifjil, maka dia

menjadikan qarinah tersebut seperti daun yang dimakan ulat. Wahai
penyembuh, wahai Maha Penerima, wahai yang memiliki kekuatanl.

Apakah ini berasal dari firman Allah aau dari syaikh? Ataukah al-

Qur'an yang telah diubah, diubah oleh penulis kiab dimaksud.

- Saklt Kepala

Dituliskan huruf-huruf berikut ini:

ol ;l 6LJJI Ci
sebagai cara pengobatan, adalah cara yang kotor, dan lebih kotor

dari kotoran, ym1 hanya diamdkan oleh orangorang yang tak berpikir.
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' Bila Pelupuk Mata Bergerak-gerak

Sdah satu aib umat Islam addah keyakinan mereka bahwa jika pelupuk

mata bergerakgerak, mereka meramalkan kesialan, lalu meletakkan kulit
buah pada pelupuk m ta ag r kembdi tenang. Sesungguhnya kebaikan

dan keburukan itu ada di tangan Allah semata. Ini adalah kerancuan

dalam cara berpikir.

' Tidak Bepergian Pada Hari Naas

Banyak orang yang membatalkan perjalanannya karena menganggap

bepergian pada hari-hari tertentu adalah kesialan. Semua ini terjadi akibat

ulah orangorang yang memakai sorban dalam menyebarkan pemahaman

yang berdasarkan hadits yang palsu dan batil di kalangan orang-orang

awam dan orangorang bodoh itu. Dalam hadits yang mereka sebarkan

terdapat rawi yang bernama Samarqandi, Yahya dan yang lainnya dari

Abu Hurairah dari Nabi Sballallahu 'alaibi uta Sallam, "Hari sabtu adalah

hari makar dan tipu daya, hari Minggu adalah hari membangun dan

menanam, hari Senin adalah hari bepergian dan berdagang hari Selasa

adalah hari darah, hari Rabu adalah hari naas, hari Kamis adalah hari

menemui penguasa dan memenuhi kebutuhan, dan hari Jum'at adalah

hari khutbah dan menikah."

Menurut Ibnul Jauzi, hadits 'un maadhu'karena di dalam sanadnya

terdapat orang-orang yang lemah dan tidak dikenal. Yahya adalah orang

yang tidak diperhitungkan sama sekali, demikian pula as-Samarqandi."

Mereka menisbatkan kedustaan kepada Imam Ni Radhiyallahu 'anbu,

dengan mendahrakan bahwa Imam Ali pernah melantunkan syair berikut

ini:
'Hari yang pating baik adatah hari Sabtu

Untuk berburu jika kamu suka, tanpa ada perdebatan

Hari Ahad adatah hari untuk membangun

di hari itu Attah mutai menciptakan tangit
Hari Senin, jika kamu hendak bepergian
Kamu akan kembati dengan kesuksesan dan kekayaan

Jika kamu hendak dibekam, takukantah pada hari Setasa

Karena pada saat-saat itu darah ditumpahkan
Jika seseorang minum obat pada suatu hari
lrlaka hari terbaik adatah hari Rabu

Dan pada hari Kamis adatah hari untuk menunaikan haji
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karena Attah mengizinkan untuk rnenunaikannya

Pada hari Jum'at adatah hari perkawinan dan pengantin

Dan untuk bercampumya taki-taki dengan perempuan

lni adalah itmu yang tidak diketahui
Kecuati oteh Nabi, dan yang rnendapat wasiat dari Nabi."

Ini adalah kebohongan, dan penisbatannya kepada Ali adalah

kebohongan yang lebih besar lagi.

Demikian juga hadits: "Hari Rabu terakhir dalam suatu bulan adalah

hari sial yang terus menerus." Hadits ini palsu sebagaimana dikatakan

oleh Ibnul Jauzi dan lainnya.

Hadits: "Hari Rabu adalah hari sial yang terus menerus", adalah

hadits maudhu'.

Contoh kebodohan dan kelemahan cara berpikir mereka adalah,

mereka tidak mau makan keju, susu dan ikan pada hari Sabtu dan Rabu.

Itu karena mereka mengikuti kesesatan saudara dan bapak-bapak mereka.

Demikian juga mereka, mengharamkan menjahit pada hari Jum'at dan

hari fuafah. Mereka melarang membawa jarum dan palu pada malam

hari dengan keyakinan bahwa inr akan mendatangkan kesialan.

Contoh tentang keyakinan yang salah di otak kaum wanita adalah,

keyakinan mereka bahwa menyapu rumah di malam hari akan menyebabkan

kemiskinan. Padahal mereka menyapu di siang hari maupun di malam

hari, kemiskinan akan melekat di nasib mereka.

Keyakinan bahwa menggunakan pisau pada malam hari raya Iedul
Fitri akan melepaskan syetan yang terpenjara selama bulan Ramadhan.

Demikian juga khurafat bahwa adzan dikumandangkan harus
bertepatan dengan pelepasan orang yang akan beperyian atau membacakan

ayat, 'Sesungguhnya Dzat yang mewafibkan alQur'an kepada kamu akan

mengembalikanmu ke tempat kembali."

Sdah satu kesalahan mereka adalah, keyakinan bahwa wanita hamil
yang dicerai suaminya tiga kali, maka bila sudah melahirkan, boleh bagi si

ibu untuk menyatu dengan suaminya lagi, walau tanpa menikah dulu dengan

laki-laki lain. Atau keyakinan yang salah lainnya: kencing anak laki-laki
suci fika bapaknya tidak merokok. Yang terkena air kencing itu cukup
hanya diciprati dengan air. Sedangkan air kencing anak perempuan wajib
dicuci.
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- Gelang Kaki

Salah satu kebiasaan yang salah adalah mengenakan gelang kaki

dengan maksud agar anak-anak mereka dapat bertahan hidup. Keyfinan
mereka bahwa gelang kaki dapat meniadi alasan bahwa anggota keluarga

dapat bertahan hidup adalah kufur. Padahal suara gemercing gelang kaki

merupakan dosa besar.

Atau mereka membuat tato di kepala anak-anak atau mata kaki

mereka dengan tujuan agar mereka dapat bertahan hidup.

Juga keperc^yaan bahwa ruh anak mereka bersemayam dalam jasad

kucing sehingga mereka menggendong dan memberi makan kucing demi

kehidupan anak-anak mereka. Jika makanan mereka direbut dan dirusak

mereka diam saja karena mereka melihat bahwa menyakiti kucing sama

dengan menyakiti anak-anak mereka.

- Memadamkan Api Cemburu

Contoh lain tentang mitos yang salah di otak para wanita adalah

jika seorang wania meninggal, lalu suaminya menikah lagi dengan wanita

lain setelah itu, maka dia harus pergi ke kuburan istrinya lalu menyiramkan

air di atas pusaranya dengan harapan siraman air tersebut dapat
memadamkan api cemburu yang ada pada manan istrinya tersebut.

Banyak orang yang berkeyakinan bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi

uta Sallam mengunjungi pohon yang bernama Shabarah setiap hari Jum'at.
Orang-orang bodoh itu mengatakan, 'sesungguhnya kura-kura itu berasal

dari seorang wanita, karena menolak untuk berputar, maka Allah mengubah

bentuknya." Ini adalah pemikiran dan bualan yang sama sekali tak benar.

Atau, jika seseorang kentut di masjid, maka malaikat akan mengambil

kentut tersebut dengan mulutnya lalu melemparkannya keluar masjid. Bagrtu

burukkah pemahaman dan keperctyaan mereka terhadap nrgas seorang

malaikat yang suci dan terhormat itu?

Orang yang mereka takuti, bernama al-Makhdhudh, mengobati or-

ang sfit dengan ben& keramat, mereka meleakkan air atau susu di luar

rumah semalaman agar terkena air embun, lalu meminumnya setiap pagi

selama empat puluh hari. Benda keramat ini mirip dengan petung yang

dibuat oleh orang-orang Hindu.
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Salah satu mitos yang salah adalah kepercayaan bahwa orang yang

berbuat maksiat tidak akan bisa melewati temgat yang berada di antara

dua tiang yang berdekatan di masiid Jami' Amru bin 'Ash.

Contoh ketidakrasionalan orang-orang Arab Hawamidiyah dan

wilayah-wilayah yang ada di sekitarnya addah kebiasaan mereka ke wilayah

fuab bagian Timur (untuk meniilat benda yang meniiiikkan). Menurut

mereka, "Benda itu adalah benda keramat yang dapat dinyalakan dan

membakar orang yang bersembunyi dari perbuaan iahatnya atau dapat

meniadi air terhadap seseorang yang tidak melakukan dosa." Ini adalah

ucapan yang lebih kotor daripada darah haidh dan lebih tidak sedap

daripada bangkai keledai.

Karena ketidakrasionalan itu, mereka berebut berkah dari sapi seorang

tuan.

Minum dari air di WC Syaikh yang sudah meninggal demi

mendapatkan petunjuk dan berkah.

Mereka berbicara kepada matahari dengan mengatakzrn, 'Wahai

matahari, wahai syamusah, wahai anak Ali dan Musah, ambillah keledai

tapi berikanlah meniangan selama satu tahun."

Mereka mengikuti orang-orang Yahudi dan Nasrani drlam berbuat

kebohongan di bulan April.

Menaikkan anak kecil di atas punggung keledai dengan kepala di
bawah, ldu bersorak sorai sambil mengatakan, "Wahai Abu Risy, dengan

kehendak Allah dia akan hidup, wahai Abu Risy, dengan kehendak Allah

dia akan hidup."

Mengasapi rumah dan anak-anak baik yang lakiJaki maupun yang

perempuan dengan bakaran kulit bawang mata Ifrit dan mata Zharuth,

dan meninggalkan petuniuk al-Qur'an.

Mengusapusap tiang seorang sayid unnrk mendapatkan kesembuhan

dari penyakit pinggang. Penulis tak tahu, bagaimana kepercayaan yang

buruk ini begitu mengakar di dalam pikiran mereka.

Menancapkan paku di pepohonan di sekiar rumah untuk para syaikh

yang sudah meninggal agar sakit kepala yang diderianya sembuh.

Mengusir dengki dan kesialan dari rumah dengan kekuatan sihir,

atau dengan penangkal iimat, atau iuga dengan membakar kemenyan

'Aqmra yang terlaknat itu.
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Menjadikan kuburan, khususnya kuburan Abi Sa'ud Mas'ud al-Jarihi,

sebagai sarana untuk mengeluarkan iin dan syetan dari tubuh yang

kerasukan. Menfadikan kuburan sayidah Nafisah sebagai tempat untuk
mengobati penyakit mata kuburan SyaiLh Fulan untuk mengobati penyakit

demam, kuburan Syaikh Alan unnrk memina kebutuhan, kuburan SyaiLh

Qithran untuk melepaskan kesulitan, kuburan Syaikh Monyet untuk
mendapatkan limpahan karunia dan bantuan Ilahi, kuburan Syaikh tfrit
untuk membacakan Dalail di sisinya, kuburan Syaikh Tikus untuk
membacakan burdah pujian yang mengandung hal yang tak terpuji, dan

kuburan Syaikh G"gak unnrk tertawa ria, berkicau, berteriak, bersiul dan

bernyanyi.

Ketika ndar manusia telah janrh ke jurang yang tak bertepi, mereka

tak lagi memiliki pendirian dan menyimpang dari petunfuk kitab yang

agung, hikmah nabi dan teladan riwayat hidup para Salafus Shaleh.

Kerusakan cara berpikir telah menjerumuskan para pemuka dan tokoh
panutan kita ke jurang yang dalam sekali. Kemudian, orang-orang yang

memakai baju usang dan kotor dianggap sebagai wali, fuga terhadap or-

ang-orang bodoh yang tidak bisa berbicara dan memahami, dan orang-

orang yang selalu memakai sorban merah dan hiiau.

Terhadap seseorang orang yang tinggal bersama para pelaorr dan

suka keluar masuk rumah prostitusi, mereka mengatakan, "Dia adalah

wali dan tokoh para wali."

Terhadap seorang yang sering berkhutbah di atas mimbar pada hari

Jum'at dan pernah mengatakan, "Aku bersaksi bahwa tiada tuhan bagi

kamu sekalian selain si lblis Alaihi shdatu wa Sdlam", mereka mengatakan,

"Dia itu tokoh para wali."

Orangorang yang melarang memelihara jenggot dan sering menghina
jenggot, mereka 

^lngap 
sebagai penghulu para wali.

Mereka menyebut orang yang membaca baca-bacaan selain alQur'an
rs$agal salah satu dari wali-wali Allah.

Mereka menyebut orang yang suka telanfang hanya menutupi auratnya

dengan sepotong kulit atau selembar kain, lalu membaca alQur'an sebagai

pemanis bibir, sebagai salah sanr dari wali-wali Allah.

Mereka menyebut orang yang suka mengajak untuk tidak berdzikir,

tidak beribadah sesuai yang dicontohkan oleh Rasulullah, dan suka

mencipakan bid'ah, sebagai wdi dari wali-wali Allah.
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Mereka menyebut omng yang tidak pernah shdatJum'ag tidak pernah

shalat beriamaah, dan tidak pernah menganiurkan beramar ma'ruf nahyi

munkar, sebagai wali dari wdi-wali Allah.

Mereka menganggap orang-orang yang suka minum arak, suka

menghisap gnia, dan sering menodai wanita seb"gai wali Allah.

Mereka menyatakan: Seseorang tidak boleh mengingkari orang lain,

karena orang yang membangkang akan dikucilkan. Mereka menetapkan
perjanjian untuk tidak melawan onmgorang Nashrani dan Yahudi. (Sudahlah,

serahkan urusan makhluk kepa& Penciptanya, biarkan para hamba melakukan

apz- y^ng mereka kehendaki. Ini adalah perwalian syetan yang menyuruh

manusia meninggalkan amar ma'ruf dan nahyi munkar.) Padalah Allah telah

berfirman, *Telah dihknati orangolat g kafir furi Bani lsrail dengan lisan

Daud dan 'lsa putaa Maryam. Yang denikian itu, disebabkan mereka

durbaka dan selalu melampaui batas. Mqeka satu sama hin selalu tidak
melarang tindakan munkar yang mereka pubuat. Sesunguhnya amat
buruklab apa ydng selalu mqeka pabuat itz.' (QS. AlMi'idahz 78-79)

'Dan hendaklab ada di antara kamu segolongan umatyangrnenyeru
k"podo kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar; mereka adalah orang-orung yang beruntung.' (QS. Ali
Imrin: 104)

Jelas mereka adalah para wali syetan. Allah telah berfirman,
"sebabagian diberi-Nya petunjuk dan sebabagian logt ulah pasti kesesatan

bagi mereka. Sesungubnya mueka meniadikan sletan-syetan pelindung
(tnereka) selain Nlah, dan tnereka mengira bahuta mereka tnendapat
petunjuk.' (QS. Al-Arif: 30)

"Sesunguhnya Kami tehh mmiadikan syetan-syetan itu petnimpin-
pemimpin bagi orangorang yang tidak bqimaz." (QS. N-Airith, 271

"Orang-orang yang beriman berperang di ialan Nlah, dan orang-
orang yang kafir bupaang di iahn thagbut, sebab itu puangilab kautan-
kautan syetan itu, karena sesungubnyati?u d6ya syetan itu adalab lemab."
(QS. An-Nisi': 76)

'Patutkah katnu mengambil dia dan turunan-tuluflannya sebagai
pemimpin selain daipada-Ku, sedang mereka adalah musuhtnu Amat
buruHah iblis itu sebagai penganti (Nlattl bagi orang-olangyang zhalim."
(QS. Al-Kahfi: 50)

'Perumpamaan orangorang yang mengambil pelindung-pelindung
selain Allah adalah seperti labalaba yang tnembuat ramah. Dan
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sesunguhtrya tuffiah yaflgpaling lqnab ialah rumab laba-laba kalau mqeka
tnengetabui." (QS. Al-'Ankab0e 41)

Vali Allah yang sebenarnya adalah yang disebutkan dalam firman
Allah berikut: 'Mmgapa Nlah tidak tnmgajak mereka padahal mereka

menghalangi orang untuk (tnendatangi) Masjidil llaram dan mereka
bukanlah olangorung yang bahak mettguasainya. Orangorang yang berh ak

menguasai( nya), banyalab orangorang y*ng batakua, tetapi kebanyakan

mereka tidak mengetahui." (QS. At-Anfi[ 3a)

'Ingatlab, sesunguhnya utali-utali Nlah itu, tidak ada kekhauatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang-

orang yang beriman dan mereka selalu bertakan." (QS. Ytnus: 6243)

"sesunguhnya orangorang yang mengatakan, 'Rabb kami ialah N-
lah' kemudian mereka tetap istiqamah, maka tidak ada kekhautatiran
terhadap mereka dan mereka tiada (?ula) berduka cita." (QS. elAheaft
13)

*sesungguhnya old?tg-o/ong yang ,nengolakan, 'Rabb katni ialah
Allah' kemudian mqeka meneguhkan pendirian mercka, maka malaikat
akan turun kepodo tnereka (dengan tnengatakan),'Janganlah kamu llterasa

takut dan janganlab kamu rnerasa sedib; dan bergembiralab kamu dengan
(memperoleh) surga yang telah dijaniikan Nlah kepadamu.' Kamilah
Pelindung-pelindungmu dalam kehidrpan dunia dan di akhirat; di dahmnya
kamu memp*olch apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di
dalamnya apa yang kamu minta. Sebagai hidangan (bagimu) dari (Rabb)

Yang Maha Pengampun lagi Maba Penyayang.' (QS. Fushshilae 3G32)

Para wdi adalah adalah orangorang yang diielaskan dalam ay^t-^yat

berikut: 'sesunguhnya orang-orangyang beriman itu adalah mueka yang

apabih disebut natna Nlah gemaarlah hati tnereka, dan apabila dibacakan

kepada mereka Ayat-ayat-Nya, bertambahahh iman mereka (karenanya)

dan kepada Tuhanlah mereka bertawakal, (yaitu) olong-oftrng yang
mendirikan shalat dan yang menafkabkan sebagian dari reieki yang Kami
berikan k"pod" mueka.' (QS. Al-Anfi[ 2-3)

Para wdi Allah adalah: 'Sesunguhnya orang-oraflg yang beriman
hanyalah orangorangyangboiman kepada Nlah dan Rasul-Nya ketnudian
mereka tidakragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiuta mereka
pada jalan Nlah, mqeka itulah orangarangyangbenar." (QS. Al-Huiurit:
1s)
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Para wali Allah adalah orang yang telah menfual harta dan iiwanya
kepada Allah. osaunguhnya Nlah telah ma nMi fui orangorangmukmin,
diri dan harta tnqeka dengan membqikan su/ga untuk mqeka. Mqeka
buperung pada ialan Nlah, lalu mereka membunuh atau tqbunuh. (Itu
telab meniadi) janji yang benar dari Nbh di dalam Taurat, Injil dan al-

Qur'an. Dan siapakah yang lebib menepati janjinya (selain) daripada
Nlah? Maka bergembiralah dgngan jual beli yang telah kamu hkukan
itu, dan itulah kemmangan yang besar." (QS. Adfaubah: 111)

Para wali Allah adalah orang yang menurut penjelasan Allah: 'Or-
angorangyangbersama dia adalah kerasterhadcp orangolt t gkafir, tetapi
berkasih sayang sesama mqeka: k amu lihat mereka ruku' dan sujud mencai
karunia Nlah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda meraka tampakpada muka
mereka dari bekas suiud." (QS. Al-Fatb: 29) Satu sama lain seperti bapak
dengan anaknya, hamba dengan majikannya. Tetapi terhadap para musuh
mereka bagaikan binatang buas. Mereka meniadi rahib di malam hari
dan singa di siang hari.

Para wali Allah adalah orang yang melaksanakan tuntutan Allah:
'Katakanlah,'Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, kteri-isteri,
kaum keluarga, harta kekayaan yang kamu usabakan, paniagaan yang
kamu khauatiri kerugiantrya, dan rumah-rumah ternpat tingal yang kamu
sukai adalah lebih kamu cintai lebih daripada Nlah dan Rasul-Nya dan
(dari) berjihad di jahn-Nya, maka tungulah sampai Nlah mendatangfr-an

keputusan-Nya.' Dan Nkh tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
yang fasik." (QS. At:Taubah: 24)

Para wali Allah adalah orangorang yang berbuat berdasarkan firman
Allah berikut ini: "Karena itu, hendaklah orang-orang yang menukar
kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat berperang di ialan Nlah.
Barangsiapa yang berperang di jalan Nh\ lalu gugur atau memperolch
kemenangan maka kelak akan Kami bqikan kepadanya pahah yang
besar.' (QS. An-Nisi'z 74)

Para wdi Allah yang sebenarnya adalah onrngonrng yang menyambut
seruan Allah ketika Dia menyeruz 'Hai orangolang baiman, perangihh
olangorangkafiryangdi sekitar kamu itu, dan hendaHah mqeka menemui
kekerasan daripadamu, dan ketahuilah, bahutasanya Nhh besqta olang-
orung yang bertakuta." (QS. At:Taubah: 123)

Para wali Allah adalah orang-orang yang mengatakan kebenaran
walaupun pahit karena sabda Rasulullah, 'sebaikSaik iihad adalah bqkata
bmar di badapan penguasa yanglalirn,4i sisi Nhh, pengltulu para syrbada
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adalah Hamzah bin ,\bdul Muthallib, fun sarang yang baani berdiri
tegap di hadcpan pengudsa yang lalim, yang kaika dipainuhkan (untuk
bubuat lalim) ia metohktrya, dat kanudian dibunuh (obb penguasa

itu)."

Para wdi Allah yang benar adalah orangorang yang pa& diri mereka
terdapat sifat-sifat yang baik lebih mencintai Allah dan Rasul-Nya daripada
yang lain; mencintai dan ddak mencintai sesama karena Allah; tak suka
untuk kembali kepada kekafiran sebagaimana iuga tidak suka untuk
dilcmparkan ke dalam api neraka; fika berbicara, mereka tidak berdustE
jika berianji, ddak pernah ingkar; iika diberi :rmanat, tidak pernah khianag
jika bersumpah tidrk pernah melanggar; iika bertengkar, tidak melampaui
batas; memperlakukan baik orang yang kasar kepadanya; tidak pernah
gundah dan gelisah; dan senantiasa meniaga shdat.

*Dan orangorangyang dahm hartttrya tersedia bagian tatentu, bagi
orang (miskin) yang meminta dan ofttng yang tidak ,nenpuffydi apa-apa
(yang tidah mau tneminta), dan orung-oraflg yong ,netnpercayai bari
petnbalasan, dan orangoftrngyangtahut tuhadap azab Rnbbrya. Karena
sesunguhnya azab Rabb muefui tidak dapat orarrg rneft$a aman (dari
ktdatangannya). Dan ofttngoftrng yang memdibaru kcmaluannya, kccuali
tahadap istqiistqi mqeka atau budakSudak yang mueka miliki maka
sesunguhnya mereka dahm hal ini tidak tercela. Barangsiapa tnencari
yang di balik itu, maka mqeka ituhh olangarangyang mehmpaui batas.

Dan orang-ordng yang memeliharu a:manat-amanat (yang dipiblnya) dan
janjinya. Dan orang-olang yang membqikan kesaksiannya. Dan otang-
orang yang ne?nelibara shalatnya. Mereka itu (kekal) di surga lagi
dimuliakan.' (QS. Al-Ma'ini: 2435)

Para wali Allah yang sebenarnya adalah: '... hamba-hamba yang
baik dari Rabb Yang Maba Penyayang itu (ialah ) oftrngolang yang bajalan
di atas butni dengan rendah hati dan apabih oldngoldng jahil menyapa
mereka, mereka mengucapkan kata*.ata (yong mengandung) kesehtnatan.
Dan orang yang melalui malam hari dengan bersuiud dan bqdin untak
Tuhan mereka. Dan orangoftrng yang bukata, Ya Rabb kami, jauhkan
azab Jahannam dari kami, sesungulmya azabnya itu adalah kebinasan
yang keh.al.' Sesunguhnya Jabannam itu seburuk-buruk tetnpat tnenetop
dan tetnpat kediaman. Dan oftmgalang yang apabila membelanjakan
(harta), mqeka tiddk betlebih-lcbihan, dan tidak (p"h) kikir, dan adalah
(pembelanjaan itu) di ungabtangah antzra yang demikian. Dan orang-
orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Nlab dan tidak
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metabunuh jhta yang diharamkan Nlah (membunuhnya) kecuali dengan

(alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang melakukan
dcmikian itu, niscaya dia mendapdt (pen baltsan) dosa(nya), (yakni) akan
dilipatgandakan aznb untuknya pada hari kiatnat dan dia akan kekal
dalam aztb itu, dalam kcd.aan tsbina, kecuali orangorangyangbutnubat"
bqiman dan tnengujakan amal shaleh; maka mqeka itu keiahatan mereka

diganti Nlah dengan kebajikan. Dan adalah Nlah Maha Pmgampun hgi
Maba Penyayang. Dan orangyangbutaubat dan mengeriakan amal shaleh,

makt sesunguhnya di a bquub at k"p ofu ,qll"h dengan taubat yang sebenar'

bmarnya. Dan orangorang yang tidak membuikan pfrsaksian paku, dan

apabih tnaeka bqtemu dengan ( orangorang) yang mengaiakan perbuatan-

pubuatan yang tidak berfaedab, mereka lalui (saia) dengan meniaga

kchormaun dirinya. Dan orang-orang yang apabih diberi peringatan

dengan ryat-ayat Rabb tnereka, tnereka tidakhh tnenghadapinya sebagai

olang-olang yang tuli dan buta. Dan orangorang ya?tg berkata, Ya Rabb

kami, anuguahkanlah kqada kami istei-isteri katni dan keturunan kami
sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanhh kami imam bagi orang-

olang yang butaka.,a. Mereka itulah olattg yang dibalasi dengan martabat
yangtingi (dalam surga) karena kesabaran maeka dan mereka disambat
dengan penghormatan dan ucapan selatnat di dalamnya, mqeka kekal di
dahmnya. Surga itu sebaik-baik ta npat fienetap dan tcmpat kediaman."
(QS. At-Furqanz 63-76)

Para wali Allah adalah orang-orang yang bersegera unruk meraih
ampunan Allah dan surga-Nya, '(yaitu) oftutgoruflg yang menafkahkan
(bartanya), baik di utaklu lopong maupun senpit, dan orang-olang yang

menahan amarabnya dan metnaafkan (kcsalahan) orang. Nlah mmyukai
orangorang yang berbuat kebajikan. Dan ( iusa) orang-olang yang apabila
mengerjakan perbuatan keji atau fienganiaya diri sendiri tnereka ingat
akan Nhh, hlu memohon atpun terbadap dosa4osa mereka dan siapa

hgi yang dapat mengampuni dosa sehin dari pada Nlah. Dan mereka
tidak meneruskan pabuatan kejinya itu, sedang mqeka mengatahul." (QS.

AIi Imrin: 13+135)

Para wali Allah yang sebenamya adalah: 'Orangyang beriman k4ada
Nlah, Hari Kemudian, tnalaikat-malaikd, Atub-Utub, nabi-nabi dan
mqnberikan harta yang dicintainya kepada kaabatnya, anak-anak yatim,
o/ang-orang miskin, musafir (yong memerlukan patolongan) dan orang-

orat g yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shaht dan menunaikan zakat; dan orangolangyangtnenQati
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-olangyangsabar dalam kesempitan,
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penderitaan dan dalam pqqangan. Mereka itul*h orungarangyang benar

(imannya); dan mereka itulah oraflg-oldng yang bertakuta-' (QS. Al-

Baqaruhz 177')

Para wali Allah adalah: '... mereka yang nengutamahan (otang'

orang Muhaiirin), atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka metnetlukan
(apa yan! mereka berikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikitan
dirinya, mereka itulab oraflgarangyang buuntung.o (QS. Al-Hasyr: 9)

*Dan mereka memberikan tnakanan yang disukainya kepada or-

ang miskin, anak yatim dan orang yang ditauan. Sesungguhnya kami
memberi makanan kepadamu hanyalah untuk mengbarapkan keridhaan

Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula
(ucapan) terima kasih. Sesungguhnya katni takut akan (aztb) Tuhan

kami pada suatu hari yang (di hari itu) orang-orang bermuka tnasattt

penuh kesulitan. Maka Tuhan metnelihara rtereka dari kesusahan hari
itu, dan memberikan kqada mereka kejernihan (utaiah) dan kegetnbiraan

bati.' (QS. Al-Insin: 8-11)

Secara garis besar wali Allah yang sebenarnya addah mereka yang

takut terhadap semua yang akan mendatangkan murka Allah karena
meninggalkan ibadah waiib dan sunnah dan karena melakukan perbuaan

haram dan makruh, takut untuk menydahi sunnatullah pada makhluk-

Nya, yang merupakan kunci kekuatan, kemenangan, kemuliaan dan

kekuasaan. Yakni dengan seldu mengeriakan 
^pa 

y ng Allah waiibkan di

dalam kitab-Nya yang muliq mendengar dan memperhatikan setiap seruan

atau pembicaraan yang ditujukan untuk kia aau diarahkan oleh Rasulnya,

sebagaimana yamg disebutkan dalam firman-Nya, oHai orang-orang yang

buirnan, rukulah katnu, suiudlah kamu, setnbahlah Rabbmu danperbuatlah
kebajikan, supayd kamu mendapat kemenangan. Dan beriihadlah kamu
di ialan Nlab dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia tclah memilih
kamu dan Dia sekali-kali tidak meniadikan untuk kamu dalam agan a

suatu kesempitan. (lkutilah) agama orang tuamu lbrahim. Dia (Nlah)
telah tnenamai kamu sekalian orang-orangmuslim dari dahulu, dan (begitu

pula) dalam (al-Qur-an) ini, supaya Rasul itu meniadi saksi atas dirimu
dan supaya kamu sernua menjadi saksi atau segenap manusia, maka
dirikanlah shalat, tunaikankh ztkat dan berpeganglah kamu pada tali
Nlah. Dia adalab Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan

sebaik-baik Penolong." (QS. Al-Haii: 77-78)

Bag para wali yang sebenamya disediakan: "... beritt gernbira di dalam

kehidupan di dunia dan (dalam kchi&tpan) di akhirat.'(QS. Yfinus: 64)
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Adapun kabar gembira dalam kehidupan dunia, yang terpenting di

antaranya adalah 
^pa 

y ng disampaikan Allah dalam kiabNya yang agun&

Dia berfirman,

1. 'Dan Nlah ulah berianii keqadt olangordng yang beritnan di

antara kamu dan mmgeriakan atnal-amalyangshalch bahua Dia sunguh'
sungah akan menjadikan mqeka bqkuasa di butni, sebagaimana Dia
akan menegubkan bagi mereba agt tna yang telah diridhai-Nya untuk

mereka, dan Dia bmar-benar akan mqobah (keadaan) mereka, sesudah

mereka berada dalam ketakutan meniadi atnan sentosa. Mereka tetap

menyembalt-Ku dengan tiada murQersekutuhan sesuatu *pa pult dengan

Aku." (QS. An-Ntr: 55)

2. *Dan kami selalu berkeutaiiban menolong otang-orang ydng

bqiman.' (QS. Ar-Rfim: a7)

3. 'sesungubtya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orangorang

yang beriman pada kehidupan dunia dan pada bari berdirinya saksi-saksi

(hari hiamar)." (QS. Al-Mu'min: 51)
*Dan sesunguhnya tentara Kami itulah yang pasti tnenang.o (QS.

Ash-Shiffitz 173)

" Sesunguhnya Nlah ma nbela orangordng yang telab baiman.' (QS-

Al-Haii: 38)

4. "likdlau sekiranya penfuduk nqui-nqai beriman dan bqtakua,
pastilah Kami akan melimpabkan kepdda tnereka bqkah dari langit dan

bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa

mereka disebabkan perbuatannya." (QS. Al-I\"rifi 96)
*Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menialankan (hukutn)

Taurat, lnjil dan (al-Qur'an) yang diturunkan kepada mereka dari
Tuhannya, niscaya mueka akan mmdapat makanan dari atas mereka dan

dari bautah kaki mereka. Di antara mqeka ada golongan yangpertengahan.

Dan alangkab buruknya apa yang dikaiakan olcb kebanyakan tnereka."
(QS. A-Ma'idah: 66)

*Dan 
babutasannya: jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas ialan

itu (agama lslam), banar-benar Kami akan memberi minutn kepada mereka

air yang segar (rizki yang banyak)." (QS. Al-Jinn: 16)

"Barangsiapa yang menguiakan amal sbaleb, baik laki-laki maupun
perempuon dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
bqikan kepadanya kehifupan yang baik dan xsunguhnya akan Kami
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bqikan balasan k"pad, mqeka dengan pahala yang lebib baik dari apa

yang telah mereka kajakan.' (QS. fu-Nabh 97)

"Maka aku katakan kepada mereka,'Mohonlah attPun kepada

Rabbmu, sesunguhnya Dia adalah Maha Pengampun,' niscayta Dia akan

mengirimkan huian kepadatnu dengan bbat, dan metnbanyakkan barta

dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun'kebun dan

mengadakan (pula di dalamnya) untuhtnu sungai-sungar." (QS- N0h: lG
t2)

5. "Kekuatan itu hanyalah bagi Nhh, bagi Rasal-Nya dan bagi or'

angerang muktnin, tetapi olangoftmg munafik itu tiada nmgetabui." (QS.

Al-Munifiqtn: 8)

"Janganhb kamu lemah dan minta datnai padahal kamulah yang di
atas dan Nlah-(pun) beserta kanu dan Dia sekali-kali tidak akan

mengurangi (pahala) anal-amalmz." (QS. Muhammad: 35)

6.'(lngatlah), ketika Rabbmu meutalryukan kepada para malaikat,
'sesunguhnya Aku bersama katnu, maka tquhkanlah (pendirian) otang'

orang yang telah bqiman.' Kelak akan Aku iatuhkan tasa ketakutan ke

dalam hati orangorang kafir, maka pengallah kqala-kepala mereka dan

pancunglah tiap-tiop ujung jari maeka." (QS. Al-Anfi[ 12)

Semua yang disebutkan di aas addah kabar gembira bagi para wali

Allah dalam kehidupan dunia, yaitu bedarasa dan menfadi khalifah Allah

di muka bumi, agama mereka akan menang dan mengungguli seluruh

agam yang lain sekalipun orang-orang kafir membencinya- Allah akan

menggantikan kegkuAn mereka dengan ras:l aman. Allah akan menolong

mereka atas para musuh mereka, membela mereka sebagaimana mereka

menolong dan memmbela agama-Ny4 meniadikan kemenangan, kemuliaan

dan ketinggian berada di angan mereka serta membukakan bagi mereka

berkah langit dan bumi, menganugrahi mereka dengan harta" anak-anak,

kebun dan sungai-sungai, memberikan bantuan berupa para malaikat ketika

berperang. Inilah kabar gembira terpenting yang Allah sampaikan bagi

para wali.Nya dalam kehidupan dunia.

Adapun di akhirat, maka Allah telah menyediakan surga yang luasnya

seluas langit dan bumi, di dalamnya terdapat berbagai kenikamatan yang

tak pernah terlihat oleh mata, tidak pernah terdengar oleh telinga, dan

tidak pernah rersirat di dalam hati. Firmankan All"h, "Knmu lihat orang-

orang yang zhalitn sangat ketakutan karcna keiahatan-keiahatan yang telah

mereka kerjakan, sedang siksaan fienirn?a tnereka- Dan orangorangyang
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shabh (boadal di dalam taman-taman sutga, mqeka mempuoleb apa

yang tnaeka kchedaki di ski Rabb mereka. Yang dunikian itu adalah

karunia yang besar." (QS. Asy-Sy0na 22)

'sesungulmya olattgorartg yang ,nerrgatakan, 'Tuhan kami iahb
Nlah.'kanudian mqeka menryrhkan pendiian mqeka, tnaka malaikat
akan turun kapada mqeka (dengan mengatakan), 'Janganhh kamu ?nerutsa

takut dan janganlah kamu meretsa sedib; dan bogembiralab kamu dcngan

(mempercleh) sulga yang telah dijanjikan Nlah kepadamu.' Katnilah
Pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan di akhirat; di dahmnya
kamu mempaoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleb (puh) di
dalamnya apayangkamu minta. Sebagai hidangan (basitnu) dari (Tuhan)

Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.' (QS. Fushshilat: 3C32)[]
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BAB KETUJUH

Kewqjlban Berperang

Allah berfirman, oHai orang-oftmg beriman, apabila kamu bertemu
orang-orang yang kafir yang sedang tnenyerangmu, maka janganlab kamu
membelakangi mereka ( mundur). Barangsiapa yang membehkangi mereka
(mundur) di uaktu itu, ktcuali bqbelok untuk (siasat) perang atau hendak

menggabungfr.an diri dcngan pasukan lain, maka sesungubnya orang itu
ketnbali tnembaua kemurkaan dari Nlah, dan tempatnya ialah meraka

Jahanatn. Dan atnat buruHah tetnpat kembalinya." (QS. Al-Anfi[ 15-16)

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala

puji hanya miliki Allah semata. Shalawat dan salam semoga terlimpahkan
kepada Nabi Muhammad dan kelompoknya. Allah berfirman, "Hai or-
angorung beriman, penubihh seruan Nlab dan seruafl Rasul apabila Rasul
tnenyelu kamu kepada suatu yangmemberi kehidupan kepada kamu, dan

kaahuilah bahua sesungguhnya Nlab membattsi antara manusia dan

hatinya, dan sesunguhnya kqada-Nyalah kamu akan dikumpulkan." (QS.

Al-Anfi[ 24)

'Hai orangolang yang baiman, sukakah kamu,tku tunjukkan suatu
puniagaan yang dapat mmyelatnatkan kamu dari azab yangpedih? (yaitu)
kamu beriman k"pod" Nlah dan Rasul-Nya dan beriibad di ialan Nlah
dengan harta dan jiutamu, itulah yang lebih baik bagitnu jika katnu
mengetahuinya, niscaya Allab akan mengaffipufli dosa-dosamu dan
memasukkan kamu ke dalam sulga yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai, dan (memasukhan kamu) ke tempat tingal yang baik di surga
'Adn. ltulah keberuntungan yang besar. Dan (ada lasi) karunia lain yang

kamu sukai (yaitu) potolongan dari Nlah dan kemmangan yang dekat
(utaktunya)- Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
beriman. ITai orangorang yang baiman, iadilah katnu penolong-penolong
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(agama) Nlah sebagaimana lsa putua Maryam telab berkata kepada

pengikut-pmgikutnya yang setia, 'siapakah yang akan meniadi penolong'

penolongku (untuk menqakkan agama) Nloh?' Pmgikut-pengikut yang

setia itu berkata, 'Kamilab penolong-penolong agtttfla Nlah!' Lalu
segolongan dari Bani lsrail bqiman dan segolongan (yong lain) kafb;
maka Kami berikan kekuatan kepad1 orang-olangyangberitnan tuhadap

tnusubmusub mereka, hlu mqeka meniadi ofttng$lnng yang menang-"

(QS. tuh-Shaffr 10.14)

Allah iuga berfiman, 'Hai orangordng yong bqiman, ianganlah kamu
j adikan bap ak-bap ak dan saudara-saudarumu punitnpin-petnitnp inmu, i ika

mqeka lcbib mengutamakan kekofiran das keimanan dan siapa yang di

antara karnu yang menjadikan mer&t pertitnpinqemimpintnu, ?nako maeka

itutah orangordng yang zbalim. Kataktnlah, Jika bapak$apak, anak-anak,

saufura-saudara, istoi-istai, kaum keluarga, harta kekayaan yang kamu

usahakan, puniagaan yang kamu khautatiri k-uugiannya, dan rumahrumah
tempat tingal yang kamu sukai adalab lcbih katnu cintai lefih dariPada

Nlah dan Rasul-Nya dan (dari) buiihad di ialan-Nya, maka tunguhh
sampai Nlah mendatangkan keputusan-Nya.' Dan Nlah tidak membeti
petunjuk k"pod, orangordng yang fasik." (QS. At:fhubah: 23-24)

"Hai orangorang yang bqiman, ianganhh kamu tnengambil orang'

orang yahudi dan Nasrani meniadi pemimpin-petnitnpin( mu); sebabagian

mereka adalah pemimpin bagi sebahagianyanghin. Barangsiapa di antara

kamu mengambil mqeka manjadi pemimpin, maka sesunguhnya orang

itu tqmasukgolongan mqeka. Sesungubtrya Nlah tidakmetnberi petuniuk

kepada orangorang yang zhalim." (QS. Al-Mi'idah: 51)

"Hai orangorangyangbaiman, ianganlab kamu atnbil mmiadi teman

kepercayaan oldng-orangyangdi luar kahnganmu (karena) mqeka tidak

hentihentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mqeka mmyukai
apa yang tnenyusahkan kamu. Telah nyata kebmcian dari mulut mueka,
dan apa yang disembunyikan oleb hati mereka lebih besar hgl Sunguh
telah Katni terangkan kepadamu ayot-ayat (Kami), iika katnu
memabaminya." (QS. Ali Imrin: 118)

*J 
anganlah olangoiang muknin mangambil orangorang h.afir tneniadi

wali dengan tneningalkan orang-orang muktnin. Barangsiapa berbuat
detnikian, niscaya lepaslah ia dari patolongan Nhh kecuali karena (siasat)

memelibara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Nlah
memperingatkan kamu terhadap diri (siksalNya. Dan hanya bpda N-
lah kembali(mr)." (QS.Ali Imrin: 28)
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'ifahai para penguasa Islam, wahai para penguasa Arab, wahai para
pemimpin Arab dan kaum muslimin, wahai para menteri, wahai seluruh i

bangsa Timur, kalian akan diajak untuk memerangi kaum yang mempunyai :
kekuatan yang besar, kalian akan memerangi mereka atau mereka menyerah i
(masuk Islam). Maka jika kalian patuhi (ajakan ini) niscaya Allah akan I
memberikan pahala yang baik kepada kalian dan jika kalian berpaling I
sebagaimana kalian telah berpaling sebelumnya, niscaya Dia akan I
mengazabmu dengan azab yang pedih. I

Bangkitlah untuk menunaikan kewajiban, kewajiban jihad di jalan I
Allah, yang tiada lain kecuali berperang, tidak eda yang saya maksud ,l
selain kematian dan kehancuran di jalan Allah dalam rangka mengembalikan I
kemuliaan Islam yang lalu, mengangkatnya di atas seluruh agama, I
mengembdikan harga diri dan kepemimpinan kepada orang yang berhak I
memangkunya sebagaiman y^nE mereka lakukan sebelum ini, di jalan t
menjadikan al-Qur'an sebagai kitab undang-undang yang paling besar I
bagi seluruh penduduk bumi. I

Bangkitlah wahai pemilik kiab samawi untuk berjihad dan berperanc I
dengan harta, fiwa dan sesuatu yang mahal di jalan meninggikan kebenaran, il
kdimat yang hak dan membela kebenaran. Telah lama saat-saat tidur dan I
kelalaian sehingga daulah dan kekuasaan Islam hilang, kaum muslimin I
terpuruk, agama Islam diperlakukan dengan buruk sekali, akhlak kita I
merosot dan adab telah menghilang. Akib^tnya, kita harus menanggung I
kehinaan dan kerendahan, kembali kepada kemurkaan, hidup sebagai I
budak yang hina, dan menfadi pembannr di rumah sendiri. Sampai kapankah I
kita akan tetap tidur dan terlena? I

Bangkitlah unnrk berperang membela Islam karena z 'Diutajibkan atas I
kamu bapoang padahdl bapuang itu adahh sesuatu yang katnu bmci. I
Bolcb jadi kamu metnbenci sesuatu, padabat ia amat baik bagimu, dan I
bobb iadi (puh) kamu metryukai sesuotu padahal ia atnat buruk bagimu; I
Nlah tnmgetahu, sedang kamu tidak mangetalzi." (QS. Al-Baqarah: 216) I

Bangkitlah wahai para pengemban ilmu, karena musuhmu telah I
bangkit untuk memerangi dan menghanorrkan kalian, mereka menyerbu I
kalian dengan cax^ ap^pun dan tidak mempedulikan kesulitan dan keletihan I
demi membinasakan kalian, 

^gama 
kalian, kiab kalian dan cahaya hidayah l

Nabi kalian. Perangilah mereka dan jangan sekali-kali mundur, jangan I
merasa lemah, jangan lesu lalu menyerah kalah. Bersabarlah karena kalian I
pasti menang, kalian adalah or:rng-oran1y^ng paling tinggi dan kaum I
yang akan ditolong jika kalian beriman. 

t
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Tidakkah kalian semua mendengar Allah berfirman, oDant berapa

banyak nabi yang bupuang bqsama-sama mqeha seiumlah besar dari
pengikut(nya) yangbutahata. Mereka tidak meniadi bmah karena bencana

yang tnenimpa ffiqeka di ialan Nlah, dan tidak lcsu dan tidak (pula)

menyuah (kepado musuh). Nlab menyukai orangorangyat gsabar Tiddk

ada doa mereka selain ucapan, Ya Rabb kami, ampunilab dosa4osa

kami dan tindakan-tindakan kami yangbqbbihbqlebihan dalam arusan

kami, dan tetapkanhh pendirian kami, dan tolonglah kami terbddap kaum
yang kafir.' Karend itu Nlab membqikan pahala di dunia dan pahala

yang baik di akhirat. Dan Nlah menyukai orangolang yang berbuat

kebaikan.' (QS. Ali Imrin: l4cl48)
'Janganlah kamu fu?sikq lqnab, dan iangnhb (pula) kamu bersedih

hati, padahal kamuhh oldngalang yang paling tingi (deraiatnya), iika
kamu olangorang yang baiman.' (QS. Ali Imrin: 139)

"Janganlah katnu bmah dan minta datnai padahol kamulab yang di
atas dan Allab (pun) beserta kamu, dan Dia sekali-kali tidak akan
mengurangi (pahala) amal-amalmn." (QS. Mtammad: 35)

'Janganlab kamu bqhati lemah dalam mengQar mereka (musubmu).

Jika kamu mendqita kesakitan, maka sesunguhnya muekapun mendqita
keskiun (pula ), *bagaimana kamu rnaldaitarrya, *dang kamu tnangharap

dari Nlah apa yang tidak mqeka harapkan. Dan adalah Nlah Maha
Mmgetahui lagi Moba Biiah,sana.' (QS. An-Nisa': 104)

Wahai kaum mukminin sekdian, bangftidah meniadi sail umat yang

bagaikan satu tubuh orang, teladanilah o... orang-orang (yang menaati
Nlah dan Rasul) yang kepada mqeka ada orangorang yang mengatakan,
'sesungguhnya manusia telab tnengumpulkan pasukan untuk ffienyerang

kamu, karena itu takuthb kepada mereka.' maka perkataan itu mmambah
keimanan mereka dan tnereka menjawab, 'Cukuplah Nlah menjadi
Penolong kami dan Nlah adalah sebaik-baik Pelindung.' Maka tnereka
kembali dengan nihtnat dan karunia (yang besa) dari Nlah, mereka
tidak nodopat bencdna dpa-opa, mqeka mengikuti kqidhaan Nlah. Dan
Nlab memputryai karunia yang besar." (QS. Ali Imrin: 173-174)

Bangkitlah wahai para ulama, kobarkanlah semangat kami untuk
berperang sehingga tidak ada tempat lagi bagi kekalaian, dan diam yang

bukan pada tempatnya. Bangkidah kalian, jika kalian beriman kepada
All"h, Rasul dan hari Akhir. Allah bertirman, oSesrnguhnya Nlab tehh
membeli dari orung-orang mukmin, diri dan harta mereka dengan
memberikan sulga untuk mercka. Mereka berperang pda jahn Nbh,
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lalu mereka membunub atau terbunuh. (ltu telah meniadi) ianii yang

benar dari Nlah di dalamTaurat,lniil dan al-Qur'an. Dan siapakah yang

lebih menep ati j aniiny a ( sdain ) daripadl Nl$h ? Mdka beryutbiralah dengan

jual beli yang telah kamu hkukan itu, dan itulah ketnenangan yang

besar.' (QS. Adlaubah: 111)

Bangkitlah, karena Allah berfirman, nDan siapkanlah untuk
mengbadapi mereka kekuatan apa saia yang kamu sanggupi dan dari

kuda-kada yang ditambat untuk berperang (yarg dmgan persiapan itu)
kamu mmgetarkan musuh Nlah, musulrmu dan orangorang sehin mqeka
yang kamu tidak tnengetahuinya; sedang Nlah mengetahuinya. Apa saia

yang kamu nafkahkan pada ialan Nlab niscaya akan dibalas dengan

cukup k-qadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan)." (QS. Al-

AnfA[ 60)

Bangkitlah dan hapuslah aib, kehinaan, kekurangan dan cela yang

menutupi wajah kalian, karena kalian tidak lagi memiliki kehormatan,

kemuliaan dan negara. Kembalikan lagi kekuasaan negara kalian,

musnahkanlah kekufuran dari muka bumi ini. Ini adalah misi kdian semua,

dan tugas yang kalian ciptakan unnrknya. Kalian diciptakan bukan unnrk

memakai iubah yang lebar dan sorban yang tebal, ldu dengan itu kdian

mendapatkan kedudukan yang besar. Kalian diciptakan bukan untuk

berkhutbah menyampaikan atau menuliskan hal-hal yang hingga saat ini
kdian lakukan. Kalian diciptakan bukan hanya untuk sekedar mengimami

shalat. Tetapi kalian diciptakan untuk berperang dan beriihad di ialan
Allah dengan sebenar-benarnya iihad. Kdian menyerukan iihad sehingga

semua ag6na menyatLt, yaitu tidak ada agama' selain agama lslam, *Dan

perangilah mqeka itu, sehinga tidak ada fitnah lagi dan (sebingga) 1gatna

itu hanya untukNlah belaka. Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu),

maka tidak ada permusubafl (llgt), kecuali terhadap orangotang yang

zhalim." (QS. Al-Baearah: 193)

Apakah kalian lalai akan firman Allah berikut ini: "Dialah yang

tnengutus Rasul-Nya (dcngan menbauta) petuniuk (al-Qut'an) dan agama

yang benar untuk dimenangkan'Nya atas segala lg*fira' utahupun orang'

orang muslrrik tidak menyukainya." (QS. At:Taubah: 33)

Bangkidah dan iadilah seperti para shahabat Nabi yang beriman

kepadanya. "Dia adalab ketas tahadap orang-on ng kafir, tetapi berkasih

sayang sesama mqeka: kamu libat mqeka ruku dan suiud mencari karunia
Nlab dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampakpada muka mereka

dari bekas sujud.'(QS. Al-Fath: 29)
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'Maka bunuhlah olangolangmusyirikin di mana saia kamu iumpai
mercka, dan tangkaplah mqeka. Kepunflah merekn dan intailah di tmtpat
pengintaian. Jika mereka benaubat dan mendirikan sbalat dan menunaikan

zakat, maka berilab kebebasan kepada mereka untuk beialan.
Sesunguhnya Nlah Maha Pengampun lagi Maba Pmyayang" (QS- At-

tubah: 5)

"Dan perangilah di iakn Nlab orangolang yang metnerangi katnu,
(tetapi) ianganlab kamu mehmpaui batas, karena sesunguhnya Nlah
tidak menyukai orangolang yang mehmpaui batas. Dan bunuhlah mereka

di mana saja kamu iumpai mueka, dan *sirlab mqeka dari tempat mereka

telah mengusir kamu (Mekkah); dan fitnah itu lcbih besar bahayanya dari
pembunuhan, dan ianganlah kama memuangi mqeka di MasiidilHaram,
kecuali jika mereka metnuangi kamu di tempat itu. Jika mueka tnetnerangi

kamu (di tempat itu), maka bunuhhh mereka. Demikianlah balasan bagi

orang-orangkafir. Kemudian iika mqeka berhenti (dari tnemusulti kamu),
maka sesungubnya Nlah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS.

Al-Baqarahz 190-192)

'Hai orangorang ydng baiman, janganlah kamu se?frti ol*ngor'
ang kafir (orangorang munafiA itu, yang mengatakan kcpada saudara-

saudara mereka apabih mqeka mengadakan paialanan di muka bumi
atau mqeka buperang'Kalau mercka tetap bosama-sarna kita untalah
mereka tidak mati dan tidak dibuaub.' ,\kibat (dari perkataan dan
kqakinan mueka) yangdemikian itu, Nlah menimbulkan rasa penyesahn

yangsangat di dalam di hati mereka. Nlab menghidupkan dan mematikan.
Dan Nlah melihat apa yang kamu kaiakan. Dan sungub kalau kamu
gugur di ialan Nlah auu meningal, tctttulah aftrpundn Nlah dan rahmat-
Nya lebih baik (basimu) dari harta lanpasan yang mereka kumpulkan.
Dan sunguh jika katnu mmingal dtou gugul, tentuhh kepada Nlah saia

kamu dikumpulkan.' (QS.Ali Imrin: 156158)

Ifahai para raia, wahai para pemimpin, para pefabat, para menteri
dan para petinggi, wahai orang-orang kaya, wahai kaum muslimin,
perangilah para penjafah yang telah merampas negeri kita, usirlah mereka

dari tanah air ini.

Perangr mereka, perang mereka, jangan sekali&ali takut kepada mereka
dan ketahuilah, "Dan sekiranya otarrgorang kafir itu memerangi kamu
pastilah mereka berbalik mehrikan din ke behkang (kalah) kemudian
mereka tiada memperobh pelindung dan tidak (puh) penolong. Sebagai

suatu sunnatullab yang ulab berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tiada
akan menetnukan puubaban bagi sunnatullah ilu." (QS. AI-Fath: 22-23)
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Bangkitlah unruk beriihad, beriuang dan membela agarma- Allah.

Berjihadlah di ialan Allah dengan harta dan iiwa kalian. '$uaspadalah

jangan sampai terlena dengan kehidupan dunia, lalu melalaikan seruan al-

Qur'an kepadamu, yaitu seruan iihad dan beriuang terus menerus. Tidal'.kah

kalian mendengar 
^y^t, 

osesunguhnya orang yang tidak mengharapkan

(tidak percaya akan) pelternuafl dengan Kami, dan metasa puas dengan

kehidupan di dunia serta mqasa tcnteram dengan kehidupan itu dan or-

ang-orang yang melalaikan ayat'ayat kami, mereka itu tempatnya ialab

neraka, disebabkan apa yong selalu tnereka keriakan." (QS. Y0nus: 7-8)

Demi Dzat yang diriku ada di tangan-Nya, 'Jika bapak-bapak, anak-

anak, saudara-sauddra, isteri-isteri, kaum keluarga, harta kekayaan yang

kamu usahakan, puniagaan yang katnu khawatiri kuugiannya, dan rumab'

rumah teffipat tinggal yang katnu sukai adalah lebib kamu cintai lebih

daripada Nlah dan Rasul-Nya dan (dari) buiihad di ialan-Nya, maka

tunggulah sarnpai Nlah mendatangkan keputusan-Nya.' Dan Nlah tidak

memberi petunjuk kepada orangarang yang fasik.' (QS. At:Taubahz 24)

Mari, mari segeralah untuk mengamalkan lyat, sebelum mereka dapat

mengalahkan kdian. 'Dan siapkanlah untukmenghadapi mereka kekuatan

apa saia yang kamu sangupi." (QS. Al-AnfiL 60)

"sesunggubnya jika mqeka dapat mengetahui tempatmu, niscaya

mereka akan mebtnpar kamu dengan batu, atau memahsatnu kembali

kepada agama mereka, dan iika demikian niscaya kamu tidak akan

beruntung sehma-lamattya." (QS. Al-Katrfi: 20)

'Bagaimana bisa (ada perianiian dari sisi Nlah dan Rasul-Nya dengan

olangorang mwyirikin ), p dah al mereka tnempuolch ketnettangan terh adop

kamu, mqeka tidak memelihara bubungan kekerabatan terhadap kamu

dan tidak (pula tnengindahkan) perianiian. Mqeka menyenangkan hatimu

dcngan mulutnya, sedang batinya tnenohk Dan kebanyakan mereka adalah

orang-orang yang fasik (t;dak rnenepati perianiian)." (QS. At:Thubah: 8)
*Maka puangilah pemimpin-pemimpin orangoTlng kafir itu, karena

sesungubnya mereka itu adahh olang-orung yang tidak dapat dipegang

janjinya, agar supaya mereka bqhenti. Mengapa kamu tidak memerangi

ordngorangyang rnerusak sumpah (janjinya), padahal rnereka telah keras

untukmengusir Rasul dan mqekayangpeftarna kali mamulai memerangi

kamu Mengapa kamu takut kepada mereka, padahal NlahJah yangberhak

untuk kamu takuti, jika kamu benar$enar orangorang beriman. Petangilah

mueka, niscaya Nlah akan metryiksa mercka dangan (perantaraan) tangan-

tangantnu dan Nlah akan moryhinakan mereka dan menolong karnu
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tqhadcp maeka, serta melcgakan bati orangatang yang beriman, dan

mmghilangkan pands hati orang-orang muknin. Dan Nhh meneitna
taubat olangorang yang dikehendaki-Nya. Nlah Maha Mengeuhui hgi
Maba Bijaksana." (QS. At:Iaubah: 12-15)

'Hai orangolang yang beriman, basia?siagalah kama, ddn tnaiulab
(ke medan puteffipuran) bqkelompok-kelompok, atau maiuhh bersama'

sama! Dan sesungguhnya di antara kamu ada orangorang yang sangat

berlatnbatJambat (ke tnedan peltetnpuran). Maka iika katnu ditimpa
musibah ia bqkata,'sesunguhrrya Nlah telab tnenganugerethkan nikmat
kepada saya karena saya tidak ikut berpuangbqsama mqeka.' Dan sunguh
jika kamu beroleh harunia (kernenangan) dari Allah, tentulah dia
mengatakan seolaholah belum pernab ada hubungan kasib sayang antara
kamu dengan dia,'Wahai, kiranya saya ada bersama-sama mereka, tentu
saya mendapat ketnenangan yang besar (pula)'." (QS. An-Nisi': 7l-73)

*Karma itu, hendaHah orangorang yang menukar kebidupan dunia
dengan h.ehidupan akhirat berperang di jalan Nlah. Barangsiapa yang

berperang di jalan Nlah, lalu gugur atdu tnen peroleh kemmangan maka
kelak akan Kami berikan kepadanya pahala yang besar. Mengapa kamu
tidak mau berperang di ialan Nlah dan (membela) olang-olang yang

letnah baik hkiJaki, utanita-utanita maupun anak-anak yang setnuatrya

bqdoa, YaTuhan kami, kcluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang

zhalim pmduduknya dan be"ihb kami pelindung dari sisi Engkau, dan

bqilab kami penolong dari sisi Eng!.au'.' (QS. An-Nisa': 74-75)
*Orangorang ydng bqiman bupuang di jalan Nlah, dan orang-

orang yang kafir berperung di jalan thaghut, sebab itu perangilah kauan-
kauan syetan itu, karena sesunguhnya tipu daya syetan itu adalah bmah."
(QS. An-Nisi':76)

*Hai orangorang buiman, paangilah orangorang kafir yang di sekiur
kamu itu, dan hendaHah maeka menemui keherasan daripadatnu, dan
kaabuilah, babutasanya Nlah besqta orang-olang yang berufuita.' (QS.
At:Taubah: 123)

'Hai orangolang ydng beritnan, apakah sebabnya apabila dikatakan
kepada kamu, 'Berangkatlah (untak berperang) pada jalan Nlah', kamu
meresa berat dan ingin tinggal di tempatmu. Apakab kamu puas dengan

kchidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? padahal kenihmatan
hidup di dunia (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat banyalah
sedikit. Jika kamu tidak berangkat untuk berpuang niscaya Nlah akan
mmyiksa dengan siksa yang pedih dan digantinya (kamu) dengan kautn
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yanglain, dan tidak akan dapat mqnbqi ketnudharatan kepada-Nya sedihit

pun. Nlah Maba Kuasa atas segala sesudtu." (QS. Atifaubah: 38-39)

'Hai orang-ordng yang beriman, rukulah kamu, suiudlab kamu,

sembahlah Rabbmu dan perbuatlab kebajikan, supaya kamu mendapat

kemenangan. Dan beriihadlab katnu di ialan Nlah dengan iibad yang

sebenar-bendtnya. Dia telah memilib kamu dan Dia sekali-kali tidak
menjadikan untuk kamu dalam agarnd suatu kesempitan. (lhutilah) agamct

orang tuamu lbrahim. Dia (Nkh) telab menamai kamu sekalian orung
orang tnuslim dari dabulu, dan (bqitu puk) dalam ( al-Qur' an) ini, supaya

Rasul itu menjadi saksi atas diritnu dan supaya kamu setnua meniadi

saksi atau segenap manusia, maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat
dan berpeganglah kamu padd tali Nkh. Dia adalah Pelindungmu, maka

Dialab sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong." (QS. Al-Haii:
77-78)

*Hai orangorung yong buiman, sukakah kamu Aku tuniukkan
suatu puniagaan yangdapat metryelamathan katnu dari azab yangpedih?
(yaitu) kamu bqitnan k"pod, Nlah dan Rasul-Nya dan beriibad di iakn
Nlah dengan harta dan jiutamu, itulab yangbbih baik bagimu iika katnu
mengetahuinya, niscaya Allah akan mengatnpuni dosa-dosamu dan

memasukkan kamu ke dalam sulgt yaflg mettgalir di bawahnya sungai'

sungai, dan (memasukkan katnu) ke tempat tingal yang baik di surga

Adn. ltuhh keberuntungan yangbesar. Dan (ada lasi) karunia hin yang

kamu sukai (yaitu) putolongan dari Nlah dan kemenangan yang dekat
(uaktunya). Dan sampaikanhh bqita gembira kepada olangorung yang

beilman.' (QS. Ash-Shaf* 1G13)

"Hai orang-orang yang beiltnan, iadilah kamu penolong-penolong

(agama) Nlah sebagaimana lsa putera Maryam telah berkata kepada
pengikut-pmgikutnya yang setia, 'siapakah yang akan tneniadi penolong-

penolongku (untuk menryakhan agama) Nhh?' Pmgikut-pengikut yang

setia itu bqkata, 'Kamilah penolongpenolong agama Nlah!' lalu segolongan

dari Bani lsrail beriman dan segolongan (yarg lain) kafir; tnaka Kami
beikan kekuatan kepad4 olangotang yang buiman terh adap tnusub'tnusuh

mereka, hlu mqeka menjadi olangolangydng rnenang.' (QS. Ash-Shaffi

t4)
Bukankah kalian pernah mendengarkan ucapan Ali saat mengobarkan

semangat perang? "Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah
menyebutkannya dan telah menuniukkan kepada kalian suatu perdagangan

yang akan menyelamatkanmu dari azab dan menyampaikan kalian kepada
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kebaikan, yainr iman kepada Allah dan Rasul-Nya serta beriihad di ialan-

Nya. Dia meniadikan pahalanya berupa Pengampunan dosa, kehidupan

yang baik di surga 'Adn, dan keridhaan Allah adalah yang paling besar-

Dia mengabarkan kega& kalian tentang 
^VaY 

rrgDia sukai- 'sesunguhtrya

Nlah mmyukai orangorang yhng bupoang di ialan-Nya dalam barisan

yang tqatul sedkafl-akan mqeka sQati suatu bangunan yang tqsusun

kokoh.' Rapatkan barisanmu hingga bagaikan bangunan yang kokoh,

tampilkan ke muka orangorang yang mengenakan baiu besi, tempatkan

di belakang orangorang yang keletihan, manapkanlah tekad kalian, karena

itu akan membuat pedang tak akan mempan menebas kepala, lebih

menguatkan tekad di dada" dan lebih menenangkan hati. Matikanlah
suara-suara inr, karena suara-su,rra itu akan mengUsir kematian dan membuat

tenang. Panjimu, jangan sampai condong aau iatuh. Berikan panli inr ke

tangan seorang pemberani yang dapat menfaga ^p 
yfii1 harus di iaga."

Kemudian dia berbicara tentang melarikan diri dari peperangan:

"Barangsiapa yang melakukannya dia akan mendapat murka Allah, maka

jangan kalian menghampirinyq karena tempat kembali kdian addah Al-

lah. Allah berfirman saat menghina suanr kaum,'Lari itu sekali-kali tidoUah

buguna bagimu, iika kamu mehikan dil dari kcfltatian dau pembunuha4

dan iika (kamu terhinfor dai kmtatian) kamu tidak iuga ak-an mengecap

kesenangan kecuali sebmtar saia.' lil<a, kalian melarikan diri dari pedang

Allah yang ada sekarang" maka kalian tidak akan selamat dari pedang

Allah di akhirat kelak. Tolonglah diri kalian dengan keiuiuran dan kesabaran,

karena bersama kesabaran akan datang kemenangan."

Ali melaniutkan, "Ingadah! sesungguhnya aku menyeru kalian kepada

Allah, kepada Rasul-Nya dan kepada berfihad melawan musuh-Nya, tegas

dalam urusan-Nya, mengharapkan ridha-Nya, mendirikan shalat,
mengeluarkan zakat, menunaikan hafi dan berpuasa di bulan Ramadhan.

Menyerahkan rampasan perang kepada yang berhak menerimanya. Ingat!

sesungguhnya kalian akan bertemu dengan musuh besok insya Allah, maka

panjangkanlah shalat malam, berbanyaklah tilawah al-Qur'an dan
mohonlah kepada Allah kesabaran dan kemenangan. Hadapilah mereka

dengan kesungguhan dan kekokohan hati sera iadilah orang-orang yang

jujur (benar)."

r07ahai para penguasa Islam, wahai para rria Arab, wahai seluruh

pemimpin bangsa Timur, wahai prara ulama wahai para pemuda muslim,

nenek moyangmu adalah para raia yang berkuasa di Barat dan di Timur,
mereka mampu merobohkan singgasana orang-orang kafir dan memaksa
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mereka untuk membayar jiryah (upeti) dalam keadaan terhina. Jadilah
kamu sekalian sebagai pahlawan seperti nenek moyangmu, seperti Miqdad

bin Amru yang berkata kepada Rasulullah ketika beliau menyeru mereka

untuk ikut serta dalam perang Badar, "Wahai Rasulullah lakukanlah apa

yang diperintahkan Allah kepada Engkau, maka kami akan selalu

bersamamu. Demi Allah, kami tidak akan mengatakan kepada Engkau

sebagaimana y^ng dikatakan oleh Bani Israil kepada Musa, 'Hai Musa,

kami sekali-kali tidak akan memasukinya selama-lamanya, selagi mereka

ada di dalamnya, karena itu pergilab kamu bersatna Rabbmu, dan

baperanglah katnu berdua, sesunguhnya kami hanya duduk mendnti di
sini saja.' Tetapi akan kami katakan, 'Berangkadah engkau bersama tuhanmu

dan berperanglah, dan kami pun ikut berperang berama Engkau berdua.

Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, seandainya Engkau

berjalan bersama kami ke Barkil Ghimad (Sebuah wilayah di Yaman),

niscaya kami pun akan berfuang membela Engkau hingga sampai ke tempat

tujuan."

Teladanilah 
^p^ 

y^ng dikatakan oleh pahlawan agung, Sa'ad bin
Mu'adz: "Wahai Rasulullah, kami beriman kepadamu dan percaya

kepadamu, kami bersaksi bahwa 
^W 

yarrg engkau bawa addah kebenaran,

kami berjanji dan bersumpah setia untuk mendengar dan taat demi

membelanya. Lakukanlah apa yang Allah perintahkan kepadamu. Demi

Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, seandainya engkau mengajak

kami menyeberangi lautan, kemudian engkau terjun ke dalamnya, maka

kami pun akan terjun bersamamu, dan tidak ada seorang pun yang

tertinggal. Kami tidak akan mengeluh jika engkau hadapkan kami dengan

musuh esok hari, sesungguhnya kami addah orang-orang yang bersabar

dalam peperangan, dan pantang mundur ddam pertempuran. Semoga

Allah memperlihatkan kepadamu bahwa kami memang dapat menyejukkan

pandanganmu. Berangkadah bersama kami, dengan berkah dari Allah."

Demikian pula apa yang dikatakan oleh tokoh besar yang sangat

terkenal, Amru bin Jamuh yang teriun ke medan perang, berputar arah

dan membokong sambil melantunkan syair,

"]Gmi berlari kepada yang mulia, tanpa bekat
hanya ketakwaan dan amat untuk hari Kembati

dan sabar karena Attah saat berjihad
Bekat apa pun pasti akan habis

kecuali ketahraan dan amat untuk hari Kembati."

Al-Khansa telah mengobarkan semangat perang pada diri empat or-

ang anaknya dalam perang Qadisiah: "Negeri yang abadi lebih baik daripada
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negeri yang fana Allah berfinnan, 'Hai orangorangyangbubnan, bqsabarhh
kamu dan kuatkanhh kaabarantnu dan tataplah bntiop siaga (di pabatasan

negerimu) dan bertafuialab kepada Nhb srpaya kamu bauntung." (QS.

Ali Imrin: 200) Jika pag tibc maka bangftitlah untuk menyongsong musuh

kalian. Jika kalian menyaksikan perang telah berkobar, maka teriunlah dengan

tanpa ragu, berjuanglah di barisan terdepan, agar engkau memperoleh
keuntungan dan kemuliaan di negeri yang abadi dan kekal."

Pagi itu, keempat anak d-t(hansa langsung terjun ke medan perang.

Sebelum gugur sebagai syahid salah seorang di antara mereka bangkit dan

berkata,

'5audara-saudaraku, ibu yang bijaksana
tetah menasihati kita,
semalam dla menlrcru klta
ungkapanrrya jetas dan gambtang

terjuntah ke kancah perang yang berkecamuk
engkau akan rnendengar teriakan
dari keluarga Sasan, bagaikan anjing rnenyalak
mereka yakin, bencana akan menimpa katian
tapi pitihanmu, antara kehidupan yang tebih baik
atau kematian tapi mewariskan ghanlmah yang rnenguntungkan."

Anak yang kedua menyahuq

"lbu, tegas dan kokoh
pandanganqp jauh dan pendapatnya benar
perintahnya, kita harus menempuh jatan petunjuk dan kebenaran
itu nasihat baginya, dan bakti ba$ anak-anaknya
segeratah turun ke medan perang sebagai pasukan pembeta

dengan pitihan, kemenangan yang menyejukkan hati
atau kematian yang nama harum setamanya
di surga Firdaus, kehidupan yang penuh kesenangan."

Yang ketiga berkata,

"DemiAltah, tak akan kami membangkang
nnski sepatah
kita diperintah untuk berperang dan berkasih sayang

berkorban, berbuat baik, jujur dan temah lembut
Segeratah, turun ke rnedan perang yang berkecamuk
tipattah kerajaan Kisra dengan satu kati tipatan
atau mereka akan rnenelanjangimu
kami metihat tangkah mundur sebagai kelemahanmu
dan perang adatah kemenangan dan kedekatan kepada Attah."

Yang keempat menyeru,

"Aku tak seagung dan seberani a[-Khansa, al-Ahzam danAmru
tapi jika aku tak menrerangi tentara 'Ajam
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saat genting bertatu, ditetan keadaan

pitihannya, kemenangan segera dan ghanimah

atau mati di jatan yang mutia."

Ketika memasuki pertempuran, mereka berperang dengan hebat dan

gUgurlah satu persatu. Ketika berita tentang kematian mereka sampai

kepada ibunya" dia berdoa, "Segala puii bagr Allah yang telah memuliakanku

dengan kematian mereka. Aku berharap kepada Rabbku untuk
mempertemukan aku dengan mereka di negeri rahmat-Nya."

Wahai para wanita muslimah, milikilah ghirah (semangat) seperti

yang dimiliki oleh nenek-nenek kdian yang beriasa itu. Karena dengan

jasa kalianlah bangsa dan umat ini, hidup. Berkat pendidikan yang baik

kepada anak-anak kalian, bangSa dan umat ini akan bahagia. Berkat asuhan

dan ilmu yang kalian ajarkan kepada mereka umat ini akan hidup bahagia,

ddak akan sengsara selamanya, dan tidak akan pernah dikalahkan musuh

untuk selamanya.

Inilah fuma binti Abu Bakar Radhiyallahu'anhuma, ketika datang

kepadanya anaknya, Abdullah bin Zubair, meminta pendapatnya untuk

ikut perang. Kata Asma, "Vahai anakku, jika engkau berada dalam

kebenaran, maka bersabarlah. Banyak shahabatmu yang telah mati membela

kebenaran. Berangkatlah untuk mati. Mati itu lebih baik. Sungguh

harapanku, engkau tidak akan mengecewakan harapanku." Kemudian dia

berdoa, 'Ya Allah, sesungguhnya aku telah menyerahkannya kepada-Mu,

aku ridha dengan kepunrsan-Mu, terimdah aku pada dirinya dengan pahala

orangorang yang sabar dan orangorang yang syukur."

Ketika Asma memeluk Abdullah untuk mengucapkan kata perpisahan,

ternyata Abdullah sudah mengenakan baju besi. Berkatalah Asma

kepadanya, "Apa ini, inikah pakaian orang yang menginginkan kematian

di jalan Allrh, lepaskan." Dan, itulah akhir pertemuan dengannya.

Demi Allah, dan demi Allah, wahai kaum muslimat, marilah kita

berjihad, perintahkan anak-anak kdian untuk berperang, kobarkan semangat

mereka untuk teriun ke medan perang. Jika ddak, maka yang akan terjadi

adalah kehinaan, aib, kehancuran, kebinasaan, keruntuhan, kemunduran,

penyesalan dan hidup terkatung-katung. Ajari mereka untuk dapat memanah

sasaran. Rasulullah Sballallahu 'alaibi uta Salhm bersabda, 
*Barangsiapa

melepaskan anakpanalt di jalan Nlah, maka dia bagaikan memerdekakan

seorang hamba saltaya."

'$fahai kaumku, "Barangsiapa mati dan tidak pernah berperango dan

tidakpernah berniat buperang maka dia mati dalam cabangkemunafikan."
(Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya)
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Wahai kaumku, "Barangsiapa yang tidak bupuang dan tidak panab
metnpersiapkan untuk bupaang atau tidak mengurus keluatga yang

ditingal perang dengan baik, Nkh akan menimpakan tnusibah yang

b*ar kepadanya sebelum hari Kamat " Diriwayatkan oleh Abu Daud dan

yang lain.
rWahai kaumku 'Barangsiapa buiumpa dettgan Nkh dan tidak ada

bekas jihad, dia akan beriumpa dengan Nlah dalam keadaan cacat.'

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan yang lain.

Wahai kaumku 'Jika satu kaum tneningalkan iibad maka Nlah
akan m.enimpakan azab yang msdta atas mereka.' (Diriwayatkan oleh

Thabrani)
r0[ahai kaumku, 'Orung yang tuluka di ialan Nlah, di hari Karnat

kelak, akan datang dengan lukanya itu mengalirkan utarna darab, tetapi

baunya bagaikan bau kasturi.'(Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim)

Wahai kaumku, nPerumpamaan tnujahid di ialan Nlah seperti orang

yang berpuasa di siang hari, dan mehkukan qiyamulail di mahm hari
hinga dia kembali.' (Diriwayatkan oleh Ahmad dan yang lain)

t00ahai orang yang dulu meniadi pemimpin manusia, tapi sekarang

menjadi hamba manusia, "Buiihadlah di ialan Nlah karena jibad adalah

satu dari pintu-pintu sulga, dengannya Nlah akan menyelamatkannya
dari kebingungan dan kesedihan.' (Dbwayadcan oleh Ahmad dan yang

lain)
*sesunguhnya pintu-pintu surga itu ada di bautab bayang-bayang

pedang.'

"Barangsiapa berpuang di lahn Nlah sehma dua kali peraban unta
Nlah akan mencegah utaiahnya agar tidak disentuh api neraka.' (Riwayat

Muslim dan Ahmad)

I7ahai bangsa Arab, oSesznguhnya di surga itu terdapat seratus

tingkatan, Nlah menyediakannya antuk para tnujahid di jalan Nlah.

Jarak antara dua tingkatan itu sama dengan jarak antara langlt dan bumi.'
(Riwayat Bukhari)

Hancurkan para peniafah, usir mereka dari tanah air, negeri dan
kampung halaman kita, rebut kembali semua yang mereka ambil dari
negeri kita walau hanya seujung jarum. Kejar mereka, hancurkan singgasana

mereka, duduki tanah mereka, dan tegakkan syariat Allah dan keadilan
lslam di sana!
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\Uahai para pahlawan yang berani, kita harus waiib mati atau semua

orang asing dan para penialah keluar dari negeri dan tanah air ini. Kematian

di sini, hakikatnya adalah kehidupan, kehormatan, kemuliaan, kekuasaan,

kebaikan, nikmat dan rahmat. Mari kita berperang karena tidak ada

jalan untuk meraih keiayaan kecuali dengan perang. Rasulullah bersabda,

"seorang penghuni surga dihadapkan kqada Nlab, lalu ditanya, Yahai
anak Adam, bagaimana engkau mendapatan kedudukanmu?' Dia
menjautab, 'Rabbku, ini adalah sebaik-baik kedudukan.' Nlah berfirman,
'Mintalah dan berangan-anganlah.' Dia bqkata,'Apa yangharus aku minta

dan aku ongan-angctnkan. Aku minta agar Engkau mengembalikanku ke

dunia agar aku bisa berperang dan tqbunuh di ialan-Mu, sepulub kali'-'
(Riwayat Nasa'i dan yang lain)

Para penjajah itu hanya akan keluar dengan perang yang tidak
setengah-setengah. Kalian tidak akan dapat mendirikan daulah untuk dan

dengan al-Qur'an kecuali dengan perang paniang yang menguras segalanya.

Tetapi orang-orang yang beriman akan senang melakukannya, dan orang-

orang munafik akan benci setengah mati. Sabda Ntbi, "Demi Dzat yang

jiwa Muhammad ada di tangannya, aku sangat ingin berperang di ialan
Nlab dan terbunuh, kemudian berperang lagi dan terbunuh, kemudian
berperang lagi dan terbunuh." (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim)

Ketika saudara perempuan Amru berteriak menangis karena bapaknya

terbunuh, Nabi menghiburnya, 'Jangan menangis, karetta tnalaikat akan

smantiasamenaunginyafungansaya4sayaPnya."(DiriwayttkanolehBukhari
dan Muslim)

Nabi Shallallahu 'alaibi ua Sallam bersabda, "Aku melihat Ja'far bin

Abu Thalib bagaikan seordng mahikat busayap dua terbang di dalam

surga. Dia terbangdi dalam surga tnen trut kchendaknya. Anggota tububnya

berlumuran darab.'Kata Nabi, "Kebahagiaan atasmu utahai Abdullab,
bapaktnu terbang bersatna para malaih.at di langit " Ddam perang ada

kemuliaan di dunia, kebahagiaan di akhirat, dan keridhaan Allah yang

paling besar.

'$Uahai bangsa Mesir, wahai seluruh bangsa Timur, "Barangsiapa pergi

haii lalu mati, Nlah akan menuliskan baginya pahala orang yang berhaii

binga hari Kamat. Barangsiapa umrah lalu mati, Nlah akan menuliskan

baginya pahala orang yang sedang berutnrab hingga hari Kiamat.
Barangsiapa pagi untuk bupuang lalu mati, Nlah akan menuliskan baginya
pahala orang yang sedang bupaang hinga hari Kamat." Diriwayatkan

oleh Abu Ya'la dari riwayat Muhammad bin Ishaq.
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wahai penduduk tloiqYaman, Syam dan lraq, wahai para penduduk

Arab, wahai kaum muslimin di barat dan di timur, 'Berangkat dan puhng

dari jalan Nlab itu lcbih baik daripada tsbit atau tubettamnya matahari'"

(Diriwayatkan oleh Muslim dan Nasa'i)

"Berciap siaga (untuk bupaang) di ialan Nlhh bbih baik daripada

dunia dan iekinya. Tetnpat pecut salah seoiltttg di antata kalian di surga

lebib baikdari dunia dan sekinya. Dan, hcbaangkatakan atau ketabalinya

seorang hamba dari (puang) di ialan Ntah bbih baik daripada dunia dan

seisinya.'(Diriwayatkan oleh Bukhari dan yang lain)

"Berangkat atau puhng dari (puang) di ialan Nlah lebib baik daripada

dunia dan seisinya."
*Panjang busur atau tefipat Pecut salah seotang di antara kalian di

surga lebih biik daripada dunia dan seisinya. Kalaulah utanita ahli sutga

mincul kebumi, niscaya dia akan menaangiyangda di antara keduanya-

Belahan rambutnya dan kain yang ada di atas hepalanya lebih baik

daripada dunia dan seisinya.' (Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan

yang lain)

Diriwayatkan: "Berbahagialah orang yang banyak ber&ikir di ialan

Allah, karena setiap kalimatnya akan mendapatkan tuiuh puluh ribu

kebaikan. Setiap kebaikan dilipatgandakan meniadi sepuluh kali lipat

ditambah dengan tambahan yang ada di sisi Allah." Diriwayatkan oleh

athjThabrani dalam al-Mu'jamul Kabb, namun dalam sanadnya terdapat

perawi yang tidak dikend (maih$-

Diriwayatkan: 'siapakah muiahid yang paling besar pahalanya?" Rasul

meniawab, "orang yang pating banyak berdzikir kepada Allah." Riwayat

Ahmad dan ath:Thabrani.

Yang shahih adalah: 'Jika seorang hamba berpuasa di ialan Nlab
sebari, maka Nlah, dmgan puasaflya itu, akan meniaubkan utaiahnya

dari api neraka sejauh perialanan tuiah puluh kali tnusim gugur.'

(Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim)

wahai kaum muslimin dan orang{rang Timur, orang-orang Eropa

dan orangorang Barat yang fahat itu telah bersiapsiap untuk menumpas

kalian semua. Mereka telah merapatkan dan menyatukan barisan mereka.

Mereka telah membuat seniaa penghacur masal, bom nuklir, peluru kendali

dan senjata-senjaa penghancur lainnya. Mereka iuga telah mempersiapkan

angkatan darat, laut dan udara untuk membumihangUskan kdian semua

pada Perang Dunia Ketiga nanti. Hadapi kekerasan dengan kekerasan,

lawan keiahatan dengan keiahatan dan katakan,
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"lngat, tak seorang pun buta tentang kita,
tapi kita bodoh sebodoh-bodohrrya. "

Hancurkan kejahaan yang menyebar ini, iangan merasa lemah dan

menyerah kalah. 'Katakanlah,'Lari itu sekali*-ali tidaUah berguna bagimu,
jika kamu melarikan diri dari kematian ataupetnbunuhan, dan jika (kamu
terhindar dari kematian) kamu tidak iuga akan mengecap kesenangan

kecuali sebentar saia'." (QS. Al-Ahzib: 16)
*Tida&ah 

p antas orangorang musyrik itu memaknurkan tnesjis-mesiid

Nlah, sedang mereka mmgakui bahu.,a mueka sendiri kafir. ltukh orang-

orang yang sia-sia pehujaannya, dan mereka itu kekal di dalatn neraka.
Hanyalah yang rnett aktnurkan masiid-tnesiid Nlah ialah orung-orang yang

beriman kepada Nlab dan hari kemudiafl, serta tetap mendirikan shalat,

menuaikan zakat dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada Nlab,
maka merekalah orangorongyang diharapkan termasuh. golongan ordng-

orung yang mendapat petunjuk " (QS. At:Thubah: l7-l8l
Tidak ada alternatif lain kecudi berperang dan menginfakkan seluruh

harta dengan penuh keridhaan dan kecintaan demi perang. Persembahkan

semua anak kalian untuk perang, infakkan sebagian besar harta kalian
(setelah mencukupi kebutuhan keluargamu), dan bakar semangatmu untuk
menerima kematian di jalan Allah dan demi meninggikan panji alQur'an
karena telah lama sekali alQur'an ini direndahkan. Rasulullah Sbailahahu
'alaihi uta Sallam bersab&, "Barangsiapa tnenginfakkan suatu harta di
jalan Nlah, maka dituliskan baginya sebanyak tujuh ratus kali lipatnya."
Diriwayatkan oleh Nasa'i dan yang lain.

Rasulullah Shallallahu 'alaihi ua Sallam bersabda, "Barangsiapa

tt empersiapkan diri untak berperang di ialan Nlah, maka dia telah
berperang. Dan, barangsiapa menyantuni kcluarga yang ditingal berpuang
maka dia telah berperang." (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim)

Rasulullah mengutus seorang utusan kepada Bani Lihyan untuk
memerintahkan agar seorang dari dua orang laki-laki Ban ilihyan pergi

ikut berperang. Kemudian berpesan kepada yang tidak ikut berperang,
*Barangsiapa di antara kalian yang tneflgurus keluarga yang ditinggal
berpuang dengan baik, tnaka dia akan mendapat pahala seperti pahala

orang yang ikut berpaang.' (Diriwayatkan oleh Muslim)

Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta Sallam bersabda, *Barangsiapa

mempersiapkan diri untuh. poang di jalan Nlah, tnaka baginya pahala
seperti orang yang baperang. Dan, barangsiapa yang tnengurus keluarga
yang ditingal perang dmgan baik dan membuikan belanja k"podo mereka,

422 I gU'an-Uld'ahyangDlanggapsunnah



rnaka dia mendapatkan pahala seputi pahalanya." Diriwayatkan oleh ath-

Thabrani. Para perawinya addah orang{rang yang shahih.

Diriwayatkan: oDua mata yang tidak akan disentub obh ap; neraka:

Mata yang semalaman teriaga di ialan Nlah, dan mata yang menangis

karena takut kepada Nlab." Diriwayatkan oleh Abu Ya'la. Dan menurutnya,
para perawinya terpercaya.

Rasulullah fuga bersabda,'Bersiap siaga sebai semalatn di ialan N-
lah lebih baik daripada puasa dan qiyamulail selama sebulan. Jika dia
meningal, ah-an mengalir pabala amalnya sebagaimana yang biasa dia
lakukan, dialirkan kepadanya rejekinya, dan ia akan selamat dari tukang

fitnab." (Diriwayatkan oleh Muslim)

rU7ahai para penguasa Islam dan wilayah-wilayah Timur, wahai para

hartawan di seluruh negeri Timur, wahai masyarakat Arab dan masyarakat

bangsa-bangsa Timur, pertama, atas n,rma Allah dan, kedua, atas nama

golongan kalian, penulis serukan haramkan atas diri kalian pola hidup
mewah dan berlebihan, dan menghambur-hamburkan hara. Infakkanlah

semua harta kalian dan harta milik rakyat kalian untuk membangun pabrik
senjata. Buatlah beribu-ribu meriam yang berat, beribu-ribu tank, kapd
selam, pesawat terbang dan alat penghancur, peluru kendali, dan iutaan
bom nuklir, "Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa

sajayangkarnu sangupr." (QS. Al-Anfa[ 60) karena akan menjadi kehinaan

dan cela yang memalukan, fika di bidang ini orang yang paling rendah

dan paling najis di muka bumi, yainr Yahudi, mengungguli kita.

"Hai orang-orang yang beritnan, belanjakanlah (di lalan Allah)
sebagian dari reieki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang
bari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi
persahabatan yang ahrab dan tidak ad.a lag, syafa'at. Dan orang-orang
kafir itulab orangerang yang zhalim." (QS. Al-Baqarahz 254)

"Dan belanjakanlab (harta bendamu) di lalan Nloh, dan janganhh
kamu meniatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat
baiklah, karena sesungubnya Allah menyukai orangerang yang berbuat
baik.' (QS. Al-Baqarah: 195)

*Hai orang-orangyang beriman, janganlah hrata-bartamu dan anak-
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Nlah. Barangsiapa yang membuat
demikian rnaka mereka itulah orang{rang yang rugi. Dan belanjakanlab
sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadatnu sebelum datang
kematian kepada salah seorang di antald kamu; lalu ia berkata, 'Ya

Tuhanku, n engapa Engkau tidak menanguhkan (kematian)ku sampai
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uaktu yang dekat, yang neflyebabkan aku dapat bersedekah dan ahu

tertnasuk orang-otang ydng sbaleb.' Dan Nlah sekali-kali tidak akan

menangubkan (kematian) seseorang apabila datang waktu kematiannya.

Dan Nlah Maha Mengenal apy ygng kamu keriakan." (QS. Al-Munifiqtn:
eo-11)

"Perumpatnaan (nafkab yang dikeluarkan oleh) otang-orang yang

menafkahkan hartanya di ialan Ntah adalalt serupa dengan sebutir benih

yctng tnenumbubkan tuiuh bulir, pada tiap-tiap bulir: setatus biii. Nlah

melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Nlah

Maha Luas (kurnia-Nya) lagi Maha Mengetahui. Orang-orang yang

menafkahkan hartanya di ialan Nlah, kemudian tnereka tidak mengiringi

apa yong dinafkahkannya itu dengan nenyebut-nyebut pemberiannya dan

dengan tidak menyakiti (perasaan si penuima), mereka tflempetoleb pahala

di sisi Rabb mereka. Tidak ada kekhautatiran terhadap mereka dan tidak

(pula) mereka bersedih bati.' (QS. Al-Baqarah:261'262)

wahai kaum yang dulu pernah faya, pernah memimpin umat manusia,

tapi akibat peniaiahan berubah menirdi manusia paling rendah dan pal-

ing bodoh. wahai kaum yang dulu merupakan manusia yang paling mulia

dan paling luhur, tapi akibat peniajahan menjadi orang yang paling hina

dan paling rendah. r0rahai kaum yang dulu pernah pemimpin manusia dan

penyambung lidah mereka, tapi sekarang menjadi hamba sahaya dan or-

ang yang paling lemah. Wahai seluruh bangsa Timur,

"Aku ingat, dan ingatan itu menyadarkan

tentang kejayaan yang pemah tama kita Pe8ang,

tatu kita letakkan
Aku menuju kePada lstam di negeri
yang bagaikan burung dua sayapnya, dipotong

cetaka wahai orangArab, atam ini adalah panggung

dan engkau semakin tersudut menjauh

Banyak tangan yang menarik'narik kita
padahat dutu kita yang menarik-nariknya
}lereka menguasai kita,
padahat dutu mereka kita kuasai."

r$rahai pemuda yang kaya dan kuat, negerimu sedang dilanda musibah

dan cobaan, yakni ketertinggalan di bidang ilmu, persengketaan politik,

dekadensi mord, keruntuhan agam , perpecahan masyarakat, lemahnya

kerjasama, kemiskinan ekonomi, tekanan dan cengkaraman bangsa asing.

r07ahai pemuda, engkau dituntut untuk bekerja dalam berbagai aspek

kehidupan. Berjihadlah, berjuanglah, berperanglan, berjihad dan berfuang

demi menjaga kelangsungan serangan dan kemaiuan. Ikutilah setiap pukulan
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sehingga dapat menghancurkan segala kesulitan yang eda' di depanmu,

dan katakanlah,

"Aku tidak pemah reta direndahkan
watau hanya sesaat
aku masih punya kekuatan di ujung pedang

semangatku tidak pemah akrab dengan malas

tapi mana mungkin, seorang diri tebih tajam dari pedang

aku siap jadi tumbat
yang aku hempaskan ke dalam kematian,
karena kematian tebih mutia
nikmati negerimu, atau pergi ke tiang kubur

orang asing bagaikan daging yang diPotong-Potong
aku yakin sekati, bencana itu akan segera sima
dan musibah itu tak Pemah nYata
jika hati tersambar pedang lewat dadanya

ketajaman pedang akan bertatu dan tumput. "

'0fahai pemuda bangsa Timur, seluruh negeri Barat menyalakan api

peperangan untuk menyerang kia. Mereka menginginkan kia direndahkan,

dikebiri, disuruh menghamba kepada mereka, dan kekayaan kia dikeruk.

Mereka berpropaganda sangat geniar untuk menyerang kita. Mereka

mencaci maki Islam dan para penguasa Islam. Semua itu ada dalam lubuk

hati mereka, dalam nyanyian dan mars perang mereka.

Surat kabar al-Fath mengutip dari koran asy-Syarq no.533 tentang

perkataan seorang pemuda Itali:
Wahai ibu, sempurnakan shatatmu dan Jangan rrnan$s
tetaptah tertawa dan rnercnung,

tidakkah kau tahu bawa ltati menyreruku?

aku pergi ke Tripoti dengan senahg dan bahagia

untuk menumpahkan darahku demi menumpas umat yang tertaknat
untuk memerangi lstam yang mengesahkan para gadis

menjadi setir pada penguasa

aku berperang dengan segata kekuatanku
untuk menghapus at-Qur'an
tidak terhormat orang yang tidak mati untuk ltati
bersemangattah wahai ibu, ingattah jasa para pendahutu

yang mendidik anak-anaknya dengan baik demi negerinya.

'Wahai ibuku aku pergi. Tidakkah engkau tahu bahwa di atas ombak

biru yang bening dari laut kita, kapal-kapal laut kita kan berlayar? Aku
akan pergi ke Tripoli dengan embira, karena bendera triwarna kita telah

menyeruku. Itulah tetesan darah di bawah naungirnnya.

Jangan mati karena kami berada di jalan kehidupan. Jika aku tidak
pulang maka jangan tangisi anakmu. Pergilah setiap sore dan kuniungilah
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kuburanku. Jika salah seorang beranya kepadamu mengapa engkau tidak
berkabung, maka fawablah, sesungguhnya dia mati dalam memerangi Is-

lam. Genderang perang telah diabuh, wahai ibu, aku akan segera pergl,...

biarkan aku memelukmu, dan pergi.

Wahai pemuda Timur, apakah setelah ini gejolak perang akan mereda

dan api peperangan akan padam? Ataukah kamu akan pura-pura menutup
mata dan tidur, daripada menunaikan kewajiban dalam membela negeri?

Inilah beberapa bait syair yang digubah oleh Hafizh Bek Ibrahim
tentang perkataan gadis Jepang yang menggambarkan keberanian
bangsanya,

"Bangsaku disiksa dan dihancurkan
bagaimana kau mengajakku minum?

aku adatah gadis Jepang yang tidak akan berpating
dari tujuanku, atau menikmati anugerah
jika aku tidak mahir datam memanah

dan kedua tanganku tak mampu rnembatikkan pedang

aku akan berbakti kepada orang yang tertuka
dan memenuhi kebutuhan rnereka

mengobati di tengah medan perang dan bencana
demikiantah Mikado mengajarkan kami

untuk tidak metihat negeri sebagai ibu dan bapak

kaisar mencukuplmu darinya
kebangkitan negeri Timur menggoncangkan Barat
jika aku metakukannya, niscaya aku akan mendapatkannya
datam setahun ketika urusan tetah berbalik
keadaan dan mahkota kecil secara berbarengan
yang mutia raja masih datam usia remaja
Langit ini merangkak ke kemulian
dia pergi menuju bintang-bintang
umat bangun dari tidurnya
menyeru kepada kemutiaan untuk berjatan
Dia meninggi untuk meraih kejayaan menuju tempatnya
Dan terpenuhitah segata kebutuhan datam segata sesuatu."

Rasakanlah kematian dengan penuh kenikmatan, anggaplan ia sebagai

sesuatu yang enteng, hadapilah dengan wajah yang ceria dan tersenyum,

hati ridha yang dipenuhi ketenangan. Aku tidak katakan, bahwa kalian
harus seperti para pemuda Eropa ketika menghadapi kematian, karena
engkau adalah para pengemban al-Qur'an, pewaris Nabi Muhammad
Shallallahu 'alaibi uta Sallam, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Khalid bin
![alid, bahkan pewaris seluruh Nabi. Kdian mengharapkan dari Allah
ap yan1 tidak mereka harapkan, mereka hanya menunggu-nunggu darimu
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satu dari dua kebaikan, sementara kalian menunggu mereka agar

dibinasakan oleh Allah atau dibinasakan oleh tangan-tangan kalian-
oDan sunguh kalau kamu grtgur di ialan Nhh atau meningal,

tmtulah ampunan Nlah dan rahtnat-Nya bbih baik (basimu) dai harta

ratnpdsan yang mereka kumpulkan. Dan sunguh iika kamu meningal
atau gugur, tmtuhh k podo Nlah saia kamu dikampulkan." (QS. Ali
Imrin: 157-158)

Wahai pemuda, nikmatilah kematian. Hadapilah kematian dengan

tanpa ragu, ketahuilah sesungguhnya kematian yang paling mulia adalah

kematian para syuhada, bukan kematian sePerti kamu ini. Ia adalah

perpindahan kepada ketinggian, kepada Firdaus yang tinggi, kepada surga

yang luasnya seluas langit dan bumi yang Allah sediakan bagr orangorang
yang berperang. Bersdaman dan berpelukan dengan pemuka penduduk

bumi dan pemuka ahli surga, Nuh, Ibrahim, Musa, Isa dan Muhammad

Shalawatullah uta salamubu Naihitn Aima'in, kemudian melihat wajah

Allah, kemudiary *Mereka bqada di atas dipan yang bertahtahkan emas

dan pertnata. Seraya bertelekan diatasnya berbadap-badapan. Mereka

dikelilingi oleh anak-anak muda yang tcw tnuda, dengan membauta gelas,

cerek dan sbki (p;ala) bqisi minuffian yang diambil dari mata air yang

mengalir, mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk, dan

buahbuahan dari apa ydng mereka pilih, dan daging burung dari apa

yang mereh.a inginkan. Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari
yang bermata jeli, laksana mutiara yang tusitnpan baik Sebagai balasan

bagi apa yang tehh mereka kujakan. Mqeka tidak mendengar di dalarnnya

perkataan yang sia-sia dan tidak pula pukataan yang menitnbulkan dosa

akan tetopi mereka mendengar ucapan salam." (QS. Al-Wiql'ahz 15-?.6)

Berkunjung dan memberi salam kepadamu Rabb semesta alam,

"(Kepada mereka dikatakan),'Salam.' sebagai ucapan sehtnat dari Rabb

Yang Maha Penyryang." (QS. Y6sin: 58)

'sedang tnalaikat-malaikat rnasuk ke tempat-tetnpat mqeka dari semua

p intu; ( sambil mengucapkan),'salamun' alaikum bima sh abartum -' Maka
alangkah baiknya teffipat kesudahan rtz." (QS. Ar-Ra'd: 23-24)

Bangkitlah, serbulah dan majulah karena Allah bersamamu. Allah
adalah pelindung orang-orang yang sabar, dan penolong para muiahid.

Dia Maha suci, sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong.

Wahai para pemimpin Islam, beriuanglah, ielaskan al-Qur'an dan

Sunnah Rasulullah Sballallabu Nabi uta Sallam, terangkan kebaikan,
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keluhuran, dan kesempurnaan agama Islam. Perangilah kemunkaran,
kezhaliman dan keburukan-keburukan yang tampak maupun yang
tersembunyi. Hidupkanlah Sunnah dan musnahkanlah berbagai bentuk
bid'ah, ajarkanlah akhlak mulia. Beranaslah akhlak yang buruk dan hina.
Sebab, 

oKamu adahh utnat yang terbaik yang dihhirkan untuk tnanusia,
tfienyuruh kEadd yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman h.epada Nlab.'(QS. Ali Imrin: 110)

Menurut Mujahid, kata para ahli tafsir, mereka adalah sebaik-baik
umat berdasarkan kriteria yang telah disebutkan di dalam ayat di atas. Ini
artinya, kata "... ta'murf,ina ..." dan kalimat berikutnya merupakan frase
syarat, dari "kuntum khaira ummatin ukhrijat lin nas". Artinya juga, kalian
adalah umat terbaik, fika kalian memerintahkan kepada kebaikan,
mencegah dari kemungkaran, dan beriman kepada Allah berikut kitab-
Nya, Rasul-Nya, dan syariat yang diajarkan kepada hamba-Nya. Karena
beriman kepada Allah itu baru akan sempurna iika dibarengi dengan
pengamalan keimanan tersebut.

Ath:Thabari meriwayatkan dari Qatadah: "Kami teringat bahwa Umar
bin Khaththab membacakan ayat ini kemudian berkata, "Vahai sekalian
manusia, barangsiapa yang ingin masuk ke dalam golongan tersebut, maka
penuhilah sy:uat-sy:rat yang Allah tetapkan dalam ayar ini."

Ibnu Katsir mengatakan, 'Barangsiapa yang tidak termasuk alam
kriteria ayat di atas, maka ia serupa dengan Ahlul Kitab yang telah dihinakan
All"h, "Mereka satu satna lain selalu tidak mehrang tindakan mungkar
yang mereka perbuat. Sesungulnrya amat buru&ah apa yang selalu tnereka
perbuat rtz." (QS. Al-Mi'idah: 79)

Bukhari menyusuri sanad hadits ini sampai kepada Abu Hurairah,
bahwa ayat: "Kamu adalah untat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia...', bermakna orang yang paling baik bagi sesama adalah orang
"yang membawa rantai lalu mengikatkannya pada leherJeher mereka dan
menuntunnya sehingga mereka semua masuk Islam". Kemudian ia (Abu
Hurairah) menceritakan tentang seseorang yang berdiri di hadapan
Rasulullah yang sedang berdiri di atas mimbar. Orang itu bertanya" "rJUahai

Rasulullah, orang yang bagaimana yang pding baik?" Rasulullah Shallallahu
Nahi uta Sallam menjawab, "Orang yang paling baik ialah orang yang
paling bertakwa kepada Allah, paling komitmen untuk memerintahkan
kepada yang ma'ruf, paling komitmen untuk mencegah dari yang munkar,
dan paling kuat menyambungkan tali silarurrahim di anterra mereka."
Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Musnadnya, Nasai dalam Sanannya
dan Hakim dalam Mustadraknya.
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Wahai para ulama dan para panglima mukmin yang senantiasa

mencari keridhaan Rabb semesta alam, serulah kepada yang ma'ruf,
cegahlah kemunkaran dan bersabarlah terhadap cobaan yang menimpa

kalian. "sesunguhnyo yang demikian itu tqtnasuk hal-hal yang diwaiibkan
(oleb Nlab)." (QS. Luqman: 17)

Suruhlah kerabat-kerabat kdian, orzrng-orang yang kdian kend, or-
ang tua kalian, anak-anak kalian, saudara-saudara kalian, isteri-isteri kalian

dan keluarga kalian agar mereka memerintahkan kepada yang ma'ruf,
mencegah dari yang munkar, dan saling mengaiak kepada ialan Allah,

kitabNya dan Sunnah Rasul-Nya. Terangkanlah kepada mereka bahwa ini
adalah kewajiban dalam syariat Islam. Terangkan kepada mereka apa

yang kalian ketahui, karena iika mereka kemudian menyadari maka

keridhaan Allah yang paling besar dan surga yang tinggi yang buah-

buahannya mudah dipetik, telah disiapkan untuk kalian. Thpi sebaliknya,

jika kalian hanya berdiam diri maka mereka akan seperti orang-orang

y^n1'... satu satna lain selalu tidak melarang tindakan tnunkal yang

tnercka perbuat. Sesungubnyd affiat buruHah apa yang selalu nereka
perbuat itz." (QS. Al-Mi'idah: 79)

Sampaikahlah nasihat dan pelaiaran. Wasiatkan untuk saling
menasehati dan memberi pelaiaran. Suruhlah mereka supaya mewasiatkan

iuga misi ini kepada generasi berikutnya, dan demikianlah selaniutnya.

Bacakanlah kepada mereka wasiat Luqman Hakim sebagai orang yang

perbuaannya mulia dan indah, perintahnya dan larangannya lurus, serta

sdah seorang pemuka penghuni Jannanrn Na'im.
*Dan (ingatlah) hetika Luqman bqkata kepod" anaktya, di utaktu

ia memberi pelajaran kepadanya, 'Hai anakh.u, ianganlah katnu
mempusekutukan Nlah, sesunguhnya tnempusekutukan (Nlat) adalah

benar-benar kezhaliman yang besar." (QS. Luqmin: 13)

"(Luqman berkata), 'Hai anakku, sesungubnya jika ada (sesuatu

pubuatan) sebuat sauti, dan baada dalam batu atau di langit atau di
dalatn bumi, niscaya Nlah akan mendatangkonnya (membalasinya).

Sesungguhnya Nlab Maha Halus lagi Maha Mengetahui. Hai anakku,
dirikanlah shalat dan suruhlab (manusia) tnengerjakan yang baik dan

cegaltlab (mereka) dari perbuatan yang tnunkar dan bersabarhh terhadap

apa yaflg tnenimpa katnu. Sesungubnyd yang demikian itu tertnasuk bal-

bal yang diutaiibkan (oleh Nlab). Dan ianganlah metnalingkan muka
dari manusia (karena sombong) dan ianganhh kamu berialan di muka
bumi dengan angkuh. Sesunguhnya Nlah tidak menyukai orangorang
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yang sotnbong lagi tnembangakan diri. Dan sederhanahh katnu dalam

bujalan dan lunakkanhh sudratnu. Sesunguhnya seburuk-buruk suara

ialah suara kcbdai'.'(QS. Luqmin: 1619)8

"Hai orang-olang yang beriman, iika kamu mmolong (agama) N-
lab, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukAntnu.'
(QS. Muhammad: 7)

'Sesunguhny a Nlab p asti menolong or ang yaflg menolong ( agama j
Nyo." (QS. Al-Haii: a0)

*Hai 
orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tuniukkan suatu

perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yangpedib? (Yaitu)

kamu beriman kepada Nlah dan Rasul-Nya dan berjihad di lalan Nlah.'
(QS. Ash-Shaff: 10-11)

"... beriihad di jalan Nhh', di sini dianikan dengan menyeru kepada-

Nya, kitab-Nya, kepada Sunnah Nabi-Nya, dan kabar gembira dengan,
*... tetnpat yang disenangi di sisi (Tuhan) Yang Maha Berkuasa." (QS. Al-

Qaman 55)

Juga ancaman, dengan neraka 'Saqar itu tidak meninggalkan dan
tidak membiarkan. (Neraka Saqar) adalah pembakar kulit manusia.e Di
atasnya ada sembilan belas (nalaikat peniaga).' (QS. Al-Muddatstsir: 30)
*... dengan api yang menyala-nyala. Tidak ada yang rnasuk ke dalamnya
kecuali orang yang paling celaka, yang mendustakan (kebenarun) dan
berpaling (dari itnan)." (QS. Al-Lail: 14-16) "... y^ng mendustakan
(kebenaran) dan berpaling (dari iman)", di sini diartikan pula dengan
berpding dari Allah, kitabNya, dan enggan untuk menasehati sesama.

Termasuk pesan-pesan al-Qur'an, petunjuk Nabi, dan amar makruf
nahi mungkar "dengan harta dan jiutamu, ituhh yang lebih baik bagimu
jika kamu mengetahuinya, niscaya Nlah akan mengampuni dosa4osamu
dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bauabnya
sungai-sungai, dan (memasukhan kamu) ke tempat tinggal yang baik di
surga 'Adn. ltulab keberuntungan ydng besar Dan (ada lagi) karunia lain
yang kamu sukai." (QS. Ash-ShafG 11-13)

Dan balasan dari semua itu, iika kdian menjalankannya, adalah Al-
lah akan menambahkan untuk kalian dengan yang kalian sukai berupa
'pertolongan dari Nlah dan kemenangan yang dekat (utaktunya)', di
dunia: sebuah kehidupan yang baik. 'Barangsiopa yang tnengerjakan amal
shaleh, baik lakiJaki ?naupun perernpuan dahm keadaan beritnan, tnaka
sesunguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
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sesunguhnya akan Kami berikan balasan kcpado mereka dengan pabala

yang lebih baik dari apa yang telah mqeka keriakan." (QS. An-NahL 97)

'Dan sampaikanlob buita gemfira kepado orangorang yang baiman" :
orangalong yang bujihad di jalan-Ku, olangorang yang yaltg menolong

agatna-Ku dan y ang mary&arkan aj aran-Ku, olaflgolang yang ffiengamalk an

Sunnab Rasul-Ku, orangorangydng mernerangi bubagai kemaksiaun dan
perbuatanpubuatan baram. H ai Muhatntnad, sampaikanlah kep ada mueka
bqita getnbira tmtang ketnmangan di dunia knrena sesunguftya maeka
adalah sebenar-bettdrnya orang yang baiman, dan di akhirat nanti'mqeka
akan mempuolch bebuopa duajat kaingian di sisi Tuhantrya dan ampunan

sqta rezki (niknat) yang mulia." (QS. AlAnfi[ 4)

"Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong-penolong

(agama) Nlah sebagaimana lsa putera Maryam telab bqkata kepada
pengikut-pengikuurya yang setia, 'Siapakoh yang akan menjadi penolong-

penolongku (untuk menegakkan agama) Nhh?' Pmgikutaengikut yang

setia itu berkata, 'Kamilah penolong-penobng agotna Nldh!" (QS. Ash-

Shaff: 14)

Wahai para ulama dan umat Muhammad, jangan hanya menerima

iihad dan derafat yang sekedarnya saia dibandingkan dengan para pengikut

lsa Alaihis Salam. Oleh karena itu, berjihadlah di ialan Allah dengan

sebenar-benarnya, iangan kalah oleh mereka, bahkan kalian hanrs lebih
baik dari mereka. Belalah Rasulullah dan sunnah-sunnahnya yang seharusnya

kalian lakukan, karena "kama adalah umat yang terbaik yang dihhirkan
untuk manusia, tnenyuruh kepada yang ma'ruf, dan menegah dai yang

munkar, dan beriman kepada Nlah. Sekiranya Ahk K;tab bqiman, tentuhh
itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beritnan dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik." (QS. Ali Imrin:
110)

"Hai orang-orang yang beriman, ruku'kh kamu, sujudlah katnu,
setnbahlah Rabbmu dan perbuatlab kebajikan, supcya kamu mendapat
kemenangan. Dan berjihadlah kamu di jalan Nlah dengan iihad yang
sebenar-benarnya. Dia telah memilib kamu dan Dia sekalikali tidak
menjadikan untukkamu dalam agatna suatu kesempitan. (lkutilah) agatna

orang tuamu lbrahim. Dia (Nlah) telah menamai kamu sekalian olang-
orangmuslim dai dahulu, dan (begitupuh) dalam (alQur'an) ini, supaya

Rasul itu meniadi saksi atas dirimu dan supaya knmu emua menjadi
saksi atau segenap manusia, maka dirikanlah shalat" tunaikanlab znkat
dan berpeganglab katnu pada tali Nlah. Dia adalah Pehndungmu, maka
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Dialah sebaibbaik Pelindung dan sebaik-baik Penolong." (QS. N-Haiiz 77-

78)

Di dalam ayat ini terdapat aniuran untuk selalu taat kepada Allah
dan anjuran untuk beriihad di ialan-Nya. Dan yang paling besar di iarnan
kita sekarang ini adalah menyeru kepada Allah dengan memerintahkan

kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar.
*Hai orang-oftrng yang boiman, apakab sebabnya apabila dikatakan

kepada kamu, 'Berangkatlah (untuk buperang) pada jalan Nlah.' katnu
merasa berat dan ingin tingal di tempattnu. Apakah kamu puas dengan

kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? padahal keniktnatan
hidup di dunia (dibandingkan dengan kehidupan) di ahhirat hanyalah

sedikit. Jika katnu tidak berangkat untuk berperang niscaya Nkb akan
menyiksa dengan siksa yang pedih dan digantinya (hamu) dengan kaum
yang lain, dan tidak akan dapat tnemberi kemudharatan kepada-Nya

sedikitpun. Allah Maba Kuasa atas segala sesuatu. Jikalau tidak
menolongnya (Muhammad) maka sesunguhnya Nlab telah menolongflya
(yaitu ) ketika orang-orang kafir ( tnusyrikin Mekah) mmgeluarkannya ( dari
Mekah) sedangdia salah seseordngdari dua oftmgketika keduanya berada

dalam gua, di utaktu dia bqkau k"pod" temannya,'Janganlah berduka

cita, sexmguhya Nlah bqsatna kita.' Maka Nhh tnenurunkan ketenangan

k"podo (Muhammad) dan tnetnbantunya dengan tentara yang katnu tidak
melihatnya, dan Nkh meniadikan serilan olangorung kafir itulah yang

rendah. Dan kalimat Nlab itulah yang tingi. Nlah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana. Buangfr.atlab kamu baik dalam keadaan ringan ataupun
rnerasa berat,lo dan dan berjibadlah dengan barta dan iiuta pada ialan
Nlab. Yang demikian itu adahh lebib baik bagimu iika kamu mengetabui."
(QS. At:Thubah: 3841)

Di ay*-ayat di atas Allah mencela orangorang mukmin yang mdas

untuk berangkat jihad di ialan Alah. Diterangkan pula bahwa berjihad di
jalan Allah itu wajib dengan harta dan iiwa mereka., bagi tua, muda,

miskin ataupun kaya.

Ketika Abu Thdhah Radhiyallabu'anhu membaca ay*, *Berangkatlab

katnu baikdahm keadaan ringan atarpun tneraso bqat, dan dan buiibadlah
dengan barta dan iiwa pada ialan Nkb. Yang demikidn itu adalah lebih

baik bagimu jika kamu tnengetahuio, dia berkata, "Menurutku, Rabb

kami telah memerintahkan kami, yang tua dan yang muda, untuk pergi

berperang. Wahai anak-anakku, persiapkanlah peralatan perang untukku."
Kata anak-anaknya, "Semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya kepadamu.
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Engkau telah berperang bersama-sama Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta

Sallam sampai beliau wafag bersama Abu bakar hingga ia wafag kemudian

bersama Umar sampai ia pun wafat. Saat ini, kamilah yang akan berperang

menggantikanmu." Abu Thalhah menolak. Ia nekat berangkat berperang

dengan menaiki perahu. Di perahu itu, ia gugur menemui syahidnya. Selama

di laut, jasadnya disemayamkan. Baru sembilan hari kemudian, ketika
orang-orang yang bersamanya mendarag iasadnya dikebumikan. Jasad itu
tetap tak berubah, seperti baru meninggal. (Tafsirnya Ibnu Katsir) 'maka
adakah orang yang mengambil pehjaran." (QS.ALMa'idah: 17)

*Hai orangorangyangbqiman berttkilraloh kepada Nlab dan carihh
utasilah (idan yang tnmdekathan diri kepada-Nya),11 dan bajihadkh pada

ialan-Nya, srpqa hatnu mendcpat kcba untungaa." (QS. AtMi'idah: 35)

Perhatikan ayat di atas wahai para ulama, Allah telah menyapa kalian
untuk bertalorra. Dantaktta, iika dikaitkan dengan ketaatan maka maksudnya

ialah mencegah dari perbuatan yang diharamkan dan meninggalkan
perbuatan yang dilarang. Kemudian Allah berfirman, o... dan carilah ialan
yang tnendekatkan diri kepada-Nya...." (QS. Al-Mi'idah: 35)

Jalan dr sini adalah falan yang menghubungkan kepada maksud. Dan
jalan iw adalah tanda yang menuniuk ke sebuah tingkatan yang paling
tinggi di surga, tingkatan Rasulullah, sebuah tempat yang dekat sekali
dengan 'fusy. Barangsiapa yang bertalora kepada Allah dan mendekatkan
diri kepada-Nya dengan c* yang disyariatkan itu, semata-mata untuk
mencari keridhaan Allah, maka ia '... akan bqsama-sama dcngan olang-
orang yang dianuguahi niknat obh Nlah, yaitu: Nabi, para shiddiqin,
orangorangyang tnati syabid dan orangorang sbaleh. Dan mereka ituhh
teman yang sebaik-baiknya." (QS. An-Nisa': 69)

'... dan berjibadlah pada jalan-Nyo, supaya kamu mendapat
keberuntungaz.' (QS. Al-Mi'idah: 35)

Untuk saat ini, jihad yang paling besar adalah menyuruh kepada
yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar. Dan orang-orang yang

melakukan ini semua adalah 
o... orangorangyangberukua kepada Rabbnya

mereka mendapat tempat-ten pat yang tingi, di atasnya dibangun pula
tempat-tetnpat yang tingi yang di bautahnya mengalir sungai-sungai. Nlah
telah berjanji dmgan sebenar-benoftiya. Nlah t;dakakan memungkiri janji-
Nyo." (QS. Az-Zumar: 20)

*Mereka itulah orang-olang yang tehh diberi Nlah petunjuk dan
mereka itulah orang- orang yang ntempunyai akal." (QS. Az-Zumar: 18)
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* Sesunguhnya orangorang yang boiman dan buhiirab serta beriihad

dengan harta dan jiutanya pada jalan Allab dan orang-orang yang
memberikan tefirpat kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang
muhaiirin), mqeka itu satu satna lain lindungmelindungi. Dan (terhadap)

orang{rangyangberiman, tetapi belum bahiyah, maka tidak ada keuajiban
atasnlu tnelindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi iika
mereka metninta pertolongan k4adamu dahm ( urusan pembelaan) aga?na,

maka kamu wajib memberikan patolongan kecuali terhadap kaum yang

telah ada perianiian dntara katnu dcngan mereka. Dan Nlah Maha Melihat
apa yang kama keriakan. Adapun olangolang yang kafir, sebagian mereka
pelindung bagi sebagian yang lain. Jika kamu (bai para muslimin) tidak
melaksanakdn apa yangtelah diperintabkan Nlah itu, niscaya akan terjadi
kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar. Dan orangorang
yang beriman dan berbijrah sqta bmiihad di iahn Nlah, dan orang-orang
yang memberi ten pat kediatnan dan memberi pertobngan (kepada orang-

orang muhajirin), tnereka itulab olangolang yang benar-benar beritnan.

Mereka metapuoleh atnpunan dan rezki (niknat) yang mulia. Dan orang-

orang yang boiman *sudah itu, ketaudian bahijrab dan berjihad busamamu

maka orangorung itu termasuk golonganmu (juga). Orang-orang yang

tnempunyai bubungan kerubat itu sebagiannya lebib berbak terhadap

sesatnanya ( daripada yang bukan ksabat) d; dalam kitab Nhh. Sesungulmya

Nhh Maha Mmgaahui segsh sesudtu.o (QS. AtAnfalz 72-75)12

Muhammad (Abdussalam) mengatakan, "Di 
^y^t-^yat 

di atas

ditegaskan tentang kewaiiban berhiirah dan beriihad dengan harta dan

iiwa di jdan Allah. Dan hijrah di sini diprh.mi sebagai menyeru kepa&
Islam, unnrk meninggikan supremasi yang haq, menghancurkan kekuatan

kufur, dan menyebarkan syariat ryalrlra. Dan ini berbeda dengan orang
yang'... hiirahnya untuk tnencari kepentingan dunia atau untuk utanita

yang akan dinikahinya, maka hijrahnya hanya akan memberikan apa

yang diniatkannya itu." Di ayat di atas fuga diielaskan bahwa orang mukmin

dengan keimanan yang sebenarnya adalah orangorang yang beriihad di
jdan Allah, yang menjage kitab-Nya dan memelihara Sunnah Nabi-Nya.

Dan falan satu-satunya hanydah komitrnen yang kuat untuk beramar makruf
nahi mungkar. Inilah kewajiban yang harus dipikul oleh para ulama. Jika
mereka menunaikan kewajiban tersebut, maka merekalah "... orangorang
yang beriman dan beramal shaleh, bagi mereka adalah surga Firdaus

menjadi tempat tingal. Mqeka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin
berpindah daripadanya." (QS. Al-Kahfi: 107-108)
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Tetapi jika mereka mengabaikannya, maka kecelakaanlah bagi mereka

dan ancaman '... orang{lang yang ,nenyetnbunyikan (kebenaran)" dan
o... mereka satu sama hin selalu tidak melarang tindakan munkar yang

tnercka perbuat. Sesungubnya amat bura&ah apa yang selalu tnereka
perbuat ira.' (QS. AIMA'idahz 79) Pada intinya, ketika seseorang senang

menyembunyikan kebenaran dan tidak saling melarang dari kemungkaran
maka itu telah berpding dari mengingat Allah, yang sebenarnya adalah

pesan-pesan-Nya dalam kitab-Nya. 'Dan barangsiapa yang berpaling dari
peringatan-Ku, maka sesunguhnya baginya pmghidupan yang sempit, dan
Kami akan mmgbimpunkannyd pada hari Kamat kelak dahtn keadaan
buta." (QS. Thihaz 124)

*Barangsiapct yang berpaling dari pengajaran (Tuhan) Yang Maba
Petnurah (al-Qur'an), Katni adakan baginya syaitan (yang menyesath-an)

tnaka syaitan ituloh yang meniadi teman yang selalu menyertainya." (QS.

Az-Zukhruf: 36)
* Sesunguhnya orang-orang yang beritnan, orangerong yang buhijrah

dan beriibad di jalan Nlah, mereka itu tnengharapkan rahmat Nlab, dan
Nlab Maha Pengampun lagi Maha Pmyayang.'(QS. Al-Baqarah: 218)

Penulis tegaskan, bahwa orang yang berhijrah ialah orang yang

meninggalkan apa yang dilarang Alah dan Rasul-Nya, sedangkan orang
yang beriihad ialah orang yang beriuang melawan musuh, syetan dan
bersungguh-sungguh memperbaiki dirinya dan umatnya. Dan itu terwujud
dalam dalwah kepada kiabNya dan Sunnah Rasul-Nya, dan menampal.kan
syi'ar dan syariat 

^gutra'. 
Dan sanr lagi: semua inr diniatkan untuk mendapat

rahmat dari Allah, dengan menyadari bahwa Orang yang melaksanakannya
mengharapkan rahmat Allah Subhanahu uta Ta'ala dan senantiasa
memperbaiki amalnya untuk mencapai ridha-Nya. Nlah Subhanahu uta
Ta'ala mengabarkan hal tersebut di dalam al-Qur'an,

"Sesunguhnya rahmat Nlah amat dekat kepada orang-orang yang
berbuat baik." (QS. Al-Arifi 56)

Dan, orang yang melakukan hiirah dan iihad dimaksud adalah orang
mukmin yang berpegang teguh kepada agama-Nya, yang oleh Allah akan
dimasukan ke dalam rahmat-Nya dan limpahan karunia-Nya dan ditunfukinya
ke jalan yang lurus. 'Adapun ofttng-olangyang beritnan kepada Nlah dan
berpegang teguh kepada (agamalNya, niscaya Nlah akan memasukkan
mereka ke dalam rahmat yang besar dai-Nya ( surga) dan limpaban karunia-
Nya. Dan menunjuki tnereka k"podo iahn yang lurus (untuk sampai)
kepada-Nya." (QS. An-Nisi' : 175)
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Karena itu, wahai ulama, segera lakukan!!!

Allah berfirman, oDan oftmg-ordng yang beriihad untuk (mencari

keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka ialan-
jahn IGmi. Dan sesungguhnya Nlah bettar-benar besettn orang-orangyang

berbuat baik." (QS. Al-'Ankabtt: 69)

Berita gembira ini merupakan penghormatan yang Allah berikan

kepada hamba-hamba-Nya yang beriman dan beriihad di jalan Allah, yang

menunaikan semua perinah-Nya dan meniauhi segala larangan-Nya" serta

mengikuti jalan yang ditempuh oleh Rasul-Nya yang mulia. Allah memberi

kabar gembira kepada para muiahid (orang yang bersungguh-sungguh

berjuang) yang menyuruh kepada perbuatan yang ma'ruf dan mencegah

dari perbuatan yang munkar, dengan petuniuk ke jalan keselamatan dan

kepada keridhaan-Nya yang agung. 'Dan Nlab akan menambah petuniuk

kepada mereka yang tehh mendapat petuniuk." (QS. Marfam: 76)

"Dan barangsiopa yang beriman kepada Nlah, niscaya Dia akan

memberi petuniuk kepada batinya. Dan Nlah Maha Mengetahui segala

sesuatu." (QS. AtTaghibun: 11)
oDan orang-orang yang mendapat pauniuk Nlab menambah petuniuk

kepada mereka dan membqikan kqada mereka (balasan) ketaktuaannya."

(QS. Muhammadz 17)

Allah menghibur mereka. *Bagi mereka berita getnbira di dalam

kehidupan di dunia dan (dalam kebidupan) di akhirat.'(QS. Yfinus: 64)

"Dan sesuguhnya Nlab besqta orang-orang yang berbuat kebaikan."
(QS. Al-'Ankabtt: 69)

Berita gembira yang kedua untuk para mujahid ialah Allah mentetapkan

bahwa mereka adalah orangorang yang paling baik amalnya.

'Siapakab yang bbib baik perkataannya daripada orang yang n eflyeru

kepada Nlah, mengerjakan amal yang shaleh dan berkata, 'Sesungguhnya

aku termasuk orangorangyat gberserah diri.' Dan tidaklah sama kebaikan

dan kejahatan, Tola&ah (keiahatan itu) dengan cara yang lebih baik,

maka tiba-tiba olang ydng ontaramu dan antara dia ada pertnusuhan

seolah-olah tclab menjadi tctnan yong sangat setia. Sifat-sifat yang baik itu
tidak dianuguahkan melainkan kepada orang-oraflgyang sabar dan tidak
dianugerahkan tnelainkan kepada orang-oraflg yang mempunyai
keberuntungan yang besar." (QS. Fushshilat: 33-35)
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Dalam Tafsirnya.Ibnu Katsir mengomentari ayat berikut: oDan or-
dng-olang yang bujibad..." (QS. Al-'Ankabttz 69) Menurutnya, '... or-

ang{rang yang berjihad" adalah orangorang yang mengerirkan ^p 
yang

mereka ketahui. Maka Allah memberikan petunfuk kepada yang mereka

ketahui itu. Ahmad bin al-Hawari mengatakan, 'Aku iuga mengatakan hal
yang sama kepada Abu Sulaiman." Dia keheranan dan berkata, "Tidak
pantas bagi yang mengetahui suatu kebaikan bedasarkan firasat segera

mengamalkannya sebelum dia mendengar sendiri atsar yang menfadi
landasannya (riwayat dari Nabi). Jika dia telah mendengar sendiri atsar

itu, dan menyatakan bahwa hal itu baik, ia harus segera mengamalkannya

dan memuji Allah yang telah memberikan taufik kepada hatinya agar it
sefalan dengan ^p 

yang diinginkan Allah."

Menurut al-Baghawi tafsirannya demikian: Dan orang-orang yang

bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu, sungguh Kami akan menuniukkan
kepadanya cara beram^l yurg benar.

Hampir mirip dengan afsiran Sahal bin Abdullah: Dan orangorang
yang bersungguh-sungguh mengerjakan Sunnah, akan Kami tuniuki ialan
ke surga.

*sesunguhnya Nhb pasti tnenolong orangyang tnenolong (agama|
Nya. Sesungguhnya Nlab benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa.
(Yaitu) orangolangyang jika Kami teguhkan kedudukan mqeka di muka
bumi, niscaya mercka mendirikan shalat, menunaikan zahat, mmyuruh
berbuat yang ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang munkar; dan
kepada Nlahlah kembali segdla ulusatt." (QS. Al-Haiiz 404.ll

Allah telah berfanji akan menolong para wali dan kekasih-Nya yang

menolong agama-Nya dan menjadi para pengikut Rasul-Nya. Dan mereka

itu adalah orangorang beriihad, membela dan menyebarkan ilmu yang

bersumber dari Allah dan Nabi-Nya. Selaniutnyq Allah menerangkan bahwa

Dia Mahakuat, Mahaperkasa dan Mahakuasa untuk atas segala sesuatu.

Di tempat lain Allah juga mengabarkan bahwa mereka adalah para khalifah
Allah di muka bumi dan pewaris para Nabi-Nya, sebagaimana yang Allah
firmankan tentang saudara-saudara mereka:

'Dan Nlah telah bajanji fupddo oftmg-orangyangberiman di antnra
kamu dan mengujakan amal-amal yang sbaleh bahuta Dia sunguh*unguh
akan meniadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaitnana Dia akan
tnenegubkan bagi mqeka dgama yang telah diridhai-Nya untuk tnereka,
dan Dia benar-benar akan mengubah (keadnan) mueka, sesudah mqeka
berada dalam kaakutan meniadi aman entausa. Mereka tetap tnetrya nbab
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Ku dengan tiada mempusekutukdn sesuatu apapun dengan Aku. Dan
barangsiapa yang (tetap) kaft, sesudab (ianii) itu, tnaka mereka itulah
orang yang fasik.' (QS. An-Ntn 55)

Mereka itulah hamba-hamba pilihan Allah di muka bumi, karena

mereka senantiasa mendirikan shalag menunaikan zakat, menyuruh kepada

yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, mengaiak manusia ke

Darussdam (negeri yang tentram) dan kepada keridhaan Allah.

Maka, tempat kembali mereka, sebagai hasil akhir perjuangan mereka

dan balasan atas kesabaran mereka dalam menghadapi setiap cobaan
yang menimpa di jalan-Nya (misalnya, siksaan, kesulitan-kesulitan, kelelahan,

dan penderitaan mereka), adalah kepada Allah, dan Dialah yang

memberikan balasan atas apa yang telah mereka perbuat. 'Seorang pun

tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk tnereka yaitu (bermacatn-

tnacatn nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan

terhadap apa yang telah mereka keriakan." (QS. As-Saidah: 17)
o... dan k"pod, Nkhlah kenbali segala ttlusan.'(QS. Al-Haii: al)
'Dan kesudahan yang baik bagi orangolang yang bertakuta." (QS.

AI-Arif: 128)
*sesunguhnya olangorang yang berufuia tnendapat kcmenangan,

(yaitu) kebun-kebun dan buah angur. Dan gadis-gadis remaja yang sebaya,

dan gelaqel* yang penuh (berisi minutnan). Di dalamnya mereka tidak
mendmgar pu*.ataan yang sia-sia dan tidak (pula perkataan) dusta. Sebagai

balasan dari Tubanmu dan pembuian yang cukup banyak.' (QS. An-

Naba': 31-36)

"Dan barangsiopa yang beriihad, maka sesunguhnya iihadnya itu
adalah untuk dirinya sendin. Sesunguhnya Nlah bmar-benar Maha Kaya
(tidak memerlukan sesuatu) dari alam setnesta. Dan orang-orang yang

bqitnan dan beratnal shabh, benar-bmar akan Katni hapuskan dari mereka
dosadosa tnereka dan benar-bmar akan Kami beri tnereka balasan yang

lebib baik dari apa yang mereka keriakan." (QS. Al-'Ankabttz 67)

Vahai para ulama, kalian telah sebenarnya telah berjihad untuk diri
kalian sendiri dan untuk kesenangan kalian di sisi Raia kalian nanti, jika

kalian berjuang melawan kekafiran, kesesatan dan kezhaliman yang

menyebar di tengah-tengah umat, dosa besar yang dilakukan siang dan
malam baik yang sembunyi-sembunyi maupun yang terang-terangan, dan
berbagai bentuk bid'ah dan khurafat yang merajarela, yang merusak syariat,

melenyapkan kebenaran, memadamkan cahaya, menggelapkan hati,
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membuaskan iiwa, dan mengerangkeng umat dalam kebodohan dan

kesesatan dan kebutaan, setelah sebelumnya umat yang maiu ddam bidang

ilmu pengetahuan dan petunjuk . 'Barangsiapa yang melakukan amal shabh,

maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri." (QS. Fushshilat: 46) futinya,
manfaat amalnya akan kembdi kepada pelakunya sendiri, karena Allah

tidak membutuhkan amal hamba-hamba-Nya. Toh kalaupun semua hamba-

Nya bertakwa, maka hal itu tidak akan menambah besar karaiaan-Nya

sedikit pun.

Hasan al-Bashri berkata, 'seseorang bisa dianggap beriihad walaupun

dia tidak pernah menebaskan pedang seumur hidupnya. Kemudian Allah

menyebutkan bahwa sesunggguhnya dia tidak membutuhkan makhluk-Nya

saat Dia berbuat baik kepada mereka. Allah akan memberikan pahala

kepada orang-orang yang beriman dan beramal shaleh dengan sebaik-baik

pahala, akan menghapuskan dari mereka keburukan yang telah
diperbuatnya, serta akan memberikan balasan atas apa yang mereka

keriakan. Dia menerima perbuatan yang baik walaupun sedikit dengan

memberikan pahda atas apa yang diperbuatnya, yainr sanr kebaikan dibalas

dengan sepuluh kebaikan hingga seratus k li lip,rq dan membalas keburukan

dengan satu kebaikan, atau memaafkannya dan menghapuskannya.
"sesunguhnya Nlab tidak menganirya seseorang utahupun sebesar zarah,

dan jika ada kebajikan sebesar ztrah, niscaya Nlah akan melipatgandakan

dan membqikan dari srsr'-Nya pabahyangbesar.'(QS. An-Nisi': 40)
*Dan orangordng yang beriman dan bqamal sbaleb, benar-benar

akan Kami hapuskan dari mereka dosa4osa tnereka dan benar-benar
akan Kami beri mereka balasan yang lebih baik dari apa ydng mereka

kujakan." (QS. Al-'Ankabtt: 7) (Dikutip dari Tafsir lbnu KaLsir)

Demi Allah, wahai para ulama, kalian bukanlah apa-a;p sehigga

kalian mengamalkan al-Qur'an dan as-Sunnah. IGlian tidak akan selamat

dari azab Allah dan laknat-Nya sehingga kalian menerangkan mana jalan

menuju hidayah dan mana ialan kesesaan, juga mana ialan menuju neraka

dan mana jalan menuiu surga. Kalian tidak akan mendapatkan perlindungan

dan pertolongan sampai kalian mengikuti ieiak Nabi kalian dan para nabi
yang lain, sampai kalian dihina sebagaimana mereka pernah dihina, dicaci
maki, dipukul, dan dibunuh, dan digergaii tubuh kalian. Dan, sampai

semua itu dirasakan sebagai sesuatul yang manis, bukan sesuatu yang pahit.

Sungguh kalian belum termasuk orang-orang yang menyuruh kepada
yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar sehingga manusia merasa
jemu kepada kalian. Sampaikanlah kepada mereka perkaaan Nuh A/a/zs

a.
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Salam berikut: 'Agar kamu tidak metryembah selain Nlah. Sesunguhnya
aku khawatir katnu akan ditimpa azab (pada) hari yang sangat
menyedihkan." Maka berkatalah petnimpin-pemimpin yang kafir dari
kaumnya,'Kami tidak nelihat kamu, mehinkan ( sebagai) sarang tnanusia
(biasa) sepelti kami, dan kami tidak melihat orangarang yang mengikuti
katnu, mehinkan oldngoraflg yang bina dina di antdra kami yang lekas
percaya saja, dan kami tidak melihat kamu memiliki sesuatu kelebihan
apa pufl atas katni, babkan kami yakin bahuta kamu adalah orangarang
yang dusta.' Bqkata Nub, 'Hai kaumku, bagaimana pikiranmu, jika aku
ada tnernpunyai bukti yang nyata dari Tuhanku, dan dibeinya aku rahtnat
dari sisi-Nya, tetapi rabmat itu disamarkan bagimu. Apa akan katni
paksakankab kamu meneritaanya, ?adahdl kamu tiada menyukainya.'
Dan (dia berkata),'Hai kaumku, aku tida meminta barta benda kepada
kamu (sebagai t pab) bagi seruanku. Upahku banyalah dari Ntah dan aku
sekali-kali tidak akan mengusir olang-olang yang telah beritnan.
Sesunguhnya mereka akan bqtqttu dengan Tuhannya akan tetopi aku
memandangtnu sebagai kaum yang tidak mmgetahui.' Dan (dia berkata),
'Hai kautnku, siapakah yang akan menolongku dai (azab) Allah jika
aku mmgusir mqeka. Maka tidakkab kamu mettgambil pehjaran.' Dan
aku tidak mmgatakan kepada kamu (bahuta): Aku mempunyai gudang-
grdang rezki dan kekayaan dari Nlah, dan aku tidak juga mengetahui
yang gbaib, dan tidak (p"la) aku mengatakan, 'Babua sesunguhnya aku
adalah malaikat.' dan tidak juga aku mengatakan kepada orangolaflg
yang dipandang hina oleh penglibatnntnu, 'sekali*ali Nlah tidak akan
mmdatangkan kebaikan kqada tnqeka.' Nhh bbih mengetahui apa yang
odapod" diri mereka; xsungulmya aku, kaku begitu benar-benar termasuk
orang-orang yang zh alim. Mercka berkata,'Hai Nuh, sesungguhnya kamu
tehb berbantab dengan kami, dan kamu telah metnperpaniangbantabanmu
terhadap kami, maka datangkanlah kepada kami azab yang kamu
ancamkan k"podo kami, jika kamu tqmasuk orang-orang yang benar'
Nuh menjautab, 'Hanyalab Nlah yang akan mendatangkan azab itu
kepadamu jika Dia tnenghendaki, dan kamu sekalikali tidak dapat
melqaskan diri. Dan tida&ah butnanfaat kepadamu naseltatku iika aku
herrdak rnernbqi naseh at kcp ada kamu, sekiratrya Nlah h endak menyesatkan
kamu, Dia adalah Tuhanmu dan kcpada-Nya-hh katnu dikembalikan."
(QS. H0d: 2c34)

rWahai para ulama, sampaikanlah kepada sesama ucapan Hud yang
berbunyi: 'Dan (Kami telah mengutus) kcpada kaum Ad saudara mereka,

44O I Bld'ah-btd'ahyang DtranggapSunnah

I

l

I

i



Hud. Ia bukata, 'Hai kaumku, sqnbabhb Nlah, sekali-kali tidak ado

Tuhan bagimu selain-Nya. Mtka n otqa kamu tidak- bqufuia kepad*'
Nyr'.' (QS. Al-/tlrifr 65)

Cegahlah mereka dari menyembah kuburan dan memanggil-manggil

orang yang rda di dalam kubur, memohon pertolongannya, bernadzar

dan berkurban unruknya, serta bertawassul dengannya. Dan terangkanlah

kepada mereka kebaikan-kebaikan dan keutamaan-keutamaan tauhid
menurut al-Qur'an dan as-Sunnah, dan aiaklah umat kalian kepada
perbuatan yang baik dengan hikmah dan nasehat yang bailq dan sanggahlah

mereka dengan sanggahan yang tidak membuat mereka merasa difatuhkan,

dan teladanilah Nabi Hud Naihis Salam yang berkata, 'Hai kaumku,
aku tidak meminta upah kepadatnu bagi setuanktt ini. Upahku tidak lain
banyalah dari Nlah yang telah menciptakanku. Maka tidakkah kamu
memikirkan(nya)?" (QS. Hfid: 51)

Sampaikanlah berita gembira kepada umat kalian, berita yang iuga
disebarkan oleh para nabi. Di antaranya, Hud Naihis Salam, 'Dan (dia

berkata), 'Hai kaumku, rnobonlab arnpun k"podo Tuhantnu hlu tobatlah
kepada-Nya, niscaya Dia tnenurunkan huian yang sangat deras atasmu,

dan Dia akan tnenambahkan kekuatan kqada kekuatanmu, dan ianganlah
kamu bupal;ng dcngan bqbuat dosa'.o (QS. Htd: 52)

Terus lakukan dan langan iemu-iemu sampai mereka berkata kepada

kalian: "sesunguhnya kami benar$ettar metaandangkamu dalam kcadaan

kurang akal dan sesunguhnya kami meflgangap kamu tqmasuk oraflg'
orong yang berdusta." (QS. Al-A rif: 66) Seperti yang mereka katakan

kepada Nabi Hud Alaibis Salam, ketika ia menielaskan kepada mereka,
*Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal sedikitpun, tetapi aku
ini adalah utusan dari Tuhan setnesta ahm. Aku t renyaTnqdikan amanat-

atnanat Tuhanku kepadamu dan aku hanyalab pemberi nasehat yang

terpercaya bagimu.' (QS. Al-A rifr 6748\

\X/ahai Ulama, sampaikanlah nasehat kepada saudara-saudara kalian

seperti nasehat orang yang beriman dari keluarga Fir'aun yang berkata

kepada kaumnya: 'Hai kaumku, ikutilah aku, aku akan menunjukan
kepadamu jahn yang benar Hai kaumku, sesunguhnya kehi&tpan ini
hanyalah kesenangan (sementara)13 dan sesungubnya akhirat itulab negui
yang kekal. (Barangsiapa mmgojakan pubuatan jahat, maka dia tidak
akan dibalas melainkan sebanding dengan kejabatan itu. Dan barangsiapa

yang mengerjakan amal yang shabh, baik lakiJaki tnarpun pqempuan

sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuk surga,
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mqeka diberi rezki di dalamnya tanpa hisab. Hai kaumku, bagaitnanakah
kamu, aku mmyeru kamu k"podo keselamatan, tetopi kamu menyeru aku
ke neraka. (Kenapa) katnu menyuuku supaya kafir kepada Nlab dan
mempersekutukan-Nya dengan apa yang tidak kuketabui padabal aku
tt enyeru kamu (bqiman) kepada Yang Maha Pqkasa lagi Maba Pettgampun-
Sudab pasti bahuta apa yong kamu seru supctya aku (beriman) kepadanya
tidak dapat memperkenankan seruan apapun baik di dunia ffiaupun di
akhirat. Dan sesungguhnya kiu kcmbali k"pado Nlah dan sesungguhnya
ordng-olang yang tnelampaui batas, mereka itulah pengbuni neraka. Kelak
kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan kepadamu. Dan aku
menyerahkan urusanku kepada Nkh. Sesungubnya Nlah Maha Melihat
ahan hamba-hatnba-Nya." (QS. AI-Mu' min: 38-{4)

uUahai para ulama, iangan kalah dengan orang yang beriman dari
keluarga Fir'aun dalam menyampaikan nasehat, pelajaran dan petunjuk,
karena kalian adalah sebaik-baik umat dan 'umar pertengahan". Aiarilah
umat manusia sebagai hujjah kdian kepada Allah, semoga kalian mendapat
petunjuk-Nya. Jika mereka tidak pernah memperhatikan peringaran kalian,
maka kalian telah diselamatkan oleh Allah dan mereka akan disiksa dengan
siksaan yang pedih. 'Dan (ingatlah) ketika suatu utnat di antara mereka
berkata,'Mengapa kamu menasehati kaum yangNlah akan membinasakan
mueka atau mmgazab fungan azab yang atnat kaas.' t\gar kami metnpunyai
alasan (pelepas tangung jautab) kqada Tuhanmu, dan supaya mereka
ber takuta.' Ivlaka t atkala tnqeka melup akan ap a yang dtp er ingatkan k"p oda
mereka, Kami sekmatkan orungorang yang melarang dari pabuatan jahat
dan Kami timpakan k"podo ofttng-orangyang zhalim siksaan yang keras,
disebabkan mereka selalu berbuat fasik." (QS. Al-Arif: 16+165)

Dari awal hingga akhir, al-Qur'an mewajibkan para ulama untuk
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar. Demikian
pula halnya dengan as-Sunnah.

Dari Abu Sa'id al-Khudri Radliyallahu 'anhuma: [*u mendengar
Rasulullah Shallallahu Naib wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa di antara
kalian melibat kemunkaran, maka ubahlah dengan tangantnu. Jika tidak
matnpu, tnaka dengan lisanmu, dan iika tidak mampu, maka dengan
batimu, dan itu adalah selemah-lemahnya itnan." (HR- Muslim)

Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu 'anbu: Rasulullah Sballallahu 'alaihi
ua Sallarn bersabfu 'Tidak seorangNaW pun sebelumku yang Nlah utus
kepada suatu un at kecuali di dalam utnat itu tadapat penolongnya dan
segolongan yang memelihara sunnabtrya sqta taat urhadap perintahnya.
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Kemudian datang umat setelab itu, mqeka yang mengatakan apa yang

tidak mqeka pabuat dan berbuat apa yang tidak dipqintahkan. Barangsiapa

yangberjihad dengan tangannya maka ia adalah muktnin, dan barangsiapa

yang berjihad dcngan lisannya maka ia adalah muktnin, dan barangsiapa

yang berjihad dengan hatinya tnaka ia adalah muktnin. Tidak ada iman
setelah itu utalaupun sebuat biji sauti.'(HR Muslim)

Dari Abu'0yalid'Ubadah bin Shamit Radlz iyallahu' anhumaz Rasulullah

Shallallahu 'alaihi uta Sallam membaiat kami untuk setia, mendengar dan

taat dalam keadaan mudah maupun sulit, senang maupun tidak senang

dan memetingkan orang lain atas diri kami sendiri. Tidak merampas

kedudukan dari orang yang berhak mengembannya, kecuali jika mereka
memperlihatkan kekufuran secara terang-terangan di hadapan kalian, dan

kalian memiliki keterangan yang bersumber dari Allah. Untuk senantiasa

berkata benar di mana pun kami berada, dan tidak takut terhadap celaan

orang lain dalam ketaatan kepada Allah.' (Muttafaq 'alaih)

Dari Nu'man bin Basyir r.a.: Nabi s.a.w. bersabda,'Perumpaffiaan
orang yang mengindabkan larangan-larangan Nlah dan orang yang sungkan

mmgindahkannya, adalah seperti sekelompok olang yang mengundi tempdt
di dalam kapal. Ada yang di atas dan ada yang di bautah. Ketika orang
yang di bautah butuh air, mereka tnengancarn yang di atas, 'Kami akan
melubangi kapal ini demi air, dan kami tidak akan mengangu oldng
yangdi atas kami.'Jika mereka mengabaikan keinginan ofttngarangyang
dda di bautab, mereka semua akan tengelam. Namun jika yang di atas

menaban keinginan mqeka yang di bauah, yang di atas pun akan selamat.

Dan sehmatlab semua." (HR BuLhari)

Dari ummul Mukminin Ummu Salamah, Hindun binti Abi Umalyah

Radhiyallahu 'anha: Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta Salhm bersabda,

"Diangkat para pemitnpin atas kalian semua, sebagian ada yang kalian
setujui dan sebagiannya lagi ada yang kalian ingkari." Mereka berkata,

"Ya Rasulullah, apakah tidak kita perangi saia mereka?" Ia bersabda, "Tidak,
selama mqeka mendirikan shalat." (HR Muslim)

Dan dari Ummul Mukminin, Zainab binti Jahsh Radhiyallahu 'anha,

bahwa Rasulullah Shallallahu 'ahibi uta Sallam masuk menemuinya secara

tiba-tiba, lalu bersabda,'Tiada Tuhan selain Nlah, kecehkaanlab bagi
orang Arab dari kejahatan yang telah mendekat, pada suatu hari ketika
dibukakan bendungan Ya'juj dan Ma'iui seperti ini." Beliau membuat
lingkaran dengan ibu iari dan telunjuknya. Aku bertanya,'lfahai Rasulullah,

apakah kami juga akan celaka, padahal di tengah-tengah kami terdapat

Bagtan Kedua I ++l



orang-orang yang shaleh?" [a meniawab, "Ya, jika perbuatan maksiat
bertambah banyak.' (Muttafaq'Al"ih)

Dari Abu sa'id d-Khudri Radliyallahu 'anbu, dia meriwayatkan dari

Rasulullah Sballallahu'ahibi ua Sallam, beliau bersabda, "Kalian dilarang

duduk-duduk di jahnan,' Merekt berkata, IUahai Rasulullah, kami tidak

bisa meninggalkan kebiasaan kami ini." Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta

Sallam bersabda, "Jika kalian menohknya, maka berikan kepada ialan
itu haknya." Mereka bertanya, "Apa haknya, wahai Rasulullah?" Beliau

bersabda, "(Hak jalan itu ialah) menundukkan pandangan, tidak
meflggangu ( orang yang sedang leuat), membalas salam, menyuruh kepada

yang ma'ruf dan mencegab dari pobuatan yang tnunkar.' (Mu*tfaq Alaih)

Dari Hud"aifah Radhiyallahu 'anhu dia meriwayatkan dari Rasulullah

Shallallahu 'alaibi uta Safiarm, beliau bersabda, 'Demi yang iiutaku berada

di tangan-Nya, sunguh kalian menyuruh kepada yangma'ruf dan menccgah

dari yang munkar atau hampir-hampir Nlah mengirimkan aznb kepada

kalian, kemudian kalian bqdoa, natttun tidak akan dikabulkan " (HR.

At:Tirmi&i. Katanya, "Hadits ini hasan.")

Dari Abu sa'id al-I(hudri Radbiyallabu'anhu: Nabi Shallallabu 'alaibi

wa Sallam bersabda, "Jihad yang paling utarnd ialah tnqampaikan kcbenaran

di depan penguaso yang jabat." (HR Abu Dawud dan atjTirmidzi. Menurut

atjTirmidzi, ini hadits hasan.)

Nabi Shallallahu 'alaibi wa Sallam bersabda, "Ketika bani lsrail
teriaumus ke dahm kemaksiatan, ulama tnercka mencegahnya, nAtt ut
mereka tidak berhenti (mehkukan kmtaksiatan),lalu para ulama tersebut

duduk-duduk bersama mereka, makan dan minum bersama mereka,

sehinga Nlab menghinakan hati mueka sdtu sdffia hin dan Nlah melaknat

mereka, '... dmgan lisan Daud dan'lsa putela lvIaryam. Yang demikian

itu, disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas'.'Lalu
Rasulullah Shallallahu 'alaibi uta Sallam duduk sambil bersandar, kemudian

bersabda, "Demi yang jiutaku bqada di tangan-Nya sampai mereka (ulama

itu) mengajak mereka kembali ke iahn yang benan'

An-Nawawi RahimahullaD mengatakan dalam Riyhdbush Shhlihin

min Kalilmi Sayyidil Mursalin, pada bab "Sangsi yang Berat Terhadap

Orang yang Menyuruh Kepad^ yarng Ma'ruf dan Mencegah dari yang

Munkar, Tetapi Ap" yng Dikatakannya Bertentangan Dengan Ap. yang

Diperbuatnya". Demikian pula al-Hafidz Ibnu Haiar dalam az-ku.,ijir,
memasukkan perbuatan tersebut ke ddam dosa besar.
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Barangsiapa yang melakukan perbuatan tersebuq maka '... kelak di
hari Kamat dia akan dilemparkan ke dalam nqaka, usus dan isi pautnya

terburai. Dia bqkcliling sepoti keledai yang mengelilingi pengilingan.

Kemudian penghuni nqaka bakumpul dan bqkata kepadanya, 'Wahai

Fulan, bukankah kattu dulu adalab orung yang rnenyuruh kepada yang

ma'ruf dan mencqah dan pubuatan yang munkar?' la berkata, 'Benar,

dulu aku tnenyuruh kepada yang ma'ruf, tetapi aku sendiri tidak
melakukannya, dan aku juga mencqab daipubuaunyangmunkal natnufl
aku melaktrkannya.' (Muttafaq'Alaih) Cukuplah hadits ini sebagai ancaman

dan teguran.

An-Nawawi RahimahullaD menfelaskan dalam bab'l-arangan Berbuat

Bid'ah dan Perbuatan yang Diada-adakan".

"... maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan."

(QS. Yunus: 32)

"Tiadalah Kami alpakan sesuatu apapun di dahm N-Ktab, kemudian
kepada Tuhanlab mereka diltitnpunkaz." (QS. Al-An'im: 38)

'Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
ketnbalikanhh ia kepada Nkh (al-Qur-an) dan Rasul (sunnahnya)..."
(QS. An-Nisi': 59)

"... dan bahua (yang Katni perintabkan) ini adalah ialan-Ku yang

lurus, maka ikutilah dia; dan janganlab kamu mengikuti jahn-ialan (yang

lain), karena jalan-jalan itu menqai$qaik-an kamu dari jalan-Nya. Yang

demikian itu diperintabkan Nlah kepadamu agar kamu bertafuia.' (QS.
Al-An'im: 153)

'Katakanlah,'Jika kamu (benar-benar) mencintai Nlah, ikutilab aku,

niscaya Nlah tnengasihi dan fiengampuni dosa-dosafiru.' Nlab Maba
Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS. Ali Imrin: 31)

Dari 'Aisyah Radhiyallahu 'anha: Rasulullah Shallallahu 'alaihi uta

Sallam bersabfu 'Barangsiapa yang mangadaadakan dalam urusan ( agama)

kami ini, yang bukan berasal dari katni, maka ia tertolak." (Muttafaq
'alaih)

Di dalam riwayat Muslim berbunyi: 'Barangsiapa yang melakukan
suatu perbuatan yangtidak ada ketuangantrya dari kami, maka ia tcrtohk."

Di riwayatkan dari Jabir Radliyallahu'anhu: lka Rasulullah Shallallahu
'ahihi wa Sallam be*hutbah, matanya memerah dan suaranya meninggi,

serta semangatnya berapi-api, seolah-olah beliau sedang mengomando
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pasukannya, 'Berkutnpullab kalian.' Beliau bersabda, 'Jarak lntara
diutusnya aku dengan hari Kamat adalab seputi ini," beliau mengisyaratkan

dengan kedua jarinya, yaitu iari teluniuk dan iari tengah, lalu bersabda,

"'Amtna ba'du. Sesungguhnya perkataan yang paling benar adalab

kitabullah, dan sebaik-baik petuniuk adalab petuniuk Muhammad
Sballallabu 'alaihi uta Sallam, dan seburuk-buruk urusan ialah yang diada'

adakan, setiap yang diada-adakan adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah

sesat.'(HR. Muslim)

Diriwayatkan dari al-'Irbadh bin Sariyah Radhiyallahu 'anhu:

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam memberikan nasehat yang sangat

menyentuh, hingga hati kami tergetar dan mata kami mengucurkan air

mata. Kami berkata, "IJUahai Rasulullah, seakan-akan nasehat ini merupakan

nasihat perpisahan, maka wasiatkanlah kepada kami." Beliau bersabda,

"Aku wasiatkan kepada kalian untuk bqtakuta kepada Nlah, mendengar

dan taat, sekalipun kepada budakyang bitam yangtnemimpin kalian, dan

seandainya kalian diberi untu paniango maka kalian akan melihat
perselisihan yang banyak. Oleh karena itu berpeganglah kalian kepada

sunnahku dan sunnab Khulafaur Rasyidin yang mendapat petuniuk,
peganglah ia kuat-kuat, dan jaubikh pukara yang diada-adakan, karena

sesunguhnyd setiap setiap yang diada-adakan adalah bid'ah, dan setiap

bid'ab itu sesat." (HR. Abu Dawud dan atjTirmidzi. Menurutnya, hadits ini
hasan shahih.)

Diriwayatkan dari Abu Dzar Radhiyallahu 'anbu bahwa orang-orang

berkata, 'Wahai Rasulullah, orang-orang kaya pergi dengan membawa

pahala, mereka melakukan shalat seperti kami, berpuasa seperti kami,

namun mereka bersedekah dengan kelebihan harta mereka." Beliau

bersabda, 'Bukankah Nkb telah tnemberi kesernpatan kepada kalian
sehinga kalian selalu bersedekah dengannya? Satu ucapan tasbih adalah

sedekah, satu ucapdn takbir adalah sedekah, satu ucapan tahtnid adalah

sedekah, satu ucapafl tablil adalah sedekah, menyuruh kepada yang ma'ruf
adalab sedekah, dan mencqah dari yang tnunkar adalah sedekah.' (HF..

Muslim dan yang lainnya)

Dari Abu Sa'id al-Khudri Radbiyallahu'anbu: Rasulullah Sballallabu
'alaihi uta Sallam bersabda, Janganlah salah seorang dari kalian
menyepelekan dirinya." Mereka bertanya" "Bagaimana seseorang di antara

kami menyepelekan dirinya?" Rasulullah Shallallabu 'alaibi uta Sallam

menjawab, "Dia tabu babuta Nlah harus diielaskafl, tetapi dia diam saia,

maka pada hari Kiamat kelak Allah berkata kepadanya, 'Apa yang
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mengahalangimu untuk mengatakan begtni dan bqini?' Dia menjauab,
'Karena takut kepada manusia.' Kata Nlab, 'Kepada-Kulah seharusnya

engkau takut'." Diriwayatkan oleh Ibnu Maiah dan para perawinya
terpercaya.

Dari Thim ad-Dari: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda,
*Agama itu nasihat.' Dia mekatakannya hingga tiga kali. Kami bertany4
"Unnrk siapa wahai Rasulullah?" Rasulullah menjawab, 'UntukNhh, Rasul-

Nya,parapemimpin dan sduruh kaum muditnin." (Riwayat Bukhari dengan

lafaz Muslim)

Diriwayatkan dari Dzarrah binti Abu L:hab Radbiyallahu'anha: ltku
pernah bertanya, "Ifahai Rasulullah, siapakah manusia terbaik itu?" Beliau

menjawab, "Orang yang paling takua kepdda Nhh, orang yang paling

sendng menyambungkan tali sihturrahim, yang paling bertninat untuk
beramar ma'ruf nahi munkar.' Nwayrt Abu Syaikh dalam a*:Tsautib,
Baihaqi dalam az-Zubdul Kabh dan lainnya.

Dari Umar Radhiyallahu 'anhu: Nabi Sballallahu 'alaibi uta Sallam
bersabda, "'Wabai manusia, perintahkan yang ma'ruf dan cegahlah yang

mungkar sebelum engkau berdoa kepada Nlab, flamun Allah tidak
mengabulkanmu, sebelum engkau memobon atnpunafl, ltatnun Dia tidak
tt engtmpunimu. Sesunguhnya amar ma'ruf nabi mungkar itu tidakdapat
mengahalangi rezki dan tidakpula mendckatkan ajal. Sesunguhnya ketika
para pendeta Yahudi dan rahib Krkten mcningalkafl atndt tna'ruf nahi
munkar, Nlah melaknat mqeka melalui lisan para nabi mereka sehinga
ditimpakanlah aznb k"podo mqeka secart fltqata.' (Riwayat al-fuhbahani)

Dari Abdullah bin Amru Radhiyallahu'anhu: N$i Sballallahu'alaihi
uta Sallam bersabda, 'Jika engkau melihat umatku takut untuk tnenegur
kepada yangzhalim,'Wahai zhalim', maka engh-au berpisah dari mereka."
Riwayat Hakim dan dia berkata, 'Hadis ini sanadnya shahih."

Dari Abu Dzar: Kekasihku (Rasulullah) mewasiatkan kepadaku sejumlah

kebaikan, mewasiatkan kepadaku untuk tidak takut terhadap cacian or-
ang selama di jdan Allah, dan mewasiatkan kepadaku unnrk mengatakan

kebenaran walaupun pahit " Mukhashar Ibnu Hibban &n dishahihkannya.

Hudzaifah meriwayatkan: Nabi Shallallabu' aloihi uta Sallatn bersabd4
*Islam itu memiliki delapan sendi. Islam dalah satu sendi, shalat adalah
sendi yang lain, takat ad*lah setdi hinnya, sbaum adalah sendi hinnya,
haji adalah sendi lainnya, amar ma'ruf adal4h sendi hinnya, nahyi munkar
adalah sendi lainnya, dan iihad fi sabilillab adaloh sendi yang lainnya.
Merugilah orang yang tidak memiliki *ndi." Riwayat Bazar.
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Dari Abu Hurairah Radbiyallahu 'anhu: Kami mendengar bahwa

kelak di hari Kimat seseorang bergantung akan kepada seseorang yang

lain, sementara orang tempat bergannrng tidak mengenalnya. Kata yang

tempat bergantung 'Mengapa engkau bergantung kepadaku padahd kia
tidak sding mengenal." Orang yang bergantung menjawab, "Engkau pernah

melihatku melakukan kesalahan dan kemungk*^r, namun engkau tidak

mencegahku." Dalam riwayat Razain berbunyi: "... dan aku tidak pernah

melihatnya ...." Dikutip dari at:Targhib karangan d-Mundziri.[]

448 I BH'ah-bld'ahyangDlanggapsunnah



PENUTUP

Ini adalah nasihatku kepada anda sekdian wahai para ulama. Yang

seluruhnya aku turunkan dari firman Allah dan sab& Rasulullah. lni adalah

seruanku untuk anda sekdian. Dan seruanku hanydah kepada yang telah

diserukan oleh Allah dan Rasul-Nya ddam Kiabullah dan Sunnah Rasulullah.

Apakah kalian akan mengamalkan seruan tersebut, bermufahadah
menidankannya di falan Allah, menghidupkan sunnah yang sudah tererosi,
memberikan ancaman kepada para pelaku kekafiran dan dosa besar,

memberikan wejangan dan nasihat kepada mereka, menjaga dan
menghidarkan mereka dari tuiuh perkara yang membinasakan-: Syirik
kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang Allah haramkan kecudi dengan

alasan yang dibenarkan, memakan ribq memakan harta anak yatim, lari
dari medan peperangan, menuduh benina wanita-wanita suci dan para

mukminah yang ldai.

Apakah kalian semua memerangi perbuaan hina dan kefi baik yang

tidak maupun yang tersembunyi-misdnya menipu, khianat, makar, tipu
daya, memakan harta yang haram, mengulu-ulur pembayaran hutang ketika
mampu, bersumpah palsu, merampas, menahan upah para pekerj4 mencuri,
membunuh, benina, menyakiti tetzrngg& berkaa kotor, melaknat orang
lain, mencaci maki, melecehkan egatna,, menghardik orang tua,
menciptakan keretakaan antara bapak dan anaknya, antara suami dan
istriny4 memakai sutera, enns, menyerupai wanita, bertato, menyambung
rambut, mengikir gigi, berbuat niaya dan zhalim, suap, membantu orang-
orang zhalim, membela orang sesat, terlibat dalam minuman keras,
durhaka, bersaksi palsu, memainkan gendang dan terompet, berlaku
muba&ir, berlebihJebihan, membukakan dan mencaricari aib orang lain,
bakhil, kikir, curang, dengki, hasad, marah, sombong, membicarakan
kefelekan orang lain (ghibah), mengadu domba, bermusuhan, saling
membelakangi, sumpah dengan selain Allah, nadtar kepada selain Allah
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juga, melampaui batas, ingkar ianii, mencintai orang-orang jahat dan

berteman dengan merekq mendatangi dukun, menerka-nerka, meramal,

melempar batu, gambar, bermain kartu dan iudi, meratap kepada orang

mati, menampar pipi, merobek-robek baiu, berkabung kepa& selain suami,

mengalungkan zimat, tamimah, dan lainJain.

Ibnu Maiah meriwayatkan ddam Sunannya, dari Umar bin Khaththab

Radhiyallahu 'anhu: Aku adalah orang kesepuluh dari rombongan orang

yang berhijrah pada masa Rasulullah Shallallahu 'alaibi uta Sallam.

Rasulullah menghadap kepada kami dengan wajahnya seraya berkata,

"\Ufahai orang{rang Muhafirin, ada lima hd yang aku memohon kepada

Allah agar tidak menimpa kalian: Tidaklah tampak kejahatan pada suatu

kaum sehingga mereka menampakkannya kecudi Allah akan azab mereka

dengan Tha'un dan macam-macam penyakit yang tidak pernah menimpa

orang{rang sebelum mereka. Tidaklah suahr kaum mencurangi timbangan

kecuali Allah akan mengazab mereka dengan paceklik, meningginya harga

kebutuhan dan kelaliman para penguasa. Tidaklah suatu kaum menahan

untuk mengeluarkan zakat, kecuali akan Allah tahan huian dari langit,

kalaulah bukan karena binatang, tentu langit tidak akan menurunkan

hujannya. Tidaklah suatu kaum mengingkari perjaniian kecuali akan Allah
jadikan mereka dikuasai oleh musuh yang bukan dari bangsa mereka, dan

mereka hanya bisa mengambil sebagian milik mereka. Dan tidaklah para

pemimpin mereka menolak 
^p^ 

y^ng diturunkan Allah ddam kitabnya

kecuali Allah akan ciptakan bencana di anara mereka.'

Semua itu telah menimpa kita semua karena kia telah terjerumus ke

dalam kedurhakaan.lnna lillah. tbu Amru bin Abdul Barr dari Abu Imran

meriwayatkan: "Allah mengutus dua malaikat kepada satu wilayah untuk

membinasakan seluruh penghuninya. Tetapi kedua malikat itu menemukan

seseorang sedang shalat di masiid, maka keduanya berkata, "Wahai Rabbku

di dalamnya terdapat seorang hamba-Mu, si Fulan, sedang shalat." Kata

Allah, "Hancurkan wilayah itu karena dia tidak pernah bermuka masam

(terhadap kemungkaran yang terjadi di wilayahnya) sedikit pun." Dan,

pada masa pemerintahan Umar bin Abdul Azia ketika bumi ini berguncang

cucu Umar itu menulis beberapa surat kepada berbagai kota yang isinya

sebagai berikut:

Amma ba'du, sesungguhnya goncangan ini adalah salah satu teguran

atau hukuman yang dengannya Allah mengazab para hamba-Nya. Aku
telah menulis kepada beberapa koa untuk keluar pada hari anu dan hari

anu. Barangsiapa yang memiliki sesuatu bersedekahlah. *Sesungguhnya
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buuntunglah orang yang munbersihkan diri (dengan beritnan), dan dia
ingat nama Tuhannya, lalu dia shaht." (QS. A[/fh: 1415) Tirukan doa
Adam Naihis Sakm,

t.

i';T:r Glt ,3r c*1 C$r tlJ..1'- .7 r..* ) ot)

[rr:jr/r]@i-r*Ji
"Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami ,rrOrrr, dan iika

Engkau tidak mengampuni katni dan membqi rabntat hepada katni, niscaya

pastilah karni termasukorangorangyangmuugi." (QS. Al-Arif: 23) Dan
tirukan doa Nuh Naibis Sakm,

[tv:,e] @ r.-iJ i .l rp.t 
-rf"t A'# *,i

*Dan sekiranya Engkau tidaktnembui affipun kepadaku, dan (tidak)
menaruh belas kasihan kqadaku, niscaya aku akan termasuk oraflgalang
yang tnerugt " (QS. Hfid: 47) Dan tirukan pula doa Yunus Alahis Salam,

[,rv:,r;!r] @ aiJiEJiiA ;it !1, .Jg;f {r dr 1t

'Bahua tak ada ltah (yang berbak dkembah) selain nng.or. Maha
Suci Engkau, sesunguhnya aku adahh termasuk olangorang yang zhalim."
(QS. Al-Anbryi't 87) (N-Jauib al-Knfi)

Wahai para pembela agama, jangan pernah berhenti dan lali
berdakwah, karena telah dinyatakan dalam sebuah hadits, *Barangsiapa

yang menyeru kepada petuniuk, dia akan mendapat pahala seperti pahala

orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi pahah mereka sedikit pun.'

lUahai para peniaga syariah, berpegangteguhlah kepada al-Qur'an
dan jelaskanlah kitab itu kepada umat manusia, karena telah ditegaskan

dalam hadits Rasulullah, 'Sesunguhnya al-Qur-an ini satu ujungnya di
Tangan Nlah dan ujung yang satunya lad odo di tangan kalian, maka
berpegangteguhlab dengannya, niscaya kalian tidak akan sesat dan binasa
untuk selamanya.' (Hadits ini disebutkan dalam at:Targbib utat Tarhib
dari riwayat athlThabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dengan sanad yang

baik. Dalam kitab yang sama juga disebutkan hadits dari Abdullah bin
Mas'ud dengan sanad yang baik 'Sesunguhnya al-Qur-an ini adalah
pemberi syafaat dan menyebabkan seseorang bisa metnberi syafaat.

Fernrh.rp I +j,



Barangsiapa mengikutinya dia akan dituntun ke dalam surga. Dan,
barangsiapa berpaling darinya bhanya akan diseret ke dalam neraka.'
(Hadits riwayat Al-Bazar.)

Ini adalah aiakan dan nasihatku kepada anda sekalian, maka marilah

kita amalkan bersama-sama, bekeriasama dalam kebaikan dan ketahvaan

sebagaiman^ yang diperintahkan kepada kita. Marilah kita bentuk
perhimpunan untuk melakukan amar ma'ruf nahyi munkar, mengihdupkan

akhlak-akhlak yang utama dan menumpas akhlak-akhlak tercela,
memenangkan kebenaran dan mengalahkan kebatilan, mudah-mudahan

semua atau sebagian kejayaan para pendahulu kita dapat diraih kembali,
'Hai orang-orang yang beriman, bqukualah hepada Nlab dan hendaHab

setiap diri memperbatikan apa yat g telah diperbuatnya untuk bari esok

(akbirat), dan bertakualab kepada Nlah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetabui apa yang katnu kerjakan. Dan ianganlah katnu seperti orang-

orang yang lupa kepada Nlab, lalu Nlah meniadikan tnereka lupa kepada

diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik. Tiada sama
penghuni-pengbuni neraka dengan penghunipengbuni surga; penghuni'
penghuni surga itulah orangorang yang beruntung' (QS. Al-Hasyr: 18-

20)
*Hai orang-orangyangbaitnan, sukakah kamu Aku tuniukkan suatu

perniogaan yang dopat menyehmatkan katnu dari azab yangpedih? (yaitu)

kamu bqiman k"podo Nlah dan Rasul-Nya dan beriibad di ialan Nlah
dengan harta dan jiutamu, itulah yang lebih baik bagimu iika kamu
mengetahuinya, niscaya Allah akan tnengaffipuni dosa-dosamu dan
metnasukkan kamu ke dalam surgtt yang tnengalir di bauahnya sungai-

sungai, dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di surga

Adn. ltulah keberuntungan yang besar. Dan (ada kgi) karunia lain yang

kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Nlah dan kemenangan yang dekat
(uaktunya).Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang

beriman.o (QS. Ash-Shaffi 10"13)

'Hai orangorang yang beriman, ianganlah hrata-ltartamu dan anak-

anakmu melalaihan kamu dari mengingat Nlah. Barangsiapa yang membuat

demikian maka mereka itulah oraflgorangyangrugi. Dan belaniakanlah

sebagian dari apa yang telah Katni berikan kepadamu sebelum datang

kematian kepada salah seorang di antara katnu; lalu ia berkata, Ya
Tubanku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai

uaktu yang dekat, yang ffienyebabkan aku dapat bersedekab dan aku
termasuk orang-oraflg yang shaleb.' Dan Nlah sekali-kali tidak akan
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ffiendnguhkan (kematian) seseorang apabila datang utaktu kcmatiannya.
Dan Nlah Maha Mengenal apa yang kamu kerjakaz.' (QS. Al-Munifiqtn:
e-tt)

oHai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan
pembicaraan rahasia, janganlab kamu membicarakan tentang tnembuat
dosa, pertnusuhan dan durbaka kepada Rasul.Dan bicarakanhh tentang
tnembuat kebajikan dan takuta. Dan bertakualah kepada Nlah yang
kepada-Nya kamau akan dikembalikan.' (QS. Al-Muiadilah: 9)

"Hai manusia, apakah yang telah tnemperdayakan kamu (berbuat

durbaka) terbadap Tubanmu Yang Maba Pemurah. Yang telab menciptakan
kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan

tubuh)mu seimbang dalam bentuk apa saia yang Dia kcbendaki, Dia
tnenyusun tubuhmu.' (QS. Al-Infithir: 68)

"Hai orang-orang yang beriman, ruku'lab kamu, sujudlah kamu,
setnbahlab Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, srpcrya katnu mendapat

kemmangan. Dan berjihadlah kamu di ialan Nlab dengan jihad yang

sebenar-benarnya. Dia telah tnemilih kamu dan Dia sekali-kali tidak
menjadikan untukkamu dalam agan a suatu kesempitan. (lkutilah) dgarrtt
orang tuatnu lbrahim. Dia (Nlah) telah mmamai kamu sekalian orung-

orangmuslim dari dahulu, dan (begitupuh) dalam (al-Qur'an) ini, supaya

Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua mmiadi
saksi atau segenap ntanusia, maka dirikanlah sbaht, tunaikanlah ukat
dan berpqanglah kamu pada tali Nlah. Dia ad*lah Pelindungmu, maka
Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaikSaik Penolong." (QS. Al-Haii:
77-78)

Pimjamkanlah kepada Allah barang pinfaman yang baik karena.'opa-
apa yang kamu usahakan dai kebaikan bagi dirimu, tentu kamu akan
mendapa pabalanya pada sisi Nlah." (QS. Al-Baqarah: 110) pahalanya

lebih baik dan lebih besar 'dan mohonlah ampun kepada Allah;
sesunguhnya Nlah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.' (QS. Al-
Baqarah: 199)

Wassalatnu'alaikum ua rahmatullahi uta barakatuh

Saya mulai menyusun kitab ini setelah shalat isya pada 29 Rajab
tahun 1351 Hijriyah dan menyelesaikannya sebelum terbenam matahari
pada hari Sabtu tanggal 29 Drul Hiiiah tahun 1352 H. Saya memohon
kepada Allah semoga menjadikan amal ini sebagai amal yang ikhlas yang

hanya mengharap wajah-Nya yang mulia. Semoga Allah memberikan
manfaat kepada saya dan kepada semua saudaraku kaum muslimin. Shalawat
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dan keselamatan semoga terlimpah kepada Muhammad, keluarga dan

kita semua. Amien.

Muhammad Abdus Sdam Khadhar.
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CATAIAN I<AKI

Kutubus Sittah adalah kitab hadits yang enam, yitu Sbabib at-B&bari, Sbabib Maslim, Suza
Abu Daad, SunanTirmidzi, Suwr or-Naui dat Snza lbau Mdjab.Efu.
Dcngan ini tampaklah kcsalahan jama'ah as-Sublci, )rang tidak mau shalat di belakang orang
yang tidak suka membcrsihkan kotoran di badan dan yang mcncukur jenggotnya, karena
penyimpangannya jauh lcbih ringan daripa& yang dilakukan a&Daiwi. Karcna mcmbcrsihkan
badan dan nrcncukur jcnggot hanyalah kcbiasaan yang scring dilakukan olch pribadi muslim.
Mcmbcrsihkan badan memang disunnahkan, dan mcncukur jcnggot, mcnurut pen&pat yang
kuat, diwaiibkan. Tetapi kcduanya bukan mcrupaLan akidah dan bukaa pula ibadah. Bcrbcda
dengan yang dinyatakan olch ad-Daiwi, bahkan sama scLali tidak saling bcrkait. Ya memang,
bolch bermakmum kcpada orang yang shdat ddam tcmpo ye4g ccpat, misalnya oraqg yang
bcraliran Hanafi, yaqg suka "mcncuri shalat' dan suka mcmcndckkannya schingga malah
merusak rukun-rukunnya. Dan itu, karcna mcmaqg Nabi mclarang shalat sqrerti burung
gagakmcmatuk."ejaba-jafupcwriMoragyogw*u;Oabqa."Parashahabat bcrtanya,
"'!fahai Rasulullah, "Bagaimana mcncuri &ri shalatnya itrr>" Rasulullah menjclaskan, 'DrZ
tifuL wrycnpantata t*a tqa td&ra b Lclb*ryu*ya."Rirayat Ahnnd &ng;ea suru.d tbdib.
Imam Nawawi bcrkata, "Dalam hadits ini terdapat ddil atas disuonahkannya semua pcrkara
di atas bagi orang yang rncmbaca dQur'aa di datam shalat atau di luar shalat. Muhammad
bcrkata, "Tclah bcrbuat bunrh lrcpada Lami scbagian orang yang dipandang terpclajar dari
orang-oranE yang lalai katika kami rncnghidupkan sunnah ini di ncgsri kemi. Ya Allah, bcrilah
taufiq kcpada mereka untuk mcngiluti kcbcnaran dan para pcndukuagnya.
Riwayat Ahmed dan asy-SyaiLhani dalam al-llhfusb Sbagptr.
Pcndapat behwa ruh Nabi dikcluarkan kcmudian dikcmbali lagi ke jasadnya, dikcluarkan lagi,
kemudian dikcmbalikan lagi kc iasadnya, scbanyak ribuan kali sctiap saat hanya untuk mcnjawab
salam orang yang mcnyampaiken sdam kcpadanya, adalah pcndapatyang tida&. masuk akal.
Atau minimal orang fang bcrakal akan mcragukan kcrfubiban sanad hadits ini. Kcmatian itu
tidak akan lcbih dari dua kali scbagaimana dinyatakan Allah dalam firman-Nya, "Vdbdi Rztb
ha ni, Erglan ruaaiha bai fui Mi dan rungp;fubn bz"ti du L4li."
Kami telah mengutip sejumlah hadits dari kitab'kitab Syaikh ini, ldu kami cantumkan dalam
kitab kami yang beriudul al-Mirtab ou Nsllat'itywt'scbclum kami benungguh-sungguh
mcmpclaiari ilmu hadits. Sctelah itu mcniadi jclas bahwa hadits-hadits itu ternyata lemah dan
pdsu, bahkan di antaranya ter&pat hadits yang tak jelas asal muasalnya Kami telah berazam
untuk menggantikannya dengan hadits yang sbabib, insya Allah. Inilah tampaknya yang
dilakukan olch orang yang bcrtaklid.
Dia bcrkata dalan aa-Nibayab, "dan kepada-Mu kami kcmbali. Nasyara Al-Mayit mus)rura,

iika dia bangkit setelah mata Allah mengembalikannyaartinyaAllah mcnghidupkannya kembali.
'W'asiat yang berharga ini, olch Allah disampaikan melalui kisah Luqman al-Hakirq untuk
diteladani. Pesannya, kezhdiman atau kesalahan itu, walaupun sebesar biji sawi, akan diperthatkan
kclak pada hari Kiamat, yakni kctika ditimbang dcnga timbangan yarg a&1, dan kemudian
dibcrikan balasannyaJika baih mal<a baik pula balasannp, dr" iik, burue, buuk pula bdasan
yang didapatkan" Demikian dinyatakan olch Allah, "Moryiry yngmngnjabo, lpbdiiCIr ehla
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dzorabpan,airayadizahotmliba (balaw*cya.Dabooryilryyaryneryerj&othcidaanahra
dzanab pua, a*cay dia akan acliba (bakran)rya ptla." (QS. Az-z;t"alah 7-8)

Janganlah kamu memalingkan pipimu", jangan sombong dengan menghina hamba-hamba
Allah dengan memdingkan waiah dari mercka kctika mcrcka berbicara kepadamu. "Jangan
berialan di muka bumi dengan angkuh." Membanggakan diri, sombong, angkuh, durhaka.

Jangan melakukan scnrua itu karena Allah akan membcnci kamu, "Scsungguhnya Allah tidak
menyukai orang yanS sombong dan mcmbanggakan diri.

e. Yang membakar kulit hingga lcgam seperti gelapnya malam hari'
'.. Berjihadlah di jalan Allah dcngan scbenar-benar jihad, yaitu dengan harta, iiwa dan lidah

kamu sckalian. "Huwa ijtabakum" Dia mcmilih kamu sckalian di antara scluruh umat,
menjadikan kamu sebaik-baik umat, mengutamakan &n memuliakan kamu dcngan Al-Qur'an
Al-Azhim, dengan rasul yang paling mulia dan syariat yang paling sempurna. "Allah tidak
meniadikan kesempitan atas kamu di dalam agana." Allah tidak mewaiibkan kcpada kalian
apa yarg kdian tidak mampu. "Allah tidak membcbankan kepada jiwa kecudi sesuai dcngan
kamampuannya." "agama bapakmu Ibrahim." Statusnya nansbub olch kata keria yang
discmbunyikan. Yang zhfirnya adalah: pcgang teguhlan agem4 "Dia mcnamakanmu scbagai

orang-orang muslim scbclum ini dan dalam hal ini."
Muiahid berkata, "Allah menamimu kaum muslimin scbclum ini ddam kitab-kitab terdahulu.
Dalam penyebutan, dan pada ini yaitu al-Qur'an. Yang lain pun mcngatakan dcmikian,
"Bcrpcgang teguhlan dcngan agama Allah.'Komitmenlah dalam memcgang agama Allah,
minta pertolongan" dar bcnawakd kcpadanya, bcrsanda kepada-Nya, bcrpegang teguh dengan
kitaENya dan dcngan apa )rang dibawa Rasu-Nya, "Dia adalah pclindung kamu sckalian." Dia
mcniaga dan mcnolong kamu untuk memcnangkan atas musuh-musuhmu. "Dia adalah scbaik-
baik Pclindung dan Pcnolong." Sebaik-baik Dzat yang mcmbcrikan pcrlindungan dan
pcrtolongan. Dikutip dari tafsir Al-HaGzh Ibnu Katsir dengan scdikit pcrubahan.

',. !7asilah mcnunrt bahasa, ahli tafsir, ahli hadits dan para ahli ilmu, adalah ibadah untuk
mcndckatkan diri kepa& Allah dcngan mengamdkan amd-amd shalih. Jika kamu sckdian
mcngingkan pcmahaman yang lcbih luas, maka bacalah kitab, al-Buruq an-Najdiyah fi Iktisah
azh-Zhulumat Daiwiyah.

'. Pclindung scbagian yang lain. Dalam mcmbcrikan pcrtolongan, dukungan, kccintaan,
pcrsaudara{rn. Dikatakan ddam masalah warisan. "Kamu sama sckdi tidak memiliki hubungan
kccintaan dcngan mcrcka scdikit pun-" Kamu tidak bcrhak mcnolong dan mcmbantu mcrcka,
atau dalam warisan mcreka.

o . Kcscnangan, atau kescngangan yang scdikit dan akan hilang tidak bcbcrapa laflralgfj, hilang dan

musnalr- "La Joana.' Tidak dir.gukan lagi. *Tidak rEmiliki panggilan" tidak mcnyambut
scruan pcnycru di dunia dan akhirat. "Dan siapakah yang lcbih scsat dariPada orang yang
rncnycmbah scmbaharscmbahan sclain Allah yang tiada dapat nrcmpcrkcnankan (doanya) sampai

hari kiamat dan mercka lalai dari (menpcrhatikan) do'a mcrcka (QS. Al-Abqd i). "Mcreka
akan ingt apa yang aku katakan kepa& kannr sckdian.'Kami akan mcngetahui kcbcnaran apa

yang aku pcrintahkan, aku nasihatkan dan aku Flaskan kcpada kamu sckalian, kamu akan ingat
&n rncnycsal saat pcn],csdan tidak bcrguna lrgr bi kamu sckalian.
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